Syaikh Abu Abdurrahman Adil bin Yusuf Al Azazy 


ju Pu wal dn! 
FA 


SANA 


Pengantar: 

Syaikh Abu Ishag Al-Huwami 
Syaikh Muhammad Shafwat Nuruddin 
Takhrij Hadits: 

Berdasarkan buku-buku 
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 





Daftar Isi 


Kitab Shalat 


Shalat Jum'at — 23 


hi Keutamaan Shalat dum ato Sunu Kanaan iman 23 
D Motivasi'untuk Shalat Jun at...» mioenanenabema selatan anak 24 
) Peringatan bagi Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at Tanpa 

An BAN RA MANA 24 
Kk Permulaan Shalat Jum at ba Banua Mamanya 26 
b- Hukum Shalat dun aon engan nba Bebe AE RnR 21 
) Siapakah yang Wajib Shalat Jum'at..............oooooWooo 28 
D Yang Tidak Wajib Shalat Jum'at ............o.oooooo 29 
) Jumlah Minimal Sahnya Shalat Jum'at... 31 
) Syarat Lain Tentang Sahnya Shalat Jum'at yang Tidak Ada 

Dalin ya on ab an amanda aan sua 33 
Kk Waktu Shalat Jun at wusenos ten tema denis na ma Haha 34 
D Jumlah Raka'at Shalat Jum'at... 35 
) Orang yang Mendapatkan Sebagian Shalat Bersama Imam...... 36 
D Shalat dalam Kondisi Berdesak-desakan.......................o. 37 
Ik Shalat Sunnah Jun ak anna aa ama Del uan Ga ana 37 
Ih Dua Khutbah Jum ata sama La ailanktnan 39 
) Adab-adab Orang yang Melakukan Shalat Jum'at..................... 52 
) Berkumpulnya Hari Raya dan Hari Jum'at ..............Woo 62 


5 





D Bid'ah dan Kesalahan pada Hari Jum'at...............Joocc 64 
Shalat Dua Hari Raya —- 67 


hb. Hukum Shalat Dua Hari Raya ..........oooooo@ oom 67 
) Adab-adab yang Berkaitan dengan Hari Raya.......................... 67 
5. Waktu Shalat Ted. boa anta aa ah 73 
D Hukum Adzan dan Igamah untuk Shalat Ted..................o.. 74 
p Tatar Cara Shalat Ted oodee20ne APN ANE 75 
3: Bacaan-dalam Shalat Ted 4... oo. Woman ktahawa alat 77 
) Shalat Sebelum Shalat 'Ied dan Setelahnya................o.. 78 
D Bertakbir pada Dua Hari Raya...............ooocoWoooo 79 
D Mengucapkan Selamat pada Hari Raya... 80 
| Merogadha' Shalat Ted Kesadaran 81 
D Hukum-hukum yang Berhubungan dengan Khutbah Ted......... 81 
h- Hukum. Menyimak Khitbahi wa.o..ro.##” dm alinea aa 82 


Kitab Jenazah 
Hukum-Hukum Jenazah — 87 


p: Mengingat Kematian entar nine ema 87 
D Menjenguk Orang yang Sakit .................ooWoWooWoWoo 88 
D Keutamaan Menjenguk Orang yang Sakit ................o. 91 
D Tata Cara Menjenguk Orang yang Sakit..................o. 94 
D Apa yang Disyariatkan dan yang Tidak Disyariatkan.................. 97 
D: Hukum Merintih ketika Sakit... .coooooomusainnasa 101 
D Doa dan Rugyah untuk Orang yang Sakit................o. 103 
D Yang Disyariatkan bagi Orang yang Menyaksikan Mayit .......... 106 
D Tanda-tanda Husnul Khatimah ................. oo 117 
Memandikan Mayat — 121 

$: Hukum Memandikan: Mayit:o.iid meteran alunan 121 
D Ganjaran Orang yang Memandikan Mayit ................os 121 
). Tata Cara Memandikan: Mayit00..mocooooeemknknaka anhan 122 
D Siapakah yang Paling Berhak Memandikan Mayit..................... 129 
P Disunnahkan Mandi bagi yang Memandikan Mayit................... 130 


6 | 36 Tumamul Minnah 2 


Mengkafani — 130 


bh Tata Cara Mertgkatani. cwe asn Mananta sman 131 
Membawa Jenazah dan Mengiringinya — 137 
PE kuningan NA NANDA BE 137 
D Tujuan Mengiringi Jenazah ...............ooooomaaa 137 
D Hukum Wanita Mengiringi Jenazah ..................oooo 138 
D Yang Berkaitan dengan Mengiringi Jenazah....................... 138 
h Hukum: Berdiri untuk Jenazah wi na mam onandnaansna 139 
Menshalati Mayit — 143 
) Hukum Menshalati Orang yang Mati Syahigd.................... Dans nasta 143 
D Hukum Menshalati Anak Kecil dan Janin yang Gugur .............. 143 
D Hukum Menshalati Orang yang Mati Karena Hukuman............ 144 
D Menshalati Orang yang Mati dalam Keadaan Bermaksiat dan 
Orang yang Bunuh Dita e bb u ba naa 145 
D Menshalati Orang yang Meninggal dalam Keadaan Memiliki 
Bintang Ma aan aa Ma EN an 146 
bala oh ons Ben BA Ia ANA UB 147 
db Shalatdi Atas Kubur ob enam ema una nnibaan 148 
| Tata Cara Shalat Jenatah inkubasi naas 150 
) Do'a-do'a yang Diriwayatkan dari Nabi £5 Tentang Do'a untuk 
Mayit dalam' Shalat Jenazah wes ooocoyooWomooomha kun 159 
Penguburan - 162 
Ik Sifat Pendubutan awetan danang 162 
I Sitat Pemakaman eta ah naa ena ane 164 
) Apa yang Dilakukan Setelah Pemakaman... 167 
D Apakah Boleh Salah Seorang Memberikan Nasehato?................ 167 
) Siapakah yang Paling Berhak Menguburkan Mayat?................. 168 
D Waktu-waktu Terlarang Menguburkan Jenazah......................... 169 


Ta'ziyah — 195 


Ziarah Kubur — 179 
h Ziarah Kubur bagi Pata Wanita m.o.ooooo.ooo.#moooodosake 180 
) Menziarahi Kubur Orang Musyrik.................ooooooonenkekkaan 181 


Daftar Isi 3 | 1 


D Apa yang Bermanfaat bagi Mayit Setelah Meninggal.................. 1388 


Kitab Puasa 
Hukum-Hukum Puasa -— 195 


Ih Pengertian PUASA Mansion an an akash ama anakan 195 
IK: Keutamaan Puasa ha mna nan en NN 195 
D Keutamaan Puasa Ramadhan... 197 
D Ancaman bagi Orang yang Berbuka (Makan dan Minum) pada 
Siang Hari di Bulan Ramadhan ............»...oooooooo 199 
h:- Pembagian PUSSa omi abah mann aa 200 
Puasa Ramadhan — 201 
PD Hukum Puasa Ramadhan... 201 
D Kondisi-kondisi Wajibnya Puasa Ramadhan ....................i.. 201 
b- Siapakah yang Wajib Berpuasa? L..o.oio..wo.oWooo..om.oi& 203 
Hukum Ru'yatul Hilal (Melihat Hilal) — 206 
D Perhitungan Bilangan Bulan Sya'ban................ooooWo 206 
D Penglihatan Adalah yang Mu'tabar (yang Dianggap) dalam 
Menentukan Bulan see eat aa ban esa 206 
D Jumlah yang Diperhitungkan dalam Melihat Hilal..................... 207 
) Apabila Penduduk Suatu Negeri Melihat Hilal Sementara yang 
Lain: Tidak Melihatnya ita bi EA 209 
Rukun-Rukun Puasa -— 214 
Ih Rukun Pertama: Niat bait Men kan Ba anjani, 214 
D Rukun Kedua: Menahan Diri... WWW 217 


Hukum-Hukum Puasa dalam Beberapa Kondisi Khusus 
— 2317 


Pertama: Puasa dalam Perjalanan Safar ........................... 237 
) Masalah Pertama: Hukum Puasa dalam Safar....................... 237 
D Masalah Kedua: Apakah Puasa Lebih Afdhal bagi Musafir 

Ataukah Berbuka ea aa ban be Ba Nana 241 


8 | 3€ Tamamul Minnah 2 








Kedua: Wanita Hamil dan MenyuSUi ............oooocococooWoo. 244 


Ketiga: Orang yang Sakit...................ooooocoooooooooo. 246 
Keempat: Wanita Haidh dan Nifas. ................ooooocoo. 248 
Hukum-Hukum @adha dan Fidyah — 250 

Pertama: Oadha'...........oooooocooo0(WdWcoooooWo WWW m.mnananaa 250 
Kedua Pidakan eka an NN 252 
Adab-Adab Puasa — 257 

Pertama Saus Be NN 257 
Kedua: Menyegerakan Berbuka.......................oocooo.. 260 
Ketiga: Senantiasa Menjaga Ketakwaan.......................... 260 
Keempat: Berderma dan Bertadarrus al-Our'an............... 261 
Kelima: Memperbaharui Taubat......................ooooooo. 262 
Puasa Sunnah — 264 

Pertama: Puasa yang Disunnahkan .................oo. 264 
3 Puasa SIA Dan An rn 264 
D Puasa Enam Hari di Bulan Syawal ...........ooooooooo. 266 
Ih Buasa Muharram pe aa an nata Denata 266 
KPuasa Atalanta aa Na 267 
h: Puasa Hat AU Uta aman ne NA Na an 268 
D Puasa pada Hari-hari Putih..............ooooooooooooo 271 
) Puasa Hari Senin dan KAMIS .........ooooooooooo oo 212 
) Puasa Sehari dan Berbuka Sehari................oooooooooo. 213 
) Puasa Sepuluh Hari di Bulan Dzulhijjah .................ooo.oooo. 274 
Kedua: Hari-hari yang Terlarang Berpuasa Padanya......... 276 
Peranan TASYA Has nan NT NE SEE UNA 217 
) Larangan Berpuasa pada Hari Jum'at Secara Tersendiri........... 218 
D Larangan Berpuasa Sunnah Hari Sabtu... 219 
) Larangan Berpuasa pada Hari Syakk (Meragukan)................... 280 
D Larangan Berpuasa Sepanjang Masa................oo.o.oio.o.... 281 
D Larangan Berpuasa Wishal.............oooooooocoooooo.o. 283 


) Larangan bagi Wanita Berpuasa Sunnah kecuali dengan Izin 
Buana Dan pat 284 


Daftar Isi YK | 9 





Bab Ptikaf — 286 


Kana Dia ba ana ama Rain AA 286 
DEukum Pakek ena RAR 286 
Waktu Bia ea aa NN n 287 
Puan aka Ae SBN NE ne Ka UAN 287 
D Apakah Disyaratkan Puasa dalam Ptikaf..................o 287 
kz: Tempat Ni Kah bone en Sman ea nan en bana 289 
D Kapan Orang yang Beri'tikaf Masuk ke Tempat I'tikafnya dan 
Kapan Keluar Datinya Mtan ne nu Banana 291 
D Amal yang Dikhususkan untuk Ptikaf ......................oooo 292 
D Apa yang Dibolehkan bagi Orang yang Beri'tikaf...................... 293 
D Yang Membatalkan Itikaf...................oooooooooo 296 
y: Menggadha Ktikat 5x. w0nsdtn en EN SERU Te 296 
Malam Lailatul Oadar — 297 
) Keutamaan Malam Lailatul @adar ...............oool 297 
) Sebab Dinamakan dengan Malam Lailatul Wadar..................... 298 
D Disukainya Mencari Malam Lailatul @adar dan Bersungguh- 
sungguh dalam Sepuluh Malam Terakhir ................o 299 
D Amal-amal yang Disukai pada Malam Tersebut......................... 300 
D Waktu Malam Lailatul @adar ................ooooe esek 301 
) Sebab Disembunyikan Lailatul @adar.................oe 303 
D Hikmah Disembunyikannya Lailatul Gadar ................ 304 
p Tanda-tanda Lailatul Wadar...........ooooocoWo.oooooooooiaa 304 
Penjelasan Sebagian Hadits-hadits Dhai'f dan Maudhu' 
yang Terkenal di Kalangan Umat.................oooo 305 
Kitab Zakat 
Hukum-Hukum Seputar Zakat — 309 
IDE aa ne RR Bu BNN 309 
D Dalil Diwajibkannya Zakat .......ooco.o.oo.o. ocean 309 
9. Kapan:Diwajibkan Zakat w.mo.mownenaunu aka ama 311 
D Anjuran untuk Mengeluarkan Zakat ..................ooooo 311 
D Hukum Orang yang Menahan Zakat.................ooooooWooo 317 


10 | 3€ Tumamul Minnah 2 





WSyarat Wajib Zakat sob Dana Ega 319 
Jenis-Jenis Yang Wajib Dizakati — 322 


Pertama: Zakat Emas dan Perak................... oo 322 
IDali Di afib KAN AN aan MERE UE 322 
D Nishab Emas dan Perak............ii...ooooooooooo.WoWoWo 323 
D Bolehkah Menggabungkan Salah Satu dari Dua Mata Uang 

engan LAN Ber BUS aa dan ten 324 
) Zakat Uang Kertas Bank (Uang Kertas Bank dan Saham/ 

ana ee Re in RB bana San 324 
I:- Zakat Perhiasan seba an BEA 325 
IZakat Rutan GA oa ARE SNN aa 326 
Kedua: Zakat Ternak.................oocoooooo oo 331 
9: Hadits Wajibnya Zakat: berdasi Febian MN BEAN Ten 332 
Te nu ah 334 
Ih Lahat Kam OMG an NAN AR R BN Ra 338 
Ie Zakat SAP ente edan aa ank an aa Hana bian 340 
D Hukum Zakat Anak Hewan, yang Disapih dan yang Ada dalam 

Panduan en Natan Da Dn BA TA Sa 341 
D Hukum Binatang yang Tercampur ...............ooooooooWoWo 343 
D Yang Perlu Diperhatikan untuk Zakat Binatang Ternak.............. 345 
Ketiga: Zakat Tanaman dan Buah-buahan ....................... 347 
Pan Wan OA Anna ES .... 347 
D Jenis Tanaman yang Wajib Dizakati....................ooocoo 348 
D Apa Saja yang Tidak Boleh Diambil Sebagai Zakat................... 349 
D Nishab Zakat Tanaman dan Buah-buahan................oo.... 350 
D Nilai Zakat Tanam-tanaman............ioooocoWooooo 351 
D Kapan Diwajibkannya Zakat Tanam-tanaman dan 

Buah buahan tan Bb ata da EN 351 
) Masalah yang Berhubungan dengan Zakat Tanaman dan 

Buat ba ba nba BB aa kena ana 352 
3: Zakat Tanah: Bhatap asa osmuntaam samaan 356 
D Kadar Nishab Kurma, Anggur dengan Ditaksir.......................... 357 
PL AMA Oa IA Sh LE an la GR LN RUU NN 360 
Keempat: Zakat Rikaz.............. oo 362 
3: Pengertian Rika na SO Su RAN Ta lan 362 





Daftar Isi 3 





9 Disyariatkannya Zakat Rikaz dan Barang Tambang................... 362 
Kelima: Zakat Harta Perniagaan ........................ 365 
D Hukum Zakat Harta Perniagaan................ooooooocoooo 365 
D Syarat-syarat Harta Perniagaan ..................oooo 368 
D Harta yang Diusahakan ............oooooooco Woo 371 
Keenam: Zakat Fitrah .................o.ooooooooc 375 
I-Hukutm Zakat:Fitta ena Ra Rn 375 
D Kapan Disyariatkannya? ...........i.i..ooocoocoooWooooo 375 
D Hikmah Disyariatkan Zakat Fitrah..............ioooooooo 375 
D Bagi Siapa Zakat Fitrah Diwajibkan?..................ooooooo. 376 
D Ukuran yang Wajib di dalam Mengeluarkan Zakat Fitrah........... 378 
D Hukum Mengeluarkan Zakat Fitrah dengan Nilainya ................ 380 
D Waktu Wajibnya Mengeluarkan Zakat Fitrah......................... 381 
Sadhagah Tathawww Sunnah — 385 
D Anjuran untuk Shadagah Tathawwu ...........iooooocoo 385 
Masalah-masalah dan Hukum-hukum yang Berkenaan dengan 
Seek nm na naa 391 
D Sedekah dengan Sembunyi-sembunyi ................ooooooo 391 
D Sedekah yang Paling Utama ................oooooWooomooo 392 
) Manusia yang Paling Berhak Menerima Sedekah...................... 395 


) Bolehkah Seorang Isteri Bersedekah dari Harta Suaminya?...... 396 
) Seorang Isteri Bersedekah dengan Hartanya Sendiri dengan 


Tanpa Sepengetahuan Suaminya...» 398 
D Disunnahkan Bersedekah dengan Tangan Kanan...................... 399 
D Peringatan dari Mengungkit-ungkit Pemberian.......................... 400 
) Sedekah dari Sesuatu yang Sedikit dan Banyak........................ 400 
D Sedekah dari Harta yang Baik...................oooooooo oo 402 


) Boleh bagi Seseorang yang Bersedekah dengan Menahan 
Pokok Harta yang Hendak Disedekahkan (Menahan untuk 
Menjualnya) dan Hasil Pendapatan Darinya Dijadikan Sebagai 


Sedekah (Hal Ini Dinamakan dengan Wagaf).......................... 402 
D Boleh Bersedekah atas Nama Mayit..................ooooooo 402 
D Ada Beberapa Macam Sedekah yang Lain...................... 403 


12 | SK Tumamul Minnah 2 


Yang Berhak Diberi Zakat — 406 


D Orang-orang Fakir dan Miskin................i..oooooooWoo 406 
WK Pengurus Laka aman San enno aa BB 412 
D Mu'allaf (Orang-orang yang Dilunakkan Hatinya)..................... 413 
Buda ea EL AN PE AL RUN BB 414 
D Ghaarim (Orang-orang yang Memiliki Hutang) (Debitor).......... 415 
an Sabila sn aa ena AB 418 
Naa ae umr 419 
Orang-orang yang Haram Menerima Shadagah ............... 420 
I-“Grana-orang Kaya san inda ban san sa Pa 420 
D Orang yang Mampu Berusaha ...............iooococo oo Woo 422 
D Keluarga Nabi Muhammad $£ dan Budak-budaknya ............... 122 
D Diharamkan Memberikan Zakat kepada Orang Kafir ................ 123 
Masalah-masalah yang Berhubungan dengan Zakat......... 424 
D Bolehkah Seorang Isteri Memberikan Zakatnya kepada 

Ba aa an an 424 
D Hukum Memberikan Zakat kepada Kedua Orang Tua, Anak, 

Oam eren mantan NN ANE an alan DNA 426 
) Memberikan Sedekah kepada Orang yang Shalih..................... 427 


) Bagaimana Hukumnya Jika Sudah Berhati-hati dalam 
Memberikan Zakat Namun Keliru kepada Orang yang Tidak 
Berhak Menerimanya?.................oooWoooooo 428 

D Apabila Ada Seorang Peminta Meminta Sedangkan Kita 
Mengetahuinya Dia Itu Seorang yang Kuat, Bolehkah Kita 


Memberinya dari 2akat? west nanah 430 
D Bolehkah Kita Memberitahu Seseorang Jika Kita Memberinya 
Bahwa Ini Adalah Zakat? ..............oooooocooWooWoWo 430 
) Apakah Zakat Itu Berkaitan dengan Tanggungan atau dengan 
POKOK AAA Kh nas an antena Sean nana TR ne aan 431 
D Hilangnya Harta Setelah Tiba Kewajiban Zakat dan Sebelum 
Menuai NYA Aan ana Sala medan Bala ta SN an Sa SAS 432 
) Menyia-nyiakan Zakat Setelah Memisahkannya........................ 432 
D Jika Harta Itu Rusak di Pertengahan Haul.................o. 433 


D Apabila Zakat Tidak Cukup Memenuhi Kebutuhan Kaum Fakir 
Maka Wajib bagi Orang-orang Kaya untuk Memenuhi Kebutuhan 


Daftar Isi YK | 13 


yang Wajib: bagi Metekat 2.o.moetuuash aa hguninuka 133 


y Zakat Hutang dalam Warisan»... Women 434 
D Bolehkah Mengakhirkan Zakat dari Waktunya? ....................... 434 
D Bolehnya Memajukan Zakat dari Waktu Menunaikannya 
Setahun atau Due Tahiti den banana Dadisa 435 
D Yang Paling Afdhal Adalah Menyalurkan Zakat kepada Delapan 
Golongan yang Disebutkan dalam Ayat Tersebut...................... 435 
D Wajib Berniat ketika Mengeluarkan Zakat... 435 


D Boleh Melakukan Sendiri Pembagian Zakatnya atau 

Menyerahkan Hal Itu kepada Wakilnya untuk Membagikannya 436 
D Boleh Memindahkan Zakat kepada Orang Fakir di Luar 

Negeri Ya AR NN 3 136 
D Apa Saja yang Dibayarkan kepada Pemerintah dalam Bentuk 


D Boleh bagi Seorang Imam untuk Meminjam Harta kepada 
Orang yang Berhak Menerima Zakat, Kemudian Jika Sudah 
Menerima Zakat Dia Membayar Hutang kepada yang 
Meminjaminya dengan Zakat Tersebut....................oe 437 
D Boleh Dibantu dengan Harta Zakat Orang yang Mempunyai 
Tanggungan Kaffarat dan Orang yang Memiliki Hak Diyat 
Sementara Ia Tidak Mengetahui Pembunuhnya......................... 438 
D Ibnu Taimiyah 4 Berkata, “Barangsiapa yang Belum Berhaji 
dalam Islam dalam Keadaan Dia Seorang yang Fakir Maka Ia 
Diberi untuk Dapat Berhaji, dan Ini Salah Satu Di antara Dua 
Riwayat dari al-Imam Ahmad.” ........... oom 439 
D Beliau Juga Berkata, “Apabila Ada Seseorang yang Bukan 
Termasuk Orang yang Berhak Menerima Zakat Sejumlah Harta 
Zakat Lalu Ia Gunakan untuk Membeli Properti atau 
Semacamnya, Maka Pertumbuhan yang Dihasilkan dengan 
Amal dan Usahanya Dijadikan Sebagai Mudharabah antara 


Dia dengan Orang yang Berhak Menerima Zakat.” ................... 439 
Pasal Tentang Menjaga Diri dari Meminta-minta ............. 440 
db. Haramnya Meminta-Minta.....ooWo.oo omah 441 
D Apakah yang Dimaksud dengan Kondisi Terpaksa? .................. 442 


14 | 3€ Tamamul Minnah 2 


Kitab Haji 
Hukum-Hukum Haji dan “Umrah — 449 


D Definisi Haji dan “UMFah onde 449 
Maka ain anna Nb an Km al Ta 149 
Buku Oa as banana BN NAN NN 450 
D Motivasi untuk Melaksanakan Haji dan “Umrah... 451 
D Disunnahkan Memperbanyak Haji dan “Umrah.................i.. 454 
Kk Menyegerakan Haji ana Teo EL N ATB 455 
) Apakah Haji Itu Harus Segera ataukah Boleh untuk Menunda? 456 
) Kepada Siapa Saja Haji Diwajibkan...................oo.oooo 457 
) Apa-apa yang Disyaratkan Atas Wajibnya Haji Seorang Wanita 461 
D Berhaji untuk Orang Lain... 164 
Sifat Haji dan “Umrah — 469 
1. Persiapan Sebelum Bepergian...................oooooo.. 469 
2. Mulai Bepergian ..................ooooocooooooooooWoooo 469 
3. Ketika Sampai di migat Dia Memulai Ihram dengan 
Manasi Ke ana ee Ea 470 
IA Bab: Mioatmigat 2 see lada 470 
Peel en nenek Pa AE ERP 475 
D C. Macam-macam Manasik.............boooooooooooooooooo 481 
) Manakah di Antara Jenis-jenis Haji yang Paling Utama?........... 485 
) Memasukkan Haji pada “Umrah .........oooooooooo oo 486 
) Membatalkan Haji Menjadi “Umrah ........ooooooooooo 486 
) Bolehnya Ihram Secara Mutlak atau Bertalbiyah dengan 

Talbiyah yang Fulan Lakukan .................oooooooocoocoo. 487 
4. Kemudian Memulai Talbiyah.................oooooooococooo. 488 
D Disyariatkannya dan Keutamaannya ..............ooooocooooo. 488 
) Kapan Memulai Talbiyah dan Kapan Mengakhirinya?.................. 489 
d-Kafazh Telo yah en aan Kent Saba 490 
aa Ta ai er ln 491 
IElakam Talia ban NN aa EUR Mount 491 
9. Hendaknya Menjauhi Larangan-larangan Ihram........... 491 
3: Mencukur Kambut ena RA Em EN 492 


Daftar Isi YK | 15 


K-Memotono: Kukus same anne Ka en NAN 192 
FE Menutun Kepala 5 ma an 495 
D Orang Laki-laki Tidak Memakai Pakaian Orang yang Tidak 
Bea bea Mera RE ANN 495 
hp. Memakai Minyak Wangi bebe bala Unta ikan ba 497 
D Akad Nikah atau Melamar... 497 
bersua 498 
D Bersenang-senang dengan Iktri ..................oooooocoooo 198 
Pi Berau an Ka ma Da nata abah Io Padu apl ska oh T 498 
D Apa yang Dibolehkan bagi Orang yang Ihram .......................... 500 
6. Ketika Sampai di Makkah Memulai dengan Masjid 
PA aa RA aah DA EN aa 504 
7. Dan Hendaknya Memulai dengan Thawaf.................... 506 
&: Tata Catat Fhawaba awan manik an nan an kan anna 506 
D Syarat-syarat Thawaf ...............oooooooo Woo 512 
Y-Sunnahssinhah Tawa oten na ada 513 
Ih: Bid ahirnya Kawat sn an besi NELLA 514 
8. Kemudian Shalat Dua Raka'at di Belakang Magam 
Ibra hina nekat kaan anik tonalb ana sana 515 


9. Jika Orang yang Haji Telah Selesai Melakukan Shalat 

Dua Raka'at Thawaf, Maka Ia Pergi ke Sumur Zam-zam 

dan Meminumnya Serta Menyiram Kepalanya................. 516 
10. Kemudian Kembali ke Hajar Aswad Lalu Bertakbir 

dan Menyentuhnya Berdasarkan Perincian yang Telah 


Terda RL NN an 516 
11. Kemudian Melakukan Sa'i Antara Shafa dan Marwa. 517 
KStak SA Teen A ea Na aa aa bob en 518 
D Syarat-syarat SaA'i..........oooooooooooooooooom»#m##oW#oo 519 


12. Kemudian Orang yang Berhaji Tamattu' Bertahallul 

dari Ihramnya dengan Mencukur atu Memotong.............. 521 
13. Kemudian Orang yang Berhaji Tamattu' Itu Ihram 

untuk Haji pada Hari Tarwiyah dan Seluruh Orang yang 
Berhaji Menuju ke Mina............. oo oo. 522 
14. Kemudian Menuju ke Arafah ................o.o.o 524 
.15. Kemudian Wuguf di Arafah Sampai Matahari 


16 | S€ Tamamul Minnah 2 





D Keutamaan Hari 'Arafah .........io.ooooooooooWoWooooo. 526 
D Apa yang Dimaksud dengan Wuguf di Arafah?....................... 527 
Pn MU aan 528 
» Wakta Wugut di Arafah. Mma esa 528 
D Disunnahkan Doa dan Dzikir ..........io.oooooooooWoooo. 530 
16. Jika Matahari Telah Terbenam Berangkat 

ke Mupdalifah:.» 00an en aman anak anna naa BEA 533 
17. Wajib Baginya Bermalam di Muzdalifah.................... 534 
D Hukum Wuguf di Muzdalifah dan Bermalam Padanya.............. 534 
D Tempat Wuguf di Muzdalifah ................ooooooWoom 536 
h- Disunnahkan Berdoa. Wuassek senam Ia nan 536 
D Wajib Shalat Fajar di Muzdalifah..............o.oooooooooo. 536 
18. Ketika Telah menguning Berangkat ke Mina untuk 
Melempar Jumrah Kubra ...........oooooooo 537 
19. Kemudian Melempar Jumrah Kubra.......................... 537 
Iunlukun Melompat aah bekas RAN EN 538 
3: Sifat Melompat bank aa Ba EN NN 538 
D Sifat Kerikil untuk Melempatr..........oooooooWooo 538 
d: Waktu Melempar an an asn aa Uu 539 
20. Jika Telah Melempar Jumrah Maka Sesungguhnya 

Telah Melakukan Tahallul yang Pertama.......................... 542 
21. Kemudian Menyembelih Hadyu................oooo. 542 
22. Kemudian Bercukur dan Memendekkan..................... 543 
23. Kemudian Bertolak ke Makkah dan Melakukan 

Thawaf Hadiah »eoner2dsentidamennnn an anna ekan amonia gan eka 545 
24. Minum Air Zam-ZAM .....ooooooooooo aan 546 
25. Kemudian Sa'i Antara Shafa dan Marwa.................... 547 
26. Kemudian Kembali dan Bermalam di Mina pada 
Hari-hari Tasyrik ..................oooooooooo# 549 
27. Melempar Tiga Macam Jumrah Setiap Hari............... 551 


28. Barangsiapa yang Ingin Cepat Berangkat (dari Mina) 
Sesudah Dua Hari, Maka Tiada Dosa Baginya. Dan Barang- 
siapa yang Ingin Menangguhkan (Keberangkatannya dari 
Dua Hari Itu), Maka Tidak Ada Dosa Pula Baginya.......... 553 


Daftar Isi YK | 17 


29. Ketika Telah Berazam untuk Berangkat Maka 


Melakukan Thawaf Wada' ............ooWo Woo 554 
Rukun-rukun dan Kewajiban Haji............. oo 556 
Hukum-hukum “Umrah — 558 
D Ringkasan dari Amalan “Umrah... 558 
D Hukum Orang yang Meninggalkan Kewajiban, Rukun-rukun 

Har dan Uaa EA S 558 
Hukum Mengulang-ulang “Umrah — 560 
Hukum-hukum Fidyah dan Tebusan Buruan ..................... 561 
D Fidyah Karena Gangguan ................ooooooWoooooomm 561 
D Fidyah yang Diberatkan..................oooooooooom 564 
Kk Tebusan. Hewan Buruan Lx ee banana 568 
Fawat dan Isa... mtma aa bhs 571 
h- Makna kawat dan dhan AN baal 571 
kerlukurn kawakan aa en 572 
Ie Hukum IR ane Ia EN RA SAT NA 572 
Hadyu dan Udhhiyah — 575 
Pertama Hadi AN ERA 575 
) Pembagian Hadyu........ Pen sena ee ara an aa 575 
p Taglidul Hadyu dan Isyaarul Budn.............oooWoWooo 576 
D Kapan Memberikan Tanda pada Hadyu?................ooooo. ST 
D Kebolehan Menunggangi Hadyu..............e..oooocoWoWo. 578 
D Apa yang Harus Dikerjakan Jika Hadyu Tersebut 

Dikhawatirkan Binasa enno ank unG 578 
D- Flukum Meriakan: Hadyu.c.ooie tuna en anang 579 
Kedua" Udin yah en kaan in alah 581 
3 Makna Udhhiyah: desa seb lab en nga aa aan 581 
kuku ush yang nana Ben aa bm 581 
D Umur yang Dijadikan Patokan dalam Udhhiyah ........................ 582 
5 Waktu Menyerm belih serena bk ANA 583 
D Hewan yang Tidak Bisa Dijadikan Kurban Karena Ada 

Kecacatari Padanya Mia kn onba akn Mekka a aa Una akolana 586 
D Hewan yang Mencukupi dari Seseorang...................o. 588 


18 | X€ Tamamul Minnah 2 


) Perkara yang Berkaitan dengan Sembelihan.............................. 588 


D Memakan Sebagian dan Membagikannya ............................ 590 
D Perkara yang Wajib Atas Seseorang yang Ingin Berkurban........ 591 
Berbagai Keutamaan — 596 
Pertama: Keutamaan Makkah ...............ooooo 596 
Kedua: Keutamaan Hajar Aswad................ooooo 600 
Ketiga: Keutamaan Rukun Yamani dan Magam................ 602 
Keempat: Keutamaan Zam-ZAM .........oooooooooo 602 
Kelima: Keutamaan Madinah .................oooooooooo 603 
D Mengunjungi Masjid Nabawi... 603 
) Beberapa Tempat yang Disyari'atkan untuk Diziarahi di 

Na an ane 604 
D Sebagian Keterangan Tentang Keutamaan Madinah................. 605 


K8 Bira 


Daftar Isi YK | 19 


Ya 
K 


18 
SA 


g 


KITAB SHALAT 


DS Shalat Jumat 
SS Shalat Dua Hari Raya 





RGS 
ya an & 


x 
/ 
£ 


A 


s3 


ma 


mn KITAB SHALAT 
Z 40 
Shalat Jum'at 
sa 


Keutamaan Shalat Jum'at 


- 
£ 0 


Oo 0. 01. 2 0 0 Tang “ rei Sta Bana na 

SEE 3 LA pe TE Je BB Io) ol bina Gl Is 

dek un Ps SP Bee Pam se Pn Pm oo: 3 2 5 » 23 

Ayi Yg elia CA A39 Aim Jesol ag cas Ge Cara ae 

£ # An . 2 - 2 “ 5 4 : 

Anam pp SY 

Dari Abu Hurairah #& bahwa Rasulullah & bersabda, “Hari terbaik 

dimana matahari terbit padanya adalah hari Jum'at, pada hari itu 

diciptakan Adam, pada hari itu ia dimasukkan ke surga, pada hari itu 

pula dikeluarkan darinya, dan tidak akan terjadi Hari Kiamat kecuali 
pada hari Jum'at.” 


- 
$£ 0 


Lena 2 “ag BG , TA “3 s Lo, AT Inn yen 

Aro Sl just : 2 Al Jaw) JB YG lb duh OB au 

Send ALI A3 GILA OS LAI ap ae OS AS OS Sa 
5 £ 5 aa P3 “ Ta ba 2 - 

HIS ALI SEN ASI Jab dinda Ap Ulag dl dl 

LAI 2g OI Gali dal an Oy NI Oa Gatal 2x W & 

1 Diriwayatkan Muslim 854, Abu Dawud 1046, at-Tirmidzi 491. 
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SAI Ja & AA 
Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah ws keduanya berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Allah $$ menyesatkan dari hari Jum'at bagi umat sebelum 
kita, kaum Yahudi memiliki hari Sabtu, kaum Nashrani hari ahad, lalu 
“5 memberikan kepada kita, dan memberikan petunjuk kepada 
hari Jum'at sehingga menjadikan hari Jum'at, Sabtu, dan Ahad. Dan 
demikianlah mereka menjadi pengikut kita pada Hari Kiamat, kita 
adalah umat terakhir di antara penduduk dunia, namun yang pertama 


pada Hari Kiamat yang diputuskan untuk mereka sebelum seluruh 
makhluk.” 





&£. Motivasi untuk Shalat Jum'at 
Allah $£ berfirman: 


(@. EA aa en Lega a33 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika 
kalian mengetahui.” (OS. al-Jumu'ah: 9) 


es 


L 


4 


&. 


5 Sh AL LSG Ya IE MI ISA i 


aa 1 - Pa aa 


9 AS alah 353 15 Ha la Pa 


nd 


Md ana 2 aa 3 el 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu' dan membaguskan wudhu'nya, kemudian mendatangi 
shalat Jum'at, ia mendengar dan diam, Allah $$ akan mengampuninya 
antara Jum'at tersebut dengan Jum'at yang lain ditambah tiga hari, 
dan barangsiapa yang menyentuh kerikil maka ia telah lalai.” 


an 


&Yu 


- 


i 





2 Diriwayatkan al-Bukhari 238, 896, Muslim 856, dan ini adalah lafazhnya, an-Nasa'i 3/87, 
dan Ibnu Majah 1083. 
3 Diriwayatkan Muslim 857, Abu Dawud 1050, at-Tirmidzi 498, dan Ibnu Majah 1090. 
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0 Ao. 


Je 3 AN 2. TEE Ipa 
As wa Sl Se “aa 2 Sus 0 S Te 


Dari Abu ah: Lp aa Nabi s beliau bersabda, “Shalat lima 
waktu, Jum'at hingga Jum'at, Ramadhan hingga Ramadhan, adalah 
penghapus dosa di antaranya apabila dijauhi dosa-dosa besar.” 


ak Peringatan bagi Orang yang Meninggalkan Shalat 
Jum'at Tanpa Udzur 


Ab HNSI 93 SAS 3 BE Ban 3 


# 


3. 


2 


aa aan ol eta 


3 SALAT Jt) Ie an “5 
Dari Ibnu Mas'ud & bahwa Nabi & bersabda kepada kaum yang 
meninggalkan shalat Jum'at “Aku ingin memerintahkan seseorang 


untuk mengimami manusia kemudian aku akan membakar rumah 
orang-orang yang meninggalkan shalat Jum'at. 


2 


Ha Ep T Gs Kei ts P3 Pe ap 
PS an do Ke R33 SANA 
SAB Sp 

Dari Abu Hurairah dan Ibnu “Umar && bahwa keduanya mendengar 
Nabi & bersabda di atas tongkat mimbarnya: “Hendaklah orang-orang 


yang meninggalkan Jum'at berhenti, atau Allah $& akan menutup hati 
mereka kemudian menjadi orang-orang yang lalai.” 


SB 2 Khan Ad LS 3 GL MAN AP 
A3 BEA Rab Aa UG LL LIL IG Ja 


4 Diriwayatkan Muslim 233, at-Tirmidzi 214, dan Ibnu Majah 1086. 
Diriwayatkan Muslim 651. 
6 Diriwayatkan Muslim 865 dan an-Nasa'i 3/88. 





uu 
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Dari Abul Ja'd adh-Dhamri “& -ia memiliki persahabatan dengan Nabi 
#£- dari Nabi £5 beliau bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan 
tiga kali shalat Jum'at karena meremehkannya, Allah 3 akan menutup 
hatinya.” 


£. Permulaan Shalat Jum'at 


Dari Abdurrahman bin Ka'b bin Malik ia berkata, “Saya 
menuntun ayah saya ketika sudah menjadi buta, apabila saya keluar 
menuju shalat Jum'at lalu mendengar adzan, ia beristighfar untuk Abu 
Umamah As'ad bin Zurarah, lalu berdiri sesaat untuk itu, kemudian 
saya berkata, “Sesungguhnya saya tidak mampu menahan untuk tidak 
bertanya tentang hal ini, sayapun keluar bersamanya sebagaimanasaya 
lakukan, ketika mendengar adzan Jum'at ia beristighfar untuknya, lalu 
saya bertanya, “Wahai ayah, mengapa engkau beristighfar untuk As'ad 
bin Zurarah setiap engkau mendengar adzan pada hari Jum'at?” Ia 
menjawab, “Wahai anakku, dahulu As'ad adalah orang yang pertama 
mengumpulkan kami di Madinah sebelum kedatangan Rasulullah #5 
di Hazmin Nabit di antara tanah berbatu Bani Bayadhah? di sebuah 
nagi' yang dinamakan dengan nagi' Al-Khadhimat, saya bertanya, 
“Berapa jumlah kalian pada waktu itu?” Ia menjawab, “Empat puluh 
orang.” 

Ibnul Gayyim &x berkata, “Saya katakan: ini adalah permulaan 
shalat Jum'at, kemudian Rasulullah $$ datang ke Madinah, lalu 
menegakkannya di Guba' di Bani Amr bin Auf sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Ishag dan yang lain pada hari Senin, Selasa, Rabu, dan 
Kamis, dan mendirikan masjid mereka, kemudian keluar pada hari 
Jum'at lalu bertepatan hari Jum'at di Bani Salim bin Auf, lalu beliau 
melakukan shalat di masjid yang ada di perut lembah, dan itu adalah 
Jum'at pertama yang dilakukan di Madinah, dan ini adalah sebelum 
dibangun masjid beliau.”1? 


7 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1052, at-Tirmidzi 500, an-Nasa'i 3/88, dan Ibnu Majah 
1125. 

8 Sebuah desa dengan jarak satu mil dari Madinah. 

9 Diriwayatkan Abu Dawud 1069, Ibnu Majah 1082, al-Hakim, dan al-Baihagi sx, dari jalan 
Ibnu Ishag dan ia telah menegaskan bahwa ia mendengarnya sehingga sanadnya shahih. 

10 Zadul Ma'ad 1/373. 
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£. Hukum Shalat Jum'at 


Ibnul Arabi &s, berkata, “Shalat Jum'at adalah fardhu dengan 


kesepakatan umat ini, Ibnul Mundzir &'xs, menukil iima' bahwa shalat 
Jum'at adalah fardhu 'ain.”! 


Ibnu @udamah &'«, berkata dalam Al-Mughni: “Kaum muslimin 


telah sepakat wajibnya shalat Jum'at.” 2 


Dalil atas wajibnya dan bahwa shalat Jum'at adalah fardhu 'ain 


adalah: 
1. Firman Allah 'E: 
SIA AI aa an BA Ka 


(A dxodl) 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian 
Jika kalian mengetahui.” (OS. al-Jumu'ah: 9) 


Di dalamnya terdapat perintah untuk mendatangi shalat 

Jum'at, dan perintah melazimkan kewajiban, sebagaimana telah 
dimaklumi dalam ilmu ushul. 
Di antara dalilnya juga adalah peringatan beliau $$ yang telah 
terdahulu terhadap orang yang meninggalkan shalat Jum'at 
dengan dibakar rumahnya, dan ditutup hatinya, telah terdahulu 
hadits-hadits tersebut. 


Di antara dalil yang lain: dari Hafshah ia bahwa Nabi £5 bersabda, 
“Mendatangi shalat Jum'at adalah wajib bagi setiap yang telah 
baligh.” 4 

Dari Tharig bin Syihab #& dari Nabi & beliau bersabda, 
“Shalat Jum'at adalah hag yang wajib atas setiap muslim dengan 
berjama'ah.” 


Al-lima' oleh Ibnul Mundzir ses hal. 8. 


Al-Mughni 2/295. 

Lihat hadits-hadits pada halaman sebelumnya. 

Diriwayatkan an-Nasa'i 3/89 dan dishahihkan an-Nawawi &, dalam Al-Majmu' sesuai 
dengan syarat Muslim. 

Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1067. 
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Hadits ini dijadikan dalil bahwasanya shalat Jum'at tidak sah 
kecuali dengan berjamaah. 


2 Siapakah yang Wajib Shalat Jum'at 


Wajib shalat Jum'at bagi laki-laki muslim, merdeka, berakal, baligh, 
mugim, dan mampu untuk berjalan menuju masjid, tidak memiliki 
udzur yang membolehkannya untuk meninggalkannya, sebagaimana 
akan datang perinciannya. 

Sehingga wajib shalat Jum'at bagi setiap yang mendengar adzan, 
berdasarkan hadits yang shahih: 


Lo 0. Te Ba 3? 3 Lo mn 3 8 an 0 ey 0” 0. 
Ka ya IS Anom 1JE 5 SS UP ga Al Ss 
AK 


Dari Abdullah bin Amr && dari Nabi #5 beliau bersabda, “Shalat 
Jum'at wajib bagi orang yang mendengar panggilan adzan. 15 


Yang dimaksud dengan panggilan adalah yang dikumandangkan 
dihadapan imam di masjid, demikian pula ayat ini membatasi perintah 
untuk bersegera pada hari Jum'at dengan mendengar panggilan 
(adzan), Allah $$ berfirman: 


(Aas) BIS IIA KALA AP opa DA Go II 


“Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kalian kepada mengingat Allah” (@S. al-Jumu'ah: 9) 


Namun al-Iragi menukil dalam syarah at-Tirmidzi dari al-Imam 
asy-Syafi'i us, Malik, dan Ahmad bahwa mereka mewajibkan shalat 
Jum'at bagi penduduk kota meskipun mereka tidak mendengar 
panggilan adzan. 


Saya katakan: Mungkin bisa diarahkan hal tersebut bahwa 
yang dimaksud mendengar panggilan adalah mengetahui masuknya 
waktu Jum'at, dan ini adalah pengarahan yang kuat, apabila aliran 
listrik terputus/padam dimana tidak memungkinkan untuk adzan 
dengan pengeras suara, namun mungkin untuk mengetahui waktu 
dengan petunjuk yang lain maka wajib untuk bersegera menuju shalat 


16 Diriwayatkan Abu Dawud 1056, dan sanadnya hasan karena syawahidnya. 
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Jum'at. 


&. Yang Tidak Wajib Shalat Jum'at 


BA - - 
IS Je an Ga Tan JG AP BA 0 Gb GP 
sea na SA Ana Is aa) WP peka 

Dari Tharig bin Syihab & dari Nabi 85 beliau bersabda, “Ghalat 
Jum'at adalah hak yang wajib bagi setiap muslim dengan berjama'ah 
kecuali empat orang: hamba sahaya, wanita, anak-anak, atau orang 
yang sakit.” 

Dari hadits ini dapat diambil faedah bahwa orang yang tidak wajib 
Jum'at adalah sebagai berikut: 


a. Wanita: Ibnul Mundzir dus, dan yang lain menukil iima' bahwa 
wanita tidak wajib Jum'at baginya." 


b. Hamba sahaya: baik mukatab, mudabbar”, atau yang lain, 
demikian pula apabila sebagian dirinya merdeka dan sebagian 
dirinya budak maka yang shahih adalah tidak wajib shalat Jum'at 
baginya. 

c. Anak-anak: disepakati tidak wajibnya shalat Jum'at baginya. 
Orang yang sakit: orang yang sakit yang apabila pergi untuk 
shalat Jum'at maka berat baginya secara jelas dan tidak mampu 
melaksanakannya, maka gugur shalat Jum'at baginya. 

Orang lain yang tidak wajib Jum'at: 

a. Musafir: Ibnul Mundzir &'xx, menukil dari mayoritas ulama” dan 
di dalamnya terdapat perbedaan pendapat, yang shahih bahwa 
Jum'at wajib bagi musafir apabila singgah di suatu desa dan ia 
mendengar panggilan adzan berdasarkan hadits Abdullah bin 
Amr #& terdahulu, dan Nabi $$ tidak mengkhususkan musafir 
dari selainnya. 


17 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1067, dishahihkan an-Nawawi Sus, dalam Al-Majmu' 
4/482, al-Hafizh berkata, “dishahihkan lebih dari satu orang. 

18 Lihat Al-lima' hal. 8 dan Al-Majmu' 4/484. 

19 Mukatab adalah budak yang melakukan kesepakatan dengan tuannya untuk membayar 
sejumlah harta untuk membebaskan dirinya dari perbudakan. Dan mudabbar adalah budak 
yang dibebaskan oleh tuannya, namun memperoleh pembebasan tersebut setelah kematian 
tuannya. 
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Demikianlah pendapat Sa'id bin al-Musayyib dan 'Amr bin 
Syu'aib dan az-Zuhri, telah shahih juga dari perbuatan “Umar bin 
Abdul “Aziz. Wallahu a'lam. 


Diberi udzur untuk meninggalkan shalat Jum'at mereka yang 
mendapatkan udzur untuk tidak menghadiri shalat jama'ah. 


Catatan: 


1. 


Boleh bersafar pada hari Jum'at sebelum atau setelah masuk waktu 
karena tidak ada larangan dalam hal tersebut, namun apabila 
telah dikumandangkan adzan wajib untuk berusaha menuju 
shalat Jum'at dan tidak boleh bersafar bagi yang wajib shalat 
Jum at, hal itu setelah mendengar adzan, kecuali apabila khawatir 
mendapatkan madharrat seperti terputus dari rombongan yang 
tidak memungkinkan safar kecuali bersamanya, dan udzur serupa 
yang lain.2 

Dimakruhkan secara keras menyibukkan diri dengan mencari 
harta dengan tidak menghadiri shalat Jum'at, dan bukanlah 
kesibukannya menjadi udzur untuk meninggalkan shalat Jum'at, 
meskipun ia berada di luar negeri tempat tinggalnya. Hal ini 
berdasarkan riwayat yang shahih dalam sunan Ibnu Majah: 


Teu Je 5 en 


hee 


Sa pi saga ak 


Dari Abu Hurairah #&& dari Nabi £ beliau bersabda, “Ketahuilah 
apakah salah seorang di antara kalian akan membawa sekawanan 
kambing dengan jarak satu atau dua mil lalu tidak mendapatkan 
rerumputan kemudian naik, kemudian datang hari Jum'at namun 
ia tidak menghadiri dan ikut shalat Jum'at, lalu datang Jum'at 
berikutnya namun ia tidak menghadirinya, lalu datang lagi dan ia 
tidak menghadirinya hingga Allah SE menutup pintu hatinya.”2 





20 Nailul Authar 3/282, lihat juga Zadul Ma'ad 1/383. 
21 


Ibnu Majah 1127, Ibnu Khuzaimah 1859, dihasankan al-Albani karena syawahidnya (lihat 
ta'lig atas At-Targhib wat Tarhib 731). 
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(F3 adalah sekawanan unta, kuda atau kambing mencapai 
dua puluh hingga tiga puluh ekor, atau dikatakan: antara sepuluh 
hingga empat puluh ekor. 


Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa orang-orang yang tidak 
wajib shalat Jum'at baginya, namun seandainya salah seorang 
di antara mereka melakukannya maka shalatnya sah, dan telah 
gugur shalat fardhunya. 


Demikian pula seandainya seorang yang sakit, musafir, hamba 
sahaya atau anak-anak, maka keimamannya adalah sah dan 
shalat Jum atnya juga sah. 

Orang-orang yang tidak wajib menghadiri shalat Jum'at mereka 
melakukan shalat zhuhur pada waktunya, baik melakuan 
shalat sebelum manusia melaksanakan shalat Jum'at ataupun 
setelahnya. 


Seandainya telah hilang udzur setelah melakukan shalat zhuhur 
dan sebelum orang-orang melaksanakan shalat Jum'at, yang rajih 
adalah tidak wajib baginya mengulangi, namun apakah yang 
paling afdhal dia melaksanakan shalat zhuhur ataukah menunggu 
hingga imam melaksanakan shalat Jum'at? 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &twx, berkata, “Apabila orang 
yang wajib baginya shalat Jum'at diharapkan hilang udzurnya 
dan mendapatkan shalat Jum'at, maka yang paling afdhal adalah 
menunggu, dan apabila tidak bisa diharapkan hilang udzurnya 
maka yang lebih afdhal adalah memulai shalat di awal waktu.”?? 


£ Jumlah Minimal Sahnya Shalat Jum'at 


Para ulama berselisih pendapat dalam menentukan jumlah 


minimal ditegakkannya shalat Jum'at dalam banyak pendapat, hingga 
mencapai lima belas madzhab, di antara mereka ada yang menentukan 
empat puluh orang, ada yang menetapkan limapuluh, ada juga yang 
menetapkan tiga orang... dan demikian, al-Hafizh telah menyebutkan 
dalam Fathul Bari dan dinukil oleh asy-Syaikh dalam Nailul Authar, 
yang shahih adalah tidak benar penetapan jumlah tertentu wajibnya 
ditegakkannya shalat Jum'at dan apa yang dijadikan dalil oleh para 


22 Asy-Syarhul Mumti' 5/27. 
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fugaha' dalam menetapkan jumlah tersebut ada yang shahih namun 
tidak tegas atau dalil yang tegas namun tidak shahih. 


Contoh yang pertama (shahih namun tidak tegas): Hadits yang 
diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Abdurrahman bin Ka'b 
bin Malik, dan dia adalah yang menuntun ayahnya setelah mengalami 
kebutaan, dari ayahnya Ka'b bin Malik I85 .... Al-Hadits, dan telah 
terdahulu.2 


Mereka berdalil dengan hadits ini bahwa jumlah mereka adalah 
empat puluh, dan tidak shahih bahwa Nabi 5 melakukan shalat Jum'at 
kurang dari jumlah tersebut sehingga ini adalah batas minimal. 

Asy-Syaukani Sik, mengatakan, “Saya menjawab dalil ini 
bahwasanya hadits tidak ada penunjukkan makna disyaratkannya 
jumlah empat puluh, karena ini hanyalah kejadian tertentu, dan tidak 
ada di dalamnya makna bahwa dibawah empat puluh tidak sah shalat 
Jum'at, dan telah ditetapkan dalam ilmu ushul bahwa kejadian tertentu 
tidak bisa dijadikan sebagai dalil keumuman.”4 


Contoh yang kedua (tegas namun tidak shahih): Hadits yang 
diriwayatkan ath-Thabrani &xs, dan ad-Daruguthni &tws, dari Abu 
Umamah #& ia berkata, “Rasulullah $$ bersabda, “(shalat) Jum'at 
wajib ditegakkan atas lima puluh orang, dan tidak wajib ditegakkan 
(shalat) Jum'at dibawah lima puluh orang.” As-Suyuti mengatakan: 
namun hadits ini dha'if. 


Kesimpulannya: Tidak shahih tentang jumlah yang menunjukkan 
wajibnya jumlah tersebut untuk sahnya shalat Jum'at, dan karena 
shalat Jum'at tidak sah melainkan dengan jama'ah sebagaimana telah 
terdahulu dalam hadits Tharig bin Syihab: Jum'at adalah hak yang 
wajib atas setiap muslim dalam jama'ah.” Dan telah dimaklumi bahwa 
jumlah minimal shalat berjamaah adalah dua orang. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &«s, telah merajihkan bahwa 
jumlah minimal adalah tiga orang berdasarkan hadits Abu Darda' &: 
“Tidaklah ada tiga orang dalam satu desa yang tidak ditegakkan shalat 
di antara mereka melainkan syaithan akan menguasai mereka.” 

Ini adalah pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &xx- dan Ibnu 
“Utsaimin Is, berkata, “Dan ini adalah pendapat yang kuat.” 


23 Lihat hal. 26 hadits dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik. 
24 Nailul Authar 3/283. 
25 Diriwayatkan Ahmad 5/196, Abu Dawud 547, an-Nasa'i 2/106. 
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Saya katakan: Menurut pandangan saya, Wallahu a'lam, bahwa 
shalat Jum'at sah dengan dua orang karena ini adalah jama'ah, 
adapun hadits yang dijadikan dalil oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Sus, bahwa yang ditunjukkan oleh hadits ini adalah apabila mereka 
berjumlah sekian (tiga orang), maka mereka berhak mendapatkan 
hukuman yang disebutkan di dalamnya, namun tidak menyebutkan 
bahwasanya shalat Jum'at tidak sah dibawah tiga orang. 


2 Syarat Lain Tentang Sahnya Shalat Jum'at yang 
Tidak Ada Dalilnya 


Sebagian fugaha' mensyaratkan sahnya shalat Jum'at dengan 
syarat yang lain seperti: keberadaan imamul a'zham (imam yang paling 
besar/khalifah), kota, masjid jami' dan bersambungnya bangunan. 


Pada hakikatnya syarat-syarat ini tidak ada dalil yang 
menguatkannya, dan banyak terjadi penyimpangan disebabkan hal 
ini, sebagian meninggalkan shalat Jum'at dengan berhujjah tidak 
adanya imamul a'zham, sebagian yang lain mengulangi shalat zhuhur 
setelah shalat Jum'at, dan ini semua adalah bid'ah dan penyimpangan 
yang tidak memiliki dalil yang diturunkan Allah #& atas hal ini. 

Alangkah bagusnya apa yang ditulis oleh Shiddig Hasan Khan 
Saw, dalam kitab Raudhatun Nadiyyah ketika mendebat syarat-syarat 
yang diajukan oleh para fugaha', ia berkata setelah menyebutkan 
beberapa pendapat: “Dan berbagai pendapat semisalnya yang tidak 
ada ilmunya, dan tidak terdapat dalam kitabullah, dan juga sunnah 
Rasulullah 88 satu hurufpun yang menunjukkan apa yang mereka 
dakwakan bahwa apa yang mereka sebutkan adalah syarat sahnya 
shalat Jum'at, atau salah satu yang wajib di dalamnya, atau salah satu 
rukunnya....”2 

Berdasarkan apa yang telah lalu maka shalat Jum'at sah di 
sebagain besar masjid, baik bangunannya bersambung ataukah tidak, 
baik ada imamul a'zham (amirul mu'minin) ataukah tidak, di kota 
ataukah di pedalaman, baik jumlahnya banyak ataukah sedikit. 


26 Raudhatun Nadiyyah 1/135. 
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£. Waktu Shalat Jum'at 


Waktu shalat Jum'at adalah waktu tergelincir matahari berdasarkan 
hadits dari Salamah bin al-Akwa' &: “Kami melakukan shalat Jum'at 
bersama Rasulullah £$ apabila matahari telah tergelincir.” 

:f 0 - 


2 Tp Ka 2 ag BI y an - Sa Tt tupor 
J3 JL Ka ka BM ga) OS IE Su 


# 


f 8 0 p NI 
Dari Anas && ia berkata, “Rasulullah & melakukan shalat Jum'at 
apabila matahari telah condong.”2 


Boleh melakukan shalat sebelum tergelincir berdasarkan hadits: 


- 
s 


bd IS MN EU Ii J6 AI 
33 


- 


Anas #& ia berkata, “Kami melakukan shalat Jum'at bersama Nabi & 
kemudian kami kembali untuk tidur siang.” 


ALAN SAS Y, Ji SU JG ea Bb ana oi Jb 33 


Dari Sahl bin Sa'ad & ia berkata, “Kami tidak tidur siang dan tidak 
makan siang melainkan setelah shalat Jum'at.” 


Sisi penggunaan dalilnya adalah bahwa makan siang dan tidur 
siang adalah sebelum tergelincir matahari. 


Asy-Syaukani &1xx, berkata, “Yang lebih tegas dari hadits ini adalah 
hadits Jabir...yang menegaskan bahwa Nabi #5 melakukan shalat 
Jum'at kemudian pergi ke kendaraan mereka mengistirahatkannya 
pada saat tergelincir matahari.” 1.”82 


Perkataan: “Pada saat tergelincir matahari,” menunjukkan bahwa 
shalat tersebut dilakukan sebelumnya. Wallahu a'lam. 


Adapun akhir waktunya adalah akhir shalat zhuhur, yakni apabila 


27 Al-Bukhari 4168 dan Muslim 860. 

28 Al-Bukhari 904, Abu Dawud 1084, dan at-Tirmidzi 503. 

29 Al-Bukhari 906, Ibnu Majah 1102, dan Ahmad 3/331. 

30 Al-Bukhari 939, Muslim 859, Abu Dawud 1086, at-Tirmidzi 525, dan Ibnu Majah 1099. 
31 Diriwayatkan Muslim 808 dan an-Nasa'i 3/100. 

32 Nailul Authar 3/320. 
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bayangan setiap benda sama dengan bendanya. 


£ Jumlah Raka'at Shalat Jum'at 


Shalat Jum'at adalah dua raka'at berjania'ah, berdasarkan hadits 
shahih dari “Umar bin al-Khaththab & ia berkata, “Shalat Jum'at 
adalah dua raka'at, shalat musafir adalah dua raka'at, sempurna bukan 
gashar berdasarkan lisan Nabi kalian 25.” 


Inilah yang shahih dari perbuatan beliau #5, dan beliau telah 
bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 


Ibnul Mundzir &' berkata, “Mereka sepakat bahwa shalat Jum'at 
adalah dua raka'at.” 


Disukai membaca dalam setiap raka'at pertama setelah surat al- 
Fatihah surat al-Jumu'ah dan pada raka'at kedua surat al-Munafigun, 
atau membaca pada raka'at pertama surat al-Xlaa dan pada raka'at 
kedua membaca surat al-Ghasyiyah. 


Dari Abdullah bin Abi Rafi': Marwan mengangkat Abu Hurairah & 
sebagai pengganti, sementara ia keluar ke Makkah, maka Abu Hurairah 
#6 menjadi imam kami pada hari Jum'at, lalu ia membaca setelah surat 


a-Jumu'ah pada raka'at terakhir: v SB Ht 5 “Apabila orang- 
orang munafik datang kepadamu,” (OS. al- Munafigun) maka saya 
berkata kepadanya setelah selesai shalat: “Engkau membaca dua surat 
sebagaimana dahulu 'Ali bin Abi Thalib 4 membaca keduanya di 
Kufah,” Abu Hurairah #& mengatakan: “Saya mendengar Rasulullah 
$£ membaca keduanya pada shalat Jum'at” dalam satu riwayat: “Lalu 
membaca surat al-Jumu'ah pada raka'at pertama dan pada raka'at 
terakhir membaca: 0 BN Sel (SI “Apabila orang-orang munafik 
datang kepadamu,” (OS. al-Munafigun).2 


Ta apa Me 


33 Diriwayaikan an-Nasa'i 1/232, Ibnu Majah 1064, Ahmad 2/37, dan dishahihkan al-Albani 
Sim dalam Irwaa'ul Ghalil 836. 

34 Al-Bukhari 628, Muslim 674, Abu Dawud 589, at-Tirmidzi 205, an-Nasa'i 2/9, dan Ibnu 
Majah 979. 

35 Al-lima' hal. 9. 

36 Muslim 877, Abu Dawud 1124, at-Tirmidzi 519, dan Ibnu Majah 1118. 
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MAA Kp Lx An pd aah, 
Dari an-Nu'man bin Basyir IS5 ia berkata, “Nabi PA membata pada 
shalat dua hari raya dan shalat Jum'at dengan “Sucikanlah nama 
Rabbmu Yang Maha Tingi,” (OS. al-Ala) dan “Sudah datangkah 
kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?” (@S. al-Ghasyiyah) dan 
apabila berkumpul hari raya dan hari Jum'at dalam satu hari, maka ia 
membaca keduanya pada dua shalat tersebut.” 


2 Orang yang Mendapatkan Sebagian Shalat Bersama 


Imam 


Apabila seorang makmum mendapatkan satu raka'at secara 
sempurna bersama imam maka ia telah mendapatkan shalat, maka 
hendaklah ia menambahkan satu raka'at yang lain dan shalat 
telah sempurna berdasarkan sabada beliau #5: “Barangsiapa yang 
mendapatkan satu raka'at maka ia telah Hasan shalat.” 


Adapun orang yang mendapatkan kurang dari satu raka'at maka 
ia tidak mendapatkan shalat Jum'at, maka ia melakukan shalat pada 
hari Jum'at tersebut empat raaat, berdasarkan hadits dari Ibnu Mas'ud 
#6 ia berkata, “Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at shalat 
Jum'at maka hendaklah ia menambahkan satu raka'at yang lain, dan 
barangsiapa yang kehilangan dua raka'at maka hendaklah ia shalat 
empat raka'at.”? Hal ini juga telah shahih dari Ibnu “Umar bt. 


Ini adalah madzhab asy-Syafi'iyah, Malikiyah, dan Hanabilah. 
Adapun madzhab al-Hanafiyah dan azh-Zhahiriyah berpendapat 
bahwa barangsiapa yang mendapatkan tasyahhud bersama imam 
maka hendaklah ia shalat dua rakaat setelah imam salam. 


Namun -berdasarkan pendapat jumhur- bagaimana niatnya, 
apakah meniatkan shalat Jum'at ataukah shalat zhuhur? 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin six, merajihkan bahwa ia meniatkan 
shalat Jum'at, apabila telah jelas baginya bahwasanya ia tidak 


37 Muslim 878, 1123, an-Nasa'i 3/112, dan Ibnu Majah 1119. 

38 Al-Bukhari 580, Muslim 607, Abu Dawud 1121, at-Tirmidzi 524, an-Nasa'i 1/274, dan Ibnu 
Majah 1122. 

39 Shahih: diriwayatkan ath-Thabrani Sx dalam Majma'nya 9/385-359 dan al-Baihagi Say 
3/254. 

40 Diriwayatkan al-Baihagi xx 3/304. 
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mendapatkan satu raka'at, maka apabila imam salam maka ia 
meniatkan shalat zhuhur dan menyempurnakannya empat raka'at."! 


& Shalat dalam Kondisi Berdesak-desakan 


Apabila kondisi sangat berdesakan dimana sebagian tidak mampu 
bersujud maka ada beberapa pendapat: 


Pertama: Bersujud di atas punggung saudaranya, hal ini telah 
tetap dari “Umar bin al-Khaththab &.42 


Kedua: Mengisyaratkan dalam duduknya, karena ia tidak mampu 
melakukan selain hal itu, dan pendapat ini dirajihkan asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin Ss, 8 

Ketiga: Menunggu hingga orang lain berdiri, kemudian ia 
bersujud, kemudian mengikuti al-lImam sehingga dia terlambat 


karena ada udzur, hujjah dua pendapat ini adalah firman Allah 


3 SBN A pe “Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut 
kesanggupan kalian.” (OS. at-Taghabun: 16) 


£& Shalat Sunnah Jum'at 


Terdapat shalat sunnah setelah shalat Jum'at, adapun sebelumnya 
maka tidak shahih dari Rasulullah 8$ bahwa beliau menentukan waktu 
atau menetapkan shalat sunnah. 


Ibnu Taimiyah 41x, berkata, “Adapun Nabi $$ maka tidak pernah 
melakukan shalat sebelum Jum'at setelah adzan sama sekali, dan tidak 
ada seorangpun yang menukil hal ini dari beliau &.”4 


Namun apabila ia pergi ke masjid, sementara khatib belum naik 
mimbar maka disukai untuk melakukan shalat tathawwu', Nabi #5 telah 
memberikan dorongan hal ini, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
bangun dan bersegera, berjalan kaki dan tidak naik kendaraan, dan 
shalat sebanyak yang ditetapkan baginya...... ” namun ini adalah shalat 
tathawwu' mutlak, danini semua sebelum adzan, dan tidak menunjukkan 
bahwa shalat ini adalah shalat sunnah gabliyyah Jum'at. 


41 Lihat: Asy-Syarhul Mumti' 5/62. 

42 Diriwayatkan 'Abdurrazzag 5465 dan dishahihkan al-Albani iaa,. 
43 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 5/64. 

44 Idem. 

45 Majmu' Al-Fatawa 24/188. 
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Adapun sunnah ba'da Jum'at: telah shahih dalam hadits: 


- 


» o Sana 2 Aa Aa Sa TA Ke ta Tea ii 2 So s 
Ia KALA MUA OS JA de CA ana Ul 
Jai 


Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi # bersabda, “Barangsiapa yang 
ingin shalat setelah Jum'at, hendaklah ia melakukan shalat empat 
raka'at. 45 

: GAES 21 - 9. Mena & Pn ne ea TA aa, BEA 0 - 


2 


Dari Ibnu “Umar Lb ia berkata, “Rasulullah ££ melakukan shalat pada 


hari Jum'at dua raka'at di rumah beliau &.”7 


An-Nawawi &is, berkata, “Rasulullah #5 memberikan peringatan 
dengan sabda beliau, “Barangsiapa di antara kalian yang ingin 
melakukan shalat,” menunjukkan hal ini adalah sunnah, bukan 
wajib, dan beliau menyebutkan empat raka'at karena keutamaannya, 
dan beliau melakukan dua raka'at dalam beberapa waktu untuk 
menjelaskan bahwa jumlah minimal adalah dua raka'at.”# 


Asy-Syaukani six, mengatakan: “Kesimpulannya bahwa Nabi 
$$ memerintahkan umatnya secara khusus untuk shalat empat raka'at 
setelah shalat Jum'at, dan beliau menyebutkan secara mutlak tanpa 
membatasi pelaksanaannya di rumah, adapun beliau £$ mencukupkan 
hanya dengan dua raka'at sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar & 
tidak menafikan disyariatkannya empat raka' at.” 

Al-Imam Ahmad &us, berkata, “Apabila menghendaki bisa 
melakukan shalat ba'da Jum'at dua raka'at, dan jika menghendaki 
bisa empat raka'at.” 

Saya katakan: Ada yang berpendapat disyariatkannya enam 
raka'at setelah shalat Jum'at yaitu: “Ali, Abu Musa, Mujahid Sx, 
Humaid bin Abdurrahman, dan ats-Tsauri &4x,, dalil mereka dalam hal 


46 Muslim 881, Abu Dawud 1131, at-Tirmidzi 523, an-Nasa'i 3/113, dan Ibnu Majah 1133. 
47 Diriwayatkan Muslim 882, Abu Dawud 1128, an-Nasa'i 3/113, dan at-Tirmidzi 521. 

48 Syarah an-Nawawi Sis atas shahih Muslim 6/169. 

49 Nailul Authar 3/345. 

50 Al-Mughni oleh Ibnu @udamah His, 2/464. 
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ini adalah atsar yang shahih dari Ibnu “Umar #5 bahwasanya apabila 
berada di Makkah lalu melakukan shalat Jum'at, ia maju kemudian 
shalat dua raka'at, kemudian maju lalu shalat empat raka'at, dan 
apabila di Madinah ia shalat Jum'at kemudian kembali ke rumahnya 
lalu shalat dua raka'at, dan tidak shalat di masjid, lalu ditanyakan hal 
itu kepadanya, maka ia menjawab, “Rasulullah $$ dahulu melakukan 
hal itu.”51 Atsar ini dishahihkan al-Iragi dan al-Albani dika, meskipun 
masih mengganjal bagi saya penshahihannya karena berasal dari 
riwayat Atha' dari Ibnu “Umar Ea dan Atha' melihat Ibnu Umar &&, 
namun tidak mendengar darinya, sebagaimana dalam Jami ut Tahshil, 
seandainya shahih, maka shalatnya di Makkah adalah ijtihad darinya, 
karena tidak shahih bahwa Rasulullah #£ shalat Jum'at di Makkah, 
Wallahu a'lam, sehingga dengan demikian yang rajih adalah shalat 
dua atau empat raka'at. 


Ibnu Taimiyah &x, berpendapat dan diikuti oleh murid beliau 
Ibnul @ayyim Six, bahwasanya apabila shalat di masjid maka shalat 
empat raka'at, dan apabila shalat di rumahnya maka shalat dua 
raka'at. 


Al-Albani Stxs, mengatakan, “Perincian ini, tidak saya ketahui 
ada asalnya dalam As-Sunnah .... Sehingga apabila shalat ba'da 
Jum'at dua raka'at di masjid boleh, atau di rumah maka hal itu lebih 
afdhal.” 52 

Saya katakan: Yang berpendapat lebih utama dikerjakan di rumah 
adalah: Asy-Syafi'i Sia, Malik, Ahmad, dan selain mereka berdasarkan 
hadits: “Shalat yang terbaik adalah apabila seseorang melakukannya 
di rumahnya kecuali shalat wajib. "8 


d&. Dua Khutbah Jum'at 


Disyariatkan pada hari Jum'at dua khutbah sebelum shalat Jum'at, 
dan ada beberapa hal berkaitan dengan hal ini: 


1. Hukum dua khutbah Jumat 


Jumhur ulama berpendapat wajibnya dua khutbah ini 
berdasarkan kesenantiasaan beliau £$ dalam hal ini, dan juga 
51 Diriwayatkan Abu Dawud 1130. 


52 Tamamul Minnah fit Ta'liig “alaa Fighis Sunnah oleh al-Albani stw, hal. 341. 
53 Al-Bukhari 7290, Muslim 781, Abu Dawud 1447, at-Tirmidzi 450, dan an-Nasa'i 3/198. 
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berdasarkan firman Allah “£: 
S3 INA BALAI A3 ya BAN Goo BIA Sli Ae 
(9 1axodel) 3 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah” 
(OS. al-Jumu ah: 9) 


“£ memerintahkan untuk bersegera mengingat Allah 
SE sejak diseru, dan telah dimaklumi secara pasti bahwa Nabi 
$$ apabila muadzin mengumandangkan adzan beliau langsung 
berkhutbah, hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
dzikir adalah khutbah, dan bahwa bersegera menuju kepadanya 
adalah wajib. 


Maksud dari dua khutbah Jum'at 


Ibnul @ayyim Six, mengatakan, “Khutbah beliau $$ berkisar 
kepada pujian dan sanjungan kepada Allah Y& dengan berbagai 
karunia-Nya, sifat-sifat kesempurnaan-Nya, puji-pujian kepada- 
Nya, pengajaran kaidah-kadiah Islam, menyebutkan surga dan 
neraka serta hari kembali, perintah untuk bertakwa kepada 
Allah $£, menjelaskan tentang hal-hal yang bisa mendatangkan 
kemurkaan-Nya dan keridhaan-Nya, seputar itulah khutbah 
beliau #5..... dan beliau berkhutbah setiap waktu sesuai dengan 
hajat dan maslahat orang-orang yang beliau berkhutbah kepada 
mereka, dan tidaklah beliau berkhutbah kecuali memulainya 
dengan memuji kepada Allah $£, bersyahadat dengan dua kalimat 
syahadat, dan menyebutkan diri beliau dengan nama beliau, dan 
telah shahih dari beliau bahwasanya beliau bersabda, “Setiap 
khutbah yang tidak disebutkan di dalamnya syahadat maka ia 
seperti tangan yang terputus. ”4.”55 


L 








An-Nawawi Sisx, mengatakan, “Disukai khutbah yang fasih 
menyentuh dan tersusun, jelas dan tidak bertele-tele serta tidak 
berdalam-dalam, bukan dengan lafazh yang biasa saja atau 


54 Dishahihkan al-Albani Xx, diriwayatkan Abu Dawud 4841, at-Tirmidzi 1106, Ahmad 2/302, 
at-Tirmidzi berkata, “hasan shahih.” 


55 Zadul Ma'ad 1/188. 
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dibuat-buat, karena hal itu tidak akan menyentuh hati dengan 
sempurna, dan bukan juga dengan kalimat yang liar, karena 
tidak akan tercapai maksud darinya, bahkan memilih lafazh yang 
sederhana dan mudah difahami.” 


3. Syarat-syarat khutbah Jum'at 


Para fugaha' mensyaratkan untuk khutbah Jum'at beberapa 
syarat dimana tidak sah suatu khutbah tanpa hal itu, di antaranya 
adalah: 


Pujian kepada Allah $E, shalawat kepada Nabi #£ dan dua 
kalimat syahadat, membaca suatu ayat dari al-@Gur'an, dan wasiat 
bertakwa kepada Allah “£. 

Yang rajih adalah bahwa apa yang disebutkan dalam hal ini 
bukanlah termasuk syarat khutbah, karena hadits-hadits yang 
disebutkan dalam hal itu tidak menunjukkan kepada persyaratan, 
namun hal tersebut adalah mustahab dan penyempurna 
baginya. 

Adapun sebagai persyaratan maka tidak disyaratkan kecuali 
dua kalimat syahadat, keduanya adalah syarat, berdasarkan 
hadits Nabi $5: “Khutbah yang tidak ada syahadat di dalamnya 
adalah seperti tangan yang terputus.” 

Adapun yang lain adalah mustahab, dalilnya: 

1. Pujian kepada Allah $£: dari Jabit bin Abdullah X6 bahwa 
Nabi #5 apabila berkhutbah memuji dan menyanjung Allah 
36.”57 Ini menunjukkan bahwa hal ini mustahab dan tidak 
menunjukkan sebagai syarat. 


2. Shalawat kepada Nabi 85: tidak ada dalil bahwa shalawat 
kepada Nabi $$ adalah syarat dalam khutbah, namun ia 
adalah wajib mengucapkan dua kalimat syahadat sehingga 
di dalamnya terkandung secara implisit penyebutan Nabi $$ 
bersama kalimat syahadat. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &ixx-, mengatakan, “Wajib 
dalam khutbah untuk mengucapkan syahadat Muhammad 


56 Dishahihkan al-Albani Sx, diriwayatkan Abu Dawud 4841, at-Tirmidzi 1106, dan Ahmad 
2/302, 343. 
57 Diriwayatkan Muslim 868 dan an-Nasa'i 1/232. 
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adalah hamba Allah $$ dan Rasulullah #£.”8 

Dalam kitab Jala'ul Afham Ibnul @ayyim dia, 
menyebutkan bahwashalawat kepada Nabi $$ dalam khutbah 
adalah perkara yang masyhur dan dikenal di kalangan para 
sahabat 15, namun tidak menunjukkan kewajibannya.” 


3. Membaca Al-@Muran: berdasarkan hadits: 
We Lb S1 Jp S8 ge kaga 


2 Ah SI 3 Ea Oa Abah 
Dari Jabir bin Samurah 8 ia berkata, “Rasulullah & 


berkhutbah dengan berdiri dan duduk di antara dua khutbah, 
membaca beberapa ayat dan mengingatkan manusia.” 


Asy-Syaukani Sis, berkata: “Jumhur berpendapat tidak 
wajibnya dan inilah yang benar.”'! 


82 9 - 


CAD ORA ay LALU: DE TAS Laba NIA 


HB SS yana JS ii BEI In MN 


Dari Ummu Hisyam binti Haritsah 133 ia berkata, “Saya 
tidaklah menghafal (OS. Maaf: 1) melainkan dari lisan 
Rasulullah ££ yang biasa beliau baca setiap Jum'at apabila 
berkhutbah di hadapan manusia.” 


Yang rajih adalah tidak senantiasa membaca suatu 
ayat secara khusus dalam khutbah, sebagaimana tidak ada 
batasan tempat membacanya baik di awal, di tengah atau di 
akhirnya, Wallahu a'lam. 

As-Sa'di sia, berkata dalam Al-Mukhtaratul Jaliyyah: 
“Adapun hal-hal yang disyaratkan dalam dua khutbah yakni: 
pujian, shalawat kepada Rasulullah 85 dan membaca satu 
ayat dari kitabullah, maka tidak ada dalil atas pensyaratan 
hal ini, dan yang benar adalah apabila telah berkhutbah 


58 Lihat: Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah hal. 116. 

59 Lihat: Jala'ul Afham hal. 206-208. 

60 Muslim 862, Abu Dawud 1094, 1101, an-Nasa'i 3/110, dan Ibnu Majah 1106. 
61 Nailul Avthar 2/327. 

62 Muslim 873, Abu Dawud 1093, dar Ahmad 5/90. 
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maka telah tercapai maksud dan nasihat di dalamnya maka 
hal itu telah cukup, meskipun tidak berpegang dengan hal- 
hal tersebut, memang termasuk kesempurnaan khutbah 
adalah memuji di dalamnya kepada Allah # dan Rasul- 
Nya #5, dan mengandung bacaan sebagian ayat dalam 
kitabullah, adapun keberadaannya sebagai syarat yang tidak 
sah melainkan dengannya, baik meninggalkannya dengan 
sengaja atau kesalahan dan kealpaan maka jelas hal ini perlu 
ditinjau ulang, demikian pula keberadaan khutbah hanya 
dengan mendatangkan empat rukun di atas tanpa nasehat 
yang menyentuh maka sudah cukup dan gugur kewajiban 
-padahal belum tercapai maksud darinya- maka hal ini tidak 
benar.” 


Peringatan: disukai memulai khutbah dengan khutbatul hajah 
dan lafazhnya adalah: 


Pa Seat Bag 9” 


» 2 & 3 gg Conan) (nang Sun & Kena o! 


os 


25 3 Jend SA ag 33 MA Lal Ha mh 
AAA BULAN 5 Yi Yu aga Ai Gn 

ara Aoa hana Sa 
“Sesungguhnyasegalapuji bagiAllah, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan jiwa-jiwa kami dan keburukan amalan- 
amalan kami, barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka 
tidak akan ada yang bisa menyesatkannya dan barangsiapa yang 
disesatkan-Nya tidak akan ada yang bisa memberikan petunjuk 


kepadanya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah kecuali 
hanya Allah semata dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Ta & 


Oo jaka 313 y Tn as GS 3 Ka: za Lettu 


Os oles Jl) 


63 Al-Mukhtarat Al-Jaliyyah hal. 70. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali- 
kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (@S. 
Ali-'Imran: 102) 


035 (aa Su 2 Bank 


Gd Ah an Sia | SENI 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalis yang 
Telah menciptakan kalian dari seorang diri, dan daripadanya 
Allah menciptakan isterinya: dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
Mengawasi kalian.” (OS. an-Nisa': 1) 


ISI gap AV) Has 93 3 MA ba SIN 


53 Fe 38 3,053 & de 93 Sa 2 3 su 
WAN AI wa Ludes 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah 
dan Katakanlah perkataan yang benar, Niscaya Allah memperbaiki 
bagi kalian amalan-amalan kalian dan mengampuni bagi kalian 
dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, ) 
Maka sesungguhnya ia Telah mendapat kemenangan yang besar.” 


(OS. al-Ahzab: 70-71) 


Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 
kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi #5 dan 
seburuk-buruk perkara adalah yang baru, dan semua perkara 
yang baru adalah bid'ah. -Dalam satu riwayat-: “Dan setiap 
perkara yang bid'ah adalah sesat.” 


si 


G 


64 Shahih: Abu Dawud 2118, at-Tirmidzi 1105, an-Nasa'i 6/89, dan Ibnu Majah 1892. 
65 Tambahan ini dari riwayat an-Nasa'i, dan telah dishahihkan asy-Syaikh al-Albani Sm, 
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4. Apa yang disunnahkan bagi khatib 


H) 


Berkhutbah dengan berdiri dan duduk di antara dua 
khutbah 


MEA AS He HER Je Ha SA 


Dari Ibnu “Umar Ep berkata, “Nabi &£ berkhutbah pada 3 


Jum'at dalam keadaan berdiri, kemudian duduk, kemudian 
berdiri sebagaimana mereka lakukan hari ini.” 8 


Jumhur berpendapat wajibnya berdiri, sementara Abu 
Hanifah dis, berpendapat bahwa hal itu adalah sunnah dan 
bukan wajib dan inilah yang rajih. 

Mengucapkan salam kepada para makmum apabila telah 
naik mimbar, hal ini berdasarkan hadits shahih dari Jabir bin 
Abdullah && bahwa Nabi ££ apabila telah naik mimbar beliau 
mengucapkan salam.” ' Hal ini menunjukkan disyariatkannya 
salam dari khatib kepada manusia setelah naik mimbar dan 
sebelum muadzin mengumandangkan adzan. 

Setelah salam khatib duduk kemudian muadzin 
mengumandangkan adzan, berdasarkan hadits: 


ASI Hp AI 3 db 3 Bp AN 55 


Sa S3 db dns ata JA ph Je tai 
an AYA Ie Lb aa 3 Tata Ta Se BS 


AN PSP BS Lu 3G 


Dari as-Sa'ib bin Yazid & ia berkarai “Adzan pada hari Jum'at 
dilakukan apabila imam telah duduk di atas mimbar pada 
masa Rasulullah &, Abu Bakar ash-Shiddig & dan “Umar, 
ketika pada masa “Utsman “&, dan manusia semakin banyak 
beliau menambahkan adzan yang ketiga di atas Az-Zaura' 


66 Al-Bukhari 920, 928, Muslim 861, dan para penyusun kitab-kitab sunan. 
67 Ibnu Majah 1109, dan hadits ini memiliki beberapa syawahid dan dihasankan al-Albani siwa, 
karena syawahidnya. 


Kitab Shalat YK | 45 





68 
69 


70 


Ria 


Tan Rasulullah $& tidak memiliki muadzin kecuali satu 
orang. 


(6330 Az-Zaura' adalah nama suatu tempat di pasar 
Madiriah sebagaimana dikatakan oleh al-Bukhari, Utsman 
melakukan hal tersebut adalah dalam rangka mengumumkan 
manusia telah masuknya waktu shalat, dengan demikian tidak 
benar pada masa kita sekarang ini melainkan satu adzan? 
Karena memungkinkan untuk mengetahui masuknya waktu 
shalat dengan mudah, sehingga alasan disyariatkannya adzan 
“Utsman telah ternafikan, Wallahu a'lam. 

Disyariatkan bagi orang-orang yang hadir untuk 
menghadap kepada khatib pada saat khutbah, hal tersebut 
berdasarkan hadits yang shahih dari Adi bin Tsabit dari 
ayahnya dari kakeknya ia berkata, “Nabi #£ apabila berdiri 
di atas mimbar maka para sahabat menghadapkan wajah 
mereka kepada beliau $$.” 

Disukai memendekkan khutbah dan memanjangkan shalat: 
berdasarkan hadits yang shahih: 


- 0 


Had" BEN JG MB jai oi JAE IP 
S3 Jb Lagi Ia any sala pa JA X5 Is 


Deal yasi, 


Dari Ammar bin Yasir W6 ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya panjangnya shalat 
dan pendeknya khutbah seseorang adalah termasuk salah 
satu tanda kefagihannya, sehingga panjangkanlah shalat dan 
pendekkanlah khutbah.” 


Makna (5) adalah tanda. 


Disukai meninggikan suara pada saat memberi nasehat, 
karena hal itu lebih mengena dalam hati, khususnya apabila 
dibutuhkan meninggikan suara, berdasarkan hadits Jabir bin 


Al-Bukhari 912-915, Abu Dawud 1088, dan an-Nasa'i 3/100. 


Hasan: diriwayatkan Ibnu Majah 1136 dan Ibnu Abi Syaibah 3m 1/452, hadits ini memiliki 
beberapa syawahid. 
Muslim 869 dan Abu Dawud 1106. 
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Abdullah Hb ia berkata, “Rasulullah #5 apabila berkhutbah, 
kedua matanya memerah, suaranya tinggi, semakin marah 
seakan beliau memberi peringatan kepada pasukan yang 
mengatakan: musuh akan menyerang kalian pada pagi atau 
sore hari.” 

(6) Khatib tidak mengangkat tangan pada saat berdoa: 
berdasarkan hadits shahih: 


AI IE OA oi ia 2 LI Ky yan 38 


Bad bh uga LL ag Uh 
RI aah Sat, Se oa Ia di BE gu 


Dari Pinsiin En Akdunahan buka ia melihat Bisyr bin 
Marwan mengangkat tangannya, lalu ia berkata, “Semoga 
Allah $£ memburukkan kedua tangan itu, aku telah melihat 
Rasulullah $£ tidak menambah apa yang beliau ucapkan 
kecuali dengan mengangkat tangannya demikian -lalu 
mengisyaratkan dengan jari telunjuknya. ”7? 


Diriwayatkan Muslim dan Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
Ahmad meriwayatkan, keduanya meriwayatkan bahwa ia 
melihat beliau mengangkat tangannya pada saat berdo'a.” 


Sehingga dengan demikian membatasi larangan 
mengangkat tangan pada saat berdo'a saja, dan di dalamnya 
terdapat dalil disyariatkannya do'a pada saat khutbah, dan 
hal itu adalah boleh. 


Asy-Syaukani 81 berpendapat makruhnya mengangkat 
tangan di atas mimbar pada saat berdo'a dan mengatakan 
bahwa hal itu adalah bid'ah." 

Ibnu Taimiyah &«s, mengatakan, “Dimakruhkan bagi 
imam untuk mengangkat tangan pada saat berdo'a ketika 
khutbah, dan ini adalah salah satu di antara dua sisi yang 


71 Muslim 867 dan Ibnu Majah 45. 

72 Muslim 874, Abu Dawud 1104, at-Tirmidzi 515, dan an-Nasa'i 1408. 

73 Dalam riwayat Ahmad 4/136, 261: saya melihat Rasulullah & ketika sedang berkhutbah 
apabila beliau berdo'a mengisyaratkan demikian. 

14 Nailul Authar 3/333. 
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paling shahih dari para sahabat kami.” 


(8) Namun apakah boleh menggerakkan tangan pada selain 
khutbah? 


Zhahir dari perkataan asy-Syaukani Sx dan Ibnu 
Taimiyah dx di atas pengkhusuan hal tersebut dalam do'a, 
dan di antara yang menguatkan bolehnya pada selain do'a, 
khususnya dalam kondisi emosional berdasarkan hadits 
shahih dari Ibnu “Umar va bahwa Rasulullah €$ membaca 
ayat ini: 


Aa - N TG 2 - 2 An Kn Bin $ Can 
CV aI disag ea AU 

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman- 


Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan 
kanan-Nya.” (OS. az-Zumar: 67) 


Rasulullah $$ mengisyaratkan dengan tangan 
beliau dengan menggerakkan maju mundur: “Allah 38 
mengagungkan dirinya: Akulah Diktator Akulah Yang 
Maha Sombong....”Al-Hadits'8 dalam hadits ini beliau 
menggerakkan kedua tangan beliau. Wallahu a'lam. 


Catatan dan peringatan: 


(1) Disunnahkan untuk mimbar berupa tiga tingkatan (undakan), 
jika lebih dari itu, maka tidak meneladani mimbar Nabi PSA 
apalagi jika sampai memutus shaf dalam shalat. 


(2) Tidak disyaratkan suci pada waktu khutbah, karena bukan 
shalat, dan juga tidak ada dalil yang mewajibkan suci, dan 
ini adalah madzhab Ahmad, Malik dan Abu Hanifah dlu 
menyelisihi madzhab asy-Syafi'iyyah”, dan tidak diragukan 
bahwa yang paling afdhal dan sempurna adalah berkhutbah 
dalam keadaan suci secara sempurna. 


75 Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah hal. 148. 

76 Muslim 2788, Ibnu Majah 198, 4275, an-Nasa'i dalam Al-Kubra sebagaimana dalam 
Tuhfatul Asyraaf dan Ahmad 2/72 dan ini adalah lafazhnya. 

77 Al-Majmu' 4/515. 
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(3) Tidak disyaratkan imam shalat adalah khatib, sehingga 
apabila seseorang berkhutbah kemudian yang menjadi 
imam shalat adalah orang lain, maka keduanya adalah sah, 
meskipun yang terbaik adalah yang menjadi imam dan khatib 
satu orang, karena demikianlah yang shahih dari perbuatan 
beliau ££ dan para khulafa' sepeninggal beliau #&. 

(4) Apakah boleh yang melakukan khutbah pertama seseorang 
dan yang kedua orang lain? 


Yang disunnahkan adalah satu orang, namun dari sisi 
syarat, maka tidak disyaratkan, seandainya ada seseorang 
yang berkhutbah lalu khutbah kedua orang lain, maka sah. 


(5) Apakah disyaratkan harus memakai bahasa Arab? 


Sebagian ulama' berpendapat harus yang pertama 
berbahasa Arab, kemudian berkhutbah dengan bahasa 
setempat, sementara yang lain berpendapat: tidak disyaratkan 
harus berbahasa Arab, bahkan wajib berkhutbah dengan 
bahasa kaum dimana ia berkhutbah dihadapan mereka. 


Ibnu “Utsaimin &'x mengatakan: “Dan inilah yang 
benar berdasarkan firman Allah #£ 


| o . 4 Be 0 2 - “ G 283 prangng 
| (E Tega ah Gan mna Ya Sea ALA 
| ak SP ala Pan 5 

| “Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan 


bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan 
dengan terang kepada mereka.” (@S. Ibrahim: 4) 


Dan tidak mungkin manusia berpaling dari nasehat 
sementara mereka tidak memahami apa yang dikatakan 
oleh khatib, dan dua khutbah tersebut bukanlah dijadikan 

ibadah dengan lafazh keduanya hingga kita katakan: harus 

| menggunakan bahasa Arab, namun apabila melewati ayat 

| maka harus menggunakan bahasa Arab, karena al-Guran 
tidak boleh dirubah dari bahasa Arab.” 


(6) Telah shahih dari Nabi ££ ketika berkhutbah bersandar 
kepada busur panah atau tongkat, sebagaimana dari Al- 
Hakam bin Hazn #ia berkata, “Saya datang kepada Nabi &£ 


78 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 5/76. 
19 Asy-Syarhul Mumati' 5/78-79. 
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bertujuh, atau bersembilan, kami tinggal disisi beliau selama 
beberapa hari, kami menyaksikan Jum'at di dalamnya, maka 
Rasulullah 85 berdiri dan bersandar kepada sebuah busur 
panah, atau ia berkata, “Kepada sebuah tongkat, lalu memuji 
dan menyanjung Allah $£ dengan kalimat ringan, baik dan 
penuh barakah...”8 

Zhahirnya hal ini sebelum dibuat mimbar, Ibnul Gayyim 
dia, mengatakan, “Beliau tidak memegang pedang di 
tangannya, dan tidak juga yang lain, namun bersandar kepada 
sebuah busur atau tongkat sebelum membuat mimbar.”! 


(7) Di antara bid'ah yang diada-adakan adalah adanya seseorang 
yang membaca salah satu surat sebelum adzan dengan suara 
keras dan manusia mendengarnya, dan orang yang membaca 
tersebut dijuluki dengan “Orang yang menegakkan syi'ar”, 
dan hal ini tidak dikenal pada masa Nabi $$ dan para salaf 
kecuali muadzin dan khatib. 


(8) Di antara bid'ah yang lain adalah sebagian manusia berdiri 
dihadapan khatib lalu bersuara keras atau membaca satu 
ayat atau bershalawat kepada Nabi £$ pada saat khatib naik 
mimbar. 


(9) Perlu diperhatikan bahwa pada asalnya shalat Jum'at 
dilaksanakan di masjid jami', meskipun boleh lebih dari satu 
karena hajat dan udzur, namun tidak diragukan lagi bahwa 
berkumpul dalam satu masjid jami' bisa memberikan makna 
persatuan kalimat, dan inilah yang dilakukan oleh para salaf 
pada generasi pertama hingga al-Imam Ahmad ditanya 
tentang shalat Jum'at lebih dari satu tempat, maka beliau 
menjawab, “Saya tidak mengetahui adanya shalat Jum'at 
lebih dari satu di kalangan kaum muslimin. 


(10) Tinggal yang menjadi pertanyaan kita adalah seandainya 
terjadi shalat Jum'at di beberapa masjid apakah sah ataukah 
tidak? 

Terjadi perbedaan pendapat yang banyak dan 
perincian yang berbeda-beda berhubungan dengan izin 


80 Dihasankan al-Albani Sik, diriwayatkan Abu Dawud 1096 dan Ahmad 4/212. 
81 Zaadul Ma'ad 1/429. 
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imam ataukah tidak diizinkan, manakah yang lebih dahulu 
dan yang belakangan dan yang semacamnya, namun kami 
tidak mendapati dalil yang bisa dijadikan sandaran dalam 
merajihkan hal ini, karena itulah yang paling afdhal di antara 
pendapat-pendapat ini adalah yang dikatakan oleh as-Sa'di 
di dalam Al-Mukhtarat Al-Jaliyyah: “Adapun masalah shalat 
Jum'at di beberapa tempat di satu negeri tanpa ada hajat, 
maka ini adalah perkara yang berkaitan dengan pemerintah, 
wajib bagi pemerintah untuk memperkecil jumlah yang 
cukup untuk pelaksanaan shalat Jum'at, apabila mereka 
tidak menjalankannya maka merekalah yang bertanggung 
jawab atas hal ini, adapun yang melakukan shalat maka 
shalat mereka sah dimanapun mereka melaksanakannya, 
baik banyaknya tempat tersebut karena udzur ataukah tidak, 
baik dilaksanakan dalam satu waktu atau tidak diketahui hal 
tersebut, atau shalat bersama jama'ah yang terakhir, maka 
! tidak ada dosa baginya dan tidak perlu untuk mengulanginya, 
dan barangsiapa yang mengatakan bahwa harus mengulangi 
dalam kondisi seperti ini, berarti ia mengatakan sesuatu 
yang tidak ada dalilnya, dan mewajibkan sesuatu yang tidak 
diwajibkan Allah #& dan tidak pula Rasulullah 25, apakah 
dosa orang yang shalat padahal telah melakukan apa yang 
wajib dia lakukan dan ia mampu dengannya? Pendapat yang 
memerintahkan untuk mengulang ini adalah pendapat yang 
menyelisihi prinsip-prinsip syar'i dari segala sisi, dan hal ini 
jelas, alhamdullillah.” 82 





(11) Apa yang didakwakan sebagian orang awam tentang Jum'at 
terakhir di bulan Ramadhan dengan nama Jum'at yatim, dan 
bahwa Jum'at tersebut memiliki keutamaan yang khusus, 
menghapuskan dosa dan yang lain, adalah tidak ada dalilnya, 
termasuk bid'ah yang tertolak. 


(12) Apa yang dilakukan sebagian imam pada waktu fajar hari 
Jum'at dengan senantiasa membaca surat yang terdapat ayat 


sajdah apabila tidak membaca surat & e 4 | , d | as-Sajdah 
dan bahwa yang tidak membacanya telah menyelisihi sunnah, 
maka tidak boleh melakukan hal tersebut terus menerus. 


82 Al-Mukhtarat Al-Jaliyyah hal. 71. 
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sk. Adab-adab Orang yang Melakukan Shalat Jum'at 


Disyariatkan bagi yang wajib melaksanakan shalat Jum'at 
beberapa adab yang kami akan menyebutkan dan menjelaskan 
hukum-hukumnya, semoga Allah $£ memberi taufig: 

1. Mandi: Telah terdahulu dalil-dalilnya, dan penjelasan bahwa 
yang rajih adalah wajibnya mandi pada hari Jum'at?, dan yang 
rajih bahwa waktu mandi dimulai sejak terbit fajar, dan ini adalah 
madzhab al-Hanafiyah, asy-Syafi iyah, dan al-Hambaliyah. 


2. Membersihkan diri dan berdandan untuk shalat Jum'at: 


TA SA 3 Te NS ang @ . na 2 oa 0 - 2... 
JSI laa JS Je IE B3 AN 3 BA an US 

Net an San PNP Dasa Iin TO un 23 

(AAA yna wb US V1 (al lo ya yag Anal Pa 
dari Abu Sa'id al-Khudri & dari Nabi $5 beliau bersabda, “Wajib 
bagi setiap muslim untuk mandi pada hari Jum'at, memakai 
pakaiannya yang baik, apabila ia memiliki minyak wangi maka ia 
mengusapkan sebagian darinya.” 

Diriwayatkan Ahmad dan asalnya terdapat dalam Ash- 
Shahihain dan di dalamnya terdapat: 


Ang Ol Gb gag otg sala ol... 
“.. dan bersiwak/bersikat gigi, memakai minyak wangi apabila 
memiliki.” 

Hadits ini menunjukkan disukainya memakai baju yang baik, 
bersiwak/sikat gigi dan memakai minyak wangi. 

Bahkan disukai untuk menjadikan pakaian khusus untuk hari 
Jum'at berdasarkan sabda beliau &: “Alangkah bagusnya salah 
seorang di antara kalian apabila membeli dua baju untuk hari 
Jum'at selain dua baju yang biasa dia pakai.” 


83 Lihat kitab Ath-Thaharah Ahkamul Ghusl (hukum-hukum mandi). 

84 Shahih diriwayatkan Ahmad 3/65, hadits ini terdapat dalam al-Bukhari 88, Muslim 846, Abu 
Dawud 344, dan an-Nasa'i 3/93. 

85 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1078 dan Ibnu Majah 1095. 
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86 


87 
88 


Berpagi-pagi berangkat untuk shalat Jum'at: 


- 
' 0 - 


MAAN Ap KA ji BEM TA S 
BE de 3 EN IK Pa Us 
ea aa MS BB AAN Gn Ih KA IK 


si 


3 ane S3 LA Ma en 25 
Dmna sy aa 6 Man ea AN 


Ga da BAK 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah $&£ bersabda, AB Gemes AS 
yang mandi pada hari Jum'at seperti mandi janabat, kemudian 
berangkat, seakania berkurban denganunta, barangsiapaberangkat 
pada waktu kedua maka seperti berkurban dengan seekor sapi, 
barangsiapa yang berangkat pada saat yang ketiga maka seakan 
berkurban dengan seekor kambing, barangsiapa yang berangkat 
pada waktu yang keempat maka seperti berkurban dengan seekor 
ayam, dan barangsiapa yang berangkat pada saat yang kelima 
maka seperti berkurban dengan sebutir telur, dan apabila imam 
telah keluar maka para malaikat hadir mendengarkan dzikir. ”86 


Yang rajih bahwa waktu-waktu tersebut adalah awal-awal 
waktu di siang hari, dan telah shahih dari hadits Jabir & “Hari 
Jum'at ada dua belas saat.”“ 


Peringatan: Disukai berangkat dengan berjalan kaki bagi 
yang tidak merasa berat dengannya berdasarkan hadits shahih 
“Barangsiapa yang mandi, berpagi-pagi, berjalan kaki dan tidak 
berkendaraan, dekat dengan imam lalu mendengar dan tidak 
melakukan hal yang tidak bermanfaat, maka setiap langkah 
mendapatkan amal satu tahun beserta ganjaran puasa dan 
shalatnya.” 


Al-Bukhari 881, Muslim 850, Abu Dawud 531, at-Tirmidzi 499, an-Nasa'i 3/99, dan Ibnu 


Majah meriwayatkan searah dengannya 1092. 

Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1048, an-Nasa'i 3/99. 

Dishahihkan al-Albani Ss, diriwayatkan Ahmad 4/8, Abu Dawud 345, at-Tirmidzi 496, 
an-Nasa'i 3/95, Ibnu Majah 1087, dan dihasankan at-Tirmidzi serta dishahihkan al-Hakim 
1/281. 
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89 


91 


Ibnu “Utsaimin Six, mengatakan, “Namun apabila tempat 
tinggalnya jauh, atau ia dalam kondisi lemah atau sakit, dan 
membutuhkan kendaraan, maka memperhatikan keadaan 
dirinya lebih utama daripada memberatkan dirinya untuk berjalan 
kaki.” 


Tidak melangkahi pundak orang: dari Abdullah bin Busr & ia 
berkata, “Ada seseorang yang datang melangkahi pundak orang 
lain pada hari Jum'at sementara Nabi $$ sedang berkhutbah, 
maka Rasulullah 85 bersabda kepadanya, “Duduklah, karena 
engkau telah mengganggu.” Ahmad menambahkan, “Dan engkau 
telah terlambat.” 

Para ulama' berselisih pendapat tentang hukum melangkahi 
pundak orang lain, sebagian mereka memandang hal tersebut 
adalah makruh, dan sebagian memandang hal itu adalah haram, 
al-Imam asy-Syafi'i dk secara tegas mengharamkannya, dan 
inilah yang dipilih an-Nawawi demikian pula Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dik dan mengecualikan darinya imam, atau apabila 
dihadapannya terdapat celah yang tidak bisa sampai kepadanya 
melainkan harus dengan melangkah. 


Mendekat kepada imam: 


-JE B5 AA AN gi op BE 
PL jk IS an, SP, Pt Jaa 


Seakan aa AG 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Aash Wb dari Nabi 2 beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang mandi, mendekat dan berpagi- 
pagi, mendekat dan mendengarkan, maka setiap langkahnya 
mendapatkan ganjaran seperti shalat dan berpuasa selama satu 
tahun.” 


Tidak menyuruh orang lain berdiri dari tempat duduknya agar ia 
bisa duduk di tempatnya: 


Asy-Syarhul Mumti' 5/118. 


Shahih diriwayatkan Abu Dawud 1118, an-Nasa'i 3/103, dan Ahmad 4/190. 
Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 345, at-Tirmidzi 396 dan ia menghasankannya, an-Nasa'i 
3/95, dan Ibnu Majah 1087. : 
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hap ana ai Bag et na anda AN 0... L... 
SAS 2 HE Ia JG SE Sabah AS IA 


PAKA ANA coin S HAL 5 BSI Ag 2 
Dari Jabir bin Abdillah && ia berkata, an #£ bersabda, 
Janganlah salah seorang di antara kalian menyuruh saudaranya 
berdiri pada hari Jum'at kemudian ia menggantikannya pada 
tempat duduknya, namun hendaklah ia mengatakan, tolong kalian 
melapangkan.”? 


Ketahuilah bahwa hukum ini adalah umum baik untuk 
Jum'at ataukah selainnya, berdasarkan hadits yang telah shahih 
dari beliau £$ bahwasanya beliau melarang untuk memberdirikan 
seseorang dari tempat duduknya, lalu ia duduk padanya, namun 
berikanlah kelonggaran dan kelapangan.” 


As-Sa'di dik, mengatakan: Adapun apabila seseorang 
menyuruh maju anaknya atau pembantunya sedangkan dia 
mundur, kemudian apabila telah datangmakaiamenggantikannya, 
maka ini tidak boleh, dan tidak diragukan bahwa hal itu adalah 
tidak halal baginya.” 


Yang semisal itu juga memesan tempat dengan hamparan 
dan sajadah, hal ini adalah tidak boleh, dan boleh bagi orang 
yang masuk untuk mengangkat sajadah yang dihamparkan. 

Ibnu Utsaimin dx mengatakan, “Karena kaidah: apa saja 
yang diletakkan bukan dengan hak maka mengangkatnya adalah 
hak.” Dan inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Jl Aan), 

Namun hukum ini dibatasi apabila tidak ada udzur, adapun 
apabila meletakkan hamparan tersebut untuk suatu hajat maka 
ia lebih berhak dengan tempatnya, seperti ia harus keluar untuk 
berwudhu' atau pergi ke sisi masjid dan semacamnya, maka ia 
lebih berhak dengan tempatnya kecuali apabila telah ditegakkan 
shalat, maka boleh bagi kita untuk mengangkat hamparan tersebut 
dan melakukan shalat di tempatnya, kesimpulannya hendakllah 
setiap pribadi pertentangan, perbedaan dan terjerumus ke dalam 


92 Muslim 2178 dan Ahmad 3/295, 342. 
93 Al-Bukhari 6270 dan Muslim 2177. 
94 Al-Mukhtarat Al-Jaliyyah. 
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berbagai mafsadah. Wallahu a'lam. 


7. Shalat dua rakaat: yakni sebelum duduk hingga meskipun imam 
sedang berkhutbah, berdasarkan sabda beliau #5: 


dg PAN PR Ie una 0 at Na AL daun “ 
3233) onaS) Ika UYI EA A8) ARA 0 SA Sl 15) 
Mag 
“Apabila salah seorang di antara kalian datang pada hari Jum'at, 
sedangkan imam telah keluar maka hendaklah ia shalat dua rakaat 


dengan ringkas.” 


Dengan demikian engkau mengetahui bahwa apa yang 
dilakukan oleh para khatib ketika melarang orang shalat adalah 
perkara yang bathil, dan hal itu karena kejahilan mereka terhadap 
sunnah, adapun dalil yang mereka pakai yaitu hadits “Apabila 
khatib telah naik mimbar maka tidak boleh shalat dan berbicara.” 
Adalah hadits maudhu'. 


8. Apabila imam belum keluar, maka shalat tahiyyatul masjid, 
kemudian boleh setelah itu shalat tathawwu' yang dia kehendaki 
dan boleh juga untuk duduk. 


NN BU JS Gagah Or 3 


3 


0 XL 9 


DG A3 da da Ia ME SAI 


3 


Kap Perener SI SAN sama IA ai 


JAN GP Bp Ny ASI ala Eat Sa LS 
SA aa 


Dari Salman al-Farisi & ia berkata, “Nabi & bersabda, “Tidaklah 
seseorang mandi pada hari Jum'at, bersucisemampunya, memakai 
minyak, atau mengambil minyak wangi di rumahnya, kemudian 
berangkat ke masjid, tidak memisahkan antara dua orang, 
kemudian shalat semampunya, kemudian diam mendengarkan 
imam apabila berbicara, melainkan akan diampuni baginya antara 
Jum'at hingga Jum'at yang berikutnya.” 


95 Al-Bukhari 931 dan Muslim 875. 
96 Diriwayatkan al-Bukhari 883, 890, dan Ahmad 5/338 dan 340. 
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10. 


97 
98 


99 


Shalat ini bukan shalat sunnah gabliyyah untuk Jum'at, 
namun shalat tathawwu' mutlak hingga imam keluar, al-'Iragi 
Sis, mengatakan, “Tidak dinukil dari Nabi €£ bahwa beliau 
shalat sebelum Jum'at, karena beliau keluar untuk shalat Jum'at, 
lalu dikumandangkan adzan di hadapan beliau kemudian beliau 
berkhutbah.”” 


Dimakruhkan duduk berhalagah sebelum shalat berdasarkan 
hadits yang shahih bahwa Rasulullah £$ melarang untuk berjual 
beli di masjid, mengumumkan barang hilang, mendendangkan 
syair dan melarang untuk membentuk halagah sebelum shalat 
pada hari Jum'at.” 


Apabila imam telah keluar maka ia duduk dan menyimaknya, 
berdasarkan hadits Salman & yang telah terdahulu. 


Diharamkan berbicara pada saat imam berkhutbah: berdasarkan 
hadits: 


Nae 


KASI A3 Eka S1) SES AA O 
Ben Cr 


Abu Hurairah #& bahwa Nabi #& bersabda, “Apabila engkau 
mengatakan kepada temanmu pada hari Jum'at, “Diamlah,' 
sementara imam sedang berkhutbah maka engkau telah berbuat 
lalai.”? 


Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya ia berkata, 
“Yang menghadiri Jum'at ada tiga macam: seseorang yang 
menghadirinya dengan lalai, dan itulah bagiannya dari Jum'at, 
yang kedua seseorang yang menghadirinya dan berdo'a, maka i ia 
adalah seorang yang berdo'a kepada Allah $&, apabila Allah “& 
menghendaki memberinya dan jika menghendaki menolaknya, 
dan seseorang yang hadir dengan mendengarkan dan tenang, 
tidak melangkahi leher seorang muslim dan tidak mengganggu 
seorangpun, maka hal itu adalah kaffarah hingga Jum'at berikutnya 
dan ditambah tiga hari, hal itu karena Allah $& berfirman: 





Dinukil dari kitab Nailul Authar 3/313. 


Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 1079, an-Nasa'i 2/47, at-Tirmidzi 322 dan ia 
menghasankannya, dan Ibnu Majah 749. 

Al-Bukhari 934, Muslim 851, Abu Dawud 1112, at-Tirmidzi 512, an-Nasa'i 3/103, dan Ibnu 
Majah 1110. 
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OT ialah WE Las “3 Land ae ia 


“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya.”100 (OS. al-An'am: 160) 


Beberapa masalah yang berkaitan: 


(l) Diantaranya: bolehberbicara sebelumimam memulai khutbah 
(yakni pada saat ia duduk di atas mimbar) hal ini berdasarkan 
hadits yang shahih bahwa mereka berbicara pada hari 
Jum'at sementara “Umar && duduk di atas mimbar, apabila 
muadzdzin telah diam dan “Umar & telah berdiri maka tidak 
ada seorangpun yang berbicara hingga ia menyelesaikan dua 
khutbah, apabila telah ditegakkan shalat dan “Umar #5 turun 
mereka berbicara'9, dan juga berdasarkan hadits Salman 
ip yang telah terdahulu “Mendengarkan imam apabila 
berbicara,” disini dibatasi diam pada saat berkhutbah saja, 
adapun sebelum itu maka hadits tersebut tidak menyebutkan 
larangan atasnya. 


(2) Di antaranya juga: mereka berselisih tentang berbicara 
setelah khutbah, dan sebelum shalat, sebagian berpendapat 
bolehnya, adapun Abu Hanifah Sx, memandang hal itu 
makruh, asy-Syaukani Sus, berkata, “Di antara yang lebih 
merajihkan untuk meninggalkan berbicara di antara dua 
khutbah dan shalat adalah hadits-hadits yang menyhebutkan 
tentang diam hingga selesai shalat, sebagaimana dalam 
riwayat an-Nasa'i dengan sanad yang jayyid dari hadits 
Salman & dengan lafazh terdahulu: “Lalu diam hingga 
menyelesaikan shalatnya.” Ahmad juga meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari hadits Nubaisyah dengan 
lafazh: “Simak dan diamlah hingga imam menyelesaikan 
shalat Jum'at dan pembicaraann ya 


(3) Adapun yang membolehkan berbicara, hujjah mereka 
adalah hadits yang shahih dari Anas &5 bahwa Rasulullah 
#5 turun dari mimbar pada hari Jum'at, lalu ada seseorang 
yang berbicara kepada beliau untuk suatu hajat, lalu beliau 


amin 
100 Abu Dawud 1113 dan sanadnya hasan. 

TOT Diriwayatkan asy-Syafi'i Ik, dalam musnad beliau 1/139 - dengan tertib musnad. 
102 Lihat Nailul Authar 3/338-339. 
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berbicara dengannya, kemudian maju ke tempat shalat beliau 
kemudian shalat.”198 


Saya katakan: Namun tidak ada di dalamnya dalil 
bolehnya berbicara secara mutlak, karena pembicaraan disini 
adalah khusus bersama imam dan ini adalah boleh. 


(4) Diantaranya: bolehnyaberbicara bagi khatib kepada sebagian 
makmum dan sebaliknya makmum berbicara dengan imam, 
apabila ada maslahat atau hajat untuk berbicara. 

Ibnul @ayyim diss, berkata, “Terkadang beliau $£ 
memotong pembicaraan untuk suatu hajat yang tiba-tiba 
muncul, pertanyaan dari makmum lalu ia menjawabnya, 
kemudiankembalikepadakhutbahdanmenyempurnakannya, 
terkadang beliau juga turun dari mimbar untuk suatu 
keperluan, kemudian menyempurnakan khutbah, seperti 
ketika beliau turun untuk mengambil al-Hasan dan al- 


mimbar dan menyempurnakan khutbah beliau, terkadang 
beliau memanggil seseorang ketika khutbah: kemarilah 
wahai Fulan, duduklah wahai Fulan, shalatlah wahai Fulan,” 
beliau menyuruh mereka sesuai dengan kondisi dalam 
khutbahnya, apabila beliau melihat seseorang yang fakir 
dan mmembutuhkan maka beliau memerintahkan dan 
mendorong untuk bersedekah.! 


(5) Di antaranya: perbedaan pendapat para ulama' tentang 
mengucapkan sesuatu yang  disunnahkan seperti 
mengucapkan tasymit (yarhamukallah) untuk orang yang 
bersin, menjawab salam, bershalawat kepada Nabi ## dan 
semacamnya, sebagian kaum melarangnya dan sebagian 
yang lain membolehkannya karena pertentangan yang 
terdapat dalam dalil-dalilnya. 

Yang rajih bahwa hal-hal tersebut adalah terlarang 
berdasarkan keumuman sabda beliau $£, “Apabila engkau 
mengatakan kepada temanmu sementara imam sedang 
khutbah pada hari Jum'at, “diamlah,” maka engkau telah 


103 Shahih: Abu Dawud 1120, at-Tirmidzi 517, an-Nasa'i 3/110, Ibnu Majah 1117, dan Ahmad 
3/119, 127, dan 213. 
104 Zadul Ma'ad 1/427. 
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berbuat lalai.” Dan telah dimaklumi bahwa orang yang 
mengatakan, “diamlah,” adalah termasuk amar marruf 
nahi mungkar, meskipun demikian hal tersebut dilarang, hal 
tersebut karena diam lebih dirajihkan untuk mendengarkan 
nasehat khatib, dan demikianlah yang dikatakan dalam 
setiap perkataan yang disyariatkan seperti mengucapkan 
tasymit kepada orang yang bersin, menjawab salam, dan 
bershalawat kepada Nabi #5. 


Dan juga di antara yang digunakan sebagai dalil adalah 
keumuman sabda beliau ££ dalam hadits Salman “Diam 
hingga menyelesaikan shalatnya.” Dan tidak diragukan 
lagi bahwa ini semua bertentangan dengan perintah untuk 
diam. 

11. Diharamkan berjual beli pada hari Jum'at apabila telah 
dikumandangkan adzan untuk shalat hingga selesai shalat, 
berdasarkan firman Allah “&: 


IE J! He gana 5 ae aa 
5 1 w Oya pas Op 3 ee Bp 
u 4 usa ag H3 AN Gnyast 2S 

Sea Anas ooh PAS 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian 
jika kalian mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kalian di muka bumi: dan carilah karunia Allah dan 


ingatlah Allah banyak-banyak supaya kalian beruntung.” (OS. al- 
Jumu'ah: 9-10) 


Namun apabila dua orang yang tidak wajib menghadiri 
shalat umat berjual beli, seperti dua orang wanita maka transaksi 
keduanya adalah boleh, adapun apabila salah satu dari keduanya 
termasuk yang wajib menghadiri shalat Jum'at maka transaksi 
tersebut diharamkan. 





1 


L 
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12, 


13. 


An-Nawawi &I«s, mengatakan, “Ketika kami mengharamkan 
transaksi jual beli maka diharamkan juga seluruh agad dan 
produksi, dan semua yang menyibukkan dari bersegera menuju 
shalat Jum'at.” Namun apakah agad transaksi jual beli tersebut 
sah ataukah tidak? 


Madzhab asy-Syafi'iyyah dan al-Hanafiyah adalah sah yakni 
meskipun berdosa, sementara Ahmad dan Dawud azh-Zhahiri 
dalam satu riwayat darinya berpendapat tidak sah. 


Disukai membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, berdasarkan 
hadits yang shahih bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Barangsiapa 
yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at akan diterangi 
baginya dari cahaya di antara dua Jum'at. 8 


Disukai berdo'a pada waktu-waktu dikabulkan pada hari Jum'at: 


- 
I 0 


22 s3 S SI 123 A en Je JG & 2) — OT 


Ui ap be Sp bi Jaa Ai pb ja Ia Wang 
1 2 

Alap Sue 

Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah $& bersabda, 

“Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat waktu dimana tidaklah 

seorang hamba yang muslim berada padanya dalam keadaan 

berdiri dan berdo'a memohon sesuatu kepada Allah $& melainkan 


Allah “ akan memberikan kepadanya -beliau memberi isyarat- 
sedikitnya. 1” Yakni waktunya sedikit. 


— 


1 





Para ulama' berbeda pendapat tentang batasan waktu tersebut 
hingga empat puluh pendapat, namun yang paling rajih di antara 
pendapat di atas bahwa hal itu adalah setelah ashar, pendapat 
berikutnya adalah sejak mulai duduk imam di atas mimbar hingga 
selesaisl, berdasarkan hadits-hadits yang disebutkan tentang dua 
waktu tersebut, Ibnul @ayyim dx berusaha mengkompromikan 
antara dua pendapat ini, beliau mengatakan: 


105 Al-Majmu' oleh an-Nawawi Stw 4/500. 
106 Diriwayatkan al-Hakim 2/368 dan ia menshahihkannya, al-Baihagi 3/249, ad-Darimi 


juga meriwayatkan dalam musnadnya 2/454, secara mauguf, al-Albani Sx, mengatakan, 
“sanadnya shahih,” kemudian menjelaskan bahwa hadits ini memiliki hukum marfu'. 


107 Al-Bukhari 935, 5294, dan 6400, dan Muslim 852. 
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“Dari Ibnu Abbas W& ia berkata, Waktu yang disebutkan 
pada hari Jum'at antara shalat ashar hingga tenggelam matahari, 
dan Sa'id bin Jubair apabila shalat ashar tidak berbicara dengan 
seorang pun hingga tenggelam matahari, dan ini adalah pendapat 
kebanyakan salaf, dan demikianlah mayoritas hadits, berikutnya 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa hal itu pada waktu 


, 


shalat, dan pendapat yang lain tidak ada dalilnya . 


Menurut saya -yakni Ibnul @ayyim A'x- bahwa saat shalat 
adalah saat yang diharapkan terkabulnya do'a juga, keduanya 
adalah saat-saat dikabulkannya doa, meskipun waktu yang 
dikhususkan adalah akhir waktu setelah ashar, saat tersebut 
adalah telah tertentu tidak maju dan tidak mundur, adapun waktu 
shalat, adalah mengikuti shalat, bisa maju dan bisa mundur, 
karena berkumpulnya kaum muslimin, shalat mereka, merendah 
dan tunduknya mereka kepada Allah “& memiliki pengaruh 
dikabulkannya do'a, saat berkumpul mereka adalah saat yang 
diharapkan untuk dikabulkan, dengan demikian semua hadits 
yang ada bisa dikompromikan, Nabi 85 telah mendorong umatnya 
untuk berdo'a dan memohon kepada Allah #& dalam dua waktu 
tersebut.” 108 


14. Disukai memperbanyak shalawat kepada Nabi $$ pada hari 
Jum'at dan pada malam Jum'at berdasarkan sabda beliau 
85 “Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari dan malam 
Jum'at. 19 
Telah terdahulu dalam hadits Aus “Perbanyaklah shalawat 
kepadaku pada hari tersebut, karena shalawat kalian akan 
ditampakkan kepadaku.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah &£, 
bagaimana ditampakkan shalawat kami padahal engkau telah 
tiada?” Beliaumenjawab, “SesungguhnyaAllah #£ mengharamkan 
bagi tanah untuk memakan jasad para Nabi £5.”10 


ak Berkumpulnya Hari Raya dan Hari Jum'at 


Apabila berkumpul hari raya dan hari Jum'at maka yang rajih di 


108 Zadul Ma'ad 1/393-394. 

109 Dikeluarkan al-Baihagi 3/249 dan dihasankan al-Albani Sw karena syawahidnya, lihat: 
Ash-Shahihah 1407. 

110 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1047, 1531, an-Nasa'i 3/91, dan Ibnu Majah 1636. 
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antara pendapat yang ada bahwa orang yang telah menghadiri shalat 
hari raya telah gugur baginya shalat Jum'at, apabila ia menghendaki ia 
bisa menghadirinya dan apabila ia menghendaki tidak menghadirinya, 
namun wajib bagi imam untuk menegakkan shalat Jum'at bagi yang 
ingin menghadirinya, dan inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Six, dan ini adalah pendapat yang paling adil! berdasarkan 
hadits Zaid bin Argam ketika ditanya oleh Mu'awiyah, “Apakah engkau 
pernah menghadiri bersama Rasulullah $$ bertemunya dua hari raya?” 
ia menjawab, “ya, beliau shalat "led di awal hari kemudian memberi 
keringanan dalam shalat Jum'at, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
menghendaki shalat Jum'at maka silahkan shalat Jum'at. "H2 


AB AI AMS AS OA AN JB B5 OS 3 hh 5 
» Tg 1g” B1 - KL 5 3 - 2 ai 0 
LA 0 Pa on - Ting Kal wa LAS 4 Bi “03 
Ika PB 3 AB ME IK PA 
KAN AS IE AE IN MS LSI ALA 3 GA 
Dari Wahb bin Kaisan #& ia berkata, telah berkumpul dua hari raya 
pada masa Ibnuz Zubair && maka ia mengakhirkan keluar hingga siang 
telah tinggi, kemudian keluar dan berkhutbah, kemudian turun dan 
shalat, dan tidak melakukan shalat untuk manusia pada hari Jum'at, 


saya menyebutkan hal itu kepada Ibnu Abbas I£5 maka ia menjawab, 
“Ia telah menepati sunnah.” 13 


Namun orang yang tidak hadir shalat Jum'at apakah shalat 
zhuhur! 


Sebagian ulama' memandang tidak wajibnya shalat zhuhur 
berdasarkan salah satu riwayat Ibnu Zubair & bahwa “ia shalat dua 
raka'at di pagi hari dan tidak menambah keduanya hingga shalat 
ashar,” dan inilah yang dirajihkan asy-Syaukani dia, 114 

Sebagian ulama' memandang wajibnya shalat zhuhur, Ibnu 
Taimiyah &'xs, berkata, “Kemudian shalat zhuhur apabila tidak 
menghadiri shalat Jum'at, sehingga melaksanakan shalat zhuhur 
pada waktunya, dan dengan shalat Ted telah tercapai tujuan shalat 


111 Lihat Al-Fatawa 23/210-212. 

112 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1070, Ibnu Majah 1310, dan an-Nasa'i 3/194. 
113 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1072 dan an-Nasa'i 3/194. 

114 Nailul Authar 3/348. 
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Jum'at.” 5 


Saya katakan: Pendapat inilah yang paling berhati-hati, meskipun 


pendapat pertama adalah yang paling kuat menurut saya, Wallahu 
a'lam. 


AL. Bid'ah dan Kesalahan pada Hari Jum'at" 


Manusia banyak mengadakan bid'ah dan penyimpangan pada 


hari Jum'at, saya menyebutkan yang paling penting: 


1, 


Di antaranya: keyakinan banyak orang awam bahwa pada hari 
Jum'at terdapat saat naas, pasti akan tertimpa sesuatu keburukan, 
dan ini adalah batil, dan menyelisihi hadits-hadits shahih yang 
menetapkan bahwa pada hari Jum'at terdapat saat dikabulkannya 
do'a. 

Di antaranya juga: perhatian orang yang menjadi takmir masjid 
terhadap tugas orang yang menegakkan syiar' untuk membaca 
salah satu surat al-@uran sebelum shalat Jum'at. 

Apabila khatib duduk di antara dua khutbah maka sang mugimusy 
Sya'air mengumandangkan doa dan manusia mengamini di 
belakangnya. 

Membuat mimbar melebihi tiga tingkatan yang bisa memotong 
shaf. 

Imam senantiasa memerintahkan kepada hadirin untuk berdo'a 
setelah khutbah yang pertama, dan menyampaikan hadits orang 
yang bertaubat dari dosa adalah seperti orang tidak berdosa 
sama sekali, dan semacamnya, dan setelah khutbah yang kedua 
senantiasa membaca: 


2 2 ae TN nga Ula g 

(CV A II TAI ls Uh ASING AI Ol 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” 
(OS. al-Ahzab: 56) 


115 Majmu' Al-Fatawa 23/211. 
116 Dipilih dari kitab Al-Ajwibah An-Nafi'ah oleh al-Albani Sus, dengan beberapa perubahan 


dan tambahan. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


Dan ayat: 


. 
» 


(A5 JI OLLYIG Jadk BG ol 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepada kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran.” 
(OS. an-Nahi: 90) dan semacamnya. 


Shalat sunnah gabliyyah Jum'at, karena tidak ada shalat sunnah 
gabliyyah Jum'at, adapun sunnah ba'diyyah adalah telah shahih 
dan telah terdahulu.! 


Sebagian mereka menaruh hamparan/sajadah di masjid pada hari 
Jum'at untuk memesan tempat untuk mereka dengannya. 


Imam menyibukkan diri dengan doa apabila naik mimbar 
menghadap ke kiblat sebelum menghadap kepada manusia dan 
mengucapkan salam kepada mereka. 


Khatib meninggalkan salam kepada manusia apabila keluar kepada 
mereka -yakni sebelum naik mimbar. 


Duduk di bawah mimbarpada waktu khutbah untuk mengharapkan 
kesembuhan. 


Para khatib meninggalkan khutbatul hajah, padahal yang utama 
adalah mengucapkannya karena ini adalah sunnah. 


Sebagian hadirin berdiri pada saat khutbah kedua untuk melakukan 
tahiyyatul masjid, yang benar bahwa tahiyyatul masjid dilakukan 
pada saat datang ke masjid secara langsung hingga meskipun 
khatib sedang khutbah. 

Berlebih-lebihan dalam mempercepat khutbah kedua, hingga 
seakan tidak ada selain do'a. 


Mengada-ada, dan membuat-buat kalimat bersajak yang disengaja 
dalam lafazhnya pada saat menyampaikan khutbah. 


Sebagian khatib memutuskan khutbah untuk memerintahkan orang 
yang masuk untuk meninggalkan shalat tahiyyatul masjid (hal ini 
menyelisihi sunnah) karena sunnahnya adalah memerintahkan 
mereka untuk melakukan tahiyyatul masjid sebagaimana telah 


117 Lihat hal. 37. 
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16. 


17. 


18. 


19. 


terdahulu. 8 


Yang menyelisihi sunnah adalah ketika khatib mengangkat kedua 
tangannya ketika berdo'a pada saat berkhutbah.!? 


Menegakkan shalat Jum'at di masjid yang kecil, yang benar adalah 
berkumpul di masjid yang besar, namun kita tidak mengatakan 
batalnya shalat apabila mereka melakuan shalat di masjid yang 
kecil, dan telah terdahulu hukum dalam masalah ini. 

Sebagian mereka melakukan shalat zhuhur setelah shalat Jum'at, 
dan ini adalah bid'ah yang tidak ada dalilnya. 

Sebagian mereka berdiri di pintu masjid pada hari Jum'at dengan 
membawa anak kecil, dengan mengikat antara dua ibu jarinya 
dengan tali, kemudian meminta kepada orang yang pertama kali 
keluar dari masjid untuk memotongnya dengan keyakinan bahwa 
anak kecil tersebut akan berdiri dan berjalan setelah dua pekan 
dari ritual ini. 


18 Era 


118 Lihat hal. 56 poin ke-7. 
119 Lihat hal. 47 poin ke-6. 
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Shalat Dua Hari Raya 


£ Hukum Shalat Dua Hari Raya 


Keduanya adalah hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, shalat dua 
hari raya ini adalah fardhu menurut pendapat yang rajih di antara 
pendapat para ulama', dan ini adalah pendapat Abu Hanifah Swa, 
dan salah satu pendapat asy-Syafi'i Six, dan juga salah satu di antara 
dua pendapat Ahmad dan dalil atas hal ini adalah: 


LA era 3 ee Ba Rn en AA 
Dada al Ya an Sad #Y PP ol Slmdl sal ba ci ul 
0, Li aa ee 2g et ahok aa CA AN ega 0 ana 
ol Jaa al (pleno 2352) pl Org Pu Ol y ASI 

s 2 Fi 2 . San 
“Bahwa Nabi £& memerintahkan para wanita untuk keluar menuju 
shalat “led, hingga memerintahkan para wanita yang sedang haidh dan 
wanita yang dipingit untuk keluar menyaksikan kebaikan dan dakwah 


kaum muslimin, serta memerintahkan para wanita haidh untuk 
menjauhi tempat shalat. ”120 


L Adab-adab yang Berkaitan dengan Hari Raya 


1. Disukai Berdandan untuk Hari Raya 


- 


AS KENA ISA CJ 3 II IA JO UASG aa 


- 


Han Da s0” 9 o La 28 Pe ana pan d3 2 3 


ANE Y IA GA oa UI JUS MI aa YG YA 


Dari Ibnu Umar && ia berkata, “Umar memiliki baju Saira' 
(bergaris) dari sutra tebal yang dijual di pasar, lalu ia mengambilnya 


120 Al-Bukhari 980, Muslim 890, adapun pendapat sebagian orang yang mengatakan bahwa 
shalat ini adalah sunnah saja berdasarkan sabda beliau & kepada orang badui yang 
bertanya kepada beliau apakah ada kewajiban bagi saya selainnya -yakni selain shalat 
lima waktu- beliau menjawab, “Tidak, kecuali apabila engkau ingin shalat tathawwu',” maka 
yang dimaksud dengannya adalah shalat tiap hari, berbeda dengan shalat "led maka tidak 
termasuk dalam batasan ini, Wallahu a'lam. 
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kemudian membawanya kepada Rasulullah & lalu ia berkata, 
“Wahai Rasulullah $, belilah ini dan berdandanlah dengannya 
untuk hari raya dan para duta, maka beliau $$ menjawab, 
“Sesungguhnya ini adalah pakaian bagi orang yang tidak 
mendapatkan bagian untuknya (penghuni neraka, pent.).”2 
Muttafagun “alaih. 


& AN ) adalah sutra yang tebal, (s! PN 3): kain yang 
bergans: (GI 3) bagian. 

Hadits ini dijadikan dalil untuk disyariatkannya berdandan 
untuk hari raya, hal ini berdasarkan persetujuan Nabi 85 kepada 
Umar 4& dalam hal berdandan, hanya saja beliau mengingkarinya 
karena pakaian tersebut dari sutra. 

Berdandan yang dimaksud dalam hadits ini adalah memakai 
pakaian yang paling bagus, dan mungkin bisa diambil faedah 
darinya mandi dan memakai wewangian, meskipun tidak 
disebutkan dalam hadits yang shahih. 

Namun telah shahih dari Abdullah bin "Umar && bahwa 
ia mandi untuk hari raya, telah shahih bahwa Ibnu "Umar H5 
mandi untuk dua hari raya, dan dalam satu riwayat al-Harits bin 
Abi Usamah dalam musnadnya bahwa beliau -yakni Ibnu “Umar 
t$p- shalat fajar bersama al-Imam kemudian kembali ke rumah 
beliau lalu mandi sebagaimana mandi janabah lalu memakai 
pakaiannya yang paling bagus dan memakai wewangian dengan 
wewangian terbaik yang dimilikinya kemudian keluar hingga 
datang ke mushalla.!?2 


2. Disyariatkan untuk Makan Beberapa Biji Kurma 
Sebelum Keluar pada Hari Raya Idul Fitri dan Tidak 
Makan pada Hari Raya Idul Adha Hingga Kembali 


» 20 


IT SAN ED ee 


"3 ST, Nai 
Dari Anas & ia berkata, “Nabi & tidak berangkat pada hga Idul 


121 Al-Bukhari 947, 2104, Muslim 2068, Abu Dawud 4041, dan an-Nasa'i 8/201. 
122 Sanadnya hasan. Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 2/181. 


68 | 3€ Tamamul Minnah 2 











Fitri hingga makan beberapa biji kurma dan memakannya dengan 
jumlah ganjil. 128 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Hibban dan al-Hakim dengan 
lafazh: “Tidaklah beliau keluar pada hari raya Idul Fitri hingga 
makan kurma tiga, lima, tujuh buah atau lebih sedikit atau lebih 
banyak darinya secara ganjil.” 


Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah ££ 
melakukan hal tersebut secara kontinyu. 


Adapun hari Idul Adha: 
ISU Ap Jak YA Ja OS JB B3 SS 
SBN 5 II, 
Dari Buraidah #& ia berkata, “Rasulullah & tidak berangkat pada 


hari Idul Fitri hingga makan, dan tidak makan pada hari raya Idul 
Adha hingga kembali. 128 


Demikianlah yang senantiasa dilakukan oleh kaum muslimin, 
dari Sa'id bin al-Musayyib ia berkata, “Kaum muslimin makan 
pada hari raya Idul Fitri sebelum shalat dan tidak melakukannya 
pada hari Nahar.”125 


Hikmah makan sebelum keluar shalat pada hari Idul Fitri 


Ibnu Hajar dx, mengatakan: “Al-Muhallab berkata: Hikmah 
makan sebelum shalat adalah agar tidak disangka tetapnya 
berpuasa hingga shalat "led seakan beliau ingin menutup celah 


GE 


ini. 

Sebagian yang lain mengatakan: Ketika wajibnya 
berbuka terjadi setelah wajibnya berpuasa maka disunnahkan 
menyegerakan berbuka untuk bersegera melaksanakan perintah 
38, dan hikmah mengarhirkan berbuka pada hari Idul 
Adha adalah karena hari itu disyariatkan untuk menyembelih dan 
makan darinya, sehingga disyariatkan baginya agar berbukanya 
dengan sebagian darinya.” 126 





123 Diriwayatkan al-Bukhari 953, Ibnu Majah 1754, dan at-Tirmidzi 543. 
124 Diriwayatkan Ibnu Majah 1756, at-Tirmidzi 542, Ahmad 5/352 dan ia menambahkan: 


“makan dari binatang sembelihannya." 


125 Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' 1/128. 
126 Lihat Fathul Bari 2/518. 
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Shalat di Mushalla 


Dari Abu Sa'id al-Khudry ia berkata, “Rasulullah €£ keluar 
pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha menuju mushalla...”” 


Al-Hafizh Sus, berkata,1?8 “Dalam hadits ini diambil faedah 
disyariatkannya keluar untuk shalat menuju mushalla pada hari 
raya, dan bahwa shalat di masjid tidak dilakukan kecuali karena 
kondisi darurat.” 


Beliau berkata di tempat yang lain, “Hadits ini dijadikan dalil 
sunnahnya keluar menuju lapangan untuk melakukan shalat led 
dan bahwa hal itu lebih afdhal daripada shalat di masjid karena 
Nabi 85 senantiasa melakukan hal tersebut padahal masjid beliau 
memiliki keutamaan.” Namun apabila ada udzur seperti hujan 
atau semacamnya maka dilakukan shalat di masjid dan tidak 
makruh. 


Keluar Menuju Mushalla dengan Berjalan Kaki 


Dari Ali & ia berkata, “Di antara sunnah adalah keluar 
menuju shalat Ted dengan berjalan kaki dan memakan sesuatu 
sebelum keluar.”!? 


At-Tirmidzi berkata, “Yangtelahdiamalkanadalah berdasarkan 
hadits ini menurut mayoritas ahli ilmu, mereka menganggap 
mustahab keluarnya seseorang menuju mushalla dalam keadaan 
berjalan kaki dan memakan sesuatu sebelum keluar. 


Al-'Tragi berdalil dengan hadits ini atas mustahabnya berjalan 
dalam shalat “led dengan keumuman hadits Abu Hurairah & 
bahwa Nabi #£ bersabda, “Apabila kalian mendatangi shalat maka 
datangilah dengan kalian berjalan kaki.” Maka ini adalah umum 
dalam setiap shalat yang disyariatkan berjamaah di dalamnya. 


127 Diriwayatkan al-Bukhari 956 dan Muslim 889. 
128 Fathul Bari 2/449. 
129 Diriwayatkan at-Tirmidzi 530, dan ia berkata, “hadits hasan,” dan diriwayatkan Ibnu Majah 


1296, dan dalam sanadnya terdapat kelemahan, namun hadits ini memiliki syawahid 
masing-masing terdahulu kelemahan 1294, dari hadits Sa'd al-Aurazhi, dan di antaranya 
diriwayatkan Ibnu Majah 1297 dari hadits Abu Rafi", dan bisa dipastikan hadits ini termasuk 
mursal Sa'id bin al-Musayyib, diriwayatkan asy-Syafi'i sexx. dalam Al-Umm 1/405 dengan 
sanad yang shahih darinya dan termasuk mursal Az-Zuhri. Diriwayatkan juga oleh 
'Abdurrazzag 5750, dan dengan seluruh jalan hadits ini maka hadits ini adalah hasan dan 
telah dihasankan oleh asy-Syaikh al-Albani Si, 
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5. Kapan Keluar dari Rumahnya untuk Shalat Dua Hari 
Raya 

Tidak disebutkan hadits shahih yang menjelaskan waktu 
keluar untuk shalat Ted, dan mungkin hal ini kembali kepada 
kondisi manusia, hanya saja telah dinukil atsar dari sebagian 
sahabat dan selain mereka bahwa mereka keluar menuju shalat 
setelah shalat subuh. 

Dari Yazid bin Abi “Ubaid ia berkata, “Saya shalat subuh 
bersama Salamah bin al-Akwa' di masjid Nabi &# kemudian 
ia keluar, lalu saya keluar bersamanya hingga kami datang ke 
mushalla, ia duduk dan sayapun duduk hingga imam datang.” 2 


Dari Abdurrahman bin Harmalah bahwa ia pulang bersama 
Sa'id bin al-Musayyib dari shalat subuh ketika imam salam pada 
hari raya hingga datang ke mushalla...” 8! 


Tidak samar lagi bahwasanya telah terdahulu ketika “Abdullah 
bin Umar # ketika shalat subuh kemudian menuju rumahnya 
lalu mandi kemudian keluar menuju mushalla. 

Al-Hakim dan al-Baihagi dari Ibnu “Umar X5 bahwa ia pergi 
di pagi hari menuju mushalla pada hari raya Idul Fitri apabila 
telah terbit matahari lalu bertakbir hingga sampai di mushalla, 
kemudian bertakbir di mushalla hingga imam duduk maka ia 
menghentikan takbir. 


Atsar ini di samping atsar-atsar lain yang telah terdahulu 
menunjukkan bahwa keluar untuk shalat berbeda sesuai dengan 
kondisi orang-orang yang shalat, yang penting dalam hal tersebut 
adalah telah berada di mushalla sebelum imam shalat, dan 
semakin pagi adalah semakin afdhal karena hal ini termasuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan. 


6. Keluarnya Para Wanita dan Anak-anak 
2 @ S Ae - 2.1 OI pair Lag . - 
daa Tam dna GA an as di 


“ 2 


LAN GG AS NS AG AA 51 J3 


130 Diriwayatkan al-Firyani 29 dengan sanad yang shahih. 
131 Hasan dengan syawahidnya: diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 2/163 dan silahkan melihat 
Ahkamul 'ledain oleh al-Firyani hal. 105. 
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tni 24253 SAN bagan) —5 Sr sos 3g 
Ga ya IE Sada 3 y bias “Al dah 

Aa ip 
Dari Ummu Athiyyah 1S iaberkata, “Rasulullah £$ memerintahkan 
kepada kami untuk mengeluarkan mereka pada hari raya Idul Fitri 
dan Idul Adha: para wanita perawan, wanita haidh, dan wanita 
yang dipingit, adapun wanita haidh mereka menjauhi mushalla 
-dalam satu lafazh-: mereka menyaksikan kebaikan dan dakwah 
kaum muslimin,” saya berkata, “Wahai Rasulullah $, salah 


seorang di antara kami tidak memiliki jilbab?” Beliau menjawab, 
“Hendaklah saudaranya meminjamkan jilbab untuknya. 12? 


(Gin bentuk jamak dari (F3) yaitu wanita yang masih 
muda pada awal kedewasaannya, atau dikatakan: wanita yang 
belum digauli -terpisah- dari kedua orang tuanya dan menikah 
setelah berusia baligh. Ibnu Duraid berkata: ia adalah wanita yang 
telah mendekati usia baligh, “Bagian dalam rumah yang diberi 
kain satir penutup untuk wanita perawan.” 


Dalam hadits ini terdapat dalil disyariatkan bagi wanita untuk 
keluar pada dua hari raya menuju mushalla tanpa membedakan 
antara perawan, janda, wanita yang masih muda ataukah yang 
sudah tua, wanita haidh dan yang lainnya. 

Adapun keluarnya anak-anak maka dalil yang terbaik adalah 
hadits Ibnu Abbas && dalam shahih al-Bukhari: “Dikatakan 
kepadanya: Apakah engkau menghadiri shalat Ted bersama Nabi 
26?” Ia menjawab, “Ya, seandainya bukan karena saya masih 
kecil maka saya tidak menghadirinya -lalu menyebutkan nasehat 
Nabi # kepada para wanita-.” 


Menyelisihi Jalan 


Dari Jabir & ia berkata, “Nabi #5 dahulu pada hari raya 
menyelisihi jalan (ketika berangkat dan ketika pulang, pent.).” 4 


132 Al-Bukhari 974, Muslim 890, Abu Dawud 1138, an-Nasa'i 3/180, dan Ibnu Majah 1307. 


133 Al-Bukhari 977, Abu Dawud 1146, an-Nasa'i 3/192, dan diriwayatkan Muslim 884 searah 


134 Al-Bukhari 986. 
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dengannya. 





- 
£ 0 


aa 0 aa 7 SEA Lag 33 AT Me Dog 
Sena SA pl 3 US JB Bb iga la 
Spa 
Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Nabi $& apabila keluar menuju 
shalat Ted kembali melewati selain jalan yang dilewati ketika beliau 
keluar padanya. 


At-Tirmidzi Aas, berkata, “Sebagian ahli ilmu mengambil ini 
dan menganggap mustahab bagi imam.” 


Dalam Al-Umm oleh asy-Syafi'i dx: disukai bagi imam dan 
makmum. 


Al-Hafizh &«, berkata, “Dan sebagian besar ahli ilmu 
berpendapat dengan keumumannya.” 


d. Waktu Shalat “Ied 


Dari Abdullah bin Busr bahwa ia menemani Rasulullah #&£ bahwa 
beliau #5 keluar bersama orang-orang pada hari raya Idul Fitri atau 
Idul Adha, lalu ia mengingkari terlambatnya imam dan mengatakan, 


“Kami dahulu telah selesai pada saat seperti ini, dan hal itu adalah 
ketika tasbih.” 86 


Makna “ketika tasbih” yakni waktu dhuha, yaitu kira-kira matahari 
telah naik di langit setinggi satu atau dua tombak, sehingga dengan 
demikian disukai untuk menyegerakan shalat Ted dan dimakruhkan 
untuk mengakhirkannya. 


Di antara yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits shahih 
dalam Ash-Shahihain dari al-Barra' ia berkata, “Nabi #5 berkhutbah 
kepada kami pada hari nahar beliau bersabda, “Sesungguhnya 
yang pertama kali kita mulai pada hari ini adalah shalat kemudian 
menyembelih....” 


Al-Hafizh Ss, berkata, “Hal ini menunjukkan bahwasanya 
tidak selayaknya menyibukkan diri pada hari raya dengan sesuatu 


135 Hasan shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 541, Ibnu Majah 1301, dan dikuatkan oleh hadits 
Jabir yang telah terdahulu. 

136 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1/1135, Ibnu Majah 1/418/1317, al-Hakim 1/295, dan 
ia berkata, “shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan disepakati oleh adz-Dzahabi, yang 
benar bahwa hadits ini sesuai dengan syarat Muslim. (lihat: Ahkamul “ledain takhrij Al-Firyabi 
hal. 108). 
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selain mempersiapkan untuk shalat dan keluar menuju kepadanya, 
dan konsekuensinya adalah tidak melakukan sebelumnya sesuatu 
apapun selainnya sehingga melazimkan harus berpagi-pagi menuju 
kepadanya. 

Saya katakan: Zhahirnya bahwa hal ini umum pada shalat 
Idul Fitri dan Idul Adha, berbeda dengan persangkaan sebagian 
yang membedakan antara keduanya sehingga mereka memandang 
menyegerakan Idu! Adha dan mengakhirkan Idul Fitri, karena tidak 
ada dalil atas pembedaan ini menurut yang saya ketahui. 


Catatan: 


(1) Akhirwaktunya adalah tergelincirnya matahari dari jantunglangit,'” 
yaitu waktu shalat zhuhur. 


(2) Apabila tidak mengetahui shalat Ted melainkan setelah waktunya, 
maka mereka melakukan shalat keesokan harinya, berdasarkan 
hadits dari Abu “Umair bin Anas, dari salah satu bibinya di antara 
sahabat Rasulullah 85 bahwa ada pengendara yang datang kepada 
Nabi #£ mereka bersaksi bahwa mereka melihat hilal kemarin, 
maka beliau menyuruh mereka untuk berbuka, dan apabila mereka 
berada di pagi hari untuk pergi ke mushalla mereka.” 88 


& Hukum Adzan dan Igamah untuk Shalat Ted 


Telah tetap dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Abbas tb dan Jabir 
#8 keduanya berkata, “Tidak pernah ada adzan pada hari raya Idul 
Fitri maupun Idul Adha.” 8? 

Dalam riwayat Muslim dari 'Atha' ia berkata, “Jabir telah 
mengabarkan kepada saya bahwasanya tidak ada adzan untuk shalat 
hari raya Idul Fitri ketika imam keluar, dan juga tidak ada setelah imam 
keluar, tidak ada juga igamah dan panggilan apapun pada hari itu dan 
tidak ada igamah.” 

Hadits-hadits ini menunjukkan tidak disyariatkannya adzan dan 
igamah untuk shalat dua hari raya. 

Al-“'Iragi &xs, berkata, “Demikian yang diamalkan oleh seluruh 
ulama. 

137 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 5/156, dan lihat Fathul Bari 2/530. 


138 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1157, Ibnu Majah 1653, an-Nasa'i 6/180. 
139 Al-Bukhari 960 dan Muslim 886. 
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“Dengan sesuatu,” yakni perkataan seperti “Shalat telah 
mengumpulkan,” dan ungkapan semacamnya, karena dalam riwayat 
Atha' dalam shahih Muslim: “Tidak ada igamah, adzan, dan panggilan 
apapun.” 

Ibnul @ayyim ds, berkata, “Beliau £# apabila sampai di 
mushalla memulai dengan shalat tanpa adzan dan igamah, demikian 
juga tanpa ucapan “Shalat telah mengumpulkan,” sunnahnya adalah 
tidak melakukan ucapan apapun.” 


£. Tata Cara Shalat Ted 


Shalat Ted adalah dua raka'at, pada raka'at pertama bertakbir 
sebanyak tujuh kali setelah takbiratul ihram, dan pada raka'at kedua 
lima kali takbir setelah berdiri dari sujud, dari “Aisyah 18p bahwa 
Rasulullah #$ bertakbir pada hari raya Idul-Fitri dan Idul Adha tujuh 
dan lima kali selain takbir beliau dari ruku'.”'4 

Dari Amr bin Auf al-Muzani & bahwa Nabi #5 bertakbir pada 
dua hari raya pada raka'at pertama tujuh kali sebelum membaca dan 
pada raka'at kedua lima kali sebelum membaca.” Diriwayatkan at- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan, dan ini adalah hadis yang 


Na 


paling baik yang diriwayatkan dalam bab ini dari Nabi #5. 

Al-Hafizh 8s, berkata dalam At-Talkhis: “Sebagian jama'ah 
mengingkari penghasanan at-Tirmidzi, dan an-Nawawi dlam, 
menjawabnya dalam Al-Khulashah tentang penghasanan at-Tirmidzi, 
ia berkata, “Mungkin menguatkannya dengan beberapa syawahid 
selainnya.” 


Yang semakna dengan hadits ini terdapat beberapa hadits yang 
lain yang menguatkan antara satu dengan yang lain sebagaimana 
telah dinukil beberapa atsar yang shahih.!8 


Al-Tragi dik mengatakan, “Ini adalah pendapat kebanyakan 
ulama' dari kalangan para sahabat dan tabi'in serta para imam.” 


140 Zadul Ma'ad 1/442. 

141 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 1149, 1450, di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah namun 
perawi darinya adalah “Abdullah bin Wahb. 

142 Diriwayatkan at-Tirmidzi 536, dan Ibnu Majah 1278. 

143 Lihat Nailul Authar 3/338, dan Ahkamul 'ledain oleh al-Firyabi hal. 146-183. 
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Catatan: 
(1) Apakah ada dzikir tertentu di antara takbir? 


Yang benar adalah tidak dinukil dari Nabi £$ dalam hal 
tersebut satu hadits pun, hanya saja telah shahih dari Ibnu Mas'ud 
#6 bahwa ia memuji dan memuja Allah $£ serta bershalawat 
kepada Nabi #5,” dan sanadnya telah dihasankan oleh al-Albani 
la, 

Ibnu Utsaimin &ixa, berkata, “Kami mengatakan: perkaranya 
longgar dalam hal ini, apabila mengucapkan dzikir maka itu adalah 


kebaikan dan apabila bertakbir tanpa dzikir maka ia berada dalam 
kebaikan.” 14 


Hukum takbir tambahan dalam shalat Ted 


Jumhur ulama' berpendapat bahwa takbir Ted adalah sunnah 
dan tidak membatalkan shalat apabila ditinggalkan dengan 
sengaja maupun karena lupa. 


Ibnu @udamah & berkata: “Saya tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat dalam hal ini.” 


Mereka mengatakan, “Apabila meninggalkannya maka tidak 
perlu sujud sahwi, dan dari Abu Hanifah &'« serta Malik bahwa 
ia harus bersujud sahwi. 


Apakah mengangkat kedua tangan bersama takbir tambahan 


Dalam hal ini terdapat perbedaan di antara ahli ilmu, di 
antara mereka ada yang memandang tidak mengangkat kedua 
tangannya, karena tidak shahih hal tersebut dalam hadits shahih 
dari Rasulullah 8£ dan ini adalah madzhab Al-Malikiyyah. 


Saya katakan: Dan inilah yang rajih menurut saya, Wallahu 
a'lam. 

Di antara mereka ada yang berpendapat mengangkat tangan, 
karena hal tersebut telah diriwayatkan dengan sanad yangshahihs 
dari Abdullah bin Umar #& dan semacam ini tidak dikatakan 
dengan aka! dan ijtihad, dan ini adalah madzhab al-Hanafiyah 
dan al-Hambaliyah. 


144 Asy-Syarhul Mumti' 5/184. 


145 Diriwayatkan al-Bukhari secara ta'lig 3/189, dan hadits ini diriwayatkan secara bersambung 


dalam juz Raf'ul Yadain (mengangkat kedua tangan) 605, asy-Syafi'i Aa, dalam Al-Umm 
1/140, Ibnu Abi Syaibah 3/296. 
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(4) Adapun mengangkat suara bagi makmum di belakang imam, saya 
tidak mengetahi dalil dalam hal ini baik dari hadits ataupun atsar 
dari sahabat. 


An-Nawawi 4s, berkata, “Adapun selain imam, maka yang 
disunnahkan adalah tidak mengeraskan suara ketika bertakbir 
baik sebagai makmum maupun orang yang shalat sendiri, dan 
mengecilkan suara yang paling ringan adalah memperdengarkan 
kepada diri sendiri apabila pendengarannya baik, dan tidak ada 
yang menyaingi suara tersebut baik dengan lafazh ataupun yang 
semacamnya, dan ini adalah umum baik dalam bacaan maupun 
takbir, dan tasbih dalam ruku' dan selainnya, tasyahhud dan 
salam, serta do'a baik yang wajib ataupun shalat nafilah.” 46 


£. Bacaan dalam Shalat 'Ied 


o 2 4 - - 
9. Lela 01. 1 Sad, Tas gogo 7 


7g 3 


Ip :Ju KE Sa AS Ja) Bi 3 s3 aa 5 
BA Si KAA ea gada, Ta 


Dari an-Nu'man bin Basyir t& ia berkata: “Rasulullah $& biasa 
membaca dalam shalat dua hari raya dan shalat Jum'at: “Sucikanlah 
nama Rabbmu Yang Maha Tingi,” (OS. al-A'la: 1) dan “Sudah datangkah 
kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?” (OS. al-Ghasyiyah: 1) ia 
berkata, “Apabila hari raya bertepatan dengan hari Jum'at pada suatu 
hari maka membaca keduanya juga dalam dua shalat tersebut. 1 


SA GB Ih Kou Parah CAN AI at 5S 
GAS sarana (asal ol LA aa -x OS JR Sl 
Dari Abu Wagid al-Laitsi ketika ditanya oleh “Umar #£: Apakah yang 
dibaca Rasulullah $& dalam shalat Idul Adha dan hari raya Idul 
Fitri?” Maka ia menjawab, “Beliau membaca pada dua raka'at tersebut 


dengan “Maaf, Demi al-ur'an yang sangat mulia.” (OS. Oaaf: 1) dan 
“Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan.” (OS. al- 


146 Al-Majmu' 3/295. 
147 Diriwayatkan Muslim kitab Al-Jum'ah 2/598/62 dan Abu Dawud 1/780/1122. 
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Gamar: 1)“8 


Dari apa yang telah terdahulu maka jelaslah bahwa bacaan 
tersebut dibaca secara jahr. 


.&. Shalat Sebelum Shalat "Ied dan Setelahnya 


Dari Ibnu Abbas W& ia berkata, “Nabi ££ keluar pada hari raya, 
lalu shalat dua raka'at dan tidak melakukan shalat sebelum dan 
setelahnya.” 149 


Asy-Syaukani &ius, berkata, “Di dalamnya terdapat dalil 
makruhnya shalat sebelum shalat Ted dan setelahnya. 


Az-Zuhri &«s berkata, “Tidak pernah saya mendengar seorangpun 
di antara para ulama' kami yang menyebutkan bahwa ada seseorang 
dari kalangan salaf umat ini yang shalat sebelum shalat Ted tersebut 
dan juga setelahnya.” 


Al-Hafizh dis, mengatakan: “Kesimpulannya bahwa tidak 
shahih adanya shalat sunnah sebelum shalat “led maupun setelahnya, 
menyelisihi pendapat orang yang menggiyaskannya dengan shalat 
Jum'at, adapun shalat nafilah yang mutlak maka tidak ada dasar yang 
shahih yang melarangnya kecuali apabila dilakukan pada waktu-waktu 
yang dibenci pada setiap hari.” Demikian pula yang dikatakan oleh 
al-'Iragi dalam syarah at-Tirmidzi. 


Asy-Syaukani dik, mengatakan, “Ini adalah perkataan yang 
benar sesuai dengan konsekuensi dalil-dalil yang ada, tidak ada dalam 
bab ini yang menunjukkan larangan melakukan shalat nafilah mutlak, 
demikian juga yang menunjukkan larangan terhadap shalat yang 
memiliki dasar secara khusus seperti tahiyyatul masjid apabila telah 
ditegakkan shalat 'Ied di dalam masjid.” 5! 


Saya katakan: Namun disyariatkan shalat dua raka'at setelah led 
di rumah berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dengan 
sanad yang hasan dari Abu Sa'id al-Khudry & ia berkata, “Rasulullah 
25 dahulu tidak shalat sebelum shalat Ted sama sekali, namun apabila 
telah kembali ke rumah beliau shalat dua raka' at.”!5? 
148 Muslim 8910, Abu Dawud 1154, at-Tirmidzi 534, an-Nasa'i 1563, dan Ibnu Majah 1282. 
149 Al-Bukhari 989, Muslim 884, Abu Dawud 1159, an-Nasa'i 3/194, dan Ibnu Majah 1291. 
150 Silahkan merujuk Fathul Bari 2/476, Asy-Syarhul Mumti' 5/206-208. 


151 Nailul Authar 3/373. 
152 Diriwayatkan Ibnu Majah 1293, Ahmad 3/28, 40, al-Hakim 1/297, dan dia menshahihkannya 
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Untuk mengkompromikan di antara hadits ini dengan hadits- 
hadits yang terdahulu adalah tidak dilakukan shalat setelah shalat Ted 
di mushalla, namun disyariatkan di rumah. 


£ Bertakbir pada Dua Hari Raya 


Disunnahkan bertakbir pada dua hari raya, terutama lebih 
dikuatkan pada hari raya Idul Fitri berdasarkan firman Allah $€: 


BIN BS SIA, SAS GE Ii Y, La | LSI, 
(AS 


“Dan hendaklah kalian mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepada kalian, supaya kalian bersyukur.” (OS. al-Bagarah: 
185) 


Perlu diperhatikan dalam hal ini beberapa perkara: 


1. Tidak dinukil satupun hadits shahih yang menjelaskan permulaan 
dan akhir takbir serta lafazh yang dinukil dalam hal ini, namun 
hanya atsar dari sebagian sahabat. 


2. Para ulama' berselisih tentang permulaan takbir pada hari raya 
Idul Fitri apakah sejak tenggelam matahari pada akhir hari bulan 
Ramadhan ataukah sejak fajar pada hari raya? 


Tidak dinukil dalam hal ini melainkan atsar dari sebagian 
sahabat dan selain mereka bahwa mereka memulai takbir apabila 
berangkat menuju mushalla, dan inilah yang lebih utama dalam 
masalah ini, adapun akhir takbir pada hari raya Idul Fitri adalah 
ketika imam keluar yakni untuk melakukan shalat. 


Adapun berkaitan dengan Idul Adha Ibnu Hajar Six, 
telah berkata, “Riwayat yang paling shahih dari sahabat adalah 
perkataan Ali dan Ibnu Mas'ud 4& bahwa takbir dimulai sejak 
subuh hari Arafah hingga akhir hari-hari Mina.” 58 


3. Adapun teks takbir maka teks yang paling shahih yang dinukil dari 
sahabat 3 adalah “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar, sebesar-besarnya.” Diriwayatkan oleh Abdurrazzag 


serta disepakati oleh adz-Dzahabi, dan dihasankan oleh al-Bushiri, al-Hafizh Ibnu Hajar Siwa, 
dan al-Albani dx. 


153 Fathul Bari 2/462. 
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dari Salman dengan sanad yang shahih. 


4. Di antara teks yang shahih adalah “Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, tidak ada yang berhak disembah melainkan hanya Allah, 
Allah Maha Besar, hanya milik Allah segala pujian. 4 


5. Berkumpul pada hari Arafah di masjid-masjid di berbagai negeri 
dan desa untuk berdo'a termasuk bid'ah, Ibnu “Utsaimin &tww 
berkata, “Ini termasuk bid'ah.” 155 


6. Telah diada-adakan oleh sebagian mereka berbagai tambahan 
atas takbir ini dan semuanya adalah bid'ah yang tidak selayaknya 
dijadikan ibadah dengannya, seperti perkataan mereka, “Dan 
kami tidak beribadah melainkan hanya kepada-Nya, mengikhlasan 
agama ini hanya untuk-Nya”, “Benar janjinya, Dia telah menolong 
hamba-Nya, dan mengokohkan pasukan-Nya,” dan juga “Ya Allah, 
berikanlah shalawat kepada Muhammad.....,” dan selainnya. 


7. Ketahuilah bahwa takbir dilakukan dengan dikeraskan sejak keluar 
dari rumah menuju mushalla. 


8. Asy-Syaikh al-Albani Sx mengatakan, “Di antara yang perlu 
diingatkan dalam kesempatan ini adalah bahwa mengeraskan 
takbir disini tidak disyariatkan dengan berkumpul dengan satu suara 
sebagaimana yang dilakukan oleh manusia (orang-orang). 


£. Mengucapkan Selamat pada Hari Raya 


Ahmad &ixs, berkata, “Tidak mengapa seseorang mengucapkan 
kepada orang lain: “Semoga Allah 3& menerima dari kami dan dari 
kalian.” 


Ibnu Taimiyah &'x mengatakan, “Adapun memulai mengucapkan 
selamat, maka bukan termasuk sunnah yang diperintahkan, namun 
demikian tidak dilarang, barangsiapa yang melakukannya maka ia 
memiliki teladan dan yang meninggalkannya juga memiliki teladan.” 8 


154 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 2/168 dan diriwayatkan al-Baihagi 3/315 dengan sanad 
yang shahih. 

155 Asy-Syarhul Mumti' 5/227. 

156 Lihat Ash-Shahihah 1/281. 

157 Lihat Al-Mughni 3/294. 

158 Majmu' Al-Fatawa 24/253. 
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&£ Menggadha' Shalat 'Ied 


Apabila telah tertinggal shalat ed apakah ia menggadha' ataukah 
tidak? 

Tidak dinukil dalam hal ini satu hadits yang menjelaskan hukum 
masalah ini, namun telah dinukil sebagian atsar dari para sahabat A5 
yang menunjukkan disyariatkannya menggadha' shalat Ted, dari Ibnu 
Mas'ud #ia berkata, “Barangsiapa yang tertinggal shalat Ted bersama 
imam maka hendaklah ia shalat empat raka' at.” 


Anas bin Malik memerintahkan maula mereka Ibnu Abi “Inabah 
untuk mengumpulkan keluarga dan anak-anaknya lalu melakukan 
shalat seperti penduduk negeri dan takbir mereka.” 160 


Dalam riwayat al-Baihagi: Anas & apabila tertinggal shalat Ied 
bersama imam maka ia mengumpulkan keluarganya lalu mengimami 
mereka shalat seperti shalat imam pada hari raya. 


Untuk mengkompromikan di antara atsar-atsar ini Ishag telah 
berkata, “Apabila dia melakuan secara berjamaah maka dilakukan dua 
raka'at, jika tidak maka empat raka'at.” 


£ Hukum-hukum yang Berhubungan dengan Khutbah 
Ted 


1. Khutbah Tanpa Memakai Mimhar 


Dari Tharig bin Syihab #& ia berkata, “Marwan mengeluarkan 
mimbar pada hari raya lalu memulai dengan khutbah sebelum 
shalat, maka ada seseorang yang berdiri lalu berkata, “Wahai 
Marwan, engkau telah menyelisihi sunnah, engkau mengeluarkan 
mimbar pada hari raya padahal belum pernah dikeluarkan pada 
hari itu sebelumnya, dan engkau memulai khutbah sebelum 
shalat.”!6! 


Dalam hadits ini terdapat dalil! bahwasanya mimbar tidak 
dikeluarkan untuk khutbah 'Ied. 


159 Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dan dishahihkan oleh al-Hafizh drs, dalam Fathul Bari 
2/475. 

160 Diriwayatkan al-Bukhari secara ta'lig 2/471 dan diriwayatkan secara bersambung oleh Ibnu 
Abi Syaibah. 

161 Diriwayatkan Muslim 882, Abu Dawud 1140, Ibnu Majah 1275, 4013, dan Ahmad 3/10. 
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Di antara yang bisa diambil dari hadits ini bahwa khutbah 
dilakukan setelah shalat, dan telah terdahulu penjelasan tentang 
hal ini. 


2. Khutbah Ted Adalah Satu Khutbah Saja Setelah Shalat 


Tidak ada satu hadits shahih yang menjelaskan diulanginya 
khutbah pada hari raya, dan yang shahih bahwasanya khutbah 
tersebut satu saja, tidak ada dalil yang menjadikannya dua 
khutbah sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan khatib. 


3. Memulai Khutbah Ted dengan Hamdalah Sebagaimana 
Hal Ini Adalah Adat Kebiasaan Rasulullah ££ 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &s mengatakan: “Tidak 
ada satupun sahabat yang menukil dari Nabi &£ bahwa beliau 
memulai khutbah tanpa hamdalah, baik dalam khutbah “led, 
khutbah shalat istisga' (minta hujan, pent.), dan selainnya.” 6? 

Adapun hadits yang menyebutkan bahwa beliau mengawali 
khutbah Ted dengan beberapa kali takbir adalah hadits yang dha'if 
dan terputus, diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 2/190, demikian 
pula bahwa beliau bertakbir di sela-sela khutbah, diriwayatkan 
Ibnu Majah dan sanadnya dha'if. 


£ Hukum Menyimak Khutbah 


Dari Abdullah bin as-Sa'ib &: Saya menyaksikan bersama 
Rasulullah 85 shalat 'Ied, ketika selesai shalat beliau $$ bersabda, 
“Kami berkhutbah, barangsiapa yang ingin duduk untuk khutbah maka 
hendaklah duduk, dan barangsiapa yang ingin pergi silahkan pergi.” 

Hal ini menunjukkan bahwa menyimak khutbah Ted adalah 
sunnah dan bukan wajib, namun yang lebih utama adalah hadir dan 
mengambil manfaat dari nasehat dan menampakkan syi'ar persatuan. 


Catatan: 


(1) Tidak ada dalam Islam melainkan Idul Fitri dan Idul Adha, adapun 
hari raya/peringatan yang lain yang diada-adakan manusia adalah 


162 Majmu' Al-Fatawa 22/393, dan lihat Zadul Ma'ad oleh Ibnul @ayyim &taa, 1/447. 

163 Diriwayatkan Abu Dawud 1155, an-Nasa'i 3/185, Ibnu Majah 1290, Abu Dawud berkata: ini 
adalah hadits mursal, demikian pula an-Nasa'i merajihkan hadits ini adalah mursal, namun 
dishahihkan asy-Syaikh al-Albani di. 
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tidak disyariatkan seperti hari kelahiran/ulang tahun, hari raya 
nasional dan golongan, hari kelahiran/maulid Nabi #£, tahun 
baru...dan semacamnya. 


Tidak disyariatkan berziarah kubur pada hari 'Iled, bahkan 
ini menyelisihi apa yang disyariatkan dalam hari raya berupa 
kebahagiaan dan kegembiraan. 

Di antara penyimpangan yang ada adalah keyakinan sebagian 
orang bahwa menghidupkan malam hari raya adalah mustahab 
dan mereka berdalil dengan menyebutkan hadits “Barangsiapa 
yang menghidupkan malam hari raya Idul Fitri dan malam hari 
raya Idul Adha maka hatinya tidak akan mati pada hari dimana 
hati-hati telah mati.” Ini adalah hadits maudhu'. 


Di antara penyimpangan yang lain adalah perkataan mereka: 
“Shalat Ted semoga Allah “& merahmati kalian,” atau “Semoga 
Allah $ memberikan ganjaran kepada kalian.” Dan telah terdahulu 


penjelasan atas hal ini. 





Di antara kemungkaran dalam hari raya adalah terjadinya ikhtilat 
(campur baur antara laki-laki dan wanita), tabarruj, mendengarkan 
musik, dan berhias diri untuk hari raya dengan mencukur jenggot, 
menyerupai orang-orang kafir dalam pakaian mereka, membuka 
aurat dengan tanpa rasa malu, berlebihan dalam melakukan 
hal yang tidak ada faedahnya dan semacamnya, kita memohon 
kepada Allah $& hidayah untuk seluruh kaum muslimin. 


Ini adalah akhir dari apa yang dimudahkan Allah #& kepada saya 


untuk mengumpulkannya dalam kitab shalat, segala puji bagi Allah $£ 
Rabb semesta alam, semoga shalawat dan salam serta barakah kepada 
Nabi kita Muhammad beserta keluarga dan para sahabat semuanya, 
selanjutnya insya Allah adalah kitab Al-Jana'iz. 


15 Bira 
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Hukum-Hukum Jenazah 


Makna 3)WH (jenazah) : jenazah dengan jim yang dikasrah atau 


dikasrah adalah dua bahasa yang masyhur, dikatakan juga bahwa: 
apabila difathah maka untuk mayat, dan apabila dikasrah untuk 
keranda yang terdapat mayat di atasnya, dan ada yang mengatakan 
sebaliknya, bentuk jamaknya adalah s--. 


uh Mengingat Kematian 


L, 


1 


Disunnahkan untuk banyak mengingat kematian: 


113 2 Kena An KE Ol wo $ Tn Ar MAL ae Y Oei 
CA dl G0 3 Ipa) JA 1JB UPS Il es SS 


daa He as MS 
Dari Abdullah bin Umar #& ia berkata: “Rasulullah $$ memegang 
pundakku lalu bersabda, Jadilah engkau di dunia ini seakan 
engkau seperti orang asing atau sedang melewati suatu jalan.” 


Ibnu "Umar && pernah mengatakan, “Apabila engkau 
berada pada pagi hari janganlah menunggu sore hari, dan apabila 
engkau berada pada sore hari janganlah engkau menunggu waktu 
pagi, manfaatkanlah kesehatanmu untuk masa sakitmu, dan 


Al-Bukhari 6416. 
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manfaatkanlah masa hidupmu untuk kematianmu.” 
Beliau 85 bersabda: 
AAN pola S3 Ja 1 
“Perbanyaklah mengingat penghancur kelezatan. ”? 


2. Seharusnya bagi seorang hamba untuk mempersiapkan 
kematiannya, yakni dengan mengeluarkan diri dari berbagai 
kezhaliman, meninggalkan berbagai kemaksiatan, dan 
memperbanyak diri dengan ketaatan. 


Karena hukum-hukum jenazah didahului oleh sebagian 
hukum yang berkaitan dengan penyakit dan menjenguk orang 
yang sakit, maka saya mengkhususkan sebagian masalah yang 
penting agar kaum muslimin bisa mengambil manfaat darinya, 
dan hanya Allah $$ yang bisa memberikan taufig kepada apa 
yang dicintai dan diridhai-Nya. 


£ Menjenguk Orang yang Sakit 


Hukum menjenguk orang yang sakit: yang rajih dari pendapat ahli 
ilmu bahwa menjenguk orang yang sakit adalah wajib, karena sabda 
Rasulullah &: “Berilah makan kepada orang yang lapar, jenguklah 
orang yang sakit, dan bebaskanlah tawanan.” 

Dalam hadits Abu Hurairah “&: “Ada lima yang wajib dilakukan 
seorang muslim untuk muslim yang lain.” Lalu beliau menyebutkan 
di antaranya adalah menjenguk orang yang sakit" -dan dalam satu 
riwayat- “Ada enam yang wajib bagi seorang muslim untuk muslim 
yang lain.” 

Al-Imam al-Bukhari memastikan kewajibannya, ia berkata, “Bab 
wajibnya menjenguk orang yang sakit,” kemudian menyebutkan hadits 
terdahulu. 


Ibnu Baththal &tx-, berkata, “Ada kemungkinan bahwa perintah 
tersebut berarti wajib kifayah sebagaimana memberi makan orang 
yang lapar, membebaskan budak, dan ada kemungkinan bermakna 


Hasan: diriwayatkan at-Tirmidzi 2307, Ibnu Majah 4258, dan an-Nasa'i 4/4. 
Al-Bukhari 3046, 5649, dan Abu Dawud 3105. 
Al-Bukhari 1240, Muslim 2162, dan Abu Dawud 5031. 
Diriwayatkan Muslim 6162 dan at-Tirmidzi 2737. 
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sunnah sebagai dorongan untuk menyambung tali silaturrahim, adapun 
ad-Dawudi memastikan yang pertama, ia mengatakan, “Menjenguk 
orang yang sakit adalah fardhu yang ditanggung oleh sebagian orang 
dari sebagian yang lain, sementara jumhur mengatakan: pada asalnya 
adalah sunnah, dan bisa menjadi wajib terhadap sebagian orang saja 
tidak yang lain.” 


Ibnu “Utsaimin &«s, berkata, “Hal itu adalah wajib kifayah,”7 dan 


ini adalah yang dipilih Ibnu Taimiyah &ixx,.8 


Catatan: 


(1) Keumuman sabda beliau $$ Jenguklah orang yang sakit,” bisa 


SL—OCUN 


dijadikan dalil atas disyariatkannya menjenguk setiap orang 
yang sakit,” sementara asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &ix-, memberi 
batasan: “Menjenguk orang yang sakit bagi orang yang tertawan 
oleh penyakitnya, apabila penyakitnya tidak menghalanginya 
sehingga ia bisa bertemu dengan orang lain dan orang lain bisa 
menemuinya, maka tidak butuh untuk dijenguk, seperti orang 
yang mengalami penyakit flu yang tidak menghalanginya untuk 
keluar.” 


Tidak disyaratkan dalam menjenguk orang yang sakit bahwa orang 
yang sakit harus mengetahui orang yang menjenguknya, seperti 
orang yang pingsan/koma, atau orang yang dalam pemulihan 
kesehatan, maka tidak ada halangan untuk menjenguknya.” 


Al-Hafizh Sx, berkata, “Karena dibalik itu terdapat hiburan 

terhadap keluarganya, dan barakah yang diharapkan dari do'a 
orang yang menjenguk, dan meletakkan tangannya atas orang 
yang sakit, mengusap jasadnya, meniupnya ketika berdo'a 
memohon perlindungan, dan sebagainya.” 
Termasuk menjenguk orang yang sakit juga adalah mencari dan 
menanyakan tentangnya, berlemah lembut dengannya, dan 
terkadang hal itu biasanya menjadi sebab kesembuhannya, dan 
bangkit kembali kekuatannya, sebagaimana dikatakan oleh al- 
Hafizh daa, 


Lihat Fathul Bari 10/112-113. 


Asy-Syarhul Mumti' 7/307. 
Al-Ikhtiyaraat Al-Fighiyyah hal. 155. 
Lihat asy-Syarhul Mumti' 5/304. 
Fathul Bari 10/114. 

Fathul Bari 10/113. 
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(4) Hadits-hadits di atas tidak menyebutkan secara tegas batasan 
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waktu menjenguk orang yang sakit, dan zhahirnya bahwa hal 
ini berkaitan dengan apa yang berat bagi orang yang sakit, dan 
hal itu dianggap para ulama' termasuk adab-adab berkunjung 
dengan tidak memperpanjang duduk pada orang yang sakit 
hingga merasa risih, atau berat bagi keluarganya, kecuali apabila 
ada maslahat atau keperluan darurat sehingga tidak mengapa hal 
tersebut dilakukan. 


Ibnul Gayyim &'kx, mengatakan, “Bukan termasuk petunjuk 
beliau ££ mengkhususkan suatu hari untuk menjenguk orang 
yang sakit, atau waktu tertentu, bahkan mensyariatkan kepada 
umat beliau untuk menjenguk orang yang sakit, baik malam atau 
siang hari, dan sepanjang waktu.” 


Disebutkan di dalam Al-Furuu': “Perbedaan ini diarahkan 
sesuai dengan perbedaan manusia, dan dipraktekkan dengan 
berbagai faktor dan kondisi yang ada.” 


Tidak ada batasan juga untuk memulai kunjungan setelah sakit, 
adapun yang dipakai sandaran oleh al-Ghazali dalam Ihya' 
Ulumiddin bahwa orang yang sakit tidak dijenguk kecuali setelah 
tiga hari adalah hadits yang tidak shahih. 


Menjenguk orang yang sakit mencakup kerabat dekat ataukah 
jauh, namun semakin kuat hubungan maka hajatnya semakin 
besar dan semakin dituntut. 


Ibnu Baththaal Six, mengatakan, “Disyariatkan menjenguk 
-yakni- orang yang non muslim apabila diharapkan menerima 
dan masuk ke dalam Islam, adapun apabila tidak bisa diharapkan 
maka tidak.” Dan inilah yang dirajihkan oleh Ibnu “Utsaimin 
dls dan dalilnya adalah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
bahwa ada seorang pemuda Yahudi yang menjadi pembantu 
Rasulullah $£ jatuh sakit, lalu Rasulullah 8$ datang untuk 
menjenguknya, lalu beliau £$ bersabda, “Masuk islamlah engkau!” 
Maka iapun masuk Islam'S, demikian juga ketika beliau menjenguk 


Zadul Ma'ad 10/113. 


Al-Furu' oleh Ibnul Muflih 2/176. 

Fathul Bari 10/119. 

Asy-Syarhul Mumti' 5/305. 

Al-Bukhari 1356, 5157, dan Abu Dawud 3095. 
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pamannya Abu Thalib dan menawarkan Islam kepadanya.” 


(8) Hukum menjenguk ahli bid'ah: Al-lmam Ahmad menetapkan 
bahwa ahli bid'ah tidak dijenguk, dan selain beliau mengatakan, 
“Tidak dijenguk da'i ahli bid'ah saja, adapun asy-Syaikh 
Tagiyyuddin memperhatikan maslahat dalam hal ini. 

(9) Tidak ada celaan bagi seorang imam untuk menjenguk orang yang 
sakit dari kalangan rakyatnya, meskipun seorang badui pedalaman, 
demikian juga bukan cacat bagi seorang yang alim menjenguk 
seorang yang jahil untuk mengajari dan mengingatkannya, dan 
juga seorang yang besar kepada seorang yang kecil, dalam ash- 
Shahih bahwa Nabi £# masuk kepada seorang badui untuk 
menjengukya,”'8 dan telah terdahulu bahwa Nabi £5 menjenguk 
pemuda Yahudi. 


(10) Disunnahkan untuk bertanya kepada keluarga orang yang sakit 
tentang kondisinya, dalam shahih al-Bukhari: 


BI Iyan Ale APA Jb HAM AP 
LA IS ad UG JAE ee PP an 3 


€ PAN alta J6 WI) 
Dari Ibnu Abbas ws bahwa Ali bin Abi Thalib keluar dari sisi 
Rasulullah ££ ketika beliau sakit sebelum meninggal, para sahabat 
berkata, “Wahai Abul Hasan bagaimana kondisi Rasulullah &£?” 
la menjawab, “Alhamdulillah beliau sembuh.” 


(11) Tidak ada dalil atas apa yang diklaim oleh sebagian orang bahwa 
orang yang menjenguk tidak boleh makan dan minum di samping 
orang yang sakit dengan alasan bahwa hal itu akan menyia- 
nyiakan ganjaran dan pahalanya, dan tidak ada nash shahih yang 
menunjukkan kebenaran klaim ini. 


sk Keutamaan Menjenguk Orang yang Sakit 


GA A3 IR AO HE MI Je nde BA 


17 Al-Bukhari 1360, 3884, 4675, Muslim 24, dan an-Nasa'i 4/90. 
18 Al-Bukhari 3616, 5656, 5662. 
19 Al-Bukhari 4447, 6266. 
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SI 55 2 ALA SS 556 : JG (PA ee cas 


Sae AT SAE UN AS JB Jaa USS ate Sl LA UI J6 
Coke HAL 


Dari Abu Hurairah & ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
“Sesungguhnya Allah $£ berfirman pada Hari Kiamat, “Wahai anak 
Adam, Aku sakit namun engkau tidak menjenguk-Ku,” sang hamba 
bertanya, “Wahai Rabbku bagaimana aku menjenguk-Mu padahal 
engkau adalah Rabbul Alamin?” Allah $£ berfirman, “Tidakkah 
engkau mengetahui bahwa hamba-Ku Fulan sedang sakit tetapi engkau 
tidak menjenguknya? Tidakkah engkau tahu bahwa seandainya engkau 
menjenguknya maka engkau akan mendapatkan-Ku ada disisinya?”? 


Dari Mw'adz bin Jabal & ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
“Ada lima hal, barangsiapa yang melakukan salah satu darinya 
maka ia telah menjamin dirinya kepada Allah “€, barangsiapa yang 
menjenguk orang yang sakit, atau keluar bersama jenazah, keluar 
untuk berperang, atau masuk kepada seorang imam untuk menegur 
dan menghormatinya, atau duduk di rumahnya sehingga manusia 
selamat darinya, dan selamat dari manusia.” 


MA Ga IS Aa: BS J5 JG JB da ina 


“ 
Gia 


An SA Ban Lb abi LIS Gi K3 J6 
H3 Jua Pa NT en 
Jual ih SAM BW In Ja AMS 

BJ id dis 


# 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah & £ bersabda, “Siapakah 
di antara kalian yang hari ini berpuasa?” Abu, Bakar berkata, “Aku,” 
kemudian Rasulullah # bertanya, “Siapakah di antara kalian yang 
hari ini memberi makan orang yang miskin?” Abu Bakar menjawab, 
“Aku,” kemudian beliau #£ bertanya, “Siapakah di antara kalian yang 


20 Diriwayatkan Muslim 2569. 
21 Dishahihkan al-Albani 3x: diriwayatkan Ahmad 5/5/241, dan dishahihkan al-Albani 4x, 
dalam Zhilalul Jannah 1021. 
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hari ini mengikuti jenazah?” Abu Bakar menjawab, “Aku,” Rasulullah 
$$ kemudian bertanya, “Siapakah di antara kalian yang hari ini 
menjenguk orang yang sakit?” Abu Bakar menjawab, “Aku,” Rasulullah 
$&£ bersabda, “Tidaklah berkumpul sifat-sifat ini pada diri seseorang 
dalam satu hari melainkan dia akan masuk surga.”? 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
“Barangsiapa yang menjenguk orang sakit akan dipanggil dari langit: 
engkau baik dan juga baik perjalananmu, dan engkau menempati 
tempatmu di surga.”2 


jak DAS ME ES KS Me 
JG sah 8 SA Uh di Ja BS EA 
BS 


Dari Tsauban & dari Nabi $$ beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seorang muslim apabila menjenguk saudaranya sesama muslim ia 
senantiasa berada dalam kebun berbuah di surga,” ditanyakan kepada 
beliau $$ “Wahai Rasulullah 8 apakah kebun surga itu?” Rasulullah 
$$ menjawab, “Buah-buahan yang dipetik darinya.” 


Dari Ali #& ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah ££ bersabda, 
“Tidaklah ada seorang muslim yang menjenguk seorang muslim 
pada pagi hari melainkan akan ada tujuh puluh ribu malaikat yang 
bershalawat hingga sore hari, dan apabila ia menjenguknya di sore hari 
maka akan ada tujuh puluh ribu malaikat yang bershalawat kepadanya 
hingga pagi hari, dan ia mendapatkan buah-buahan yang telah dipetik 
di surga.”?5 


Dari Jabir bin Abdillah && ia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 
“Barangsiapa yang menjenguk orang sakit senantiasa akan tercebur 
dalam rahmat hingga dia duduk dan apabila ia telah duduk maka ia 
terbenam di dalamnya.” 


22 Muslim 1028. 

23 Diriwayatkan at-Tirmidzi 2008, dan dia menghasankannya, Ibnu Majah 1443, Ibnu Hibban 
Iu, 2961, dan dihasankan asy-Syaikh al-Albani sx, karena syawahidnya. 

24 Muslim 2568 dan at-Tirmidzi 967. 

25 Shahih diriwayatkan Abu Dawud 3098, at-Tirmidzi 969, dan Ibnu Majah 1442. 

26 Shahih: diriwayatkan Ibnu Hibban &.-, 2956, al-Bazzar &xa, 775, dan hadits ini memiliki 
syahid dari hadits Ka'ab yang diriwayatkan Ahmad dengan sanad yang hasan, dan 
diriwayatkan ath-Thabrani &u, dari hadits Abu Hurairah &. 
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£. Tata Cara Menjenguk Orang yang Sakit 


(1) 


(2) 


Memilih waktu yang tepat untuk menjenguknya: sehingga tidak 
menjenguknya pada waktu yang memberatkan bagi orang yang 
sakit. 

Apabila masuk kepadanya hendaknya mengatakan kepadanya: 
“Tidak mengapa semoga menjadi pembersih dosa insya'allah.” 
Sebagaimana telah shahih: 


2 JA BA SA IIS 8 Di PA ulos 
BAB Sab GE: “33 ES ED 


Dari Ibnu Abbas Iss S5 bahwa Nabi & masuk kepada seorang 
badui untuk menjenguknya lalu ia berkata, -dan Nabi #5 apabila 
masuk kepada orang yang beliau jenguk beliau bersabda, “Tidak 
mengapa, semoga menjadi pembersih dosa insya'allah.”” 


Bertanya tentang kondisinya untuk menghiburnya: dari Anas 486 
ia berkata, Nabi £$ masuk kepada seorang pemuda menjelang 
kematiannya, beliau 8 bertanya, “Bagaimana keadaan dirimu?” 
ia menjawab, “Saya berharap kepada Allah 4 wahai Rasulullah 
#& dan saya takut dosa-dosa saya,” maka Rasulullah #5 bersabda, 
“Tidak berkumpul kedua hal itu dalam galbu seorang hamba 
dalam kondisi seperti ini melainkan Allah 18 akan memberikan 
apa yang dia harapkan dan memberikan keamanan kepadanya 
dari apa yang ia khawatirkan.” 


Dan meletakkan tangannya pada saat berdo'a: 


Ibnu Baththal ds, berkata, “Dengan meletakkan tangan 
kepada orang yang sakit akan memberikan hiburan kepadanya, 
dan mengetahui kondisi sakitnya dalam rangka berdo'a untuknya 
dengan kesehatan sesuai dengan yang nampak darinya, dan 
terkadang merugyah dengan tangannya dan mengusapkan kepada 


yang diderita, sehingga orang yang sakit bisa mengambil faedah 
229 


apabila yang menjenguk adalah orang yang shaleh. 


27 Al-Bukhari 3616, 5656, 5662. 
28 Hasan: diriwayatkan at-Tirmidzi 983 dan Ibnu Majah 4261. 


29 Fathul Bari 10/120. 


o4 


| 3& Tumamul Minnah 2 































Al-Hafizh Sx, berkata, “Terkadang orang yang menjenguk 
mengetahui pengobatan, sehingga ia mengetahui penyakit orang 
yang dijenguk lalu memberi resep yang sesuai kepadanya.” 


Dalil dari apa yang telah terdahulu adalah hadits shahih: 


at Gis din Bg ana 


Dari Abdullah bin Mas'ud & ia Spons. “Aku masuk kepada 
Rasulullah ££ dalam kondisi beliau menderita sakit demam yang 
parah, akupun menyentuh dengan tanganku lalu aku berkata, 
“Sesungguhnya engkau menderita demam yang parah,” beliau 


menjawab, “Benar, sebagaimana demamnya dua orang di antara 
kalian. ”31 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash #& ia berkata, “Saya sakit 
keras di Makkah lalu Nabi #5 datang menjenguk saya, lalu saya 
berkata, “Wahai Nabiyullah sesungguhnya saya meninggalkan 
harta dan saya tidak memiliki kecuali satu anak perempuan, 
apakah boleh saya mewasiatkan duapertiga harta saya dan 
meninggalkan sepertiga? Maka Nabi £5 menjawab, Jangan,” lalu 
sayapun berkata, “Saya berwasiat separuhnya dan meninggalkan 
separuhnya?” Maka beliau menjawab, Jangan,” saya lalu berkata, 
“Saya wasiatkan sepertiganya dan meninggalkan duapertiga?” 
Beliau menjawab, “sepertiga, dan sepertiga adalah banyak,” 
kemudian meletakkan tangan beliau di atas dahi saya kemudian 
mengusap wajah dan perut saya dengan tangan beliau kemudian 
bersabda, “Ya Allah && sembuhkanlah Sa'ad dan sempurnakan 
hijrahnya untuk dirinya.” Saya masih merasakan sejuknya dalam 
hatiku apa yang beliau sentuh hingga sekarang.” 





(5) Dan berdo'a untuk orang yang sakit dan merugyahnya. 


Kita akan menyendirikan pembahasan ini dalam satu bab 


30 Fathul Bari 10/120. 

31 Al-Bukhari 5647, 5660, dan Muslim 2571. 

32 Al-Bukhari 5659, 56, 6733, Muslim 1628, at-Tirmidzi 2116, an-Nasa'i 6/241, dan Ibnu 
Majah 2708, dan ini adalah lafazh al-Bukhari 5659. 
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(6) 


tentang: doa dan rugyah yang diucapkan dihadapan orang 
sakit.” 


Memuji orang yang sakit dengan kebaikan amalnya. 


Yakni agar bisa menghilangkan rasa takutnya, dan 
memperbaiki persangkaan kepada Rabbnya $$, dalam shahih 
al-Bukhari bahwa Ibnu “Abbas &$&6 berkata kepada “Umar ketika 
terluka: “...engkau telah bersahabat dengan Rasulullah #5 dengan 
persahabatan yang baik, engkau berpisah dengan beliau dalam 
keadaan beliau ridha kepadamu, kemudian engkau bersahabat 
dengan Abu Bakar, dan engkaupun bersahabat dengan baik 
dengannya kemudian engkau berpisah dengannya dalam 
keadaan dia ridha kepadamu, kemudian engkau bersahabat 
dengan mereka dengan persahabatan yang baik, dan seandainya 
engkau berpisah dengan mereka tentu engkau berpisah dengan 
mereka dalam keadaan mereka ridha kepadamu....”“ Dan yang 
dimaksud “bersahabat dengan mereka..” yakni kaum muslimin. 


Dalam shahih Muslim dari Abu Syumaasah ia berkata, “Amr 
bin al-Aash 4 dalam keadaan hampir meninggal ia menangis 
panjang, dan menghadapkan wajahnya ke tembok, anaknya 
kemudian mengatakan, “Wahai ayahku, bukankah Rasulullah ££ 
telah memberi kabar gembira kepadamu dengan demikian dan 
demikian, bukankah Rasulullah 8£ telah memberi kabar gembira 
kepadamu dengan demikian dan demikian...” 


Dalam shahih al-Bukhari: 


sae Aas Ea ep Mn ear 


5 03. Te Nest AR 
BI Jp Je dio 53 IE Goa GI AU "Jas dp 
SK gi IL ang 


Dari al-@asim bin Abi Bakar bahwa Aisyah iso Saki lalu Na 
Ibnu Abbas 6 ia berkata, “Wahai Ummul Mu'minin, engkau 
datang kepada orang yang mendahuluimu dalam kejujuran, 
Rasulullah $& dan Abu Bakar 4.” 


Lihat hal 63. 
Al-Bukhari 3692. 
Muslim 121. 
Al-Bukhari 3771, 47/53. 
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(7) 


Tidak memaksakan kepada orang yang sakit suatu makanan atau 
minuman. 


Dari Uabah bin Amir #&ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
Janganlah kalian memaksakan kepada orang yang sakit di antara 
kalian suatu makanan, karena Allah 3£ akan memberi makan dan 
minum mereka.” 


Bersikap lemah lembut dan bersabar dengannya. 


An-Nawawi &xs, berkata, “Disunnahkan untuk keluarga 
orang yang sakit dan yang membantunya untuk bersikap lemah 
lembut dan bersabar dengannya dalam hal yang berat, demikian 
juga orang yang dekat dengan kematiannya karena hukuman 
atau gishash.? 


Mengingatkan orang yang sakit dengan taubat dan berwasiat serta 
keluar dari kezhaliman. 


Dengan catatan bahwa hal itu dengan cara yang tidak 
mencemaskan orang yang sakit dalam rangka berlemah lembut 
dengannya, wajib baginya untuk mengingatkan kepadanya agar 
berhusnuzh zhan kepada Allah #£, dan memberikan harapan 
kepadanya dengan doa dan menyempurnakan amalnya yang 
shaleh, sebagaimana dalam hadits Sa'ad terdahulu, “Ya Allah 
3E sembuhkanlah Sa'ad, dan sempurnakalah baginya ganjaran 
hijrahnya.” 


ak Apa yang Disyariatkan dan yang Tidak Disyariatkan 


(1) 


37 


Seharusnya bagi orang yang sakit untuk ridha dengan gadha' 
Allah $€ dan gadar-Nya, dan mengetahui bahwa apa yang tidak 
ditetapkan tidak akan terjadi pada dirinya, dan apa yang akan 
menimpanya tidak akan bisa mengelak darinya. 


Tidak boleh melaknat penyakit, karena hal ini termasuk 
ketidakpuasan, padahal seorang muslim harus bersifat ridha 
terhadap gadha' Allah # dan gadar-Nya: 


| 


| 2 0 : 1 1 MS ed 0 2 Le 0 
Han AN SL Ja JAS BEA Ijah ol db pa 


Hasan dengan syawahidnya: diriwayaikan at-Tirmidzi 2040, dan dia menghasankannya, dan 
diriwayatkan Ibnu Majah 3444. 


38 Al-Majmu' 5/117. 
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& Gua La wp 22 ye 8 "s 5 K 36 y 
Ka Ea Sa dai nasa 2 


Dari Jabir & bahwa Rasulullah 2 masuk kepada Oa Saa'ib 
atau Ummu Musayyib, Rasulullah £ bertanya, “Mengapa engkau 
wahai Ummu Saa'ib atau wahai Ummu Musayyib menggigil?” Ia 
menjawab, “Demam, semoga Allah #£ tidak memberkahinya,” 
maka Nabi #&£ bersabda, “Janganlah engkau mencela demam, 
karena ia mengapus kesalahan Bani Adam sebagaimana ubupan 
tukang besi bisa menghilangkan karat besi.”” 


Makna (SP) adalah bergerak dengan keras, yakni menggigil. 


Wajib baginya untukbersabardenganpenyakit, dan mengharapkan 
pahala dan ganjaran dari Allah $£ karena Allah 36 berfirman: 


Pe Sham ia maa Ojak Ap Usil 
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (OS. az-Zumar: 10) 
Dan Allah #8 berfirman: 


SI UJI Kana MALAS) AN Oo) GA 
SNI 33 43 Alika ie On ang jan 


Oev- 1 oo al) Oon) BN 
“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah 
kami kembali.) Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (OS. al-Bagarah: 155-157) 


39 Diriwayatkan Muslim 2575 dan at-Tirmidzi 2250. 
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(5 


40 


42 


—— 


Dari Shuhaib & bahwa Rasulullah 8£ bersabda, “Sungguh 
menakjubkan urusan seorang mu'min, sesungguhnya semua 
perkaranya adalah baik baginya, apabila dia mendapatkan 
kesenangan maka ia bersyukur, dan itu adalah yang terbaik 
baginya, dan apabila ia tertimpa kesusahan ia bersabar, dan hal itu 
adalah yang terbaik baginya, dan hal itu tidak terdapat melainkan 
pada diri mu'min.”S 
Al-Ilmam an-Nawawi dus, berkata, “Sepatutnya bagi orang 
yang sakit untuk memperbaiki akhlaknya, menjauhi persaingan 
dan berebutan dalam perkara dunia, senantiasa mengingat 
dalam dirinya bahwa ini adalah akhir perjalanannya di negeri 
amal sehingga ia berusaha mengakhirinya dengan kebaikan, 
meminta maaf kepada istri, anak-anak, dan seluruh keluarga, 
budak, tetangga, kawan, dan semua yang pernah berhubungan 
muamalah dan persahabatan atau ikatan serta memohon 
keridhaan mereka. 


Demikian juga berazam dengan dirinya sendiri untuk 
membaca al-@ur'an, dzikir, hikayat orang-orang yang shaleh dan 
keadaan mereka menjelang kematian, menjaga shalat, menjauhi 
berbagai hal yang najis dan berbagai kewajiban agama, tidak 
menerima perkataan orang yang meremehkan hal itu, karena 
hal ini adalah termasuk ujian, orang yang meremehkan tersebut 
adalah teman yang jahil, dan musuh tersembunyi, lalu ia memberi 
wasiat kepada keluarganya untuk bersabar dengannya, tidak 
meratapinya, tidak banyak menangis, dan memberi wasiat kepada 
mereka untuk meninggalkan adat kebiasaan dan berbagai bid'ah 
dalam jenazah, berpesan untuk berdo'a baginya, dan hanya Allah 
3S yang memberi taufig.” 4 
Wajib baginya untuk berhusnuzh zhan kepada Allah #&, dan 
berada di antara rasa takut dan berharap, Rasulullah $# bersabda, 
Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal melainkan 
dalam keadaan berhusnuzh zhan kepada Allah $$.” 2 


Dan telah terdahulu hadits Anas bahwa Nabi ££ masuk 
kepada seorang pemuda dalam kondisi sakaratul maut, beliau 


Diriwayatkan Muslim 2999. 


Al-Majmu' oleh an-Nawawi 5/118-119. 
Muslim 2877, dan Ibnu Majah 4167. 
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bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” Ia menjawab, “Demi Allah, 
wahai Rasulullah £$ sesungguhnya saya berharap kepada Allah 
3, dan saya khawatir dengan dosa-dosa saya,” maka Rasulullah 
$ bersabda, “Tidaklah berkumpul keduanya dalam hati seorang 
hamba dalam kondisi seperti ini melainkan Allah $& akan 
memberikan apa yang dia harapkan, dan memberikan keamanan 
dari apa yang dia khawatirkan.” 

Wajib baginya untuk menunaikan hak-hak kepada orang yang 
berhak dengannya, dan apabila tidak memungkinkan baginya 
maka ia berwasiat dengan hal tersebut. 


ea 8 
ba ana gs ban magang 


Rasulullah # bersabda, Kanan yang Memiliki MMBsiTA Gan 
untuk saudaranya baik dalam harga diri atau hartanya maka 
hendaklah dia menunaikannya sebelum datang pada Hari Kiamat 
dimana tidak diterima lagi dinar dan dirham, apabila ia memiliki 
amal shaleh maka akan diambil darinya, dan diberikan kepada 
orang yang dizhaliminya, dan apabila ia tidak memiliki amal 
shaleh maka akan diambil keburukan dari orang yang dizhalimi 
lalu ditimpakan kepadanya.” 


Menulis wasiatnya dan mempersaksikan atasnya, dan berhati-hati 
agar tidak menyebabkan madharat dalam wasiatnya.” 


Tidak mengangankan kematian meskipun sakitnya sangat parah, 
karena telah shahih dalam hadits 


o 
Aa (en 


Hah Ja KI OS Ob an IPB HD SAN EN 
SEP II A3 SEN AS Lai 


Janganlah salah seorang di antara kalian mengangankan 


43 Hasan: diriwayatkan af-Tirmidzi 983 dan Ibnu Majah 4261. 
44 Diriwayatkan al-Bukhari 2449, 6534 dan at-Tirmidzi 2419. 
45 Akan datang hukum-hukum wasiat insyaallah bersama bab-bab warisan. 
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kematian karena musibah yang menimpa dirinya, apabila dia 
harus mengucapkan maka hendaklah ia mengucapkan, “Ya Allah 
3£ hidupkanlah apabila hidup lebih baik bagiku, dan matikanlah 
apabila kematian lebih baik bagiku.” 





& Hukum Merintih ketika Sakit 


Ibnul @ayyim Ss, berkata, “Yang benar bahwa rintihan ada 


dua macam: yang pertama adalah rintihan sebagai keluhan, hal ini 
dimakruhkan, adapun yang kedua adalah rintihan untuk meluapkan 


' perasaan maka ini tidak dimakruhkan, Wallahu a'lam.” 
L 


Boleh bagi orang yang sakit untuk menyebutkan rasa sakitnya: 
seperti ia mengatakan, “Saya sakit,” atau, “Saya demam,” 
atau mengatakan, “Aduh kepala saya,” “Saya capek.” Dan 
semacamnya dengan syarat hal itu bukan dalam rangka mengeluh 
dan menyesalinya.” Dalilnya adalah ucapan beliau #£: “Aduh 
kepala saya!” 


Demikian pula sabda beliau yang telah terdahulu ketika 
dikatakan kepada beliau £5, “Engkau demam,” maka beliau 
menjawab, “Benar, sebagaimana demamnya dua orang dari 
kalian.” 


Apabila tidak ada harapan bagi hidupnya, hendaklah ia berdo'a 
kepada Allah #& untuk menolongnya pada saat sakaratul maut, 
dan berdo'a kepada Allah $& memohon ampunan, dan rahmat- 
Nya serta menggabungkannya dengan orang-orang yang shaleh, 
telah shahih bahwa Nabi €$ mengusap wajah beliau dengan 
air pada saat sakit dimana beliau meninggal padanya, beliau 
mengucapkan: 

YM AA SAN AE JS del Kal 
“Ya Allah $£ tolonglah aku dalam kepedihan dan sakaratul 
maut.” 


46 Al-Bukhari 6351, Muslim 2680, Abu Dawud 3108, at-Tirmidzi 571, an-Nasa'i 4/3, dan Ibnu 
Majah 4265. 

47 'ddatush Shabirin hal. 326. 

48 Shahih: diriwayatkan Ahmad 6/228 dan Ibnu Majah. 

49 Al-Bukhari 5647, Muslim 2571. 
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Dan dalam ash-Shahihain: 
LN ba Aa KAN Ap BD ena IS Lan Ia 
AA ga ih LN 


Dari Aisyah && ia berkata, “Aku mendengar ketika beliau & 
bersandar kepadaku Nabi ££ mengucapkan, “Ya Allah 
ampunilah dan rahmatilah diriku dan gabungkanlah diriku dengan 
Rafiigil A'laa.”? 

3. Hendaklah ia mengingat bahwa ini adalah akhir waktunya di 
dunia, sehingga hendaknya ia bersungguh-sungguh berusaha 
untuk mengakhirinya dengan kebaikan, dan apabila telah datang 
sakarat kepadanya hendaklah ia memperbanyak ucapan “Tiada 
yang berhak disembah melainkan hanya Allah $£,” agar menjadi 
akhir ucapannya. 


4. Hendaklah ia banyak berdzikir kepada Allah & 








£-: telah terdahulu 
perkataan al-Imam an-Nawawi 4s, tentang disukainya bagi 
orang yang sakit untuk memperbanyak berdzikir dan berdo'a. 


Saya katakan: di antaranya adalah yang telah shahih dari 
sebuah hadits: 


2 
25 an : 
- 


4 Nan H3 y An hd si ui, 


Pa nah ie ii PP S3 ham alus 
ILY 


- 


y idu 513 (SA ui 


2 
(nh 
Ag 
G: 
“ 

K3 Et 


Yel aa dna 
Ap | JI V) -J8 513 (SI Gp lh 
Ag k33 


133 na ng 


50 Al-Bukhari 4440, 5674, Muslim 2444, dan at-Tirmidzi 3496. 
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Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah Pa bahwa keduanya 
menyaksikan Rasulullah $$ bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang mengucapkan, “Tidak ada yang berhak disembah 
melainkan Allah dam Allah Maha Besar,” maka Allah $ akan 
membenarkannya dan berfirman, “Tidak ada yang berhak 
disembah melainkan hanya Aku, dan Akulah Yang Maha Besar,” 

dan apabila ia mengatakan, “Tidak ada yang berhak disembah 
melainkan hanya Allah $& semata,” maka Allah berfirman, 

“Tidak ada yang berhak disembah melainkan hanya Aku semata,” 
dan apabila ia mengucapkan, “Tidak ada yang berhak disembah 
melainkah Allah “€ semata, tiada sekutu baginya,” maka Allah 
38 akan berfirman, “Hamba-Ku benar, “Tidak ada yang berhak 
disembah melainkan Aku semata, tiada sekutu bagi-Ku,” apabila 
ia mengucapkan, “Tidak ada yang berhak disembah melainkah 
“E semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan 
dan bagi-Nya segala pujian” maka Allah #£ akan berfirman, 
“Hamba-Ku benar, “Tidak ada yang berhak disembah melainkah 
Aku semata, tiada sekutu bagi-Ku, bagi-Ku seluruh kerajaan dan 
bagi-Ku segala pujian” dan beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mengucapkannya pada saat sakitnya kemudian meninggal maka 
tidak akan dimakan api neraka. ”51 











£ Do'a dan Rugyah untuk Orang yang Sakit 


1. 


51 


52 


Telah terdahulu hadits Nabi €$ dan sabda beliau kepada orang yang 
sakit, “Tidak mengapa semoga Tn pensuci, insya Allah. "3? 


2: an 


en 2 3 des one J3 aa 


2 SIS Ia AI SEL YI eka di D5 ) 

: do, . Dang Lo 1 T Sen 
Dari Ibnu Abbas Is dari Nabi £5 beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang menjenguk seorang yang sakit dan belum datang ajalnya, 
lalu ia mengucapkan tujuh kali disisinya: “Aku memohon kepada 
Diriwayatkan at-Tirmidzi dan ia menghasankannya, dan juga diriwayatkan Ibnu Majah, 
serta dihasankan oleh asy-Syaikh al-Albani 4, sebagaimana dalam shahih at-Targhib wat 


Tarhib. 
Al-Bukhari 5656, 5662. 
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Allah 8 yang Maha Agung, Pemilik Arsy yang agung semoga 
Allah $ menyembuhkan dirimu,” melainkan Allah 3E akan 
menyembuhkan dari sakit tersebut. "8 





Sp AG dag ba Ja An Iis IP 
ce 3 8 —ai AL SAN ale Ju De 3 


23 “ala y A3 Bes Y! 2s y da et H3 


Dari Aisyah bb bahwa Rasulullah 8 apabila menjenguk orang 
yang sakit atau didatangkan orang yang sakit kepada beliau 
86, beliau mengucapkan: “Hilangkanlah penyakitnya wahai 
Rabb manusia, sembuhkanlah dia dan Engkaulah yang Maha 
Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan 
dari-Mu, kesembuhan yang tidak menyisakan suatu penyakit.” 


Dalam satu riwayat dalam Muslim: “Apabila ada salah 
seorang di antara kami sakit, beliau mengusapnya dengan tangan 
kanan beliau lalu mengucapkan....” Al-Hadits dan makna Os Y) 
“Tidak meninggalkan.” 

Telah terdahulu hadits Sa' ad bin Abi Waggash ketika dijenguk Nabi 


2£ beliau mengucapkan, “Ya Allah 38 sembuhkanlah Sa'ad.” 


Sp ka an da da be el Has ja 
DL sa at or aa Ti n, An 


Aan 





SN 
Dari Aisyah t&6 ia berkata, “Rasulullah #& apabila ada salah 
seorang keluarganya yang sakit, beliau meniupnya dengan 
do'a perlindungan, ketika beliau sakit dimana beliau meninggal 
setelahnya, akulah yang meniupnya dan mengusapnya dengan 
tangan beliau sendiri, karena tangan itu lebih agung barakahnya 
daripada tanganku. 8 


Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3106, at-Tirmidzi 2083, dan ia menghasankannya. 


Al-Bukhari 5743, 5750, Muslim 2191, dan Ibnu Majah 3520. 
Al-Bukhari 5659, Muslim 1628, dan at-Tirmidzi 2116. 
Al-Bukhari 5016, Muslim 2192, dan Abu Dawud 3903. 
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Makna (CN adalah mengumpulkan kedua telapak 
tangannya kemudian membacakan doa-doa perlindungan 
kemudian meniupkan pada keduanya, kemudian mengusap ke 
badan dan wajahnya. 


6. Disunnahkan membaca surat al-Fatihah karena sabda beliau 
kepada orang yang membacakannya kepada orang yang 
terkena sengat: “Darimana engkau mengetahui bahwa ia adalah 
Mana 3 


7 HA 5 JS Dam ya dl EYE 
dea Is pa olah dng 153 ah 


B3 SAN ba Ba dad sa 
AG Ie UB Ia ani Ia sa Ng ma 


Dari “Utsman bin Abil Ash & bahwa ia mengeluh kepada 
Rasulullah $& penyakit yang diderita pada tubuhnya, lalu 
Rasulullah £$ bersabda, “Letakkanlah tanganmu kepada yang 
engkau rasakan sakit dari tubuhmu lalu ucapkanlah: “Bismillah,” 
tiga kali kemudian ucapkanlah tujuh kali: “Aku berlindung dengan 
keagungan Allah $&£ dan kekuasaan-Nya dari keburukan yang aku 
dapati dan aku khawatirkan.” 


8 ay le Jan Is d6 JB YA Aa 33 
Na SE HA Jab aa Boa 


5 S DN . 11 
Dari Abdullah bin Amr 6 ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Apabila seseorang datang menjenguk orang yang sakit, 
hendaklah ia mengucapkan: “Ya Allah $& sembuhkanlah hamba- 
Mu, sehingga ia bisa melukai musuh untuk-Mu, atau ia berjalan 
menuju shalat. 8? 


57 Al-Bukhari 2276, Muslim 2201, Abu Dawud 4318, at-Tirmidzi 2064, dan Ibnu Majah 2156. 
58 HR. Muslim 2202, Abu Dawud 3891, at-Tirmidzi 2080, dan Ibnu Majah 3522. 
59 Diriwayatkan Abu Dawud 3107, dan dishahihkan al-Albani 3... 
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10. 


dan na aga Aan Ban Gol na j3 
IS ip ba SI ga J3 IE SE MIA GI 


Al naas A3 Ia pa Yogi JS Ta da EN 

33 :1 
Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Jibril datang kepada Nabi t 
lalu berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau sakit?” Beliau 
25 menjawab, “Ya,” lalu Jibril mengucapkan, “Dengan nama Allah 
3E aku merugyahmu, dari segala sesuatu yang menyakitimu, dari 
keburukan segala jiwa atau “ain orang yang hasad, semoga Allah $£ 
menyembuhkanmu, dengan nama Allah 3E aku merugyahmu.”8 


Stssyi 2 | 58 Bagan 3 A8 Si ai He 


Na Ag Bp ban aya He ka 


G5 Op Utan GAB deni Aap MEA pe 


Do 


Dari Aisyah t&b bahwa Nabi $& apabila ada seseorang yang 
mengeluhkan sesuatu darinya, atau ada bisul atau luka maka Nabi 
25 melakukan dengan jarinya demikian- Sufyan bin “Uyainah 
perawi hadits ini meletakkan jari telunjuknya di tanah kemudian 
mengangkatnya- kemudian mengucapkan: “Bismillah, tanah dari 
bumi kami, dengan ludah dari sebagian kami, mengobati penyakit 
kami dengan izin dari Rabb kami.” 


Yang Disyariatkan bagi Orang yang Menyaksikan 
Mayit 


Pada Saat Sekarat 


Apabila seorang yang sakit telah mencapai sakit yang keras 
hingga kondisi sekarat maka orang-orang yang hadir wajib 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 


69 Muslim 2186, at-Tirmidzi 972, dan Ibnu Majah 3523. 


61 Al-Bukhari 5745, Muslim 2194, Abu Dawud 3895, dan Ibnu Majah 3521. 
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(1) Mentalgin dengan kalimat Ma 


c Tea - 0 PI t 0 
A Y Te 
Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Nabi #&£ bersabda, 


“Talginkanlah orang yang akan mati di antara kalian laa 
ilaaha illallah.”? 


Pi 


y 4 





Ya OS Je S 5 AS 
Ta 


Dari Mu'adz #6 bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang 
ucapan terakhirnya adalah laa ilaaha illallah maka ia akan 


an 


Ld 


masuk surga.” 
(2) Demikian juga wajib bagi orang-orang yang hadir untuk 


berdoa untuknya, dan tidak mengucapkan melainkan 
kebaikan: 


PN BAL: BMI JG: BE AS : 

OS Ka op Oon de i 
Dari Ummu Salamah $&& ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
“Apabila kalian menghadiri orang yang sakit atau orang yang 


mati maka katakanlah yang baik, karena malaikat mengamini | 
apa yang kalian ucapkan.” | 
: 


Catatan: 


(1) Makna talgin adalah mengingatkannya dengan kalimat 
syahadat, dan boleh  memperdengarkan kalimat 
syahadat sehingga mengingatkan orang yang sekarat, 
dan boleh mengucapkan kepadanya dengan bentuk 
perintah, “Katakanlah: laa ilaaha illallah,” sebagian ahli 


Diriwayatkan Muslim 1916, Abu Dawud 3117, at-Tirmidzi 976, an-Nasa'i 4/5, dan Ibnu 


Majah 1445. 

Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 3116, al-Hakim 1/351, dan ia menshahihkannya serta 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Muslim 919, Abu Dawud 3115, at-Tirmidzi 977, an-Nasa'i 4/5004, dan Ibnu Majah 1447. 
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ilmu berpendapat agar memperdengarkan saja kalimat 
syahadat di sampingnya, dan tidak memerintahkannya 
untuk mengucapkannya hingga tidak jengkel, namun yang 
shahih adalah bolehnya hal itu karena telah shahih dalam 
hadits bahwa Rasulullah # menjenguk orang yang sakit 
dari kalangan Anshar lalu beliau bersabda, “Wahai paman: 
katakanlah laa ilaaha illallah ....”Al-Hadits. 


(2) Jumhur ulama' berpendapat bahwasanya apabila seseorang 
telah mengucapkan kalimat syahadat satu kali maka tidak 
mengulang-ulanginya selama tidak berbicara setelahnya 
dengan kalimat yang lain. 

(3) An-Nawawi dus, berkata, “Selayaknya untuk dikatakan: 
“Tidak mentalginkan orang yang tertuduh karena ia sebagai 
ahli waris atau musuh, atau hasad atau selainnya.” 

(4) Tidak ada hadits yang shahih yang menunjukkan disukainya 
membaca surat Yasin pada saat sekarat atau selainnya, 
adapun hadits-hadits yang disebutkan tentang hal tersebut 
adalah dha'if. 

(5) Saya tidak mengetahui adanya hadits shahih tentang 
disukainya menghadapkan orang yang sekarat ke kiblat, 
adapun hadits-hadits yang disebutkan tentang hal itu adalah 
dha'if. 


2. Setelah Meninggal 


Apabila telah meninggal wajib bagi orang yang hadir beberapa 
perkara: 


(1) Memejamkan matanya dan berdo'a untuknya: 
daa HE MI 3 SE Aa A3 
SAN 5 PS AO) Je Ana 7 G3, 
Ha WS SAE LT Ap Oi Ga 
Kla NAS HN IE S 1 Sa an SI 


$5 Shahih: diriwayatkan Ahmad 3/152. 
66 Al-Majmu' 5/115. 
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3) 


BAY BA has sila) Haa 8 A33 S9 

BI oa AN JII 5 6, d 
Dari Ummu Salamah #6 ia berkata, “Rasulullah ££ masuk 
kepada Abu Salamah, dalam keadaan pandangannya 
mengarah ke atas, lalu beliau memejamkannya, kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya ruh apabila dicabut akan diikuti 
oleh pandangan.” Lalu terdengar suara gaduh keluarganya, 
kemudian beliau bersabda, “Janganlah kalian berdo'a 
kepada diri-diri kalian melainkan dengan kebaikan, karena 
para malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan,” 
kemudian berdo'a, “Ya Allah $, ampunilah Abu Salamah, 
angkatlah derajatnya di antara orang-orang yang mendapat 
petunjuk, berikanlah ganti kepada keluarganya yang masih 
hidup, ampunilah kami dan dia wahai Rabbul Alamin, 
lapangkanlah untuknya di kuburnya, berikanlah cahaya 
untuknya di dalamnya.” 


Makna (3) yakni membelalak dan mengangkat 


pandangannya, («2 ah yang masih tersisa, dan yang 
dimaksud adalah: berikanlah pengganti baginya pada 
keturunannya. 


Menutupinya dengan kain yang menutupi seluruh 
badannya. 


Iin Fa Ba NB Las 
Dari Aisyah 6 bahwa Rasulullah & ketika meninggal 
ditutupi dengan kain bergaris. 

Makna (F3) “ditutupi, C2) “kain yang menutupi 
seluruh badan, @ 77) semacam kain yang berasal dari 
Yaman. 


Mempercepat persiapan mayit setelah benar-benar yakin 
telah meninggal, hal ini karena keumuman sabda beliau, 





67 Diriwayatkan Muslim 920, Abu Dawud 3118, dan Ahmad 6/297. 
68 Diriwayatkan al-Bukhari 5814, Muslim 942, dan Abu Dawud 3120. 
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70 
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72 
73 


“Segerakanlah jenazah.” 


(4) Mempercepat pelaksanaan wasiatnya dan menunaikan 
hutang-hutangnya, dari Sa'ad bin al-Athwal 4& ia berkata, 
bahwa saudaranya meninggal dan meninggalkan hutang 
tigaratus dirham, dan meninggalkan keluarga, ia berkata, 
“Saya ingin memberi nafkah kepada keluarganya.” Ia 
berkata, “Lalu Nabi £$ bersabda kepadanya, “Sesungguhnya 
saudaramu tertahan dengan hutangnya, pergilah untuk 
melunasinya...”Al-Hadits.” 

Asy-Syaikh al-Albani Six, berkata, “Apabila ia tidak 
memiliki harta, maka negara wajib melunasinya apabila sang 
mayit telah berusaha melunasinya.”7! 


Kemudian beliau berdalil atas hal itu dengan hadits 
Aisyah I&b ia berkata: 


Ka tr Pa 20- Pe ago Sei sa Sea Ga 
A13 Ar ad Gal ya Jan ya! 5 dim) JB 
Aj Ub ani Ih LA 

“Rasulullah ££ bersabda, Barangsiapa di antara umatku 
yang menanggung beban hutang, kemudian berusaha 


untuk menunaikannya kemudian ia meninggal dan belum 
melunasinya maka aku akan menjadi walinya'.””?? 


Dan apabila hutang-hutang tersebut belum sampai 
waktu pembayarannya, atau ia adalah berupa kredit maka 
tidak harus menyegerakan pelunasannya, tetapi ditanggung 
oleh ahli waris dan ditunaikan sesuai perjanjian, dan dengan 
demikian tanggungan sang mayit telah bebas dengannya.” 


Catatan: 


(1) Para ulama' menyukai sebagian perkara yang tidak ada 
nash di dalamnya, namun di dalamnya terdapat maslahat 
untuk sang mayit dan memudahkan dalam memandikan 


Al-Bukhari 1315, Muslim 944, Abu Dawud 3181, at-Tirmidzi 1051, an-Nasa'i 4/41, dan Ibnu 


Majah 1477. 

Shahih: diriwayatkan Ibnu Majah 2433, Ahmad 4/136, 5/7, dan dishahihkan oleh al- 
Bushiri. 

Ahkamul Jana'iz oleh asy-Syaikh al-Albani 3. hal. 14. 

Shahih: diriwayatkan Ahmad 6/46. 

Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 8/344-346 dengan disusun oleh ad-Duwaisy. 
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dan mengkafaninya, dan ini adalah maslahat yang tidak 
mengapa dengannya karena keumuman sabda beliau 
“Barangsiapa yang mampu di antara kalian untuk memberi 
manfaat kepada saudaranya dengan sesuatu maka hendaklah 
ia melakukannya.” Dan di antara hal-hal yang dianggap 
mustahab para ulama' adalah: 


a. Mengikat jenggotnya agar tidak terlihat buruk, hal 
itu dengan meletakkan tali di bawah dagunya dan 
mengikatnya ke kepala untuk menutup mulutnya. 


b. Melunakkan persendiannya: yaitu dengan 
menggabungkan lengan bawah dengan lengan atasnya 
kemudian mengembalikannya, demikian juga betis 
dengan pahanya, dan paha dengan perutnya kemudian 
memanjangkannya dan melunakkan jari jemarinya. 

Harus mengecek kematiannya, khususnya bagi yang 

meninggal tiba-tiba, karena dikhawatirkan dia sedang dalam 

keadaan koma, dan tidak mengapa dengan menggunakan 
perantaraan alat kedokteran yang diketahui kematiannya 
dengannya. 

Boleh mengambil beberapa bagian tubuh mayit untuk 

mengetahui sebab kematiannya, khususnya apabila ada 

kecurigaan tindakan kejahatan. 

Tidak mengapa juga meletakkan mayat dalam peti es untuk 

menjaga badannya apalagi apabila permasalahannya menjadi 

panjang sebelum dipersiapkan karena sebab tertentu. 

Tidak ada dalil untuk disukainya menghadapkan mayat ke 

kiblat sebelum memandikannya, hal itu hanya dilakukan di 

kubur. 

Tidak ada dzikir tertentu ketika memejamkan mata sang 

mayat atau ketika menutupinya melainkan do'a yang telah 

disebutkan sebagaimana telah terdahulu. 


Boleh membuka wajah mayat dan menciumnya serta 
menangisinya: 


an ja te ja & KAI LG AB LE HA 
Ps Hi 3 PI & “en demen Jas Js SE 
Kitab Jenazah YK | 111 


Ia PA BD AB SJ 


Pa pen Abas asa 


6: SE DAA AL AI ga Ah "Jk 


pisa SEA 
Dari Aisyah $&& ia berkata, “Abu Bakar #& datang dengan 
kudanya dari tempat tinggalnya hingga turun lalu masuk 
masjid, sementara itu “Umar berbicara dihadapan orang- 
orang, Abu Bakar tidak berbicara dengan orang-orang 
hingga masuk kepada Aisyah (&6 lalu menuju Nabi $$ dalam 
keadaan telah tertutup dengan kain Habirah, lalu beliau 
membuka wajahnya kemudian memeluk serta mencium di 
antara kedua matanya, kemudian menangis lalu berkata, 
“Aku tebus dirimu dengan ayah dan ibuku wahai Nabiyullah, 
tidaklah Allah $& akan mengumpulkan pada dirimu dua 
kematian, adapun kematian yang telah ditetapkan atasmu, 
engkau telah berada padanya.” 


| 


u 


(8) Apakah yang wajib dilakukan keluarga mayit apabila telah 
sampai kepadanya berita kematian? 

Jawaban: wajib bagi mereka untuk beristirja' 
dengan mengucapkan: inna lillahi wainnaa ilaihi raji'un 
“Sesungguhnya kita adalah milik Allah “€ dan sesungguhnya 
kita akan kembali kepada-Nya.” Dan wajib bagi mereka untuk 
bersabar dan ridha atas ketetapan Allah 4E, dari Ummu 
Salamah #6 ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah pa 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim ditimpa dengan suatu 
musibah lalu mengucapkan apa yang diperintahkan Allah 
$E: “Inna lillahi wainnaa ilaihi raji'un, ya Allah 3£ berikanlah 
kami ganjaran dalam musibahku ini, dan gantikanlah untuk 
diriku yang lebih baik darinya,” melainkan Allah YE akan 
memberikan ganti kepadanya untuk lebih baik darinya...” 
Al-Hadits.' 





74 Diriwayatkan al-Bukhari 1241, 4455-4457, 5709-5711, an-Nasa'i 4/11, dan Ibnu Majah 
1457. 
75 HR. Muslim 918. 
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(9) 


- 
NE 


S3 3 PIA BB In 5 Ai BR is 


SS PSN SU en ad JI 
KALG I A BB a33, JB aah 
Kom Ale Jani pl IS SI Mi HE sajah Ja 


9: “ 1 J5 SA s Sl Sl Ia V3 

Han 3s AAA 
Dari Anas & ia berkata, “Rasulullah & melewati seorang 
wanita di kuburan dalam keadaan menangis, lalu beliau 
bersabda, “Bertakwalah kepada Allah # dan bersabarlah.” 
Lalu wanita tersebut mengatakan, “Menjauhlah dariku, karena 
sesungguhnya engkau tidak mendapatkan musibah seperti 
musibahku ini.” Anas berkata, “Ia tidak mengenal beliau,” 
lalu dikatakan kepadanya, “Dia adalah Rasulullah #,” maka 
seakan ia tersengat kematian, lalu datang ke pintu Rasulullah 
25 dan tidak mendapati seorang penjaga, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah ££ sesungguhnya aku tidak mengenalmu,” lalu 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya kesabaran adalah 
pada saat hantaman pertama (awal musibah).””5 


Diharamkan melakuan niyahah (meratapi mayat) dan merasa 
tidak puas dengan musibah, memukul-mukul pipi, merobek 
kerah/saku baju dan menyeru dengan seruan jahiliyah seperti 
ucapan mereka: “Duhai keindahanku, duhai kiamatku, duhai 
kebinasaanku,” dan yang semacamnya. 

Dari Ibnu Mas'ud & ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang yang 
memukul pipi, merobek kerah baju, dan menyeru dengan 
seruan jahiliyah.” 


Kala gate Jasa tunga 3 Side oh al la 


16 Al-Bukhari 1252, 1283, 7153, 7154, Muslim 926, dan Abu Dawud 3124. 
77 Al-Bukhari 2197, 3519, Muslim 103, at-Tirmidzi 999, an-Nasa'i 3/20, dan Ibnu Majah 
1584. 
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5f aan S5 Ga A5 Las ea IA As ena ui 


- 


Kasta SS 3 
BN Haa 3 Gp 3 mede ob « 


Dari Abu Burdah & ia berkata, “Abu Musa salak dan 
mengalami pingsan, sementara kepalanya berada pada salah 
seorang istrinya, lalu ada seorang wanita yang berteriak, Abu 
Musa tidak kuasa untuk membalasnya sedikitpun, ketika 
siuman ia berkata, “Aku berlepas diri dari apa yang Rasulullah 
25 berlepas diri darinya, sesungguhnya Rasulullah 
berlepas diri dari wanita yang mencukur rambutnya, wanita 
yang mengangkat suaranya, dan wanita yang merobek kerah 
bajunya. 78 


Makna Bh wanita yang menguncul rambutnya ketika 
mendapatkan musibah, Bh wanita yang mengangkat 
suaranya, dan Ga) wanita yang merobek kerah bajunya. 


Boleh menangis dan bersedih atas mayit dengan syarat 
tidak mengucapkan sesuatu yang membuat kemurkaan Allah 
3E, berdasarkan sabda beliau &£, “Sesungguhnya Allah 3 
tidak mengadzab karena tetesan air mata, dan juga kesedihan 
hati, namun menyiksa dengan ini atau merahmati.” Lalu 
beliau mengisyaratkan kepada lisannya.”” 


(10) Boleh mengumumkan dan mengabarkan tentang kematian 
seorang mayit agar orang-orang berkumpul mempersiapkan 
mayit dan penguburannya dan semacamnya, dan disyaratkan 
dalam hal tersebut untuk tidak diiringi dengan suatu perkara 
jahiliyah seperti memujinya dan memuji nenek moyangnya, 
menyeru di atas mimbar, maka hal itu dan semacamnya 
termasuk ratapan yang terlarang. 

Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 
mengumumkan kematian an-Najasyi pada hari kematiannya, 
dan beliau keluar menuju mushalla kemudian membuat shaf 


78 Al-Bukhari 1296 secara mu'allag, Muslim 104, an-Nasa'i 4/20, Abu Dawud 3171, dan Ibnu 
Majah 1586. 
79 Al-Bukhari 1304 dan Muslim 924. 
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lalu mereka bertakbir empat kali.” 

Al-Hafizh &ixs, berkata, “Kesimpulannya adalah bahwa 
sekedar mengumumkan hal itu adalah tidak dimakruhkan, 
apabila lebih dari hal itu maka tidak, sebagian salaf bersikap 
keras dalam hal itu hingga Hudzaifah #&& apabila ada 
seseorang yang meninggal ia berkata, “Janganlah kalian 
mengumumkan kepada seorang pun, sesungguhnya saya 
khawatir ini termasuk ratapan, dan saya telah mendengar 
Rasulullah £$ dengan kedua telinga saya ini beliau melarang 
ratapan.” Dikeluarkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang hasan, - kemudian menyebutkan perkataan Ibnul 
'Arabi, beliau mengatakan: 

“Ibnul Arabi Sx, berkata, “Diambil dari keseluruhan 
hadits-hadits tersebut tiga keadaan: 


a. Pertama: mengumumkan kepada keluarga dan para 
sahabat serta orang-orang yang shaleh adalah sunnah. 


b. Kedua: menyeru untuk berkumpul demi kebanggaan 
maka inilah yang dimakruhkan. 


c. Ketiga: mengumumkan dengan cara yang lain seperti 
ratapan dan semacamnya maka hal ini adalah 
diharamkan.” 

(11) Ketahuilah bahwa di antara kesalahan yang tersebar di dalam 
lisan manusia, bahwa mereka mengatakan kepada orang yang 
meninggal dengan fa' yang dikasrah, dan yang shahih adalah 
dikatakan dengan fa' yang difathah, karena dengan dikasrah 
adalah Allah #& sebagaimana dalam firman Allah $£: 


YAI ah ob II ap 
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya.” (MS. az- 
Zumar: 42) 


Demikian juga tidak dikatakan: dengan ta” difathah dan 
fa' ditasydid, namun dikatakan dengan ta' didhammah dan 
fa' dikasrah dan ditasydid - dan demikian juga dengan makna 
yang telah terdahulu. 


80 Al-Bukhari 1318 dan Muslim 951. 
81 Fathul Bari 3/117. 
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(12) Ibnu Hazm &txa, berkata, “Apabila ada seorang wanita yang 
hamil meninggal, dan anaknya masih hidup dan bergerak dan 
melewati umur enam bulan, maka boleh dibuka perutnya, 
dan dikeluarkan anak tersebut karena firman Allah $£: 


- 
08 0... 


(OTT RUN aa MAN GET USG tata 315 
“Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya.” (OS. al-Ma'idah: 32) 


Dan barangsiapa yang meninggalkannya dengan sengaja 
hingga meninggal, maka ia termasuk orang yang membunuh 
jiwa.” 2 

(13) Disukai untuk mengangankan kematian di tanah yang 
diberkahi sebagaimana “Umar mengangankan kematian 
di Madinah ia & berdoa, “Ya Allah $£ berikanlah aku 
mati syahid di jalan-Mu, jadikanlah kematianmu di negeri 
rasuimu.”S Sebagaimana Musa #&#I juga berdoa kepada 
Rabbnya ketika akan mati untuk didekatkan dengan tanah 
yang disucikan.”4 


Al-Bukhari berkata, “Bab: orang yang ingin dikuburkan 
di tanah yang disucikan dan semacamnya.” 


(14) Apabila seseorang meninggal di tempat kelahirannya maka 
akan diukur untuk dirinya di surga dari tempat kelahirannya 
hingga tempat meninggalnya, dari Abdullah bin "Amr Uu 
ia berkata, ada seseorang yang meninggal di Madinah lau 
dishalati oleh Nabi &£ lalu bersabda, “Andaikan ia mati 
bukan di tempat kelahirannya.” Lalu ada seseorang yang 
berkata, kepada beliau, “Mengapa wahai Rasulullah #£?” 
beliau menjawab, “Sesungguhnya seseorang apabila mati 
bukan di tempat kelahirannya, maka akan diukur dari tempat 
kelahirannya hingga tempat meninggalnya jejaknya di 
surga.” 


82 Al-Muhalla 5/242. 

83 Al-Bukhari 1890. 

84 Al-Bukhari 1339. 

85 Fathul Bari 3/206. 

86 Hasan: diriwayatkan Ibnu Majah 1614 dan an-Nasa'i 4/7. 
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(15) Seharusnya bagi seseorang untuk memanfaatkan umurnya 
dengan berusaha menjalankan ketaatan, dari Abu Hurairah 
#85 ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah #5 bersabda, 
“Maukah kalian aku kabarkan kepada kalian tentang orang 
yang paling baik di antara kalian?” Mereka menjawab, “Tentu 
wahai Rasulullah #5,” beliau bersabda, “Orang yang terbaik 
di antara kalian adalah yang paling panjang umurnya dan 
paling baik amalnya.” 


Hendaklah diketahui bahwasanyaapabilatelah mencapai 
umur enampuluh tahun maka Allah $€ telah mengangkat 
udzur darinya, dari Abu Hurairah #& bahwa Rasulullah #&£ 
bersabda, “Barangsiapa yang dipanjangkan umurnya hingga 
enampuluh tahun, maka Allah #& telah mengangkat udzur 
darinya dalam umurnya.” 


Al-Hafizh &txx, berkata, “Artinya mengangkat udzur, dan 
maknanya adalah bahwasanya tidak tersisa baginya udzur 
seperti mengatakan: seandainya ajalku diakhirkan, tentu aku 
akan melakukan apa yang diperintahkan kepadaku,” maka 
dikatakan kepadanya, “Diangkat udzurnya dari dirinya,” 
apabila telah mencapai puncaknya dalam udzur dan 
dikokohkan kepadanya.” 


(16) Ketahuilah bahwa umur umat ini adalah antara enampuluh 
hingga tujuhpuluh tahun, dan tidak melewati hal itu kecuali 
sedikit, dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
“Umur umatku adalah di antara enampuluh hingga tujuhpuuh 
tahun, dan sedikit yang melewatinya.”” 


£ Tanda-tanda Husnul Khatimah 


Asy-Syaikh al-Albani &'x-, mengumpulkan dalam kitab beliau 
Ahkamul Jana'iz tanda-tanda yang bisa dijadikan dasar dengannya 
atas husnul khatimah dan saya akan menyebutkan secara ringkas: 


87 Hasan: diriwayatkan at-Tirmidzi 2331, 3550, dan Ibnu Majah 4236. 

88 Hasan: diriwayatkan Ibnu Hibban Xx, 484, Ahmad 5/235, dan terdapat syahid dari hadits 
Jabir dalam riwayat al-Hakim 1/339 dan ia menshahihkannya serta disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

89 Fathul Bari 11/240. 

90 Al-Bukhari 6419. 
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Mengucapkan dua kalimat syahadat: karena sabda beliau & 
“Barangsiapa yang akhir ucapannya adalah kalimat laa ilaaha 
illallah, ia akan masuk surga.”" 


Kematian dengan keringat di dahinya: karena sabda beliau £$£ 
“Kematian seorang mu'min adalah dengan keringat di dahinya.”” 


Kematian pada malam Jum'at atau siang harinya, karena sabda 
beliau $$ “Tidaklah seorang muslim meninggal pada hari Jum'at 
atau malam Jum'at melainkan Allah $£ akan melindunginya dari 
ujian di alam kubur.” 


Mati syahid di jalan Allah #€ karena sabda beliau & “Orang yang 
mati syahid di sisi Allah $& akan mendapatkan enam hal: diampuni 
pada saat pertama kali darahnya mengalir, diperlihatkan tempat 
tinggalnya di surga, dilindungi dari adzab kubur, diberi keamanan 
dari ketakutan terbesar, dihiasi dengan hiasan iman, dinikahkan 
dengan bidadari hurul “iin, diberi izin memberi syafaat kepada 
tujuhpuluh kerabatnya.” 


Orang yang mati ketika berperang di jalan Allah $€: karena sabda 
beliau 8 “Barangsiapa yang keluar di jalan Allah $& kemudian 
meninggal atau terbunuh maka ia adalah mati syahid, atau terinjak 
kuda atau untanya, disengat binatang berbisa, mati di atas tempat 
tidurnya, atau dengan kematian wajar apapun yang dikehendaki 
Allah $ maka ia adalah mati syahid dan ia akan mendapatkan 


surga.” 


Kematian dengan tha'un/wabah penyakit: karena sabda beliau &£ 
“Tha'un/wabah penyakit adalah kesyahidan bagi setiap muslim.” 
Kematian karena penyakit perut, kematian karena tenggelam dan 
reruntuhan karena sabda beliau #5: 


“ 


..8 La & AN Ae Ana Pn Ya Aan . 3 
ceng CL) Bd Oya) CO gala ana Sha 


Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3116, Ahmad 5/233, al-Hakim 1/350, 500, dan ia 


menshahihkannya serta disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Shahih: diriwayatkan Ahmad 357, at-Tirmidzi 982, dan ia menghasankannya, Ibnu Majah 
1452, dan an-Nasa'i 4/6005. 

Diriwayatkan Ahmad 2/169, at-Tirmidzi 1074, dan al-Albani 4s, mengatakan: hasan 
shahih. 

Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 1663, dan ia menshahihkannya, Ibnu Majah 2799. 
Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 2499 dan al-Hakim 2/78. 

Al-Bukhari 5732 dan at-Tirmidzi 1063. 
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11. 
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“0 Ja BN 
“Orang yang mati syahid ada lima: orang yang meninggal karena 
wabah penyakit, karena terkena penyakit perut (sakit perut), 
tenggelam, tertimpa reruntuhan, dan orang yang meninggal di 
jalan Allah $&.”7 


Makna € dah orang yang meninggal karena tha'un/wabah 


penyakit, (0 Sara orang yang meninggal karena penyakit perut 
(sakit perut). 


Saya katakan: orang yang mati karena kecelakaan mobil 
serupa dengan orang yang tertimpa reruntuhan bangunan kami 
berharap dia termasuk orang yang mati syahid.” 

Kematian seorang wanita pada saat nifas/melahirkan karena hadits 
Nabi #5 “Wanita yang meninggal karena melahirkan anaknya 
adalah mati syahid....”” 


Kematian karena terbakar dan penyakit dzatul janb (radang 
selaput dada) karena sabda beliau £$ “Mati syahid ada tujuh selain 
terbunuh di jalan Allah $&: orang yang meninggal karena tha'un/ 
wabah penyakit maka ia syahid, karena tenggelam maka ia adalah 
syahid, meninggal karena penyakit dzatul janb (radang selaput 
dada) maka ia syahid, orang yang meninggal karena penyakit perut 
maka ia syahid, orang yang terbakar ia adalah syahid, orang yang 
mati di bawah reruntuhan adalah syahid, wanita yang meninggal 
karena melahirkan ia adalah mati syahid.” 


Kematian karena penyakit TBC karena sabda beliau $$: “ 
karena penyakit TBC maka ia mati syahid. 8 

Mati karena membela harta, jiwa, dan agama, karena sabda 
beliau ££ “Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya 
maka ia mati syahid, barangsiapa yang terbunuh karena membela 
keluarganya maka ia mati syahid, barangsiapa yang terbunuh 
karena membela agamanya maka ia mati syahid, barangsiapa 


97 Al-Bukhari 653, Muslim 1914, dan at-Tirmidzi 1063. 


Lihat Fatawa Lajnah Daimah 8/375. 
Shahih: diriwayatkan Ahmad 4/201. 


100 Shahih: Abu Dawud 3111, an-Nasa'i 4/13, dan Ibnu Majah 2803. 


101 


Disebutkan oleh asy-Syaikh al-Albani 4x, dalam Ahkamul Jana'iz hal. 40, dan beliau menukil 
penghasanan al-Mundziri dan menyebutkan syahid hadits ini. 
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yang terbunuh karena membela darahnya (nyawanya) maka ia 
mati syahid. 102 


Kematian karena berjaga-jaga di jalan Allah SE, karena sabda 
beliau ££ “Berjaga-jaga sehari semalam adalah lebih baik 
daripada puasa dan shalat malam selama satu bulan, meskipun 
ia mati dalam keadaan berada pada amal yang biasa dia lakukan 
dan dimudahkan rezekinya baginya dan aman dari orang-orang 
yang suka memfitnah. 19 


Kematian ketika beramal shaleh, karena sabda beliau #5 
“Barangsiapa yang mengucapkan laa ilaaha illallah karena 
mengharapkan wajah Allah 3E dan ia mengakhiri dengan ucapan 
itu maka ia masuk surga, dan barangsiapa yang berpuasa satu 
hari dengan hanya mengharapkan wajah Allah 3E ia mengakhiri 
dengannya maka ia akan masuk surga, dan barangsiapa yang 
bershadagah dengan sebuah shadagah hanya mengharapkan 
wajah Allah & dan ia mengakhiri dengannya maka akan masuk 
surga. ”199:105 


AB ka 


102 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 4772, at-Tirmidzi 1421, dan an-Nasa'i 7/115. 


103 Diriwayatkan Muslim 1913. 
104 Shahih: diriwayatkan Ahmad 5/291 
105 Disebutkan oleh asy-Syaikh Sayyid Husain al-'Affani tanda-tanda yang lain dari husnul 


khatimah dalam kitab Sakbul “Ibaraat silahkan merujuk jika engkau menghendaki. 
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Memandikan Mayit 


ak Hukum Memandikan Mayit 


Memandikan mayit adalah fardhu kifayah, dalil hal itu adalah 
karena Nabi $$ bersabda kepada orang yang tertimpa oleh binatang 
tunggangannya dalam keadaan muhrim: 


Ne Aa Y3 ab Sai Te Y, Maa ama 

Ja AG Aa 2 56 Tata 
“Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara dan ikndanlah kalian 
memberinya hanuth (obat untuk mengawetkan/memumikan mayat), 
dan janganlah memberikan wewangian, jangan menutupi wajahnya 
dan kepalanya karena ia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam 
keadaan bertalbiyah.”196 


Demikian pula perintah beliau kepada para wanita yang 
memandikan putri beliau $£: 


Ba Ne Gl 
“Mandikanlah dia tiga, lima, atau tujuh kali atau lebih apabila kalian 
memandang perlu.” 


Perintah disini memberi faedah wajib, dan perlu dimaklumi 
bahwa perintah beliau disini tertuju kepada sekelompok manusia yang 
mengurusi jenazah sehingga menjadi fardhu kifayah. 


£ Ganjaran Orang yang Memandikan Mayit 


106 Al-Bukhari 1267, Muslim 1206, Abu Dawud 3238, at-Tirmidzi 951 ,an-Nasa'i 4/28, dan Ibnu 
Majah 3084. 

107 Al-Bukhari 1245-1261), Muslim 939, Abu Dawud 3143, at-Tirmidzi 990, an-Nasa'i 4/28, 
dan Ibnu Majah 1458. 


Kitab Jenazah Y€ | 121 


- 


San Pa 5 Aa an IS Las Oa SA Lah dl abi 


Dari Abu Rafi' “& bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 
memandikan seorang muslim lalu ia menyembunyikan keadaan 
sang mayit, Allah $ akan mengampuninya empat puluh kali, dan 
barangsiapa yang menggali kubur untuknya lalu ia menguburkannya 
maka akan diganjar seperti ganjaran tempat tinggal yang dia tempati 
hingga Hari Kiamat, dan barangsiapa yang mengkafaninya maka Allah 
3E akan memberi pakaian kepadanya pada Hari Kiamat dari sundus 
(sutra tipis) dan istabrag (sutra tebal) surga.” 


Perlu diketahui bahwa ganjaran yang disebutkan dalam hadits 
ini disyaratkan dengan menyimpan rahasia dan menutupi keadaan 
sang mayit serta tidak memperbincangkan apa yang dia lihat berupa 
sesuatu yang tidak disukai dari sang mayit. 


&. Tata Cara Memandikan Mayit 


Aa Bs Ta bi angan ta 0 Lap 5 L 5 - se 
SF oo S BI Ja Be J5 H0 LAN AP 


GTA 


aa SAI OB da PAN at NBA JB 


ea 


UB au Ie 3 Ups Ip G3 OPS AN AA 

sell ae cb Baal Haa Dana KG (auST (3 
Dari Ummu 'Athiyah al-Anshariyah 1&6 ia berkata, “Rasulullah & 
masuk kepada kami ketika putri beliau meninggal, beliau bersabda, 
“Mandikanlah dia tiga kali, lima atau lebih dari itu apabila kalian 
memandang perlu dengan air dan daun bidara, dan jadikan yang 
terakhir kapur barus atau sesuatu yang mengandung kapur barus, 
apabila kalian telah selesai beritahukan kepadaku,” ketika kami selesai, 
kami memberi tahu beliau #5, lalu beliau memberikan kepada kami 
sarungnya, kemudian bersabda, Jadikanlah kain itu yang paling 
melekat dengan tubuhnya.” Yakni sarung tersebut.!”” 


108 Shahih: diriwayatkan ol-Hakim 1/354, dan dia menshahihkannya dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, dan dishahihkan al-Albani Xx, dalam Ahkamul Jana'iz hal. 51. 
109 Al-Bukhari 1253, Muslim 939, Abu Dawud 3143, at-Tirmidzi 990, an-Nasa'i 4/28, dan Ibnu 
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Dalam sebagian riwayat: “Mulailah dengan bagian kanannya 
dan anggota wudhu'nya.” Makna (C4 Yh adalah menjadikan sarung 
tersebut yang langsung menempel dengan tubuhnya. 


Tata cara memandikannya adalah sebagai berikut: 


1. Mayit diletakkan di atas tempat pemandian setelah ditelanjangi 
dari bajunya dan diletakkan di atas auratnya sesuatu yang 
menutupinya dengan syarat kain yang menutupinya tebal dan 
tidak membentuk aurat ketika disiram air di atasnya, dan tidak 
cukup dengan apa yang dilakukan oleh sebagian orang yang 
memandikannya dengan hanya meletakkan kain tipis yang tidak 
menutupi aurat khususnya apabila disiram air. 


2. Kemudian didudukkan dengan lemah lembut, diurut perutnya 
dengan seksama -dengan lemah lembut- karena terkadang di 
dalam perutnya terdapat sesuatu seperti air kencing atau kotoran 
sehingga dikeluarkan dengan cara diurut demikian, hanya 
saja wanita yang meninggal dalam keadaan hamil tidak diurut 
perutnya, dan hal ini telah shahih dari Ibnu “Umar I&. 


3. Dimandikan bagian bawahnya, dengan cara orang yang 
memandikan melilitkan kain atau sarung tangan yang tebal pada 
tangannya dan menceboknya.” 

4. Kemudian berniat memandikannya, lalu membaca bismillah, 
kemudian mewudhu'kannya, sebagaimana dalam hadits 
yang telah terdahulu, “Mulailah dengan bagian kanan dan 
anggota wudhu'nya.” Dan perlu diperhatikan ketika melakukan 
madhmadhah dan istinsyag dengan cara memasukkan kain atau 
semacamnya yang dibasahi dengan air antara kedua bibirnya 
lalu mengusap gigi-giginya dan kedua lubang hidungnya lalu 
membersihkannya, dan tidak memasukkan air ke dalam mulut 
atau hidungnya. 

5. Memandikannya: memulai dengan memandikan kepalanya, 
kemudian memandikan bagian kanan semuanya (dengan 
memiringkan pada bagian kirinya sedikit dan memandikan bagian 
kanannya), kemudian memandikan bagian kirinya demikian 
pula, memandikannya dengan air dan daun bidara atau yang 
menggantikannya seperti sabun, kecuali yang terakhir diberi 


Majah 1458. 
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kapur barus, apabila tidak ada kapur barus maka diberi minyak 
wangi apa saja seperti misik atau semacamnya. 


Diulangi memandikannya tiga kali, dan jika dibutuhkan lebih dari 
itu maka lima kali atau tujuh kali hingga diakhiri dengan bilangan 
ganjil. 

Dikeringkan setelah itu dengan handuk, karena apabila dikafani 
dalam keadaan basah maka kain kafan akan terbasahi dan 
menyebabkan kesulitan karenanya. 


Ditambahkan berkaitan dengan wanita untuk dikeringkan 
rambutnya padasaat memandikannya kemudian dipintal rambutya 
setelah dimandikan menjadi tiga kepang dua di bagian tanduknya 
dan satu di bagian ubun-ubunnya lalu diarahkan ke bagian 
belakang sebagaimana telah shahih dalam sebagian riwayat hadits 
Ummu “Athiyah bahwa Nabi #5 memerintahkan para wanita yang 
memandikan putri beliau untuk mengepang rambutnya menjadi 
tiga kepang dan mengarahkannya ke bagian belakangnya. 


Catatan dan Peringatan: 


(1) 


Tidakmemandikanlaki-laki kecuali laki-laki, dan tidakmemandikan 
wanita kecuali para wanita, dan dengan demikian tidak halal bagi 
laki-laki untuk memandikan salah seorang mahramnya seperti 
ibu, saudara wanita atau anak wanitanya...dan seterusnya. 


Dikecualikan dari apa yang telah terdahulu kedua suami istri, boleh 
bagi masing-masing keduanya untuk memandikan suami atau 
istrinya, dari Aisyah (&b ia berkata, “Seandainya aku mengetahui 
apa yang akan terjadi sebagaimana apa yang telah terjadi, tidaklah 
memandikan Nabi £$ kecuali para istri beliau." 

Telah shahih bahwa asma' bintu “Umais t&» memandikan 
suaminya Abu Bakarash-Shiddig &.1 

Dalam hal ini terdapat dalil bolehnya wanita untuk 
memandikan suaminya. 

Darinya (Aisyah 185) ia berkata, “Rasulullah 85 kembali 
kepada kami dari janazah di Bagi, sementara saya merasa 
pusing kepala, dan saya mengatakan, “Aduh kepalaku!” Lalu 


110 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 3141 dan Ibnu Majah 


111 


Hasan lighairihi: diriwayatkan Malik 1/223, Abdurrazzag 3/67, Ibnu Abi Syaibah 3/249, al- 
Baihagi xx, 3/397 dari jalan yang saling menguatkan satu dengan yang lain. 
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beliau bersabda, “Bahkan aku, aduh kepalaku, mengapa engkau 
khawatir seandainya engkau mati sebelum aku, aku akan 
memandikanmu, mengkafanimu, kemudian aku akan menshalati 
dan menguburkanmu.” 12 


Telah shahih juga bahwa Fathimah bintu Rasulullah $ 
dimandikan suaminya “Ali bin Abi Thalib & dan dalam hal ini 
juga merupakan dalil bolehnya seorang laki-laki memandikan 
istrinya. 

Namun apabila seorang wanita dicerai suaminya apakah 
dimandikan oleh suaminya? 


Asy-Syaikh bin Baz &'«-, mengatakan, “Apabila dicerai secara 
raj iyyah yakni: satu kali cerai atau dua, maka tidak mengapa.” 1 
Yakni selama masih dalam masa iddah. 


Para ahli ilmu memandang bolehnya laki-laki dan wanita untuk 
memandikan anak-anak di bawah umur tujuh tahun baik laki-laki 
ataupun perempuan.!4 


Abu Dawud berkata, “Saya berkata kepada Ahmad: seorang 
anak apakah ditutupi sebagaimana orang besar, saya maksud 
adalah anak yang mati dalam memandikannya? la menjawab, 
“Apa yang harus ditutupi darinya, auratnya bukan aurat dan 
dimandikan oleh para wanita.” 15 


Disunnahkan untuk lemah lembut kepada mayit dalam 
membalikkan dan mengurut perutnya, melunakkan persendiannya 
dan secara keseluruhan, Rasulullah #5 bersabda, “Mematahkan 
tulang mayit seperti mematahkan tulang orang yang hidup.” 


Apabila sang mayit mengalirkan darah yang tidak kering/berhenti 
mengalir, maka ditambal pada tempat tersebut dengan kapas atau 
semacamnya untuk menghalanginya, demikian pula apabila keluar 
darinya air kencing atau kotoran, sebagian ahli ilmu berpandangan 
untuk diulangi dalam memandikannya hingga tujuh kali, dan 
apabila masih keluar sesuatu setelah itu maka disumbat dengan 
kapas dan dimandikan tempat darah saja, adapun apabila masih 


112 Hasan: diriwayatkan Ahmad 6/238, dan Ibnu Majah 1465. 


113 Majmu' fatawa asy-Syaikh bin Baz 13/1170. 

114 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 5/342. 

115 Lihat Al-Mughni 2/455. 

116 Diriwayatkan Abu Dawud 327, Ibnu Majah 1616, dan dishahihakan al-Albani &ux,. 
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keluar setelah dikafani maka tidak wajib mencuci tempat tersebut 
atau dimandikan atau diwudhu'kan ulang, karena hal itu bisa 
memberatkan bagi manusia. 


Memandikan wanita yang haidh dan junub apabila mati adalah 
sebagaimana yang lain, dan tidak ada dalil untuk memandikannya 
yang pertama dari janabat atau haidh kemudian memandikan yang 
lain karena wafat, bahkan yang dianggap adalah memandikan 
karena wafat, karena keduanya telah keluar dari hukum taklifiyah, 
dan memandikan mayit adalah ibadah yang wajib dilakukan atas 
orang yang masih hidup. 


Apabila seseorang meninggal dalam keadaan berihram dan kita 
memandikannya maka kita tidak menambahkan ke dalam airnya 
kapur barus atau minyak wangi, karena sabda beliau ££ tentang 
orang yang meninggal dalam keadaan berihram, “Mandikanlah dia 
dengan air dan daun bidara dan jangan diberi hanuth,” dalam satu 
riwayat, Janganlah kalian memberi minyak wangi kepadanya.” 


Tidak dimandikan orang yang mati syahid dalam peperangan, 
yakni yang berperang di jalan Allah $$ agar kalimat Allah “£ 
menjadi paling tinggi, dan tidak ada bedanya dalam hal ini baik 
yang meninggal di antara mereka adalah orang yangjunub ataukah 
tidak, adapun hadits yang shahih tentang Handzalah bahwa 
malaikat memandikannya karena ia mati syahid dalam keadaan 
junub, maka ini adalah keutamaan dan karomah baginya, namun 
bukan menjadi dalil wajibnya memandikan orang yang mati 
syahid apabila mati dalam keadaan junub. 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin dx, berkata, “Adapun orang 
yang berperang untuk Negara atau kaumnya atau karena fanatik 
maka bukanlah syahid meskipun terbunuh, namun orang yang 
berperang karena semangat membela Negara islamnya karena ia 
adalah Negara Islam maka ia telah berperang karena membela 


agamanya sehingga dari sisi ini ia adalah berada di jalan Allah 
ge "118 


Adapun orang yang berperang karena hartanya atau karena 
penyakit perut dan wabah atau selain mereka di antara yang 


117 Al-Bukhari 1267, Muslim 1206, Abu Dawud 3238, at-Tirmidzi 951, an-Nasa'i 4/28, dan Ibnu 


Majah 3084. 


118 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 5/362-363. 


126 | S€ Tamamul Minmah 2 





dikatakan untuk mereka istilah mati syahid maka mereka 
dimandikan, dikafani, dan dishalati sebagaimana orang lain di 
antara orang-orang yang mati dari kaum muslimin. 


(10) Yang dimaksud dengan syahid adalah orang yang dibunuh oleh 
musuh, atau ia terluka dengan luka yang terus berlangsung 
padanya, dan tidak jelas baginya kehidupan yang tetap hingga 
meninggal, dan dengan demikian: 

Apabila seseorang jatuh dari kendaraannya tanpa perbuatan 
dari musuh, atau didapati meninggal dan tidak kita dapati bekas 
luka, cekikan atau pukulan atau jelas mengalami hidup yang tetap 
seperti makan atau berlangsungnya masa hidup beberapa lama, 
yang diketahui darinya bahwa ia bukan berada dalam kondisi 
sekarat maka mereka semua dimandikan, dikafani dan dishalati. 


(11) Janin yang gugur apabila telah mencapai empat bulan maka ia 
dimandikan, dikafani, dan dishalatkan. 


(12) Apabila tidak mungkin memandikan mayit maka ditayammumkan, 
bisa jadi karena ketiadaan air, atau karena mayit tersebut terbakar 
dan tidak mampu dimandikan dengan air, atau karena tidak ada 
yang memandikannya seperti misalnya seorang laki-laki meninggal 
di antara para wanita dan tidak ada istrinya atau budaknya, atau 
seorang wanita meninggal di antara para lelaki dan tidak ada 
suami atau tuannya. 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa ia ditayammumkan, 
karena tayammum adalah thaharah sebagai badal untuk 
mengangkat hadats, dan memandikan mayit adalah untuk 
kebersihan. Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin 4s, berkata, “Apabila 
pendapat ini telah dikatakan (tidak ditayammumkan) maka 
hal itu lebih dekat kepada kebenaran daripada pendapat: 
ditayammumkan, apabila masalahnya adalah ijma': yakni 
ditayammumkan bagi orang yang tidak bisa dimandikan, maka 
ijjma' tidak boleh diselisihi, karena umat ini tidak akan bersepakat 
di atas kesesatan.” 


Demikianlah: Ibnu Hazm 4s, berpendapat bahwasanya 
boleh bagi para wanita memandikan laki-laki dan para laki-laki 
memandikan seorang wanita apabila seorang laki-laki meninggal 


119 Asy-Syarhul Mumti' 5/370-371. 
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di antara para wanita, dan wanita di antara para laki-laki dan hal 
itu dilakukan dibalik baju yang ditutupkan kepada mayit. 


(13) Di antara bid'ah yang ada: orang yang memandikan mengucapkan 
ketika memandikan setiap anggota badan suatu dzikir tertentu, 
dan mentalgin sang mayit dua kalimat syahadat pada saat 
memandikannya. 


(14)Di antara bid'ah yang lain: meletakkan mushaf di atas 
dada sang mayit sebelum memandikannya, atau setelah 
selesai dari memandikan, atau membaca surat Yasin pada 
saat memandikannya, atau membaca al-Fatihah pada saat 
memandikannya, ini semua adalah kebodohan yang tidak ada 
dalilnya dari as-Sunnah. Dan hadits-hadits yang disebutkan 
tentang membacakan Yasin tidak shahih. 

(15) Di antara bid'ah yang lain adalah meletakkan bukhur (kemenyan 
atau dupa) di tempat pemandian mayit dengan anggapan bahwa 
ruh mayit gentayangan di sekitar tempat tersebut selama tiga 
hari. 

(16) Tidak ada dalil bagi pendapat sebagian fugaha' yang memotong 
kuku mayit dan mencukur ketiak serta bulu kemaluan atau selain 
itu dari sunnah fithrah, dalam masalah ini terdapat khilaf di antara 
para ahli ilmu. 

(17) Boleh bagi wanita yang haidh untuk memandikan mayit, karena 
haidhnya bukan pada tangannya, haidh bukanlah penghalang 
untuk memandikan dan mengkafani.!2 

(18) Tidakmenghadiri pemandian kecuali orang yang memandikan dan 
yang membantunya, bagi yang menghadirinya harus menutupi/ 
merahasiakan keburukan yang dilihatnya baik jasad ataukah 
maknawi, dan boleh menampakkan kebaikan yang dilihatnya. 

(19) Haram bersuw'uzh zhan kepada seorang muslim yang zhahirnya 
adalah baik, adapun orang kafir maka tidak diharamkan suu'uzh 
zhan kepadanya. 

Ibnu “Utsaimin Sixs, berkata, “Adapun orang yang dikenal 
kefasikan dan kejahatannya maka tidak mengapa untuk kita 
bersuu'uzh zhan kepadanya, karena ia orang yang layak 
dengannya, meskipun demikian tidak seharusnya bagi seseorang 


120 Lihat Fatawa Lajnah Daimah 8/369. 
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untuk mencari-cari aurat (aib) manusia dan menyelidikinya.” 2 


(20) Diharamkan bagi seorang muslim memandikan orang yang kafir, 
menguburkan atau mengikuti jenazahnya, karena hal itu adalah 
pemuliaan dan ia tidak berhak diperlakukan demikian, namun 
apabila tidak ada orang yang menguburkannya, maka boleh 
bagi seorang muslim untuk menguburkannya dengan tanah 
dengan menggalikan lubang lalu memasukkan kedalamnya dan 
menutupnya dengan tanah. 


(21) Boleh melepaskan gigi emas dan semacamnya yang memiliki nilai/ 
berharga ketika dipasang pada masa hidupnya dengan syarat hal 
itu tidak ada madharrat bagi sang mayit, adapun yang tidak ada 
nilainya maka ditinggalkan dan dikuburkan bersamanya.!22 


(22) Ibnu @udamah dus, berkata, “Apabila didapati seorang mayit 
dan tidak diketahui apakah seorang muslim ataukah seorang yang 
kafir maka dilihat tanda-tandanya berupa khitan, baju dan semir 
rambutnya, apabila tidak didapati tanda-tanda tersebut dan mayit 
tersebut berada di negeri Islam maka dimandikan dan dishalati, 
dan apabila berada di negeri kafir tidak dimandikan dan tidak 
dishalati, hal ini dinukil dari al-Imam Ahmad karena pada asalnya 
orang yang berada di suatu negeri maka ia termasuk penduduk 
negeri tersebut dan ditetapkan hukum sesuai dengan mereka 
selama tidak ada dalil yang menyelisihinya.”12 


ak Siapakah yang Paling Berhak Memandikan Mayit 


Orang yang paling berhak memandikan mayit adalah orang yang 
diberi wasiat dimana orang yang meninggal berwasiat agar ialah yang 
memandikannya, Abu Bakar mewasiatkan agar istrinya Asma' bintu 
'Umais ialah yang memandikannya,!4 kemudian berikutnya adalah 
keluarga dan kerabatnya apalagi yang paling tahu dengan sunnah 
memandikan di antara mereka.!2 


121 Asy-Syarhul Mumti' 5/38. 

122 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah no. 1136 dan 3784. 

123 Al-Mughni 2/537. 

124 Diriwayatkan Malik 1/223, Abdurrazzag 6113, dan Ibnu Abi Syaibah 3/249. 

125 Para ulama' telah menyebutkan urutan secara rinci yang paling berhak untuk melakukan hal 
itu dan tidak saya dapatkan dalil atas apa yang mereka sebutkan karena itulah saya tidak 
berpegang dengannya. 
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33 Fay Men Naa ge E Sp JB ae df 


Te 2 apaan LL aga K9. - 05 


2 aa: — al 3 —— AS “J6 333 SI 

ani IA & UI :J6 an 25 La SS ep PI 

Dari Amir ia berkata, “Rasulullah #& dimandikan oleh Ali, al-Fadhl, 
Usamah bin Zaid dan merekalah yang memasukkannya kedalam 
kuburnya, mengatakan: Marhab atau Abu Marhab telah mengabarkan 
kepadaku: bahwa mereka memasukkan bersama mereka Abdurrahman 


bin Auf, ketika Ali telah selesai ia berkata, “Yang mengurusi seseorang 
adalah keluarganya. ”1?8 


.&. Disunnahkan Mandi bagi yang Memandikan Mayit 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
“Barangsiapa yang memandikan mayit maka hendaknya ia mandi, dan 
barangsiapa yang membawanya hendaklah ia berwudhu'.”2! 


Asy-Syaikh al-Albani six, berkata, “Zhahir dari perintah adalah 
wajib namun kami tidak mengatakan wajibnya karena dua hadits: 


1. Pertama: Sabda beliau $$: “Tidak wajib mandi bagi kalian dalam 
memandikan mayit kalian apabila kalian memandikannya, karena 
mayit kalian bukanlah najis, cukup bagi kalian untuk mencuci 
tangan-tangan kalian.” 


2. Kedua: Perkataan Ibnu “Umar Wp: “Kami memandikan mayit, 
di antara kami ada yang mandi dan di antara kami ada yang 
tidak. 12.150 


126 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3209, dan dishahihkan asy-Syaikh al-Albani xx. 

127 Diriwayatkan Abu Dawud 3162, at-Tirmidzi 993, dan ia menghasankannya, Ibnu Majah 1463, 
dan al-Hafizh berkata, dalam At-Talkhish 2/134: “paling buruk hadits ini adalah hasan." Al- 
Albani &ux, berkata, “sebagian jalannya hasan, dan sebagian shahih sesuai dengan syarat 
Muslim.” Ahkamul Jana'iz hal. 53. 

128 Diriwayatkan al-Hakim 1/386 dan dia menshahihkannya serta disepakati oleh adz-Dzahabi, 
dan dihasankan asy-Syaikh al-Albani &... 

129 Diriwayatkan ad-Daruguthni Xx, 191, al-Khathib 5/424, dan dishahihkan al-Albani &.... 

130 Ahkamul Jana'iz hal. 53-54. 
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Mengkafani 


Hukumnya: fardhu kifayah, karena sabda beliau tentang orang 
yang ditindih oleh untanya, “Kafanilah dia dalam dua bajunya.” Dan 
ini adalah perintah dari beliau £$ untuk mengkafaninya, dan perintah 
memberi faedah wajib. 


&£ Tata Cara Mengkafani 
Telah shahih dalam hadits: 


Yg Hai GB pb Oa SAS SI GGS Ip 


Bahwa Rasulullah &, dikafani dalam tiga lembar kain sahuliyah putih, 

tidak ada gamis, dan imamah di dalamnya.'? 
Mengkafani mayit adalah sebagai berikut: 

1. Diletakkan tiga lapis kain dan diasapi dengan bukhur (dupa) 
karena telah shahih dalam hadits: “Apabila kalian mengasapi 
mayit kalian maka asaplah tiga kali.” 

2. Dihamparkan tiga lapis ini masing-masing di atas yang lain, dan 
di antaranya diletakkan hanuth (campuran dari minyak wangi 
seperti “Ambar, kapur barus, shandal (cendana), misk, dan 
semacamnya. Kecuali apabila mayit seorang yang berihram, 
maka tidak didekatkan kain kafannya dengan minyak wangi atau 
diasapi dengan dupa, karena sabda beliau £$ tentang orang yang 
meninggal dalam keadaan berihram, Janganlah kalian memberi 
hanuth kepadanya.” Dalam satu riwayat, Janganlah kalian 
sentuhkan minyak wangi kepadanya.” 


3. Kemudian mayit diletakkan di atas tiga lapis kain tersebut dengan 
terlentang kemudian diikat ujung lapisan paling atas pada bagian 
kanan, dan ujung yang lain pada bagian kiri, kemudian kita 


131 Al-Bukhari 1268, Muslim 1206, Abu Dawud 3238, dan an-Nasa'i 4/39. 

132 Diriwayatkan al-Bukhari 1264, Muslim 941, dan makna Sahuliyah adalah nisbat kepada 
Sahul yaitu salah satu negeri di Yaman. 

133 Shahih: diriwayatkan Ahmad 3/321, al-Hakim 1/355 dan dia menshahihkannya serta 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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lakukan demikian pula pada lapisan kedua, dan ketiga kemudian 
kita mengikat lapisan ini, dengan tali misalnya agar tidak tersebar 
dan terpisah. (Perlu diperhatikan bahwa ikatan ini dilepas ketika 
dikubur). 


Adapun berkaitan dengan wanita, jumhur ulama' berpendapat 
bahwajenazahnya dikafani dalam lima lapis dan hal ini telah disebutkan 
dalam dua hadits: 


« Pertama: Hadits Laila ats-Isagafi, dan terdapat kelemahan di 
dalamnya. 


« Kedua: Apa yang disebutkan oleh al-Hafizh dalam Fathul Bari dari 
hadits Ummu “Athiyah tentang kafan putri Nabi 85 ia berkata, 
“Kami mengkafaninya dalam lima lapis kain dan kami kerudungi 
sebagaimana orang yang hidup.” Al-Hafizh berkata, “Tambahan 
ini sanadnya shahih.” 4 


Dengan dasar inilah terdapat perincian tentang kafan bagi wanita 
dalam kitab-kitab figih sebagai berikut: 


Izar (sarung): untuk badan bagian bawah, kemudian ad-dar'u 
(baju karung): yakni gamis, kemudian al-khimar (kerudung): yang 
menutup kepala, kemudian al-lafafatani (dua lembar kain): dimana 
mayit dimasukkan ke dalamnya dan diletakkan hanuth di antara 
keduanya sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya tentang kafan 
bagi laki-laki. 


Catatan: 


(1) Didahulukan pembelian kafan bagi mayit dan biaya persiapan 
untuknya daripada melunasi hutang dan semacamnya dari harta 
mayit, kecuali apabila ada yang mau bersedekah kepadanya baik 
dari pihak umum atau perorangan untuk biaya kafan mayit. 

(2) Apabila mayit tidak memiliki harta untuk biaya persiapan baginya 
maka wajib bagi orang yang menafkahinya seperti kedua orang 
tua dan anak-anak untuk membiayainya, apabila tidak didapatkan 
maka diambil dari baitul maal, dan apabila tidak ada maka wajib 
bagi yang mengetahui kondisinya di antara kaum muslimin karena 
hal ini adalah fardhu kifayah. 


(3) Yang rajih adalah wajib bagi suami untuk membiayai kafan bagi 


134 Fathul Bari 3/133. 
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istrinya dan ini termasuk bagian dari pergaulan yang baik, dan 
balasan yang baik kepadanya. 


Disukai dalam kain kafan beberapa perkara: 


O 


Di antaranya: Berwarna putih, dan tiga lembar, hal itu karena 
telah shahih dalam hadits bahwa Rasulullah # dikafani 
dalam tiga lembar kain putih Sahuliyah dari katun, tidak 
ada di dalamnya gamis dan 'imamah (surban).” 85 Namun 
seandainya dikafani dengan selain warna putih maka hal itu 
boleh. 


Di antaranya: Salah satu di antara kain kafan tersebut adalah 
Hibarah apabila memungkinkan karena sabda beliau £ 
“Apabila salah seorang di antara kalian meninggal dan memiliki 
harta, maka hendaklah dikafani dengan kain hibarah.”136 


Hibarah adalah kain bergaris?” dan kebanyakan garis 
ini dari jenis kain itu sendiri. 
Di antaranya: Mengasapi kain kafan dan memberikan 
wewangian sebagaimana telah terdahulu. 


Di antaranya juga: Kain kafan tersebut lebar dan menutupi 
seluruh badan, karena sabda beliau $$ “Apabila salah seorang 
di antara kalian mengkafani saudaranya maka hendaklah 
memperbagus kafannya. "$$ 

An-Nawawi Sis, berkata, “Para ulama” berkata: 
yang dimaksud dengan memperbagus kafannya adalah 
kebersihannya dan ketebalan, menutupi dan sedang, 
bukanlah yang dimaksud dengannya adalah berlebihan, 
mahal, dan bermutu tinggi.” 8? 


Apabila tidak memungkinkan kain yang lebar, dan kain kafan 
tersebut sempit untuk menutupi seluruh badannya, maka ditutup 
kepalanya dan apa yang mungkin ditutupi dari jasadnya, adapun 
bagian yang tersisa dibiarkan terbuka, sebagaimana telah shahih 
tentang penguburan Mush'ab bin “Umair bahwa mereka tidak 


135 Al-Bukhari 1264, 1271-1273, Muslim 941, Abu Dawud 3151, at-Tirmidzi 996, an-Nasa'i 


3/36, dan Ibnu Majah 1469. 


136 Diriwayatkan Abu Dawud 3150 dan dishahihkan al-Albani Xi... 
137 Lihat Lisanul “Arab XXX. 

138 Diriwayatkan Muslim 651. 

139 Syarah an-Nawawi &iws, atas shahih Muslim 6/11. 
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mendapati kecuali kain wool bergaris miliknya, dia mengatakan, 
“Apabila kami meletakkan di kepalanya maka kedua kakinya 
keluar, dan apabila kami menutupi kedua kakinya maka 
kepalanya keluar, maka Rasulullah £5 bersabda, “Letakkanlah 
yang menutupi kepalanya, dan berikan pada bagian kakinya daun 
idzkhir.” 0 Yakni sejenis rerumputan di tanah. 


(6) Apabila mayit seorang yang berihram maka dia dikafani dalam 
kainnya yang ia pakai untuk berihram dengannya, karena telah 
shahih dalam hadits orang yang ditindih oleh untanya ketika ia 
sedang berihram maka beliau 8$ bersabda, “Dan kafanilah ia 
dalam kedua kainnya.” 4! 


(7) Adapun orang yang mati syahid maka tidak dilepas bajunya, 
bahkan dikuburkan dalam keadaan demikian, karena telah shahih 
dalam hadits bahwa Rasulullah #5 bersabda, tentang orang-orang 
yang terbunuh di medan Uhud: “Selimutilah mereka dengan baju- 
baju mereka.” 4? Dalam satu riwayat Ahmad: “Selimutilah mereka 
dengan luka dan darah mereka.” 8 


Meskipun demikian disunnahkan untuk dikafani dengan satu 
kain atau lebih di atas bajunya, sebagaimana dilakukan Nabi £$ 
kepada Mush'ab bin Umair #6 dan telah terdahulu, demikian 
juga beliau melakukannya kepada Hamzah dan seorang yang lain 
dari kalangan Anshar, dari az-Zubair bin al-Awwam #& ia berkata, 
“Ketika hari Uhud ada seorang wanita yang lari kecil datang 
hingga hampir mendekat kepada orang-orang yang terbunuh, 
ia berkata, “Maka Rasulullah #5 tidak suka wanita itu melihat 
mereka maka beliau bersabda, “Wanita, wanita.” Ia berkata, 
“Akupun mengetahui bahwa ia adalah ibuku Shafiyah, lalu aku 
berlari kepadanya, lalu aku mendapati sebelum ia sampai kepada 
orang-orang yang terbunuh,” ia mendorong dadaku, ia adalah 
seorang wanita yang tegar, kemudian ia berkata, “Menjauhlah 
dariku jangan menghalangiku.” Lalu aku berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah £$ menyuruh hal itu kepadamu.” Maka iapun berhenti 
dan mengeluarkan dua lembar kain yang ada bersamanya, dan ia 
berkata, “Ini dua lembar kain kubawa untuk saudaraku Hamzah, 


140 Al-Bukhari 1276, Muslim 940, Abu Dawud 2876, at-Tirmidzi 3853, dan an-Nasa'i 4/38. 
141 Telah terdahulu silahkan melihat (hal....) 

142 Ahmad 5/431. 

143 Diriwayatkan Ahmad 5/431. 
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aku telah mendengar berita terbunuhnya, kafanilah dengannya,” 
kamipun membawa dua lembar kain tersebut untuk mengkafani 
Hamzah dengannya, ternyata di sampingnya ada seseorang dari 
kalangan Anshar yang terbunuh dan diperlakukan sebagaimana 
telah diperlakukan kepada Hamzah, kamipun merasa kasihan 
dan malu apabila kami mengkafani Hamzah dengan dua kain, 
sementara orang Anshar tersebut tidak memiliki kafan, maka 
kami memandang untuk memberikan salah satu darinya kepada 
Hamzah dan satu lembar yang lain untuk orang Anshar tersebut, 
kamipun mengukurnya maka salah satu di antara keduanya lebih 
besar dari yang lain, kamipun mengundi antara keduanya, lalu 
kami mengkafani masing-masing dengan kain yang menjadi 
bagiannya.” 14 

(8) Tidak disyaratkan bahwa kain kafan harus baru, bahkan boleh 
mengkafani dalam kain yang telah dicuci, sebagaimana telah 
shahih dari Abu Bakar ash-Shiddig 4& bahwa ia berkata, “Cucilah 
kainku ini, dan tambahkanlah dua kain yang lain kemudian 
kafanilah diriku dengan keduanya.” Maka Aisyah 1&6 berkata, 
“Sesungguhnya kain itu sudah lusuh.” Maka Abu Bakar menjawab, 
“Sesungguhnya orang yang hidup lebih layak memakai yang baru 
daripada orang yang meninggal, karena ia hanya untuk persiapan 
saja.” 145 Yakni untuk tanah. 

(9) An-Nawawi Sam, berkata dalam Al-Majmu': “Adapun sutra maka 
haram mengkafani seseorang dengannya, adapun wanita maka 
yang masyhur adalah secara pasti dibolehkan untuk mengkafani 
dengannya karena boleh baginya memakainya di masa hidupnya, 
namun dimakruhkan mengkafani dengannya karena .hal ini 
termasuk berlebihan, dan serupa dengan menyia-nyiakan harta 
berbeda dengan pakaian di masa hidupnya karena hal itu untuk 
berhias diri di hadapan suami.” 6 


Ahmad berkata, “Saya tidak suka mengkafani dengan sesuatu 
dari bahan sutra.” 147 
(10) Di antara bid'ah yang ada adalah menuliskan ayat-ayat al-Gur'an 
atau kalimat tauhid di atas kafan mayit, atau menutupi mayit 
144 Hasan: diriwayatkan Ahmad 1/141. 
145 Diriwayatkan al-Bukhari 1387 dan Muslim 941. 


146 Al-Majmu' oleh an-Nawawi Siwa, 5/197. 
147 Lihat Al-Mughni 2/471. 
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dengannya, hal ini bukan termasuk amal para salaf, dan seandainya 
hal itu adalah suatu kebaikan tentu mereka telah mendahului kita, 
kemudian di dalamnya terdapat penghinaan terhadap kalamullah 
dengan menjadikannya penutup untuk mayit. 


(11) Apa yang sering diucapkan dalam lisan sebagian orang awam 
bahwa orang yang mati berbangga dengan kain kafan mereka, 
maka ini adalah perkataan yang tidak ada asalnya, dan apa yang 
dinukil tentang hal itu adalah tidak shahih. 


18 Bira 
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Membawa Jenazah dan Mengiringinya 


P4 Hukumnya 


Wajib membawa jenazah dan mengikutinya, dan ini adalah fardhu 
kifayah, karena sabda beliau ££ “Jenguklah orang yang sakit, ikutilah 
: jenazah, niscaya hal itu akan mengingatkan kalian kepada akhirat,” 8 


Hal ini adalah termasuk hak seorang muslim atas saudaranya 
sesama muslim, karena telah shahih dalam hadits: 


AI PL 55 NI) Pa JI Pr Ja 3S 
AI lai, GI aa « AI 
3 233 Ad 


“Hak muslim atas muslim Jang lain TA ina menjawab salam, 
menjenguk yang sakit, mengikuti jenazah, memenuhi undangan, dan 
mendoakan orang yang bersin.” 


ak Tujuan Mengiringi Jenazah 


Mengiringi dari tempat keluarganya hingga dishalatkan, atau 
mengiringi dari tempat keluarganya hingga dikubur dan hal itu lebih 
afdhal, karena sabda Rasulullah #£: 


#. 
"5 “0. 8. 


Aa KAN AE gi dn as AG lah AG Ah Gp 
2 S ed AAN Ji JG Soga 2 :J Ob 
Bi Jia bj 


“Barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga Menshdlannya maka 
ia mendapatkan satu girath, dan barangsiapa yang menyaksikannya 
hingga TisUDUn maka ia mendapatkan dua girath,” lalu ditanyakan 
kepada beliau $: “Apakah dua girath itu?” Beliau menjawab, “Seperti 
dua gunung yang besar,” dalam satu riwayat: “Masing-masing satu 
girath adalah seperti bukit Uhud.”150 


148 Hasan: diriwayatkan Ahmad 3/27 dan Ibnu Hibban &.., 2955. 
149 Al-Bukhari 1240, Muslim 2162, dan Abu Dawud 5031. 
150 Al-Bukhari 1325, Muslim 945, Abu Dawud 3168, af-Tirmidzi 1040, an-Nasa'i 4/76, dan Ibnu 


1 
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& Hukum Wanita Mengiringi Jenazah 


s2 ts 


A3 PAP BN Is WP: LE BP Kosi 


Dari Ummu Athiyah "&6 ia berkata, “Rasulullah $& melarang kami 
untuk mengiringi jenazah, namun tidak menguatkan (larangan itu) atas 
kami. 151 


Hal ini menunjukkan bahwa larangan tersebut adalah larangan 
tanzih saja, dan bukan menunjukkan keharaman. 


Al-Hafizh Si, berkata, “Demikian pendapat jumhur ahli ilmu.” 152 


sk Yang Berkaitan dengan Mengiringi Jenazah 


Wajib mempercepat jenazah karena sabda beliau &: 


i 


25 3 SEA le GA "53 PA BE Ip GUN 
ISA) 33 TAS 33 


“Percepatlah jenazah, apabila ia orang yang shaleh maka hal itu adalah 
kebaikan yang ia datangi, dan apabila bukan orang yang shaleh maka 


itu adalah keburukan yang kalian meletakkannya dari pundak-pundak 
kalian. ”158 


Apabila orang yang mengiringi jenazah berjalan, boleh baginya 
untuk berjalan di depan jenazah, dibelakangnya, sebelah kanan atau 
kirinya, adapun apabila berkendaraan makaia berjalan di belakangnya, 
karena telah shahih dalam hadits al-Mughirah bin Syu'bah # dari 
Rasulullah # bersabda: 
yak 11 Wal clan A3 Ga Ah GA En Pa SI 


Or. 


Aga Ci las 383 “Latte 983 


Majah 1539. 

151 Al-Bukhari 1378, Muslim 928, Abu Dawud 3167, dan Ibnu Majah 1572. 

152 Fathul Bari 3/145. 

153 Diriwayatkan al-Bukhari 1315, Muslim 944, Abu Dawud 3181, at-Tirmidzi 1015, an-Nasa'i 
4/41, dan Ibnu Majah 1477. 
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“Orang yang berkendaraan maka ia berjalan mengiringi di belakang 
jenazah, dan orang yang berjalan maka ia sesuai dengan yang ia 
inginkan, di belakangnya, di depannya, di samping kanan atau kirinya 
dekat dengannya. 154 

Tidak diragukan bahwa berjalan lebih afdhal daripada 
berkendaraan, karena hal inilah yang dinukil dari perbuatan beliau 


&. Hukum Berdiri untuk Jenazah 


payah ea 315 BP JB LAN 3 5 GA al al IS 
MP hah NP Uas Iad 
Dari Abu Sa'id al-Khudri #& dari Nabi & beliau bersabda, “Apabila 


kalian melihat jenazah maka berdirilah, karena barangsiapa yang 
mengiringinya maka hendaklah ia tidak duduk hingga diletakkan. ”'5 


Lot ng Na AE an Be 5 KAS ne MEN at Re 
HAB LI BG KEP NS A3 
. Pan sngt ae « #3 3 2 1 3G ha y 2 " £ 5 san 

Vp33A3 3nd) 51) BP IU sah BIL Ul dl J3 G las 
Dari Jabir bin Abdillah && ia berkata, “Ada sesosok jenazah melewati 
kami lalu Nabi & berdiri dan kamipun berdiri karenanya, kami berkata, 
“Wahai Rasulullah ££ sesungguhnya ia adalah jenazah seorang Yahudi,” 
beliau menjawab, “Apabila kalian melihat jenazah maka berdirilah. 156 


Ae ny 
“ 


Dalam hadits yang lain dikatakan kepada beliau: “Sesungguhnya 
ia adalah jenazah seorang Yahudi,” beliau pun menjawab, “Bukankah 
ia adalah sebuah jiwa.”157 


Al-Hafizh berkata, “Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam hukum 
asal dalam masalah ini, adapun asy-Syafi'i Six, berpendapat bahwa 
hal itu tidak wajib, ia berkata, “Hal ini bisa jadi mansukh (terhapus), 
atau bahwa beliau berdiri karena adanya suatu alasan, dan manapun 


154 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3180, at-Tirmidzi 1031, an-Nasa'i 4/55, dan Ibnu Majah 
1481. 

155 HR. Al-Bukhari 1310, Muslim 959, Abu Dawud 3172, at-Tirmidzi 1043, dan an-Nasa'i 
4/44. 

156 Al-Bukhari 1311, Muslim 960, Abu Dawud 3174, dan an-Nasa'i 4/45. 

157 Al-Bukhari 1312 dan Muslim 961. 
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di antara keduanya, maka telah shahih bahwa beliau meninggalkan 
hal itu setelah melakukannya, dan yang menjadi hujjah adalah bagian 
terakhir dari perkara beliau, dan duduk adalah lebih saya sukai.” 


Dan beliau mengisyaratkan untuk meninggalkannya dengan 
hadits Ali bahwa beliau #8 berdiri untuk jenazah kemudian duduk.” 
Dikeluarkan Muslim.'? 


Saya katakan: Kemudian al-Hafizh merajihkan bahwa perintah ini 
adalah bermakna sunnah dengan adanya indikasi yang menunjukkan 
kepada hal tersebut yaitu duduknya beliau sebagaimana telah shahih 
dalam hadits 'Ali 48 dan dinukil dari Ibnu Hazm bahwa hukum nasikh 
mansukh tidaklah terjadi kecuali dengan adanya larangan atau dengan 
meninggalkan larangan.!? 

Saya katakan: Telah shahih perintah untuk duduk dalam riwayat 
Ath-Thahawi dari Isma'il bin Mas'ud az-Zargi dari ayahnya ia berkata, 
“Saya menyaksikan jenazah di Irag, saya melihat beberapa orang yang 
berdiri menunggu jenazah diletakkan, saya melihat 'Ali bin Abi Thalib 
“& mengisyaratkan kepada mereka untuk duduk, karena sesungguhnya 
Nabi #5 memerintahkan kepada kami untuk duduk setelah berdiri.” 150 


Catatan dan Peringatan: 

(1) Tidak boleh mengiringi jenazah dengan hal yang menyelisihi 
syari'at, tidak boleh mengiringi jenazah dengan meratapi mayat, 
tidak mengiringi dengan membawa api, dari 'Amr bin al-'Ash bahwa 
ia berkata dalam wasiatnya, “Apabila saya mati maka janganlah 
ada yang menyertai saya wanita yang meratap dan api.”151 


Telah shahih juga searah dengannya secara marfu' dari hadits 
Abu Hurairah #& dari Nabi & Janganlah engkau mengiringi 
jenazah dengan suara dan api.” Dalam sanadnya terdapat perawi 
yang tidak disebutkan namanya, namun asy-Syaikh al-Albani 
Sx mengatakan, “Namun hadits ini dikuatkan dengan beberapa 
syawahidnya yang marfu' dan sebagian atsar yang mauguf.”162 


(2) Di antara bid'ah yang ada adalah mengeraskan suara dalam 
berdzikir di hadapan jenazah, membaca ayat-ayat al-Guran dan 


158 Muslim 962, Abu Dawud 3175, at-Tirmidzi 1044, dan an-Nasa'i 4/78. 

159 Fathul Bari 3/181. 

160 Diriwayatkan ath-Thahawi 3s, 1/488, Ahmad 1/82, Abu Ya'la 273 dan sanadnya hasan. 
161 Diriwayatkan Muslim 121. 

162 Lihat: Ahkamul Jana'iz hal. 70. 
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(4) 


sebagian nasyid, di antaranya adalah membaca gasidah burdah 


“atau Dalailul Khairat, atau asma'ul husna, atau perkataan mereka: 


“Allah 8 wahai yang abadi, Dialah yangabadi, dan tiada yangabadi 
melainkan Allah $£,” atau perkataan mereka: “Beristighfarlah 
kalian, semoga Allah $£ mengampuni kalian,” atau perkataan 
mereka, “al-Fatihah!” atau selainnya, al-Albani &ti-, mengatakan, 
“Yang paling parah di antaranya adalah pemakaman jenazah 
dengan memainkan alat musik dihadapannya dengan lantunan 
musik sedih, sebagaimana dilakukan di sebagian negeri Islam, 
bertaglid kepada orang-orang kafir, wallahul musta'an.”18 


Keyakinan bahwa jenazah apabila orang yang shaleh akan ringan 
bebannya atas orang-orangyang membawanya, adalah keyakinan 
yang rusak dan tidak ada asalnya. 


Ibnu Gudamah &', berkata, “Apabila ada kemungkaran bersama 
jenazah yang dia lihat atau dia dengar, jika mampu mengingkari 
dan menghilangkannya maka ia menghilangkannya, dan apabila 
tidak mampu menghilangkannya maka ada dua sisi: 


O Pertama: Mengingkarinya dan mengiringi jenazah tersebut, 
sehingga gugur kewajibannya dengan pengingkaran, dan 
tidak meninggalkan suatu hak karena adanya kebatilan. 

O Kedua: Kembali, karena bisa mendengarkan hal yang 
terlarang atau melihatnya padahal ia mampu meninggalkan 
hal tersebut.” 154 


Di antara kemungkaran juga membawa karangan bunga dan foto 
mayit di depan jenazah. 

Di antara kemungkaran lainnya adalah memindahkan mayit 
menuju tempat yang jauh untuk dikubur di samping kuburan 
orang-orang yang shalih, dan tidak ada asalnya tujuan seperti 
ini. 


Kemungkaran yang lain adalah menghiasi jenazah dan membawa 
bendera di depan jenazah serta menulis ayat-ayat al-Our'an di atas 
keranda jenazah, meletakkan surban di atas keranda, demikian 
pula karangan bunga pengantin apabila jenazah tersebut seorang 
perawan. 


163 Ahkamul Jana'iz hal. 71. 
164 Al-Mughni 2/178. 
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(8) Di antara kemungkaran yang ada adalah menyembelih 
sembelihan ketika jenazah keluar di depan pintu, dan keyakinan 
sebagian mereka bahwasanya jika tidak dilakukan hal itu maka 
akan meninggal tiga orang dari penghuni rumah tersebut. 


(9) Di antara kemungkaran juga: membawa roti dan domba jantan di 
hadapan jenazah dan menyembelihnya setelah penguburan dan 
membagikannya bersama roti. 


(10)Di antara kesalahan yang terjadi adalah sengaja membawa 
jenazah sepuluh langkah ke seluruh arah, dimulai dengan arah 
kanan, hal ini tidak ada dalil sama sekali. 


(11) Termasuk kesalahan juga: berdesakan/berebut keranda mayat. 


(12) Di antara kesalahan yang lain: memperlambat jalan, termasuk 
di dalamnya langkah pasukan yang lambat di hadapan jenazah 
tentara, demikian juga membawanya di atas kereta dorong. 


(13) Mengisyaratkan dengan jari telunjuk Wika ada jenazah lewat dan 
membaca surat al-Fatihah, tidak ada dasarnya dalam syari'at. 


(14) Kesalahan lainnya: keyakinan sebagian mereka bahwa jenazah 
apabila orang yang shaleh akan berhenti di samping kuburan 
wali ketika melewatinya meskipun tidak dikehendaki oleh 
pengusungnya. 

(15)Di antara penyimpangan yang ada: mendendangkan sya'ir 
ratapan ketika jenazah datang di masjid sebelum atau sesudah 
dishalati dan sebelum diangkat atau setelah jenazah dikuburkan. 

(16) Apakah jenazah ditutupi ketika dibawa? 

Adapun jenazah laki-laki maka tidak disunnahkan hal ini, 
bahkan tetap sebagaimana adanya, karena di dalamnya terdapat 
pesan dan nasehat, adapun wanita maka tidak mengapa ditutupi, 
karena hal ini lebih menutupinya, Wallahu a'lam. 

(17) Ibnu @udamah &- berkata, “Disukai bagi orang yang mengikuti 
jenazah untuk khusyu' dan berfikir tentang kesudahan dirinya 
dan mengambil pelajaran dari kematian, apa yang akan terjadi 
dengan sang mayit, tidak berbicara tentang perkara duniawi, dan 
tidak tertawa.!5$ 


Ba 


165 Al-Mughni 2/178. 
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Menshalati Mayit 


Hukumnya: fardhu kifayah karena perintah beliau 85 dalam lebih 
dari satu hadits untuk menshalati mayit, beliau bersabda dalam kisah 
orang yang memiliki hutang: “Shalatilah sahabat kalian ini.”156 


£ Hukum Menshalati Orang yang Mati Syahid 


Tidak wajib menshalati orang yang mati syahid dalam peperangan 
melawan orang-orang kafir, karena Nabi ££ tidak menshalati para 
syuhada' Uhud,!87 namun tidak mengapa apabila kita menshalati 
mereka atau sebagian mereka, dari Anas bin Malik & ia berkata, 
“Bahwa Nabi #5 melewati jenazah yang telah dicincang, dan tidak 
menshalati seorangpun di antara para syuhada' selainnya,” yakni 
syuhada' Uhud, hanya saja ad-Daruguthni Six, mengatakan, “Lafazh 
ini tidak mahfuzh,”!8 yakni: “Selainnya,” dengan demikian lafazh 
haditsnya adalah: “Dan tidak menshalati seorangpun.” 


Dari Syaddad bin al-Haad #& bahwa seseorang dari kalangan 
badui datang kepada Nabi #5 lalu beriman dan mengikuti beliau, 
kemudian berkata, “Saya ingin berhijrah bersamamu,” orang itupun 
tinggal sebentar kemudian bangkit untuk berperang dengan musuh, 
lalu dibawa kepada Nabi & dalam keadaan terkena panah.. kemudian 
Nabi #5 mengkafaninya dalam jubah beliau -Nabi 85- kemudian 
menshalatinya.”169 

Dalam masalah ini terdapat perselisihan di kalangan para ulama' 
dan apa yang saya sebutkan inilah yang lebih dekat dengan kebenaran, 
dan ilmunya ada disisi Allah $£. 


sk Hukum Menshalati Anak Kecil dan Janin yang 
Gugur 


Telah shahih dari Nabi 5 beliau bersabda, “Anak-anak (dalam 
satu riwayat: janin yang gugur) dishalati dan didoakan untuk kedua 


166 Al-Bukhari 2295 dari hadits Salamah bin al-Akwa', dan diriwayatkan at-Tirmidzi 1069, an- 
Nasa'i 4/65, dan Ibnu Majah dari hadits Abu @atadah. 

167 Lihat shahih al-Bukhari 1343. 

168 Diriwayatkan Abu Dawud 3134 dan sanadnya hasan, 

169 Shahih: diriwayatkan an-Nasa'i 1/277 dan al-Hakim 3/595. 
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orang tuanya ampunan dan rahmat.” 


Ab AA Oa Ja Gear EN J3 GA LE Ke 3 


- 


Dari Aisyah $&b ia berkata, “Dihadapkan kepada Rasulullah #5 salah 
seorang anak dari kalangan Anshar, lalu beliau menshalatinya.... Al- 
Hadits. 17! 


Hadits ini menunjukkan disyariatkannya shalat atas anak-anak 
dan janin yang gugur apabila telah mencapai usia empat bulan. 

Hasan al-Bashri Six, mengatakan, “Dibacakan al-Fatihah atas 
anak-anak dan diucapkan “Ya Allah $€ jadikanlah dia farath (yang 
mendahului di telaga), pendahulu, dan ganjaran untuk kami.”1? 


Demikianlah, asy-Syaikh al-Albani di, berpendapat bahwa 
menshalati anak-anak dan janin yang gugur bukanlah wajib namun 
hanya disyariatkan saja, dan demikian juga pendapat Ibnu Hazm di, 
dan dalil keduanya adalah hadits Aisyah t&6 ia berkata, “Ibrahim putra 
Rasulullah $£ meninggal dunia ketika berumur delapan belas bulan, 
maka Rasulullah $& tidak menshalatinya.” 17 


kk. Hukum Menshalati Orang yang Mati Karena 
Hukuman 


IE Bg BL Ia dn yah Ash 
EA In BEN gi Wb As Eat da LN 
PAT AA di AA aa 


283 


Dari Imran bin Hushain & bani Sido: seorang inka Juhainah 
datang kepada Nabiyullah £& dalam keadaan hamil karena zina, ia 


170 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3180, an-Nasa'i 4/55-56, dan Ibnu Majah 1507. 

171 Diriwayatkan Muslim 2662, Abu Dawud 4713, Ahmad 6/28, an-Nasa'i 4/57, dan 
perkataannya: “beliau menshalatinya,” dari riwayat an-Nasa'i dan Ahmad dan sanadnya 
shahih. 

172 Diriwayatkan al-Bukhari secara mv'allag 3/203. 

173 Diriwayatkan Abu Dawud 3187 dan Ahmad 6/267. 
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berkata, “Wahai Nabiyullah, aku melakukan pelanggaran, tegakkanlah 
hukuman kepadaku,” maka Nabiyullah & memanggil walinya lalu 
bersabda, “Berbuat baiklah kepadanya, apabila sudah melahirkan 
datangkanlah dia kepadaku,” maka walinya melakukannya, Nabiyullah 
$$ memerintahkan untuk mengikat bajunya lalu dirajam, kemudian 
beliau 85 menshalatinya....” Al-Hadits.14 


.£. Menshalati Orang yang Mati dalam Keadaan 
Bermaksiat dan Orang yang Bunuh Diri 


Boleh menshalati orang yang mati dari kalangan kaum muslimin, 
hingga meskipun mati dalam keadaan sedang berada dalam perbuatan 
maksiat, baik ia telah bertaubat darinya ataukah yang mati dalam 
keadaan belum bertaubat, (hanya saja seharusnya bagi para ahli ilmu 
dan agama tidak menshalatinya sebagai hukuman dan pelajaran untuk 
orang semisal mereka).”1'5 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Six, mengatakan: “Bagi yang 
tidak menshalati salah seorang di antara mereka -yakni orang yang 
membunuh, mengambil rampasan perang sebelum dibagi, dan orang 
yang memiliki hutang dan belum ada yang menanggungnya- sebagai 
pelajaran bagi orang yang semisalnya dari perbuatan yang dilakukan, 
maka hal itu adalah baik, apabila tidak menshalatinya secara zhahir 
namun mendoakannya di dalam batin untuk mengumpulkan dua 
mashlahat maka hal itu lebih utama daripada meninggalkan salah satu 
darinya.” 16 

Adapun orang yang bunuh diri, al-Imam Muslim telah 
meriwayatkan: 


KE aa MAKA Aa bag aa Se da Ba Sa RA 
Balita dani JS Jera B3 Ai JB aah op ale : 
&. - 5 - 4 Te - an “ 

SE Jan 

Dari Jabir bin Samurah #& ia berkata, “Nabi &£ didatangkan seorang 


yang bunuh diri dengan anak panah, maka Rasulullah '& tidak 
menshalatinya. 1” 


£ 


174 Diriwayatkan Muslim 1696, Abu Dawud 4440, at-Tirmidzi 1435, dan an-Nasa'i 4/73. 
175 Lihat Ahkamul Jana'iz oleh al-Albani Xx, hal. 83. 

176 Al-Ikhtiyaraat Al-Fighiyyah hal. 159. 

177 Muslim 978, Abu Dawud 3185, dan Ibnu Majah 1526. 
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Para ulama' berselisih pendapat tentang hukum menshalati 
orang yang bunuh diri, sebagian mereka berpendapat untuk tidak 
menshalatinya karena hadits ini, adapun jumhur ulama' berpendapat 
untuk menshalatinya, dan mereka menjawab dalil ini bahwa Nabi 
2 tidak menshalatinya untuk memberi pelajaran kepada orang 
semisalnya, namun tidak melarang para sahabat untuk menshalatinya, 
dan tidak mengingkari orang yang menshalatinya.” 18 


£. Menshalati Orang yang Meninggal dalam Keadaan 
Memiliki Hutang 


Nabi #5 tidak menshalati orang yang meninggal dalam keadaan 
memiliki hutang dan tidak meninggalkan sesuatu untuk melunasi 
hutangnya, dan memerintahkan para sahabat untuk menshalatinya, 
apabila ia meninggalkan sesuatu untuk melunasi hutangnya 
atau ada sebagian orang yang melunasinya maka Rasulullah #$ 
menshalatinya. 


Kemudian ketika Allah #& memberikan kemenangan kepada 
beliau 85, beliau #5 menanggung hutang orang-orang yang memiliki 
hutang sehingga beliau menshalati mayit meskipun mereka memiliki 
hutang. 


BA dele L YES BS EN SA 
Yk TE Gk H3) SL AL Op SAS In SI AGYA 1 


P1. 


aa Je GA SU Sa JS JG S6 


HR 3 Rp d9 Se) A33 (own yo Sana 


BP na Bj Oa 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & didatangkan seorang 
mayat laki-laki yang memiliki hutang, lalu beliau bertanya: Apakah 
ia meninggalkan sesuatu yang bisa melunasi hutangnya? Apabila 
diberitahu bahwa ia meninggalkannya maka beliau £$ menshalatinya, 
dan jika tidak maka beliau tidak menshalatinya, beliau mengatakan: 
“Shalatilah sahabat kalian ini,” ketika Allah $ memberikan berbagai 


178 Dinukil dari syarah shahih Muslim oleh al-Imam an-Nawawi 3x, 7/47. 
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kemenangan kepada beliau #5, beliau mengatakan: “Aku lebih dekat 
dengan kaum mu'minin dengan diri mereka sendiri, barangsiapa yang 
meninggal dalam keadaan memiliki hutang, - dalam satu riwayat: 
“Dan tidak meninggalkan sesuatu untuk melunasinya, maka aku yang 
menanggungnya, dan barangsiapa yang memiliki harta maka hartanya 
untuk ahli warisnya. 179 


Al-@adhi Iyadh &ix-, mengatakan, “Madzhab para ulama' secara 
keseluruhan adalah menshalati setiap muslim, orang yang dihukum, 
yang dirahmati, orang yang bunuh diri, dan anak zina. Dan dari 
Malik dan yang lain bahwa sang imam tidak menshalati orang yang 
terbunuh dalam hukuman, dan bahwa orang-orang yang dimuliakan 
tidak menshalati orang yang fasik sebagai suatu bentuk pengingkaran 
kepada mereka.”18 


&£. Shalat Ghaib 


Boleh menshalati mayit apabila mati jauh dari kaum muslimin di 
suatu negeri yang tidak dishalati oleh seorangpun disana. 

Dari Jabir 8» bahwa Nabi #£ menshalati an-Najasyi, beliau 
bertakbir empat kali.” 8! 


3 PU SE BA 3 
SS ia Sa Jaa Ii Te 3 


Dari Abu Hurairah “& bahwa Nabi 85 mengumumkan kematian an- 
Najasyi pada hari kematiannya, beliau keluar bersama mereka menuju 
mushalla lalu berbaris dengan mereka dan bertakbir empat kali 
untuknya. "18? 


Ibnul Gayyim & berkata, “Bukan termasuk petunjuk dan sunnah 
beliau #£ untuk menshalati setiap mayit yang ghaib, telah banyak 
yang meninggal dari kalangan kaum muslimin dalam keadaan ghaib, 
Rasulullah #5 tidak menshalati mereka, dan telah shahih bahwa beliau 
menshalati an-Najasyi dengan shalat mayit, terdapat perselisihan atas 


179 Al-Bukhari 6731, Muslim 1619, Abu Dawud 3343, at-Tirmidzi 1070, an-Nasa'i 4/66, dan 
Ibnu Majah 2415. 

180 Dinukil dari syarah shahih Muslim oleh an-Nawawi &ux, 7/47. 

181 Al-Bukhari 1324, Muslim 952, dan at-Tirmidzi 1022. 

182 Al-Bukhari 1318 dan Muslim 951. 
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tiga pendapat: 

Bahwa ini adalah pensyariatan dan sunnah untuk umat beliau: 
yaitu menshalati setiap yang ghaib dan ini adalah pendapat asy-Syafi'i 
Stas, dan Ahmad. 


Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa ini adalah khusus 
untuk beliau dan bukan untuk selain beliau. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &ixx, mengatakan, “Yang benar 
bahwa orang yang ghaib apabila mati di suatu negeri yang dia tidak 
dishalati di dalamnya, maka dishalati dengan shalat ghaib, sebagaimana 
Nabi & menshalati an-Najasyi, karena ia meninggal di antara orang- 
orang kafir dan tidak dishalati, apabila telah dishalati ketika meninggal 
maka tidak dishalati dengan shalat ghaib, karena tujuannya telah gugur 
dengan dishalati oleh kaum muslimin, sementara Nabi #£ melakukan 
shalat ghaib dan meninggalkannya, dan ketika beliau melakukan suatu 
perbuatan atau meninggalkannya adalah sunnah.” 


Saya katakan: Di antara yang dijadikan dalil atas hal ini adalah 
sebagian riwayat yang shahih dari hadits ini bahwa Nabi #5 bersabda, 
“Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal -bukan di negeri 
kalian- berdiri dan shalatilah dia.” 


Asy-Syaikh al-Albani &iks, mengatakan, “Di antara yang 
menguatkan pendapat tidak disyariatkannya shalat ghaib untuk setiap 
orang adalah bahwasanya ketika para khulafa'ur Rasyidin dan selain 
mereka meninggal dunia, tidak ada seorangpun dari kalangan kaum 
muslimin yang melakukan shalat ghaib untuk mereka, seandainya 
dilakukan tentu telah dinukil hal itu dari mereka secara mutawatir.” 185 


&. Shalat di Atas Kubur 


Apabila seseorang tidak sempat menshalati jenazah hingga dikubur 
maka boleh baginya untuk menshalatinya di atas kuburnya karena 
telah shahih dalam ash-Shahihain bahwa seorang wanita hitam yang 
biasanya menyapu masjid (atau seorang pemuda) yang kemudian 
meninggal, dicari oleh Nabi &£ dan beliau bertanya tentangnya, mereka 
menjawab: “Telah meninggal,” beliau mengatakan, “Mengapa kalian 


183 Lihat Zadul Ma'ad 1/519-520. 
184 Lihat Ahkamul Jana'iz hal. 93. 
185 Ibnu Majah 1537. 
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fidak memberitahuku,” seakan mereka menganggap kecil perkaranya, 
maka beliau bersabda, “Tunjukkan kuburnya kepadaku,” maka mereka 
menunjukkan kuburnya lalu beliau menshalatinya, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kubur ini penuh dengan kegelapan bagi 
penghuninya, dan sesungguhnya Allah $E menerangi mereka karena 
aku menshalatinya. 186 


Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang shalat di atas kubur, 
Ibnul Mundzir &'xs, berkata, Yumhur berpendapat disyariatkannya 
hal tersebut dan sebaliknya pendapat an-Nakha'i, Malik, Abu Hanifah 
Ss dan dinukil dari mereka bahwasanya apabila dikubur sebelum 
dishalati maka disyariatkan, jika tidak maka tidak disyariatkan.”!8 


Sebagian berpendapat bahwa hal ini adalah khusus untuk Nabi 
8, karena sabda beliau di akhir hadits, “Sesungguhnya Allah “£ 
menerangi mereka karena aku menshalatinya.” 


Saya katakan: Namun telah shahih kisah seperti ini, dan di 
dalamnya “Lalu beliau mengimami kami dan kami berbaris di belakang 
beliau. 8 Dan ini adalah dalil bahwa hal ini bukan khusus bagi beliau 

Asy-Syaukani dus, berkata, “Engkau telah mengetahui bukan 
hanya satu kali bahwa pengkhususan tidak ditetapkan melainkan 
dengan dalil, dan hanya sekedar alasan karena Allah #& menerangi 
kuburkarena beliau 85 menshalatinya, tidakmenafikan disyariatkannya 
menshalati yang lain di atas kuburnya, apalagi setelah sabda beliau 


Pj 


3s, “Shalatlah kalian sebagaimana aku shalat. ”189 


Saya katakan: Yang rajih adalah bolehnya menshalati di atas 
kubur baik sang mayit telah dishalati ataukah belum dishalati. 


Adapun berapa lama masa yang memungkinkan untuk dishalati 
atas kubur setelah dikuburkan mereka berbeda pendapat dalam hal ini, 
di antara mereka ada yang membatasi tiga hari, ada yang membatasi 
satu bulan, dan yang lain mengatakan: “Selama belum berdebu,” dan 
tidak ada dalil atas pembedaan ini, dan zhahirnya adalah boleh secara 
mutlak, dan ilmunya ada di sisi Allah #£. 


186 Al-Bukhari 1337, Muslim 956, dan ini adalah lafazhnya. 

187 Lihat Fathul Bari 3/205. 

188 Shahih: diriwayatkan Ibnu Hibban 3, 3087 dan Ahmad 4/288. 
189 Lihat Nailul Authar 4/91. 
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Ba aa aa an an Ae ea anna 


&. Tata Cara Shalat Jenazah 


1, 


Jenazah diletakkan secara melintang dari arah kiblat dengan cara 
kepala mayit berada di sebelah kanan kiblat, dan kedua kakinya 
di sebelah kiri kiblat. 


Arah kiblat 1 


Kata AIO sepa 


Imam berdiri sejajar dengan kepala mayit apabila mayat tersebut 
laki-laki, dan di tengahnya apabila mayitnya perempuan, dan 
makmum berbaris di belakang imam beberapa shaf. 

Dari Abu Ghalib al-Khayath berkata, “Aku menyaksikan Anas 
bin Malik “85 menshalati jenazah seorang laki-laki sejajar dengan 
kepalanya, setelah diangkat didatangkan jenazah seorang wanita 
dari @uraisy atau dari Anshar, lalu dikatakan kepadanya, “Wahai 
Abu Hamzah ini adalah jenazah Fulanah bintu Fulan shalatilah 
dia,” maka ia menshalatinya dan berdiri di tengahnya, di antara 
kami ada al-'Ala' bin Ziyad al-Adawi, ketika melihat perbedaan 
tempat berdirinya bagi laki-laki dan wanita ia bertanya, “Wahai 
Abu Hamzah apakah demikian Rasulullah 85 berdiri sebagaimana 
engkau berdiri untuk laki-laki dan sebagaimana engkau berdiri 
untuk wanita?” Ia menjawab, “Ya,” maka al-Ala' menoleh kepada 
kami dan mengatakan, “Hendaklah kalian hafalkan.” 9 


Bertakbir empat kali takbir, dan empat takbir ini adalah rukun 
dan sebagian fugaha' menganggap yang rukun adalah takbiratul 
ihram saja, dan sisanya adalah sunnah.!?! 


hal ini telah ditetapkan dalam banyak hadits dari Nabi & 
bahwa beliau bertakbir empat kali, hanya saja boleh kadang- 
kadang bertakbir lima atau enam kali hingga sembilan kali. 
Dibaca setelah takbir yang pertama surat al-Fatihah dan salah 
satu surat dari al-Guran, dari Thalhah bin Abdillah bin Auf # 
ia berkata, “Saya menshalati sebuah jenazah di belakang Ibnu 
“Abbas 485 ia membaca surat al-Fatihah dan mengatakan, “Agar 


190 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3194, at-Tirmidzi 1034, dan ia menghasankannya, dan 


Ibnu Majah 1494. 


191 Silahkan merujuk dalam hal ini dalam asy-Syarhut Mumti' 5/399-400. 
192 Lihat bab catatan. 
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kalian ketahui bahwa ini adalah sunnah. 18 


Dalam satu riwayat an-Nasa'i bahwa ia membaca surat al- 
Fatihah dan salah satu surat serta ia mengeraskan bacaannya, 
ketika selesai ia berkata, “Ini adalah sunnah dan benar.” 


Yang rajih bahwa bacaan al-Fatihah adalah rukun karena 
keumuman sabda beliau $$: “Tidak ada shalat melainkan dengan 
membaca al-Fatihah.” Dan telah terdahulu. 


Yang disunnahkan adalah membaca pelan dalam shalat 
jenazah,!” adapun riwayat bahwa Ibnu “Abbas #& mengeraskan 
bacaannya, maka tujuannya adalah mengajari manusia bahwa 
bacaan tersebut adalah sunnah dan benar sebagaimana hal itu 
disebutkan di akhir hadits. 


Kemudian bertakbir yang kedua, dan bershalawat kepada Nabi 
$$ dengan dasar hadits Abu Umamah dari salah seorang sahabat 
Nabi #5 bahwa yang disunnahkan dalam shalat jenazah adalah 
seorang imam bertakbir kemudian membaca surat al-Fatihah 
setelah takbir yang pertama secara pelan, kemudian bershalawat 
kepada Nabi £$ dan mengikhlaskan do'a untuk jenazah pada 
takbir ketiga, tidak membaca apapun di dalamnya, kemudian 
salam dengan pelan.!“ 

Ibnu Hazm &is, dan asy-Syaukani &txs, berdalil dengan 
hadits ini bahwa bacaan al-Fatihah dan shalawat kepada Nabi 
285 dibaca setelah takbir pertama, sementara jumhur ulama' 
berpendapat sesuai dengan rincian yang telah saya sebutkan dan 
hal ini dikuatkan oleh asy-Syaikh al-Albani S1,” 


Asy-Syaikh al-Albani diss, berkata, “Adapun teks shalawat 
kepada Nabi #$ dalam shalat jenazah saya tidak mendapatkan 
dalam hadits-hadits yang shahih, sehingga yang zhahir bahwa 
shalawat dalam shalat jenazah tidak ada teks yang khusus, bahkan 
diucapkan sebagaimana dalam teks yang shahih dalam tasyahhud 
dalam shalat lima waktu.” 


193 Al-Bukhari 1335, Abu Dawud 3198, dan at-Tirmidzi 1027, dan ia menshahihkannya. 

194 Shahih: An-Nasa'i 4/74-75. 

195 Lihat hadits Abu Umamah berikutnya. 

196 Shahih: diriwayatkan al-Baihagi Xx, 4/39, al-Hafizh berkata dalam Fathul Bari 3/203-204: 


sanadnya shahih. 


197 Ahkamul Jana'iz hal. 122. 
198 Ahkamul Jana'iz hal. 122. 
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6. Kemudian bertakbir dengan sisa takbir dan berdo'a setelah seluruh 
takbir untuk mayit dan mengikhlaskan do'a untuknya, berdasarkan 
hadits Abu Umamah yang telah terdahulu. 


Peringatan: Diucapkan oleh banyak imam bahwa do'a setelah 
takbir ketiga untuk mayit, dan setelah takbir yang keempat untuk 
seluruh kaum muslimin, saya tidak mengetahui dalil atas hal ini, 
adapun yang ditunjukkan oleh hadits-hadits adalah do'a untuk 
mayit saja pada semua takbir ini (silahkan merujuk kepada hadits 
Abi Umamah yang telah terdahulu). 


Saya katakan: Mungkin landasan mereka dalam hal tersebut 
adalah riwayat yang dinukil dari dda Nabi $&: “Ya Allah £, 
ampunilah kami yang masih hidup dan yang sudah mati, orang 
yang hadir dan yang ghaib, yang kecil dan yang besar, laki-laki 
dan wanita di antara kami.” Namun yang lebih utama adalah 
berdo'a seperti riwayat yang telah dinukil ini. 


Saya akan menyebutkannya insya'allah dalam bab catatan 
sebagian do'a yang dinukil yang diucapkan untuk mayit. 


7. Kemudian salam: boleh melakukan satu salam, dan boleh dengan 
dua salam. 


Lor 3 ig aa “ai 2 Ana , KE NP 5 sdr Se, an aah 
Ga Sa Ie Ie inn am ih AA 

BI) AAA Ag dag 
Dari Abu Hurairah #& bahwa Rasulullah #& menshalati jenazah 
lalu bertakbir empat kali dan melakukan satu kali salam.””90 


Ini adalah dalil untuk satu kali salam, adapun dalil untuk dua 
kali salam adalah sebagaimana telah shahih dari Ibnu Mas'ud 
48b ia berkata, “Ada tiga hal yang Rasulullah #£ melakukannya 
dan ditinggalkan manusia, pertama: salam dalam shalat jenazah 
sebagaimana salam dalam shalat.”?0! 

Asy-Syaikh al-Albani &ixs, berkata, “Telah tetap dalam 
shahih Muslim dan selainnya dari Ibnu Mas'ud & bahwa Nabi & 
melakukan dua kali salam dalam shalat, dan hal ini menjelaskan 


199 Shahih: Abu Dawud 3201, at-Tirmidzi 1024, an-Nasa'i 4/74, dan Ibnu Majah 1498. 

200 Diriwayatkan al-Hakim 1/360, al-Baihagi xx, 4/43, dan dihasankan al-Albani Ius, silahkan 
melihat Ahkamul Jana'iz hal. 128. 

201 Hasan: diriwayatkan al-Baihagi 3x 4/43. 
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bahwa yang dimaksud dengan perkataannya dalam hadits yang 
pertama: “Seperti salam dalam shalat.” Yakni dua kali salam yang 
telah dimaklumi.”?02 


Catatan dan Peringatan: 

(1) Al-Imam an-Nawawi 4s, berkata, “Menshalati orang kafir dan 
berdoa memohon ampunan untuknya adalah haram dengan 
nash dari al-Guran dan ijma'.”?03 

Saya katakan: Dalil atas hal itu adalah firman Allah $£: 


Y H3 028 oz T Ona 2g Z 205 ag 1 Tin In 
2 DS el 03 BY, hal De aan sa SY 

(AL R33) O gia ag Igilag dya7) 
“Dan janganlah kalian sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kalian berdiri 
(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir 


kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan 
fasik.” (OS. at-Taubah: 84) 


(2) Semakin banyak orang yang menshalati jenazah maka lebih 
afdhal untuk mayit. 


HE aa Jt Lah Cp JB NN Be 3 
Bh 3 Da Dogi Se gai 
de 


Dari Aisyah &6 bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada seorang 
mayit yang dishalati oleh satu umat kaum muslimin yang mencapai 
seratus orang semuanya memberikan syafaat kepadanya 
melainkan akan bisa memberi syafaat untuknya.” Dalam satu 
riwayat: “Melainkan akan diampuni baginya.” 


TE TE ND LA JS da GE YO op 


AAN PA BM SIN S5 Sy 


Sea 


202 Lihat Ahkamul Jana'iz hal. 127. 
203 Al-Majmu' 5/144. 
204 Diriwayatkan Muslim 947, at-Tirmidzi 1029, dan an-Nasa'i 4/75. 
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Dari Ibnu Abbas (& ia berkata, “Tidaklah ada seorang muslim yang 
meninggal lalu berdiri empat puluh orang untuk menshalatinya, 
mereka semua tidak menyekutukan Allah $& dengan sesuatu 
apapun melainkan Allah “& akan memberikan syafaat kepada 
mereka untuk sang mayit. 05 


(3) Disunnahkan untuk memperbanyak shaf di belakang imam 
dengan menjadikannya tiga shaf atau lebih: 


Kn BA Tee JG Lp 


20 8 


- 


3 
Abay ak ale BE Jas oi 
Dari Abu Umamah “& ia berkata, “Rasulullah &£ merekah 
jenazah, beliau bersama tujuh orang, maka beliau menjadikan 


mereka tiga orang satu shaf, dua satu shaf, dan dua orang lagi satu 
shaf.”206 


(4) Apabila tidak ada yang bersama imam melainkan satu orang 
maka ia shalat dibelakangnya, dan tidak shalat di sampingnya 
sebagaimana dalam shalat yang lain: 


- 


pe) 2 


cra 


Fc - 


ain S 13 Ae si an sasa na 2 & 359 Fe 
Dari Abdullah bin Abi Thalhah bahwa Na Thalhah Na 


Rasulullah & menuju “Umair bin Abi Thalhah ketika wafat, maka 
Rasulullah $$ datang kepadanya lalu menshalatinya di rumah 


205 Diriwayatkan Muslim 947, Abu Dawud 3170, dan Ibnu Majah 1489. 

206 Diriwayatkan ath-Thabrani 41x, dalam Al-Kabir, al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zawa'id 
3/432: di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah dan terdapat pembicaraan padanya, hadits ini 
memiliki syahid dari Malik bin Hubairah yang diriwayatkan Abu Dawud 316, at-Tirmidzi 1028 
dan ia menghasankannya, Ibnu Majah 1490, al-Hakim 1/362, 363 dan ia menshahihkan 
serta disepakati oleh adz-Dzahabi dan lafazhnya adalah “tidak ada seorang muslim yang 
meninggal lalu dishalati oleh tiga shaf dari kaum muslimin melainkan akan mewajibkan.” 
Dalam satu riwayat “melainkan akan diampuni baginya,” dan dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Sawwag seorang mudallis dan telah melakukan 'an'anah disini, namun 
dikuatkan dengan sanad yang telah terdahulu, an-Nawawi &ixs, mengatakan dalam Al- 
Majmu' 5/212: hadits hasan, dan disetujui oleh al-Hafizh dalam Fathul Bari 3/145. 
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mereka, Rasulullah 8£ maju dan Abu Thalhah di belakang beliau 
25, sementara Ummu Sulaim di belakang Abu Thalhah dan tidak 
ada bersama mereka selain mereka.”?97 


Boleh bagi seorang wanita menshalati jenazah karena tidak ada 
dalil yang melarang hal itu, di antara yang menguatkan hal tersebut 
adalah hadits yang telah terdahulu, dan di dalamnya terdapat 
shalatnya Ummu Sulaim di belakang mereka, dan juga bahwa 
para istri Nabi #5 menshalati jenazah Sa'ad bin Abi Waggash & 
di masjid.”208 


Yang paling berhak untuk menjadi imam dalam shalat jenazah 
adalah orang yang mendapatkan wasiat sang mayit, kemudian 
wali atau wakilnya, (dan termasuk di dalamnya imam masjid), 
dari Abu Hazim ia berkata, “Sesungguhnya saya menyaksikan 
hari kematian al-Hasan bin Ali, saya melihat al-Husain bin “Ali 
mengatakan kepada Sa'id bin al-'Ash -ia memukul lehernya 
dan mengatakan -majulah, seandainya bukan karena ia adalah 
sunnah tentu saya tidak akan mendorongmu untuk maju (Sa'id 
adalah amir atas kaum mu'minin waktu itu), sementara di antara 
mereka terdapat sesuatu,”?9 
Apabila sang wali tidak hadir maka yang paling berhak menjadi 
imam adalah yang paling banyak hafalan al-@uran, kemudian 
yang paling alim dengan sunnah, kemudian yang paling dahulu 
hijrahnya, kemudian yang paling tua umurnya karena keumuman 
hadits, “Yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling 
banyak hafalan al-@ur'an di antara mereka.... Dan seterusnya.”29 
Ini adalah madzhab Abu Hanifah, Malik, Ahmad, Ishag, dan 
Ibnul Mundzir dan ini adalah pendapat lama asy-Syafi'i Siam. 
Adapun yang masyhur dari pendapat asy-Syafi'iyah bahwa 
yang paling berhak menjadi imam adalah para kerabatnya dan 
ini adalah pendapat yang dipegang oleh Ibnu Hazm &ixx, dengan 
berpegang kepada dalil dari firman Allah $£: 


(V SJ Gang di aan PIN 1 


207 Diriwayatkan al-Hakim 1/365 dan ia menshahihkan serta disepakati oleh adz-Dzahabi. 


208 Shahih: Abu Dawud 3190 dan Ibnu Hibban Xx, 3066. 
209 Diriwayatkan al-Hakim 3/171 dan dia menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
210 Muslim 671, Abu Dawud 583, an-Nasa'i 2/77, dan Ibnu Majah 980. 
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“Orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat).” (AS. 
al-Anfal: 75) 


Adapun yang saya sebutkan di awal itulah yang paling rajih, 
karena dalil-dalil yang ada adalah dibatasi, sementara ayat ini 
adalah mutiak. 


(8) Apabila berkumpul beberapa jenazah boleh menshalati masing- 
masing jenazah secara terpisah, dan boleh menshalati mereka 
semuanya dengan satu shalat, apabila yang meninggal adalah 
laki-laki dan para wanita, maka dijadikan para laki-laki yang paling 
dekat dengan imam, sementara para wanita yang dekat dengan 
kiblat, adapun apabila ada anak-anak bersama mereka, maka 
yang paling dekat dengan imam adalah para laki-laki kemudian 
anak-anak, kemudian wanita yang paling dekat dengan kiblat, 
dari Ibnu “Umar t&5 bahwa ia menshalati sembilan jenazah secara 
bersamaan, ia menjadikan para laki-laki adalah yang paling dekat 
dengan imam dan para wanita yang paling dekat dengan kiblat...” 
Al-Hadits.2 


Dari 'Ammarmaula al-Harits bin Naufal bahwa ia menyaksikan 
bibinya Ummu Kultsum dan anak laki-lakinya, maka ia menjadikan 
anak tersebut yang dekat dengan imam, dalam satu riwayat: “Dan 
meletakkan wanita tersebut di belakangnya, lalu menshalatinya, 
sayapun mengingkari hal itu, sementara di antara mereka ada 
Ibnu Abbas I&, Abu Sa'id, Abu @atadah, Abu Hurairah “&, 
mereka mengatakan: “Inilah yang sunnah.” 22 


(9) Boleh mensyalati jenazah di masjid, dan yang paling afdhal 
adalah di luar masjid di tempat yang disiapkan untuk hal itu, 
karena inilah yang telah tetap dan paling banyak dari petunjuk 
beliau #5, dan hadits-hadits tentang hal tersebut telah banyak, di 
antaranya adalah dari Ibnu "Umar 6 bahwa orang-orang Yahudi 
datang kepada Nabi #5 dengan membawa seorang laki-laki dan 
wanita dari mereka yang berzina, maka Nabi £$ memerintahkan 
untuk merajam keduanya, di dekat tempat jenazah di samping 


211 Diriwayatkan an-Nasa'i 4/71, sanadnya shahih, dan telah dishahihkan juga oleh asy-Syaikh 
al-Albani ji... 
212 Shahih diriwayatkan Abu Dawud 3193 dan an-Nasa'i 4/71. 
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masjid.” 23 
Hal ini menunjukkan bahwa ada tempat khusus untuk jenazah 
yang telah dimaklumi oleh mereka. 


Adapun dalil yang menunjukkan bolehnya di masjid adalah 
hadits yang shahih dari Aisyah #6 ia berkata, “Demi Allah 
3£ tidaklah Rasulullah ££ menshalati Suhail bin Baidha' dan 
saudaranya melainkan di dalam masjid.24 


(10) Boleh menambah jumlah takbir dalam shalat jenazah sampai 
lima, enam hingga sembilan: 
Hae EK BI Iga as JB gi PEN AE 


1 


» AI SS SU HL Uas ea Je AN an 


aa “ay S5 ga . 
Dari Abdurrahman bin Abi Laila ia AA “Zaid bin Argam 
bertakbir empat kali untuk jenazah kami, suatu ketika ia bertakbir 
lima kali, maka kamipun bertanya kepadanya, maka ia menjawab: 
“Rasulullah $£ dahulu melakukannya -ia menambahkan dalam satu 
riwayat:- “Maka aku tidak pernah meninggalkan selamanya.” 


Dari Abd Khair berkata: “Ali & bertakbir enam kali untuk 
ahli badr, kepada para sahabat Nabi & lima kali dan kepada 
umat muslim yang lain empat kali.”25 


Telah shahih bahwa Nabi #£ bertakbir untuk Hamzah 
sembilan kali takbir.”217 


Tidak diragukan lagi bahwa yang paling banyak dilakukan 
beliau ££ adalah bertakbir empat kali dan tambahannya adalah 
boleh sebagaimana telah terdapat, Wallahu a'lam. 


(11) Disyari'atkan mengangkat tangan pada takbiratul ihram saja, dan 
tidak ada yang shahih tentang mengangkat tangan pada takbir 
yang lain sama sekali dari Rasulullah £5, namun telah shahih hal 


213 Diriwayatkan al-Bukhari 1329, 4556, 3635, dan 6841. 

214 Diriwayatkan Muslim 973, Abu Dawud 3189, at-Tirmidzi 1033, an-Nasa'i 4/68, dan Ibnu 
Majah 1518. 

215 Diriwayatkan Muslim 957, Abu Dawud 3197, an-Nasa'i 4/72, at-Tirmidzi 1023, dan Ibnu 
Majah 1505. 

216 Diriwayatkan Ad-Daruguthni Xx, 2/73, al-Baihagi 3x, 4/37, dan dishahihkan al-Albani Six. 

217 Hasan: dikeluarkan ath-Thahawi &., dalam Ma'anil Atsar 1/290. 
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tersebut dari Abdullah bin Umar #& dari perbuatannya, sehingga 
ini adalah ijtihad darinya. 

Ketahuilah bawa yang disunnahkan untuk makmum adalah 
tidak mengeraskan dalam seluruh takbir dan dalam bacaan, telah 
terdahulu masalah seperti ini dalam shalat dua hari raya. 

(12) Tidak ada hadits yang menjelaskan apa yang dilakukan oleh orang 
yang masbug (tertinggal dalam shalat) apabila mendapati imam 
setelah bertakbir dengan sebagian takbir, zhahirnya bahwa hal ini 
tercakup dalam keumumansabda beliau ££ “Apa yang kalian dapati 
maka ikutilah, dan apa yang tertinggal maka sempurnakanlah.” 
Sehingga bertakbir bersama imam dan ini adalah yang pertama 
bagi masbug lalu membaca al-Fatihah kemudian apabila imam 
selesai dari takbir semuanya maka sang makmum bertakbir apa 
yang tersisa baginya lalu menyempurnakan shalat sesuai dengan 
sifat yang telah terdahulu. Wallahu a'lam. 


(13) Apabila masuk masjid sementara telah tertinggal shalat wajib 
bersama imam kemudian manusia mulai menshalati mayit, maka 
jaikut menshalati jenazah, karena shalat yang wajib mungkin untuk 
dilakukan setelah shalat jenazah, dan hal ini telah difatwakan oleh 
asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &ix,.28 

(14) Di antara kesalahan yang banyak tersebar adalah berpalingnya 
manusia dari shalatjenazah, dan terkadangmereka mengumumkan 
kematian dengan berdiri di depan masjid, apakah mereka tidak 
mengambil pelajaran dari kematian, berat dan susahnya kematian 
tersebut. 


(15) Di antara bid'ah dan perkara yang baru adalah berdirinya mereka 
setelah selesai shalat di sekeliling mayit untuk membaca al- 
Fatihah, berdo'a dan mengamininya, bersaksi untuknya dengan 
keshalehan dan kebaikan, semua ini menyelisihi sunnah, dan 
bukan termasuk perbuatan para salaf. 


(16) Tidak disyari'atkan dalam shalat jenazah berdoa dengan do'a 
iftitah, karena hal tersebut tidak ada dalam as-Sunnah. 


(17) Tidak ada halangan untuk mengumumkan kepada orang yang 
hadir bahwa mayit tersebut adalah laki-laki atau wanita, agar 


218 Dinukil dari kitab “Bida' wa Akhthaa' wa mukhalafaat bil Jana'iz” hal. 146 yang ditulis oleh 
Abu “Abdil Malik Ahmad bin "Abdullah as-Sulami. 
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mereka bisa berdo'a sesuai dengannya dalam menggunakan kata 
ganti, apabila tidak diketahui apakah jenazah laki-laki atau wanita 
maka masalahnya longgar, karena dibawa secara bahasa sesuai 
dengan maknanya, sehingga jika ia mengatakan: “Ya Allah “€ 
ampunilah dia.” -Maka yang dimaksud adalah: mayit- apabila 
ia berkata “Ya Allah $£ ampunilah ini,” -maka yang dimaksud 
adalah jenazah, Wallahu a'lam. 

(18) Apa yang dilakukan sebagian orang awam dengan menshalati 
orang-orang yang mati setiap Kamis atau Jum'at adalah bid'ah, 
tidak ada asalnya dalam syari'at. 


£ Do'a-do'a yang Diriwayatkan dari Nabi & Tentang 
Do'a untuk Mayit dalam Shalat Jenazah 


Seharusnya untuk ikhlas dalam berdo'a untuk mayit, karena telah 
tetap: 


IE SG sal » AN Ipa Eat JBS BAN 


ASN Di ae -a 
Dari Abu Hurairah & ia berkata, “Aku mendengar Rasuliilah PSA 
bersabda, “Apabila kalian menshalati mayit maka ikhlaskanlah do'a 
untuknya, 219 


Boleh baginya untuk berdoa dengan doa apapun untuk 
memohonkan rahmat dan maghfirah untuknya dan agar Allah “£ 
mengampuni kesalahannya, yang lebih utama adalah berdo'a dengan 
yang dinukil dari Nabi £$ dalam do'a untuk mayit, berikut ini sebagian 
doa-doa tersebut: 





Abis GIA Je EN In Ab Je hn Sep 
H3 A3 3 AS 58 3) Cas Tas 2 iaRE3 Sya 
SA US WBS 5 SA AA slh AN MG 
33 Li jap S5 0 Sa A5 adas, HN 


219 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 3199, Ibnu Majah 1497, dan Ibnu Hibban Xu, 3076- 
3077. 
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OI AAS Ia) 3 AS ip tis, 2 d3: Ken AN 


83 25 Uas at LS S 


Dari Auf bin Malik #& ia berkata, “Rasulullah #5 menshalati jenazah, 
saya hafal di antara do'a beliau & “Ya Allah #Eampunilah dia dan 
rahmatilah, berikanlah keselamatan dan maafkanlah dia, muliakan 
tempat persinggahannya, lapangkanlah tempat masuknya, mandikanlah 
iadengan air, salju, dan es, bersihkanlah dia dari kesalahan sebagaimana 
dibersihkan baju dari kotoran, gantilah untuknya rumah yang lebih baik 
dari rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, suami/ 
istri yang lebih baik dari suami/istrinya, masukanlah dirinya ke dalam 
surga dan jauhkanlah dirinya dari adzab kubur, dan adzab neraka.” 
Hingga aku berangan akulah yang menjadi mayit itu. ”?20 


et IE e ES BA ISA di s 
CE, Ls, US Wja03 Ae baal Naa 


LAI Ie BA A35 SAN Ie ta HA aan 


Ang at Y ma 

Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & apabila menshalati jenazah 
beliau mengucapkan, “Ya Allah $ ampunilah kami yang hidup dan 
yang telah mati, orang yang hadir dan yang ghaib di antara kami, yang 
kecil dan yang besar, laki-laki dan wanita, ya Allah 3S orang yang 
Engkau hidupkan di antara kami maka hidupkanlah dia di atas Islam, 
dan orang yang Engkau wafatkan di antara kami maka wafatkanlah di 
atas iman, yaa Allah $€ janganlah Engkau haramkan ganjarannya dan 
janganlah Engkau sesatkan kami setelahnya. 2 


- 


Ga 0 J3 HE Op Ja da5 2 An 
Ta Ip PG IS 3 BB ah dd Na 


LRT ? 


- es, 


2 SI La Yan SN 2 Ki la Oo SE, aa 


220 Diriwayatkan Muslim 963, an-Nasa'i 1/51, dan Ibnu Majah 1498. 
221 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3201, at-Tirmidzi 1024, an-Nasa'i 4/74, Ibnu Majah 
1986. 
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Ssh Ga 
Dari Watsilah bin al-Asga' & ia berkata, “Rasulullah menshalati 
seseorang dari kalangan kaum muslimin, aku mendengar beliau 
mengucapkan, “Ya Allah $& sesungguhnya Fulan bin Fulan berada 
dalam jaminan-Mu, dan tali perlindungan-Mu, lindungilah dia dari 
fitnah kubur, dan adzab neraka, dan Engkau adalah Dzat yang 
Maha Menunaikan dan Maha benar, ampuni, dan rahmatilah dia, 
sesungguhnya Engkau Maha Mengampuni dan Maha Penyayang. ”?22 


5 ( 5 AU ja 58 J8 bah oi SI gi IA 


SPN en de de Yin dee cl JB le AS 


Loc 0 Lt 


HE LA OS ON WE HS Casa Ss Bf Lada 36 
Dari Yazid bin Rukanah bin al-Muththalib ia berkata: “Rasulullah tg 
apabila berdiri untuk menshalati jenazah beliau mengucapkan, “Ya 
Allah #& hamba-Mu dan anak hamba-Mu, membutuhkan kepada 
rahmat-Mu, Engkau tidak butuh mengadzabnya, apabila ia berbuat 


baik maka tambahkanlah dalam kebaikannya, dan apabila ia berbuat 
buruk ampunilah dia.”2 


8 &x. 


222 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3202 dan Ibnu Majah 1499. 
223 Shahih: diriwayatkan al-Hakim 1/359 dan ia menshahihkannya dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 
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Penguburan 


Hukumnya: fardhu kifayah sebagaimana telah terdahulu. 


£ Sifat Penguburan 


Kubur boleh dibuat dengan bentuk liang lahad dan boleh dibuat 
dengan belahan di tengah, liang lahad lebih afdhal karena inilah yang 
dipilih oleh Allah 46 untuk Nabi-Nya #5, dari Anas bin Malik db ia 
berkata, “Ketika Nabi £$ wafat, di Madinah ada seseorang yang biasa 
membuat liang lahad, sementara orang lain membuat liang belahan 
di tengah, mereka berkata: “Kita beristikharah kepada Rabb kita,” 
dan kita mengirim utusan kepada keduanya manakah yang lebih 
dahulu kami berikan untuk dia, maka kami mengirim utusan kepada 
keduanya, maka orang yang biasa menggali liang lahad datang lebih 
dahulu, maka mereka menggali liang lahad untuk Nabi 85.” 


- 


Ea Gali EN WII Yi IG dai 2 


BA Sian AS 
Dari Sa'ad bin Abi Waggash & ia berkata, “Buatkanlah untukku liang 


lahad, dan tancapkan batu bata pada kuburku sebagaimana dilakukan 
untuk Rasulullah 85.2 


Makna lahad adalah condong/bengkok, hal itu dibuat pada tanah 
yang rapat dan padat dan tidak mudah longsor tanahnya, yaitu dengan 
menggali kuburan, kemudian digali pada bagian bawahnya dari sisi 
yang mengarah ke kiblat. 


Adapun belahan (cempuri): adalah dengan menggali kuburan 
kemudian diletakkan mayit di bagian galian paling bawah, lalu diberi 
pasangan di atasnya dengan batu bata, kayu, atau semacamnya, 
kemudian diletakkan tanah di atasnya. 


224 Hasan: dikeluarkan Ibnu Majah 1557, asy-Syaikh al-Albani 4s, mengatakan: hasan 
shahih. 
225 Diriwayatkan Muslim 966, an-Nasa'i 4/80, dan Ibnu Majah 1556. 
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7 permukaan tanah 









pembatas tanah (urukan) 


terbuat dari 
Pa atau N Ig 
Li —— jenazah —— KT ) 





asy-syagg al-lahad 


Perlu diperhatikan dalam kuburan: 


Wajib digali dengan dalam dan dilapangkan dengan baik, dari 
Hisyam bin Amir ia berkata, “Ketika hari Uhud, sebagian kaum 
muslimin ada yang terbunuh, dan ada yang terluka, maka Nabi 
85 bersabda, “Galilah dan lebarkanlah,” dalam satu riwayat: 
“Dalamkanlah,” dalam satu riwayat yang lain: “Baguskanlah....” 
Al-Hadits,?26 


Disunnahkan untuk meninggikan sedikit kuburan setelah selesai 
pemakaman sekitar satu jengkal, dari Jabir & bahwa Nabi && 
dibuatkan liang lahat untuk beliau £$, kemudian ditegakkan batu 
bata padanya kemudian ditinggikan kuburnya dari dasar tanah 
sekitar satu jengkal.” 


Menjadikan kuburan ditinggikan dengan tanah dan kerikil, dan 
bukan dengan bangunan dan tanah liat. 


Dari Sufyan at-Tammar ia berkata, “Aku melihat makam Nabi 
$$ ditinggikan.”?28 Dan al-musannam maksudnya ditinggikan 
bagian tengahnya dan menurun pada pinggirnya, yakni seperti 
punuknya unta. 

Ibnul @ayyim Ss, berkata, “Kubur beliau berpunuk, 
diratakan dengan tanah berkerikil merah, tidak ada bangunan 
dan tanah liat, demikian juga kuburan kedua sahabat beliau.”?2? 
Ditandai dengan batu atau semacamnya sebagaimana telah tetap 
dari al-Muththalib bin Abi Wada'ah ia berkata, “Ketika Utsman 
bin Mazh'un, dikeluarkan jenazahnya lalu dikuburkan, Nabi #£ 
memerintahkan seseorang untuk membawa batu kepadanya 


226 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3215, at-Tirmidzi 1713, an-Nasa'i 4/80, Ibnu Majah 


1560. 


227 Hasan: diriwayatkan Ibnu Hibban Si, 6635 dan al-Baihagi Sx, 3/410. 
228 Diriwayatkan al-Bukhari 1390. 
229 Zadu! Ma'ad 1/524. 
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namun tidak mampu membawanya, lalu Rasulullah 2 berdiri 
dan membuka lengannya kemudian mengangkat dan meletakkan 
di atas kepalanya, lalu berkata, “Aku menandai kubur saudaraku 
dengannya, dan aku kuburkan keluargaku yang meninggal di 
dalamnya.” 29 


Tidak boleh mengapur/mengecat kubur dan mendirikan bangunan 
di atasnya dan tidak boleh membuat tulisan padanya. 

Dari Jabir # ia berkata, “Nabi #& melarang untuk mengapur/ 
mengecat kuburan, duduk di atasnya, dan mendirikan bangunan 
di 'atasnya.”81! At-Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh, 
Rasulullah ££ melarang untuk mengapur/mengecat kubur dan 
membuat tulisan atasnya, dan mendirikan bangunan di atasnya 
serta menginjaknya.” Makna pengapuran adalah meletakkan di 
atasnya kapur, yaitu dengan meletakkan di atas kuburan dengan 
batu atau marmer dan semacamnya. 


Ibnu “Utsaimin berkata, “Yang shahih bahwa mengapurnya 
serta membangun di atasnya adalah haram. 

Peringatan: Yang ditulis oleh sebagian orang pada pintu 
kuburan untuk mengetahui kepemilikan tanah agar tidak dizhalimi, 
adalah perkara yang boleh untuk darurat, namun tidak ditulis 
pada setiap kubur secara khusus seperti pujian kepadanya dan 
semacamnya. 


Sifat Pemakaman 


Disunnahkan untuk memasukkan mayit dari bagian ujung kaki 
kuburan, dari Ibnu Sirin ia berkata, “Aku bersama Anas dalam 
suatu jenazah lalu ia memerintahkan agar mayit dimasukkan dari 
arah kaki kuburan.” 22 


Maknanya: Diletakkan kepalanya di tempat yang akan 
menjadi tempat kedua kakinya apabila telah dikubur, kemudian 
dimasukkan dengan cara pelan-pelan, apabila memasukkan 
dengan cara demikian tidak mudah bagi mereka maka mereka 
memasukkannya bagaimanapun mereka menghendaki, karena 


230 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 3206. 


231 Diriwayatkan Muslim 970, Abu Dawud 3266, an-Nasa'i 4/88, at-Tirmidzi 1052, dan Ibnu 


Majah 1562. 


232 Shahih: diriwayatkan Ahmad 1/429 dan Ibnu Abi Syaibah 3/130. 
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maksudnya adalah berlemah lembut kepada sang mayit, dan apa 
yang telah terdahulu adalah yang paling afdhal, karena itu adalah 
sunnah. 


Dari Abu Ishag Six ia berkata, “Al-Harits berwasiat agar 
dishalati oleh Abdullah bin Yazid maka iapun menshalatinya, 
kemudian memasukkannya ke dalam kubur dari arah kaki kubur, 
dan berkata, “Ini termasuk sunnah.” 

Al-Mundiiri &ws, berkata, “Al-Baihagi &tws, berkata, “Hadits 
ini sanadnya shahih, dan ia telah berkata, "Ini termasuk sunnah,” 
sehingga seperti hadits musnad, dan kami telah meriwayatkan 
pendapat i ini dari Ibnu “Umar at dan Anas bin Malik, asy-Syafi'i 
Six berkata, “Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami 
dari Abu Zinad, Rabi'ah dan Abu Nadhr, tidak ada perselisihan di 
antara mereka dalam hal ini bahwa Rasulullah £$ dimasukkan 
dari arah kepalanya, dan demikian juga Abu Bakar dan “Umar 
WS, al- -Baihagi six, mengatakan: Inilah yang masyhur di antara 
ahli Hijaz.”24 


Orang yang menguburkannya mengucapkan: “aa 38, 3 Pan Ht 
S Im) (Dengan nama Allah 3E dan di atas ajaran Rasulullah 
BE)” atau Sl da3 as S3 (Di atas sunnah Rasulullah #£,” atau 


mengucapkan: “bi da3 Tn 33 “AL cl —b (Dengan nama 
Allah $£, dengan Allah Y£ dan di atas ajaran Rasulullah SS). 


Dari Ibnu “Umar && bahwa Nabi &$ apabila meletakkan 
mayit ke dalam kubur beliau mengucapkan: 3 A63 cl Hb 
& da3 al (Dengan nama Allah SE dan di atas sunnah Rasulullah 
2 1285...” 

Dari al-Bayadhi & dari Rasulullah $$ beliau bersabda, 
“Seorang mayit apabila diletakkan dalam kuburnya, hendaklah 
orang yang meletakkannya ketika mayit diletakkan di liang lahad 
mengucapkan: “Ai d5 ri 383 “63 Al He (Dengan nama 
Allah $£ dan dengan Allah 3 di atas ajaran Rasulullah 85).”?36 


233 Abu Dawud 3211, dan dishahihkan al-Albani : dan, 
234 Tahdzibus Sunan (catatan ringkas untuk sunan Abu Dawud 4/336) cetakan Maktabah as- 


Sunnah al-Muhammadiyyah. 


235 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3213, at-Tirmidzi 1046, dan Ibnu Majah 1550. 
236 Hasan: diriwayatkan al-Hakim 1/366. 
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3. Disukai untuk menjadikan mayat dalam kuburnya dibaringkan di 
atas sisi sebelah kanan, dan dihadapkan ke arah kiblat sementara 
kepalanya di sebelah kanan kiblat, dan kedua kakinya di sebelah 
kiri kiblat.” 


arah kiblat 


kaki jenazah Mn @ kepala jenazah 


Ibnu Hazm &ix, berkata, “Demikianlah yang telah diamalkan 
oleh kaum muslimin sejak masa Rasulullah #$ hingga hari ini, dan 
demikian juga setiap kuburan di atas muka bumi ini.”?37 

Ibnu Hazm &ixx, berkata, “Menghadapkan jenazah ke arah 
kiblat adalah baik, apabila tidak dihadapkan tidak mengapa, 


Allah #€ berfirman, & ah 3 . Sg es “(Kemanapun kalian 
menghadap di situlah wajah Lang (OS. al-Bagarah: 115) dan 
tidak ada nash yang menyebutkan dihadapkan jenazah ke arah 
kiblat.”?38 


Saya katakan: Namun cukup dengan perkataannya yang 
telah terdahulu bahwa ini adalah amalan kaum muslimin dari 
masa Rasulullah #$, maka inilah yang sunnah, Wallahu a'lam. 


4. Kemudian dilepas ikatan kafan, dan dibiarkan wajahnya dalam 
keadaannya tidak dibuka??? melainkan apabila dalam keadaan 
berihram maka ia tidak ditutup kepalanya sama sekali, demikian 
pula tidak ditutup wajahnya, adapun yang dilakukan sebagian 
orang yang menguburkan jenazah dengan membuka wajahnya 
bagi selain orang yang berihram, lalu menutupinya dengan kain 
maka termasuk di antara yang tidak ada dalil atasnya, ini termasuk 
yang diwariskan karena kejahilan mereka secara turun temurun 
tanpa ada ilmu sama sekali. 


5. Kemudian diletakkan batu-bata di belakang mayit apabila berupa 
liang lahad dan diganjal bagian yang kosong dengan tanah liat 
hingga tidak longsor kepadanya, adapun apabila dengan belahan 
ditengah maka ditegakkan di atasnya yang bisa menghalangi 
runtuhnya tanah kepadanya, kemudian ditimbun dengan tanah 
untuk mengembalikan galian, dan disukai bagi yang berada 

237 Al-Muhalla 5/255-256. 


238 Al-Muhalla 1/256. 
239 Fatawa Lajnah Da'imah 8/419 dengan disusun oleh ad-Duwaisy. 
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di samping kubur dengan tanah tiga cakupan dengan kedua 
tangannya sekaligus, sebagaimana telah shahih dari Abu Hurairah 
#& bahwa Rasulullah £$ menshalati sebuah jenazah kemudian 
datang kepada mayit lalu menciduk tanah kepadanya dari arah 
kepalanya tiga kali,”0 adapun ketika menaburkan membacakan 
ayat: 


(20 rab ea PU Sa Ai eng SA (3 (S Uks Upin 
“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kalian dan kepadanya 
Kami akan mengembalikan kalian dan daripadanya Kami akan 
mengeluarkan kalian pada kali yang lain,” (@S. Thaha: 55) adalah 


termasuk yang tidak shahih, Wallahu alam. 


ah Apa yang Dilakukan Setelah Pemakaman 


Yang disunnahkan setelah mayat disemayamkan bagi orang yang 
mengiringi adalah berdiri sebentar memohon istighfar untuk mayit dan 
memohon kekokohan untuknya. 


Dalilnya adalah dalam hadits bahwa Nabi €£ bersabda, 
“Beristighfarlah kalian untuk saudara kalian dan memohonlah untuknya 
kekokohan, karena ia sekarang sedang ditanya. 21 


Telah tetap juga bahwa 'Amr bin al-'Ash #& mewasiatkan agar 
mereka berdiri di sisi kuburnya sekedar waktu untuk menyembelih unta 
dan membagikan dagingnya, ia berkata, “Hingga aku tidak kesepian 
dengan keberadaan kalian, dan aku melihat apa dan bagaimana aku 
menjawab utusan Rabbku.”?? Diriwayatkan Muslim 


Doa ini tidak shahih jika dilakukan secara berjama'ah, demikian 
pula dengan berdiri salah seorang di antara mereka lalu berdo'a dan 
yang lain mengamini, namun yang shahih adalah setiap orang berdo'a 
dengan suara lirih. 


dx Apakah Boleh Salah Seorang Memberikan Nasehat? 


Jawaban: Ya, boleh hal itu dilakukan kadang-kadang, namun 


240 Shahih: Ibnu Majah 1565, dan dishahihkan al-Albani bu. 

241 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 3221, al-Hakim 1/370 dan ia menshahihkannya serta 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 

242 Muslim 121. 
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tidak dijadikan sebagai sunnah dan adat kebiasaan, dan seakan hal itu 
sebagai pelengkap pemakaman, telah shahih bahwa Nabi £$ dalam 
hadits al-Barra' 48 memberikan nasehat kepada manusia, namun beliau 
tidak melakukan hal tersebut dalam setiap jenazah yang beliau hadiri, 
sehingga senantiasa melakukan hal tersebut termasuk menyelisihi 
sunnah, Wallahu a'lam. 


Ketahuilah bahwasanya boleh mengangkat tangan dalam do'a di 
atas kuburan dan ia harus menghadap ke kiblat ketika berdo'a. 


Dari Aisyah #6 ia berkata, “Rasulullah $$ keluar pada suatu 
malam, lalu aku menyuruh Barirah?4 di belakangnya untuk melihat 
kemana hendak pergi, ia mengatakan: beliau menuju kuburan bagi' 
ghargad, lalu berdiri di tempat terdekat dengan bagi kemudian 
mengangkat tangannya, lalu pergi, Barirah pun kembali kepadaku lalu 
mengabarkan kepadaku, ketika pagi hari aku bertanya kepada beliau, 
aku berkata, “Wahai Rasulullah ## kemanakah engkau pergi tadi 
malam?” Beliau menjawab, “Aku pergi ke ahli bagi” untuk bershalawat 
atas mereka.”$ Maksud bershalawat atas mereka artinya berdo'a 
untuk mereka. 


ik Siapakah yang Paling Berhak Menguburkan Mayat? 


1. Ketahuilah semoga Allah 46 merahmatimu bahwa orang yang 
menurunkan mayat ke kuburnya adalah laki-laki dan bukan para 
wanita, meskipun mayatnya adalah seorang wanita, demikianlah 
yang diamalkan kaum muslimin sepanjang masa, dan inilah yang 
diamalkan pada masa beliau &5. 


2. Yang paling berhak menguburkannya adalah: orang yang diberi 
wasiat oleh si mayit, apabila sang mayit mewasiatkan hal tersebut, 
apabila tidak mewasiatkan, maka yang paling berhak adalah 
kerabatnya apabila mereka bisa menguburannya sebagaimana 


firman Allah SE: xx Sg HK MI Ha 4 “Orang-orang 
yang mempunyai hubungan kerabat ifu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 


243 Yakni hadits panjang yang diriwayatkan Abu Dawud 4753, dan al-Hakim 1/37-40 dan ia 
menshahihkannya sesuatu dengan syarat al-Bukhari dan Muslim serta disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

244 Budak Aisyah &. 

245 Hasan: diriwayatkan Ahmad 6/2 dan an-Nasa'i 1/287. 
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Allah.” (MS. al-Anfal: 75) telah terdahulu perkataan “Ali & setelah 
selesai menguburkan Nabi $$ “Sesungguhnya yang mengurusi 
seseorang adalah keluarganya.”“8 Apabila tidak ada kerabat, 
atau mereka tidak bisa, atau tidak ingin menguburkannya boleh 
selain mereka melaksanakannya. 

3. Boleh bagi seorang suami menguburkan istrinya sendiri, namun 
disyaratkan secara umum untuk tidak menguburkan istrinya 
apabila sang suami mendatangi istrinya malam itu sebagaimana 
dalam hadits: 


AS Bp SER IG: IR AI 
Sab DH SU Ja Ia co ae SG Ah Je 


OB Gp db JB et A5 GUI Hi LL P1 IS an 


Dari Anas & ia berkata, “Aku menyaksikan (pemakaman) putri 
Rasulullah $£, sementara Rasulullah & duduk di samping kubur, 
aku melihat kedua matanya meneteskan air mata, beliau bertanya, 
“Siapakah di antara kalian yang tidak bercampur” malam ini?” 
Abu Thalhah berkata, “Aku wahai Rasulullah &£,” beliau bersabda, 
“Turunlah,” maka lalu turunlah di kuburnya.”8 


dk. Waktu-waktu Terlarang Menguburkan Jenazah 


1. Tidak boleh menguburkan mayat pada tiga waktu yang dilarang 
Rasulullah 8$ yaitu dalam hadits: 


“ 0 


Hao 
BI SEN JAN AS UEA Sab SO Sa 
JA Sa Un IN Jt 3 ba pa bi Ga 


LA HAN 


of 


Clan WEE IA 3 HL SI Aa oi 


246 Lihat hadits pada hal. 130. 


247 Maksudnya “tidak berjima' dengan istrinya," sebagaimana disebutkan dalarn riwayat di luar 
Ash-Shahih, silahkan melihat Musykilul Atsar 3/3040, al-Hakim 4/47, dan al-Baihagi drex, 
4/53. 

248 Al-Bukhari 1285, 1342. 
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Ugbah bin Amir &: “Tiga waktu yang kami dilarang Rasulullah 
88 untuk menshalati atau menguburkan jenazah kami: ketika 
terbit matahari hingga naik, ketika matahari tepat berada di atas 
hingga matahari tergelincir, dan ketika matahari hendak tenggelam 
hingga terbenam.” 


2. Adapun menguburkan di malam hari, para ulama' berbeda 
pendapat tentang kebolehan dan tidaknya, jumhur berpendapat 
bolehnya, sementara Hasan al-Bashri Six, memakruhkannya 
karena hadits Jabir bin Abdullah Io bahwa Nabi £5 menyebutkan 
salah seorang di antara para sahabat beliau meninggal lalu dikafani 
dengan kafan yang tidak panjang, dan dikuburkan malam hari, 
maka Nabi $$ mencela dikuburkannya orang tersebut di malam 
hari hingga dishalati kecuali apabila terpaksa dilakukan hal 
tersebut.”250 

Asy-Syaukani Six, berkata, “Apabila tidak terjadi kekurangan 
dalam menshalati mayit dan mengkafaninya maka tidak mengapa 
menguburkannya di malam hari.”8! 


Di antara yang menunjukkan bolehnya hal tersebut adalah 
dari Ibnu “Abbas to bahwa Rasulullah 8$ memasukkan jenazah 
seorang laki-laki ke kuburnya pada malam hari, dan menyalakan 
lampu pada kuburnya.”22 


Demikian pula Abu Bakar ash-Shiddig #&$ dikuburkan pada 

malam hari tanpa ada pengingkaran, Wallahu a'lam. 

Catatan dan Peringatan: 

(1) Disunnahkan untuk menguburkan di kuburan, karena Nabi 5 
menguburkan jenazah di kuburan bagi dan tidak menguburkan 
di dalam rumah karena sabda beliau $$: Janganlah kalian 
menjadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan. ”?58 

(2) Adapun para syuhada' maka dikuburkan di tempat mereka 
terbunuh, karena Nabi #5 memerintahkan untuk yang terbunuh 


249 Muslim 831, Abu Dawud 3192, at-Tirmidzi 1030, an-Nasa'i 1/275, 4/82, dan Ibnu Majah 
1519. 

250 Diriwayatkan Muslim 943, Abu Dawud 3147, at-Tirmidzi 995, dan Ibnu Majah 1474. 

251 Nailul Authar 4/138. 

252 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 3164, at-Tirmidzi 1057, dan al-Hakim 1/368. 

253 Muslim 780, at-Tirmidzi 2877, dan diriwayatkan al-Bukhari 4322 dan Muslim 777 searah 
dengannya. 
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(9) 


pada hari Uhud untuk dikuburkan di tempat mereka terbunuh.?! 


Di antara bid'ah yang terjadi adalah meletakkan mayat sedikit di 
pinggir kubur sebelum disemayamkan dan membacakan sebagian 
surat al-Gur an, dzikir, dan semacamnya. 

Di antara kesalahan yang banyak tersebar (khususnya di Negara 
Mesir) meletakkan kedua kaki mayit ke arah kiblat, dan ini 
termasuk yang tidak ada dalilnya dari sunnah, yang shahih adalah 
wajahnya dihadapkan ke arah kiblat, sementara kepalanya di 
sebelah kanan dan kedua kakinya di sebelah kiri menghadap di 
atas sisi kanannya sebagaimana telah terdahulu.”?5$ 


Di antara kesalahan yang terjadi adalah membuka wajah25 dan 
kafan, dan ini termasuk yang tidak ada asalnya. 


Tidak disukai bagi laki-laki untuk menggali kuburnya sebelum 
meninggal karena Nabi $$ tidak melakukan hal tersebut demikian 
pula para sahabat beliau. 


Pada asalnya setiap mayat dikubur di tempat terpisah, namun 
boleh dalam kondisi darurat menguburkan dua atau tiga orang 
dalam satu kubur, karena Nabi 8$ mengumpulkan dua atau tiga 
orang yang terbunuh di Uhud dalam satu kain kemudian bertanya, 
“Manakah di antara mereka yang paling banyak menghafal al- 
Gur'an? apabila diisyaratkan kepada salah seorang di antara 
mereka maka didahulukan dalam liang lahad...” Al-Hadits.27 


Di antara kesalahan yang terjadi adalah membuat kuburan yang 
tersebar dengan menjadikannya satu ruangan dan diletakkan sang 
mayat di atas tanah di dalamnya, maka ini adalah menyelisihi 
sunnah, telah terdahulu sifat kuburan yang disyariatkan. 
Termasuk bid'ah: menyembelih ketika mayit sampai di kuburan 
sebelum menguburkannya, dan membagikan daging kepada 
orang yang hadir. 


(10) Termasuk bid'ah juga: meletakkan potongan roti dan satu kendi 


air bersama mayit dalam kuburnya, atau meletakkan hinna', atau 


254 Hasan: diriwayatkan Ahmad 3/397, Ibnu Hibban 3s, 3184, dan diriwayatkan Abu Dawud 
3165, at-Tirmidzi 1717, an-Nasa'i 4/79, dan Ibnu Majah 1516. 


255 Lihat hal. 111. 
256 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 8/419 no. 5637. 
257 Al-Bukhari 1343, 1346, 4079, Abu Dawud 3138, at-Tirmidzi 1036, an-Nasa'i 4/62, dan 


Ibnu Majah 1514. 
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meletakkan sebuah kitab untuk mengokohkannya. 

(11) Di antara bid'ah yang terjadi adalah membaca al-Gur an setelah 
ditimbun tanah atau membaca al-Fatihah di kepala mayit, dan 
awal surat al-Bagarah di sisi kedua kakinya. 

(12)Bid'ah yang lain: apa yang dilakukan sebagian orang yang 
mentalgin mayit dimana salah seorang di antara mereka berdiri 
dan mengatakan, “Wahai Fulan bin Fulan, apabila ada dua 
malaikat yang bertanya kepadamu maka katakan Rabbku adalah 
Allah $£.....dan seterusnya.” 


(13) Di antara kesalahan yang terjadi: perkataan sebagian mereka: 
“Telah berpindah ke tempat persemayaman terakhir,” kuburan 
bukanlah tempat persemayaman terakhir, bahkan ia adalah 
berpindah kepadanya kemudian menuju Hari Kiamat, dan tempat 
tinggal terakhir adalah surga atau neraka. 


(14) Kesalahan yang lain: perkataan mereka “Semoga Rabb kita 
mempertimbangkannya, semoga Rabb kita melupakannya,” 
karena di dalamnya mensifati Allah $& dengan kekurangan dan 
lupa. 

(15) Di antara kesalahan juga: keyakinan sebagian orang awam bahwa 
dengan kematian maka ikatan nikah telah terlepas, sehingga 
mereka melarang suaminya menguburkannya, dan apalagi 
memandikannya apabila dibutuhkan, dan yang rajih bahwa 
suami adalah yang paling berhak di dalamnya. 

(16) Disebutkan dalam Fatawa Lajnah Da'imah bahwa apabila salah 
satu anggota badan mayat terputus dengan sebab apapun, maka 
dibungkus dengan kain dan dikubur di kuburan, atau di tanah 
yang baik jauh dari tempat yang dihinakan dan tidak dimandikan 
dan dishalati.”?58 

Ketahuilah bahwasanya tidak ada dalil untuk menguburkan 
potongan kuku atau rambut yang dicukur, tidak mengapa untuk 
dibuang. 

(17) Apa yang sering diucapkan bahwasanya tidak dibangun kuburan 
dengan sesuatu yang disentuh api, tidak ada dalil atasnya, yang 
benar adalah tidak mengapa memakai batu-batuan ini pada liang 


258 Fatawa Lajnah Da'imah no. 11266, 8/448 disusun oleh ad-Duwaisy. 
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lahad.25? 


(18) Orang-orang yang meninggal karena kecelakaan dimana jasadnya 
terpisah-pisah dan bercampur anggota badannya dimana 
sulit untuk memisahkan mereka, maka dishalatkan semuanya 
setelah dimandikan yang mungkin untuk dimandikan dan 
diusahakan semaksimal mungkin untuk mengumpulkan anggota 
masing-masing orang dan dikuburkan masing-masing ke dalam 
kuburnya, dan wajib mengeluarkan seluruh bagian yang tersebar 
untuk dikuburkan bersama jenazah yang meninggal, dan tidak 
dihancurkan bersama kendaraan.?00 


(19) Yang disunnahkan adalah menguburkan mayit di negeri dimana 
ia meninggal di dalamnya, sehingga tidak boleh memindahkan 
ke tempat yang lain kecuali untuk tujuan yang benar, asy-Syaikh 
bin Baz &«s, telah ditanya, “Apabila sang mayit berwasiat untuk 
memindahkan ke suatu negeri untuk dikubur disana apakah 
ditunaikan wasiatnya?” beliau menjawab: “Menunaikan wasiat 
disini tidak harus dilaksanakan apabila seseorang meninggal 
di suatu negeri muslim maka hendaknya dikubur di dalamnya, 
walhamdulillah.?5! 


(20) Di antara upacara munkar yang diimpor kepada kita dari Yahudi 
dan Nashrani serta selain mereka: berdiri satu menit atau sekitar 
itu untuk berbela sungkawa kepada mayit dan menaikkan bendera 
setengah tiang.?” 

(21) Demikian juga di antara syiar yang bathil: memakai pakaian hitam, 
tidak mencukur, baik rambut kepala atau yang lain, meskipun 
mencukur jenggot haram secara umum, hanya saja mereka 
tidak mencukurnya bukan karena wajib memeliharanya, namun 
sebagai ungkapan bela sungkawa atas mayit hingga berlalu empat 
puluh hari. 


(22) Apabila seorang wanita non muslim yang hamil meninggal dan 
sebelumnya telah menikah dengan seorang laki-laki muslim, maka 
dikubur di ujung kuburan kaum muslimin, dan Ibnu Hazm &tx, 
memandang bahwa hal tersebut dilakukan apabila janin telah 


259 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah susunan ad-Duwaisy 908. 


260 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah no. 5997. 
261 Dari Ahkamul Jana'iz oleh asy-Syaikh bin Baz &iux,. 
262 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 1674. 


Kitab Jenazah » | 173 


Ba 


sempurna empat bulan dalam perutnya, dan ini termasuk yang 
dilakukan oleh Watsilah bin al-Asga', Ibnu Hazm 4s, berkata, 
“Kami meriwayatkan dari Umar bahwa ia dikuburkan bersama 
kaum muslimin karena anaknya.” 


Saya katakan: Para ulama' berpendapat dalam kondisi 
seperti ini untuk diletakkan secara terbalik membelakangi kiblat 
agar anaknya menghadap ke kiblat. 


(23)Ibnu Hazm Sx, berkata, “Tidak mengapa dihamparkan kain 
dibawah mayit dalam kubur... dari Ibnu Abbas I8b ia berkata, 
'Dihamparkan dalam kubur Rasulullah 8£ sepotong kain 
merah”?264,”265 

An-Nawawi Sx, menukil darijumhurulama' kemakruhannya, 
dan al-Baghawi Six, membolehkannya, jumhur memahami hal 
ini bahwa orang yang meletakkan potongan kain tersebut adalah 
Syagran maula Nabi $$ tidak ingin ada orang lain setelah Nabi 
$$ yang memakainya.?58 

Saya katakan: Pendapat ini perlu ditinjau ulang. Wallahu 
a'lam. 


K8 Bira. 


263 Lihat rincian masalah ini dalam Al-Muhalla 5/312. 

264 Muslim 967, at-Tirmidzi 1048, an-Nasa'i 4/81, dan Ahmad 2022. 

265 Al-Muhalla 5/241. 

266 Syarah shahih Muslim oleh an-Nawawi Xx, sebagai catatan kaki atas hadits 967. 
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Ta'ziyah 


Disyariatkan ta'ziyah untuk keluarga mayit, tujuan ta'ziyah adalah 
menghibur mereka dengan yang bisa menahan rasa sedih mereka, 
membawa mereka kepada ridha, dengan kalimat yang baik dan tidak 
menyelisihi syari'at. 

Telah dinukil dari Nabi £5 sebagian lafazh dalam ta'ziyah. 


Di antaranya ketika berta'ziyah kepada putrinya ketika anaknya 
meninggal: 


2 & ban -0 HE inn NA Kepo, 8 
Pali tgn SE IP Anie erab ISI Udit Up Jalu of 
- 3 - 2 Aan 
Pr 


“Sesungguhnya milik Allah “€ apa yang Dia ambil, dan milik-Nya 
juga apa yang Dia berikan, segala sesuatu ada di sisinya hingga ajal 
yang telah ditentukan, maka hendaklah bersabar dan mengharapkan 
pahala. 8 


Di antara juga ketika beliau berta'ziyah kepada Abdullah bin Ja far 
atas kematian ayahnya beliau berdo'a, “Ya Allah #berikanlah Ja'far 
pengganti pada keluarganya, dan berikanlah barakah untuk Abdullah 
dalam perdagangannya.””88 Beliau mengucapkannya tiga kali. 


Perlu diperhatikan dalam berta'ziyah beberapa hal: 


1. Yang disunnahkan adalah membuat makanan yang 
mengenyangkan untuk keluarga mayit dengan dasar sabda 
beliau 85 ketika datang berita kematian Ja'far, “Buatlah makanan 
untuk keluarga Ja'far, telah datang kepada mereka perkara yang 
menyibukkan mereka.” 


Seharusnya bagi kita untuk menjauhi dari hal tersebut 
membuat makanan yang banyak untuk keluarga mayit dimana 
akan berkumpul orang-orang kepada mereka untuk makan. 

Ibnu Utsaimin berkata, “Kita dapati rumah yang keluarganya 
ditimpa musibah, seakan rumah pengantin, dan ini tidak diragukan 


267 Al-Bukhari 1284, 5655, 6602, 6655 dan Muslim 923. 
268 Shahih: diriwayatkan Ahmad 1/204, 205, dan Ibnu Abi Syaibah &.x, 12/105, 14/516. 
269 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3132, at-Tirmidzi 998, dan Ibnu Majah 1610. 


Kitab Jenazah NK | 175 


an 





termasuk bid'ah yang mungkar.”“0 


Namun apabila orang yang berta'ziyah dari tempat yang 
jauh boleh mempersiapkan makanan untuk mereka, karena hal 
ini tidak serupa dengan perkumpulan untuk meratapi mayat.2! 


Demikian juga termasuk bid'ah adalah mengadakan upacara 
kesedihan dan perkumpulan, duduknya keluarga mayit untuk 
berbela sungkawa dalam paviliun/tenda besar yang disiarkan, 
atau aula pertemuan, di rumah, kuburan, menyediakan kopi atau 
teh, dan semacamnya. 

Dari Jarir bin Abdillah & ia berkata, “Kami menganggap 
berkumpul kepada keluarga mayit, dan membuat makanan 
setelah pemakaman adalah termasuk meratapi mayat.” 2 
Ibnul @ayyim Ss, berkata, “Di antara petunjuk beliau & adalah 
berta'ziyah kepada keluarga mayit, dan tidak termasuk petunjuk 
beliau untuk berkumpul sebagai bentuk bela sungkawa, kemudian 
membaca al-Muran baik di kuburnya atau pada selainnya, ini 
semua adalah termasuk bid'ah yang dibenci.” 


Apakah apabila diundang kepada makanan yang dihidangkan 
dalam acara kematian wajib menghadiri undangan tersebut? 


Jawabannya adalah tidak menghadirinya, karena ini 
termasuk bid'ah, dan tidak dianggap hal ini berarti memutuskan 
tali silaturrahim.? 

Di antara bid'ah juga apa yang dinamakan sebagian orang 
dengan makan malam mayit, atau makan malam kedua orang 
tua, sehingga manusia berkumpul tiap tahun misalnya di bulan 
Ramadhan dengan alasan ini adalah shadagah dari mayit 
mereka. 

Membagikan khatmah dan membacanya, agar masing-masing 
di antara mereka membaca satu juz dari al-Wuran pada waktu 
ta'ziyah adalah bid'ah tidak ada asalnya dalam as-Sunnah. 


G0 ah. 


Membaca (xi HI! 4» js) seribu kali atau membaca surat Yasin 


270 Asy-Syarhul Mumti' 5/471. 

271 Lihat Al-Mughni 3/497. 

272 Diriwayatkan Ibnu Majah 1612, dan dishahihkan al-Bushiri dan an-Nawawi 3... 
273 Zadul Ma'ad 1/527. 

274 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 9/156-157 disusun oleh ad-Duwaisy. 
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10. 


11. 


12: 


13. 


14. 


19: 


atau al-Fatihah untuk ruh Fulan, semuanya ini adalah kemungkaran 
dan bid'ah yang tidak ada hujjah dari Allah 4& di dalamnya. 

Di antara bid'ah yang banyak dilakukan orang adalah berkumpul 
selama tiga hari, dan setiap Kamis kemudian empat puluh hari, 
kemudian berkumpul setiap tahun, dan menjadikannya sebagai 
kenangan tiap tahun untuk mayit. 


Apakah ta'ziyah ada waktu tertentu? Yang benar bahwasanya 
tidak ada nash dalam hadits yang shahih yang membatasi waktu 
ta'ziyah, adapun hadits yang disebutkan “Tidak ada ta'ziyah 
setelah tiga hari,” adalah tidak shahih, dan pada asalnya dalam hal 
tersebut adalah boleh berta'ziyah selama hal tersebut dibutuhkan 
untuk menghilangkan kesedihan darinya, apabila seseorang telah 
lupa dengan musibahnya karena waktu yang lama misalnya maka 
kita tidak berta'ziyah kepadanya. 

Boleh mengulangi ta'ziyah apabila diketahui bahwasanya ada 
mashlahat dalam hal tersebut, seperti kesedihan yang terulang 
dari keluarga mayit karena suatu sebab maka tidak mengapa 
untuk berta'ziyah kepadanya. 


Tidak boleh berta'ziyah kepada salah seorang di antara ahli kitab 
dan selain mereka dari kalangan orang kafir, Ibnu “Utsaimin Ii, 
berkata, “Tidak boleh berta'ziyah demikian juga menyaksikan 
jenazah mereka dan menghadiri pemakaman mereka.” 25 


Ada beberapa lafazh yang digunakan oleh orang-orang awam 
dalam berta'ziyah yang tidak boleh, di antaranya adalah: “Masih 
ada sisa dalam kehidupanmu.” Dan yang lain mengatakan, 
“Dalam hidupmu masih ada sisa,” atau perkataan mereka, “Apa 
yang berkurang dari umurmu akan bertambah pada umurmu,” 
Di antara kesalahan adalah mencium orang-orang yang 
berta'ziyah, karena tidak ada dalil dari sunnah dalam hal ini, 
cukup dengan bersalaman saja. 

Di antara kemungkaran dan larangan yang paling besar adalah 
yang dilakukan para wanita ketika mereka datang berta'ziyah 
dengan memulai hal itu dengan tangisan, jeritan, dan ratapan. 
Di antara kesalahan yang terjadi adalah menggunakan lafazh 
almarhum atau almaghfur lahu, dan yang shahih untuk didoakan 


275 Dinukil dari kitab Bida' wa akhtha'ul Jana'iz. Hal. 283. 
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dengan mengatakan Sis, semoga Allah $$ merahmatinya atau 
“Semoga Allah # mengampuninya,” karena kita tidak boleh 
memastikan untuk seseorang dengan surga atau neraka dan ini 
adalah agidah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, dan dalam bab ini 
juga adalah sebagian mereka membaca: 


YAP Tania al S3 di se LV naa Indi ant 

(YA-YV : pdh 
“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya.” (OS. al-Fajr: 27-28) yang dimaksud 
dengannya adalah sang mayit. 

16. Wajib bagi wanita apabila suaminya meninggal untuk ber'iddah 
(berkabung) selama empat bulan dan sepuluh hari, adapun selain 
suaminya maka ia boleh berkabung selama tiga hari saja, makna 
ihdad adalah menjauhi minyak wangi, pakaian untuk berhias, 
memakai perhiasan, dan tinggal di dalam rumahnya selama masa 


tersebut dan tidak keluar kecuali kondisi darurat atau hajat yang 
mendesak.”?6 


276 Akan datang perincian tentang hal tersebut lebih banyak insya'allah dalam bab-bab iddah di 
dalam bab-bab thalag. 
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Ziarah Kubur 


Disyari'atkan untuk berziarah kubur untuk mengambil nasehat 
dan pengingat akhriat, hal tersebut sebagaimana telah shahih dalam 
hadits: 


oya 3 MA OS ja 1g AI Je JB ie 
Ama 33 Y3 ay S3 SAN Ta Lb 3 
Dari Buraidah & ia berkata, “Rasulullah 2 bersabda, “Sesungguhnya 
aku pernah melarang kalian untuk berziarah kubur, maka sekarang 
berziarahlah karena ia bisa mengingatkan kalian kepada akhirat?.”?77 

Dalam suatu riwayat: Janganlah kalian mengucapkan kalimat 
yang keji/kotor.” 

Makna hyjr adalah kalimat yang bathil, sehingga termasuk di 
dalamnya adalah meratap, sebagaimana juga termasuk di dalamnya 
kekecewaan/ketidakpuasan terhadap takdir, dan termasuk kebatilan 
juga adalah beristighatsah kepada orang yang sudah mati dan berdo'a 
kepada mereka. 


Tujuan dari ziarah kubur ada dua hal: 


« Pertama: Niatnya berziarah: adalah untuk mengambil nasehat 
dan pengingat akhirat, sebagaimana telah terdahulu dalam hadits 
sebelumnya. 


« Kedua: Berdoa untuk orang yang mati dan menyalami mereka, 
dalil atas hal tersebut adalah hadits yang shahih: 


PN Pa 
ke ealuta AN Gn Sa JAN JAE JA H6 5 
si en TI SPA SA AG | up 


Dari Binaidah 4 ia berkata, “Rasulullah $ mengajari Aneraka 
apabila keluar menuju kuburan, maka di antara mereka ada yang 
mengucapkan: “Semoga keselamatan atasmu wahai penghuni 


277 Diriwayatkan Muslim 1977, Abu Dawud 32235, at-Tirmidzi 1054, an-Nasa'i 4/89, Ibnu 
Majah 1571, dan Ahmad adapun riwayat kedua adalah diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 
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rumah dari kaum mu'minin dan muslimin, dan insya'allah kami 
akan bergabung dengan kalian, aku memohon keselamatan 
kepada Allah $£ untuk kami dan kalian'.”?8 


£. Ziarah Kubur bagi Para Wanita 


Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang kebolehan wanita 
berziarah kubur. 


Al-Hafizh 3x, berkata, “Diperselisihkan tentang wanita, dikatakan 
bahwa mereka masuk dalam keumuman bolehnya berziarah, dan ini 
adalah pendapat mayoritas dan dilakukan apabila aman dari fitnah.”?? 


Saya katakan: Adapun dalil bolehnya hal tersebut adalah: 


1. Keumuman izin beliau ££ untuk berziarah kubur dalam sabda 
beliau: “Ketahuilah, (sekarang) silahkan kalian berziarah,” ini 
adalah izin umum yang mencakup laki-laki dan wanita. 


2. Masuknya mereka dalam makna hikmah dibolehkannya ziarah 
karenanya yaitu sabda Rasulullah 85, “Karena sesungguhnya 
ziarah bisa mengingatkan kalian dengan akhirat.” Dan mereka 
butuh kepada nasehat dan peringatan sebagaimana laki-laki. 

3. Beliau membiarkan Aisyah 16 yang bertanya kepada beliau #5: 
apa yang saya katakan kepada mereka wahai Rasulullah #5?” 
-yakni Na ahli kubur- beliau menjawab, 


sr PG ae Janda JAN JA Je SAN 
Sih da o| 3 Set e 


“Katakan: semoga keselamatan kepada penghaki kubur dara 
kalangan kaum mu'minin dan muslimin, semoga Allah && 
merahmati orang yang telah mendahului kita dan yang belakangan, 
dan kami insya'allah akan bergabung dengan kalian. ”?80 


4. Nabi £5 membiarkan wanita yang beliau lihat di kuburan, dari 
Anas #& ia berkata, “Nabi £5 melewati seorang wanita yang 
menangis di kuburan, lalu beliau bersabda, “Bertakwalah kepada 
Allah $£ dan bersabarlah,” wanita itu menjawab, “Menjauhlah 


278 Muslim 975, an-Nasa'i 4/94, dan Ibnu Majah 1547. 
279 Fathul Bari 3/148. 
280 Diriwayatkan Muslim 974, an-Nasa'i 4/93, dan Ahmad 6/18. 
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dariku, sesungguhnya engkau tidak mendapatkan musibah seperti 
musibahku -wanita itu tidak mengenal beliau- lalu dikatakan 
kepadanya, “Sesungguhnya ia adalah Nabi #5,” maka ia datang 
kepada Nabi €£ dan tidak mendapati adanya penjaga untuk 
beliau, ia lalu berkata, “Aku tidak mengenalmu,” Rasulullah $$ 
menjawab, “Sesungguhnya kesabaran adalah ketika hantaman 
pertama (awal musibah).” 


5. Inilah yang difahami Aisyah #6, dari Abdullah bin Abi Mulaikah 
bahwa Aisyah 9 datang dari kuburan suatu hari, lalu aku berkata 
kepadanya: wahai Ummul Mu'minin darimanakah engkau?” Ia 
menjawab, “Dari kuburan Abdurrahman bin Abu Bakar ash- 
Shiddig &,” aku berkata kepadanya, “Bukankah Rasulullah 

$$ melarang ziarah kubur?” la menjawab, “Ya, kemudian 

memerintahkan untuk berziarah kepadanya.”?8! 


Saya katakan: namun yang menjadi ganjalan dari yang 
telah terdahulu adalah hadits Abu Hurairah && bahwa Nabi €£ 
bersabda, “Semoga Allah # melaknat para wanita yang banyak 
berziarah kubur”? Dan ini adalah hujjah bagi mereka yang 
melarang wanita berziarah kubur, dan tidak ada ganjalan di 
dalamnya, karena mungkin untuk dikompromikan antara riwayat 
yang terdahulu dengan hadits ini, yaitu bahwa yang dilarang 
adalah apabila ziarah dilakukan berulang kali, dan inilah yang 
ditunjukkan oleh gaya bahasa mubalaghah (bombastis) dalam 
sabda beliau “Wanita yang banyak berziarah kubur.” 


Al-@urthubi Six, berkata, “Laknat ini tertuju kepada orang 
yang banyak berziarah sebagaimana ditunjukkan oleh gaya 
bahasa bombastis dalam hadits ini.” 


£. Menziarahi Kubur Orang Musyrik 


Boleh menziarahi kubur orang musyrik, sebagaimana telah 


shahih: 


- 
£ 0 


2 oa - 5 £ Sae ga Tm 5 £ Nisa To 
o o o£. -. P0 20 PA - uap 0 
Sa SY al 3 3 AO Ju bia ale 


281 Shohih: diriwayatkan al-Hakim 1/367, al-Baihagi xx, 4/78 dan diriwayatkan Ibnu Majah 
searah dengannya. 

282 Dinukil dari Fathul Bari 3/149. 

283 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 1056, Ibnu Majah 1576, dan Ahmad. 
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Fi “ 
AL Oi5 3 


Ea - J3 


ja Old sita) Gd MAA gn 233 

SAN 2 Lb “5 aga Te s6 33 
Dari Abu Hurairah & ia berkata, Nabi $ berziarah kapuda kubur 
ibunya lalu menangis, dan membuat orang-orang sekitarnya 
menangis, lalu bersabda, “Aku memohon izin kepada Rabbku untuk 
memohon ampun untuknya namun tidak diizinkan kepadaku, dan aku 
memohon izin kepada-Nya untuk menziarahi kuburnya dan Allah 1g 
mengizinkanku, maka berziarahlah ke kuburan, karena hal itu bisa 
mengingatkan kalian dengan kematian. 81 


Di antara yang dijadikan dalil oleh para ulama' juga adalah hadits 
Anas yang telah terdahulu dimana di dalamnya disebutkan wanita 
yang menangis di kuburan. 


Al-Hafizh &xx, berkata, “Hadits ini bisa dijadikan dalil bolehnya 
berziarah kubur, baik orang yang berziarah laki-laki ataukah wanita, 
sebagaimana telah terdahulu, dan juga baik yang diziarahi adalah 
seorang muslim ataukah kafir, karena tidak ada perincian dalam hal 
itu.” 

An-Nawawi Six, mengatakan, “Jumhur memastikan kebolehan- 
nya, adapun penulis al-Hawi: “Tidak boleh menziarahi kuburan orang 
kafir, dan ini adalah suatu kesalahan.”?8$ 


Saya katakan: Namun apabila menziarahi kubur orang 
musyrik maka tidak menyalaminya dan tidak berdoa untuknya, 
bahkan tujuannya adalah mengambil pelajaran darinya, dan wajib 
mengabarkan kepada mereka dengan neraka, 


- 
Aa 


5 S3 JS EGA JI Bas JB Pb) pan 


& 


1 AA SE OS . JB sa gb 3, 204 CA Ja 


Pn Lor o0A 


AS ja sanga ban -JE SI st 2 Jen L Na 2 
Dari Sa'ad bin Abi Waggash “& ia berkata, “Ada seorang badui yang 
284 Diriwayatkan Muslim 976, Abu Dawud 3234, at-Tirmidzi 1054, an-Nasa'i 4/90, dan Ibnu 


Majah 1572. 
285 Fathul Bari 3/150. 
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datang kepada Nabi #& lalu berkata, “Sesungguhnya ayahku seorang 
yang menyambung tali silaturrahim, dia demikian dan demikian, 
dimanakah dia?” Beliau 8 menjawab, “Dia di neraka,” seakan orang 
badui tersebut merasa sedih karenanya, lalu ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah €£ dimanakah ayahmu?” Beliau menjawab, “Apabila 
engkau melewati kubur orang kafir maka berikanlah kabar kepadanya 
dengan neraka.” Al-Hadits.?86 


Catatan dan Peringatan: 


(1) Tidak boleh berjalan di antara kuburan dengan sandalnya 
sebagaimana dalam hadits Basyirbin al-Hanzhaliyyah, didalamnya 
“..ketika beliau berjalan -yakni Nabi #5- tiba-tiba beliau melihat, 
ternyata ada seseorang yang berjalan di antara kuburan dengan 
memakai sandal, beliau bersabda, “Wahai pemilik dua sandal 
sibti, lepaskan dua sandalmu itu,” lalu iapun melihat, ketika orang 
tersebut mengenal Rasulullah $$ ia melepas dan melemparkan 
sandalnya.” 7 


Ibnu “Utsaimin &xx, berkata, “Yang afdhal bagi seseorang 
adalah untuk melepas sandal ketika berjalan melewati kuburan 
kecuali untuk kebutuhan, mungkin karena di kuburan terdapat 
duri atau sangat panas atau dingin, atau kerikil yang melukai 
seseorang atau semacamnya maka tidak mengapa memakai 
sandal dan berjalan dengannya di antara kuburan.”?88 


(2) Meletakkan pelepah, dedaunan, dan bunga di atas kuburan 
tidak disyariatkan, adapun orang yang berhujjah dengan hadits 
Nabi £5 bahwa beliau melewati dua kuburan yang penghuninya 
diadzab, lalu beliau meletakkan pelepah kurma di atas keduanya, 
maka ini adalah khusus dan tidak dilakukan Nabi #5 kepada 
setiap kuburan, demikian pula tidak dilakukan oleh seorangpun 
di antara para sahabat atau tabi'in.” 


Adapun yang diriwayatkan bahwa Buraidah mewasiatkan hal 
itu maka ini adalah ijtihad darinya dan tidak disandarkan kepada 
Nabi &£. 


286 Shahih: Ath-Thabrani tx, 1/108 dalam Al-Kabir dan Ibnus Sunni 588 dalam Al-Yaumi wal 
lailah, dan telah shahih searah dengannya dari hadits Ibnu “Umar s&: diriwayatkan Ibnu 
Majah 1573 dan dishahihkan oleh al-Bushiri dalam az-Zawa'id. 

287 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 3230, an-Nasa'i 4/96, dan Ibnu Majah 1568. 

288 Fatawa Ta'ziyah 36, dan silahkan melihat Fatawa Lajnah Da'imah 9/123-124. 

289 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 3/327. 
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(3) 


Tidak boleh membaca al-Gur'an di kuburan, bahkan yang shahih 
justru menunjukkan kebalikannya dalam sabda beliau &: 


Sa 3 2 Ga ii SURAI 0 can 2 SY 
ka Tae 
Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian kuburan, 


karena syaithan lari dari rumah yang dibacakan di dalamnya surat 
al-Bagarah. 2 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa kuburan tidak 
dibacakan al-@uran di dalamnya. 


Haram menyembelih di kuburan meskipun mengharapkan 
wajah Allah 4& dengannya, karena sabda beliau #$: “Tidak 
ada penyembelihan (di kuburan) dalam Islam.”?! “Abdurrazzag 
berkata, “Mereka menyembelih di kuburan sapi atau kambing.” 


Haram meninggikan kuburan dan mengapurnya serta mendirikan 
bangunan dan memberikan tulisan padanya. Sebagaimana 
diharamkan juga menyalakan lampu di atasnya, menghiasinya, 
meletakkan kain satir, marmer, persembahan dan semacamnya, 
semuanya ini tidak ada dalam syari'at, bahkan terdapat larangan 
di dalamnya, dan telah terdahulu sebagian darinya. 


Haram duduk di atas kuburan: 


IE (ASI yaaa DN J6 SE BA das an ina NA 
HE ISIS Ia 35 sale JI Ja JASS IG IPA AA 


- 
9. 


2 


# 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah £$ bersabda, “Seandainya 
salah seorang di antara kalian duduk di atas bara lalu bajunya 
terbakar hingga sampai ke kulitnya adalah lebih baik baginya 
daripada ia duduk di atas kuburan. ”??? 


290 Diriwayatkan Muslim 780 dan at-Tirmidzi 2877. 
291 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3222 dan Ahmad 3/197. 
292 Diriwayatkan Muslim 971, Abu Dawud 3228, an-Nasa'i 4/95, dan Ibnu Majah 1566. 
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An-Nawawi Sis, berkata, “Duduk di atasnya adalah haram, 
demikian juga bersandar dan bertelekan kepadanya.”??3 


Diharamkan shalat menghadap kuburan berdasarkan sabda beliau 
85, Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan janganlah 
duduk di atasnya. 294 


Diharamkan membangun masjid di atas kuburan: 


OR Se EN In da: Ye He AE og Tana 3 
ag JB 3 BAE Sh cah de Di 
Jon GA 33 yan SAI Na alus 


A00 


Sain Ta 
Dari Aisyah dan Ibnu Abbas && keduanya berkata, “Ketika turun 
wahyu kepada Rasulullah ££ beliau meletakkan gamis beliau di 
wajahnya, apabila telah berlalu beliau membuka wajahnya, lalu 
bersabda dalam keadaan demikian, “Semoga Allah $& melaknat 
Yahudi dan Nashrani, mereka menjadikan kuburan para Nabi 
mereka masjid,” beliau memperingatkan apa yang mereka 
perbuat. ”?95 


Peringatan: Asy-Syaikh al-Albani & xx, memiliki sebuah risalah 
yang bermanfaat dengan judul: Tahdzirus Sajid min ittikhadzil 
guburi masajid sebagai bantahan kepada syubhat orang-orang 
yang menyelisihinya, beliau telah memberikan kebaikan dan 
faedah dengannya &i«s,, dapatkanlah karena di dalamnya terdapat 
faedah yang dalam. 

Tidak boleh menjadikan kuburan tempat berkumpul dan tempat 
peringatan yang sengaja didatangi sebagaimana dilakukan banyak 
orang-orang yang jahil, dengan mengadakan peringatan untuk 
para wali dan selain mereka, dari Abu Hurairah #& ia berkata, 
“Rasulullah $$ bersabda, “Janganlah kalian jadikan kuburanku 
tempat peringatan, dan janganlah kalian jadikan rumah kalian 
kuburan, dimanapun kalian berada maka bershalawatlah 


293 Syarah shahih Muslim oleh an-Nawawi Xx, 7/27. 
294 Muslim 972, 973, at-Tirmidzi 1050, Abu Dawud 3229, dan an-Nasa'i 2/67. 
295 Diriwayatkan al-Bukhari 435, 3453, 4443, Muslim 531, dan an-Nasa'i 1/115. 
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kepadaku, karena shalawat kalian akan sampai kepadaku.” 


(10) Diharamkan bersafar dan mengadakan perjalanan menuju 
kuburan karena sabda beliau #5: 


- 


o o 3 1 ad - @ Ps P Bok 
Shomonag Call Amami Ceorlana DDU l VI JI ai NY 


3 dm dl 


Janganlah kalian mengadakan perjalanan melainkan ke tiga 
masjid: masjidil Haram, masjidku ini, dan Masjidil Agsha.” 
Muttafagun 'alaih ?” 


(11) Tidak boleh menggali kuburan kaum muslimin. 


An-Nawawi Sis, berkata, “Adapun menggali kuburan 
adalah tidak boleh tanpa sebab syar'i dengan kesepakatan dalam 
madzhab (asy-Syafi'iyyah), dibolehkan dengan sebab-sebab syar'i 
seperti yang telah terdahulu, dan ringkasnya adalah dibolehkan 
menggali kubur apabila mayit sudah hancur dan menjadi tanah, 
pada saat itu boleh menguburkan selainnya pada tanah tersebut, 
dan boleh menanami tanah tersebut dan boleh dibangun, serta 
seluruh bentuk pemanfaatan di dalamnya dengan kesepakatan 
dalam madzhab, apabila berupa pinjaman maka kembali kepada 
yang meminjamkan, dan ini semua apabila tidak tersisa dari mayit 
bekasnya baik tulang atau yang lain, para sahabat kami (dalam 
madzhab) Ss, mereka mengatakan: “Hukumnya berbeda di 
masing-masing negeri dan tempat, yang menjadi sandaran di 
dalamnya adalah orang yang ahli tentang hal itu.”??8 


(12)An-Nawawi Si, mengatakan, “Boleh membongkar mayit 
apabila dikuburkan bukan ke arah kiblat, atau tanpa pemandian 
dalam madzhab yang shahih dalam keduanya, atau tanpa 
kafan, atau dalam kafan yang dicuri, kafan sutra, atau di tanah 
yang diambil secara zhalim, atau tersimpan batu berharga, atau 
dalam kuburan terdapat harta, al-Mawardi mengatakan dalam 
Al-Ahkam As-Sulthaniyyah: “Apabila kuburan tersebut terkena 
banjir atau lembab, Abu “Abdullah az-Zubairi mengatakan, 


296 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 1042 dan Ahmad 2/319. 

297 Al-Bukhari 1189, 1197, Muslim 1397, at-Tirmidzi 326, Abu Dawud 2033, dan Ibnu Majah 
1409, 1410. 

298 Al-Majmu' 5/303. 
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“Boleh memindahkannya,” dan yang lain melarangnya, Saya 
katakan: Pendapat az-Zubairi lebih shahih karena telah shahih 
dalam shahih al-Bukhari dari Jabir bin Abdillah && bahwa ia 
menguburkan ayahnya pada hari Uhud bersama seorang yang 
lain dalam satu kuburan, ia berkata, “Kemudian hati saya tidak 
enak untuk membiarkannya bersama orang lain, maka saya 
mengeluarkannya setelah enam bulan, ternyata ia seperti pada 
hari saya baru saja meletakkannya kecuali telinganya.”?99,”300 


Al-Hafizh Six, berkata, “Iyadh berkata, “Dalam satu riwayat 
Abis Sakan dan an-Nasafi: Kecuali sedikit di telinganya'.” Dan 
inilah yang benar, kemudian berkata, “Dan makna hunaiyyah 
yakni sesuatu yang sedikit/ringan .” 1 
(13) Boleh membongkar kuburan kaum musyrikin berdasarkan 
yang telah shahih bahwa Nabi £$ membongkar kuburan kaum 
musyrikin dan meratakan tanah tersebut, lalu membangun di 
tempat tersebut masjid beliau sebagaimana telah shahih hal 
tersebut dalam Ash-Shahihain dan selainnya.”?02 


(14) Tidak boleh memotong bagian tubuh mayat kaum muslimin, 
dan mengambilnya untuk pengajaran dan latihan, berdasarkan 
sabda beliau #5, “Sesungguhnya mematahkan tulang seorang 
mu'min dalam keadaan telah menjadi mayat adalah seperti 
mematahkannya pada saat hidupnya.””8 Hal tersebut boleh 
dilakukan kepada orang-orang kafir bukan kaum muslimin, karena 
itulah saya menyarankan agar pemerintah Islam membeli jasad 
orang-orang kafir dari negeri seperti India, Cina dan selain mereka 
yang melakukan upacara pembakaran mayat untuk digunakan 
latihan, hal ini untuk menjaga kehormatan mayat kaum muslimin, 


dan tidak menghinakannya. 


(15) Ketahuilah bahwa hadits yang menyebutkan tentang keutamaan 
ziarah kuburan kedua orang tua setiap Jum'at dan barangsiapa 
yang menziarahinya dicatat sebagai anak yang berbakti adalah 
hadits sangat dha'if. 


299 Al-Bukhari 1351, 1352. 

300 Al-Majmu' 5/303. 

301 Lihat Fathul Bari 3/216. 

302 Al-Bukhari 428, 3932, Muslim 524, dan Abu Dawud 453. 

303 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 3207, Ibnu Majah 1616, dan selain mereka serta asy- 
Syaikh al-Albani sx, mensyahihkannya. 
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(16) Di antara kemungkaran yang terjadi adalah sengaja berziarah 
ke kuburan pada hari-hari tertentu seperti hari 'Asyura' dan dua 
hari raya, hari Kamis dan apa yang mereka namakan dengan 
“penampakan setelah kematian mereka menyengaja di awal 
Kamis dan setelah hari kelima belas, kemudian setelah empat 
puluh hari, dan ketahuilah bahwa hadits yang menyebutkan 
tentang keutamaan ziarah kubur pada hari Jum'at adalah hadits 
yang dha'if dan tidak bisa digunakan untuk hujjah. 


(17) Di antara kemungkaran yang terjadi juga adalah menyengaja 
berziarah ke kuburan para wali dengan harapan diterima do'a- 
doa mereka disisi mereka, hingga sebagian mereka mengklaim 
bahwa berdo'a di sisinya adalah mujarab -yakni dikabulkan-. 

(18)Ibnu Hazm Sx, berkata, “Tidak halal mencela mayat dengan 
tujuan melukai, adapun memperingatkan dari kekafiran, 
kebid'ahan, atau amal buruk maka dibolehkan, dan boleh 
melaknat orang-orang kafir.” 4 


(19) Yang rajih di antara pendapat para ahli ilmu bahwa orang- orang 
yang mati tidak mendengar karena Allah #& berfirman: HAN Di 
EA “Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang- 


orang yang mati mendengar.” (OS. an-Nami: 80) Aisyah t&b telah 
berdalil dengan ayat ini bahwa mereka tidak mendengar.” 


2 Apa yang Bermanfaat bagi Mayit Setelah Meninggal 


CBR Ay LG Sp: » 106 EA J5 Ie J8 SIA di 5 


ISI aa da ja Bi jp SU Ja AS 

NAN 
Dari Abu Hurairah “& ia berkata, “Rasulullah ££$ bersabda, Apabila 
seorang manusia meninggal maka terputuslah amal darinya kecuali 
dari tiga hal: shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh 
yang berdo'a untuknya'.”6 


304 Al-Muhalla 5/221. 
305 Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 9216. 
306 Diriwayatkan Muslim 1631, Abu Dawud 2880, at-Tirmidzi 1376, dan an-Nasa'i 3651. 
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Dengan demikian kita katakan bahwasanya di antara yang 
bermanfaat bagi mayit setelah meninggalnya adalah: 


1. Berdoa Aa Allah 46 berfirman: 


G 13 sa SL 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshor), mereka berdoa: “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 


saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami'.” 


(OS. al-Hasyr: 10) 


2. Ilmu yang bermanfaat yang telah dia sebarkan, yang paling 
utama adalah ilmu tauhid, agidah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, 
mengajarkan hukum-hukum syar'i baik tafsir, hadits, figih, dan 
semacamnya. 


3. Anak shaleh, maka ia termasuk dalam timbangan ayahnya, 
khususnya doanya untuk ayahnya, dan keshalehan anak berada 
dalam timbangan ayanya baik ia berdoa untuknya ataukah 
tidak, hal tersebut berdasarkan riwayat Ibnu Majah dengan sanad 
hasan dari Abu Hurairah & ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
Sesungguhnya di antara yang akan disertakan kepada seorang 
mu'min dari amal perbuatan dan kebaikannya setelah ia meninggal 
adalah ilmu yang dia ajarkan dan sebarkan, anak shaleh yang dia 
tinggalkan, mushaf yang diwariskan, masjid yang dia bangun atau 
rumah untuk Ibnus sabil yang dia bangun, sungai yang ia alirkan, 
shadagah yang ia keluarkan dari hartanya pada saat sehat semasa 
hidupnya, niscaya akan disertakan setelah meninggalnya'. 


Dengan demikian amal shaleh apapun yang dilakukan sang 
anak maka akan berada dalam timbangan ayahnya. 


4. Ditunaikan hutang puasa apabila ia meninggal dan memiliki 
hutang puasa (silahkan merujuk perincian hal ini dalam kitab Ash- 
Shiyam). 

5. Dihajikan (silahkan merujuk hal tersebut dalam kitab haji). 


6. Dibayarkan hutangnya (telah terdahulu dalil-dalilnya di awal kitab 
jenazah). 


307 Hasan: diriwayatkan Ibnu Majah 242. 
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7. Disedekahkan untuk sang mayit, telah disebutkan dalam hal ini 
beberapa hadits di antaranya: 


Se, aga SE GL Dj du It SPB as 3 
SI PE LIL IA Ja SAS LK 


Dari Aisyah #6 bahwaadaseseorangyangberkata, “Sesungguhnya 
ibuku meninggal tiba-tiba, dan aku mengira seandainya ia 
berbicara ia akan bershadagah, apakah ia mendapatkan ganjaran 
apabila aku bersedekah darinya?” Beliau menjawab, “Ya.” 8 


Makna aa yakni meninggal tiba-tiba. 


- 


J3 YL LG De AN EN SN abn I 

5 J6 tas Sia of ag 2 ja Yep 
Dari Abu Hurairah && bahwa seseorang berkata kepada Nabi 
25 bahwa ibuku meninggal dan meninggalkan harta namun 


tidak berwasiat, apakah bisa menghapus dosanya apabila aku 
bershadagah darinya?” Beliau menjawab, “Ya.” 8 


Hal ini menunjukkan bahwa shadagah bermanfaat bagi sang 
mayit baik dia yang bershadagah dengannya di masa hidupnya 
dan berlangsung manfaatnya hingga setelah meninggalnya, atau 
disedekahkan oleh salah seorang walinya setelah meninggal. 


An-Nawawi Ss: Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya 
bershadagah dari mayit dan hal itu adalah mustahab, dan bahwa 
ganjarannya akan sampai kepadanya dan bermanfaat untuknya, 
dan bermanfaat bagi orang yang bersedekah juga, dani ini semua 
telah disepakati kaum muslimin.” 


Perlu Diperhatikan dalam Hal Ini: 


(1) Apakah boleh membacaal-Wur an dan menghadiahkan pahalanya 
untuk si mayit? 


308 Diriwayatkan al-Bukhari 2760, Muslim 1004, Abu Dawud 2881, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
2717. 

309 Diriwayatkan Muslim 1630, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah 2716. 

310 Syarah shahih Muslim oleh an-Nawawi ku, 4/167. 
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Jawabannya: Tidak shahih hal tersebut dalam satupun hadits 
shahih dari Nabi ££ dan tidak shahih bahwa beliau melakukannya, 
sehingga sunnahnya adalah meninggalkan hal tersebut, dan orang 
yang membolehkan sampainya hadiah pahala bacaan untuk 
orang yang meninggal tidak memiliki dalil kecuali giyas terhadap 
sampainya ganjaran shadagah, dan giyas ini tidak shahih, karena 
ini termasuk perkara ghaib yang butuh kepada nash yang tegas 
menunjukkan hal tersebut, namun cukup bagimu dalam hal 
ini apa yang telah terdahulu bahwa apa yang dilakukan oleh 
anak yang shalih berupa ibadah baik bacaan ataukah yang lain 
maka Allah 4€ akan mencatat untuk kedua orang tuanya seperti 
ganjarannya. 

(2) Demikian juga tidak boleh shalat dari mayit karena shalat tidak 
gugur dari sang hamba pada masa hidupnya sama sekali dalam 
kondisi apapun, sehingga tidak boleh shalat darinya baik fardhu 
ataupun nafilah. 


Peringatan khusus dari penulis: 
Saya berwasiat kepada saudaraku kaum muslimin infus Deraa 
kepada Allah 3£, dan senantiasa taat kepada-Nya 3 14 Y! T pc wx 


O yakin “Maka janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan memeluk 
agama Islam,” (@S. al-Bagarah: 132) dan saya mewasiatkan kepada 
mereka untuk memperbanyak do'a untuk saya semasa hidup saya dan 
setelah saya meninggal dengan ampunan dan magHfirah, serta agar 
Allah #& mengampuni ketergelinciran saya. 

Dan saya mewasiatkan kepada orang yang berjalan di antara 
mereka pada Hari Kiamat di atas jalan keselamatan, dan termasuk 
orang-orang yang berbahagia dengan mendapatkan surga, dan melihat 
saya telah tergelincir dalam kesalahan saya sementara kebaikan saya 
tidak menyampaikan ke surga Rabbku, agar tidak melupakan saya 
dengan syafa'at mereka di sisi Rabbku, untuk menyelamatkan saya 
dari neraka, dan memasukkan saya ke dalam surga dengan rahmat- 
Nya, karena sesungguhnya kaum mu'minin memiliki syafa'at pada 
Hari Kiamat sebagaimana disebutkan hal tersebut dalam shahih Muslim 
dan yang lain, hanya kepada Allah #& saya memohon agar tidak 
menghalangi karunia dan maaf-Nya dengan taubat dan maghfirah, 
dan mengangkat derajat di surga. 
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Yaa Allah 8£ berikanlah shalawat dan salam serta barakah kepada 
Nabi-Mu Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya semuanya. 

Akhir kitab Al-Jana'iz dan akan menyusul insya Allah kitab Ash- 
Shaum. 


Ara 
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KITAB PUASA 





“A0ya $ 
Hukum-Hukum Puasa 


ah Pengertian Puasa 


Puasa secara bahasa berarti menahan diri. Allah $& berfirman 
ketika menceritakan tentang Maryam: 


(OT em) Ul Rd BA uu SU 5! 
“Sesungguhnya Aku telah pemasah berpuasa untuk Rabb yang Maha 
pemurah, Maka Aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun 
pada hari ini.” (@S. Maryam: 26) 

Sedangkan secara syar'i yaitu beribadah kepada Allah #£ dengan 
menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa mulai terbitnya 
fajar shadig sampai terbenamnya matahari. 





d. Keutamaan Puasa 


So ya Is Ji ju BEA Ips Jb sdb 4 BA 


0 Ha 


pre fa 5 16 ia Kali, & S3 uh, S 2 Li v 5 


BA Se be “1 2 ob Unang Y, A35 33 ash 


da ip In Tn La pan SI aga Ii sah gan 


A0, 


195 


89 BIG sajak TA Je IS SAR OUR ALAN HI 
ani Oa 
Dari Abu Hurairah && ia berkata: “Rasulullah & bersabda: “Allah 
4 berfirman: “Setiap amal perbuatan anak Adam adalah untuknya 
kecuali puasa. Sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku dan Akulah yang 
akan membalasnya. Puasa adalah perisai, jika salah seorang di antara 
kalian sedang berpuasa maka hendaklah ia tidak berbicara kotor, dan 
tidak berkata kasar, jika seseorang mencacinya atau memeranginya 
hendaklah ia mengatakan: “Aku sedang berpuasa,” Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad ada di tangan-Nya, bau busuk mulut orang yang sedang 
berpuasa itu sungguh lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak 
kasturi, dan orang yang berpuasa itu mempunyai dua kebahagiaan 
yang ia bergembira dengan keduanya, ketika berbuka ia berbahagia 
dengan bukanya dan ketika bertemu Rabb-nya dengan puasanya.” 


La berarti perisai, &3 sh: perkataan yang keji, CAS: pertengkaran 
dan teriakan, dan — NA perubahan bau mulut karena lambung yang 
kosong dari makanan. 


Sen SR Kg Na NP #5 menua 
Gi dk D3 aa ja Saga 2 Oanan & JAS 
Hg M3 is B3 AL EN Dona CO Lal 


Ga Aan J3 Ra An d3 IA ja 

Ag ha 3 23 3 ya 333 33 
Dari Sahl bin Sa'ad & dari Nabi $$ beliau bersabda: “Sesungguhnya 
di surga ada sebuah pintu yang disebut ar-Rayan. Orang-orang 
yang berpuasa masuk melalui pintu itu pada Hari Kiamat, tidak 
ada seorangpun selain mereka yang akan masuk melalui pintu itu. 
Ditanyakan: “Di manakah orang-orang yang berpuasa?” Maka mereka 
berdiri. Tak seorangpun selain mereka masuk melaluinya, ketika 
mereka telah masuk, pintu itu ditutup, sehingga tidak ada seorangpun 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1904), Muslim (1151), at-Tirmidzi (764), an-Nasa'i (4/163), 
dan Ibnu Majah (1638). 
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yang masuk melaluinya.” Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah: 
“.. dika yang paling akhir dari mereka telah masuk maka pintu itu 
ditutup, siapa saja yang masuk maka ia minum, dan siapa yang minum 
maka tidak akan haus selamanya.” 


£ 0. 


ORAAI STAN AL Je PB sp Wa Ia 
P0 Bb aa ARSA 0: cor x 
Nu aa Ap aa 


OA - JB Kana H3 in AN aan SA JA Da 
Dan dari Abdullah bin Umar & bahwa Rasulullah £ bersabda: aus 
dan al-@dur'an, keduanya akan memberi syafa'at kepada hamba pada 
Hari Kiamat: puasa berkata: “Ya Rabbi, ia telah terhalang dari makan 
dan syahwat, maka ijinkanlah aku memberi syafa'at karenanya,” dan 
al-dur'an berkata: “Mereka telah terhalang dari tidur di malam hari, 
ijinkanlah aku memberi syafa'at karenanya.” Beliau bersabda: “Lalu 
keduanya memberi Ta an 


Ta EA Je 0 Mena 


Man ae 


Dari Abu Sa? id al- Khudri Si ia Berkaki: “Rasulullah 3 bersabda: 
“Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah #&, melainkan 
pada Hari Kiamat nanti Allah akan menjauhkan wajahnya dengan 
itu dari neraka sejauh tujuh puluh musim.”? Hadits-hadits tentang 
keutamaan puasa itu banyak. 


£. Keutamaan Puasa Ramadhan 


Ditambahkan pada apa yang terdahulu sebagian keutamaan- 
keutamaan untuk puasa Ramadhan secara khusus yang akan kami 
sebutkan, di antaranya: 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1896), Muslim (1152), at-Tirmidzi (765), Ibnu Majah (1640), 
an-Nasa'i (4/168), dan Ibnu Khuzaimah (1902). 
Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2/174), ath-Thabrani di dalam Al-Kabir, Ibnu 
Abid Dunya, dan al-Hakim. la berkata: “Shahih berdasarkan syarat Muslim”, dan Syaikh al- 
Albani menshahihkannya, lihat Shahihul Jami' (3882). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (2840), Muslim (1153), ath-Tirmidzi (1622), dan an-Nasa'i 
(4/173). 
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L 0... ai an na 0 ul ng 3 Las Lo En cash 
VA CUT) JA AI GG JA de BA 5 TU 


BAG Sab GLS US OMA AA) ai ja ABU 2 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi &, beliau bersabda: “Barangsiapa 
yang mengerjakan shalat pada malam lailatul gadar dengan penuh 
keimanan dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu.” 

aa, 205 0,1 2 Oa na £ Lg y 08. dor, 
Ld) Al CA Ulas) ss Bl db B3 ja Sa 15, 


g 


iban Aa an Up) d3 AR Dat) or 2 SAS, 
aa juie A pai P5 HA 63 Ja AA Hb 2 S3 


Le BA 


ad 33 3, ui 


Dan darinya & bahwa Rasulullah $$ bersabda: “Apabila Ramadhan 
telah datang maka dibukalah pintu-pintu surga dan ditutup pintu- 
pintu neraka, dan dibelenggulah para syaithan.” Dan dalam riwayat 
at-Tirmidzi: “Dan seorang penyeru memanggil: “Wahai orang yang 
mencari kebaikan, kemarilah mendekatlah: wahai orang yang mencari 
kejelekan kurangilah cegahlah, dan Allah memiliki orang-orang yang 
dibebaskan dari neraka, dan hal itu terjadi setiap malam?” 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 8£ naik mimbar lalu 
berkata: “Semoga Allah mengabulkan, Semoga Allah mengabulkan, 
Semoga Allah mengabulkan.” Lalu dikatakan kepada beliau: “Ya 
Rasulullah, ada apa hingga engkau berbuat seperti ini?” Maka beliau 
menjawab: Jibril berkata kepadaku: Alangkah hinanya seorang 
hamba -atau alangkah jauhnya- ia melalui bulan Ramadhan tetapi 
tidak mendapat ampunan,” lalu aku katakan, “Amin (semoga Allah 
mengabulkan),” Kemudian ia berkata: “Alangkah hinanya seorang 
hamba -atau alangkah jauhnya- ia bertemu dengan kedua orang 
tuanya atau salah satu dari keduanya tetapi tidak bisa memasukkannya 


5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (38), (1901), Muslim (759), at-Tirmidzi (683), an-Nasa'l (4/157), 
dan Ibnu Majah (1641). 

$6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1898), Muslim (1079), an-Nasa'i (4/126), dan tambahan milik 
at-Tirmidzi (682) dengan sanad yang kuat, dan arti shadafat: bersambung. 
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ke dalam Surga,” lalu aku katakan, “Amin,” Kemudian ia berkata: 
“Alangkah hinanya seorang hamba -atau alangkah jauhnya- namamu 
disebut disisinya, namun ia tidak mengucapkan shalawat kepadamu,” 
lalu aku katakan, “Amin.” 















de Ancaman bagi Orang yang Berbuka (Makan dan 
Minum) pada Siang Hari di Bulan Ramadhan 


Mug: JAE Ip Las JG e3 se dya ta 
Ana Yus er Ia 2 ut aa NE 0 ss 
He EN ESA Aa aa | IE AR 
sh ia 16 Si ola u Le aja Pa sj Ja 


- 


HA TS Hala Tas E5 Gi S6 - Sei 5 3 5 
das js Op ja YG Na Sa LE 63 SAI Je 


Dari Abu Umamah al-Bahili && ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
££ bersabda: “Ketika aku tidur, dua orang laki-laki mendatangiku, 
lalu keduanya memegang lengan atasku. Keduanya membawaku ke 
gunung yang sulit dilalui, lalu keduanya berkata: “Mendakilah!” Aku 
berkata: “Aku tidak mampu,” ia berkata: “Sesungguhnya kami akan 
memudahkannya untukmu.” Aku pun mendaki, hingga ketika aku 
telah berada di tengah-tengah gunung, tiba-tiba terdengar suara yang 
sangat keras. Aku berkata: “Suara apakah ini?” Mereka mengatakan: 
“Ini adalah suara lolongan penghuni neraka.” Lalu ia pergi membawa 
diriku, tiba-tiba aku melihat suatu kaum yang digantung dengan ujung- 
ujung kaki mereka, dirobek sudut-sudut mulut mereka, sudut-sudut 
mulut mereka mengalirkan darah.” Beliau bersabda: “Aku bertanya: 
“Siapa mereka ini?” Keduanya menjawab: “Mereka adalah orang- 
orang yang berbuka (makan dan minum) sebelum puasa mereka 


7 Hasan: diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah(1888), Ibnu Hibban (907), al-Bukhari di dalam 
Adabul Mufrad (646), dan asy-Syaikh al-Albani berkata: “Hadits ini hasan shahih, at-Tirmidzi 
meriwayatkan (3545) tanpa menyebutkan: “Naik mimbar." 
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selesai.”? 


Makna (3) dhab'i yaitu pertengahan lengan, dan dikatakan 
untuk ketiak lengan atas untuk makna berdekatan, makna (s!:5) 
'uwaa' un yaitu teriakan, (Au -) “araagiibihim adalah bentuk jamak 


dari (233 312) “urguubun yaitu urat di belakang dua mata kaki, (Ah 
asdaaguhum: sudut-sudut (sisi-sisi) mulut mereka, dan maksud 
sabdanya: (2-44 2 imi J3 gabla tahillati shaumihim (sebelum datang 
waktu halalnya puasa mereka) yaitu: sebelum dihalalkan bagi mereka 
apa yang haram atas mereka dengan sebabnya. Maksudnya yaitu 
mereka berbuka sebelum puasa mereka sempurna. 


3 4 Pembagian Puasa 


Puasa terdiri dari puasa wajib dan puasa sunnah. Puasa wajib 
terdiri dari tiga macam: 


1. Wajib karena waktu, yaitu puasa Ramadhan. 
2. Wajib karena sebab, yaitu puasa kafarat dan gadha'. 
3. Puasa yang diwajibkan orang atas dirinya, yaitu puasa nadzar. 


ak 


8 Shahih: diriwayatkan oleh Hibban (7491), dan Ibnu Khuzaimah (1986). 
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Puasa Ramadhan 


&. Hukum Puasa Ramadhan 


Puasa Ramadhan hukumnya wajib berdasarkan al-Gur'an, as-. 
Sunnah, dan al-ljma'. 


Adapun di dalam al-Gur'an, adalah firman Allah #£: 


SB oa GA AE AS US PEN ASUS LSG Ipa 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.” (OS. al-Bagarah: 183) 


(A6 183) Kitab AS AKu A43 
“Karema itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu maka berpuasalah.” (OS. al-Bagarah: 185) 


Di dalam as-Sunnah, adalah sabda Rasulullah #5: “Islam dibangun 
di atas lima perkara -di antaranya disebutkan- puasa Ramadhan.” 
(Muttafagun “alaih) 

Adapun al-ljma', maka umat ini telah bersepakat atas wajibnya 
puasa Ramadhan. 

Kedudukannya: Puasa merupakan salah satu di antara rukun- 
rukun Islam, barangsiapa mengingkari wajibnya maka dia kafir, keluar 
dari Islam. 


£. Kondisi-kondisi Wajibnya Puasa Ramadhan 


Puasa Ramadhan diwajibkan pada bulan Sya'ban, tahun kedua 
hijriah, sebelum perang Badar, namun demikian ia melalui tiga tahapan 
hingga sampai kepada apa yang telah dikenal saat ini: 


Tahapan yang pertama: Diwajibkan dengan bentuk pilihan: 
barangsiapayangmenghendaki berpuasamakaia boleh melakukannya, 
dan barangsiapa yang tidak menghendaki, ia boleh tidak berpuasa, 
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tetapi ia memberi makan satu orang miskin setiap hari walaupun ia 
mampu untuk berpuasa. 


(ab Taha ga Jen Aj JG B5 Si ap talas 
S5 2 (Ja Jai 5 TN SS (GA $ jan Oa 

ES bau cl Zi 
Dari Salamah bin al-Agwa' & ia berkata: “Ketika turun ayat '...dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
(OS. al-Bagarah: 184) maka orang yang ingin tidak berpuasa maka 


ia berbuka lalu membayar fidyah, hingga turun ayat yang setelah itu 
maka ia memansukhkannya.”” 


Tahapan yang kedua: Diwajibkan puasa, tetapi jika ia tertidur 
sebelum makan, maka haram baginya makan dan minum dan wajib 
atasnya untuk meneruskan puasanya, kemudian hal itu dihapus 
dengan firman Allah $£: 


2 Ld sal aa Penaa in Tag 2 ma Dg AR Ke 
PA ia AN BA Ga JAR BA SI SE AA LN US 
(YAV 28 adl) 


“..dan makan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar.” (OS. al-Bagarah: 187) 





Tahapan yang ketiga: Yaitu apa yang telah ditetapkan oleh syari'at 
hingga Hari Kiamat: menahan diri mulai terbitnya fajar shadig hingga 
terbenamnya matahari. 


9 - 


- 
2-9 2 1 


et 5 sj 25 Kana Sapi US :JU ju L AA YA 


An Ag AA JD goa Oh Ji AG Ii as uan 
NYI jas dusta s5 GS Tni 3 Ih Ga 


- 


e Oli Gi 2 NG Hb Baisi JB SA SA 


9 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4507), Muslim (1145), Abu Dawud (2315), at-Tirmidzi (798), 
dan an-Nasa'i (4/19). 
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Ann Bong S0 


d Nanah Kbs desa Os 
AN Oa HA IG GAN S5 SA ala Gb IN SA 
la Nas Na "ai Ina 3 S3 Am SI Ih 


Paya cg 


Ga IN BS | PE ENG Sy H3 dad 


£ 


MAN BAN SAI Jt 


Dari al-Barra' bin Azib # ia berkata: “Dahulu para sahabat 
Muhammad #5 apabila ada orang berpuasa lalu datang waktu ifthar 
kemudian ia tertidur sebelum berbuka, maka ia tidak makan pada 
malam dan siang harinya hingga sore hari, dan sesungguhnya Oais 
bin Shirmah al-Anshari sedang berpuasa, maka ketika datang waktu 
berbuka ia mendatangi istrinya lalu ia berkata kepadanya: “Apakah 
engkau mempunyai makanan?” Istrinya menjawab: “Tidak, tetapi aku 
akan pergi mencarikan makanan untukmu.” Sementara pada siang 
harinya ia bekerja lalu iapun tertidur, lalu datanglah istrinya, hingga 
ketika istrinya melihatnya ia berkata, “Celaka engkau!” Tatkala sampai 
tengah hari ia pingsan. Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi 
#5 lalu turunlah ayat: “...dan makan minumlah hingga terang bagi 
kalian benang putih dari hendng hitam, yaitu fajar.” (OS. al-Bagarah: 
187) maka mereka sangat gembira karena itu, dan turun ayat: “...dan 
makan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar.” (al-Bagarah: 187)10 


2 Siapakah yang Wajib Berpuasa? 


Puasa adalah wajib bagi orang Islam yang berakal, sudah 
baligh, sehat, berdomisili (tidak sedang dalam perjalanan/safar) -dan 
ditambahkan dalam hak wanita- suci dari haidh dan nifas. Dan dalam 
hal ini terdapat beberapa masalah: 


1. Orangkafir asli dan murtad tidak sah puasa dari keduanya, dan jika 
ia masuk Islam di pertengahan siang maka ia wajib menahan diri 
pada siang hari yang masih tersisa, dan ia tidak wajib menggadha' 
berdasarkan pendapat yang shahih dari para ahli ilmu. 


10 Al-Bukhari (1915), Abu Dawud (2314), at-Tirmidzi (2968), dan an-Nasa'i (4/147). 
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2. Anak yang belum mencapai usia baligh tidak wajib berpuasa, 
namun disukai memerintah mereka untuk berpuasa sebagai 
latihan bagi mereka atas kewajiban puasa apabila ia mampu. 
Sehingga jika seseorang telah baligh pada pertengahan siang 
maka ia menahan diri pada sebagian siang, dan ia tidak wajib 
menggadha' puasanya pada hari itu. 

Di dalam ash-Shahihain dari hadits Rubayyi' binti Mu awwidz 
#&b ia berkata: “Nabi £& mengirimkan utusan pada waktu pagi 
di bulan “Asyura' ke perkampungan Anshar: “Barangsiapa yang 
pagi ini berpuasa hendaklah ia menyempurnakan puasanya. Dan 
barangsiapa yang pagi ini tidak berpuasa, maka hendaklah ia 
berpuasa.” - dalam riwayat yang lain: “Hendaklah ia menahan 
diri pada sebagian hari yang tersisa.” Ta (Rubayyi”) berkata: “Maka 
kami memerintahkan berpuasa kepada anak-anak kami, dan 
kami membuatkan untuk mereka mainan dari bulu, apabila salah 
seorang dari mereka menangis maka saya memberikan mainan 
itu hingga datang waktu berbuka.” 


Saya katakan: “Puasa 'Asyura' (tanggal 10 Muharram) 
diwajibkan pada pertengahan siang hari sebelum puasa 
Ramadhan, dan Rasulullah 85 telah memerintahkan orang-orang 
yang tidak berpuasa untuk menahan diri pada hari yang tersisa, 
dan tidak menyuruh mereka untuk menggadha'nya. Maka di 
dalamnya terdapat dalil untuk dua masalah yang telah disebutkan 
sebelumnya tentang islamnya orang kafir, dan balighnya anak- 
anak pada pertengahan siang hari agar menahan diri pada sisa 
siang harinya, tanpa mengharuskan untuk menggadha'nya, 
wallahu a'lam. 


3. Orang gila tidak wajib berpuasa berdasarkan hadits: 


Sa P3 BAE SU 56 38 da 3 
PE 


“Pena diangkat dari tiga orang: dari orang tidur hingga ia 


terbangun, dari orang gila hingga ia sadar, dan dari anak-anak 
hingga ia bermimpi.”? 


11 Al-Bukhari (1.960), dan Muslim (1.136), dan makna al-'ihn adalah bulu domba. 
12 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4403), at-Tirmidzi (1433), an-Nasa'i (6/156), dan 
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Dan apabila orang gila itu sadar, makaia tidak wajib mengganti 
puasa yang telah ia tinggalkan. Sama saja apakah sedikit ataukah 
banyak, dan sama saja apakah hal itu terjadi setelah Ramadhan 
atau di pertengahan Ramadhan, dan ini adalah pendapat yang 
rajih. 

Adapun apabila ia gila di pertengahan siang, maka puasanya 
batal dan ia wajib menggantinya. Adapun orang yang pingsan 
maka yang rajih adalah seperti itu juga. Yaitu apabila ia pingsan 
satu hari atau dua hari, maka ia tidak wajib menggantinya, karena 
pada dasarnya ia tidak mempunyai akal, dan apabila ia pingsan 
di pertengahan siang maka ia wajib mengganti hari tersebut. 


Adapun orang sakit, musafir, orang hamil dan menyusui, 
orang yang haidh dan nifas, akan dijelaskan secara terperinci 
hukum-hukum mereka pada pembahasan yang akan datang. 


Ibnu Majah (2.041), dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami' (3514). 
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Hukum Ruw'yatul Hilal (Melihat Hilal) 


P4 Perhitungan Bilangan Bulan Sya'ban 


£ ", n2 8 TEA y ie - ina Ca Gahar : "3 
SAS Ia NBE1 3 OA IIA JB de Bapa AA 
Ola 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata: “Rasulullah $&£ bersabda: “Hitunglah 
hilal Sya'ban untuk Ramadhan.” 
BER YOGS Ia BALI EM IA OS EU Wb Lite SE 
AL MEP GEN AS da ob BN ea ab Ip 
Dari Aisyah & ia berkata: “Rasulullah & berhati-hati pada bulan 
Sya'ban lebih dari bulan-bulan yang lainnya, kemudian beliau berpuasa 
berdasarkan ru'yah bulan Ramadhan. Apabila beliau terhalangi oleh 
mendung, maka beliau menyempurnakannya tiga puluh hari kemudian 
beliau berpuasa.” 


Pengertian Gaal yaitu: hitunglah dan telitilah sebaik-baiknya. 
Hal itu karena bulan kadang-kadang dua puluh sembilan dan kadang- 
kadang tiga puluh. 


2 Penglihatan Adalah yang Mu'tabar (yang Dianggap) 
dalam Menentukan Bulan 


- 


2 NP: Bing 3 Pa Sang da Tia 2. 2 : 38 
YP LEG HET EL UI EN J3 Jb IE BP AS NE 

BS Sah Span KI gi SAY USA AAN ee 
DariIbnu Umar 85 iaberkata: “Rasulullah $ bersabda: “Sesungguhnya 


kita ini adalah kaum yang ummiyyah, tidak menulis dan tidak berhitung 
-bulan itu adalah demikian dan demikian- yaitu kadang-kadang dua 


13 Shahih: diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (687), al-Hakim (1/425) dan ia menshahihkannya, 
dan dishahihkan oleh ash-Shuyuthi, dan dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami" 
(198). 

14 Shahih: diriwayatkan oleh Abu Dawud (2325), Ahmad (6/259), dan Ibnu Hibban (3444). 
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puluh sembilan dan kadang-kadang tiga puluh.” 


Maksud hadits itu adalah sesungguhnya kita ini tidak menghitung 
ketentuan hilal dengan perhitungan bintang, dan bahwa yang dianggap 
dalam hal itu adalah ar-ru'yah asy-syar'iyyah yaitu penglihatan yang 
benar, bukan perhitungan bintang, dan sungguh telah shahih di dalam 
hadits: 


oto 4 


8 3 Ga SA: BW Is J6 SEE dl na 
GOA HA Ia 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah $ bersabda: “Berpuasalah 
kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian karena melihat 


hilal. Apabila kalian terhalang oleh awan, sempurnakanlah tiga puluh 
hari.”18 


An-Nawawi &s, berkata: “Puasa itu tidak diwajibkan berdasarkan 
perhitungan hisab ahli nujum, dan tidak pula kepada selainnya.” 


Ibnu Taimiyyah &ixs, berkata: “Sesungguhnya kita mengetahui 
dengan pasti dalam agama Islam: bahwa pekerjaan melihat hilal puasa 
dan haji, iddah, sumpah ila', atau selain itu termasuk hukum-hukum 
yang berkaitan dengan hilal -dengan berita ahli hisab- bahwasanya 
terlihat atau tidak terlihat adalah tidak boleh, dan dalil-dalil yang 
mustafidh dari Nabi $$ tentang hal itu banyak.” 


Saya katakan: Dan sama saja dalam hal itu baik ketika langit 
bersih atau di sana ada mendung ataukah asap (yakni debu). 


dk Jumlah yang Diperhitungkan dalam Melihat Hilal 
at 5 13 LI DAU INI GI SG dB EN 3S 
Dari Ibnu “Umar bb ia berkata: “Orang-orang berusaha melihat hilal 


maka aku memberitahu Nabi $$ bahwa aku telah melihatnya, maka 


15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1913), Muslim (1080), Abu Dawud (2319), an-Nasa'i (4/139), 
dan Ahmad (4998). 

16 Al-Bukhari (1909), Muslim (1081), at-Tirmidzi (688), dan an-Nasa'i (4/133). 

17 Raudhatuththalibin (2/347). 

18 Majmu' Fatawa (14/354). 
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beliau berpuasa dan menyuruh orang-orang untuk berpuasa.!? 
Beliau £$ bersabda: 


PLS sa op TA ken 33 ui 333 yap 
B3 Ai Ko da Nala aah Olah Agd OP AU 
OLS Ola Ag 
“Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian karena 
melihat hilal, dan beribadahlah karenanya, apabila kalian terhalangi 
mendung maka sempurnakanlah tiga puluh hari. Jika dua orang 
laki-laki telah bersaksi maka berpuasa dan berbukalah kalian,” -dan 
di dalam riwayat milik Ahmad- “jika dua orang laki-laki Islam telah 
bersaksi.” 


Ibnu 'Abdil Barr 4s, berkata: “Para ulama telah bersepakat 
bahwa tidak diterima persaksian Syawal dalam “Idul Fitri kecuali dua 
orang laki-laki yang adil, dan mereka berbeda pendapat tentang hilal 
Ramadhan.”?2 


Ringkasan perbedaan pendapat tersebut adalah: 


# Menurut Malik: Persaksian tentang hilal Ramadhan dan Syawal 
tidak diterima kecuali dari dua orang laki-laki yang adil. 


# Menurut Abu Hanifah: Dalam melihat hilal Ramadhan diperlukan 
persaksian satu orang laki-laki yang adil. Jika di langit ada sebab 
(penghalang), dan apabila tidak ada sebab maka tidak diterima 
kecuali dengan persaksian orang banyak. 


& Menurut asy-Syafi'i: “Ada perselisihan pendapat tentang hal ini, 
dari al-Muzani: Apabila satu orang laki-laki yang adil telah bersaksi 
melihat hilal Ramadhan, “Aku melihat,” beliau menerimanya: 
berdasarkan atsar yang datang tentang hal itu, tetapi untuk kehati- 
hatian dan giyas tidak diterima kecuali dua orang saksi.” 


Di dalam al-Buwaiti, darinya: Tidak boleh berpuasa Rama- 
dhan dan berbuka darinya dengan kurang dari dua orang saksi 


19 Shahih: diriwayatkan oleh Abu Dawud (2342), al-Hakim (1/423), ia menshahihkannya dan 
adz-Dzahabi menyetujuinya. 

20 Shahih: diriwayatkan oleh Ahmad (5/264) dan an-Nasa'i (4/132-133). Dishahihkan oleh 
al-Albani di dalam Irwa'ul Ghalil (909). 

21 At-Tamhid (14/354). 
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yang merdeka, muslim, dan adil. 


# Dan dari Ahmad: Barangsiapa melihat hilal Ramadhan sendirian 
maka ia berpuasa, apabila ia seorang yang adil maka semua orang 
berpuasa dengan persaksiannya. 


# Saya katakan: Yang paling rajih tentang hal itu -wallahu a'lam- 
bahwasanya tidak berpuasa kecuali dengan persaksian dua orang 
laki-laki yang adil berdasarkan hadits yang telah lalu “Apabila dua 
orang laki-laki telah bersaksi.” Adapun hadits Ibnu “Umar bahwa 
ia melihat hilal maka hal itu tidaklah berarti menafikan orang lain 
telah melihatnya, ini menyelisihi sabda Nabi $£ “Apabila dua 
muslim telah bersaksi.” Hadits ini adalah dalil yang memutuskan 
perselisihan tersebut. Wallahu a'lam. 


ae Apabila Penduduk Suatu Negeri Melihat Hilal 
Sementara yang Lain Tidak Melihatnya? 


Asy-Syaikh yang mulia Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin Sts, 
ditanya: apakah harus bagi kaum muslimin seluruhnya di setiap negeri 
untuk berpuasa dengan hasil ru'yah satu orang? 


Beliau menjawab: Masalah ini diperselisihkan oleh ahli ilmu, 
yakni: jika terlihat hilal di salah satu negeri kaum muslimin, dan telah 
pasti terlihat hilal secara syar'i apakah mengharuskan kaum muslimin 
yang lain untuk beramal dengan konsekuensi ru'yah tersebut? 


Di kalangan ahli ilmu ada yang mengatakan: Bahwasanya wajib 
bagi mereka untuk beramal dengan konsekuensi ru'yah tersebut dan 
mereka berdalil dengan keumuman firman Allah #: 


Pa Bad at le Yna OS ag dana ed Sa aga ya 

(AS sad jai 
“Karena itu, barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 
dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain.” (OS. al-Bagarah: 185), dan juga berdasarkan 
sabda Nabi #5: “Apabila kalian melihatnya maka hendaklah kalian 


cb 
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berpuasa.” 


Mereka berkata: Ayat ini bersifat umum tertuju untuk seluruh kaum 
muslimin, dan telah dimaklumi bahwa yang dimaksud dengan ayat ini 
bukanlah ru'yah seluruh manusia, karena hal ini tidak memungkinkan, 
namun yang dimaksud dengannya adalah apabila telah dilihat oleh 
orang yang bisa ditetapkan masuknya bulan dengan ru'yahnya. Dan 
ini umum untuk seluruh tempat. 


Sementara ahli ilmu yang lain berpendapat bahwa: Apabila 
berbeda mathla' maka setiap tempat memiliki ru'yah tersendiri, 
sehingga apabila mathla'nya tidak berbeda maka wajib bagi yang 
tidak melihatnya apabila telah dipastikan ru'yah di suatu tempat yang 
sama dalam mathla' mereka untuk beramal dengan konsekuensi dari 
ru'yah ini. Mereka berdalil dengan dalil yang sama dengan madzhab 
pertama, mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah 3€ berfirman: 


e, 3 2 # £ . 
(Ae Bid) denah ASI S0 AA ya 
“Karena itu, barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat 


tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” 
(OS. al-Bagarah: 185) 


Dan telah dimaklumi bahwa yang dimaksud bukanlah ru'yah 
setiap orang, sehingga ia beramal dengannya di tempat terlihatnya 
hilal, dan setiap tempat yang sama dengan mereka dalam mathla' hilal, 
adapun yang tidak sama dengan mereka dalam mathla' hilal, maka ia 
tidak melihatnya baik secara hakiki ataukah secara hukum. 


Mereka mengatakan: Demikian pula kami mengatakan tentang 
sabda Nabi 85 “Apabila kalian melihatnya maka berpuasalah, dan 
apabila kalian melihatnya maka berbukalah,” maka orang yang berada 
di tempat yang tidak sama dengan tempat orang yang melihat dalam 
mathla' hilal maka berarti ia tidak melihatnya secara hakiki ataupun 
secara hukum. 

Mereka mengatakan: Perhitungan waktu bulanan adalah sama 
dengan perhitungan waktu harian, sebagaimana setiap negeri berbeda- 
beda dalam berimsak dan berbuka setiap hari, maka demikian pula 
wajib berbeda dalam berimsak dan berbuka dalam setiap bulan, dan 


22 Al-Bukhari 1900, Muslim 1080, Abu Dawud 2320, an-Nasaa'i 4/134, dan Ibnu Majah 
1654. 


210 | YK Tamamul Minmah 2 


sudah dimaklumi bahwa perbedaan setiap hari memiliki pengaruh 
dengan kesepakatan kaum muslimin. 


Mereka yang berada di belahan bumi timur, mereka berimsak 
sebelum orang-orang yang berada di belahan sebelah barat, mereka 
berbuka sebelumnya juga, apabila kita hukumi dengan perbedaan 
mathla' pada perhitungan waktu harian, maka seperti itu juga pada 
perhitungan bulanan. 

Dan tidak mungkin seseorang mengatakan: Sesungguhnya firman 
Allah #8: 

3 5 se, Li 5 AB Gp 2 BA Sa ya hi BI 

(AV :a adi) 
“Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan minumlah hingga terang 
bagi kalian benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 


sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,” (AS. al-Bagarah: 
187) 


Dan sabda beliau #5 “Apabila malam telah datang dari arah sana 
dan malam telah pergi dari arah sana dan matahari telah tenggelam, 
maka orang yang berpuasa telah berbuka.” 


Ma 


Tidak mungkin seseorang mengatakan: Sesungguhnya hal ini 
adalah umum untuk seluruh kaum muslimin di setiap penjuru, dan 
demikian pula kami mengatakan tentang keumuman firman Allah 


(OA0 1231) Ahn Gaal (Sia Nb 3 
“Karena itu, barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat 


tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” 
(AS. al-Bagarah: 185) 


Dan sabda beliau sabda Nabi £5 “Apabila kalian melihatnya maka 
berpuasalah, dan apabila kalian melihatnya maka berbukalah.”” 


23 Al-Bukhari 1954, Muslim 1100, Abu Dawud 2352, dan at-Tirmidzi 698. 
| 24 Telah terdahulu takhrijnya pada halaman sebelumnya. 
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Pendapat ini sebagaimana engkau lihat memiliki kekuatan dari 
sisi lafazhnya, dan pandangan yang shahih, serta giyas yang shahih 
juga, giyas tagwim (perhitungan waktu) bulanan kepada tagwim/ 
perhitungan waktu harian. 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa perkara ini diserahkan 
kepada pemerintah, sehingga kapan pun pemerintah memandang 
wajib berpuasa atau berbuka dengan menyandarkan hal tersebut 
kepada sandaran yang syar'i, maka harus diamalkan sesuai dengan 
konsekuensinya, agar tidak terjadi perselisihan di antara manusia dan 
mereka berpecah belah di bawah satu wilayah pemerintahan. 


Mereka berdalil dengan keumuman hadits “Puasa adalah hari 
dimana manusia berpuasa, berbuka adalah hari dimana manusia 
berbuka.” 


Ada beberapa pendapat lain yang disebutkan para ahli ilmu yang 
menukil khilaf dalam masalah ini. 


Demikianlah, sementara asy-Syaikh al-Albani Sis, merajihkan 
pendapat yang pertama, yaitu wajibnya seluruh kaum muslimin apabila 
telah terlihat hilal di suatu negeri, hanya saja beliau memandang 
bahwa yang diamalkan sekarang adalah pendapat terakhir hingga 
kaum muslimin sepakat untuk beramal dengan konsekuensi dari 
pendapat pertama dalam rangka mencegah terjadinya perselisihan 
dan perpecahan.?25 


Catatan: 


(1) Boleh menggunakan bantuan dengan alat astronomi dalam 
melihat ru yatul hilal, dan hal ini berbeda dengan hisab astronomi 
maka hal itu tidak boleh dijadikan sandaran sebagaimana telah 
terdahulu. 


(2) Barangsiapa yang berada di suatu negeri pada awal bulan 
kemudian bersafar menuju negeri yang lain pada pertengahan 
bulan dan bertepatan dengan akhir bulan maka hukumnya adalah 
ia berpuasa bersama penduduk negeri yang pertama dan berbuka 


25 Diriwayatkan at-Tirmidzi 697, dan ia menghasankannya, silahkan melihat Ash-Shahihah oleh 
al-Albani Iis, no. 224. 

26 Lihat: Tamamul Minnah fit Ta'liig 'alaa Fighis Sunnah oleh asy-Syaikh al-Albani 3x, hal. 398, 
lihat pula Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah no. 313, dimana Lajnah menetapkan bahwa hukum 
dari sang Hakim dalam masalah ini bisa mengangkat khilaf yang ada, apabila pemerintah 
mengambil salah satu dari pendapat ini maka manusia mengikuti madzhab pemerintah 
hingga tidak terjadi perselisihan di dalamnya. 
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bersama penduduk negeri terakhir, karena hukumnya adalah 
sama dengan hukum penduduknya berdasarkan sabda Rasulullah 
#5 “Puasa adalah hari dimana manusia berpuasa, berbuka adalah 
hari dimana manusia 'berbuka.” Hingga meskipun hal tersebut 
mengakibatkan puasanya menjadi tigapuluh satu hari, apabila 
bertepatan bahwa ia berpuasa duapuluh delapan hari maka ia 
menggadha' satu hari setelah hari raya. 


Buka 
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Rukun-Rukun Puasa 


Puasa memiliki dua rukun yang paling asasi yaitu: 


.£. Rukun Pertama: Niat 

Allah $£ berfirman: 

2 3 - 0 2 0 “1x0, Nash 

(O Ia) seb  (e2lora Sa na v) ng Lag 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menebak Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus.” (OS. al-Bayyinah: 5) 

Dan sabda Nabi # “Sesungguhnya amal adalah dengan niat, dan 
sesungguhnya masing-masing orang mendapatkan sesuatu dengan apa 
yang dia niatkan.” 

Hakikat niat adalah: Menyengaja untuk berbuat dalam rangka 
untuk melaksanakan perintah Allah $#, sehingga kapan saja ia 
memiliki “azm untuk berpuasa dengan hatinya maka telah terealisasi 
niatnya, dan tidak harus baginya untuk melafazhkan niatnya, bahkan 
sesungguhnya melafazhkan niat adalah bid'ah. 

Berkaitan dengan niat ada beberapa masalah: 


1. Waktu Niat 


Puasa bisa berupa puasa wajib? atau puasa nafilah. Waktu 
niat didalamnya sesuai dengan perincian berikut ini: 


Pertama: Puasa wajib harus berniat pada salah satu bagian di 
malam hari sebelum fajar, hal tersebut berdasarkan hadits: 


HP NAN BM Ira Ie NE Pp Att 3S 
Ana Aa 3 KN AS AN) 33 JIN Aa 


ae 


ad 
Dari Hafshah t&o ia berkata, “Rasulullah #5 bersabda, “Tidak ada 


27 Al-Bukhari 1, Muslim 1907, Abu Dawud 2201, at-Tirmidzi 1649, an-Nasa'i 1/58, dan Ibnu 
Majah 4227. 
28 Puasa wajib seperti puasa Ramadhan dan puasa nadzar, kaffarah dan gadha'. 
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29 
30 


31 


puasa bagi yang tidak meniatkan puasa pada malam hari'.” Dalam 
satu riwayat, “Barangsiapa yang tidak menyengaja berpuasa 
sebelum fajar maka tidak ada puasa baginya.”?” 


Kedua: Puasanafilah: puasanafilah sah dengan meniatkannya 
pada pertengahan siang hari dengan syarat tidak melakukan 
sesuatu yang membatalkan puasa, baik berupa makan, minum, 
dan semacamnya, berdasarkan hadits Aisyah t& ia berkata: 


SEE SE pp JB 3 3 3 


a03 Ona 


ad os) JG ul "3 elo os| 
“Nabi 85 masuk pada suatu hari lalu bersabda “Apakah kalian 
memiliki sesuatu?” Kami menjawab, “Tidak,” beliau kemudian 
mengatakan, “Kalau begitu aku puasa.”? Dalam satu riwayat 
beliau bersabda, “Kalau begitu aku akan berpuasa.” 


Hukum ini telah shahih dari sebagian sahabat di antara 
mereka adalah Aisyah 185, Hudzaifah, “Ali, Abu Hurairah & dan 
Abu Darda' #&. 

Namun sampai kapan ia boleh meniatkan puasa sunnah di 
siang hari? 

Para ulama berselisih tentang hal tersebut menjadi dua 
pendapat: 

Al-Hanafiyyah dan al-Imam asy-Syafi'i Sus, dalam pendapat 
yang lama mengatakan bolehnya hal tersebut hingga waktu 
tergelincir, sementara al-Hambaliyyah dan al-Imam asy-Syafi'i 
ds dalam pendapat yang baru mengatakan bolehnya hal 
tersebut di waktu kapanpun di siang hari, baik sebelum tergelincir 
ataupun setelah tergelincir, dan inilah yang rajih karena tidak 
adanya dalil yang membedakan antara sebelum tergelincir dan 
setelahnya, Wallahu a'lam. 


Shahih: Abu Dawud 2454, at-Tirmidzi 726, Ibnu Majah 1700, dan an-Nasa'i 4/196. 


Diriwayatkan Muslim 1154, Abu Dawud 2455, at-Tirmidzi 733, an-Nasa'i 4/194, dan Ibnu 


Majah 1701. 


Diriwayatkan al-Baihagi 4/203, dan al-Baihagi iws, mengatakan: hadits ini sanadnya 
shahih. 
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Niat untuk Setiap Hari 


Yang rajih adalah wajibnya berniat secara terpisah untuk 
setiap hari dari hari-hari berpuasa, baik hari-hari tersebut 
berurutan seperti puasa Ramadhan ataukah tidak, hal tersebut 
karena setiap hari adalah ibadah yang terpisah, dan di antara yang 
menunjukkan hal tersebut adalah: bahwa rusaknya sebagian hari 
tidak mengharuskan rusaknya yang lain, dan ini adalah madzhab 
al-Imam asy-Syafi'i Sus,, Abu Hanifah Sus, dan satu riwayat dari 
al-Imam Ahmad.” 


Membatalkan Niat 


Maksud membatalkan niat adalah berniat untuk berbuka, 
maka kapan saja ia berniat untuk berbuka maka rusaklah puasanya 
meskipun belum melakukan sesuatu yang menjadikan berbuka, 
karena niat adalah rukun, dan kontinyuitas hukum niat tersebut 
adalah syarat sahnya?, sehingga kapan saja ia membatalkannya 
dengan sengaja, maka ia telah membatalkan niatnya dan batal 
puasanya. 


Catatan: 


(1) 


(2) 


32 
33 


34 


Disyaratkan dalam niat harus memastikan dengannya, sehingga 
kapan saja ia ragu padanya maka tidak sah, seperti halnya ragu 
apakah berpuasa esok hari ataukah tidak. 


Sah berniat dalam keadaan ragu dalam hal kepastian masuk 
bulan Ramadhan, sehingga apabila tidak mengetahui bahwa 
esok hari adalah awal Ramadhan, ia berkata, “Apabila besok 
adalah Ramadhan maka aku berpuasa Ramadhan, dan apabila 
tidak maka aku berbuka atau aku menjadikannya puasa nadzar 
atau yang semisalnya, dan yang rajih adalah sahnya hal tersebut, 
karena keraguan ini bukan pada niat sebagaimana dalam 
masalah sebelumnya, namun keraguan dalam hal masuknya 
bulan Ramadhan, dan ini adalah tarjih dari Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Sia, 


Malik berpendapat dan satu riwayat dari imam Ahmad: bahwasanya puasa satu bulan cukup 
dengan satu niat dari awal, Wallahu a'lam. 

Maksud kontinyuitas hukumnya adalah bahwa 'azm untuk menahan diri dari yang menjadikan 
berbuka adalah senantiasa ada pada dirinya dalam seluruh waktu siang hari. 

Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah hal. 191. 
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Boleh meniatkan puasa wajib pada pertengahan hari pada 
beberapa kondisi berikut: di antaranya: apabila datang berita hilal 
Ramadhan pada pertengahan hari, atau tertidur pada malam hari 
sebelum tenggelam matahari hingga setelah fajar, demikian pula 
anak yang baligh pada pertengahan hari, orang gila ketika sadar 
pada pertengahan hari, orang kafir yang masuk Islam, maka 
mereka semua menahan diri pada sisa harinya, dan tidak wajib 
menggadha' untuk hari tersebut. 


Telah terdahulu bahwasanya boleh berniat puasa tathawwu' 
pada pertengahan hari, namun bagaimana ganjaran yang akan 
didapatkan bagi yang berniat di siang hari? 

Asy-Syafi'iyyah dan al-Hambaliyyah berpendapat bahwa 
ganjaran yang dia dapatkan adalah sejak ia berniat, karena 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits ini: “Dan masing- 
masing orang mendapatkan sesuai dengan apa yang dia 
niatkan.” 


Sementara al-Hanafiyyah berpendapat bahwa ganjarannya 
adalah untuk seluruh hari berpuasa sebagaimana diganjar orang 
yang mendapatkan sebagian jama'ah maka ia mendapatkan 
ganjaran berjama'ah, dan hal ini adalah karunia dari Allah $£.25 


Rukun Kedua: Menahan Diri 


Maksudnya adalah menahan diri dari makan, minum, jima' sejak 


terbit fajar shadig hingga tenggelam matahari. 


Allah 8£ berfirman: 


PAN Ga SNI BIAN Ga RI BALI SI SES SAN IS 


(AV 2s,adl) 


“Dan makan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar.” (OS. al-Bagarah: 187) 


35 
36 


Telah terdahulu takhrijnya. 

Asy-Syaikh Ibnu "Utsaimin &x, merajihkan pendapat pertama, dan demikianlah yang rajih 
berdasarkan hadits tersebut, adapun giyas al-Hanafiyyah adalah tidak shahih, karena orang 
yang mendapatkan ganjaran jama'ah ia berniat mendapatkannya maka ia mendapatkan 
ganti apa yang terluput dengan niat, sementara orang yang berniat puasa di pertengahan 
hari tidak meniatkan puasa sejak awalnya, bahkan ia memulai niatnya pada saat itu juga, 
sehingga ia diberikan pahala sesuai dengannya, Wallahu a'lam. 
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Dan yang dimaksud dengan benang putih dan benang hitam 
adalah putihnya siang hari dan hitamnya malam, dan hal teresbut 
sebagai berikut: 


can 


1. Dari Adi bin Hatim Si ia berkata, “Ketika turun ayat 2 G3 2 


Ka BEN ya Sa bh “Hingga terang bagi kalian benang 
putih dari berang hitam,” (OS. al-Bagarah: 187) aku sengaja 
mengambil tali hitam dan tali putih, lalu aku letakkan keduanya 
di bawah bantalku, lalu aku senantiasa melihatnya di malam 
hari namun tidak nampak bagiku, kemudian aku pergi kepada 
Rasulullah 85 esok harinya dan aku menyebutkan hal itu kepada 
beliau, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya yang dimaksud hal 
itu adalah hitamnya malam dan putihnya siang,” dan dalam 
satu riwayat, “Sesungguhnya bantalmu sangat luas -panjang:-, 
namun sesungguhnya yang dimaksud adalah hitamnya malam 
dan putihnya siang.” 


2. Dari Sahl bin Sa'ad & ia berkata, Melen diturunkan ! » 25 3 255 , 


st Be Ka Pn bs 2 3 S& “dan makan minumlah 
hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam,” (OS. 


al-Bagarah: 187) dan belum diturunkan Ss “yaitu fajar.” 

(OS. al-Bagarah: 187). Maka orang-orang mesin ingin berpuasa, 
salah seorang di antara mereka mengikatkan pada kakinya benang 
putih dan benang hitam, lalu mereka masih makan hingga nampak 
jelas baginya keduanya, maka Allah $& menurunkan setelah itu 


pai Ce “yaitu fajar.” (OS. al-Bagarah: 187) sehingga mereka 

mengetahui bahwa yang dimaksud adalah malam dan siang.” 

Ketahuilah bahwa fajar ada dua, pertama dinamakan dengan 
fajar kadzib, dan nampak di langit secara vertikal memanjang dari 
arah utara ke selatan, kemudian diakhiri dengan gelap, adapun kedua 
adalah fajar shadig, yaitu yang nampak di ufuk kemudian semakin 
bertambah terang setelahnya sedikit demi sedikit hingga tersebar di 
langit, dan fajar inilah yang berkaitan dengan hukum syar'i, seperti 
diharamkannya makan bagi orang yang berpuasa dan wajibnya shalat 
fajar. 


37 Al-Bukhari 1916, Muslim 1090, at-Tirmidzi 2971, Abu Dawud 2249, dan an-Nasa'i 4/148. 
38 Muslim 1090, Abu Dawud 2349, dan Ahmad 18880. 
39 Diriwayatkan al-Bukhari 1917 dan Muslim 1091. 
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PE PN 53 Le 3 Ie 2 


seh 5 A Sy & 
Dari Ibnu Umar W&& ia berkata, “Nabi & bersabda, “Sesungguhnya 
bilal mengumandangkan adzan di malam hari, makan dan minumlah 
kalian hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan.” 


Catatan: 


(1) Tidak dikenal dalam syari'at apa yang dinamakan dengan waktu 
imsak yang dikenal oleh manusia dan mereka meletakkannya 
dalam tagwim kalender digabungkan dengan jadwal waktu 
shalat, demikian juga yang dikenal dengan meriam imsak, ini 
semua tidak menghalangi dari makan, adapun waktu imsak yang 
sesungguhnya adalah awal masuk waktu fajar shadig sebagaimana 
telah terdahulu. 


(2) Apabila orangyang berpuasamakan dalam keadaan ia menyangka 
telah terbenam matahari, atau belum terbit fajar, kemudian jelas 
baginya kondisi tersebut berbeda dengan persangkaannya, maka 
yang rajih adalah tidak wajib menggadha' puasa hari tersebut, 
berdasarkan firman Allah $£: 


Uban (3 AL C2 o Pa Kasi - 

G "LN 

“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kalian khilaf 

padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 
hatimu.” (AS. al-Ahzaab: 5) 

Danjuga sabda Nabi £$ “Sesungguhnya Allah SE memaafkan 
dari umat-Ku dari kesalahan, lupa, dan yang mereka dipaksa 
atasnya.” 

Dari Zaid bin Wahb ia berkata, “Manusia berbuka pada masa 
Umar bin al-Khaththab && lalu aku melihat bejana yang besar 

40 Diriwayatkan al-Bukhari 617, Muslim 1092, at-Tirmidzi 203, an-Nasa'i 2/10, Abu Dawud 
2347, dan Ibnu Majah 1696. 

41 Diriwayatkan Ibnu Majah 2045, ath-Thahawi dalam Syarhu Ma'anil Atsar 2/56, al-Hakim 
2/198. al-Hakim berkata, “shahih sesusai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim,” dan 


disepakati oleh adz-Dzahabi. Hadits ini memiliki beberapa jalan, silahkan melihat Irwa'ul 
Ghalil no. 82. 
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42 
43 


dikeluarkan dari rumah Hafshah lalu mereka minum, kemudian 
nampaklah matahari dari balik awan, sepertinya hal tersebut terasa 
berat bagi manusia, lalu mereka mengatakan: “Kita menggadha' 
hari ini,” maka “Umar berkata, “Mengapa? Demi Allah $& kita 
tidak sengaja melakukan dosa.”? 


IU 


SA AA In Un Ul A5 Kd da 3 


JAN cab 5 . Bgn aa Ja 
Dari Asmaa' bintu Abi Bakr && ia berkata, “Kami berbuka pada 


suatu hari di bulan Ramadhan dalam kondisi mendung pada masa 
Rasulullah &£ kemudian muncul matahari.” 


Ibnu Taimiyyah Sts, berkata ketika mengomentari hadits ini, 
“Hal ini menunjukkan kepada dua hal: 


Pertama: Menunjukkan bahwasanya tidak disukai dalam 
kondisi mendung mengakhirkan hingga jelas tenggelam 
matahari, karena mereka tidak melakukan hal tersebut, dan 
Nabi & tidak memerintahkan para sahabat -bersama Nabi 
mereka- lebih tahu dan lebih taat kepada Allah $£ dan Rasul- 
Nya daripada orang yang datang setelah mereka. 


# Kedua: Menunjukkan bahwasanya tidak wajib menggadha', 
karena Nabi $ seandainya memerintahkan mereka untuk 
menggadha' tentu akan tersebar hal tersebut, sebagaimana 
telah dinukil berbukanya mereka, sehingga ketika tidak dinukil 
hal tersebut menunjukkan bahwa beliau tidak memerintahkan 
hal tersebut.” 

Orang yang naik pesawat tidak bersandar ketika berbuka kepada 

waktu berbuka negeri yang ia berjalan di atasnya, meskipun jelas 

baginya waktu berbuka mereka, namun ia menahan diri hingga 
melihat tenggelamnya matahari.” 


8 Bira 


Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 3x, 3/24. 


Diriwayatkan al-Bukhari 1959, Abu Dawud 2359, dan Ibnu Majah 1674. 


44 Fatawa Al-Lajnah Ad-Da'imah 10/136 no. 1693 dan 5468, ad-Duwaisy. 
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Pembatal-Pembatal Puasa 


Mungkin kita membagi pembatal-pembatal puasa menjadi dua 


kelompok: 


Kelompok yang membatalkan puasa dan mengharuskan gadha' 


dan kaffarah. 


Kelompok yang lain membatalkan puasa dan mengharuskan 


gadha' saja tanpa kaffarah, dan penjelasan hal tersebut adalah sebagai 
berikut: 


l. 


Apa yang Membatalkan Puasa dan Mengharuskan 
adha dan Kaffarah 


Hal tersebut tidak terjadi kecuali dengan jima', sehingga 
apabila seseorang yang berpuasa berjima' dalam kondisi ia 
mengetahui dan sengaja pada siang hari bulan Ramadhan, baik 
melewati gubul ataupun dubur, orgasme ataukah tidak, maka ia 
berdosa dengannya, dan puasanya rusak, serta wajib baginya 
untuk menggadha' dan membayar kaffarah. 

Adapun gadha' karena ia telah merusak puasanya yang wajib 
sehingga ia wajib menggadha'nya. 

Adapun kaffarah adalah berdasarkan hadits: 

ES JUS Jj5 SIB AS Ob ds Ab ina al Is 
Mega JB SUS G3 Ta 
has ol abal Jade N JB KE) aU Abi J3 JS 


at | Ea gai Pu JB JB TM oa 
Ap SAS JB S3 RE AA RA “JG 


Bean nenen edi j6 
SLB DN am 


Dari Abu Hennan 4 ia berkata “Ada seseorang yang datang 
kepada Rasulullah ££ lalu berkata, “Binasalah aku wahai Rasulullah 
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#5,” Rasulullah &£ bertanya, “Apa yang membinasakanmu?” Ia 
menjawab, “Aku mendatangi istriku pada siang hari Ramadhan,” 
beliau bertanya, “Apakah engkau memiliki budak yang bisa 
engkau bebaskan?” Ia menjawab, “Tidak,” beliau bertanya, 
“Apakah engkau memiliki sesuatu makanan yang engkau berikan 
kepada enampuluh orang miskin,” ia menjawab, “Tidak,” lalu ia 
duduk, kemudian Nabi &£ didatangkan satu wadah berisi kurma, 
lalu mengatakan, “Bersedekahlah dengannya,” ia bertanya, 
“Apakah untuk orang yang paling fakir di antara kami? Tidak 
ada di antara dua ujungnya keluarga yang lebih membutuhkan 
daripada aku,” maka Nabi &£ tertawa hingga nampak gigi geraham 
beliau, lalu bersabda, “Pergilah dan berikanlah untuk makanan 
keluargamu.” 


Makna Gl adalah keranjang, dinamakan juga dengan 
JR dan 33, dan makna deli yakni gigi geraham beliau, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat yang lain. 

Dalam hadits ini Nabi 85 menjelaskan kaffarahnya yaitu 
membebaskan budak, lalu jika tidak mendapatkannya maka 
berpuasa dua bulan berturut-turut, dan jika tidak mampu maka 
memberi makan enam puluh orang miskin, dan demikianlah sesuai 
dengan urutan yang disebutkan dalam hadits ini, sehingga tidak 
memberi makan melainkan apabila tidak kuat untuk berpuasa 
dan tidak berpuasa melainkan apabila tidak memiliki budak, dan 
inilah yang menjadi madzhab jumhur. 


Beberapa Masalah dan Catatan: 

(1) Disyaratkan dalam puasa kaffarah harus dua bulan berturut- 
turut sebagaimana disebutkan dalam nash hadits tersebut, 
dan yang dimaksud adalah bulan hijriyyah, bukan masehi. 

(2) Seandainya seseorang berjima' pada puasa wajib selain 
Ramadhan, atau puasa nafilah maka puasanya rusak, dan 
tidak melazimkan kaffarah baginya, pendapat inilah yang 
dipastikan oleh jumhur. 

(3) Seseorang yang memiliki rukhshah untuk berbuka, apabila 
ia berjima', seperti halnya seorang musafir atau orang yang 


45 Diriwayatkan al-Bukhari 1936, 1937, 2600, 5368, 6087 dan 6709, Muslim 1111, Abu 
Dawud 2390, at-Tirmidzi 724, an-Nasa'i dalam Al-Kubra 3117, dan Ibnu Majah 1671. 
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sakit, maka tidak ada dosa baginya dan tidak melazimkan 
kaffarah, karena ia dibolehkan berbuka, dengan syarat tidak 
merusak puasa istrinya apabila ia berpuasa. Namun hal itu 
boleh, apabila istrinya juga memiliki rukhshah untuk berbuka 
atau ia telah bersih dari haidhnya pada pertengahan hari. 
Apabila berjima' lebih dari satu kali, maka hal itu sebagai 
berikut: 
« Pertama: Apabila terjadi dalam satu hari, maka yang 
rajih adalah wajib membayar satu kaffarah baik telah 
dibayar kaffarah sebelumnya ataukah belum. 


8, 
“9 


Kedua: Apabila hal itu terjadi pada beberapa hari yang 
terpisah, maka yang rajih adalah wajib membayar 
kaffarah untuk setiap hari ia berjima' padanya, karena 
ini adalah ibadah yang terpisah. 


Barangsiapayang berjima' karena lupa, atau tidak mengetahui 
keharamannya -seperti orang yang tumbuh di pedalaman 
yang jauh, dan tidak mengetahui bahwa orang yang 
berpuasa haram berjima'— maka tidak ada beban baginya, 
adapun apabila ia mengetahui keharamannya, namun ia 
tidak mengetahui adanya kaffarah, maka tetap wajib baginya 
untuk membayar kaffarah. 


Wajib bagi wanita untuk membayar kaffarah juga apabila ia 
menyetujui suaminya untuk berjima', dan ini adalah pendapat 
jumhur, dan inilah yang rajih, karena wanita memiliki 
kesamaan dengan laki-laki dalam hukum, melainkan bila ada 
dalil yang mengkhususkan kepada salah satu dari keduanya, 
hal tersebut berdasarkan hadits yang shahih, “Para wanita 
adalah belahan laki-laki.” 


Adapunkeberadaan Nabi #£ tidakmenyebutkan kaffarah 
bagi para wanita dalam hadits ini, maka bukanlah hujjah 
untuk menggugurkan kaffarah darinya. Hal itu berdasarkan 
beberapa hal berikut ini: 

«Pertama: Wanita tersebut tidak datang dan tidak meminta 
fatwa, dan meminta fatwa tidak disyaratkan di dalamnya 
untuk mencari kondisi orang lain, karena itulah ketika 


46 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 273, at-Tirmidzi 113, dan Ibnu Majah 612. 
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wanita al-Ghamidiyyah datang untuk menyatakan 
pengakuan berzina, maka Rasulullah #5 tidak bertanya 
kepadanya tentang laki-laki yang berzina dengannya. 


« Kedua: Karena bisa jadi wanita tersebut memiliki udzur 
yang membolehkan untuk berbuka, seperti bersih dari 
haidh, atau datang dari perjalanan safar, atau memiliki 
penyakit. 

& Ketiga: Karena penjelasan hukum untuk laki-laki cukup 
dalam fatwa, karena hal tersebut mencakup wanita 
secara umum, dengan demikian seandainya sang wanita 
terpaksa atau memiliki udzur, maka tidak ada beban 
baginya. 

(7) Para ulama' berbeda pendapat tentang kadar memberi 
makanan. Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad berpendapat bahwa 
pemberian makanan kepada setiap orang miskin adalah satu 
mud makanan pokok, sementara al-Hanafiyyah berpendapat 
bahwasanya tidak sah melainkan dengan dua mud. Pendapat 
yang pertama lebih rajih, karena disebutkan dalam sebagian 
riwayat hadits bahwa satu 'arag (keranjang) berisi lima belas 
sha' dan telah dimaklumi bahwa satu sha' adalah empat 
mud, sehingga bagian masing-masing orang miskin adalah 
seperempat sha' yakni satu mud. 


(8) Apabila kesulitan sehingga tidak mampu membayar 
kaffarah, maka tetap menjadi tanggungannya hingga pada 
saat ia memiliki kemudahan menunaikannya, dan inilah 
yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dis, dan 
dirajihkan oleh Ibnu Dagiail Tid, dan inilah madzhab Malik 
dan Abu Hanifah &ixa,. 


2. Yang Membatalkan Puasa dan Melazimkan Oadha' 
Saja 
1. Makan dan minum dengan sengaja: yang dimaksud adalah 


memasukkan makanan dan minuman dari jalan mulut” baik 
makanan tersebut adalah yang bermanfaat baginya, seperti 


47 Demikian juga yang sama dengan kedudukan mulut dalam memberi makanan seperti orang 
yang dibukakan lubang baginya di tenggorokannya untuk diletakkan/dimasukkan makanan 
melaluinya. 
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naa 


daging dan air ataukah yang membawa madharrat baginya 
seperti tanah, racun, dan darah. 


Sehingga kapan saja ia memasukkan makanan ke dalam 
tenggorokannya dengan sadar dan sengaja, maka ia telah 
berbuka berdasarkan firman Allah #E: 


SAI BIAN Ia ARI SAI ASI SS SG IS 
(AV BAN AI Sa 


“Dan makan minumlah hingga terang bagi kalian benang 
putih dari benang hitam, yaitu fajar.” (@S. al-Bagarah: 187) 


Dengan demikian ia mendapatkan dosa karenanya, 
karenaiasengajabermaksiat kepadaAllah #£ denganberbuka, 
dan wajib baginya untuk bertaubat, serta menggadha' hari 
tersebut. 


Adapun apabila makan dan minum dengan tidak sengaja, 
maka tidak mengapa baginya dan meneruskan puasanya: 


Na 


ST 3 ai Ju 2 5 DAA 


Deng Nabi Lp daa BB LA 


Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi &£ bersahak: “Barangsiapa 
yang lupa dalam keadaan berpuasa, lalu ia makan atau 
minum maka hendaklah ia meneruskan puasanya, karena ia 
telah diberi makan dan minum oleh Allah SE.” 


Hukum ini meliputi puasa fardhu dan nafilah karena 
keumuman dalil dalam hal ini. 


Adapun orang yang tidak mengetahui keharamannya, 
maka apabila jauh dari negeri islam, atau baru masuk Islam, 
maka ia memiliki udzur dan tidak ada beban baginya. 
Namun apabila berinteraksi dengan kaum muslimin, dimana 
tidak tersembunyi keharaman hal itu baginya maka batal 
puasanya. 





48 Diriwayatkan al-Bukhari 1923, Muslim 1155, Abu Dawud 2398, at-Tirmidzi 721, dan Ibnu 
Majah 1673. 
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2. Muntah dengan sengaja: baik muntah sedikit ataukah 
banyak, hal tersebut berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah 
#b ia berkata, “Rasulullah 85 bersabda: 


Ae SAS ng SN 33 D1 A Je j6 
PAN sah AA 


- 


“Barangsiapa yang muntah tanpa sengaja dalam keadaan 
berpuasa maka tidak wajib baginya untuk menggadha' 
puasa, dan barangsiapa yang sengaja memuntahkannya 
maka hendaklah ia menggadha'nya.” 


Ibnul Mundzir dx, berkata, “Para ahli ilmu sepakat 
bahwa orang yang muntah dengan sengaja, maka batal 
puasanya.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Stw, berkata, “Adapun orang yang 
muntah, jumhur membedakan antara orang yang muntah 
tanpa sengaja, maka tidak batal puasanya, dengan orang 
yang muntah dengan sengaja, maka batal puasanya.” 

3. Haidh dan nifas: Meskipun seandainya dalam saat-saat 
terakhir sebelum tenggelam matahari, maka tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu bahwa hal itu 
batal dan wajib menggadha . 


Beberapa Masalah dan Catatan: 


(1) Apabila mengkonsumsi sesuatu yang bukan makanan, seperti 
tanah, atau sesuatu yang mencelakakan, atau membawa 
madharrat baginya, seperti rokok, maka tetap membatalkan 
puasa, karena ia mengkonsumsinya dari jalan yang digunakan 
untuk makanan yaitu mulut. 

(2) Hukum ciuman, berpelukan, dan bercumbu selain faraj: 
semuanya tidak membatalkan orang yang berpuasa: 


Ra 2 Au ag AG 08. LN pads 2 0 
(le ya) Jala SN Ip 3: HJ io Aiile os 
AN SS Ot He 3 23 


49 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2380, at-Tirmidzi 720, Ibnu Majah 1676, al-Hakim 1/427, 
dan dishahihkan al-Albani 3x, silahkan melihat Irwa'ul Ghalil 930. 
50 Fathul Bari 4/206. 
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Dari Aisyah t&6 ia berkata, “Rasulullah 2S mencium dalam 
keadaan berpuasa, bercumbu dalam keadaan berpuasa, 
beliau adalah orang yang paling mampu untuk menguasai 
syahwatnya.”51 


Makna « & adalah hajat, dan dikatakan “anggota 
tubuh.” 


(aa Up SI Lag ea 2 55K IE MA Sae 3 
Us Kama pl pd Sat La DA 
15 S1 Jp JS as 
2 JG Sh, SEN Eh gas 


Dari "Umar bin an Sia ferketa “Suatu hari aku 
merasakan kegembiraan lalu aku mencium dalam keadaan 
sedang berpuasa, kemudian aku datang kepada Nabi & dan 
berkata, “Hari ini aku melakukan suatu perkara yang besar, 
aku mencium dalam keadaan berpuasa,” maka Rasulullah 
$£ bersabda, “Bagaimana seandainya engkau berkumur 
dengan air dalam keadaan berpuasa?” Aku menjawab, “Tidak 
masalah.” Beliau mengatakan, “Lalu kenapa kalau begitu?”s? 


Tn gu Mala 2 2 


z - 


Berciuman, berpelukan, dan bercumbu selain faraj 
adalah boleh bagi orang yang berpuasa kecuali apabila 
mengkhawatirkan dirinya turunnya mani, atau bangkitnya 
syahwat hingga menjerumuskannya kepada jima', maka 
dimakruhkan hal tersebut oleh sebagian ahli ilmu. 


Karena itulah dimakruhkan bercumbu bagi para pemuda 
dan bukan kepada orang-orang yang telah tua berdasarkan 
hadits: 


aa ai ban TT sg cola As “2 satu 


Diriwayatkan al-Bukhari 1927, Muslim 1106, Abu Dawud 2382, at-Tirmidzi 729, dan Ibnv 
Majah 1684. 
Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2385, Ibnu Khuzaimah 1999, al-Hakim 1/21, dan ia 
menshahihkannya, serta disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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53 


54 


55 
56 
57 


Dari Abu Hurairah #& bahwa seseorang bertaya kepada Nabi 
25 tentang mencium bagi orang yang berpuasa maka beliau 
memberi rukhshah kepada orang tersebut, lalu datang- 
lah orang yang lain bertanya kepada beliau lalu beliau 
melarangnya, ternyata orang yang diberi rukhshah adalah 
orang tua sedangkan yang beliau larang adalah orang yang 
masih muda. ”58 


(3) Hukum onani bagi orang yang berpuasa“: yakni mengeluar- 
kan mani dengan suatu cara seperti dengan tangan, apabila 
ia beronani lalu orgasme, maka para imam yang empat 
dan selain mereka berpendapat rusaknya puasanya dan 
asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &x-?? berdalil atas hal tersebut 
dengan hadits Nabi $ yang beliau riwayat dari Rabbnya, 
“Ja meninggalkan makan dan minumnya serta syahwatnya 
karena-Ku.” Muttafagun 'alaih. 


Mengeluarkan mani adalah syahwat, apabila tidak 
meninggalkannya dan ia berusaha melakukannya maka 
ia telah berbuka, adapun apabila ia memikirkannya lalu 
mengeluarkan mani, maka tidak membatalkan puasanya 
karena ia adalah bisikan hati dan tidaklah manusia dibebani 
atasnya.” 


(4) Madzi: apabila ia bercumbu lalu mengeluarkan madzi, atau 
ia berfikir atau menyentuh lalu mengeluarkan madzi maka 
puasanya sah, dan tidak rusak karenanya, dan ini adalah 
pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4s? dan inilah 
madzhab Abu Hanifah Six, dan asy-Syafi'i diaa,. 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin Sis, berkata, “Hujjah dalam 


Diriwayatkan Abu Dawud 2387, dan sanadnya hasan, al-Baihagi &., 4/231 dan asy-Syaikh 


al-Albani sx, mengatakan: hasan shahih. 

Ketahuilah bahwa hukum onani adalah haram, karena ia melampiaskan syahwatnya bukan 
kepada istri dan budaknya, Allah 58 telah berfirman yang artinya, “Kecuali terhadap isteri- 
isteri mereka atav budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.” (AS. al-Mu'minun: 6-7) 

Asy-Syarhul Mumti' 6/381. 

Silahkan melihat Asy-Syarhul Mumti' 6/390. 

Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah hal. 108. 
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hal ini adalah ketiadaan hujjah,?8 karena puasa adalah 
ibadah disyariatkan di dalamnya menahan diri sesuai dengan 
syari'at, tidak mungkin dirusak ibadah ini melainkan dengan 
dalil.” 


Saya katakan: Selayaknya bagi sang hamba untuk 

menjaga ibadah kepada Rabbnya dari apa yang merusaknya 
untuk mendapatkan ganjaran yang sempurna, karena 
sesungguhnya hal itu akan membedakan antara sahnya suatu 
amal dengan diterimanya amal tersebut, karena terkadang 
suatu amal sah dari sisi hukum fikihnya namun karena 
tercampur oleh sesuatu yang membatalkan dan menyia- 
nyiakannya. 
Jenabat: apabila seseorang masuk waktu pagi hari dalam 
keadaan junub karena jima' sebelum fajar, atau karena 
mimpi di malam hari atau di siang hari dalam keadaan 
berpuasa, maka puasanya adalah sah dan tidak batal 
karenanya berdasarkan hadits dalam Ash-Shahihain dari 
'Aisyah 185 bahwa Nabi #£ pernah masuk waktu pagi hari 
dalam keadaan junub sementara beliau sedang berpuasa, 
kemudian mandi dan meneruskan puasanya,” ini berkaitan 
dengan jenabat, adapun mimpinya seseorang yang tidur 
karena pena diangkat darinya sebagaimana telah terdahulu 
dalam hadits tersebut.! 


Celak, obat tetes mata dan yang semacamnya: tidak 
membatalkan bagi orang yang berpuasa, meskipun ia 
mendapati rasanya di tenggorokan, karena mata bukan 
jalan yang biasa digunakan untuk makanan, dan tidak ada 
hadits shahih yang menegaskan secara nash bahwa celak 
adalah membatalkan puasa, dan puasa adalah ibadah tidak 
dihukumi rusak melainkan dengan dalil. 


Hukum ini juga berlaku untuk obat tetes telinga, hidung, 
namun yang lebih utama berkaitan dengan obat tetes 


Yakni tidak adanya dalil. 
Lihat Asy-Syarhul Mumti' 6/390. 
Al-Bukhari 1925, Muslim 1109, Abu Dawud 2388 dari hadits “Aisyah dan Ummu Salamah 
. 
Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 4389, at-Tirmidzi 1423, Ibnu Khuzaimah 1003, dan 
dishahihkan al-Albani 4x, dalam Shahih Al-Jami' 3514. 
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hidung untuk menghindarinya, karena larangan beliau untuk 
berlebihan dalam beristinsyag bagi orang yang berpuasa, 
dan akan datang hadits tersebut dalam masalah ini. 


(7) Mandi bagi orang yang berpuasa: dibolehkan bagi orang 
yang berpuasa untuk mandi dan berendam dalam air untuk 
menyejukkan badan, telah terdahlu hadits Aisyah k85 dan 
Ummu Salamah bahwa Nabi £$ masuk pagi hari dalam 
keadaan junub kemudian mandi, sementara itu Anas bin Malik 
#6 memiliki bak mandi yang ia gunakan untuk berendam di 


dalamnya ketika sedang berpuasa.8? 


(8) Berkumur dan istinsyag: tidak membatalkan orang yang 
berpuasa, namun dimakruhkan berlebihan dalam beristinsyag 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan 
dari hadits Lagith bin Shabirah bahwa Nabi $$ bersabda, 
“Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyag melainkan 
apabila dalam keadaan berpuasa.” 


Apabila kemasukan air ke dalam perutnya tanpa 
kesengajaan darinya, hingga meskipun karena berlebihan 
yang dimakruhkan, maka hal tersebut yang shahih adalah 
tidak membatalkan puasa, karena ia tidak sengaja. 


(9) Berbekam: boleh bagi orang yang berpuasa, yang rajih 
adalah tidak membatalkan puasa, karena Nabi #5 berbekam 
dalam keadaan sedang berpuasa, dan beliau berbekam 
dalarn keadaan sedang berihram." 

aa) 3 Pad Si Jam) ya) JUS al aan Pa 

BEI LAU 

Dari Abu Sa'id al-Khudri & ia berkata, “Rasulullah $£ 

memberi rukhshah dalam ciuman dan berbekam bagi orang 


NG5 


yang berpuasa. 


62 Diriwayatkan al-Bukhari secara mu'allag 4/153. 

63 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 142, 143, at-Tirmidzi 788, dan Ahmad 4/211. 

64 Diriwayatkan al-Bukhari 1939, Abu Dawud 2372, at-Tirmidzi 775, dan Ibnu Majah 1682. 

65 Shahih: diriwayatkan ad-Daruguthni us, dan Ibnu Khuzaimah 1968 dan dishahihkan al- 
Albani Si. 
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Namun dimakruhkan, karena hal tersebut bisa melemah- 
kan, dari Anas #& ia ditanya: apakah kalian memakruhkan 
bekam bagi orang yang berpuasa?” Ia menjawab, “Tidak, 
kecuali karena hal itu melemahkan.” $ 


Adapun hadits: “Orang yang membekam dan yang 
dibekam telah berbuka.” Jumhur ulama' berpendapat 
bahwa pendapat ini dimansukh berdasarkan sebab berikut: 
a. Hadits yang diriwayatkan ad-Daruguthni dx, dengan 

sanad yang para perawinya tsigah: 


Men Ta AL 


ss 


2 2a 
ft 


Sah jas Ya Taka 
seba 


Dari Anas “& ia berkata, “Pertama kali dimakruhkan 

berbekam bagi orang yang berpuasa adalah karena Ja'far 

bin Abi Thalib berbekam dalam keadaan berpuasa, lalu 
Nabi £ melewatinya dan berkata, “Keduanya berbuka,” 
kemudian Nabi #5 memberikan rukhshah setelah itu 

dalam berbekam.”8$ 


b. Hadits Abu Sa'id al-Khudri “& yang telah terdahulu, 
bahwa Rasulullah 5 memberikan rukhshah dalam 
berbekam, dan pemberian rukhshah adalah setelah 
larangan. 


| 


(10) Keluarnya darah: tidak membatalkan puasa baik dalam 
tubuhnya, ataukah mimisan dari hidungnya, atau dari giginya, 
atau karena tercabutnya gigi geraham, atau memencet bisul, 
namun hendaknya dihindari untuk menelannya. 





66 Diriwayatkan al-Bukhari 1940. 

67 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2367, Ibnu Majah 1680 dari hadits Tsauban #&, dan 
diriwayatkan Abu Dawud 2368, Ibnu Majah 1681 dari hadits Syaddad bin Avs, dan 
dishahihkan al-Albani 4x, dalam Irwa'ul Ghalil 931. 

68 Diriwayatkan al-Baihagi Xx, 4/268, ad-Daruguthni Xxx, 2/182, dan ia berkata, “Para 
perawinya semuanya tsigah, dan saya tidak mengetahui adanya cacat didalamnya.” Saya 
katakan: dan yang mendukung hadits ini adalah hadits Anas yang telah terdahulu bahwa 
Nabi 8 memberikan rukhshah dalam ciuman dan berbekam bagi orang yang berpuasa. 
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Demikian pula keluarnya dari jalan suntikan untuk 
mengambil zat atau untuk donor dengannya maka tidak 
membatalkan puasa. 


(11) Suntikan: dengan segala macamnya, baik suntikan jarum 
ataukah suppository (obat perangsang buang air) yang 
dimasukkan melalui dubur, ataukah suntikan pada saluran 
darah atau urat, atau yang dimasukkan melalu jalan faraj dan 
dubur, baik obat ataukah teleskop, hal tersebut semuanya 
tidak membatalkan puasa, demikian pula obat sprayer bagi 
penyakit asma tidak membatalkan puasa. 


Mereka berselisih tentang jarum infus zat makanan dilihat 
dari sisi bahwa hal tersebut termasuk untuk menguatkan 
seseorang dan bahwa hal tersebut mewakili makanan. 


Yang rajih -Wallahu a'lam- bahwa hal tersebut tidak 
membatalkan puasa, karena makan dari jalan mulut 
terdapat makna selera dan kelezatan dengan mengunyah 
dan menelannya, dan hal ini tidak didapatkan dalam jarum 
infus. 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin Stxs, berkata, “Dalil atas hal 
ini adalah bahwa orang yang sakit apabila diberikan infus 
zat makanan selama dua atau tiga hari maka kita akan 
mendapatinya sangat menginginkan makanan dan minuman 
padahal ia mendapatkan makanan -kemudian mengatakan- 
dan berdasarkan atas hal ini kami mengatakan: sesungguhnya 
jarum infus tidak membatalkan sama sekali, meskipun jasad 
mendapatkan makanan dari jalan saluran yang halus dalam 


pencernaan.” 


(12) Siwak: penggunaan siwak bagi orang yang berpuasa adalah 
boleh pada waktu kapanpun, baik sebelum tergelincir 
matahari ataupun setelahnya, baik siwak tersebut basah 
ataupun kering. 

Hal tersebut berdasarkan keumuman hadits-hadits yang 
berkaitan dengan keutamaan siwak, al-Bukhari berkata, “Dan 
tidak dikhususkan orang yang berpuasa dari selainnya.” 


69 Asy-Syarhul Mumti' 6/381. 
70 Lihat Fathul Bari 4/158. 
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Penggunaan pasta gigi juga boleh, namun dimakruhkan 
karena kekuatannya dalam menembus lambung yang bisa 
merusak puasanya, adapun apabila aman dari hal tersebut 
an tidak memiliki kekuatan dalam menembus lambung maka 
tidak mengapa.”7! 


(13) Mencium bau: tidak mengapa bagi orang yang berpuasa 
dan tidak membatalkan puasanya, orang yang melarangnya 
tidak memiliki dalil yang bisa dijadikan sandaran, baik yang 
memiliki aroma tersebut berupa cairan ataukah berupa 
asap. 

(14) Menelan air liur dan dahak: dibolehkan bagi orang 
yang berpuasa menelan air liurnya, hingga meskipun ia 
mengumpulkannya lalu menelannya, selama ia berada dalam 
mulutnya meskipun ia minum sebelum fajar, kemudian terbit 
fajar tidak wajib baginya untuk memuntahkannya untuk 
melepaskan diri dari rasa air tersebut karena hal ini termasuk 
hal yang dimaafkan di dalamnya. 

Adapun dahak maka apabila telah turun ke dalam 
perutnya secara langsung maka tidak membatalkan puasa, 
namun apabila telah keluar ke mulutnya, kemudian ia 
menelannya maka ia serupa dengan makanan sehingga yang 
rajih adalah membatalkan, asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin dia, 
merajihkan tidak batalnya secara mutlak. 

(15)Tidak membatalkan puasa sesuatu yang tidak mungkin 
menghindar darinya: seperti debu jalan, ayakan tepung, dan 
makanan yang tersisa dalam celah gigi. 

Ibnul Mundzir Sx, berkata, “Mereka telah sepakat 
bahwa sesuatu yang ada dalam celah gigi dan mampu untuk 
mengeluarkannya namun tertelan bersama air liur maka tidak 
membatalkan orang yang berpuasa.?? 

(16) Dibolehkan bagi orang yang berpuasa untuk mencicipi 
makanan: 


PJ 


page ta ai Lansaa 2 Ka Aa wp, 8” e ka 


71 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 6/428-429. 
72 Lihat A-lima' hal. 16, dan Fathul Bari 4/160. 
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74 


75 
16 


Bo BA AU MAN ae ma IL 
lo pay taka Jean JL osis 
Dari Ibnu Abbas W& ia berkata, “Tidak mengapa mencicipi 


cuka dan sesuatu yang ingin dibeli selama tidak masuk ke 
dalam tenggorokan dalam keadaan sedang berpuasa.” 


Dari Ibnu “Abbas Hb ia berkata, “Tidak mengapa 


orang yang berpuasa mencicipi madu, minyak samin, dan 
semacamnya kemudian memuntahkannya.”” 


Al-Hasan pernah mengunyah buah jauz untuk cucunya 
dalam keadaan sedang berpuasa, Ibrahim an-Nakha'i dan 
Ikrimah mengatakan: “Tidak mengapa seorang wanita 
mengunyahkan untuk anaknya dalam keadaan sedang 
berpuasa.” 


Dan disyaratkan ketika mencicipi makanan untuk tidak 
masuk sesuatu darinya ke dalam kerongkongannya. 


(17) Orang yang bekerja di tempat pembakaran roti dan pekerjaan 
berat tidak dibolehkan bagi mereka untuk berbuka karena 
mereka orang-orang yang diberi beban taklif. 


Asy-Syaikh bin Baz Sis, berkata, “Wajib bagi mereka 
untuk berniat puasa Ramadhan pada malam hari bahwa ia 
akan berpuasa esok hari, dan barangsiapa di antara mereka 
yang terpaksa berbuka pada pertengahan hari maka boleh 
baginya untuk berbuka dengan sesuatu yang menghilangkan 
kondisi keterpaksaannya, kemudian menahan diri setelah itu 
pada sisa harinya pada waktu yang tepat.” Yakni: dan wajib 
baginya untuk menggadha' hari tersebut. 


Peringatan: ada sebagian masalah berkaitan dengan 
sistem pengobatan modern, dan hal ini tidak membatalkan 
orang yang berpuasa juga, hal ini telah ditetapkan oleh 
Majelis Muktamar Figih Islami yang diadakan pada tanggal 23 


Hasan: diriwayatkan al-Bukhari secara mv'allag 4/153, dan diriwayatkan secara mavushul 
oleh Ibnu Abi Syaibah Sx, 3/47, dan dihasankan al-Albani sus, sanadnya karena ada 
beberapa mutaba'ah, silahkan melihat Irwa'ul Ghalil 937. 

Diriwayatkan al-Baihagi Am, 4/261, Ibnu Abi Syaibah Sx, 3/47, dan dihasankan sanadnya 
oleh al-Albani ina, karena menjadi mutabi' bagi riwayat sebelumnya dalam Irwa'ul Ghalil 
4/86. 

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah Sa, 3/49. 

Majmu'Fatawa asy-Syaikh bin Baz xx, 3/233-234. 
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hingga 28 Shafar 1418 H. Dan berikut ini beberapa masalah 
yang ditetapkan oleh Majelis: 


a. 


Tablet pengobatan yang diletakkan di bawah lisan 
untuk pengobatan nyeri dada yang mencekam (angina 
pectoris) dan yang lainnya, jika tidak ditelan apa yang 
sampai ke tenggorokan maka tidak membatalkan orang 
yang berpuasa. 

Obat perangsang (suppository) yang dimasukkan ke 
dalam kemaluan, cairan atau larutan dan alat teleskop 
kemaluan atau jari yang dimasukkan untuk diagnose 
kedokteran tidak membatalkan puasa. 


Memasukkan alat untuk melihat/teleskop dan alat 
kontrasepsi spiral ke dalam rahim tidak membatalkan 
puasa. 


Apa yang masuk ke dalam urethra/saluran air kencing 
yang nampak baik laki-laki ataupun wanita berupa pipa 
kecil, atau teleskop, atau materi yang terlihat oleh sinar, 
atau obat, atau cairan pencuci kandung kemih (urinary 
bladder) tidak membatalkan puasa. 


Melobangi gigi atau mencabut gigi geraham, 
membersihkan gigi atau siwak dan sikat gigi apabila 
dihindari tertelannya sesuatu yang bisa masuk ke dalam 
kerongkongan maka tidak membatalkan puasa. 


Berkumur dan berdeguk serta asap untuk pengobatan 
lokal dalam mulut apabila dihindari sesuatu yang bisa 
masuk ke dalam kerongkongan tidak membatalkan 
puasa. 

Gas oksigen, tidak membatalkan puasa. 

Gas-gas obat bius (anesthesia, selama tidak diberikan 
kepada orang yang sakit cairan infus zat makanan, maka 
tidak membatalkan puasa). 

Apa yang dimasukkan ke dalam tubuh dengan 
penyerapan melalui kulit seperti salep/obat gosok, plaster 
pengobatan yang mengandung obat atau bahan kimia, 


77 Dinukil dari kitab Mausu'ah al-@adhaya al-Fighiyyah al-Mu'ashirah oleh Prof. Dr. “Ali as- 


Salus. 
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tidak membatalkan puasa. 

j. Memasukkan pipa kecil dalam saluran pembuluh darah 
untuk rontgen/pemotretan atau pengobatan pembuluh 
jantung atau bagian tubuh yang lain tidak membatalkan 
puasa. 

k. Memasukkan teleskop dari perut untuk diagnosa isi 
perut atau melakukan operasi perut tidak membatalkan 
puasa. 

Il. Mengambil specimen atau materi dari hati atau anggota 
tubuh yang lain selama tidak diiringi dengan pemberian 
cairan tidak membatalkan puasa. 

m. Demikian pula masuknya alat atau unsur obat ke otak 
atau jaringan syaraf tulang belakang tidak membatalkan 
puasa. 


18 Bika 
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Te 


Hukum-hukum Puasa dalam Beberapa 
Kondisi Khusus 


Pertama: Puasa dalam Perjalanan Safar 


£ Masalah Pertama: Hukum Puasa dalam Safar 


Dibolehkan berbuka bagi musafir hingga meskipun kuat untuk 
berpuasa, hal tersebut berdasarkan firman Allah $£: 


Oat aan Sai Vi e 3 pa 3 Lah Ku SS ya 
“Maka barangsiapa di antara kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (@S. al-Bagarah: 184) 


Namun meskipun ada rukhshah untuk berbuka, apakah seseorang 
boleh untuk berpuasa? Dan seandainya ia berpuasa, apakah puasanya 
sah? 

Jumhur ulama' berpendapat: boleh berpuasa, dan bahwa hal itu 
sah baginya, mereka beralasan dengan beberapa dalil, di antaranya: 


1. aa JGA Gee ye oh as SI Wa Ke YP 


Es Ol, (nba C3 Kat 3 Ol JB SAI Gea aa deh 


Dari Aisyah $$6 bahwa Hamzah bin Amr al-Aslami & ia berkata 
kepada Nabi &£: “Apakah aku berpuasa pada waktu safar?” 
Beliau menjawab, Jika engkau menghendaki berpuasalah, dan 
jika engkau menghendaki berbukalah.” 


08. 13 


LN Oa aa Sana 


78 Al-Bukhari 1942, Muslim 1121, Abu Dawud 2403, at-Tirmidzi 711, an-Nasa'i 4/187, dan 
Ibnu Majah 1662. 
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AR IE aan 


Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Jabir bin Abdillah A6 keduanya 
berkata, “Kami bersafar bersama Rasulullah #£ ada sebagian 
orang yang berpuasa dan ada sebagian orang yang berbuka, dan 
mereka masing-masing tidak mencela yang lain.” 


Dan hadits-hadits yang semakna dengannya: Kelompok lain dari 


kalangan Azh-Zhahiriyyah berpendapat bahwasaya wajib berbuka 
bagi para musafir dan tidak sah puasanya, mereka berdalil dengan 
beberapa dalil berikut ini: 


3 


Firman Allah $$, abi Sa as “Maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari Gang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain.” (@S. al-Bagarah: 184) 

Mereka mengatakan: Puasa bagi musafir adalah pada hari- 
hari yang lain, dan bukan pada bulan Ramadhan. 


Sabda beliau $$: “Tidak termasuk kebaikan orang yang berpuasa 
pada waktu safar.” 


Mereka mengatakan: Lawan dari kebaikan adalah dosa, dan 
apabila berdosa maka puasanya tidak sah. 


jga aa Jaka ga Tu 
Pe SEA Ap Gi aa Lang IS UR 


0 


Jen Ja EP Hn G3 Ina Oo aa «83 Aa 
ALL 2 Oi 3 Ang ee ISA 
trujos 


Dari Anas && ia berkata, “Kami bersama Rasulullah $$ dalam 
sebuah perjalanan safar, kami mayoritas bernaung memakai kain, 
di antara kami ada yang melindungi diri dari matahari dengan 
tangannya, hingga orang-orang yang berpuasa pingsan, orang- 
orang yang berbuka membuat tenda dan memberi minum orang- 
orang yang berkendaraan, maka Rasulullah $ bersabda, “Hari 
ini orang-orang yang berbuka pergi membawa ganjaran. ”"! 


79 Muslim 1116, Abu Dawud 2406, at-Tirmidzi 712, dan an-Nasa'i 4/188. 


80 Al-Bukhari 1946, Muslim 1115, Abu Dawud 2407, dan an-Nasa'i 4/177. 


81 


Diriwayatkan al-Bukhari 2890, Muslim 1119, dan an-Nasa'i 4/182. 
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4 BEA ea ee lo NI aa 
AS PA aa Ar ESA dtang Ko 


« . 


25 A7 ae Mae 
2 Ody Gea 2d JS cal 38 AU an 


Dari Jabir & bahwa Rasulullah £ keluar pada tahun Fath 
(penaklukan) menuju Makkah pada bulan Ramadhan, beliau 
berpuasa hingga sampai di Kura'ul Ghamim, manusia berpuasa, 
kemudian beliau meminta bejana air lalu mengangkatnya 
hingga manusia melihat beliau kemudian beliau meminumnya, 
lalu dikatakan kepada beliau setelah itu: “Sebagian orang telah 
berpuasa,” beliau bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang 
bermaksiat, mereka orang-orang yang bermaksiat.” 


v 


va — 


Tarjih Antara Pendapat-pendapat Ini: 


Yang rajih adalah pendapat jumhur yakni bolehnya berpuasa bagi 
musafir dan bahwa hal itu adalah sah baginya, adapun dalil-dali yang 
disebutkan oleh pendapat yang menyelisihinya maka bukanlah hujjah 
bagi mereka dalam hal ini, karena firman Allah $&: xl ci dp 5ah 
“Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain.” (@S. al-Bagarah: 184) yakni: bagi orang 
yang mengambil rukhshah safar, maka wajib baginya menggadha' 
hari-hari tersebut. 


Adapun sabda beliau &: “Tidak termasuk kebaikan orang yang 
berpuasa pada waktu safar.” Hal tersebut disebabkan adanya seseorang 
yang berpuasa pada saat sangat panas hingga pingsan, karena itulah 
al-Imam al-Bukhari membuat judul: bab: sabda Nabi #5 bagi orang 
yang dinaungi dan sangat panas baginya: “Tidak termasuk kebaikan 
orang yang berpuasa pada waktu safar.” 


PA 


Adapun sabda beliau #4 “Hari ini orang-orang yang berbuka 
pergi membawa ganjaran.” Maka tidak menafikan bolehnya berpuasa, 
hanya saja ganjaran yang mereka bawa adalah amal mereka ketika 
membuat tenda dan memberi minum dan semacamnya, dan telah 
shahih bahwa Nabi £$ bersafar bersama para sahabat beliau dalam 


82 Diriwayatkan Muslim 1114, at-Tirmidzi 10, dan an-Nasa'i 4/177. 
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kondisi sangat panas dan beliau waktu itu berpuasa. 


Pn nd 


8 IL) - e 8 3 JA AS Hay JG Nadi Sd 
vg CA ia Ia dal JG EN OS IS cabai 
IA BA BE BII 5 


Dari Abu Darda' & ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
2 pada bulan Ramadhan dalam kondisi sangat panas, hingga salah 
seorang di antara kami meletakkan tangannya diatas kepalanya karena 


panas yang teramat sangat, tidak ada di antara kami yang berpuasa 
kecuali Rasulullah & dan Abdullah bin Rawahah.8 


Adapun sabda beliau &: “Mereka adalah orang-orang yang 
bermaksiat, mereka orang-orang yang bermaksiat.” Karena beliau 
mewajibkan atas mereka untuk berbuka sementara mereka berpuasa. 

Ketahuilah bahwasanya telah shahih bahwa Rasulullah #5 
berpuasa setelah itu pada waktu safar: 


AA NB Mp ep Iban GA aan 
Jha SB ja P3 SSI BAE Ny us aa 
Ya aja Ga 3 AS Jas Aan) SK SA 
Hat Gp Si aah, AS ph SI BW Ia Is 


8 L9. 


 € & Ipa) Sea Bia J8 2 Jan ae 

sa P3 D5 
Dari Abu Sa'id al-Khudri & ia berkata, “Kami bersafar bersama 
Rasulullah 85 menuju Makkah dan waktu itu kami berpuasa, kamipun 
singgah di sebuah tempat persinggahan, Nabi &5 kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya kalian telah dekat dengan musuh kalian sementara 
berbuka lebih menguatkan bagi kalian,” maka hal itu menjadi rukhshah, 
maka di antara kami ada yang berpuasa dan di antara kami ada yang 


berbuka, maka kamipun singgah di sebuah tempat persinggahan lalu 
Nabi & bersabda, “Sesungguhnya kalian akan menghadapi musuh 


83 Al-Bukhari 1945, Muslim 1122, Abu Dawud 2490 dan Ibnu Majah 1663. 
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kalian di pagi hari, sementara berbuka lebih menguatkan bagi kalian, 
maka berbukalah.” Maka hal itu menjadi suatu kewajiban, maka 
kamipun berbuka, kemudian ia berkata, “Aku melihat kami berpuasa 
bersama Rasulullah &£ setelah itu dalam safar.” 


Saya katakan: Bisa difahami dari hal tersebut bahwasanya wajib 
berbuka pada saat bertemu dengan musuh, karena hal itu lebih 
menguatkan ketika berhadapan dengan musuh dan juga karena 
perintah beliau $$ adalah azimah (wajib dilaksanakan), adapun sekedar 
safar maka tidak menghalangi untuk berpuasa, Wallahu a'lam. 


de Masalah Kedua: Apakah Puasa Lebih Afdhal bagi 
Musafir Ataukah Berbuka? 


Kita telah mengetahui bahwa yang rajih adalah pendapat jumhur 
yakni bolehnya berpuasa bagi musafir dan boleh berbuka, namun 
apakah berpuasa lebih afdhal ataukah berbuka? 


Para ulama' berselisih pendapat dalam masalah ini menjadi 
beberapa pendapat, pendapat yang paling baik dan paling afdhal 
adalah yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Six, dalam Fathul Bari: 
“Kesimpulannya bahwa berpuasa bagi orang yang kuat adalah lebih 
afdhal daripada berbuka, dan berbuka bagi orang yang berat untuk 
berpuasa, atau berpaling untuk menerima rukhshah maka hal itu lebih 
afdhal daripada berpuasa, dan bahwa orang yang belum merasa yakin 
dengan kesulitan maka diberikan pilihan kepadanya apakah berpuasa 
ataukah berbuka.” 


Yang menguatkan hal ini adalah yang diriwayatkan Muslim dari 
hadits 


Ia Gang aa sb 


Jen. Lb Jaa ng S6 gai 2 Pa 


In Ga Ol Oa JA SB IP ln ip AR Ai dg (AI 


Pan 
Lage” 2 


GA S5 Op Ja Cina 


84 Diriwayatkan Muslim 1120, Abu Dawud 2406 dan Ahmad 3/35. 
85 Fathul Baari 4/ 216. 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri #&& ia berkata, “Kami berperang bersama 
Rasulullah 8 pada bulan Ramadhan, maka di antara kami ada yang 
berpuasa dan di antara kami ada yang berbuka, maka orang yang 
berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, demikian pula orang 
yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa, mereka memandang 
bahwa orang yang memiliki kekuatan maka ia berpuasa dan hal itu 
adalah yang baik, dan mereka memandang bahwa orang yang memiliki 
kelemahan lalu berbuka maka hal itu adalah baik85. 


Dan makna Am y) yakni tidak mencela. 


Catatan dan Peringatan: 

(1) Barangsiapa yang mendapatkan hilal bulan Ramadhan pada saat 
mugim (tidak sedang safar), kemudian bersafar setelah itu pada 
hari apapun di bulan Ramadhan maka boleh baginya berbuka 
menurut aan yang rajih di antara Pena ahli ilmu. 


9 Jas Tas Aa £ 23 
Dari Ibnu Abbas W6 ia berkata bahwa Rasulull ah $&£ keluar 
menuju Makkah pada bulan Ramadhan, lalu beliau berpuasa 
hingga ketika sampai di al-Kadid beliau berbuka, maka orang- 
orang juga berbuka,?” dan dalam sebagian riwayat bahwa hal itu 
terjadi pada tahun Fathu Makkah. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 4x, berkata, “Hadits ini dijadikan dalil 
bahwa musafir boleh berbuka pada pertengahan hari meskipun 
terlihat hilal Ramadhan pada saat berada dalam domisilinya, 
hadits ini adalah nash yang menunjukkan kebolehannya, 
karena tidak ada perbedaan pendapat bahwa beliau memasuki 
bulan Ramadhan pada tahun peperangan Fathu Makkah ketika 
beliau berada di Madinah kemudian bersafar pada pertengahan 


bulan.” 


(2) Demikian juga dibolehkan baginya berbuka apabila pagi hari 
berpuasa ketika dalam keadaan mugim, kemudian ingin bersafar 


86 Muslim 1116, Abu Dawud 2406, at-Tirmidzi 712, dan an-Nasa'i 4/188. 
87 Diriwayatkan al-Bukhari 1944, Muslim 1113, Abu Dawud 2404, dan an-Nasa'i 4/189. 
88 Fathul Bari 4/181. 
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na Sinai aa ba aa basa IN AA Ap Oa ta 


pada waktu siang hari: 


at 0 


Kp Ah SMA bt g IE AS ja 5 
Je su IG AL SE ah al CE 33, Aas 
AS ka JB aan Na 


| Dari Muhammad bin Ka'ab ia berkata, “Pada bulan Ramadhan aku 
datang kepada Anas bin Malik #$ ketika itu ia hendak bersafar, dan 
kendaraannya sudah berjalan dan memakai pakaian safar, maka ia 
meminta makanan lalu makan, aku berkata kepadanya, “Sunnah?” 
Ia menjawab, “Sunnah,” kemudian naik kendaraan.” 


(3) Apabila seorang musafir ingin mengambil rukhshah berbuka maka 
dibolehkan baginya berbuka sebelum berangkat meninggalkan 
rumahnya, hal tersebut berdasarkan hadits di atas, dan juga 
berdasarkan juga hadits shahih: 





- 


ba Bia d SAI Si NG SS) JB Ho 
CB OA Ju 8 Ne SE Oa Ad bah 


? 3 MI Ipa IA E na MG KO 2 


Dari Ubaid bin Jabr ia berkata, “Aku naik kendaraan bersama Abu 
Bashrah al-Ghifari dalam sebuah perahu dari kanopi pada bulan 
Ramadhan, kemudian berangkat lalu dihidangkan makan siang 
kemudian ia berkata, “Mendekatlah,” aku bertanya, “Bukankah 
engkau masih melihat rumah?” Abu Bashrah menjawab, “Apakah 
engkau membenci sunnah Rasulullah $£?”29 


Asy-Syaukani Sta, berkata: Dua hadits tersebut menunjukkan 
bahwa musafir boleh berbuka sebelum keluar dari tempat dimana 
ia hendak bersafar darinya.” 


(4) Tidak boleh bagi seseorang untuk merekayasa berbuka pada bulan 
Ramadhan dengan bersafar, karena rekayasa untuk menggugurkan 


89 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 799, al-Baihagi tx, 4/247 dan dishahihkan at-Tirmidzi, 
Ibnul Aayyim Six, dan al-Albani Sx. 

90 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2412, Ibnu Khuzaimah 2040, al-Baihagi Ius, 4/246, 
Ahmad 6/398, dan dishahihkan al-Albani Ius, dalam Irwa'ul Ghalil 4/63. 

91 Nailul Authar 4/311. 
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kewajiban tidak akan menggugurkannya sebagaimana merekayasa 
sesuatu yang haram tidak menjadikannya mubah.? 


(5) Orang-orang yang senantiasa bersafar seperti supir truk, kereta 
api, pesawat dan semacamnya mereka memiliki rukhshah safar, 
karenaAllah $£ menyebutkan secara mutlak kebolehan mengambil 
rukhshah safar, dan tidak membatasinya dengan sesuatu batasan 
tertentu. 


(6) Dibolehkan berbuka bagi musafir meskipun safarnya dengan 
memakai kendaraan yang nyaman, baik mendapatkan kesulitan 
safar ataukah tidak, karena 'illat berbuka adalah adanya safar dan 
bukan terkait dengan perkara yang lain. 

(7) Apabila seorang musafir datang pada pertengahan hari dalam 
keadaan berbuka, maka yang shahih adalah tidak wajib baginya 
untuk menahan diri pada sisa hari tersebut, karena tidak ada dalil 
yang mewajibkan hal itu. 


— 


Kedua: Wanita Hamil dan Menyusui 


Dibolehkan bagi wanita hamil dan menyusui untuk berbuka pada 
bulan Ramadhan, berdasarkan hadits shahih: “Sesungguhnya Allah 
3S membebaskan dari musafir separuh shalat, dan membebaskan 
puasa dari wanita hamil dan menyusui.” 

Para ulama' berselisih tentang apa yang wajib baginya seandainya 
ia berbuka: apakah memberi makan, menggadha' ataukah memberi 
makan dan menggadha' sekaligus? Ada beberapa pendapat, yang 
paling rajih dan paling shahih adalah bahwa orang yang hamil atau 
menyusui apabila berbuka maka wajib baginya memberi makan setiap 
hari satu orang miskin dan tidak wajib menggadha' baginya. 


Ibnu Gudamah &ixs, berkata, “Ibnu “Umar Ip dan Ibnu Abbas Io 
keduanya berpendapat dan tidak ada yang menyelisihi keduanya dari 
kalangan para sahabat: bahwasanya tidak ada gadha' atas keduanya, 
karena ayat ini mencakup keduanya, dan tidak ada di dalamnya 


92 Lihat Fighul “Ibadat oleh Ibnu “Utsaimin xx, hal. 200-201. 
93 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 2408, at-Tirmidzi 715, Ibnu Majah 1667, dan an-Nasa'i 
4/180. 
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melainkan memberi makan.” 


Dari Ibnu Abbas W& ia berkata, “Diberikan rukhshah bagi laki-laki 
yang sudah tua renta dan nenek yang sudah tua dalam hal tersebut, 
sementara keduanya merasa berat untuk berpuasa untuk berbuka 
apabila keduanya menghendaki dan memberi makan setiap hari satu 
orang miskin, dan tidak wajib menggadha' bagi keduanya, kemudian 


hal tersebut dimansukhkan dalam ayat ini AN TA S3 Ips Kee 
“Karena itu, barangsiapa di antara kalian hadir (di-negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,” 
(AS. al-Bagarah: 185) dan tetap bagi laki-laki dan wanita yang sudah 
tua renta dan apabila keduanya tidak mampu menjalankan puasa, 
demikian pula wanita hamil dan menyusui apabila keduanya khawatir 
maka boleh berbuka dan memberi makan setiap hari satu orang 
miskin.” 


Hadits shahih: 


sd 


aa Ay eka bata pal ati ed gal 


Dari Ibnu Abbas 6 bahwa ia melihat ibu dari anaknya dalam keadaan 
hamil atau menyusui, maka ia berkata, “Kedudukanmu adalah seperti 
orang yang tidak mampu, wajib bagimu setiap hari memberi makan 


satu orang miskin, dan tidak ada kewajiban gadha' aa 3 


, PENARI 


Dari Ibnu “Umar #5 bahwa istrinya bertanya kepadanya ketika dalam 
keadaan hamil maka ia menjawab, “Berbukalah dan berikanlah makan 
setiap hari satu orang miskin dan tidak perlu engkau menggadha'.”” 


ai: 


94 Al-Mughni 4/395. 

95 Diriwayatkan al-Bukhari 4505 searah dengannya, dan diriwayatkan an-Nasa'i 4/190-191, 
ad-Daruguthni js, 2/205, dan dishahihkan oleh ad-Daruguthni 3x, dan al-Albani Ius, 
dalam Irwa'ul Ghalil 912. 

96 Diriwayatkan ad-Daruguthni is, 2/206, al-Albani Iu, mengatakan dalam Irwa'ul Ghalil 
4/19: sanadnya jayyid. 

97 Shahih: diriwayatkan ad-Daruguthni 4s, 2/207 dan al-Albani 4s, mengatakan 4/20: 
sanadnya jayyid. 
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Catatan dan Peringatan: 


(1) Seandainya seorang wanita dibayar untuk menyusui selain 
anaknya, atau ia menyusui dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah #, maka dibolehkan baginya untuk berbuka, dan 
menggantinya dengan fidyah sebagaimana pada anaknya. 

(2) Seandainya seorang wanita yang menyusui atau hamil pergi 
bersafar, atau sakit lalu berbuka dengan niat mengambil rukhshah 
sakit atau safar maka tidak wajib fidyah baginya tanpa ada 
perbedaan,” dan wajib baginya untuk menggadha'. 

(3) Siapakah yang wajib membayar fidyah? 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin dus, berkata, “Madzhab al- 
Hambaliyyah menyatakan bahwa yang wajib membayar fidyah 
adalah yang wajib memberi nafkah.” 


aa 


Ketiga: Orang yang Sakit 


Dibolehkan bagi orang yang sakit untuk berbuka pada bulan 
Ramadhan berdasarkan firman Allah #8: 


At BA AL HS Ao SEN Un Sa IS 
“Maka barangsiapa di antara kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (OS. al-Bagarah: 184) 

Para ulama' berselisih tentang sakit yang membolehkan berbuka 
sebagai berikut: 

1. Malik, asy-Syafi'i Ik, dan Abu Hanifah dx, berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah sakit yang apabila ia berpuasa akan 
memberatkan, atau dikhawatirkan akan bertambah. 

2. Ahmad dis, berkata, “Yaitu sakit yang keras.” 

3.  Menurutazh-Zhahiriyyah: semuayang dikatakan sakit berdasarkan 
keumuman lafazh dalam ayat ini. 


98 Lihat Al-Majmu' oleh an-Nawawi ia, 6/274. 
99 Asy-Syarhul Mumti' 6/394. 
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Te 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &ixs, membagi penyakit menjadi tiga 
kelompok'0: 
1. Tidak terpengaruh dengan puasa seperti pening dan flu, maka 
tidak halal berbuka baginya. 


2. Puasa tersebut memberatkan baginya namun tidak membawa efek 
buruk, maka dimakruhkan baginya berpuasa dan disunnahkan 
untuk berbuka. | 

3. Puasa tersebut memberatkan dan membawa efek buruk baginya, 
seperti sakit ginjal dan gula, maka asy-Syaikh berkata, “Puasa 
adalah haram baginya.” 


Namun apa yang wajib bagi orang yang sakit apabila berbuka? 


1. Apabila penyakitnya bisa diharapkan kesembuhan dan obatnya, 
wajib baginya menggadha' pada hari yang lain sebagaimana 
disebutkan dalam ayat tersebut. 


2. Apabila penyakitnya tidak bisa diharapkan kesembuhannya 
seperti misalnya penyakit menahun, maka ada dua pendapat: 


& Pertama: Memberi makan setiap hari satu orang miskin 
dengan menggabungkan orang yang sakit menahun dengan 
laki-laki dan wanita yang sudah tua renta, dan ini adalah 
madzhab jumhur ulama'. 


« Kedua: Gugur kewajiban berpuasa darinya, karena ia 


diperintahkan untuk menggadha' puasa karena sakitnya, 
apabila tidak mampu maka tidak wajib baginya sama sekali 
berdasarkan firman Allah “£ SL SA 56 “Maka 
bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan 
kalian.” (OS. at-Taghabun: 16) 

Yang lebih berhati-hati dalam hal ini adalah beramal 
dengan pendapat pertama, hal tersebut karena puasa tidak 
digugurkan Allah $& dari seorang mukallaf, mungkin baginya 
melakukannya apabila tidak memiliki udzur, dan apabila 
memiliki udzur maka berpindah kepada gadha' atau fidyah. 

Dengan demikian menggabungkannya dengan laki-laki 
yang sudah tua renta adalah lebih layak, Wallahu a'lam, Lalu 
apabila orang yang sakit menahun tersebut kemudian sembuh 


100 Asy-Syarhul Mumti' 6/353. 
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Aa en aa an en ng 


maka tidak wajib baginya menggadha', Wallahu a'lam. 


Catatan: 

Apabila penyakit yang diharapkan sembuh berkelanjutan maka 
tidak ada kewajiban atasnya, demikian pula bagi para walinya, baik 
berpuasa ataukah memberi makan, adapun apabila dia sembuh dan 
tidak menggadha' hingga meninggal, maka para ulama' berselisih 
tentang wajibnya menggantikan puasa untuknya, atau memberi makan 
sebagaimana yang akan datang.'8! 


NS 


Keempat: Wanita Haidh dan Nifas 


Wajib bagi wanita haidh dan nifas untuk berbuka, dan tidak sah 
puasanya, bahkan haram baginya, seandainya ia berpuasa maka ia 
berdosa, dan puasanya batal, serta wajib baginya untuk menggadha'. 


Saka Maa R3 IIA AS IS atas US EU Hp LIL Us 
INA slah PAP YG ep 
Dari Aisyah 1&6 ia berkata, “Kami haidh pada masa Rasulullah & 


lalu kami diperintahkan untuk menggadha' puasa namun tidak 
diperintahkan menggadha' shalat. 10? 


Apabila wanita haidh bersih pada pertengahan hari, maka tidak : 
wajib baginya untuk menahan diri pada sisa hari tersebut, karena tidak | 
ada dalil yang memerintahkan hal tersebut, dan wajib baginya untuk 
menggadha' hari tersebut. 


maka ia berniat puasa sama saja apakah mandi sebelum fajar ataukah 


Apabila bersih sebelum fajar shadig, meskipun hanya sesaat : 
| 
setelahnya, dan puasanya sah. | 


Apabila wanita mengalami haidh sebelum terbenam matahari, 
meskipun hanya sesaat maka wajib baginya menggadha' hari 
tersebut, adapun apabila ia merasakan tanda-tanda haidh berupa | 


101 Lihat hal. 250 poin 1 dan 2. 
102 Diriwayatkan Muslim 335, Abu Dawud 263, at-Tirmidzi 787, an-Nasa'i 4/191, dan Ibnu 
Majah 1670. 
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sakit dan nyeri, namun tidak melihat darah keluar melainkan setelah 
terbenam matahari maka puasanya sah, dan tidak wajib baginya untuk 
menggadha'. 


Peringatan: 


(1) 


(2) 


(3) 


Wanita yang mengalami istihadhah puasanya sah dalam kondisi 
bagaimanapun, sehingga tidak terhalangi untuk berpuasa. 


Apabila seorang wanita mengalami keguguran sebelum usia 
kandungannya empat puluh hari, maka sebagian ulama' 
berpendapat bahwa darah yang keluar bukan darah nifas dan 
wajib baginya berpuasa dan shalat.” 

Asy-Syaikh al-Albani Six, merajihkan bahwa darah keguguran 
adalah darah nifas dalam waktu kapanpun kegugurannya baik 
sebelum empat puluh hari ataukah setelahnya, dan pendapat 
inilah yang rajih, dan inilah yang dikuatkan secara medis/ilmu 
kedokteran, Wallahu a'lam. 


Seandainya seorang wanita mengkonsumsi obat untuk mencegah 
haidh, sehingga ia tidak melihat darah, maka puasanya sah, 
namun yang lebih baik adalah beribadah kepada Allah $£ dengan 
berbuka dan berpuasa, dan tidak membebani dirinya dengan hal 
yang menyulitkan dirinya tersebut, karena bisa jadi obat-obatan 
tersebut memiliki dampak negatif baginya. 


103 Telah terdahulu masalah ini dalam kitab Haidh dan nifas dari kitab Ath-Thaharah. 
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Hukum-Hukum Oadha Dan Fidyah 


Pertama: Oadha' 


Telah terdahulu bahwasanya wajib bagi orang yang berbuka 
pada bulan Ramadhan untuk menggantikan puasa sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain, dan hal ini mencakup 
musafir, orang yang sakit, wanita haidh dan nifas, dan yang sengaja 
berbuka. 


Beberapa masalah yang berkaitan dengan hal ini: 


1. Tidak wajib berturut-turut dalam menggadha' hari-hari tersebut, 
bagi yang menghendaki bisa berpuasa berturut-turut, dan bagi 
yang menghendaki bisa, melekukerinya secara terpisah, karena 


Allah $$ berfirman, AA AG Sa sa “Maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain.” (@S. al-Bagarah: 184) Allah 46 menyebutkannya secara 
mutlak tanpa ada batasan berturut-turut. 


Ibnu “Abbas W85 berkata, “Tidak mengapa melakukan secara 
terpisah.” 9 


Al-mam Ahmad ditanya tentang gadha' Ramadhan, maka 
ia menjawab, “Apabila ia menghendaki maka ia melakukannya 
secara terpisah, jika menghendaki ia bisa melakukannya berturut- 


turut,” 5 


2. Wajib menggadha' dengan kelonggaran, pada waktu 
kapanpun sepanjang tahun, Aisyah I#5 berkata, “Dahulu aku 
memiliki tanggungan puasa Ramadhan, namun aku tidak bisa 
menggadha'nya melainkan pada bulan Sya'ban, sibuk karena 
Rasulullah ££ atau dengan Rasulullah 85.” 195 


Namun yang lebih una adala bersegera menggadna. nya 


berdasarkan firman Allah $# 3 BY 9 Dhan S Ig Tg 4 “Dan 
bersegeralah kalian kepada ampunan dari Rabb kalian” (OS. 





104 Shahih: diriwayatkan al-Bukhari secara mu'allag 4/188, dan diriwayatkan secara maushul 
oleh ad-Daruguthni Is, 2/192 dan 'Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah dus, 2/292. 

105 Masa'il al-Imam Ahmad oleh Abu Dawud hal. 95. 

106 Diriwayatkan al-Bukhari 1950, Muslim 1146, Abu Dawud 2399, at-Tirmidzi 783, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah 1696. 
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Ali-'Imran: 133) dan firman Allah FE: AI Soga Udh si 
“Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan.” (GS. 
al-Mu minun: 61) 


3. Apakah boleh berpuasa nafilah sebelum menggadha" puasa 
wajibnya? 

Yang shahih adalah boleh: karena waktu gadha' adalah luas, 
asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin dus, berkata, “Pendapat ini paling 
zhahir dan lebih dekat kepada kebenaran, dan bahwa puasanya 
adalah sah, dan tidak berdosa.”1” 


Namunyanglebih utamaadalah menggadha' puasawajibnya, 
kemudian berpuasa nafilah apabila ia menghendaki, karena bisa 
jadi bertentangan dengan perkataan Abu Bakar kepada “Umar 
yang telah terdahulu bahwasanya tidak diterima amal nafilah 
hingga ditunaikan kewajiban. 


4. Apabila mengakhirkan gadha' puasa Ramadhan hingga 
Ramadhan berikutnya, maka ia berpuasa Ramadhan kemudian 
menggadha' apa yang menjadi tanggungannya setelah itu, dan 
tidak ada fidyah menurut pendapat yang rajih baik pengakhiran 
tersebut karena ada udzur ataukah tidak, dan ini adalah madzhab 
al-Hanafiyyah dan azh-Zhahiriyyah. 

Saya katakan: Hanya saja ia berdosa karena mengakhir- 
kannya, berdasarkan hadits Aisyah 4&6 yang telah terdahulu. 


Madzhab yang lain sepakat dengan mereka apabila 
pengakhiran tersebut karena udzur, dan menyelisihi mereka 
apabila bukan karena udzur, sehingga mereka mewajibkan 
baginya setelah berpuasa Ramadhan untuk menggadha' hutang 
puasanya dan membayar fidyah setiap hari untuk satu orang 
miskin, dan engkau telah mengetahui bahwasanya yang rajih 
adalah pendapat pertama, karena ayat tersebut tidak mewajibkan 
mereka melainkan hanya gadha' saja, Wallahu a'lam. 


NS 


107 Asy-Syarhul Mumti' 6/448. 
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Kedua: Fidyah 


Allah #£ berfirman, oSXx rb as 1 sa GI de “Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.” 
(@S. al-Bagarah: 184) dan termasuk di dalamnya adalah wanita yang 
hamil, menyusui, laki-laki, dan wanita yang telah tua renta, orang yang 
sakit menahun dan tidak diharapkan kesembuhannya. 


Beberapa masalah yang berkaitan dengannya: 


1. Memberi makan bisa dilakukan pada hari-hari dimana ia berbuka 
padanya atau setelahnya dan tidak memberi makan sebelumnya, 
karenatidakterkenabeban kewajiban melainkan setelah datangnya 
hari tersebut, sehingga boleh membayarkannya sekaligus di akhir 
bulan, telah shahih dari Anas bin Malik tb bahwa ia berbuka 
di bulan Ramadhan ketika telah berusia tua, maka ia memberi 
makan kepada tigapuluh orang miskin pada hari terakhir.! 


2. Para ulama' berselisih tentang kadar pemberian makanan, 
penyebab perselisihan ini adalah tidak adanya nash dalam dalil 
yang menyebutkan kadarnya, sebagian ulama' berpendapat 
bahwa kadarnya adalah satu mud makanan pokok untuk setiap 
hari,!0 dan telah terdahulu dalam makanan kaffarah bahwa 
kadarnya setara dengan satu mud bagi setiap orang miskin. 


Dikatakan dalam satu pendapat adalah setengah sha dengan 
menggiyaskan kepada fidyah atas larangan ihram, karena Nabi 
$$ berkata kepada Ka'ab bin "Ujrah: “Beribadahlah dengan suatu 
ibadah, atau berpuasalah tiga hari, atau berikanlah makanan 
tiga sha' untuk enam orang miskin.”9 Dengan demikian bagian 
masing-masing orang miskin adalah setengah sha . 


108 Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 7/204/4194 dan di dalamnya terdapat keterputusan sanad, 
dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad 7/1/15 dan di dalamnya terdapat perawi yang 
majhul, ath-Thabrani 4x, meriwayatkan juga dalam Al-Kabir 1/214/675, al-Haitsami 3/164 
mengatakan, “Para perawinya adalah perawi shahih dan secara keseluruhan maka atsar 
ini adalah shahih dengan beberapa syawahid tersebut, silahkan melihat Ibnu Katsir Sx, 
2/1768-179. 

109 An-Nawawi Ss, mengatakan dalam Raudhatuth Thalibin 2/380, dan silahkan melihat 
makanan kaffarah bagi yang menggauli istrinya pada siang hari bulan Ramadhan, dan 
telah terdahulu. 

110 Al-Bukhari 1814, Muslim 1202, Abu Dawud 1856, dan Ibnu Majah 3079. 
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Boleh juga mengumpulkan mereka atas hidangan makanan 
sebagaimana dilakukan oleh Anas #&, sehingga perkaranya 


longgar Alhamdulillah. 
Tidak ada nash dalam ayat ini juga tentang jenis makanannya, 


dan yang paling dekat adalah dikatakan SAS O SA L ba Oh : 
“Yaitu dari makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga 
kalian,” (@S. al-Ma'idah: 89) sebagaimana dalam kaffarah 
sumpah, dan sebagaimana juga dalam zakat fitri. 


Tidak disyaratkan jumlah orang miskin sebanyak jumlah hari, 
seandainya memberi makan satu orang miskin saja setiap hari 
maka sudah sah, dan ini berbeda dengan kaffarah, maka yang rajih 
adalah sesuai dengan jumlah mereka dalam rangka menjalankan 
dengan zhahir hadits “Berikanlah makanan kepada enampuluh 
orang miskin.” Wallahu a'lam. 


Tidak boleh mengeluarkan nilai/harga makanan tersebut, karena 
ayat ini menyebutkan secara nash dengan memberi makan, 
seandainya ia mengeluarkan beberapa dirham atau dinar maka 
hal itu tidak sah. 


Masalah: Orang yang Mati dalam Keadaan Memiliki 
Tanggungan Puasa 


Telah diperselisihkan tentang orang yang mati dalam keadaan 


memiliki tanggungan puasa apakah orang lain boleh berpuasa 
untuknya? Sebagai berikut: 


Is 


Pendapat pertama: Mereka berpendapat bahwa orang yang 
mati dalam kondisi memiliki tanggungan puasa maka diwakili 
puasanya oleh walinya, baik puasanya adalah puasa Ramadhan 
ataukah puasa nadzar dan semacamnya, mereka berdalil dengan 
hadits-hadits berikut: 


ALL IA Se Ne an 
Dari Aisyah $$ bahwa Rasulullah sb bersabda naa 
yang mati dalam keadaan memiliki tanggungan puasa maka 
dipuasakan oleh walinya. 11 


111 Al-Bukhari 1952, Muslim 1147, at-Tirmidzi 718, dan Abu Dawud 3311. 
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Demikianlah sesuai dengan keumumannya dan tidak 
Me puasa nadzar dari yang lain. 


b. da das daa daan “Ju A8 ee Oligh 


IE 9G ea SA IS SA AE JB 3 

SEA Al 6 JB 
Dari Ibnu Abbas W& ia berkata, “Ada seseorang yang 
datang kepada Nabi & lalu berkata, “Wahai Rasulullah #&, 
sesungguhnya ibuku meninggal dalam keadaan memiliki 
tanggungan puasa satu bulan, apakah aku menggadha'kan 
untuknya?” Beliau menjawab, “Seandainya ibumu memiliki 
hutang apakah engkau akan membayarkannya?” Ia 
menjawab, “Ya,” beliau bersabda, “Maka hutang Allah “E 
lebih berhak untuk dibayar.”1? 

Dalam sabda beliau, “Maka hutang Allah8£ lebih berhak 
untuk dibayar,” memberi isyarat keumuman hukum baik 
puasa tersebut adalah puasa nadzar ataukah selainnya. Dan 
ini adalah madzhab Azh-Zhahiriyyah dan salah satu dari dua 
pendapat al-Imam asy-Syafi'i diw. 





An-Nawawi &ixs, mengatakan, “Pendapat inilah yang 
shahih dan terpilih serta kami yakini, dan inilah yang 
dishahihkan oleh para peneliti dalam madzhab kami yang 
mengumpulkan antara figih dan hadits berdasarkan hadits- 
hadits shahih yang tegas tersebut.” H8 


2. Pendapat kedua: Sebagian ulama' berpendapat bahwasanya tidak 
dipuasakan melainkan puasa nadzar, adapun puasa Ramadhan 
maka cukup dengan memberi makan saja dan mereka berdalil 
sebagai berikut: 

a. Hadits shahih dari Aisyah 165 dan Ibnu “Abbas Is bahwa 
keduanya berfatwa demikian, dan keduanya adalah perawi 
hadits ini sebagaimana telah terdahulu, keduanya lebih tahu 

112 Al-Bukhari 1953, Muslim 1148, at-Tirmidzi 717, Abu Dawud 3307, an-Nasa'i 6/254, dan 


Ibnu Majah 1758. 
113 Syarah an-Nawawi 4s, terhadap shahih Muslim 8/25. 
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dengan maksud hadits ini dan bahwa hal itu hanya khusus 
untuk puasa nadzar. 


Adapun atsar Aisyah (5 adalah dari “Umrah bahwa 
ibunya meninggal dalam keadaan memiliki hutang puasa 
Ramadhan maka ia berkata kepada Aisyah 1&5, “Apakah 
aku menggadha' untuknya?” Ia menjawab, “Tidak, namun 
bersedekahlah untuknya setiap hari setengah sha' untuk 
setiap orang miskin.” 14 


Adapun atsar Ibnu “Abbas Ib ia berkata, “Apabila 
seseorang mati pada bulan Ramadhan, kemudian ketika mati 
dia belum berpuasa, maka memberikan makan darinya dan 
tidak wajib gadha' baginya, apabila ia memiliki nadzar maka 
walinya menggadha'kan untuknya.” 5 


b. Berdasarkan salah satu jalan hadits Ibnu “Abbas UB 
sebelumnya dan didalamnya terdapat perkataan penanya: 
“Sesungguhnya ibuku meninggal dan ia memiliki tanggungan 
puasa nadzar.” 


Mereka mengatakan: “Ini berarti khusus puasa nadzar,” 
dan ini adalah madzhab Ahmad, al-Laits, Ishag, dan Abu 
'“Ubaid. 


3. Pendapat ketiga: Mereka berpendapat bahwasanya tidak 
dipuasakan bagi orang yang meninggal baik puasa nadzar ataupun 
yang lain, dan ini adalah madzhab Abu Hanifah &i«s, dan Malik. 


Yang shahih adalah pendapat pertama berdasarkan keumuman 
hadits Aisyah "85 dan keumuman sabda beliau #&: “Hutang Allah 3g 
lebih berhak untuk dibayar.” Dalam hadits Ibnu “Abbas Lb adapun apa 
yang difatwakan oeh Ibnu “Abbas I85 dan Aisyah #6 maka kaidahnya 
dalam hal ini adalah apabila fatwa perawi menyelisihi riwayatnya maka 
yang dijadikan patokan adalah apa yang diriwayatkan dan bukan apa 
yang menjadi pendapatnya, Wallahu A'lam, dan inilah yang dirajihkan 
oleh Ibnu Hajar Sa, dan an-Nawawi 4,19 dan juga dirajihkan oleh 
asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &«-, dalam Asy-Syarhul Mumti'. 


114 Shahih: diriwayatkan ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar 2/142 dan Ibnu Hazm &us, dalam 
Al-Muhalla. 

115 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2401, Ibnu Abi Syaibah &., 3/113, dan Ibnu Hazm 4x, 
dalam Al-Muhalla. 

116 Fathul Bari 4/154 dan syarah an-Nawawi 3... 8/25. 
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Catatan: 


(1) 


Hukum ini apabila memungkinkan untuk menggadha' dan tidak 
menggadha'nya hingga meninggal, adapun apabila sakitnya terus 
berlanjut hingga ia meninggal maka tidak ada beban baginya baik 
puasa ataukah memberi makan, sehingga tidak wajib dipuasakan 
darinya atau dibayarkan fidyah untuknya. 


Orang yang mempuasakan mayit adalah walinya dan mereka 
berselisih pendapat tentang batasannya apakah ahli waris ataukah 
seluruh kerabat? Yang lebih layak adalah membawanya kepada 
ahli waris karena ia orang yang paling dekat dengan sang mayit. 


An-Nawawi As, mengatakan, “Apabila orang lain 
mempuasakan untuknya apabila dengan izin wali maka sah, 
dan jika tidak maka tidak sah menurut pendapat yang paling 
shahih.”17 


Adapun berkaitan dengan shalat maka tidak dishalatkan oleh 
seorangpun shalat yang tertinggal, al-@adhi telah menukil ijjma' 
dalam hal ini, demikian pula ijma' bahwasanya tidak dipuasakan 
pada masa hidupnya, namun yang diperselisihkan adalah tentang 
mayit. 18 

Yang lebih utama adalah dipuasakan berdasarkan jumlah hari, 
yakni: apabila dibagi hal tersebut kepada para wali mayit dengan 
berpuasamasing-masing mereka beberapa hari, sehingga hari yang 
satu bukan hari yang lain, dan sebagian yang lain berpendapat 
seandainya ada tigapuluh orang berpuasa masing-masing satu 
hari dari tiga puluh hari maka hal itu sah, namun yang pertama 
adalah lebih utama, Wallahu a'lam. 


Ab 


117 Syarah an-Nawawi jus, atas shahih Muslim 8/26. 
118 Lihat rujukan sebelumnya. 
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Adab-adab Puasa 


Pertama: Sahur 
PS 3 BA J8 & Open ST 3 MU Ii ol IS 


Dari Anas bin Malik & bahwa Rasulullah & bersabda, “Bersahurlah 
kalian, karena dalam sahur terdapat barakah.” 1? 


Ibnul Mundzir Ss, berkata, “Telah ijma' bahwa sahur adalah 
sunnah.” 


Ash-Shanani Sis, berkata, “Barakah yang diisyaratkan 
didalamnya adalah ittiba' kepada as-Sunnah dan menyelisihi ahli 
kitab berdasarkan hadits Muslim secara marfu' “Yang membedakan 
antara puasa kita dengan puasa ahli kitab adalah makan sahur.”'? Dan 
juga menguatkan ibadah dengannya, menambah semangat dan bisa 
menyebabkan amal shadagah bagi orang yang meminta-minta pada 
waktu sahur.” 2! 


Saya katakan: Di antaranya juga adalah shalawat Allah #& dan 
para malaikat-Nya kepada orang-orang yang bersahur, dan akan 
datang nash hadits tersebut. 


Catatan: 


(1) Sahur terealisasi meskipun hanya dengan sedikit makanan 
berdasarkan hadits shahih dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa 
Rasulullah $£ bersabda, “Sahur adalah makanan barakah, 
sehingga janganlah kalian meninggalkannya meskipun salah 
seorang di antara kalian hanya satu teguk air, karena Allah “E 
dan para malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang yang 
bersahur. 2 


119 Al-Bukhari 1923, Muslim 1095, at-Tirmidzi 708, Ibnu Majah 1692, dan an-Nasa'i 4/141. 

120 Muslim 1096, Abu Dawud 2343, at-Tirmidzi 709, dan an-Nasa'i 4/46. 

121 Subulus Salam 2/650. 

122 Hasan: diriwayatkan Ahmad 3/12, 44, Ibnu Hibban 8/245, dan dihasankan asy-Syaikh al- 
Albani 3x, karena beberapa jalannya, silahkan melihat shahih at-Targhib 1066, 1070. 
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(2) Boleh bersahur kapan saja di malam hari, dan yang disunnahkan 
adalah mengakhirkannya: 


# 
- 1 8 1 


Lu gel Pd Y JB ED Jah oi Bana ka 3 


# 


Dari Sahl bin Sa'd & bahwa Rasulullah &, bersabda, “Manusia 
senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka.”1?23 

Ash-Shan'ani Sus, berkata, “Terdapat tambahan dalam 
riwayat Ahmad, “Dan mengakhirkan sahur. 2 


Telah shahih: 
AI Pa Usa: B8 Je JB JB ET 5 ira A3 
3 Ur PP UI 3 Vj pas SA, ola Ja Ol 
PAI 


Dari Abu Hurairah & bahwa ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Kami sekalian para Nabi, diperintahkan untuk menyegerakan 
berbuka dan mengakhirkan sahur kami, dan meletakkan tangan 
kanan kami di atas tangan kiri kami dalam shalat. ”1?5 


GMBI 3 AG - 5 AC 2 ai JG Sg 

2 pama A3 J3 INN SS aa! 2 
Dari Zaid bin Tsabit 3 ia berkata, “Kami Perahu bersama 
Rasulullah #£ kemudian beliau pergi menuju shalat,” aku berkata, 


“Berapakah jarak antara adzan dan sahur?” Ia menjawab, “Sekitar 
limapuluh ayat. "26 





123 Al-Bukhari 1957, Muslim 1098, at-Tirmidzi 699, dan Ibnu Majah 1697. 

124 Dari hadits Abu Dzar #& 5/147 dan sanadnya dha'if. 

125 Ad-Daruguthni kuas, 1/284, telah shahih juga searah dengannya dari Ibnu 'Abbas Hk, 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 5/67, dan al-Baihagi Xx, 4/238, ad-Daruguthni 31 1/284, 
ath-Thabrani 4s, dalam Al-Mu'jamul baba 11/7,11/199, dan al-Baihagi 3x, meriwayatkan 
darinya 2/29 dari hadits Ibnu "Umar #6 dan dishahihkan al-Albani 4s, dalam Shahih Al- 
Jami' 2286. 

126 Al-Bukhari 1921, Muslim 1097, at-Tirmidzi 699, an-Nasa'i 4/143, dan Ibnu Majah 1694. 
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(3) 


Apa yang disangka oleh banyak orang yakni menghentikan 
sahur ketika mereka mendengar apa yang dinamakan dengan 
meriam imsak atau dengan pengumuman di radio adalah tidak 
ada sandaran yang shahih, dan yang shahih adalah sebagaimana 
telah terdahulu bahwa waktu imsak adalah waktu fajar shadig. 


Apabila ragu dalam terbitnya fajar, maka boleh baginya makan 
dan minum hingga yakin berdasarkan firman Allah #£: 


GA IA Ga dash AS Sa SR uan US 


“Dan makan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar.” (OS. al-Bagarah: 187) 


Ada seseorang yang berkata kepada Ibnu Abbas 6, 
“Sesungguhnya aku bersahur, apabila aku ragu maka aku berhenti,” 
maka Ibnu “Abbas 3 berkata, “Makanlah selama engkau masih 
ragu hingga engkau tidak ragu.”12 


Apabila mendengar adzan sementara minumannya ada di 
tangannya maka boleh baginya meminumnya hingga selesai 
berdasarkan hadits: 


- 
£ 0 


Aa AAA Bo ane Ia aa na hn TEA 

SAI SUL aan BPS AI Ia) JE JUS ina na 
20 A0 o, BD Dg Tm 5 Fi PI 
hina dara Gaal GS Anna) DG ol) ls 2UYII 

Dari Abu Hurairah #&ia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, “Apabila 

salah seorang di antara kalian mendengar adzan sementara bejana 

ada di tangannya, maka janganlah ia meletakkannya hingga 

menyelesaikan hajatnya darinya.”128 


— 


127 Al-Baihagi Arus, 4/221 dan Ibnu Abi Syaibah &ius, 2/287. 
128 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 350, Ahmad 2/423, dan Al-Hakim 1/323. 
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Kedua: Menyegerakan Berbuka 


Disunnahkan bagi orang yang berpuasa untuk menyegerakan 
berbuka ketika matahari terbenam berdasarkan Sahl bin Sa'd terdahulu 
dimana didalamnya, “Senantiasa manusia berada dalam kebaikan 
selama mereka menyegerakan berbuka.” 


Patokan dalam waktu berbuka adalah terbenamnya matahari, 
dan bukan mendengar adzan, sebagaimana disangka oleh banyak dari 
kalangan awam, apabila matahari telah terbenam maka boleh baginya 
berbuka hingga meskipun muadzin belum mengumandangkan adzan. 

Berbuka telah terealisasi dengan makanan dan minuman yang 
paling ringan, namun yang paling afdhal dan sunnah adalah berbuka 
dengan ruthab (kurma basah/segar), apabila tidak mendapatkannya 
maka dengan tamr (kurma), apabila tidak memilikinya maka 
dengan air, dari Anas & ia berkata, “Rasulullah #$ dahulu berbuka 
dengan beberapa ruthab sebelum berangkat shalat, apabila tidak 
mendapatkannya maka dengan beberapa biji tamr, dan apabila tidak 
mendapatkannya maka dengan beberapa teguk air.” 2 


Disunnahkan Berdo'a ketika Berbuka 
Riwayat paling shahih tentang do'a ketika berbuka adalah: 

aa pap Te cog- AA “ A3 NA Ta .43 o - 
LIS 3 JG Gt SI BE AI IIA) OS dB EP AS ul ye 
ANA ol S1 S3 BY clah 
Dari Ibnu “Umar vb ia berkata, “Rasulullah #£ apabila berbuka beliau 
mengucapkan, “Telah hilang haus dan telah basah tenggorokan, dan 
telah tetap ganjaran insya'allah. 18 


NS 


Ketiga: Senantiasa Menjaga Ketagwaan 


Hal itu dengan menahan diri dari senda gurau, perkataan kotor 


129 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 2356, at-Tirmidzi 696, dan ia menghasankannya, Ahmad 
3/164 dan Ibnu Hibban 5217. 
130 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 2357 dan al-Hakim 1/584 dan ia menshahihkannya. 


260 | 3€ Tumamul Minnah 2 


dan semacamnya bisa membatalkan puasa: 
Pan SENI AB 
Aga AP EA os IN 
Ie 
Dari Abu Hurairah #& bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian berpuasa pada suatu hari maka janganlah 
berkata kotor, bertengkar, dan melakukan perbuatan jahil, apabila ada 
seseorang yang mencelanya atau memeranginya maka hendaklah ia 
mengatakan: “Sesungguhnya aku sedang berpuasa. 31 


AB an JS SI IP EN Ia EA Iye5 JG RE 

A3 Abg St S zapd & 
Dari Abu Hurairah #& juga ia berkata, “Rasulullah $& bersabda, 
Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan palsu dan beramal 


dengannya, maka Allah $& tidak butuh dalam dia meninggalkan 
makan dan minumnya'. 2 


— 


Keempat: Berderma dan Bertadarrus al-Our'an 


AA SPA an iB AS J6 3 So 
Sa DN la Jia 5383 Ji UE Go BAG OS 
daa Gp On BSA de GP ora ja 
AS SP pp 222 3 SI ae 
Dari Ibnu Abbas W ia berkata, “Nabi $$ adalah manusia bara 


dermawan dengan kebaikan dan beliau paling aman ketika berada 
di bulan Ramadhan ketika ditemui oleh Jibril, Jibril $$ mendatangi 


131 Al-Bukhari 1894, Muslim 1151, Abu Dawud 2363, at-Tirmidzi 764, dan Ibnu Majah 1691. 
132 Diriwayatkan al-Bukhari 1903, Abu Dawud 2362, at-Tirmidzi 707, dan Ibnu Majah 1689. 
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beliau setiap malam pada bulan Ramadhan hingga berakhir, Nabi £& 
membacakan kepadanya al-@Mur'an, apabila Jibril bertemu dengannya 
maka beliau orang yang lebih dermawan dengan kebaikan daripada 
angin yang kencang. 8 


— 


Kelima: Memperbaharui Taubat 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah ££ bersabda, “Apabila 
datang Ramadhan maka dibukakan pintu-pintu surga, dan ditutup 
pintu-pintu neraka, dan dibelenggu para syaithan,”4 dalam satu 
riwayat “Apabila malam pertama dari bulan Ramadhan datang maka 
para syaithan dan jin yang durhaka dibelenggu, ditutup pintu-pintu 
neraka, tidak dibuka satu pintupun, dibukakan pintu-pintu surga dan 
tidak ditutup satu pintupun, dan ada penyeru yang berseru: wahai yang 
menginginkan kebaikan datanglah, dan wahai yang menginginkan 
keburukan berhentilah, dan Allah $& memiliki orang-orang yang 
dibebaskan dari neraka, dan hal itu terjadi setiap malam.” 


Puasa adalah merupakan ajakan menuju taubat dan mawas 
diri serta rujuk kepada Allah $€, jangan sampai engkau menjadikan 
puasamu jalan untuk semakin menambah maksiat, dan sesungguhnya 
bala' yang paling besar dimana banyak dari kalangan makhluk tertimpa 
dengannya adalah senantiasa berada dihadapan alat musik yang 
melalaikan, sandiwara dan telenovela, melihat berbagai kerusakan, 
mendengarkan ucapan kotor dan kejahatan, dan ini adalah beberapa 
nasihat untukmu yang bisa membantumu untuk bertakwa: 


1. Carilah sahabat orang-orang yang beriman dan jauhilah teman- 
teman yang buruk. 


2. Jadikan hatimu tertambat dengan masjid dan perbanyaklah pergi 
ke masjid. 


3.  Tetapkanlah dirimu untuk senantiasa membaca al-Mur an. 
4. Jagalah shalat jama'ah apapun kesibukanmu. 

133 Al-Bukhari 6, 1902, 3220, Muslim 2308, dan an-Nasa'i 4/125. 

134 Al-Bukhari 18999, Muslim 1079, dan an-Nasa'i 4/126. 


135 Hasan:diriwayatkan at-Tirmidzi 682, Ibnu Majah 1642, al-Hakim 1/421, dan ia 
menshahihkannya dan juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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5. Jauhilah dari mendengar musik, karena ia menumbuhkan 
kemunafikan dalam hati. 


Jauhilah sama sekali duduk dihadapan film dan sandiwara. 


7. Mohonlah pertolongan kepada Allah #£ untuk meninggalkan 
yang haram seperti rokok yang semacamnya. 


Bu 
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NG. o 


Puasa Sunnah 


Bab ini terbagi menjadi dua: puasa sunnah dan puasa yang 
terlarang. 


Pertama: Puasa yang Disunnahkan 


ik. Puasa Sya'ban 


PARU Tan BONEKA ga Ji pet enah NN RA ane LA UI 
Jb YSS apa BO Sp) OS BE Kb ALL SE 
2 OM Bi Ani , Hana HE gai 22 302 C Te 2 3 Oa 
YA be ISA Jia Kal, bag an Y Jb Sabah 

Obb Sta Uk GT al) Uh LAN) 
Dari Aisyah '&6 ia berkata, “Rasulullah & dahulu berpuasa hingga kami 
mengatakan, “Beliau tidak berbuka,” dan beliau berbuka hingga kami 
mengatakan, “Beliau tidak berpuasa,” dan aku tidak pernah melihat 
Rasulullah $$ menyempurnakan puasa dalam satu bulan melainkan 
di bulan Ramadhan, dan aku tidak pernah melihat beliau lebih banyak 
berpuasa dalam satu bulan melainkan di bulan Sya'ban.” 


Dari Usamah bin Zaid W& ia berkata, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah 85, aku tidak melihat engkau berpuasa dalam satu bulan 
sebagaimana engkau berpuasa pada bulan Sya'ban,” beliau menjawab, 
“Itu adalah satu bulan yang dilupakan oleh manusia antara bulan Rajab 
dan Ramadhan, padahal ia adalah bulan dimana amal-amal akan 
diangkat padanya menuju Rabbul Alamin, aku suka diangkat amalku 
dalam keadaan aku berpuasa. 

Beliau telah menjelaskan dalam hadits ini hikmah memperbanyak 
puasa padanya yaitu: 

1 Manusia banyak yang melupakannya. 


2.  Diangkatnya amal-amal kepada Allah $$ padanya. 


136 Al-Bukhari 1969, Muslim 1156, Abu Dawud 2434, dan an-Nasa'i 4/202. 
137 Hasan: diriwayatkan an-Nasa'i 2074, Ahmad 5/201, silahkan melihat shahih At-Targhib oleh 
al-Albani is, 1022. 
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pa 


Peringatan: 


Dalamhadits Aisyah #&bterdahulubeliau & tidakmenyempurnakan 
puasa dalam satu bulan secara utuh melainkan di bulan Ramadhan, 
tidak bertentangan dengan perkataan Aisyah 46 pada hadits yang 
lain, “Beliau berpuasa di bulan Sya'ban seluruhnya.” 88 Karena bisa 
dikatakan: beliau berpuasa seluruhnya apabila ditinggalkan sedikit 
darinya. 
| At-Tirmidzi menukil dari Ibnul Mubarak diss, bahwasanya boleh 

dalam bahasa Arab apabila seseorang berpuasa hampir satu bulan 
penuh untuk dikatakan: berpuasa sebulan penuh. 


Hukum Puasa Sunnah Setelah Pertengahan Sya'ban: 
Maha OA HI Bi (aan de du ba S3 


KY Ss Pa 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, “Apabila 
telah masuk pertengahan bulan Sya'ban maka janganlah kalian 
berpuasa hingga bulan Ramadhan.” 


At-Tirmidzi berkata, “Makna hadits ini menurut sebagian ahli 
ilmu bahwa seseorang berbuka kemudian apabila tersisa sedikit bulan 
Sya'ban ia mulai berpuasa karena bulan Ramadhan.” 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Yakni: janganlah kalian menyambung 
bulan Sya'ban dengan Ramadhan, sehingga kalian berpuasa seluruh 
bulan Sya'ban, bukan berarti melarang puasa apabila masuk 
pertengahan bulan Sya'ban dengan larangan mutlak.” 


Kesimpulannya bahwa larangan tersebut dibawa kepada 
pengkhususan separuh terakhir atau tidak menyambung bulan Sya ban 
dengan bulan Ramadhan, apakah orang yang berpuasa pada awalnya 
dan tidak mengkhususkan akhirnya dan tidak menyambungnya 


138 Al-Bukhari 1970 dan Muslim 781. 

139 Diriwayatkan Abu Dawud 2337, at-Tirmidzi 738, Ibnu Majah 1651, Ibnu Khuzaimah 3/282, 
dan al-Baihagi &. 4/209, Ibnu Rajab Ss, berkata dalam Latha'iful Ma'arif: “Para ulama' 
berselisih pendapat tentang sahnya hadits ini kemudian dalam beramal dengannya, adapun 
penshahihannya maka telah dishahihkan oleh lebih dari satu orang di antara mereka adalah 
at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, al-Hakim, ath-Thahawi 4x, dan Ibnu Abdil Barr Sx, sementara itu 
hadits ini telah dibicarakan oleh yang lebih besar daripada mereka dan lebih tahu, mereka 
berkata bahwa hadits ini adalah munkar, di antara mereka adalah “Abdurrahman bin Mahdi, 
al-hmam Ahmad, Abu Zur'ah ar-Razi, dan al-Atsram. 
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dengan bulan Ramadhan maka tidak mengapa baginya berpuasa, 
Wallahu a'lam. 


£. Puasa Enam Hari di Bulan Syawal 
GB Nee LL ee 0 Ja Ma Maa Te aku Senada 2 Ia 
Sa 


Dari Abu Ayyub & ia berkata, “Rasulullah s bersabda! sBbignasiaba 
yang berpuasa Ramadhan dan meneruskannya dengan enam hari di 
bulan Syawal maka seperti puasa sepanjang masa. 


Ketahuilah bahwasanya boleh berpuasa enam hari dalam bulan 
Syawal tersebut secara berturut-turut atau secara terpisah selama 
dalam bulan Syawal, selain hari pertama, yaitu hari Raya “Idul Fitri 
karena haram berpuasa padanya, sebagaimana yang akan datang. 


Telah disebutkan dalam hadits ini keutamaan berpuasa padanya 
seperti puasa sepanjang masa, dan telah disebutkan penjelasannya 
dalam hadits 


seal Ba 0345 Aa ee B Aa JAS JB sdt 3 OP IE 

ES (ae 2 PA sda ai ita an) 
Dari Trauban & ia berkak: “Rasulullah bersabda Puasa bulan 
Ramadhan adalah sama dengan sepuluh bulan, dan puasa enam hari 
setelahnya adalah dua bulan, itulah puasa satu tahun' "4 


£. Puasa Muharram 


GA An Sia Jas 13 2d J3 Je JB BA 

A Oa Ola Aa Jag tan al ja Dp € SAI 
33 

140 Diriwoyaikan Muslim 1164, at-Tirmidzi 759, Abu Dawud 2433, dan Ibnu Majah 1716. 


141 Shahih: diriwayatkan Ahmad 5/280, Ibnu Khuzaimah 3/298 dan dishahihkan al-Albani 
jum, silahkan melihat Shahih Al-Jami' 3851. 
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Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Shalat 
yang paling afdhal setelah shalat wajib adalah shalat di tengah malam, 
dan puasa paling afdhal setelah bulan Ramadhan adalah puasa bulan 
Allah $£ Muharram? 12 

Mungkin ada ganjalan dalam hal ini bahwa Rasulullah $$ paling 
banyak berpuasa pada bulan Sya'ban, mengapa beliau tidak berpuasa 
pada bulan Muharram seperti halnya beliau berpuasa pada bulan 
Sya'ban? 

Hal ini dijawab oleh para ulama' dengan beberapa jawaban: 


1. An-Nawawi 4ixx, mengatakan, “Mungkin beliau tidak mengetahui 
keutamaan bulan Muharram melainkan di akhir hayat beliau 
sebelum memungkinkan untuk berpuasa padanya. 


2. Atau mungkin ada udzur yang menghalangi beliau untuk 
memperbanyak puasa padanya seperti safar dan sakit.” 


3. Ibnu Rajab &ixx, berpendapat bahwa beribadah tathawwu' dengan 
puasa ada dua macam: , 


« Pertama: Ibadah tathawwu' mutlak, maka yang paling afdhal 
adalah di bulan Muharram, sebagaimana tathawwu' yang 
paling mutlak dalam shalat adalah giyamul lail. 


& Kedua: Puasa yang mengikuti puasa bulan Ramadhan baik 
sebelumnya ataukah setelahnya adalah berkaitan dengan 
puasa bulan Rarnadhan, dan puasa bulan Ramadhan adalah 
lebih afdhal daripada tathawwu' secara mutlak, seperti 
sunnah rawatib, maka sunnah tersebut adalah lebih afdhal 
daripada sunnah yang mutlak, Wallahu a'lam. 


£ Puasa “Arafah 


ena "3 1.5 (2 ap 1385 8 po SG J5 ds 551 Ss 


ena Ala Ka 


Disunnahkan puasa hari Arafah bagi selain jama'ah haji, dari Abu 
Matadah “& ia berkata, “Rasulullah & bersabda, Puasa hari Arafah 
menghapuskan dosa dua tahun, yang telah lalu dan yang akan datang, 


142 Muslim 1163, Abu Dawud 2429, at-Tirmidzi 740, dan Ibnu Majah 1742. 
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dan puasa Asyura' menghapuskan dosa setahun yang telah jalu 18 


An-Nawawi Ss, berkata, “Yang dimaksud dengannya adalah 
dosa-dosa kecil.” 

Para ulama' berselisih tentang puasa hari Arafah bagi jama'ah 
haji, sebagian besar mereka berpendapat mustahab baginya untuk 
berbuka pada hari Arafah, karena Nabi #5 tidak berpuasa pada hari 
tersebut: 


Ga BA as GS LAS 3 SJSN JAN 1 
SG aa HA J0 aa pem IS JB 2 


LA 2 & S3, 333 4 na 


Dari Ummul Fadhl bintul Harits && bahwa ada beberapa orang yang 
bertengkar di hadapannya pada hari Arafah tentang puasa Nabi $$ lalu 
sebagian di antara mereka mengatakan, “Beliau berpuasa,” sebagian 
yang lain mengatakan, “Beliau tidak berpuasa,” maka ia mengirim satu 
bejana berisi susu kepada Rasulullah #5 ketika beliau sedang berada 
diatas untanya, beliaupun kemudian meminumnya. 


Hal ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh “Ugbah 
secara marfu': “Hari Arafah, Hari Nahar, dan hari-hari Mina adalah 
hari raya kita kaum Muslimin. 4 


£. Puasa Hari Asyura' 


Telah terdahulu hadits Abu @atadah 4& tentang keutamaan puasa 
hari Asyura' bahwasanya puasa tersebut menghapus dosa satu tahun 
yang telah lalu. 

Nabi €£ dahulu melakukannya di Makkah ketika berhijrah ke 
Madinah beliau memerintahkan untuk berpuasa padanya, sehingga 
menjadi suatu kewajiban, kemudian dimansukhkan kewajibannya 
ketika difardhukan puasa Ramadhan, sehingga menjadi puasa 
sunnah. 


143 Muslim 1162, Abu Dawud 2425, at-Tirmidzi 752, dan Ibnu Majah 1730. 
144 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2419, at-Tirmidzi 773, an-Nasa'i 5/252, dan Ahmad 
4/152. 
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Dalam ash-Shahihain: 

















1 Aa HPS bus 5: HI M3 LAS SS 
Laba Gal Ca Ka pad UB aa yg an SN 


SAS 9 AS G3 Se B3 3 Olah - Ls 
Dari Aisyah 4&6 ia berkata, “Hari Asyura', dahulu kaum @uraisy 
berpuasa padanya di masa jahiliyyah, dan Rasulullah & biasa 
berpuasa pada hari itu di masa jahiliyyah, ketika datang ke Madinah 
beliau berpuasa dan memerintahkan untuk berpuasa padanya, ketika 
difardhukan puasa Ramadhan, beliau meninggalkan puasa hari Asyura', 
barangsiapa yang menghendaki maka ia berpuasa dan barangsiapa 
yang menghendaki maka ia meninggalkannya. 15 


Hal tersebut karena ketika datang ke Madinah beliau mendapati 
kaum Yahudi berpuasa pada hari itu. 


Dalam ash-Shahihain: 
3 ube 2 Ap Had An 1 wa J6 Hb AE ui 3 
NI MAA Si 3 Iu & Jp 2D JB AA 


Ie. 39 


Kala Aa 0333 Sen “03 Sp Ba AA na G3 lia 
ba ag GI 3 MU Ie os 


Dari Ibnu Abbas It ia berkata, “Rasulullah 13 aa ke Madinah lalu 
mendapati kaum Yahudi berpuasa pada hari Asyura', maka Rasulullah 
25 bertanya kepada mereka, “Hari apa ini dimana kalian berpuasa 
padanya?” Mereka menjawab, “Ini adalah hari yang agung Allah “£ 
menyelamatkan Nabi Musa dan kaumnya, Allah $£ menenggelamkan 
Firaun dan kaumnya, maka beliau berpuasa dalam rangka bersyukur 
kepada Allah #, maka kami berpuasa pada hari ini,” Rasulullah 
#£ kemudian bersabda, “Kami lebih berhak dengan Musa daripada 
kalian,” Rasulullah #$ pun kemudian berpuasa dan memerintahkan 








145 Al-Bukhari 2002, Muslim 1125, dan Abu Dawud 2441. 
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untuk berpuasa. 145 


Ketika beliau berada pada akhir umur beliau #$, beliau ingin 
menyelisihi kaum Yahudi: 


Bb en £ 2 Kenal 0 as Y Tea tu us, 2 2 1 
BI R3 II EN SA EA IAI JB JB ee 3 


Dari Ibnu Abbas && ia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, “Seandainya 
aku masih hidup tahun depan aku akan berpuasa pada hari 
kesembilan.” 


Dalam satu riwayat, “Tidak sampai datang tahun depan hingga 
Rasulullah 85 wafat, sehingga yang disunnahkan dalam hal ini adalah 
puasa pada hari kesembilan dan kesepuluh.” 


Peringatan: 


(1) Tidak ada hadits-hadits shahih yang menegaskan keutamaan 
bercelak pada hari 'Asyura', dan memakai semir rambut, demikian 
juga mandi dan memberikan kelonggaran kepada keluarga, semua 
yang disebutkan tentang hal tersebut adalah maudhu' tidak bisa 
dijadikan hujjah. 

(2) Apa yang dilakukan oleh kaum syi'ah dimana mereka menjadikan 
hari ini sebagai peringatan hari kematian terbunuhnya al-Husain 
padanya, maka ini termasuk kesesatan mereka, karena Allah 
46 tidak memerintahkan demikian, juga Rasul-Nya #$ untuk 
menjadikan hari-hari musibah para Nabi dan kematian mereka 
untuk diperingati, bagaimana dengan selain mereka?! 


(3) Dalam sebagian riwayat Ahmad “Berpuasalah pada hari Asyura' 
dan selisihilah kaum Yahudi, berpuasalah satu hari sebelumnya atau 
satu hari setelahnya.” Ini adalah hadits dha'if, dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Abi Laila, ia seorang yang buruk hafalannya, dan 
menyelisihi orang yang lebih tsigah darinya, seperti 'Atha' dan 
yang lain, mereka meriwayatkan hadits ini secara mauguf kepada 
Ibnu Abbas Li dengan sanad yang shahih namun dengan lafazh, 


146 Al-Bukhari 2004, Muslim 1130, dan Abu Dawud 2444. 

147 Muslim 1134 dan Abu Dawud 2445. 

148 Diriwayatkan Ahmad 1/241 dan Ibnu Khuzaimah 2095 dan didha'ifkan asy-Syaikh al-Albani 
Ius, dalam catatan kaki beliau atas Ibnu Khuzaimah, dan didha'ifkan juga oleh Syu'aib al- 
Arnauth, silahkan melihat Zadul Ma'ad 2/69. 
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“Berpuasalah pada hari kesembilan dan kesepuluh dan selisihilah 
kaum Yahudi.” Ja tidak menyebutkan di dalamnya kesebelas. 


(4) Berdasarkan apa yang telah terdahulu apabila seseorang terluput 
dari puasa kesembilan, boleh baginya berpuasa hari kesepuluh 
secara terpisah dan tidak dimakruhkan. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &ixs, berkata, “Puasa pada 
hari 'Asyura' adalah kaffarah untuk satu tahun, dengan tidak 
dimakruhkan menyendirikannya dengan berpuasa.” 159 


£ Puasa pada Hari-hari Putih 


SA 


- 
F G 


L0 St, C ane Is” an 
tetu OS BA Ia) O 


PE AE 

Lae YG kta 
Dari Ibnu Abbas & bahwa Rasulullah 25 tidak meninggalkan puasa 
pada hari-hari putih baik dalam safar maupun dalam kondisi mugim.:5! 


Hari-hari putih adalah tiga hari tanggal tigabelas, empat belas 
limabelas, yakni hari-hari dimana rembulan berada dalam keadaan 
bulan purnama, dinamakan juga dengan hari-hari bercahaya, dari Abu 
Dzar bahwa Rasulullah #5 bersabda, “Apabila engkau ingin berpuasa 
maka berpuasalah pada hari-hari putih bercahaya: tanggal tigabelas, 
empatbelas, dan limabelas.”152 


Telah disebutkan tentang keutamaan berpuasa pada hari-hari 
tersebut adalah setara dengan puasa sepanjang masa. 


Dari Abdul Malik bin al-Minhal dari ayahnya, bahwa ia bersama 
Nabi #5 ia berkata, “Nabi £5 memerintahkan mereka berpuasa pada 
hari-hari putih, dan beliau bersabda, “Ia adalah puasa sepanjang 
masa. 158 


149 Diriwayatkan 'Abdurrazzag 7839 dan al-Baihagi tx, 4/287. 

150 Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah hal. 110. 

151 Shahih, diriwayatkan an-Nasa'i 4/198, dan dihasankan oleh as-Suyuthi dan dishahihkan 
al-Albani sus, dalam Shahih al-Jami' dan juga Silsilah ash-Shahihah 580. 

152 Hasan: diriwayatkan at-Tirmidzi 742, Abu Dawud 2450, an-Nasa'i 4/222, dan dihasankan 
oleh at-Tirmidzi. 

153 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2449, an-Nasa'i 4/225, dan Ibnu Majah 1707, 3651. 
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£ Puasa Hari Senin dan Kamis 


Dari Aisyah 186 bahwa Nabi £$ membiasakan puasa hari Senin 
dan Kamis.'4 

Nabi #& telah menjelaskan hikmah beliau membiasakan berpuasa 
pada dua hari ini: 


aan Pa BSA hai Te 


2g Tg Aa 

Dari Abu Hurairah & ia berkata, “Beliau memperbanyak puasa pada 

hari Senin dan Kamis, lalu ditanyakan kepada beliau, lalu beliau 

menjawab, Amal-amal ditampakkan setiap hari Senin dan Kamis, maka 

setiap muslim diampuni kecuali orang-orang yang saling memutuskan 
hubungan, lalu berkata, Akhirkanlah keduanya'.”? 

uh 3 3 
P0. Ko LA “ 1 e - 8 oz € Abs 0” 0 Sage 0 
AN 3 ai BEM Jong Cai 2d Hb A5 oh AA 33 


- 


2 LAN PAN Ana MS ol: IG II 


Ho ui, de La 3f 
Dari Usamah bin Zaid &&6 ia berkata, “Aku melihat Rasulullah £ 
berpuasa pada hari Senin dan Kamis lalu aku bertanya kepada beliau, 
maka beliau menjawab, “Sesungguhnya amal-amal akan ditampakkan 
pada hari Senin dan Kamis, aku suka seandainya amalku diangkat 
dalam keadaan aku berpuasa. 158 


RESI oa 1S 2 das A5 GAS 2515 S3 
BA on g “J3 


Dari Abu @atadah al-Anshari & bahwa Rasulullah $& ditanya tentang 
puasa Senin maka beliau menjawab, “Pada hari itu aki dilahirkan dan 


154 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 745, an-Nasa'i 4/153, dan Ibnu Majah 1739. 
155 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 747, Ibnu Majah 1740, dan Ahmad 2/268, 389. 
156 Shahih: diriwayatkan an-Nasa'i 4/201 dan Ibnu Khuzaimah 2119. 
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pada hari itu diturunkan wahyu kepadaku. ”57 


£&. Puasa Sehari dan Berbuka Sehari 


Sd en 2 MAS Jb JB yA Mae 3 
S3 Si S SAI Tn en Hg Lag aa 3g 6535 2 


Pa 33 Pat aah Ja Susi ag 5 333 
Dari Abdullah bin Amr tp ia berkata, “Rasulullah 3 bersabda Puasa 
yang paling dicintai Allah $ adalah puasa Dawud, ia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari dan shalat yang paling dicintai Allah $£ adalah 
shalat Dawud, ia tidur separuh malam, kemudian bangun sepertiganya, 
lalu tidur seperenamnya'.”158 


Catatan: 

Ada beberapa kondisi lain yang disebutkan dalam satu tahun 
dimana disyariatkan di dalamnya berpuasa, di antaranya adalah: 

(1) Puasa sehari dan berbuka dua hari - diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 
dengan sanad yang shahih. 

(2) Puasa sepuluh hari setiap bulan - diriwayatkan an-Nasa'i dengan 
sanad yang jayyid. 

(3) Puasa sebelas hari, sembilan, tujuh atau lima hari. Diriwayatkan 
an-Nasa'i dengan sanad yang shahih. 

(4) Puasa empat hari setiap bulan - diriwayatkan an-Nasa'i dengan 
sanad yang shahih. 

(5) Puasa tiga hari setiap bulan, tidak ditentukan apakah di awalnya 
ataukah di akhirnya. Diriwayatkan Ibnu Hibban dengan sanad 
yang shahih, dan diriwayatkan Ahmad dan Ibnu Majah. 

(6) Namun yang paling afdhal adalah pada hari-hari putih 
sebagaimana yang telah terdahulu. 


(7) Puasa dua hari setiap bulan - diriwayatkan an-Nasa'i dengan 
sanad yang shahih. 


157 Diriwayatkan Muslim 1162, Abu Dawud 2426, dan an-Nasa'i 4/207. 


158 Diriwayatkan al-Bukhari 1131, Muslim 1159, Abu Dawud 3448, at-Tirmidzi 770, dan Ibnu 
Majah 1712. 


Kitab Puasa YK | 213 


(8) Puasa sehari setiap bulan, dari Abdullah bin Amr Hb ia berkata, 
“Aku datang kepada Nabi $$ lalu aku bertanya kepada beliau 
T5 tentang puasa lalu beliau menjawab, Berpuasalah satu hari 
dalam sebulan, dan engkau akan mendapatkan ganjaran pada 
sisanya?.”159 


&£. Puasa Sepuluh Hari di Bulan Dzulhijjah 
Telah tetap dalam shahih al-Bukhari: 


gp JS KA Gia INA MEA 


Ta L Ho Ba AN 

Ten 
Dari Ibnu Abbas P3 dari Nabi # beliau bersabda, “Tidak ada hari- 
hari dimana amal shalih di dalamnya lebih dicintai Allah Y& daripada 
hari-hari ini -yakni sepuluh hari- mereka bertanya, “Ya Rasulullah &£, 
tidak juga jihad fii sabilillah?” Beliau menjawab, “Tidak juga jihad fii 


sabilillah melainkan seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya 
lalu tidak kembali darinya sedikitpun. 80 


Al-Hafizh Sx, berkata dalam Fathul Bari, “Hadits ini dijadikan 
dalil keutamaan berpuasa pada sepuluh hari di bulan Dzulhijjah karena 
puasa termasuk dalam amal.”!51 


An-Nawawi Six, berkata, “Tidak ada kemakruhan berpuasa pada 
sembilan hari ini, bahkan sangat mustahab apalagi hari kesembilan 
darinya yaitu hari “Arafah.” 82 


Saya katakan: Dan yang merajihkan hal ini hadits yang 
diriwayatkan dalam sunan Abu Dawud dan selainnya bahwa Rasulullah 
8$ berpuasa pada sembilan hari di bulan Dzulhijjah, hari 'Asyura' dan 
tiga hari setiap bulan.'8? 


159 Muslim 1159, Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 3/300, Ibnu Hibban 8/416 dan al-Baihagi 
dum 4/296. 

160 Al-Bukhari 969, Abu Dawud 2438, at-Tirmidzi 757, dan Ibnu Majah 1727. 

161 Fathul Bari 2/460. 

162 Syarah Muslim 3/245. 

163 Dishahihkan al-Albani 3ux,: diriwayatkan Abu Dawud 2437, an-Nasa'i 4/205, dan Ahmad 
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na 


| 
: Namun yang mengganjal dalam hal ini adalah hadits Aisyah #6 
dalam shahih Muslim bahwa ia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah 
££ berpuasa sepuluh hari sama sekali.” Dalam satu riwayat “Pada 


sepuluh hari sama sekali.” 
Para ulama' menjawab hal ini dengan beberapa jawaban: 


An-Nawawi &iws, berkata, “Ditafsirkan perkataannya: “Tidak 
berpuasa sepuluh hari sama sekali.” Yakni tidak berpuasa karena 
adanya halangan sakit, safar atau selainnya, atau ia tidak melihat 
beliau berpuasa padanya, dan tidak melazimkan hal tersebut beliau 
tidak puasa pada kenyataannya.”165 


Ibnu Hajar &ixs, berkata, “Kemungkinan hal itu beliau tinggalkan 
padahal beliau ingin mengamalkannya karena khawatir difardhukan 
atas umatnya.” 166 


Peringatan Berkaitan dengan Puasa Rajab: 

Tidak shahih keutamaan mengkhususkan puasa bulan Rajab, 
atau puasa beberapa hari darinya, namun puasa pada bulan tersebut 
sebagaimana bulan yang lain: barangsiapa yang memiliki kebiasaaan 
berpuasa maka ia tetap pada kebiasaannya, dan barangsiapa yang 
tidak memiliki kebiasaaan maka tidak ada pengkhususan berpuasa 
padanya, dan juga tidak ada keutamaan puasa pada awal bulan, 
malam keduapuluh tujuh bahkan yang shahih dari “Umar beliau 
melarang darinya. 
js SE BEAN AS Lia yaa LI JAN yi Aa IA 

5. o » 2 GP BAN at a 

Halal Mb R3 GA LOBI 2) Ab 3 
Dari Kharsyah bin al-Hurr ia berkata, “Aku melihat Umar memukul 
pundak orang-orang yang berpuasa pada bulan Rajab hingga 
meletakkannya di hadapan makanan lalu berkata, "Makanlah karena 
ia adalah bulan yang diagungkan oleh kaum Jahiliyyah?.”187 





6/423. 

164 Muslim 1176, Abu Dawud 2439, at-Tirmidzi 756, dan Ibnu Majah 1729. 

165 Syarah Muslim 3/245. 

166 Fathul Bari 2/460. 

167 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah Xu, 2/345, dan dishahihkan al-Albani Sx, dalam Irwa'ul 
Ghalil 4/113. 
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Telah shahih juga dimakruhkannya berpuasa padanya dari Ibnu 
Abbas I&6, Abu Bakrah, Anas, dan yang lainnya. 

Al-Albani Sx, berkata, “Larangan “Umar #& berpuasa Rajab 
yang bisa difahami dari pukulannya bagi orang-orang yang berpuasa 
Rajab bukanlah larangan pada dzatnya, namun agar tidak dijadikan 
kebiasaan berpuasa padanya dan disebarkan sebagaimana mereka 
melakukannya pada bulan Ramadhan.” 

Ibnu @udamah Ss berkata, “Dimakruhkan menyendirikan 
puasa pada bulan Rajab.” !68 

Saya katakan: Adapun hadits “Puasalah pada bulan haram dan 
tinggalkanlah.” Adalah hadits dha'if '8? tidak shahih untuk dijadikan 
hujjah seandainya shahih maka bukanlah dalil untuk mengkhususkan 
bulan Rajab dengan berpuasa. 

Dengan demikian boleh berpuasa pada bulan Rajab apabila sesuai 
dengan kebiasaan berpuasa, adapun apabila mengkhususkannya atau 
meyakini bahwa berpuasa padanya terdapat keutamaan khusus maka 
tidak ada dalilnya. 


— 


Kedua: Hari-hari yang Terlarang Berpuasa 
Padanya 


Larangan berpuasa pada dua hari raya, yaitu hari Idul Fitri dan 
“Idul Adha. 


Ld “1 
CNG . 


PN Ap om Ce — & J3) FP on Se 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #&£ melarang puasa pada dua 
hari: hari Idul Adha dan “Idul Fitri.” 


Dari Aisyah 486 bahwa Rasulullah #£ melarang puasa pada dua 


168 Al-Mughni 4/429. 

169 Diriwayatkan Abu Dawud 2428, Ibnu Majah 1741, dan an-Nasa'i serta didha'ifkan asy- 
Syaikh al-Albani Xx. 

170 Al-Bukhari 1993 dan Muslim 1138. 
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Pa 


hari: hari “idul Fitri dan “Idul Adha.” 71 


| An-Nawawi ix, mengatakan: Para ulama” bersepakat 

| diharamkannya puasa pada dua hari ini dalam kondisi apapun, baik 
berpuasa nadzar, tathawwu', kaffarah atau selain itu. Seandainya ia 
bernadzarberpuasapadaduahari tersebutdengansengajakarenakedua 
hari raya itu sendiri maka asy-Syafi'i dus, dan jumhur mengatakan: 
tidak sah nadzarnya, dan tidak wajib menggadha'nya, Abu Hanifah 
Ss, mengatakan: nadzarnya sah dan wajib menggadha'nya.”172 


Saya katakan: Maksudnya dari sisi sahnya nadzar adapun puasa 
maka tidak sah, demikian pula seandainya bernadzar berpuasa pada 
hari yang ternyata bertepatan dengan hari raya, maka tidak boleh 
berpuasa pada hari 'Ied secara ijma'. 


di Hari-hari Tasyrig 
Yaitu tiga hari setelah Idul Adha: 


FO TU Ke teu Ss & ea 
Dari Al fi secara marfu' bahwa hari-hari tasyrig tersebut bukanlah hari- 
hari berpuasa, itu adalah hari-hari makan, minum, dan berdzikir.” 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash Rb bahwa ia masuk kepada 
ayahnya Amr bin al-'Ash && ia mendapatinya sedang makan, lalu ia 
memanggilnya, ia berkata, “Aku berkata kepadanya, “Aku berpuasa, 
ia berkata, “Hari-hari ini adalah hari yang dilarang Rasulullah &# 
untuk berpuasa, dan beliau £$ memerintahkan kami untuk berbuka 
padanya'.”17 

Dengan demikian diharamkan berpuasa pada hari-hari ini, dan 
tidak diberikan rukhshah untuk berpuasa padanya melainkan untuk 
para jama an haji yang tidak mendapatkan nacya berdasarkan firman 


Allah BE: SS 1 AS Si Nu Has Jen 2 4 “Tetapi jika 
ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kalian 
telah pulang kembali.” (OS. al-Bagarah: 196) 


171 Muslim 1140. 

172 Syarah an-Nawawi Sus, atas shahih Muslim 3/153. 

173 Shahih: diriwayatkan Ahmad 1/92 dan Ibnu Khuzaimah 2147. 

174 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2418, Ahmad 4/197 dan Ibnu Khuzaimah 2149. 
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Dari Aisyah dan Ibnu “Umar $& keduanya berkata, “Tidak diberikan 


rukhshah pada hari tasyrig untuk berpuasa melainkan bagi yang tidak 
mendapatkan hadyu. 175 


Adapun berpuasa untuk menggadha' puasa wajib atau nadzar 
di dalamnya terdapat perbedaan di antara jumhur ulama', yang rajih 
bahwa hal itu tidak sah juga, berdasarkan perkataannya: “Tidak 
diberikan rukhshah.” Dan hadits ini memiliki hukum marfu', dan juga 
berdasarkan hadits yang telah terdahulu, “Dan memerintahkan untuk 
berbuka,” dan hal ini berlaku umum. 


&. Larangan Berpuasa pada Hari Jum'at Secara 
Tersendiri 


La Dana Me mo Bi AN 

Al Ap AE ME Its Io LB Bb NA A3 
(ea Bos 

Dari Abu Hurairah & ia berkata, “Rasulullah # bersabda, Iansantah 

salah seorang di antara kalian berpuasa pada hari Jum'at melainkan 

berpuasa sebelumnya atau berpuasa setelahnya". “1g 


Yg AJE ai ia Aa KASI ALI Maa Y J3 BD 


o 
£ 0. 


Ajal (ho HK AP ee og aa Ia ag RAN Gp Naa 


aa 
Dari Abu Hurairah & juga dari Nabi $£ bersabda, Janganlah kalian 
mengkhususkan malam Jum'at untuk shalat di antara malam-malam 
yang lain, dan janganlah kalian mengkhususkan hari Jum'at dengan 
berpuasa di antara hari-hari yang lain, kecuali puasa yang biasa 
dilakukan oleh salah seorang di antara kalian.”17 


175 Al-Bukhari 1997, 1998 dan Ibnu Abi Syaibah ss, 3/155. 
176 Al-Bukhari 1985, Muslim 1144, Abu Dawud 2420, Ibnu Majah 1723, dan at-Tirmidzi 737. 
177 Muslim 1144, Ahmad 6/444, dan Ibnu Hibban 8/376. 
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Ga de Jas BE Ijen A3 AT op ai ai Ma yA 


AP IS lin ga ga BS 


13 sat JG Y “5 SAE pai 3f Ga JB NY Panen 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash Is bahwa Rasulullah $ masuk 
kepada Juwairiyyah bintul Harits 485 dalam keadaan sedang berpuasa 
pada hari Jum'at, maka beliau $$ bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau berpuasa kemarin?” Ia menjawab, “Tidak,” lalu beliau bertanya, 
“Apakah engkau ingin berpuasa besok?”la menjawab, “Tidak,” maka 
Rasulullah $$ bersabda, “Kalau begitu berbukalah.”178 


Dari hadits-hadits yang telah terdahulu bisa diketahui larangan 
beliau £$ puasa hari Jum'at secara tersendiri. 


(3 


Oa aib 


NX 


Para ulama' berselisih pendapat apakah larangan berpuasa 
tersebut makruh ataukah haram? 


Yang rajih adalah haram, dan bisa diambil faidah dari hadits- 
hadits tersebut bolehnya berpuasa pada hari Jum'at apabila berpuasa 
sehari sebelumnya atau sehari setelahnya, demikian pula apabila 
bertepatan dengan puasa yang biasa dia lakukan, seperti hari Arafah, 
hari Asyura', hari-hari putih, puasa sehari dan berbuka sehari, dan 
semacamnya, maka dalam kondisi-kondisi tersebut boleh baginya 
untuk berpuasa secara tersendiri. 

Ibnu Hajar Six, berkata, “Bisa diambil darinya kebolehan 
berpuasa bagi yang bernadzar pada hari kedatangan Zaid atau 
sembuhnya Fulan.”1? 


2 Larangan Berpuasa Sunnah Hari Sabtu 


IV SA GAN BED IA Jb: AE AA 


- 
- 


Ae pa SAS MA OS AN SAS ng SO ap 
Dari ash-Shamma' (6 ia berkata “Rasulullah ££ bersabda, ahganlah 
kalian berpuasa pada hari Sabtu kecuali puasa wajib, apabila salah 
seorang di antara kalian tidak mendapati kecuali batang pohon anggur 


178 Al-Bukhari 1986, Abu Dawud 2422, Ahmad 6/430, dan Ibnu Khuzaimah 2161. 
179 Fathul Bari 4/234. 
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atau kulit pohon maka berbukalah dengannya”. 8 


AI 4 adalah anggur - dalam sebagian riwayat: “Hendaklah ia 
mengunyahnya.” 

At-Tirmidzi Xxx, berkata, “Maksud dimakruhkan hal ini adalah 
seseorang mengkhususkan hari Sabtu untuk berpuasa, karena Yahudi 
mengagungkan hari Sabtu.” 


An-Nawawi 44x, mengatakan, “Dimakruhkan menyendirikan hari 
Sabtu untuk berpuasa, apabila berpuasa sebelumnya atau setelahnya 
maka tidak dimakruhkan.” 8! 


Ibnu @udamah Ss, menyatakan dalam Al-Mughni: “Para 
sahabat kami mengatakan: “Dimakruhkan menyendirikan hari Sabtu 
untuk berpuasa, apabila berpuasa hari lain bersamanya maka tidak 
dimakruhkan berdasarkan hadits Abu Hurairah 4 dan Juwairiyyah 
t&5 yang telah terdahulu, demikian pula apabila bertepatan dengan 
puasa seseorang maka tidak dimakruhkan, Abu “Abdillah al-Imam 
Ahmad berkata, “Adapun puasa hari Sabtu secara terpisah maka telah 
disebutkan tentangnya dalam hadits Ash-Shamma .”1#2 


Ibnu Muflih &xx, berkata, “Al-Atsram berkata, “Hujjah Abu 
Abdillah dalam rukhshah berpuasa hari Sabtu adalah bahwa hadits- 
hadits tersebut semuanya menyelisihi hadits Abdullah bin Busr “5 
di antaranya hadits Ummu Salamah -yakni bahwa Nabi 2S pernah 
berpuasa pada hari Sabtu dan Ahad, dan beliau mengatakan, 
“Keduanya adalah hari raya kaum musyrikin aku ingin menyelisihi 
keduanya. 18,718 


.&. Larangan Berpuasa pada Hari Syakk (Meragukan) 


Hari Syakk (meragukan) adalah hari terakhir dari bulan Sya'ban, 
hal tersebut terjadi ketika di langit terdapat asap atau awan yang 
menghalangi pandangan ketika ru'yatul hilal, pada saat itulah ada 
kemungkinan munculnya hilal dan ada kemungkinan tidak muncul, 


180 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2421, at-Tirmidzi 744, Ibnu Majah 1726, dan Ahmad 
6/368. 

181 Al-Majmu' 6/481. 

182 Al-Mughni 4/428. 

183 Hasan: diriwayatkan Ahmad 6/323, al-Hakim 1/436 dan ia menshahihkannya serta 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 

184 Al-Furu' 3/124. 
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meskipun demikian tidak boleh berpuasa padanya kecuali benar-benar 
bisa melihat sebagaimana telah terdahulu, kecuali seseorang yang 
memiliki kebiasaan berpuasa, lalu bertepatan kebiasaannya dengan 
hari tersebut, maka tidak ada halangan baginya berpuasa pada hari 
itu. 

Dari Shilah ia berkata, “Kami bersama 'Ammar lalu didatangkan 
kambing panggang, kemudian ia berkata, “Makanlah,” lalu ada 
sebagian kaum yang mundur, dan ia berkata, “Aku berpuasa,” Ammar 
berkata, “Barangsiapa yang berpuasa pada hari meragukan maka 
ia telah bermaksiat kepada Abul @asim #5,” dalam satu riwayat, 
“Barangsiapa yang berpuasa pada hari yang diragukan padanya....”185 

Mayoritas ahli ilmu memandang bahwasanya apabila berpuasa 
pada hari itu dan ternyata adalah telah masuk bulan Ramadhan, maka 
puasanya tidak sah, dan ia menggadha' satu hari sebagai gantinya, 
dan inilah yang rajih. 

Adapun dalil puasa tathawwu' apabila bertepatan dengan 
kebiasaan, hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu 
Hurairah 4: 

AL 1. 
OS NY on 5 (32 SLS) (32 NAME Y 2JG Aa Si 
3 2 Ado RL M0 
2 25 as 23 daya Aap 
Bahwa Nabi #£ bersabda, “Janganlah kalian mendahului puasa 
Ramadhan sehari atau dua hari, kecuali puasa yang biasa dilakukan 
seseorang lalu ia berpuasa pada hari itu. 185 


P4 Larangan Berpuasa Sepanjang Masa 
V9 KIS KB NI BBS 
Jas 


Dari Ibnu Umar & ia berkata, “Rasulullah $$ bersabda, “Barangsiapa 
yang berpuasa sepanjang masa, maka tidak ada (ganjaran) puasa dan 


185 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 686, an-Nasa'i 4/153, al-Hakim 1/585, dan makna 
mushilah adalah dipanggang/dibakar. 

186 Al-Bukhari 1914, Muslim 1082, Abu Dawud 2335, at-Tirmidzi 685, Ibnu Majah 1650, dan 
an-Nasa'i 4/149. 
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tidak ada berbuka?.”187 


de. 


Pa Sea Pan ds Dean Gea: gi o “ 
AI ale oa ple YA Ja) JUS ye Ul op 


Dari Ibnu Amr us bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada puasa 
bagi yang berpuasa sepanjang masa.”188 


Ibnu Hajar &ixs, berkata, “Maknanya bahwa ia tidak mendapatkan 


ganjaran puasa karena ia telah menyimpang dan tidak berbuka karena 
ia menahan diri darinya.” 8 


Adapun tentang hukum puasa sepanjang masa, para ulama' telah 


berselisih pendapat menjadi beberapa pendapat: 


1. 


Pendapat pertama: Memandang makruh puasa sepanjang masa 
secara mutlak, dan ini adalah madzhab Ishag dan penganut 
faham Azh-Zhahiriyyah dan salah satu riwayat dari imam Ahmad, 
demikian juga madzhab Ibnul 'Arabi dari madzhab al-Malikiyyah, 
al-Albani Six, mengatakan: tidak disyari'atkan. 


Pendapat kedua: Memandang bolehnya, mereka membawa 
hadits-hadits larangan bagi orang yang memasukkan dua hari 
raya dan hari-hari tasyrig, artinya mereka mebolehkan puasa 
sepanjang masa kecuali dua hari raya dan hari-hari tasyrig. 


Pendapat ketiga: Memandang mustahab bagi yang kuat 
menjalankannya, dan tidak mengurangi hak di dalamnya, di 
antara hujjah mereka dalam hal ini adalah hadits Hamzah bin 
'Amr al-Aslami ia berkata, “Wahai Rasulullah $$ sesungguhnya 
saya berpuasa berturut-turut.” Al-Hadits, dan telah terdahulu, dan 
tidak diingkari oleh beliau £$ sehingga hadits ini menunjukkan 
mustahab. 


Pendapat paling rajih di antara pendapat ini adalah pendapat 
pertama, berdasarkan hadits yang shahih “Tidak ada yang lebih 
afdhal darinya.” Dan sabda beliau £$: “Tidak ada puasa bagi yang 
berpuasa selamanya.” Dan dalam satu riwayat “Tidak ada puasa 
dan tidak ada berbuka.” Dan dari Abu Musa al-Asy ary & dari 
Nabi £&£ beliau bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa sepanjang 
masa maka akan disempitkan jahannam atasnya.” Demikian juga 


187 Shahih: diriwayatkan Ibnu Majah 1705, an-Nasa'i 4/205, dan Ahmad 2/189. 
188 Al-Bukhari 1977, Muslim 1159, Ibnu Majah 1706, dan an-Nasa'i 4/206. 
189 Fathul Bari 4/261. 
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telah shahih secara mauguf.!” 


Adapun hadits Hamzah bin Amr: Aall sha | “Sesungguhnya 


aku berpuasa berturut-turut.” Maka yang dimaksud 5 SG adalah 
berturut-turut, dan tidak melazimkan darinya puasa sepanjang masa 
secara keseluruhan. 


Ibnu Abi Syaibah &ix-, meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Abu “Amr asy-Syaibani ia berkata, “Sampai kepada “Umar bahwa 
ada seseorang yang berpuasa sepanjang masa, lalu datanglah dengan 
membawa gandum, dan mengatakan, “Makanlah wahai orang yang 
berpuasa selamanya .”121 

Ibnu Mas'ud 4& ditanya tentang puasa sepanjang masa, iapun 
memakruhkannya. 


2 Larangan Berpuasa Wishal 


Maksudnya adalah menyambung puasa beberapa hari tanpa 
berbuka di antaranya, telah shahih dalam hadits: 


IS Wb II Ui J3 3335 Sis dn HA Gi 5 
de GK Jean 935 € CJ sb NE ana 
Saba CJ G7 AAA AA 3 skali EL AI 


Dari Abu Hurairah 2 palana Rasulullah #& bersabda, “Janganlah 
kalian melakukan puasa wishal.” Beliau mengatakannya tiga kali, 
mereka mengatakan, “Sesungguhnya engkau melakukan puasa wishal 
wahai Rasulullah #5?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya kalian tidak 
seperti aku dalam hal itu, karena sesungguhnya aku bermalam dalam 
keadaan diberi makan dan minum oleh Rabbku, beramallah kalian 
dengan apa yang kalian mampu. ”12 


Ketika mereka tidak berhenti berpuasa wishal maka Rasulullah &£ 
menegur mereka dengan keras. 


Dari Abu Hurairah #&juga dari Nabi #£ beliau bersabda, Janganlah 
kalian berpuasa wishal,” mereka mengatakan, “Wahai Rasulullah 


190 Shahih: diriwayatkan an-Nasa'i 4/207, Ahmad 4/24, dan Ibnu Hibban 3584. 
191 Shahih: diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah &i.x, 2/328. 
192 Muslim 1104 dan Abu Dawud 2361. 
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$$ sesungguhnya engkau berpuasa wishal,” beliau menjawab, 
“Sesungguhnya aku tidak seperti kalian, karena sesungguhnya aku 
bermalam dalam keadaan diberi makan dan minum oleh Rabbku.” 
Mereka tidak berhenti dari puasa wishal, lalu Nabi £$ berpuasa wishal 
bersama mereka dua hari dua malam, kemudian mereka melihat hilal, 
maka Rasulullah 85 bersabda, “Seandainya hilal terlambat tentu aku 
akan menambah untuk kalian.” Seakan beliau menghukum mereka,'” 
namun boleh berpuasa wishal hingga waktu sahur saja berdasarkan 
hadits shahih dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Nabi #£ bersabda, 
Janganlah kalian berpuasa wishal, apabila salah seorang di antara 
kalian ingin berpuasa wishal maka hendaklah kalian berpuasa wishal 
hingga waktu sahur. 14 


P4 Larangan bagi Wanita Berpuasa Sunnah kecuali 
dengan Izin Suaminya 


Aa Ga ON HE ds Ie Jus 5 Ban al 5 


Lg... 


SA pd ai UH jai Oia Jas An 3 3) 


- 


A36 IE 353 


22 17 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah & bersabda, Janganlah 
seorang wanita berpuasa sementara suaminya sedang mugim kecuali 
dengan izin darinya'.”18 Dalam satu riwayat “Tidak halal bagi seorang 
wanita berpuasa sunnah suatu hari selain di bulan Ramadhan sementara 
suaminya mugim melainkan dengan izin darinya.” 


Dengan demikian boleh baginya berpuasa ketika suaminya tidak 
ada. 

Abu Zur'ah Sus, berkata, “Dan yang semakna dengan ketiadaan 
suaminya adalah keberadaannya yang tidak memungkinkan baginya 
untuk bersenang-senang dengannya seperti halnya ketika sakit. 
Peringatan: 


(1) Diharamkan bagi seseorang untuk memutuskan puasa wajib baik 


193 Al-Bukhari 1963 dan Muslim 1103. 
194 Al-Bukhari 1963, Muslim 1102, dan Abu Dawud 3361. 
195 Al-Bukhari 5192, Muslim 1026, Abu Dawud 2458, at-Tirmidzi 782, dan Ibnu Majah 1761. 
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waktunya longgar ataukah tidak seperti orang yang shalat di awal 
waktu kemudian ingin memutuskannya maka hal itu tidak boleh, 
demikian pula puasa dan semacamnya. 


(2) Tidak harus menyempurnakan dalam puasa nafilah: 
Ja IS Pp Sa SE JA GA ds Ala yh 


—isad Iii aj JB IS Ula NYA gb gile 


PP 
. 
0.5 0 


IE su) sb MLS Eng Aas 
Dari Aisyah #6 bahwa Nabi & Pasik kepadt keluarganya 
pada suatu hari lalu bertanya, “Apakah kalian memiliki sesuatu?” 
Mereka menjawab, “Ya, kami memiliki hais,1”” maka beliau 
berkata, “Tunjukkan kepadaku -beliau berkata kepada Aisyah (&6 
- aku tadi pagi berpuasa.” Lalu Aisyah '&6 memperlihatkannya 
kepada beliau lalu beliau makan.”19 
Namun seharusnya bagi seseorang untuk tidak memutuskan- 
nya melainkan dengan tujuan yang benar. 
(3) Seandainya seseorang membatalkan puasa nafilahnya, maka 
tidak wajib menggadha' menurut pendapat yang rajih, Wallahu 
a'lam. 


bk 


196 Hais adalah sejenis makanan yang terbuat dari bahan kurma, tepung, dan minyak samin, 
pent. 
197 Muslim 1154, Abu Dawud 2455, at-Tirmidzi 734, dan an-Nasa'i 4/195. 
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aa ““- —————- —Es S5 5-15, 


Bab Ytikaf 


£. Makna Ptikaf 


Secara bahasa: menetap pada sesuatu dan menahan diri padanya, 
dalam kebaikan ataukah keburukan. 


Secara istilah: menetap dalam masjid dalam rangka mendekatkan 
diri kepada Allah $£ dari orang yang tertentu dengan sifat yang 
khusus. 


Disyariatkannya: i'tikaf adalah disyariatkan dengan al-Yuran, 
sunnah, dan ijma'. 
Adapun al-@uran adalah firman Allah $€: Resi 1 Ya 4 ag Y, , 


SEA 0 Nas BL (Tetapi) janganlah kalian campuri mereka itu, 
sedang kalian beri'tikaf dalam masjid.” (OS. al-Bagarah: 187) 


Adapun as-Sunnah terdapat hadits yang banyak, di antaranya 
adalah: 


Le 2 - Ara Ibu t LoL KG 0 2- Ba RL 
Dn Sa Ja da 


Dari Aisyah 4&b bahwa Rasulullah $£ beri'tikaf sepuluh terakhir bulan 
Ramadhan hingga Allah #& mewafatkan beliau. 


Adapun ijma': telah dinukil oleh Ibnul Mundzir dalam kitab Al- 
Ijima' dan disetujui oleh Ibnu @udamah Sis, dalam Al-Mughni. 


£ Hukum Ptikaf 


An-Nawawi &iis, mengatakan dalam Al-Majmu': “Ttikaf adalah 
sunnah secara ijma', dan tidak wajib kecuali dengan nadzar secara 
ijma, dan lebih dikuatkan sunnah ini dalam sepuluh terakhir dari bulan 
Ramadhan dalam rangka mengharapkan malam lailatul gadar.”?? 


198 Al-Bukhari 2026, Muslim 1172, Abu Dawud 2462, dan at-Tirmidzi 790. 
199 Al-Majmu' 6/501. 
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£ Waktu Ptikaf 


Adapun i tikaf nadzar maka ditunaikan oleh orang yang bernadzar 
sesuai dengan nadzarnya. 


Adapun itikaf yang boleh maka tidak ada waktu tertentu, yang 
benar adalah tidak ada batasan maksimal, adapun batas minimal 
maka mereka telah berselisih dalam hal tersebut: 

Asy-Syafi'i six, dan sebagian besar para fugaha' berpendapat 
bahwa itikaf tidak ada batas minimalnya, seandainya seseorang 
berniat i'tikaf sesaat maka telah sah. 

Sebagian mereka memandang bahwasanya i'tikaf tidak boleh 
kurang dari sehari semalam, dan ini adalah madzhab Malik dan 
pendapat yang masyhur dari Abu Hanifah Sus, hal tersebut karena 
puasa adalah syarat dalam i'tikaf sesuai dengan penjelasan yang akan 
datang. 

Sunnahnya adalah i'tikaf pada sepuluh malam terakhir dari bulan 
Ramadhan, karena hal tersebut adalah petunjuk beliau #5, adapun 
selain itu adalah boleh berdasarkan hadits “Umar bin al-Khaththab & 
bahwa ia bernadzar untuk beri'tikaf semalam pada masa jahiliyyah 
lalu Rasulullah #5 bersabda kepadanya, “Tunaikanlah nadzarmu.”0 


£ Rukun Ptikaf 


1. Niat. 
2. Tinggal di dalam masjid. 
3. Orang yang beri'tikaf. 
4. Tempat i'tikaf yaitu masjid. 
Dan disyaratkan bagi orang yang beri'tikaf adalah seorang muslim 
dan berakal, serta sah bagi anak kecil dan para wanita. 


£ Apakah Disyaratkan Puasa dalam Ptikaf 


Para ulama' berselisih pendapat tentang disyaratkannya puasa 
bagi orang yang beri'tikaf: 


& 


# Pendapat pertama: Mereka mengatakan: tidak disyaratkan puasa 


200 Al-Bukhari 2042 dan Muslim 1656. 
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dan pendapat ini berdasarkan hal-hal berikut ini: 


L, 


Ol BA 3 DI LS IE BB Ab 3 AS Je 


SY Alang Ae Al dl JA AI am SAS GS 

AG 
Dari "Umar bin al-Khaththab & berkata, “Aku pernah 
bernadzar pada masa jahiliyyah untuk beri'tikaf satu malam 


di masjidil Haram maka beliau $$ bersabda, “Tunaikanlah 
nadzarmu!'”?01 


Telah dimaklumi bahwa i'tikaf pada malam hari tidak 

ada puasa bersamanya, dan ini adalah madzhab asy- 
Syafi'iyyah. 
Telah diriwayatkan dalam Ash-Shahihain bahwa Rasulullah 
8S beri'tikaf pada sepuluh malam pertama bulan Syawal,2? 
dan tidak diragukan lagi bahwa di dalamnya termasuk shalat 
Idul Fitri, dan telah dimaklumi bahwa berpuasa pada hari itu 
adalah haram, sehingga menunjukkan tidak disyaratkannya 
berpuasa dalam i'tikaf. 


& Pendapat kedua: Mereka berkata: disyaratkan berpuasa dalam 
Ptikaf dan hal ini karena hal-hal berikut: 


Ir. 


Telah shahih dari Aisyah #&6 bahwa ia berkata, “Sunnahnya 
bagi orang yang beri'tikaf adalah berpuasa.” 

Telah dimaklumi bahwa perkataan sahabat: “Sunnahnya 
adalah demikian,” memiliki hukum marfu' (dari Nabi #5). 
Dan ini adalah nash dalam masalah ini. 

Ibnul @ayyim Ss, berkata, “Allah 3 tidak menyebutkan 
Ptikaf melainkan bersama puasa, dan Rasulullah $$ tidak 
melakukan i'tikaf melainkan bersama puasa.” 

Ini adalah madzhab al-Malikiyyah, al-Hanabilah dan al- 
Hanafiyyah, dan ini adalah madzhab Ibnu “Umar H5, Ibnu 
Abbas Ip dan “Aisyah 4&5 demikian pula Urwah, az-Zuhri, 


201 Lihat catatan kaki sebelumnya. 
202 Diriwayatkan al-Bukhari 2033, Muslim 1172, dan Abu Dawud 2464. 
203 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2473, 


204 Zadul Ma'ad 2/87. 
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al-Auza'i, dan ats-Tsauri Sisa. 
Al-@adhi Iyadh Sus, berkata, “Ini adalah pendapat 
jumhur dan inilah yang paling shahih dan paling rajih.” 
Saya katakan: Inilah yang dirajihkan oleh Syaikhul Islam 


Ibnu Taimiyah 4x, al-Jashshash dalam Ahkamul Gur'an?5 
dan Ibnu Abdil Hadi &xx, dalam At-Tangih.?06 


Mereka menjawab dalil-dalil pendapat yang pertama: 


4 Pertama: Adapun hadits “Umar bahwa ia bernadzar 
untuk beri tikaf satu malam, maka telah dinukil dalam 
satu riwayat: “Satu hari,”?07 sebagai ganti dari “Satu 
malam,” dan dalam sebagian riwayat Nabi #$ bersabda 
kepada “Umar #5 “Pergilah beri'tikaf satu hari.” 


Al-Hafizh dis, berkata, “Yang menyebutkan satu 
malam maka memaksudkan juga harinya, dan yang 
menyebutkan satu hari maka memaksudkan juga malam 
harinya.”208 


4 Kedua: Adapun i'tikaf beliau di sepuluh hari pertama di 
bulan Syawal Ibnu “Abdil Hadi dus, menjawab tentang 
hal tersebut dengan perkataan beliau, “Hal ini tidak 
tegas dalam memasukkan hari Idul Fitri, karena bisa 
jadi hari pertama dimana beliau beri'tikaf pada sepuluh 
hari pertama (bulan Syawal) adalah hari kedua bulan 
Syawal, bahkan inilah yang zhahir.”?09 


Hal ini dijawab juga bahwa dalam sebagian riwayat: 
“Sepuluh hari terakhir,” sebagai ganti “Pertama.” 





Tempat Ptikaf 


Allah 88 berfirman, Jd (5 bs 53 Ta Y$ “Tetapi) 
janganlah kalian campuri mereka itu, sedang kalian beri'tikaf dalam 
masjid.” (OS. al-Bagarah: 187) namun para ulama' berselisih tentang 
masjid yang dipakai untuk beri'tikaf menjadi beberapa pendapat, yang 


205 Ahkamul Aur'an 1/245. 

206 Dinukil oleh az-Zaila'i dalam Nashbur Rayah 2/489. 
207 Diriwayatkan Muslim 1656 dan Ibnu Majah 2129. 
208 Fathul Bari 4/322. 

209 Dinukil oleh az-Zaila'i dalam Nashbur Rayah 2/489. 
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paling shahih adalah bahwa i'tikaf tidak dilakukan kecuali di masjid 
jama'ah, berdasarkan hadits Aisyah 6 dimana di dalamnya: “Tidak 
ada i'tikaf melainkan dalam masjid jama'ah. "20 


Ibnu @udamah &x, berkata, “Disyaratkan hal ini karena jama'ah 
adalah wajib, sementara itikaf seseorang di masjid yang tidak 
ditegakkan shalat jama'ah di dalamnya melazimkan dua hal: bisa jadi 
meninggalkan jama'ah yang wajib atau keluar untuk shalat jama'ah 
sehingga hal tersebut banyak terulang padahal memungkinkan untuk 
tidak melakukannya, dan hal ini menafikan maksud i'tikaf.”2! 


Demikianlah, asy-Syaikh al-Albani diss, telah merajihkan 
bahwasanya tidak ada i'tikaf melainkan dalam tiga masjid berdasarkan 
hadits Hudzaifah && dan lafazhnya dari Abu Wa'ilia berkata, “Hudzaifah 
berkata kepada Abdullah -yakni Ibnu Mas'ud 485: orang-orang sedang 
Ptikaf di antara rumahmu dan rumah Abu Musa, padahal engkau 
telah mengetahui bahwa Rasulullah #5 bersabda, “Tidak ada i'tikaf 
melainkan di tiga masjid?” “Abdullah menjawab, “Mungkin engkau 
lupa sementara mereka hafal, atau engkau salah sementara mereka 
benar.”212 


Saya katakan: Di akhir hadits ini terdapat isyarat ketidak setujuan 
Ibnu Mas'ud “& kepada Hudzaifah, sehingga Ibnu Mas'ud tp 
membenarkan perbuatan orang yang beri'tikaf dan tidak mengingkari 
mereka, bahkan fatwanya menyelisihi hal tersebut, dari Syaddad bin 
al-Azma' ia berkata, “Ada seseorang yang beri 'tikaf di masjid dalam 
tendanya lalu orang-orang melemparinya dengan kerikil, ia berkata, 
"Maka orang tersebut mengutus aku kepada Ibnu Mas'ud 4& lalu 
Abdullah pun datang dan mengusir orang-orang dan menganggap 
baik hal tersebut.” 28 


Ibnu Mas'ud #& tidak akan menyelisihi hadits tersebut seandainya 
hadits tersebut adalah shahih menurutnya. 


Demikian juga telah terdapat dalam sebagian riwayat hadits ini 
dalam riwayat Sa'id bin Manshur dengan lafazh, “Tidak ada itikaf 
melainkan di tiga masjid, atau ia berkata, “Di masjid jama'ah,” demikian 


210 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2473, diriwayatkan al-Baihagi sus, 4/315, dan ad- 
Daruguthni &xs, 2/201. 

211 Al-Mughni 3/187. 

212 Diriwayatkan al-Baihagi 3x, 4/316, ath-Thabrani Ss, dalam Al-Kabir 9/349, 'Abdurrazzag 
4/347 dan Ibnu Abi Syaibah 3x, 3/91. 

213 Ibnu Abi Syaibah Xx, 2/337. 
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— dalam keadaan ragu. 


Kemudian hadits ini diperselisihkan apakah marfu' ataukah 
mauguf saja, dan ini semua menunjukkan tidak sahnya berdalil dengan 
hadits ini untuk membatasi Ftikaf hanya di tiga masjid ini saja.2 


Dan tidak diragukan lagi bahwa i'tikaf di tiga masjid tersebut lebih 
afdhal daripada yang selainnya karena keutamaannya. 


uk Kapan Orang yang Beri'tikaf Masuk ke Tempat 
Ttikafnya dan Kapan Keluar Darinya 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa orang yang beri'tikaf 
masuk ke tempat i'tikafnya sebelum tenggelam matahari pada hari ke 
dua puluh satu, mereka berdalil atas hal ini bahwasanya disebutkan 
dalam hadits ini bahwa beliau #5 beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir 
dan sepuluh digunakan untuk malam hari dan dimulai sebelum 
terbenam matahari. 


Demikian pula mereka memandang keluarnya dari tempat i'tikaf 
adalah setelah tenggelam matahari di akhir hari dari Ramadhan. 


Yang benar bahwa orang yang beri'tikaf masuk ke tempat i'tikafnya 
sebelum Fajar dan keluar darinya pada pagi hari raya, hal tersebut 
berdasarkan hadits Aisyah 1&b ia berkata: 


- 


Pe OB ea 2 2g Hn bg BRA 2 & LP Se Ls DAA 
A3 SA 
“Rasulullah #£ beri'tikaf pada setiap Ramadhan, apabila telah 


selesai shalat subuh maka beliau masuk ke tempat beliau i'tikaf di 
dalamnya. "25 


Ini adalah dalil masuknya orang yang beritikaf ke dalam tempat 
itikafnya. 

Adapun dalil bahwa keluar dari tempat ftikaf adalah pada pagi 
hari raya adalah dalam hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan ia 
membuat sebuah judul bab: orang yang keluar dari tempat i'tikafnya 
setelah subuh. 


214 Asy-Syaikh Jasim al-Fahd ad-Dausari memiliki sebuah risalah yang bermanfaat dalam 
membantah asy-Syaikh al-Albani As, dengan judul: Daf'ul Itisaf 'an Mahallil Ytikaf. 
215 Muslim 1172, Abu Dawud 2464, at-Tirmidzi 791, an-Nasa'i 2/44, dan Ibnu Majah 1771. 
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Kemudian menyebutkan hadits Abu Sa'id al-Khudri 4 ia 
berkata, “Kami beri'tikaf bersama Rasulullah #5 pada sepuluh malam 
pertengahan, ketika pagi hari tanggal dua puluh kami memindahkan 
perlengkapan kami.” 25 


Hal ini lebih merajihkan bahwa akhir dari itikaf adalah pada pagi 
hari terakhir. 


Inilah yang telah tetap dari banyak para salaf, dari Malik dalam 
Al-Muwaththa' bahwa ia melihat sebagian ahli ilmu apabila beri'tikaf 
pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan tidak kembali kepada 
keluarga mereka hingga mereka menyaksikan hari raya Idul Fitri 
bersama umat manusia. 


Malik As, mengatakan, “Hal tersebut telah sampai kepadaku dari 
orang-orang mulia yang telah lalu, dan ini adalah yang paling kusukai 
dari yang aku dengar tentang hal itu.”28 


Dari Ibrahim an-Nakha'i Sis, ia berkata, “Mereka menyukai untuk 
orang yang beri'tikaf bermalam pada malam hari raya di masjidnya 
hingga pagi hari raya.” Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah “14,2? 


.&. Amal yang Dikhususkan untuk Y'tikaf 


Maksud dari Ytikaf adalah menahan diri dengan perbuatan yang 
mendekatkan diri kepada Allah $& dan hukum asalnya adalah tidak 
melakukan kecuali amal-amal yang khusus dilakukan di masjid berupa 
shalat, dzikir dan membaca al-Gur'an, dan ini adalah madzhab Malik, 
asy-Syafi'i Ius, Abu Hanifah das, dan satu riwayat yang masyhur dari 
al-imam Ahmad, dan di antara yang menunjukkan atas hal ini adalah 
hadits Aisyah 185: “Sunnahnya bagi orang yang beri'tikaf adalah tidak 
menjenguk orang yang sakit, tidak menghadiri/menyaksikan jenazah, 
tidak menyentuh dan mencumbui wanita, dan tidak keluar untuk suatu 
hajat melainkan hajat yang harus dilakukannya. 

216 Al-Bukhari 2040. 

217 Sebagian mereka mentakwilkan hadits ini bahwa mereka memindahkan perlengkapan 
tersebut pada pagi hari yang mereka akan keluar darinya, dan bahwa keluarnya mereka 
adalah setelah matahari tenggelam berdasarkan sebagian riwayat Ibnu Hibban 3674, dan 
selainnya, sehingga apabila telah berlalu dua puluh malam dan masuk pada tanggal dua 
puluh satu maka mereka tidak kembali ke tempat tinggal mereka dan kembalilah orang yang 
sebelumnya beri'tikaf bersama beliau, sehingga hal ini menunjukkan bolehnya keluar setelah 
terbenam matahari, dan bahwa yang lebih afdhal adalah tetap tinggal hingga pagi hari. 


218 Muwaththa' al-Imam Malik 1/315/6. 
219 Ibnu Abi Syaibah xx, 3/92. 
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Sebagian ulama' berpendapat bolehnya melakukan segala 
bentuk ketaatan dan tidak mengkhususkan ibadah yang berhubungan 
dengan masjid saja, sehingga mereka membolehkan segala hal yang 
mendekatkan diri kepada Allah $$, seperti menjenguk orang yangsakit, 
mengiringi jenazah... dan yang lainnya. Namun pendapat pertama 
adalah yang lebih rajih berdasarkan apa yang telah terdahulu. 


sk Apa yang Dibolehkan bagi Orang yang Beri'tikaf 


1. Boleh bagi orang yang beri'tikaf untuk keluar menunaikan 
kebutuhannya, mengambil makanan dan minumannya, apabila 
tidak mendapatkan orang yang membawa kepadanya. 


25 AKN B) 8 IA SE IE Lis 3 
SY La Y 3 Fa Y 3G Le 


Dari Aisyah $&6 ia Kerkaa “Rasulullah $$ apabila beri'tikaf 
mendekatkan kepala beliau lalu aku menyisirnya, beliau tidak 
masuk rumah melainkan untuk suatu hajat manusia.”?20 


2. Boleh keluar untuk berwudhu' dan mandi, sebagaimana boleh 
baginya untuk berwudhu' dan mandi di masjid. 
3. Boleh menyisir rambut dan hal tersebut tidak membatalkan i'tikaf. 


B3 DS Ia aj HE Bb RA Ip 
SAI FLY 3S MSG IA am 


Dari Aisyah 185 ia berkata, “Sungguh Rasulullah # memasukkan 
kepala beliau kepadaku sementara beliau ada di masjid sedang 
beri'tikaf lalu aku menyisirnya, beliau tidak masuk ke dalam 
rumah melainkan untuk suatu hajat.”21 


Al-Khaththabi ss, mengatakan, “Yang semakna dengannya 
adalah mencukur kepala, memotong kuku, membersihkan badan 
dari kusut dan kotoran... dan bisa diambil dari hal ini bolehnya 
melakukan segala perbuatan yang mubah seperti makan dan 


220 Diriwayatkan Muslim 297, Abu Dawud 2467, dan Ibnu Hibban 3672. 
221 Al-Bukhari 2046, Muslim 297, Abu Dawud 2469, Ibnu Majah 633, 1778, an-Nasa'i 1/193, 
dan Ibnu Hibban 3669. 


Kitab Puasa YK | 293 








10. 


minum, 2 


Boleh baginya untuk mendirikan tenda di dalam masjid, Aisyah 
Io dahulu membuatkan untuk Nabi ££ sebuah kemah apabila 
beliau beri'tikaf.”?28 


Jumhur memberi keringanan kepada orang yang beri tikaf untuk 
berjual beli sesuatu yang mesti dilakukan, dan mereka sepakat 
bahwa orang yang beri'tikaf tidak menyibukkan diri dengan 
perdagangan, atau profesi untuk mencari nafkah. 


Ibnu Hajar Six, berkata dalam Fathul Bari, “Boleh bagi orang 
yang beri'tikaf untuk menyibukkan diri dengan hal-hal yang 
mubah seperti mengantarkan orang-orang yang berkunjung, 
berdiri bersamanya, berbincang-bincang dengan orang lain, dan 
dibolehkan orang yang beri'tikaf bersendirian dengan istri dan 
bolehnya seorang wanita menjenguk orang yang beri tikaf.” 4 


An-Nawawi &ixs, berkata, “Boleh bagi orang yang beri'tikaf untuk 
menikah dan menikahkan, hal ini telah disebutkan secara nash 
oleh imam asy-Syafi'i diss, dalam Al-Mukhtashar. 

Yang rajih adalah bolehnya memakai wewangian bagi orang yang 
beri tikaf. 

Apabila telah terkena kewajiban menunaikan persaksian maka 
boleh baginya keluar untuk menunaikannya dan tidak perlu 
Me i 'tikafnya, 225 hal ini hal ini berdasarkan firman Allah 
3g 53 Va (SI Agad Se Y, Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil.” (OS. al- 
Bagarah: 282) 


Boleh bagi orang yang beristihadhah untuk beri tikaf sebagaimana 
yang telah shahih dalam shahih al-Bukhari: 


Ga ai aa AE CNG LA MIE Rb LL 3S 


222 Ma'alimus Sunan 2/837 -catatan kaki Sunan Abu Dawud. 

223 Lihat Shahih al-Bukhari 2034. 

224 Fathul Bari 4/329. 

225 Saya katakan: Dan boleh untuk membela dirinya dari apa yang mungkin dituduhkan 


kepadanya, berdasarkan hadits yang telah ditetapkan dalam ash-Shahihain bahwa Shafiyyah 
bintu Huyay && datang kepada Nabi #5 dalam keadaan beliau sedang beri'tikaf, ketika ia 
kembali beliau berjalan bersamanya lalu ada seorang dari kalangan Anshar melihat beliau 
-dalam satu riwayat dua orang- ia berkata, “Kemarilah, ini adalah Shafiyyah, karena syaithan 
akan berjalan dalam diri anak Adam melewati aliran darah." 


294 | 3€ Tamamul Minmah 2 








Cable Wap) UI BARANG Bah S3 CIA LA 

20... s. Pan 
Dari Aisyah #6 ia berkata, “Sebagian istri Nabi 8S beri'tikaf 
bersama beliau 1, sementara wanita tersebut sedang 
beristihadhah, mereka melihat bahwa cairan kemerahan dan 
kekuningan, terkadang kami meletakkan wadah di bawahnya, 
dalam keadaan ia sedang shalat. ”?26 


11. Adapun wanita yang haidh, maka masalah ini dibangun 
berdasarkan hukum tinggalnya wanita yang haidh dalam masjid, 
dan telah terdahulu dalam bab Thaharah bahwa yang rajih 
adalah boleh, Wallahu a'lam. Dan hukum ini bagi yang tidak 
mensyaratkan puasa dalam i'tikaf. 


12. Apabila seorang wanita ingin beri'tikaf, maka ia harus meminta 
izin suaminya, dan wanita yang beri'tikaf tanpa izin suaminya 
maka boleh bagi suaminya untuk mengeluarkan istrinya dari 
masjid, dan apabila ia mengizinkan boleh bagi wanita tersebut 
meneruskannya dan jika tidak maka sang suami boleh mencabut 
izin dan melarangnya. 


Hal ini berdasarkan hadits yang ditetapkan dalam shahih al- 
Bukhari bahwa Rasulullah #5 menghendaki untuk beri'tikaf pada 
sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, lalu Aisyah i$6 meminta 
izin kepada beliau dan beliau #5 mengizinkannya, Hafshah pun 
lalu meminta kepada Aisyah 46 untuk memintakan izin kepada 
Rasulullah #5, Aisyah 185 lalu melakukannya, ketika Zainab bintu 
Jahsy melihat hal tersebut ia meminta dibuatkan kemah untuknya, 
ia berkata, “Rasulullah #5 apabila selesai shalat beliau menuju ke 
kemah beliau, maka beliau melihat kemah-kemah tersebut lalu 
bertanya, “Apa-apaan ini?” Mereka menjawab: “Tenda Aisyah (5 
, Hafshah, dan Zainab,” maka Rasulullah £$ bersabda, “Apakah 
kebaikan yang mereka inginkan? Aku tidak akan beri'tikaf.” 
beliaupun kembali, kemudian setelah selesai Idul Fitri beliau 
beri tikaf di sepuluh hari di bulan Syawal.”?2 





226 Al-Bukhari 2037. 
227 Al-Bukhari 2045 dan Muslim 1172. 
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ak Yang Membatalkan Y'tikaf 


Para ulama' “aa bahwa i tikaf akan rusak denganj jima' secara 


sengaja, Allah $& berfirman, see 8 Te 25 13 Sa Y, 

“(Tetapi) janganlah kalian campuri mereka itu, sedang kalian sedang 
beri 'tikaf dalam masjid.” (OS. al-Bagarah: 187) Sehingga wajib baginya 
untuk menggadha' i'tikaf yang telah dirusaknya. 





Apabila ia berjima' karena lupa, maka tidak ada kewajiban 
atasnya dan tidak merusak i'tikafnya. Adapun apabila bercumbu tanpa 
syahwat, para ulama' berselisih pendapat dalam masalah tersebut: 


1. Malik berpendapat apabila ia bercumbu dengan syahwat maka 
batal i'tikafnya, dan ini adalah salah satu pendapat paling shahih 
dari asy-Syafi'iyyah. 

2. Abu Hanifah Six, dan Ahmad berpendapat: apabila sampai 
orgasme maka batal i'tikafnya dan jika tidak maka tidak batal. 


3. Pendapat ketiga: tidak batal secara mutlak, dan inilah yang dipilih 
oleh Ibnul Mundzir dia. 


ak Menggadha' IP tikaf 


Telah diriwayatkan dalam ash-Shahihain dan selainnya bahwa 
Rasulullah £$ menghendaki untuk beri'tikaf di sepuluh terakhir di 
bulan Ramadhan, lalu Zainab meminta dibuatkan tenda, demikian pula 
sebagian istri-istri Nabi £$ yang lain membuat tenda, setelah Rasulullah 
85 shalat fajar beliau melihat, ternyata telah terdapat beberapa tenda 
maka beliau bertanya, “Apakah kebaikan yang mereka inginkan?” 
Beliau pun membongkar tendanya, dan meninggalkan i'tikaf di bulan 
Ramadhan hingga beliau beri'tikaf di sepuluh hari terakhir di bulan 
Syawal.”?28 


Dalam riwayat al-Bukhari: “Sepuluh pertama di bulan Syawal.” 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa ibadah nafilah yang biasa 
dilakukan apabila terluput maka diganti. 


228 Al-Bukhari 2033 dan Muslim 1172, 6. 
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Malam Lailatul Oadar 





£ Keutamaan Malam Lailatul Dadar 


Malam lailatul Gadar memiliki banyak keutamaan kami akan 
menyebutkan sebagian darinya: 


Di dalamnya diturunkan al-Guran, Allah $$ berfirman, 2 Fi | 


| 
Aa ag S “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Gur' an) 
pada malam kemuliaan.” (OS. al-Gadr: 1) 
Malam itu lebih baik dari seribu bulan, Allah $£ berfirman, is 
P3 Ji Bp sa “Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan.” (2S. al-Gadr: 3) 


Para ahli ilmu berselisih pendapat tentang makna lebih baik dari 
seribu bulan, Ibnu Jarir diss, berkata, “Pendapat yang paling dekat 
dalam masalah ini dengan zhahir dari ayat ini adalah yang mengatakan: 
amal pada malam lailatul gadar lebih baik daripada amal di seribu 
bulan di luar malam lailatul gadar.”?9 Pendapat inilah yang dibenarkan 
oleh Ibnu Katsir diss, dalam tafsirnya. 


Para malaikat dan malaikat Jibril turun pada malam itu, Allah #£ 
berfirman: 


“Pada malam itu turun malsikakindlaikal Jar meli Jibril dengan 
izin Rabbnya untuk mengatur segala urusan.” (OS. al-@adr: 4) 


Yang dimaksud dengan Ar-Ruuh adalah malaikat Jibril menurut 
pendapat yang paling rajih. 

Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah ££ bersabda, “Malam 
lailatul gadar adalah malam kedua puluh tujuh atau kedua puluh 
sembilan, dan para malaikat pada malam itu lebih banyak di bumi ini 
daripada jumlah kerikil.”20 


229 Tafsir ath-Thabari Xia, 30/167. 
230 Sanadnya hasan: diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 2194 dan ath-Thayalisi 2545. 
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»Malam itu adalah salam, Allah 3 berfirman, SE » Ss 
Re Ibas “Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit “fajar.” 
(AS. ai-Gadr: 5) Mereka berselisih tentang tafsir salam, ada yang 
mengatakan: keselamatan dari semua keburukan, dan tidak ada di 
dalam malam itu melainkan keselamatan, ada yang menyebutkan: 
para malaikat mengucapkan salam kepada kaum mu'minin, dan ada 
yang berpendapat: syaithan tidak mampu melakukan keburukan pada 
malam itu, dan ada juga pendapat yang lain. 


PN 


Malam itu penuh barakah, Allah $£ berfirman, ads) $ sai Tj 
IS ka “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi” (OS. ad-Dukhan: 3) Ibnu Abbas H5 mengatakan: “Yakni 
malam lailatul gadar.” 

Didalamnya ditetapkan tagdir dalam satu tahun. Allah 3 
berfirman, SS A 3s an K3 “Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah.” (OS. ad-Dukhan: 4) 

Barangsiapa yang beribadah pada malam itu dengan iman dan 
mengharapkan pahala akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
lampau: 


CL aah II pe BE Ian JB JB 5 SA A3 


- 0... 


AE Ia AS UN jab UN 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Rasulullah & bersabda, Barangsiapa 
yang berdiri pada malam lailatul gadar dengan iman dan mengharapkan 
pahala maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lampau'.”3' 


&. Sebab Dinamakan dengan Malam Lailatul Gadar 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Ss, berkata, “Diperselisihkan tentang 
maksud gadar yang digabungkan dalam nama malam tersebut.” 


Dikatakan bahwa yang dimaksud adalah pengagungan, seperti 


firman Allah $£ » 5 Sa 3 33843 “Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya.” (OS. az-Zumar: 67), 
dan maknanya adalah yang memiliki keagungan karena turunnya al- 


231 Al-Bukhari 2014, Muslim 760, Abu Dawud 1372, at-Tirmidzi 683, an-Nasa'i 4/156, 8/117. 
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@uran pada malam tersebut, atau karena para malaikat turun pada 
malam tersebut, atau karena barakah, rahmah dan maghfirah yang 
turun pada malam itu, atau orang yang menghidupkannya akan 
menjadi orang yang memiliki keagungan. 

Dikatakan bahwa gadar adalah sempit sebagaimana firman Allah 
3 3. y «s s3 cp3 “Orang yang disempitkan rezekinya.” (OS. ath- 
Thalag: 7) Dan makna sempit di dalamnya adalah disembunyikannya 
ilmu tentang penentuan malam tersebut, atau karena bumi akan 
menjadi sempit karena turunnya para malaikat. 


Dikatakan bahwa gadar disini bermakna gadar yang seiring 
dengan gadha', dan maknanya adalah ditakdirkannya hukum Ian 


tahun tersebut berdasarkan firman Allah “& SS A $ 2 Ea Las 
“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang peniih hikmah” (AS: 
ad-Dukhan: 4)?3? 


P4 Disukainya Mencari Malam Lailatul IJYadar dan 


Bersungguh-sungguh dalam Sepuluh Malam 
Terakhir 


Pu Sa AS PAS Je 2 at Sis Le 3s 
0152) Ia II 
Dari Aisyah &5 bahwa Rasulullah && bersabda, “Carilah malam lailatul 


gadar pada malam-malam ganjil di sepuluh malam terakhir di bulan 
Ramadhan.” 


Beliau 85 bersungguh-sungguh pada sepuluh malam terakhir di 
bulan Ramadhan: 


Ba ena 5s SD IS SG ep LAN GP 

Hi sa, Pan 
Dari Aisyah #6 ia berkata, “Nabi ££ apabila memasuki sepuluh malam 
terakhir mengencangkan sarungnya, menghidupkan malamnya dan 


232 Fathul Bari 4/355. 
233 Al-Bukhari 2017 dan Muslim 1167. 
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membangunkan keluarganya.” 24 


Yang dimaksud dengan (aa 35) “Mengencangkan sarungnya,” 
yakni bersungguh- sungguh dalam beribadah dan menjauhi wanita. 


aa K-i,) “Menghidupkan malamnya,” yakni tidak tidur dengan 


menjalankan ketaatan, dan Gt ea 3) “Membangunkan keluarganya,” 
yakni untuk shalat. 

Ketahuilah bahwa orang yang kehilangan malam lailatul gadar 
berarti dia telah kehilangan banyak kebaikan. 

Dari Anas #& ia berkata, “Ramadhan telah datang, maka 
Rasulullah #5 bersabda, “Sesungguhnya bulan ini telah datang kepada 
kalian, di dalamnya terdapat malam yang lebih baik dari seribu bulan, 
barangsiapa yang tidak mendapatkannya berarti telah kehilangan 
seluruh kebaikan, dan tidaklah seseorang kehilangan kebaikan malam 
itu melainkan orang yang bernasib buruk.”?35 


.£. Amal-amal yang Disukai pada Malam Tersebut 


Disukai pada malam tersebut bersungguh-sungguh dalam 
ketaatan, telah disebutkan dari Nabi 85 kesungguhan beliau pada 
sepuluh hari terakhir ini, di antaranya: 

1. Ptikaf 
Dari Aisyah 4$6 bahwa Nabi #5 biasa beri'tikaf pada sepuluh 
malam terakhir di bulan Ramadhan hingga Allah 4 mewafatkan 

beliau.” 286 
2. Beribadah pada malam harinya dengan penuh iman dan 

Ne pahala. 


2 9 1 » AG 2 2D 2 : Oa 
£ # 80. 
Dari Abu Hurairah #& dari Nabi $$ beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang berdiri (beribadah) pada malam lailatul gadar dengan iman 

234 Al-Bukhari 2025 dan Muslim 1174. 
235 Hasan: diriwayatkan Ibnu Majah 1144 dan hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah 
#5, diriwayatkan an-Nasa'i dalam al-Kubra 2416, dan dihasankan al-Albani As, dalam at- 


Targhib wat Tarhib 1/818. 
236 Al-Bukhari 2025, Muslim 1172, Abu Dawud 2462, dan at-Tirmidzi 79. 
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dan mengharapkan pahala maka akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah terdahulu.” 


Makna Sh “Dengan iman,” yakni membenarkan janji 
Allah #£ terhadap ganjaran atasnya, dan (Ca) “Mengharapkan 
pahala,” yakni hanya mengharapkan ganjaran dan tidak ada 
tujuan lain seperti riya' dan yang lain. 
3. Berdoa 


'Aisyah 186 berkata kepada Nabi &: “Bagaimana menurutmu 
seandainya aku bertepatan dengan malam lailatul gadar apakah 
yang aku ucapkan di dalamnya?” Beliau menjawab, “Katakanlah: 
“Ya Allah $£ sesungguhnya Engkau Maha pengampun, menyukai 
ampunan, maka ampunilah diriku.”?38 

4.  Membangunkan keluarganya untuk shalat 


Telah terdahulu hadits bahwa Nabi #5 apabila masuk sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadhan mengencangkan sarungnya, 
menghidupkan malamnya dan membangunkan keluarganya,”?39 
maksud “Menghidupkan malamnya,” yakni dengan shalat, 
membaca al-@uran, berdzikir, dan berbagai macam bentuk 
ibadah yang lain. 


ik. Waktu Malam Lailatul Oadar 


Para ulama' berbeda pendapat dalam menentukan waktu malam 
lailatul gadar hingga mencapai empat puluh pendapat, namun yang 
paling rajih dan paling kuat bahwa malam itu berada pada malam- 
malam ganjil di sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan dan bahwa 
malam tersebut berpindah-pindah: adapun keberadaannya pada 
malam-malam ganjil di sepuluh malam terakhir adalah berdasarkan 
hadits shahih dari Aisyah t#5 bahwa Rasulullah 2S bersabda, “Carilah 
malam lailatul gadar pada malam ganjil di sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan.” 29 


237 Diriwayatkan al-Bukhari 2014, Muslim 760, Abu Dawud 1372, at-Tirmidzi 683, dan an- 
Nasa'i 4/156. 

238 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 3513, dan ia menshahihkannya, Ibnu Majah 3850, Ahmad 
6/171, al-Hakim 1/712 dan ia menshahihkannya sesuai dengan syarat al-Bukhari dan 
Muslim dan dishahihkan al-Albani 3x, dalam Shahih Al-Jami' 4423. 

239 Al-Bukhari 2025 dan Muslim 1174. 

240 Diriwayatkan al-Bukhari 2017, Muslim 1167, dan at-Tirmidzi 792, 
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Adapun keberadaan malam tersebut berpindah-pindah, adalah 
telah disebutkan dalam beberapa hadits terjadinya malam lailatul 
gadar pada malam kedua puluh satu, kedua puluh tiga, kedua puluh 
tujuh, dan kedua puluh sembilan. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4& dalam suatu hadits: 


Aa ate aga 2 sia 25 J6 £ 


- 


AS ceng An AAN GI 3 Jo Jp SAR AI 
Ag Et" Bh JONAN 


a” 
KA 08. £ 
| 


5 Sp 9 


Sad OI S5 BA 33 Pa SI Oppae) SAN 

slah lbs dana 4433 oral 2 
Rasulullah #& bersabda, “Diperlihatkan Kepadaki malam ini kemudian 
aku dilupakan, carilah di sepuluh malam terakhir dan carilah di setiap 
malam ganjil, aku melihat diriku bersujud dalam air dan tanah,” maka 
malam itu langit mulai mendung dan turun hujan, orang-orang berada 
di mushalla Nabi ££ pada malam kedua puluh satu, kedua mata 


Rasulullah $$ melihat dan aku melihat beliau pulang dari shalat subuh 
dalam keadaan wajah beliau penuh dengan tanah dan air.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa malam lailatul gadar adalah 
malam kedua puluh satu. 


Dalam hadits shahih yang lain dari “Abdullah bin Unais #$b bahwa 
seseorang berkata, “Wahai Rasulullah #5: kapan kami mencari malam 
yang penuh barakah ini?” Beliau menjawab, “Carilah lailatul gadar 
pada malam ini, malam kedua puluh tiga. 42 


Telah shahih dari Ibnu “Abbas IS bahwa lailatul gadar adalah 
malam kedua puluh tujuh, dan juga shahih secara marfu' dari Ubay 
bin Ka'ab 485.288 

Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan 3 ia berkata, “Rasulullah £$ 
bersabda, “Carilah lailatul gadar pada akhir malam. 4 


241 Al-Bukhari 2018, 2027, Muslim 1167, Abu Dawud 1382, dan an-Nasa'i 3/79. 

242 Shahih: Ibnu Khuzaimah 2185, dan diriwayatkan Muslim 1165 searah dengan hadits Abu 
Sa'id al-Khudri #5 hanya saja ia berkata, “keduapuluh tiga,” sebagai ganti dari, “keduapuluh 
satu." 

243 Hasan: diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 2186 dan Ahmad 10/286 - al-Fathur Rabbani. 

244 Shahih: diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 2189. 
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£ Sebab Disembunyikan Lailatul Dadar 


AB Ah Ta ED 2 JB AA 3G 
Sa asa sa, sanad ea 


pn NA 


aa kala 


Dari Ubadah bin ash-Shamit “& ia berkata, “Nabi & keluar untuk 
mengabarkan kepada kami tentang lailatul gadar, ternyata ada dua 
orang di antara kaum muslimin yang saling mencela, maka beliau 
bersabda, Aku keluar untuk mengabarkan kepada kalian tentang 
lailatul gadar, ternyata fulan dan fulan sedang bertengkar sehingga 
diangkat dariku, semoga hal itu menjadi kebaikan bagi kalian, carilah 
lailatul gadar pada malam kesembilan, ketujuh, dan kelima'.” 


Makna (SM yakni bertengkar, dalam sebagian riwayat: & pena 


AA si AI ») “Carilah pada sepuluh malam terakhir.” Hadits ini 
menunjukkan bahwa pertengkaran bisa menyebabkan lupa. 

Dalam shahih Muslim: 
Ak ai SK bj WB RI NA 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Diperlihatkan 


kepadaku lailatul gadar kemudian aku dibangunkan oleh sebagian 
keluargaku sehingga aku lupa dengannya.” 


Al-Hafizh Sx, berkata, “Ini adalah sebab yang lain, mungkin 
bisa difahami bahwa kejadian tersebut lebih dari satu kali, dimana 
mimpi dalam hadits Abu Hurairah & adalah dalam keadaan tidur 
sehingga sebab dilupakannya adalah dengan dibangunkan, adapun 
diperlihatkannya pada hadits yang lain adalah dalam kondisi terjaga 
sehingga sebab dilupakannya adalah pertengkaran sebagaimana yang 
disebutkan, atau apabila difahami hal itu satu kejadian, maka terjadinya 


245 Al-Bukhari 2023. 
246 Muslim 1166, Ahmad 2/291. 
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lupa adalah dua kali dengan dua sebab, dan mungkin maknanya 
bahwa sebagian keluargaku membangunkan aku lalu aku mendengar 
dua orang saling bertengkar lalu aku bangun untuk mendamaikan 
keduanya hingga aku lupa karena sibuk mendamaikan keduanya.” 


do. Hikmah Disembunyikannya Lailatul Yadar 


Al-Hafizh As, berkata, “Para ulama' mengatakan bahwa hikmah 
disembunyikannya lailatul gadar agar seseorang bisa bersungguh- 
sungguh untuk mencarinya, berbeda seandainya telah ditentukan 
pada suatu malam tertentu, tentu mereka hanya akan merasa cukup 
(beribadah) pada malam itu saja.” “8 


.&. Tanda-tanda Lailatul adar 


Telah disebutkan beberapa hadits yang menjelaskan tanda- 
tanda malam lailatul gadar, saya menyebutkan sebagian yang shahih 
darinya: 

1. Lailatul gadar adalah malam yang tidak panas dan tidak dingin: 


Be BM dp do Ju AG 
ae 00 0 
IS gag ae Ip ABI EA 3 ah MG Aa 

SY in al 
Dari Jabir bin Abdillah & ia berkata, “Rasulullah $$ bersabda, 
“Sesungguhnya aku diperlihatkan malam lailatul gadar, kemudian 
aku dilupakan darinya, ia adalah berada pada sepuluh malam 
terakhir, ia adalah malam yang terang dan cerah, tidak panas dan 
tidak dingin. ”?9 


2. Matahari terbit pada pagi harinya merah tanpa sinar yang 
basa 
3 


- 
gas i 


TX 


KK 


C3 JB LS 


247 Fathul Bari 4/268. 

248 Fathul Bari 4/315. 

249 Shahih: diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 2190, 2192, 2193, Ibnu Hibban 3688, dan Ahmad 
5/324. 
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t 
g - 


ui A KL 5 SSL JG — aa 2) A- 25 
UEA pal S5 Ia Abi AAN SI 48 


Dari Zirr ia berkata, “Kami berkala: Wahai Abul Mundzir -yakni 
Ubay bin Ka'ab #&&- bagaimana bisa diketahui hal itu -yakni: malam 
lailatul gadar?'- Ia menjawab, “Dengan tanda yang dikabarkan 
Rasulullah & bahwa matahari terbit pada pagi hari itu tanpa sinar 
matahari yang menyilaukan'.”50 


Penjelasan Sebagian Hadits-hadits Dha'if dan 
Maudhu' yang Terkenal di Kalangan Umat 


“Berpuasalah niscaya kalian akan sehat.” (dha'if). 


2. “Rasulullah 8$ apabila masuk sepuluh malam terakhir bulan 
Ramadhan melipat tempat tidurnya dan menjauhi para wanita 
dan menjadikan makan malamnya sebagai sahur.” (dha'if). 


3. “Awal bulan Ramadhan adalah rahmat, pertengahannya adalah 

ampunan dan akhirnya adalah pembebasan dari neraka.” 

(munkar). 

4. “Rajab adalah bulan Allah $$ dan Sya'ban adalah bulanku, 
sementara Ramadhan adalah bulan umatku.” (maudhu'). 

5. Hadits tentang shalat ragha'ib. (maudhw). 

6. “Seandainya para hamba mengetahui apa yang ada di bulan 
Ramadhan tentu umatku akan mengangankan seandainya 
Ramadhan adalah sepanjang tahun.” (maudhw'). 


7. “Tiada hari-hari yang lebih dicintai Allah $& untuk dilakukan 
ibadah di dalamnya kepada Allah $£ daripada sepuluh hari di 
bulan Dzulhijjah masing-masing puasa pada setiap hari darinya 
sebanding dengan puasa satu tahun, dan berdiri (beribadah) pada 
setiap malam darinya sebanding dengan malam lailatul gadar.” 
(dha'if). 

8. “Barangsiapa yang shalat lima waktu di akhir Jum'at bulan 
Ramadhan dan Kamis sehari semalam, maka bisa digadha' 
dengannya apa yang terluput dari shalatnya selama satu tahun.” 
(maudhu). 





250 Muslim 762, Abu Dawud 1378, dan at-Tirmidzi 793. 
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9. “Barangsiapa yang menghidupkan malam Idul Fitri dan Idul Adha 
niscaya hatinya tidak akan mati pada hari dimana hati-hati telah 
mati.” (maudhu'). 

10. “Bulan Ramadhan tergantung di antara langit dan bumi, tidak akan 
diangkat kepada Allah 3£ melainkan dengan zakat fitri.” (dha'if). 

11. “Berikanlah kecukupan mereka -yakni kaum miskin- dari 
berkeliling pada hari ini.” (dha'if). 

12. “Umatku diberi pada bulan Ramadhan lima hal yang tidak 
diberikan kepada nabi sebelumku: 

& Pertama: Pada malam pertama Allah $& melihat kepada 
mereka dan barangsiapa yang dilihat oleh Allah SE niscaya 
tidak akan diadzab oleh Allah $& selamanya. 

& Kedua: Sesungguhnya bau mulut mereka ketika berada di 
sore hari lebih wangi disisi Allah $E daripada minyak misik. 





& Ketiga: Para malaikat memohonkan ampun untuk mereka 
pada setiap hari dan malam. 

& Keempat: Allah # memerintahkan kepada surga-Nya, 
Allah $£ berfirman, yang artinya “Berhiaslah engkau, dan 
bersiaplah dirimu untuk para hamba-Ku.” 

s4 Kelima: Apabila mereka berada di akhir malam mereka 
diampuni.” (dha'if). 

13. Hadits Salman al-Farisi: “Rasulullah 8$ berkhutbah dihadapan 
kami pada hari terakhir bulan Sya'ban, beliau bersabda, “Wahai 
sekalian manusia sebuah bulan yang agung telah menaungi kalian, 
Allah YE menjadikan puasanya sebagai sebuah kewajiban, dan 
berdiri di malam harinya sebagai ibadah tathawwu', barangsiapa 
yang bertathawwu' di dalamnya dengan salah satu bentuk 
kebaikan maka ia seperti menunaikan suatu kewajiban pada 
selainnya, dan barangsiapa yang menunaikan kewajiban padanya 
maka seperti orang yang menunaikan tujuh puluh kewajiban pada 
bulan selainnya.....” Al-Hadits. (munkar). 


Inilah akhir kitab ash-Shiyam, pembahasan berikutnya Kitab 
az-Zakat, insya Allah. 


3x 
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Hukum-Hukum Seputar Zakat 


sk Definisi Zakat 


Secara bahasa zakat berarti: tumbuh. Seperti dalam ungkapan: 
tanaman itu tumbuh jika berkembang, juga bermakna: kesucian, Allah 
4€ berfirman, ng en Asi 3 “Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang mensucikan jiwa itu.” (OS. asy-Syams: 9) Dinamakan demikian 
karena pada waktu mengeluarkannya berarti telah menumbuh 
kembangkan harta, dan akan memperbanyak pahala dengan sebab 
mengeluarkannya, karena zakat dapat mensucikan jiwa dari sifat bakhil 
yang hina. 

Adapun secara syari zakat berarti: memberikan sebagian dari 
nishab kepada orang fakir dan semisalnya bukan kepada golongan yang 
syari'at telah melarang untuk diberi zakat. Dan bisa jadi mempunyai 
pengertian: bagian yang sudah ditentukan secara syar'i di dalam harta 
tertentu, yang diberikan kepada golongan yang telah dikhususkan. 


£ Dalil Diwajibkannya Zakat 


Kewajiban zakat tersebut telah shahih di dalam al-Kitab, as- 
Sunnah, dan ijma'. 


Dalil dari al-Kitab adalah firman Allah $£, H3 Tw pa ep ia 
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Lg LS Ta “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 
itu,” (@S. at-Taubah: 103) 

Sedangkan dari Sunnah: hadits dalam masalah itu banyak sekali, 
di antaranya: 


aa 
an 
AL 
EM 
“# 
2 
“3 
an 
NG. 
NN 


AP San aa d33 na aa SY na 


S3 Sd LA Sa aa 3 ON an 


Dari Ibnu “Umar R5 beliau berkata, Rasulullah “& bersabda: “Islam 
dibangun di atas lima dasar: persaksian bahwa tiada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali hanya Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di 
bulan Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah bagi orang yang mampu 
mengadakan perjalanan kepadanya.” 


Sabda Rasulullah 85 kepada Muadz #& ketika beliau mengutusnya 
ke negeri Yaman: 


Io 01 #22, 


» A5 hp HE PA 3 Si 2 wi IYAWI & 36 
HA S3 HA 


0 


sate jika mereka mentaati akan hal itu maka bertahukanlah kepada 
mereka bahwasanya Allah telah mewajibkan kepada mereka zakat 
yang diambil dari orang kaya mereka dan diberikan kepada orang fakir 
di antara mereka.” Dan lafadznya akan segera disebutkan.? 


Adapun ijma': Ibnu @udamah Sis, berkata, “Kaum muslimin 
telah berijma' disetiap masa atas wajibnya zakat, dan para sahabat ab 
telah sepakat untuk memerangi orang yang menahan mengeluarkan 
zakat.” 


1 Al-Bukhari (8), Muslim (16), at-Tirmidzi (2609), dan an-Nasa'i (8/107). 

2 Al-Bukhari (1458), Muslim, (19), Abu Dawud (1584), at-Tirmidzi (625), an-Nasa'i (5/2), dan 
Ibnu Majah (1783). 

3 Al-Mughni (2/573). 
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ak Kapan Diwajibkan Zakat 


Waktu wajibnya zakat diperselisihkan, apakah sebelum hijrah atau 
setelahnya? Mereka kebanyakan berpendapat bahwa diwajibkannya 
zakat adalah setelah hijrah. 


An-Nawawi Sis, berkata, sesungguhnya waktu diwajibkannya 
zakat adalah pada tahun kedua hijrah. 


Asy-Syaikh Ibnu al-Utsaimin &ixs, berkata, sebagian mereka 
berkata -dan ini adalah pendapat yang paling shahih- sesungguhnya 
diwajibkannya zakat adalah ketika di Makkah, adapun ketentuan 
nishabnya, dan ketentuan jenis harta yang dizakati serta penjelasan 
orang yang berhak menerimanya adalah di Madinah.! 


ah Anjuran untuk Mengeluarkan Zakat 
Allah $& berfirman: 

SA aa 2 o or PN - 0 nan on 2 2 o 2 o '. 
DNA Ode Jne Let ASI Abi Hao pedal ya Aa 
5 Sa ag 
OST gn aa 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu engkau 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdo'alah untuk mereka. 


Sesungguhnya do'a engkau itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka.” (OS. at-Taubah: 103) 


Dan Allah #& berfirman: 
BS 5 BUEU Galak Gol 083 HS d) 
EA tv) bhn J3 SU Yi (5 Imah S5 
Us) YAN, ya ka HA SUN Ogan na 
NAN Hoblah 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa itu berada dalam taman- 


taman (surga) dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian 


4 Asy- -Syarhu al-Mumti' (6/15) dan lihatlah ibnu katsir (3/238) tafsir firman Allah 8, (4 Ha, 
Oje 3). 
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Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah 
orang-orang yang berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali 
tidur diwaktu malam. Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu 
pagi sebelum fajar. Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 
(AS. adz-Dzariyat: 15-19) 


1. 
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Dari Ibnu “Abbas Rb bahwa Rasulullah & tatkala mengutus 
Muadz #& ke Yaman beliau berkata, “Sesungguhnya engkau akan 
mendatangi suatu kaum dari ahli kitab, maka serulah mereka 
kepada persaksian bahwasanya tidak ada sesembahan yang hag 
kecuali Allah dan bahwasanya aku adalah utusan Allah, jika mereka 
mentaati hal itu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari 
semalam, jika mereka mentaati hal itu, maka beritahukan kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka zakat yang 
diambil dari kalangan orang kaya mereka dan diberikan kepada 
orang fakir di antara mereka, jika mereka mentaati hal itu, maka 
berhati-hatilah terhadap harta-harta kesayangan mereka, dan 
takutlah terhadap do'a orang yang terzhalimi, karena tidak ada 
hijab antara mereka dengan Allah.” 
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Al-Bukhari (1458), Muslim (19), Abu Dawud (1583), at-Tirmidzi (635), an-Nasa'i (5/2), Ibnu 


Majah (1783). 
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Dari Abdullah bin Mu'awiyah al-Ghadhiri & berkata, Rasulullah 
5 bersabda: “Tiga golongan orang yang dapat merasakan 
manisnya iman: barangsiapa yang beribadah hanya kepada 
Allah saja bahwasanya tidak ada sesembahan yang hag kecuali 
Allah, memberikan zakat malnya yang bisa memberikan kebaikan 
dirinya, dia memberikan setiap tahun, tidak memberi yang usianya 
sudah tua, dan yang tidak berkudis dan tidak sakit, dan bukan 
harta yang buruk, akan tetapi harta kalian yang sedang-sedang, 
karena Allah tidak meminta kepada kalian harta yang paling baik, 
dan tidak Dua menuyuruh kalian harta yang paling buruk.”s 


Makna Ga ,) (rafidah) menolong, asal rafdu: yaitu menolong, 


makna & Sh (darnah) yaitu yang berkudis dan makna & "59 
(syarthah) yaitu harta yang buruk. 

3. Dari Abu Hurairah #& berkata, Rasulullah &£ bersabda: “Tidaklah 
pemilik emas dan pemilik perak yang tidak menunaikan haknya 
(emas dan perak) darinya (yaitu zakat) kecuali jika telah terjadi 
Hari Kiamat (emas dan perak) itu akan dijadikan lempengan- 
lempengan di neraka, kemudian dipanaskan di neraka jahannam, 
lalu dibakarlah dahinya, lambungnya, dan punggungnya. Setiap 
lempengan itu dingin dikembalikan (dipanaskan di dalam neraka 
jahannam) untuk (menyiksanya). (Itu dilaksanakan pada Hari 
Kiamat, yangsatu hari ukurannya 50.000 tahun, hingga diputuskan 
(hukuman) di antara seluruh hamba. Kemudian dia akan melihat 
jalannya, kemungkinan menuju surga, dan kemungkinan menuju 
neraka.” 


Ada yang bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana dengan 
unta?” Beliau bersabda: “Dan tidak seorang pun pemilik unta 


6 Shahih: Diriwayatkan Abu Dawud (1582), al-Baihagi (4/96), dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam as-Silsilah ash-Shahihah (1046). 
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yang tidak mengeluarkan zakatnya, -dan termasuk haknya 

adalah memerahnya pada hari datang padanya- kecuali akan 
ditelentangkan di sebuah lapangan yang amat luas, lalu unta- 

unta itu dihalaukan untuk menginjak-injak tubuhnya, setiap yang 

terakhir selesai menginjaknya, kembali yang pertama dihalau 

kepadanya. Demikianlah seterusnya sampai Allah memberi 

keputusan di antara para hamba dalam satu hari yang lamanya 

50.000 tahun. Kemudian akan melihat nasibnya, apakah akan 

masuk surga ataukah ke neraka.” 


Ada yang bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana dengan sapi 
dan kambing?” Beliau menjawab: “Tidak seorang pun pemilik 
sapi dan kambing yang tidak membayarkan zakatnya, kecuali akan 
ditelentangkan di tanah lapang yang amat luas, dimana hewan- 
hewan itu akan menginjak-injaknya dengan kuku-kuku kakinya 
dan menanduknya dengan tanduknya, sedang tidak seekor pun 
di antara kambing-kambing itu yang bertanduk melengkung atau 
tidak bertanduk. Jika yang paling belakang sudah lewat (untuk 
menginjaknya), yang pertama akan kembali. Di suatu hari yang 
lamanya sama dengan 50.000 tahun, hingga Allah mengadili 
hamba-hamba-Nya, lalu dia akan tahu nasibnya, apakah ke surga 
ataukah ke neraka.” 


Adayangbertanya: “Ya Rasulullah, bagaimanadengankuda?” 
Beliau bersabda: “Kuda itu ada tiga macam, yang menyebabkan 
dosa, yang menjadi pakaian, dan yang akan membawa pahala. 
Adapun kuda yang menyebabkan dosa adalah seseorang yang 
memeliharanya demi untuk riya', bangga dan untuk memusuhi 
orang Islam, maka kuda itu akan menyebabkan dosa. 

Adapun kuda yang menjadi satir (penghalang dari api 
neraka) bagi seseorang, ialah yang dipelihara untuk fi sabilillah 
dan tidak dia lupa menunaikan hak Allah dalam hak 'punggung' 
(menggunakannya di jalan Allah) dan lehernya' (makan dan 
minumnya). Adapun kuda yang mendatangkan pahala adalah 
seseorang yang menggunakannya fi sabilillah untuk membela 
orang Islam, ditambatkan di tanah lapang yang penuh tumbuh- 
tumbuhan. Setiap ia memakan tumbuh-tumbuhan yang ada di 
tempat itu, ditulislah baginya kebaikan sebanyak yang dimakan 
oleh kuda itu, dan akan ditulis kebaikan sebanyak kotoran dan air 
kencingnya. Dan tidaklah terputus tali yang ditarik darinya dengan 
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sekali atau dua kali cambukan kecuali akan ditulis baginya kebaikan 
sebanyak bekas kaki dan kotorannya. Dan tidaklah pemiliknya 
melewati sungai, lalu kuda itu minum dari air sungai, padahal 
sang pemilik tidak bermaksud memberinya minum, kecuali Allah 
akan menulis baginya kebaikan sebanyak air yang ia minum.” 


Ada yang bertanya: “Ya Rasulullah? Bagaimana dengan 
keledai?” Beliau bersabda: “Allah menurunkan kepadaku tentang 
keledai, kecuali ayat yang bersifat global ini: 


8 ” 8. 2 3 Pa sg. Na 20 Hat 7. “2 bnar OA 
0» ts 03 Jelita Jang Uya tv) 0» Ph 0 Jlita Jamu pad 

Av j3 IA) 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang 


mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)/nya pula.” (OS. az-Zalzalah: 7-8) 


Dari Abdullah bin Amr #& bahwasanya Rasulullah #££ bersabda: 
“Wahai kaum muhajirin! Ada lima perkara, jika kalian ditimpa 
atau terjadi di lingkungan kalian -aku belindung kepada Allah 
bila hal itu terdapat di antara kalian, yaitu: tidaklah suatu kaum 
melakukan perbuatan keji secara terang-terangan, melainkan 
Allah akan meratakan kepada mereka penyakit tha'un dan 
kelaparan yang belum pernah ditimpakan kepada suatu kaum 
sebelum mereka, dan tidaklah mereka mengurangi timbangan dan 
takaran, melainkan mereka akan disiksa dengan paceklik yang 
dahsyat, dan penguasa yang lalim, dan tidaklah mereka menahan 
zakat harta mereka, melainkan akan terhalang untuk memperoleh 
hujan dari langit. Dan kalaulah bukan karena binatang ternak, 
mereka tidak akan diberi hujan. Dan tidaklah mereka melanggar 
janji Allah dan janji Rasul-Nya, melainkan mereka akan dikuasai 
oleh musuh dari bangsa lain, dan merampas sebagian kekayaan 
mereka, dan selama para pemimpin mereka tidak menjalankan 
hukum-hukum yang terdapat di dalam Kitabullah melainkan Allah 
akan menimbulkan saling permusuhan di antara mereka.” 


Diriwayatkan Muslim dengan panjang dan lafazhnya (987), Abu Dawud (1659), (1658), an- 


Nasa'i (5/12). Dan lihatlah shahih al-Bukhari (1402), (2371), (3072). 
Hasan: Diriwayatkan al-Hakim (4/582) dengan sanad hasan, Ibnu Majah (4019), al-Albani 
menyebutkannya di dalam ash-Shahihah (106), (107) dan menyebutkan jalan-jalannya dan 
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Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah & bersabda: 
“Barangsiapa yang diberi harta oleh Allah, lalu tidak menunaikan 
zakatnya, maka pada Hari Kiamat hartanya dijelmakan menjadi 
seekor ular jantan agra' (yang botak kepalanya karena banyaknya 
racun pada kepala itu), yang memiliki dua zabibah (titik hitam 
di atas kedua matanya), ular itu dikalungkan (di lehernya) pada 
Hari Kiamat. Lalu ular tersebut mencengkeram dengan kedua 
rahangnya, dan berkata, aku adalah hartamu, aku adalah 
simpananmu,” kemudian beliau membaca “Sekali-kali janganlah 
orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada 
mereka dari karunia-Nya menyangka....” (OS. Ali-'Imran: 180)? 


Yang dimaksud Ch (pemberani): yaitu ular jantan, 
CB) (yang botak kepalanya) yaitu botak kepalanya karena 
banyak racunnya, ada yang mengatakan kepalanya berwarna 
putih karena beracun, (UX!) (az-Zabibatani) dua zabibah: 
dikatakan bahwa yang dimaksud adalah dua titik hitam diatas 


kedua matanya, (Oka PN dua rahang: yaitu dua tulang yang ada 
di bawah kedua telinganya. 
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Dari Abu Dzar & dari Nabi & beliau bersabda: “Orang yang 


penguat-penguatnya. 
Al-Bukhari (1403), an-Nasa'i (5/39). 
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menyimpan harta akan diberikan kabar gembira dengan batu yang 
dipanaskan di neraka jahannam, lalu diletakkan di kedua puting 
buah dada salah seorang di antara mereka, hingga keluar dari 
kulit kedua pundaknya, dan diletakkan di kulit kedua pundaknya 
hingga keluar dari kedua puting buah dadanya, dalam keadaan 
bergoncang. 10 


(SI (Ar-Radhfu) yaitu batu yang panas, (SS an 
(pundak yang bergerak) yaitu tulang lunak yang terletak di ujung 
pundak. 


£ Hukum Orang yang Menahan Zakat 


Zakat termasuk kewajiban dan rukun Islam, yang wajib untuk 
bersegera mengeluarkannya jika memungkinkan. Umat Islam telah 
bersepakat bahwa meninggalkan zakat termasuk dosa besar. 


Barangsiapa yang meninggalkannya karena mengingkari 
kewajibannya maka dia kafir. Keluar dari Islam yang melazimkan 
untuk dibunuh karena telah kafir. Dan hal itu apabila ia mengetahui 
kewajibannya, jika baru saja masuk Islam, atau hidup di pedalaman 
yang jauh maka dimaafkan karena kejahilannya, akan tetapi jika hidup 
di tengah perkampungan kaum muslimin kemudian mengaku bahwa 
ia tidak mengetahui maka tidak diterima pengakuan tersebut. Karena 
kewajiban zakat adalah termasuk perkara agama yang sudah maklum 
untuk diketahui. 


Jika meninggalkannya namun masih tetap meyakini kewajibannya 
maka dia berdosa dengan dosa yang besar, akan tetapi tidak sampai 
dikafirkan dengan sebab hal itu, karena ada hadits yang menjelaskan 
tentang hukuman orang yang menahan zakat di antaranya “Tidaklah 
pemilik emas dan pemilik perak yang tidak menunaikan haknya (emas 
dan perak) darinya (yaitu zakat) melainkan jika telah terjadi Hari Kiamat 
(emas dan perak) itu akan dijadikan lempengan-lempengan di neraka, 
kemudian dipanaskan di neraka jahannam, lalu dibakarlah dahinya, 
lambung, dan punggungnya. Setiap kali lempengan itu dingin maka 
akan dikembalikan (dipanaskan di dalam neraka jahannam) untuk 
(menyiksanya). (Itu dilaksanakan pada Hari Kiamat, yang satu hari 
ukurannya 50.000 tahun, sehingga diputuskan (hukuman) di antara 


10 Diriwayatkan al-Bukhari (1407), Muslim (992). 
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seluruh hamba. Kemudian dia akan melihat jalannya, bisa jadi menuju 
surga, dan bisa jadi menuju neraka.” Al-Hadits. 


Di dalam hadits ini disebutkan: “Kemudian dia akan melihat 
jalannya...... ” dan seterusnya sebagai dalil yang menunjukkan bahwa 
ia tidak kafir, karena kalau seandainya dia kafir maka jalannya hanya 
ke neraka jahannam saja. 


Seorang hakim berkewajiban memaksa untuk menahannya 
dalam rangka memberi hukuman kepada orang yang tidak membayar 
zakatnya, dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya berkata, 
aku telah mendengar Nabi $$ bersabda: “....... Dan barangsiapa yang 
menahannya maka sesungguhnya kami akan mengambil separuh dari 
hartanya sebagai hak dan kewajiban Rabb kami Allah 3.711 Al- 
Hadits. Sanadnya hasan, berdasarkan hal ini sebagai hukumannya 
adalah mengambil zakat dan separuh dari hartanya. 


Maksudnya adalah dari separuh harta yang tidak dikeluarkan 
zakatnya berdasarkan pendapat yang rajih.'? 


Ash-Shan'ani &s, berkata, “Hadits tersebut sebagai dalil 
bahwasanya seorang imam boleh mengambil zakat secara paksa 
dari orang yang menahannya, dan secara zhahir bahwasanya hal 
itu disepakati, dan bahwa niat imam telah mencukupi, dan zakatnya 
tersebut telah sah baginya walaupun hilang pahalanya namun telah 
gugur kewajibannya. 


Apakah terbebas dari tanggungan dengan mengeluarkan zakat 
secara terpaksa? 


Asy-Syaikh Ibnu al-Utsaimin ds, berkata, “Secara zhahir dia 
terbebas dari tanggungan sehingga kita tidak meminta kepadanya 
untuk membayar kedua kalinya, adapun secara batin maka dia belum 
terbebas dari tanggungan dan belum sah, karena dia belum berniat 
mengeluarkan zakat tersebut sebagai sebuah tagarrub kepada Allah 
dan membebaskan tanggunganya dari hak Allah, karena itu dia akan 
disiksa seperti siksaan orang yang tidak mengeluarkan zakat, karena 


11 Hasan: Diriwayatkan Abu Dawud (1575), an-Nasa'i (5/15), al-Hakim (1/397), Imam adz- 
Dzahabi menshahihkan dan menyetujuinya. 

12 Misalnya: jika seseorang mempunyai kewajiban membayar zakat emas dan zakat buah- 
buahan, namun dia hanya membayar zakat buah-buahan saja, dan bakhil terhadap zakat 
emas, maka hukumannya ta'zirnya adalah terhadap emas yang dia miliki bukan seluruh apa 
yang dia miliki. 

13 Subulus Salam (2/600) cetakan Darul jail. 
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dia mengeluarkan dengan tanpa pilihan darinya.” 4 
Sabda beliau &5: “Akan disiksa karena hal itu.” Yakni di akhirat. 


Ini adalah terhadap orang yang menolak zakat tersebut secara 
individual, jika yang menolak untuk membayar zakat adalah secara 
berkelompok/berjama ah yang mempunyai kekuatan maka ketika itu 
hukum bagi mereka adalah diperangi hingga mereka menunaikan 
zakat, karena telah shahih di dalam ash-Shahihain dari Ibnu “Umar Iss 
bahwasanya Rasulullah #5 bersabda: “Aku diperintah untuk memerangi 
manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak 
kecuali Allah dan bahwasanya Muhammad utusan Allah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, jika mereka telah melakukannya maka 
terjagalah darah dan harta mereka dari kami kecuali dengan hak Islam, 
adapun hisabnya diserahkan kepada Allah.” 


Dan juga berdasarkan perbuatan para sahabat AS dimana mereka 
memerangi orang yang menolak membayar zakat. 


e' Syarat Wajib Zakat 


1. Merdeka, maka tidak wajib bagi seorang hamba sahaya, karena 
tidak memiliki harta, dalam hadits dari Abdullah Ibnu “Umar 
3 berkata, aku mendengar Rasulullah $# bersabda: “... Dan 
barangsiapa yang membeli seorang budak yang mempunyai 
harta, maka hartanya milik orang yang menjualnya kecuali apabila 
disyaratkan pembeli...” 


Asy-Syaikh Ibnu al-Utsaimin dx berkata, “Budak itu 
dianggap seperti orang fakir yang tidak mempunyai harta, 
sedangkan orang fakir tidak wajib mengeluarkan zakat.” 


2. Islam, berdasarkan firman Allah £ &45 BA Ip is 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,” (OS. at-Taubah: 
103) yang dimaksud mereka disini adalah orang muslim dan 
juga berdasarkan sabda Rasulullah $£ di dalam hadits Muadz 
4: “Maka beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah 
mewajibkan kepada mereka zakat yang diambil dari orang kaya 


14 Asy-Syarhu al-Mumti' (6/199). 

15 Al-Bukhari (25), Muslim (22), Abu Dawud (2640), at-Tirmidzi (2606), an-Nasa'i (6/4). 
16 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (2379), Muslim (1543). 

17 Asy-Syarhu al-Mumti' (6/199). 
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mereka ....” Hadits ini telah berlalu. 


Dan ketahuilah bahwasanya tidak disyaratkan baligh dan 
berakal -menurut pendapat yang rajih-, sehingga wajib zakat mal 
atas harta anak kecil atau orang gila, karena zakat itu merupakan 
kewajiban yang berkaitan dengan harta bukan dengan orang 
yang mempunyai harta sebagaimana dalam ayat dan hadits yang 
telah lalu, maka wajib bagi wali keduanya untuk mengeluarkan 
zakatnya.$ 


3.  Nishab: yaitu harta yang ditentukan apabila harta yang dimilkinya 
tersebut telah mencapai kadar tersebut maka wajib menunaikan 
zakat atasnya, dan akan datang penjelasan batas nishab: emas, 
perak, hewan ternak, tanaman, secara terperinci insya Allah. 


4. Haul: karena telah shahih dalam suatu hadits “Tidak ada zakat di 
dalam harta sampai mencapai satu tahun,”'? dan hal itu jika nishab 
tersebut telah berlalu selama satu tahun sempurna berdasarkan 
penanggalan hijriah bukan penanggalan masehi, maka dihitung 
sejak sampainya nishab, dan terus sempurna hingga selesai satu 
tahun, jika berkurang di pertengahan tahun dimana berkurang 
sedikit dari nishab kemudian sempurna lagi setelah itu, maka yang 
shahih haul tersebut dimulai dari hari sempurnanya nishab yang 
kedua kalinya, bukan dihitung dari yang pertama kali mencapai 
nishab, karena haul terputus dengan berkurangnya harta dari 
nishab. Ini adalah madzhab jumhur. 


Dikecualikan dari haul beberapa perkara: 


a. Sesuatu yang keluar dari bumi: berdasarkan firman Allah $$ 


3 re 

ooLa— 2» dim | sil 4 “Dan tunaikanlah haknya di hari memetik 

hasilnya.” (OS. al-An'am: 141) 
b. Anak binatang ternak yakni jika binatang ternak tesebut 
melahirkan anaknya di pertengahan haul maka anak yang 
masih kecil itu digabungkan kepada nishab (karena Nabi #5 
mengutus petugas zakat untuk mengambil zakat binatang yang 
tidak digembalakan dan di dalamnya ada binatang besar atau 

18 Rujukan yang lalu (6/202-203). 

19 Telah shahih dari jama'ah, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1793) dari “Aisyah, dan at-Tirmidzi 
(626) dari Ibnu "Umar, dan ad-Daraguthni (2/90) dari Anas, dan Abu Dawud (1573) dari 'Ali, 
al-Hafizh berkata: sanadnya tidak ada masalah dan atsar menguatkannya dan boleh untuk 


dipakai hujjah, az-Zaila'i berkata (2/328). Hadits tersebut hasan, al-Albani berkata di dalam 
Al-Irwa' (3/254) dengan menyebutkan hadits Ibnu "Umar: (shahih). 
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kecil serta tidak bertanya secara terperinci kepada pemiliknya: 
kapan binatang ini dilahirkan bahkan menghitungnya dan 
mengeluarkan zakat sesuai dengan jumlah kepalanya.2 


c. Keuntungan perniagaan: yakni keuntungan yang bertambah 
atas modal usaha dipertengahan haul, maka dihitung 
berdasarkan modal harta, karena keuntungan itu cabang, 
sedangkan cabang itu mengikuti pokok. 

d. Rikaz (barang temuan): berdasarkan sabda Nabi #&£ “Di 
dalam rikaz (terdapat kewajiban zakat) seperlima.”2 Dan 
tidak disyaratkan mencapai haul bahkan langsung ketika 
menemukannya wajib mengeluarkan zakat sebesar 
seperlima. 


Bu 


20 Lihatlah asy-Syarhu al-Mumti' (6/23). 
21 Dirwayatkan oleh al-Bukhari (1499), Muslim (1710), Abu Dawud (3085), at-Tirmidzi (642). 
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Jenis-Jenis Yang Wajib Dizakati 
Pertama: Zakat Emas dan Perak 


£. Dalil Diwajibkannya 
Allah #€ berfirman: 

Aas Hijith AN Jani BW ika LAN AAN 0G SU 
(Te iagh Ai 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (OS. at- 

Taubah: 34) 


8 


153 Y 53 lo ab: 3 MI JG JP Aa TA NG 


2 a, 


AL Ip mann Enab ad j3 0S UNS 
bi Sep as 5 5 AI TR Pe 


SEN GEA ak Il Ii gas Obb SE eng 
Dari Abu Hurairah & ia berkata, “Rasulullah & bersabda: “Tidaklah 
pemilik emas dan pemilik perak yang tidak menunaikan haknya (emas 
dan perak) darinya (yaitu zakat) kecuali apabila telah datang Hari 
Kiamat (emas dan perak) itu akan dijadikan lempengan-lempengan 
di neraka, kemudian dipanaskan di neraka jahannam, lalu dibakarlah 
dahi, lambung, dan punggungnya. Setiap kali lempengan itu dingin 
maka akan dikembalikan (dipanaskan di dalam neraka jahannam) atas 
dirinya. (Hal itu dilaksanakan) dalam satu hari yang kadarnya sama 
dengan 50.000 tahun, hingga diputuskan (hukuman) di antara seluruh 
hamba.”?2 


22 Muslim (987), Abu Dawud (1658). 
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p— 


&. Nishab Emas dan Perak 


Nishab emas adalah 20 dinar, maka jika emas tersebut sampai 
kepada kadar tersebut dan sudah berlalu selama satu tahun maka 
zakatnya adalah seperempat puluh -yakni separuh dinar- dan apa yang 
lebih dari hal itu maka diambil dari kelebihannya sebesar seperempat 
puluh (1/40) juga. 

Adapun nishab perak adalah dua ratus (200) dirham, dan nilai 
zakatnya adalah seperempat puluh (1/40) juga -yakni lima dirham- 
sedangkan tambahannya seperti itu juga. Dan hal itu setelah 
berlangsung selama satu tahun sempurna seperti halnya emas. 

| Dalil atas hal tersebut adalah: 

| Dari Ali bin Abi Thalib & dari Nabi $& beliau bersabda: Jika 
engkau mempunyai 200 dirham dan sudah berlalu satu tahun maka 
zakatnya adalah 5 dirham, dan tidak ada kewajiban bagimu sedikitpun 
-yakni dalam emas- sampai engkau mempunyai 20 dinar, jika engkau 


mempunyai 20 dinar dan sudah berlalu sampai satu tahun maka 
zakatnya adalah 1/2 dinar.”2 


pon laa 8 A Tr IA ana GP 


03 Las aa 3D B3 oa sg ga 953 3 2 Aa 


2 Jai “233 yaa 


Dari Abu sa'id & berkata, “Rasulullah ££ bersabda: “Tidak ada zakat 
bagi yang kurang dari 5 wasag, dan tidak ada zakat bagi mata uang 
yang kurang dari 5 ugiyah, dan tidak ada zakat bagi unta yang kurang 
dari 5 dzud. Te 


(8, Si 3) (awag) adalah bentuk j jama' dari ugiyah yaitu 40 dirham. 
(aa 3!) (wasag) adalah 60sha', (» Sah (dzaud) antara 3-10 unta, ukuran 
20 mitsgal emas adalah (85 gram) dan ditentukan 200 dirham perak 
adalah 595 gram. Jika ada seseorang yang memiliki yang sebanding 
dengan nishab ini dan sudah berlalu selama satu tahun maka wajib 


23 Hasan: Abu Dawud (1572-1573), at-Tirmiazi (620), an-Nasa'i (5/37), Ibnu Majah (1790). 
24 Al-Bukhari (1405), (1447), Muslim (979), Abu Dawud (1558), an-Nasa'i (5/17). 
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baginya zakat. 


Maksud dari emas dan perak adalah jika murni, baik itu berupa 
uang, lempengan atau biji emas, dan baik berupa perhiasan yang 
dipersiapkan untuk perniagaan, atau untuk perhiasan yang dipakai 
sendiri atau untuk disimpan, karena keumuman dalil atas wajibnya 
zakat emas dan perak. 


.£. Bolehkah Menggabungkan Salah Satu dari Dua Mata 
Uang dengan Lainnya? 


Jika memiliki emas dan perak, akan tetapi masing-masing dari 
keduanya tidak mencapai nishab maka yang rajih tidak boleh digabung 
satu sama lainnya, dan tidak ada zakat pada salah satu dari keduanya 
selama belum sampai nishab, karena salah satu dari keduanya 
adalah jenis yang berbeda dari lainnya, dan tidak ada dalil tentang 
penggabungan salah satu di antara dua mata uang dengan lainnya 
untuk menyempurnakan nishab. 


Ibnu Hazm 4x, berkata, “Dan alasan kami tentang tidak bolehnya 
menggabungkan antara keduanya dalam zakat, adalah perkataan 
Rasulullah # “Tidak ada zakat bagi mata uang yang kurang dari lima 
ugiyah,” sehingga yang menggabungkan antara emas dan perak akan 
melazimkan wajibnya zakat dalam ukuran yang lebih sedikit dari lima 
ugiyah, dan ini menyelisihi perintah Nabi €$ dan secara syar'i Allah 
tidak mengizinkan hal itu.”? 


&L£ Zakat Uang Kertas Bank (Uang Kertas Bank dan 
Saham/Obligasi) 


Uang kertas adalah surat bukti hak milik untuk nilai uang tersebut, 
karena itu wajib ditunaikan zakatnya jika mencapai satu nishab dan 
berlalu satu tahun, yaitu dengan mengeluarkan 25 dari setiap 1000, 
akan tetapi apakah yang lebih utama ditentukan zakat uang kertas itu 
dengan emas atau perak? Yang lebih utama ditentukan dengan nishab 
perak. Hal itu karena beberapa hal: 

1. Bahwasanya hal itu lebih membebaskan dari tanggungan. 


2. Karena hal tersebut lebih menguntungkan bagi orang fakir. 


25 Al-Muhalla (6/104). 
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£ Zakat Perhiasan 


Perhiasan ada dua macam: 


1. Yang pertama: Dua mata uang yaitu emas dan perak: Para 
ulama telah berselisih pendapat tentang wajibnya zakat dalam 
pendapat yang banyak. menurut sebagian mereka bahwa dalam 
hal tersebut terdapat perincian, yaitu antara untuk perhiasan 
ataukah untuk dimiliki dan simpanan, akan tetapi yang rajih dari 
berbagai pendapat ini adalah bahwa semuanya wajib zakat atas 
perhiasan termasuk dua mata uang jika telah sampai nishab dan 
telah berlalu satu tahun, apapun tujuan dari kepemilikannya. Dalil 
atas hal itu adalah: 

(1) Hadits yang diriwayatkan oleh Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya ia berkata, “Telah datang kepada Rasulullah 
dua orang wanita yang memakai emas di tangannya, maka 
Rasulullah #£ bersabda kepada mereka berdua: “Apakah 
kalian berdua ingin dibelitkan oleh Allah pada tangan kalian 
berdua pada Hari Kiamat gelang-gelang dari api neraka?” 
Mereka berdua berkata, “Tidak,” maka Nabi #5 bersabda: 
“Jika demikian bayarlah zakat barang yang ada ditangan 
kalian berdua.” 


SU PEN js Ia ES MU Wo LAS IE 


Si 2 san MEA MALAS CIA Le IU 1853 Ia SRS 
ASN Haa BSA Ju man 


Dari Aisyah #&& dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah » 
datang dan beliau melihat ditanganku terdapat cincin-cincin 
perak. Maka beliau berkata, “Apa itu wahai Aisyah?” Aku 
berkata, “Aku gunakan untuk berhias diri untukmu wahai 
Rasulullah, maka beliau bersabda: “Apakah sudah engkau 
keluarkan zakatnya?” Aku menjawab: “Belum,” -atau 


26 Shahih dengan penguatnya: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1563), an-Nasa'i (5/35), at- 
Tirmidzi (637), az-Zaila'i telah menukilnya dalam (nashbur rayah) (2/370), dari Ibnul 
Gaththan berkata, sanadnya shahih. 
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ka 


(2) 


masya Allah- maka beliau berkata, “Itu sudah cukup untuk 
memasukkanmu ke dalam neraka.” 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya barang perhiasan 
tersebut dipakai sebagai perhiasan, meskipun demikian 
Rasulullah #£ tetap memerintahkan kepada mereka untuk 
mengeluarkan zakatnya. 

Mereka yang menyelisihi pendapat ini tidak memiliki 

dalil shahih yang bisa dijadikan sandaran untuk membedakan 
antara apa yang dianggap sebagai perhiasan dan apa yang 
dianggap sebagai barang perniagaan. 
Keumuman dalil-dalil tentang wajibnya zakat emas dan 
perak tidak membedakan apakah berupa uang, lempengan, 
perhiasan, ataukah dipersiapkan untuk berhias, untuk 
disimpan, untuk dipinjamkan, dan sebagainya. 

Ketahuilah bahwa jika hal itu telah berlangsung selama 
satu tahun dan telah wajib untuk dizakati namun tidak 
mempunyai harta untuk menunaikannya, maka wajib baginya 
untuk menjual perhiasannya itu sebesar jumlah zakatnya lalu 
menunaikannya, kecuali jika ada orang lain yang membantu 
nenunaikannya seperti suami atau kerabat. 


Yang kedua: Selain dua mata uang seperti, intan, rumah, yagut, 
mutiara, zamrud dan yang semisal dengannya, maka benda-benda 
seperti di atas tidak ada kewajiban zakat walaupun jumlahnya 
sangat banyak, kecuali yang dipersiapkan untuk perniagaan maka 
hal ini masuk dalam harta perniagaan, dan akan ada hukumnya 
tersendiri. 


Zakat Hutang 


Pendapat ulama' berbeda-beda terhadap orang yang mempunyai 


piutang kepada orang lain, apakah dia wajib mengeluarkan zakat atau 
tidak? Ada beberapa pendapat: 


t 


Jika piutang itu terhadap orang yang mengakui hutangnya dan 
mampu untuk membayarnya, mengenai hal ini ada beberapa 


27 Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1565), al-Baihagi (4/139), al-Hakim (1/389). Dan 


menshahihkannya atas syarat asy-Syaikhani dan Imam adz-Dzahabi menyetujuinya, Ibnu 
Dagigil led berkata, “hadits atas syarat imam Muslim). Lihatlah Nashbur Rayah (2/37 1). 
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pendapat dari para ulama': 

'& Pendapat pertama: Tidak ada zakat atasnya karena dia tidak 
memilikinya secara penuh, maka tidak ada kewajiban zakat. 
Ibnu Hazm &ws, berkata, “Sesungguhnya bagi orang yang 
mempunyai piutang memiliki sejumlah harta tertanggung 
atas gharim secara hitungan dan sifat semata, dan dia tidak 
memiliki harta yang nyata sama sekali, boleh jadi perak 
atau emas miliknya yang ada pada orang yang berhutang 
masih dalam tambang dan perak yang ada padanya masih 
di dalam tanah, dan bisa jadi binatang ternak miliknya 
belum tercipta, lalu bagaimana bisa terkena kewajiban zakat 
jika sifatnya seperti ini?”2 Dan ini adalah madzhab Ikrimah, 
dan diriwayatkan dari Aisyah #6 dan Ibnu “Umar 4&, inilah 
madzhab Azh-Zhahiriyyah, pendapat asy-Syaafi'i Sis, yang 
lama? dan itulah yang rajih insya Allah. 

# Pendapat kedua: Bahwasanya wajib zakat padanya, namun 
mereka berbeda tentang cara menunaikannya dari berbagai 
segi: 

(1) Mengeluarkannya ketika hutang tersebut dibayar 
kepadanya maka menunaikannya dari tahun-tahun 
yang telah lalu dan ini adalah madzhab al-Hanafiyah 
dan al-Hambaliyyah. 


(2) Mengeluarkannya setiap tahun meskipun belum 
dibayarkan, dan ini adalah madzhab asy-Syafi'i dua, 


(3) Menzakatinya jika membayarnya untuk satu tahun saja. 
Dan ini adalah madzhab Sa'id bin al-Musayyib, “Atha', 
dan madzhab Malik. 


Adakalanya piutang itu pada orang yang miskin atau tidak mau 
mengakui atau melalaikan/menunda-nunda pembayarannya: 
maka para ulama' berbeda pendapat tentang wajibnya 
mengeluarkan zakat piutang tersebut: 

a. Pendapat pertama: Tidak wajib atasnya mengeluarkan 
zakat dan ini adalah pendapat al-Hanafiyyah dan azh- 
Zhahiriyyah dan inilah yang rajih sebagaimana yang 
telah lalu. 





28 Al-Muhalla (1/139). 
29 Lihatlah al-Majmu' (6/21). 
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b. Pendapat kedua: Ditunaikan zakatnya apabila telah 
dibayarkan. Di antara mereka ada yang berpendapat 
wajibnya menunaikan zakat untuk seluruh tahun-tahun 
yang telah lalu, dan di antara mereka berpendapat untuk 
menunaikan zakat untuk satu tahun saja. 

Yang rajih dari pendapat-pendapat yang telah terdahulu 
adalah bahwasanya tidak ada zakat atas orang yang mempunyai 
piutang kepada orang lain baik orang tersebut mengakui dan 
mampu membayarnya atau dia dalam keadaan miskin dan 
meremehkan pembayarannya, karena orang yang berpiutang 
tersebut tidak memilikinya dengan sempurna. (Silahkan melihat 
perkataan Ibnu Hazm di atas). 





Catatan: 


(1) Digabungkan juga kepada hal tersebut yaitu orang yang menunda 
pembayaran mahar, dan juga kredit yang ada pada orang yang 
membeli dan belum dibayar, dan yang semisalnya, maka tidak 
wajib zakat di dalamnya sampai dia menerima pembayarannya 
dan waktu saat pembayarannya dihitung sebagai permulaan 
haul. 


(2) Jika seseorang mempunyai hutang kepada orang lain sedangkan 
dia mempunyai harta yang wajib dizakati, maka dia harus 
menzakati harta yang ada padanya, dan zakat tersebut tidak 
gugur hanya karena hutang yang menjadi tanggungannya. Dan 
yang paling rajih menurut pendapat ahli ilmu, karena zakat adalah 
kewajiban terhadap harta, dan harta tersebut ada pada dirinya, 
dan sudah berlalu satu tahun, adapun hutang maka hal itu berada 
di dalam tanggungannya, karena para petugas yang pergi untuk 
mengumpulkan zakat, Nabi £$ tidak menyuruh mereka untuk 
bertanya kepada orang yang wajib membayar zakat: apakah 
mereka mempunyai hutang atau tidak? Dan ditinggalkannya 
perincian ketika adanya kemungkinan, maka kedudukannya 
disamakan dengan suatu keumuman dalam suatu perkataan. 

(3) Bolehkah menggugurkan hutang dari orang yang berhutang dan 
menganggapnya sebagai zakat? 

Jika seseorang memberi piutang kepada orang fakir, maka 
apakah boleh mengugurkan hutangnya dengan menganggap hal 
itu sebagai zakat? Dalam hal ini ada dua pendapat: 
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8, 
“ 


Pendapat pertama: Tidak mencukupinya, dan ini madzhab 

Ahmad, Abu hanifah, dan pendapat yang paling shahih di 

antara dua pendapat asy-Syafi iyyah. 

Pendapat kedua: Mencukupinya: dan ini madzhab Hasan 

al-Bashri, Atho, dan Ibnu Hazm merajihkannya. Mereka 

berdalil dengan yang di bawah ini: 

(a) Bahwasanya dia diperintah dengan sedekah wajib (zakat) 
dan karena membebaskan hutang tersebut dinamakan 
sedekah berdasarkan firman Allah $£: 


aa Is Or or Tea ret enakan 3 SL 
SE aan UN Spia Il BS Spa 3 US ol, 

(YAS tayadl) 
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 


menyedekahkan (sebagian atau semua hutang) itu, lebih 
baik bagi kalian.” (OS. al-Bagarah: 280) 


Dia adalah membantu kesulitan yang menimpa 
orang fakir yaitu orang yang gharim yakni berhutang. 


(b) Seandainya jika dia memberikan zakat kepadanya lalu 
mengambilnya maka hal itu boleh, demikian pula jika 
dia belum mengambilnya. 

(c) Dan karena sebagaimana seandainya dia mempunyai 
beberapa dirham yang dititipkan kepadanya, dan 
membayarkannya untukzakat maka akan mencukupinya 
baik dia telah menggenggamnya atau belum. Dan 
sebaiknya berdasarkan pendapat ini bahwasanya 
orang yang memiliki piutang memberi tahu orang yang 
berhutang bahwa ia telah membebaskan hutangnya. 


Hasan al-Bashri memberikan batasan bahwa hutang 
tersebut dari jenis mata uang, bukan hutang perniagaan. 
Dan hal itu adalah batasan dan pertimbangan yang baik. 
Berdasarkan hal itu maka seorang pedagang tidak boleh 
menggugurkan hutang sebagian mereka terhadap sebagian 
yang lain dengan menganggapnya sebagai zakat. 
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(4) Adapun apabila orang yang memiliki piutang memberikan 
zakat kepada orang yang berhutang dengan syarat agar dia 
mengembalikan hutang kepadanya maka secara sepakat tidak 
sah dan tidak bisa mengugurkan zakat, karena dia mensyaratkan 
dalam hal itu, jika keduanya berniat demikian namun keduanya 
tidak mensyaratkan hal tersebut maka zakat tersebut sudah cukup 
baginya, dan juga dari kewajiban mengembalikan hutangnya. 


(5) Jika ada orang menyimpan harta untuk membangun rumah, 
untuk haji, untuk persiapan menikah atau selain itu, dan sudah 
berlalu satu tahun, maka wajib zakat atasnya. 


(6) Maksud dari hutang adalah apa yang telah ditetapkan menjadi 
tanggungan seperti pinjaman, nilai harga penjualan, upah, mahar 
isteri, atau pengganti khulu' yang telah pasti dari suami dan juga 
diikutkan kepada hukum ini jika harta tersebut hilang, atau dicuri, 
maka tidak wajib zakat atasnya. 


(7) Jika hutang itu telah sampai waktu pembayarannya lalu dia 
menunaikannya, sehingga apa yang ada padanya berkurang dari 
nishab maka tidak ada kewajiban zakat padanya. Demikian pula 
jika dia mempunyai tanggungan kaffarah, seperti kaffarah zhihar, 
sumpah, atau nadzar lalu dia membayar kaffarah tersebut sehingga 
hartanya berkurang dari nishab maka tidak ada kewajiban zakat. 


(8) Jika nishab harta tersebut berkurang sebelum sempurnanya 
haul maka tidak ada zakat atasnya, akan tetapi jika sesudah 
berlalu satu tahun sedangkan dia belum menunaikan zakatnya 
kemudian hartanya tersebut berkurang -yakni setelah berlalunya 
haul- walaupun berkurangnya tersebut disebabkan karena 
pencurian, atau hilangnya zakat, maka zakat tetap wajib baginya, 
karena zakat tersebut termasuk hak Allah dan telah terkait dalam 
tanggungannya. Rasulullah #5 telah bersabda: “Hutang kepada 
Allah lebih berhak untuk ditunaikan.” 

(9) Jika mengganti apa yang dimilikinya dengan selainnya, maka jika 
pengganti tersebut jenisnya sama, haul yang telah berlangsung 
atasnya tidak terputus, namun jika bukan satu jenis maka terputus 
haul tersebut, jika mengganti (sejumlah domba) dengan (sejumlah 
domba yang tidak kurang dari nishab) maka berlangsungnya 
haul tidak terputus, jika mengganti domba dengan sapi maka 


30 Al-Bukhari (1953), Muslim (1148), at-Tirmidzi (717), Ibnu Majah (1758). 
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terputuslah haul dan memulai menghitung haul baru untuk sapi. 


Kecuali dalam harta perniagaan, maka haul tidak terputus 
dengan mengganti harta perniagaan tersebut, maka jika berjual 
beli barang kemudian mengganti dengan barang yang lain maka 
nishabnya tidak terputus, karena maksud dari perdagangan 
tersebut adalah nilai harta itu sendiri. 


Dan ketahuilah bahwa emas dan perak adalah dua jenis 
yang berbeda berdasarkan pendapat yang rajih, jika mengganti 
emas dengan perak atau sebaliknya di pertengahan haul maka 
terputuslah haul tersebut, dan memulai dengan haul yang baru. 
Dalam semua hal yang telah lalu tidak boleh memaksudkan dalam 
penggantian tersebut untuk lari dan menghindar dari pengeluaran 
zakat, jika seandainya dia melakukan yang demikian tersebut, 
maka dia berdosa dan berhak menerima siksaan. 


— 


Kedua: Zakat Ternak 


Maksud dalam bab ini adalah zakat unta, sapi, dan kambing, dan 
bukan untuk hewan selainnya, sebagaimana tidak ada zakat untuk 
burung, hewan-hewan yang jinak dan sebagainya walaupun jumlahnya 
banyak -kecuali yang jika dipersiapkan sebagai barang dagangan/ 
perniagaan- maka tidak ada hadits yang menjelaskan wajibnya zakat 
selain unta, sapi, dan kambing, hal itu mempunyai beberapa syarat: 


1. dika sampai nishab (sebagaimana yang akan datang 
perinciannya). 

2. Jika berlalu satu tahun (dengan berdasarkan tahun hijriyah bukan 
masehi). 

3. Jika hewan itu digembalakan diluar kandang -yakni bukan yang 
diberi makan di dalam kandang- jika hewan tersebut diberi makan 
dalam kandang maka yang rajih menurut pendapat jumhur adalah 
tidak ada zakat atasnya.” 


31 Adapun jika dipersiapkan untuk perniagaan maka ada zakatnya yaitu zakat harta perniagaan 
walaupun jenis binatang yang dipelihara. 
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Dalil atas wajibnya zakat kambing yang digembalakan di luar 
kandang adalah di dalam hadits “... dalam zakat kambing yang 
digembalakan diluar kandang jika mencapai 20 ekor...” Hadits tersebut 
secara lengkap akan dijelaskan. 

Adapun unta yang digembalakan diluar kandang maka telah 
shahih dalam hadits Bahz bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya 
berkata, “Rasulullah £$ telah bersabda: “Dalam setiap unta yang 
digembalakan diluar dalam setiap 20 ekor zakatnya satu anak unta 
betina....” Al-Hadits dan sanad hadits ini hasan. 


Adapun sapi maka tidak ada hadits yang menerangkan harus 
digembalakan diluar, namun yang ada hanyalah atsar. Jabir berkata, 
“Tidak ada zakat pada sapi pembajak tanah.” 


Ini adalah madzhab “Atho', Said bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i, 
Mujahid, Zuhri, “Umar bin Abdul Aziz, dan Musa bin Thalhah. 


Berdasarkan hal ini jika seseorang mempunyai tanah yang 
ditanaminya, kemudian dia menggembalakan binatang ternak 
tersebut di dalamnya maka sudah dimaklumi bahwa hal itu bukanlah 
termasuk hewan (sa'imah) karena hewan sa'imah adalah hewan yang 
digembalakan di padang rumput milik umum yang disitu tumbuh 
tanaman liar yaitu tanaman yang tidak sengaja kita tanam dan kita 
usahakan. 


.&. Hadits Wajibnya Zakat 


Dalil atas wajibnya zakat adalah apa yang diriwayatkan oleh al- 
Imam al-Bukhari dari Anas && bahwasanya Abu Bakar & menulis surat 
kepadanya: “Ini adalah kewajiban zakat yang diperintahkan Rasulullah 
#£ atas kaum muslimin melalui Rasul-Nya: “Dalam setiap 24 ekor 
unta dan yang kurang dari itu (zakatnya) adalah seekor kambing, pada 
setiap 5 ekor (unta) (zakatnya) adalah satu kambing, kalau telah sampai 
25 ekor sampai 35 ekor, maka (zakatnya) adalah bintu makhad (unta 
betina yang usianya satu tahun), jika tidak ada (bintu makhad), maka 
boleh dengan Ibnu labun (unta jantan yang berusia dua tahun), jika 


32 Hasan: Diriwayatkan Abu Dawud (1575), Ahmad (5/402), an-Nasa'i (5/15, 25), al-Hakim 
(1/397), dan ia menshahihkan hadits ini dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 

33 Shahih: dikeluarkan oleh Abu 'Ubaid (471), al-Baihagi (4/116), Ibnu Khuzaimah (4/20), dan 
Diriwayatkan searah dengannya dari “Ali bin Abi Thalib 4& yang Diriwayatkan oleh Ibnu abi 
Syaibah (3/130), ad-Daruguthni (2/103), dan tidak shahih sanadnya. 
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sampai 36 hingga 45 ekor, maka zakatnya adalah bintu labun (unta 
betina berusia dua tahun), jika sampai 46 sampai 60 terdapat higgah 
(unta betina yang telah sempurna berusia 3 tahun) yang siap dihamili 
oleh unta jantan. Jika sampai 61 sampai 75 zakatnya adalah seekor 
jadz'ah (unta yang telah berusia 4 tahun), kalau sampai 76 hingga 90 
ekor maka zakatnya adalah 2 bintu labun. Jika sampai 91 hingga 120 
ekor zakatnya adalah 2 higgah yang siap dihamili oleh unta jantan, 
kalau sampai lebih dari 120 ekor maka setiap 40 ekor zakatnya adalah 
seekor bintu labun dan setiap 50 ekor zakatnya adalah seekor higgah, 
barangsiapa yang memiliki kurang dari 4 ekor unta maka tidak ada 
zakatnya kecuali kalau pemiliknya menghendaki. 


Dalam zakat kambing yang digembalakan, jika jumlahnya 
mencapai 40 hingga 120 maka zakatnya adalah satu ekor kambing, jika 
lebih dari 120 hingga 200 ekor maka zakatnya adalah 2 ekor kambing, 
jika lebih dari 300 ekor maka dalam setiap 100 ekor zakatnya adalah 
satu ekor kambing, jika kambing gembalaan seseorang kurang dari 40 
ekor, maka tidak ada kewajiban zakat atas orang tersebut kecuali jika 
pemiliknya menghendaki. 


Tidak boleh mengumpulkan antara yang telah terpisah dan tidak 
boleh juga memisahkan yang telah terkumpul karena khawatir terkena 
zakat, dan apa yang tercampur di antara keduanya maka keduanya 
dianggap sama, dan tidak boleh mengeluarkan zakat dari yang sudah 
tua renta, yang buta, dan tidak boleh kambing hutan kecuali jika 
orang yang mengambil zakat tersebut menghendaki, dan dalam perak: 
dalam setiap 200 dirham terdapat kewajiban zakat 1/40 darinya, jika 
tidak terdapat kecuali 190 maka tidak ada zakat atasnya kecuali jika 
pemiliknya menghendaki, jika seseorang telah sampai untanya untuk 
dikeluarkanzakatnya berupajadza' ah namun diatidak memilikinya, dan 
yang ada adalah higgah maka zakatnya tetap diterima, dan hendaklah 
dia memberikan 2 ekor kambing jika hal itu memudahkannya, atau 20 
dirham, dan barangsiapa telah sampai kewajiban membayar higgah 
namun tidak mempunyai higgah yang ada hanyalah jadza'ah maka 
zakat dengan jadza'ah tersebut tetap diterimanya, Dan orang yang 
mengambil zakat tersebut memberikan kepadanya 20 dirham atau 2 
ekor kambing.“ 


34 Al-Bukhari (1448), (1451), (1453), 91454), (2478), 6955), Abu Dawud (1567), an-Nasa'i 
(5/18-23), Ibnu Majah (1800). 
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Di bawah ini ada penjelasan tentang kewajiban zakat unta dan 
kambing secara terperinci: 


Zakat Unta 


Syari'at telah memberikan batasan terhadap ukuran zakat unta jika 
telah sampai nishab, dan dibawah ini adalah jadwal yang menjelaskan 


nishab dan ukuran zakat. 
Kol oat | Okaran Za 


Tidak ada zakat padanya 
kecuali jika pemiliknya 
menghendaki 


















1 kambing 
2 kambing 
3 kambing 





4 kambing” 


Bintu makhad betina|Bintu makhad: yang masuk 
jika tidak dijumpai makalumur dua tahun. Ibnu labun: 
Ibnu labun jantan yang sempurna umur dua 
tahun dan masuk umur tiga 
tahun 













Bintu labun betina 







Higgah Higgah: yang berumur 3 
tahun dan masuk tahun ke-4 
Jadza ah 
Bintu labun 
11.191-120 IHiggah 


12.1121-12913 bintu labun” 





Jadza'ah: yang berumur 4 
tahun dan masuk tahun ke-5 








(")- Para ulama' berbeda pendapat: yaitu jika seseorang mengeluarkan zakatnya berupa seekor 
unta sebagai ganti dari 4 (empat) ekor kambing tersebut. Imam Ahmad dan Imam Malik 
berpendapat: 'tidak boleh", namun sebagian besar ulama' mengatakan: 'boleh.' Karena 
sebanding dengan hewan asal, yaitu berupa mengeluarkan zakat unta dengan kambing, 
dan untuk memberi kemudahan kepada pemilik harta. 

("") Ini adalah pendapat Madzhab Syafi'i. Mereka beralasan dengan salah satu hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, akan tetapi Imam Nawawi mengatakan bahwa sanadnya 
tidak bersambung. Lihat al-Majmu' (4/384). Dengan demikian, maka pendapat yang kuat 
adalah bahwa unta yang berjumlah 121-129, zakatnya tidak lain hanyalah 2 ekor higgah 
(unta yang berumur 3 tahun masuk 4 tahun). Wallahu a'lam. 
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aa 


: Catatan: 
(1) Jika lebih dari (120) maka dalam setiap 40 terdapat kewajiban 
zakat satu ekor bintu labun, dan dalam setiap 50 terdapat 
kewajiban zakat satu higgah. 


(2) Jika ada kewajiban bagi pemilik unta (umur yang lebih tua) namun 
dia tidak menjumpainya kecuali umur yang lebih muda darinya, 
maka boleh mengeluarkan zakat dengan umur tersebut, misalnya 
dia berkewajiban mengeluarkan jadza'ah (yang berumur 4 tahun) 
namun tidak memilikinya atau dia berkewajiban mengeluarkan 
higgah (berumur 3 tahun) namun tidak memilikinya, yang ada 
hanyalah bintu labun, atau dia berkewajiban mengeluarkan bintu 
labun (berumur 2 tahun) namun tidak ada padanya, dan yang 
ada hanyalah bintu makhad, maka dalam keadaan seperti ini 
diterima dari binatang yang dia miliki dengan umur lebih muda, 
dan dia harus mengeluarkan 20 dirham atau 2 ekor kambing, 
mana saja di antara kedua hal tersebut yang dia keluarkan maka 
hal itu diterima. 


Asy-Syaikh Ibnu al-Utsaimin Six, berkata, “Apakah 20 itu 
nilai (dua ekor kambing) atau sudah tertentu? Beliau berkata, 
nampaknya -Wallahu a'lam- bahwasanya hal itu adalah nilai (dua 
ekor kambing) Berdasarkan hal tersebut sehingga apabila nilai 2 
ekor kambing adalah 200, dan dia bermaksud untuk berpaling 
dari membayar dengan dua ekor kambing maka tidak cukup 
hanya dengan memberikan 20 dirham saja. 


(3) Kebalikan dari yang di atas: barangsiapa yang berkewajiban 
mengeluarkan umur yang lebih muda namun tidak menjumpainya 
kecuali umuryanglebihtuamakadiabolehlangsungmengeluarkan, 
misalnya ada orang yang berkewajiban mengeluarkan bintu 


35 Contohnya: 
- (130) zakatnya: 2 bintu labun (2x40) 4 higgah (50) — 130. 
- (140) zakatnya: 2 higgah (2x50) 4 bintu labun (40)-140. 
- (150) — 3 hiagah (3x50) — 150. 
- (160) 5 4 bintu labun (4x40) — 160. 
- (170) — 3 bintu labun (3x40) # 1 hiagah (50) — 170. 
- (180) — 2 hiagah (2x50) 4 2 bintu labun (2x40) — 180. 
- (190) — 3 higgah (3x50) #1 bintu labun (40) — 190. 
- (200) — 4 higgah (4x50) — 200. 
atau 5 bintu labun (5x40) —- 200. 
36 Asy-Syarhu al-Mumti' (6/60). 
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makhad namun tidak menjumpainya, dan yang dia miliki adalah 
bintu labun, atau dia berkewajiban mengeluarkan bintu labun 
namun tidak mendapatkannya sedangkan dia hanya mempunyai 
higgah, atau dia berkewajiban mengeluarkan higgah namun kita 
tidak mendapatkannya, dan kita hanya mendapatkan jadza'ah, 
maka diterimalah zakat darinya yang umurnya lebih tua dan harus 
diberikan kepadanya 20 dirham atau 2 ekor kambing terserah 
mana yang dilakukan oleh petugas yang mengambil zakat.” 


(4) Adapun jika dia tidak mempunyai umur yang lebih muda ketika 
itu atau yang lebih tua ketika itu namun dia mempunyai yang 
di bawahnya atau yang di atasnya maka dia dibebani untuk 
memberikan umur yang ada padanya, misalnya: seorang yang 
berkewajiban mengeluarkan zakat berupa bintu makhad namun 
kita tidak menjumpainya, dan kita tidak menjumpainya umur yang 
lebih tinggi ketika itu yaitu (bintu labun) dan kita hanya menjumpai 
umur yang lebih atas darinya: baik higgah atau jadza'ah maka 
tidak diambil darinya dan dia harus memberikan umur yang telah 
diwajibkan kepadanya kecuali kalau dia memberikannya dengan 
kerelaan hati. 


Ibnu @udamah Sx, berkata, “Jika dia berkewajiban 
mengeluarkan umur yang lebih tua dari yang telah ditentukan 
dari satu jenis .... maka hal itu boleh dan kami tidak mengetahui 
adanya perbedan pendapat tentang hal itu.” 


Dalil atas hal tersebut adalah yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Abu Dawud, dari Ubay bin Ka'ab # ia berkata, 
“Rasulullah £$ pernah mengutusku untuk mengambil zakat, maka 
aku melewati seorang laki-laki, aku tidak menjumpai padanya 
dalam hartanya kecuali bintu makhad, maka aku memberitahukan 
kepadanya bahwa bintu makhad itu adalah zakatnya, maka 
orang laki-laki itu berkata, hewan itu tidak mempunyai air 
susu dan tidak bisa ditunggangi dan tidaklah aku memberikan 
pinjaman kepada Allah hewan yang tidak mengeluarkan air susu 
dan tidak bisa ditunggangi akan tetapi inilah unta betina yang 
gemuk, maka ambillah! Maka aku berkata, “Aku tidak mengambil 
yang umurnya tidak mencukupi umur yang telah ditentukannya, 


37 Al-Mushaddig atau as-Sa'i adalah orang yang pergi untuk mengumpulkan zakat seperti 
petugas yang diperintah untuk mengambil pajak. 
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(5) 


38 


39 


sedangkan Rasulullah 8$ dekat denganmu, maka dia keluar 
bersamaku dengan membawa unta betina yang gemuk sehingga 
kami datang kepada Rasulullah $£ dan aku memberitahukan 
hal itu kepada Rasulullah $£, maka Rasulullah $£ bersabda: 
“Itulah yang wajib atas kalian, jika meyerahkan yang lebih baik 
maka kami menerimanya sedangkan Allahlah yang memberi 
pahala kepadamu dalam zakatmu,” maka ia berkata, “Ambillah,” 
kemudian Rasulullah $$ memerintahkan untuk mengambil unta 
betina tersebut dan mendo'akan barakah baginya. 


Ada tambahan dalam riwayat Abdullah bin Ahmad: marah 
bin Amr -rawi dari Ubay #&- berkata, “Aku pernah menjadi 
pengurus zakat pada zaman Mu'awiyyah maka aku mengambil 
dari seorang laki-laki 30 higgah bagi 1500 unta. 


Demikian pula jika dia wajib membayarjadza'ah lalu kita tidak 
menjumpainya dan tidak menjumpai umur yang di bawahnya 
ketika itu yaitu higgah, namun kita mendapatkan padanya yang 
lebih rendah lagi: yakni bintu labun, maka kita tidak mengambil 
bintu labun akan tetapi dia dibebani untuk memberikan umur 
yang telah diwajibkan padanya. 


Tidak cukup dengan membayar uang yang senilai dengannya 
atau pengganti dalam jenis apapun dari jenis-jenis zakat, Ini 
adalah madzhab tiga imam dan inilah yang rajih, yang menyelisihi 
madzhab al-Hanafiyyah, maka barangsiapa yang wajib atasnya 
zakat unta maka wajib mengeluarkannya sebagaimana yang telah 
disebutkan dan tidak cukup hanya dengan mengeluarkan nilai 
unta yang diwajibkan kepadanya. 


Demikianlah dalam seluruh zakat, kecuali di dalam zakat 
harta perniagaan yang akan datang keterangannya. 


Ibnu Taimiyah 4x, berpendapat bolehnya mengeluarkan 
uang senilai zakat tersebut karena kebutuhan dan kemashlahatan, 
misalnya seorang yang wajib zakat domba dalam unta, sedangkan 
ia tidak mempunyai domba, maka ia mengeluarkan nilai yang 
mencukupi dan tidak dibebani untuk pergi membeli domba, atau 
mereka dimintai hak untuk meminta nilai, karena hal itu lebih 


Hasan: Diriwayatkan Ahmad (5/142), Abu Dawud (1583), Ibnu Hibban (3269), Imam 


Nawawi si, berkata di dalam Majmv': sanadnya shahih atau hasan. 


Lihatlah hal. 259. 
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bermanfaat baginya dan dibolehkan.” 

Saya katakan: Yang lebih utama adalah tidak membebani diri 
dengan mengeluarkan nilai dalam rangka untuk membebaskan 
diri dari tanggungan, dan keluar dari perselisihan. 


Zakat Kambing 


Nishab pertama kambing adalah 40 ekor yang meliputi domba 
dan kambing kacang, jantan atau betina. Zakatnya adalah sebagai 
berikut: 















Ukuran Zakat 


Tidak ada zakat padanya kecuali jika 
pemiliknya menghendaki 


40-120 | 1 ekor kambing betina 
121-200 | 2 ekor kambing betina 
201-300 | 3 ekor kambing betina 


Jika lebih dari itu maka setiap 100 ekor kambing: 
(zakatnya) satu ekor kambing betina. 


Catatan 









Dan perlu diperhatikan bahwa zakat tersebut wajib bagi hewan 
yang digembalakan diluar kandang setelah berlalu satu tahun, dalil 
atas hal itu apa yang telah lalu dari hadits Anas #85. Maka silahkan 
merujuk kembali! 


1. Kewajiban zakat pada nishab diatas (berlaku) baik hewan tersebut 
semuanya kambing kacang atau semuanya domba atau sebagian 
kambing kacang dan sebagian yang lain domba. 


2. Seekor kambing yang wajib dibayarkan dalam zakat kambing 
adalah satu ekor jadza'ah dari domba, dan (tsaniyyah) dari 
kambing kacang, yaitu yang berumur satu tahun sempurna dan 
telah masuk tahun kedua, sedangkan jadza'ah umurnya kurang 
dari ini, ada yang mengatakan 6 bulan, dan ada yang mengatakan 
8 bulan. 


“0 Al-Ikhtiyarat Fighiyyah (hal. 184). 
Dari sana diketahui bahwa kambing keempat tidak wajib dikeluarkan hingga kambing yang 
wajib dizakati berjumlah 400 ekor. Dengan demikian wajib mengeluarkan 3 ekor kambing 
pada kambing yang berjumlah 399 ekor, jika telah mencapai 400 maka zakatnya 4 ekor 
kambing. 


338 | 3€ Tamamul Minnah 2 





3. Kambing yang dikeluarkan untuk zakat boleh domba atau 
kambing kacang, baik jantan atau betina karena semuanya 
dinamakan kambing, baik memberikan yang jantan atau betina 
selama tidak tua, cacat, atau kambing hutan kecuali jika petugas 
zakat menghendakinya. 


4. Orang yang mengeluarkan zakat tidak boleh mengambil harta 
yang berharga seperti yang cepat pertumbuhannya, yang banyak 
makan, hewan yang akan melahirkan, dan pejantan kecuali jika 
pemiliknya menghendaki, dan hanyalah mengambil tsaniyyah 
dari kambing kacang dan jadza'ah dari domba. Dalil atas hal itu 
adalah: 


(a) Dalam surat Abu Bakar #&: “Janganlah engkau mengambil 
zakat dari hewan yang sudah tua renta, yang matanya buta, 
dan kambing hutan.” 


aa 


(b) Na Nu 2 Si Gn ate oi OA 3 


ng PAI Y3 3 Y, S3 Ya Ti SAI 
03 Ja SAS S3 TA 23 ag SIA Aa 


Dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsagafi bahwasanya Umar 
| pernah berkata kepadanya: “Katakan kepada mereka: 
sesungguhnya aku tidak mengambil kambing yang gemuk, 
pejantan, kambing yang hamil, dan yang akan melahirkan, 
akan tetapi aku mengambil jadza'ah dan tsaniyah, dan hal 
itu pertengahan antara yang masih anak hewan dan antara 
hewan pilihannya.” 


Dalam riwayat (al-Muwaththa') bahwa “Umar & 
berkata kepadanya: “Hitunglah atas mereka anak kambing 
yang dibawa oleh penggembala dan jangan mengambilnya 
dan jangan mengambil hewan yang banyak makannya....” 
Berdasarkan hal ini mengambil dari hewan ternak yang 
pertengahan, jangan mengambil yang rendah dan juga 
bukan yang Aa 





2, x 0 
41 Diriwayatkan Imam Malik dalam al-Muwaththa' (1/257), dan Ibnu Hazm di dalam Al-Muhalla. 
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Pe ie an ata ta an ta Ne mi. 


X3 ja AYI ab ab AS ja Si ag ala 
AB Ap 5 AS SA v Na 
HAN S3 ANN an Sp re Ja da ita 
Sit BA 3 HO an In IS sitalh BAN, 


Kena Dl 


yag SA 3 


Le 


Dari Abdullah bin Mu'awiyyah al-Ghadhiri berkata, “Nabi 2 
bersabda: “Ada tiga perkara yang bila dilakukan seseorang, 
berarti ia telah merasakan manisnya keimanan: barangsiapa 
yang menyembah kepada Allah saja dan bahwasanya tiada 
sesembahan yang hak kecuali Dia, mengeluarkan zakat 
hartanya hingga mendorong dirinya untuk melakukannya tiap 
tahun, dan dia tidak memberikan hewan yang tua, tidak pula 
yang berkudis, yang kecil dan yang kurus tidak subur, tetapi 
dari pertengahan hartanya. Karena Allah tidak meminta agar 
kalian memberikan harta kalian yang terbaik, tetapi tidak pula 
menyuruh kalian (memberikan) yang terburuk. 222 


S1) (ad-darinah) artinya yang berkudis, dan asal 
Ad-Darn adalah kotor. & Ah (asy-syarath): yang jelek 
dari harta, (& 53! (ar-rubba) yaitu yang telah melahirkan, 
Gea (Al-makhadh) yakni yang sedang hamil atau yang 
telah digauli oleh pejantan d F3 Yly (Al-Akulah) yang suka 
makan, yakni gemuk, (515 rs S5 (dzatu “awar) yakni yang 


mempunyai cacat (JWI sli£) (ghidza'ul maal) yang jelek dari 
harta. : : 


Zakat Sapi 


Adapun sapi, tidak wajib zakat sebelum cukup 30 ekor, baik 
jantan ataupun betina dan telah berlangsung selama satu tahun 
penuh, yaitu dengan mengeluarkan dari setiap 30 ekor sapi: tabi' atau 


42 Hasan: telah terdahulu, lihatlah (hal 216-217). 
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tabi'ah (sapi jantan atau betina yang berusia setahun) dan setiap 40 
ekor musinnah (sapi betina yang berusia 2 tahun) dan ini perkataan 
jumhur, (tabi') adalah sapi jantan atau betina yang telah berusia satu 
tahun, (musinnah) yaitu sapi betina yang telah berusia 2 tahun.$ 
Mereka berselisih tentang keadaan hewan tersebut apakah disyaratkan 
harus yang digembalakan atau tidak disyaratkan demikian, dan telah 
saya jelaskan pada permulaan bab.“ 


Catatan: 


(1) Tidak ada jubran dalam sapi sebagaimana dalam unta, sehingga 
apabila ia tidak memiliki sapi yang berumur tertentu dimana wajib 
baginya untuk menyerahkannya, maka tidak boleh mengambil 
yang lebih tua umurnya kecuali jika pemiliknya memberikan 
dengan kerelaan hati, dan tidak boleh memberikan yang umurnya 
kurang dari semestinya jika ia berkewajiban memberikan umur 
yang lebih tua. 


(2) Boleh memberikan tabi' atau musinnah baik jantan atau betina. 


(3) Perlu diperhatikan bahwa kerbau termasuk jenis sapi, maka 
seseorang yang memiliki kerbau dan sapi boleh digabung satu 
dengan lainnya untuk menyempurnakan nishab, dan diambil 
zakatnya, sebagaimana halnya domba dan kambing kacang. 


st. Hukum Zakat Anak Hewan, yang Disapih dan yang 
Ada dalam Kandungan 


Yang dimaksud adalah binatang ternak yang masih kecil, terdapat 
dua keadaan: 


1. Jika seseorang mempunyai unta, sapi dan kambing, yang telah 
mencapai nishab lalu beranak -dipertengahan tahun-: maka wajib 


43 Berdasarkan hal ini jika sampai (60) maka zakatnya 2 tabi' (2x30) — 60 
- (70) tabi' dan musinnah (1x40) 4 (1x30) — 70 
- (80) 2 musinnah (2x40) — 80 
- (90) 3 tabi'ah (3x30) — 90 
- (100) 2 tabi' (2x30) # 1 musinnah (40) - 100 
- (110) 2 musinnah (2x40) # 1 tabi' (30) — 110 
- (120) 3 musinnah (3x40) atau 4 tabi'ah (4x30) — 120 
44 Lihatlah hal............ 
45 Jubran adalah tambahan pengganti karena umur yang kurang atau lebih dari kewajiban 
zakat yang harus dibayarkan namun tidak mendapatkan binatang dengan umur yang telah 
ditentukan tersebut, pent. 
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untuk menunaikan zakat dari keseluruhan jumlahnya ketika di 
akhir haul menurut pendapat kebanyakan ahli ilmu, sehingga 
dihitung yang kecil bersama yang besar, akan tetapi tidak diambil 
zakat dari yang kecil karena berdasarkan perkataan “Umar bin al- 
Khaththab #5 kepada orang yang mengambil zakat: “Hendaklah 
engkau hitung anak kambing yang mereka miliki, tetapi janganlah 
engkau mengambilnya, dan juga jangan mengambil yang 
gemuk...” sampai akhir hadits. 

2. Semuanya mencapai nishab namun seluruhnya termasuk 
binatang yang masih kecil dan berlangsung sampai satu haul, 
maka menurut Abu Hanifah &«x, dan satu riwayat dari al-Imam 
Ahmad Sis tidak ada zakatnya, adapun menurut al-Imam Malik, 
satu riwayat al-lmam Ahmad dan asy-Syafi'i: tetap wajib zakat 
dalam hewan yang masih kecil dan dikeluarkan darinya hewan 
yang kecil juga, pendapat ini dibawa kepada ucapan Abu Bakar 
ash-Shiddig #6 

aa Je HERE An Ip HS AS UC ga 
an Aa mereka menahan untukku anak kambing betina yang 
dahulu mereka serahkan kepada Rasulullah $ sungguh akan aku 
perangi mereka karena apa yang mereka tahan.” 


C3) (Al-“anagu) adalah kambing yang masih kecil. 


Timbul ganjalan atas apa yang telah terdahulu dari hadits Suwaid 
bin Ghaflah ia berkata: 


ae 


Y: ai Co isEYU 


Nag 220 


s 
- - 
- 
£ 


“Telah datang kepada kami petugas dari Rasulullah #& yang hendak 
mengambil zakat, maka aku dengar beliau bersabda: “Kami tidak 
mengambil hewan yang masih menyusu, dan tidak memisahkan ternak 
yang telah bercampur, dan tidak mencampur ternak yang telah terpisah,” 


46 Al-Bukhari (1399) (1456), Muslim (20), Abu Dawud (1556), at-Tirmidzi (2607), an-Nasa'i 
(5/14) (7/77). 
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lalu datanglah kepada beliau 5 seorang lelaki membawa seekor unta 
yang berpunuk besar, maka Nabi keberatan untuk menerimanya.” 


(SLS) (al-Kaumaa') adalah yang berpunuk besar. 


Sabda beliau 3 1 24) (min radhi'i laban) ditafsirkan dengan 
dua tafsir: ank 


- 


# Pertama: Orang yang hendak menyerahkan zakat tidak boleh 
mengambil dari yang masih menyusu, yaitu binatang yang masih 
kecil dan menyusu. 


8, 


# Kedua: Ditafsirkan (PN (ar-Raadhi ): yang mempunyai susu 
yang melimpah ketika diperah. Karena binatang tersebut termasuk 
harta pilihan dan ini adalah pendapat al-Khaththabi, dan inilah 
yang sesuai dengan hadits-hadits yang ada, Wallahu a'lam. 
Sebagaimana ini jugalah yang sesuai dengan pendapat Umar bin 
al-Khaththab «5. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &txs, berkata, “Hewan yang masih 
kecil dari semua jenis binatang ternak dan masih mengikut maka 
dianggap/dihitung bersama dengan yang besar, akan tetapi tidak 
diambil melainkan yang sedang, sehingga jika semuanya kecil maka 
dikatakan dalam satu pendapat: boleh diambil darinya, dan ada yang 
mengatakan: harus membeli yang besar.” 


£. Hukum Binatang yang Tercampur 


Telah berlalu dalam hadits Anas & tentang surat Abu Bakar ash- 
Shiddig #& di dalamnya tertulis: “Dan tidak boleh dicampur binatang 
ternak yang telah terpisah, begitu pula tidak boleh dipisah binatang 
ternak yang telah bercampur, karena khawatir terhadap zakat. Dan dua 
orang yang ternaknya bercampur, hendaklah keduanya menanggung 
beban sesuai dengan kadar yang setara.” 


Para ulama' telah berselisih dalam menjelaskan hadits ini, dan 
tentang hukum pengaruh pencampuran terhadap wajibnya zakat, dan 
yang rajih dari berbagai pendapat tersebut adalah pendapat al-Imam 
asy-Syafi'i dis, di dalam menjelaskan hadits tersebut, beliau berkata, 


47 Diriwayatkan Abu Dawud (1579), an-Nasa'i (7/30), Ibnu Majah (1801). 
48 Al-Fatawa (25/37). 
49 Lihat paragraf terakhir hal 333. 
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“Perkataan tersebut dari satu sisi ditujukan kepada pemilik harta dan 
dari sisi yang lain ditujukan kepada pihak yang bertugas mengambil 
zakat, maka kedua belah pihak diperintahkan agar tidak melakukan 
pemisahan dan pencampuran disebabkan khawatir dengan zakat, 
pemilik harta khawatir apabila zakatnya nanti menjadi banyak sehingga 
mencampurkan atau memisahkannya supaya zakatnya menjadi sedikit, 
sedangkan pihak yang memungut zakat khawatir zakat menjadi sedikit, 
sehingga dia mencampur atau memisahkannya agar menjadi banyak. 


Maksud dari sabda Nabi "Karena khawatir dengan zakat,” adalah 
takut akan menjadi lebih banyak atau lebih sedikit. Karena dalam 
sabda Nabi &£ tersebut mengandung kedua kemungkinan dalam 
ucapan tersebut, sehingga membawa kepada salah satu makna di 
antara keduanya tidaklah lebih utama daripada yang lainnya, maka 
hendaklah diartikan dengan kedua makna tersebut.” 


Saya katakan: Dalam contoh yang pertama: ada tiga orang yang 
masing-masing orang mempunyai 40 ekor kambing, lalu mereka 
mengumpulkannya supaya berjumlah 120 ekor kambing sehingga 
mengeluarkan hanya satu ekor kambing saja, padahal sebenarnya 
yang wajib atas mereka adalah 3 ekor kambing. Atau ada dua orang 
yang memiliki 40 ekor kambing secara bersama-sama, lalu mereka 
memisahkan kambing tersebut sehingga masing-masing memiliki 20 
ekor, maka tidak wajib zakat atas mereka di hadapan pemungut zakat, 
padahal sebenarnya mereka wajib mengeluarkan zakat satu ekor 
kambing, dan ini adalah siasat yang diharamkan. 


Contoh kedua: kebalikan yang pertama yaitu pemungut zakat 
mencampur di antara kedua orang yang masing-masing memiliki 20 
ekor untuk dapat mengambil zakat di antara mereka. 


Atau memisahkan 120 ekor yang berkumpul menjadi 3 bagian 
supaya dapat mengambil setiap orang satu kambing sehingga dia 
mendapatkan 3 ekor kambing padahal sebenarnya yang diwajibkan 
hanyalah satu ekor kambing. 

Berdasarkan hal ini maka percampuran itu memiliki pengaruh 
dan ini adalah pendapat yang paling rajih, sehingga harta yang 
tercampur maka harta mereka seperti satu harta, kemudian dalam 
percampuran tersebut ada pengaruh terhadap wajibnya zakat atau 
dalam memperbanyak dari yang wajib atau mengurangi dari yang 


50 Telah shahih seperti itu dari Malik. Diriwayatkan Abu Dawud (1571). 
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wajib. 
Para ulama' menyebutkan beberapa syarat terealisasinya 
percampuran yaitu: 
1. Orang yang bekerja sama tersebut termasuk golongan yang wajib 
zakat. 


2. Harta yang tercampur tersebut jumlah totalnya telah mencapai 
nishab. 


3. Telah berjalan selama satu tahun. 


Tidak bisa dibedakan diantara harta salah seorang yang 
mempunyai harta dengan harta yang lainnya.” 


Peringatan: 

Asy-Syaikh Ibnu al-Utsaimin Six, berkata, “Percampuran itu tidak 
memberi pengaruh terhadap selain binatang ternak,” lalu beliau 
membawakan dua contoh: 


& Pertama: Jika ada orang yang bekerja sama dalam pertanian 
sedangkan masing-masing orang memperoleh setengah nishab 
(yaitu masing-masing orang memperoleh bagian yang tidak 
sampai nishab) maka tidak ada kewajiban zakat baginya. 


« Kedua: Jika ada orang yang bekerja sama dalam perniagaan 


ketika harta keduanya digabung akan mencapai nishab, akan 
tetapi bagian setiap orang tidak mencapai nishab maka tidak ada 
kewajiban zakat baginya. 


Pa Yang Perlu Diperhatikan untuk Zakat Binatang 
Ternak 


Tidak terdapat zakat dalam sesuatu selain yang telah disebutkan 
walaupun mencapai nishab, barangsiapa yang mempunyai kuda, 
keledai, burung, kelinci, atau selain itu, maka tidak ada kewajiban 
zakat atasnya kecuali jika dia persiapkan untuk perniagaan. 

Lk Gp Te SU ane Se AA TE AN ae SPS KET 
Sa SI IE H3 AI Ia JB IJU Abaya IS 


51 Sebagian mereka memandang bahwa hukum percampuran juga terjadi hingga meskipun 
bisa dipisahkan dua kawanan binatang ternak apabila bergabung dalam sifat-sifat yang 
sama yaitu: kesamaan dalam pejantan, kandang, penggembalaan, dan sumber pengambilan 
air minum. 


52 Asy-Syarhu al-Mumti' (6/70). 
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Me 
Dari Abu Hurairah && berkata, Rasulullah 5 telah bersabda: “Tidak 


ada kewajiban zakat atas seorang muslim terhadap hamba sahaya dan 
kudanya.”8 


Dari Abu Hurairah #& berkata, Rasulullah #£ pernah ditanya 
tentang keledai apakah ada zakatnya? Maka beliau & bersabda: 
“Tidak ada sesuatupun yang turun kepadaku tentang zakat melainkan 
satu ayat ini: 


ko ON ea Ya 3 An eta 0. De 20” SA anita 2 aon dor 2 
TA an A33 dll JA SAN GS 353 Jln Ja Ia 
AV JIN 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan/nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula.” (OS. az-Zalzalah: 7-8) 


Zakat tersebut diambil di tempat-tempat zakat dengan cara: orang 
yang memungut zakat hendaklah pergi kepada mereka (pemilik harta 
yang wajib zakat) dan hendaknya petugas pengambil zakat jangan 
meminta pemilik harta untuk membawa binatang ternaknya kepada 
petugas pengambil zakat, dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya dari Nabi #5 bersabda: 


Bp SNI BAN IS V3 AS Vp AAN 


“Tidak ada jalab dan tidak ada janab, dan tidak diambil shadagah 
mereka melainkan di rumah-rumah mereka.” 


(Heh) (al-jalab) maksudnya disini adalah pemungut zakat 
mendatangi orang yang wajib mengeluarkan zakat sehingga ia datang 
ke suatu tempat, lalu mengutus orang yang akan mendatangi kepada 
harta tersebut dari tempatnya lalu mengambil zakatnya, dan hal itu 
dilarang, dan memerintahkan untuk mengambil zakat di tempat mereka. 


(ll) (al-janab) adalah semakna dengannya yaitu duduk di tempat 


53 Al-Bukhari (1464), Muslim (982), Abu Dawud (1595), at-Tirmidzi (628), Ibnu Majah (1812), 
an-Nasa'i (5/35). 
54 Telah terdahulu, silahkan melihat hal. 218. 
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yang jauh yaitu dengan menjauhkan pemilik harta dari hartanya. 


— 


Ketiga: Zakat Tanaman dan Buah-buahan 


£ Dalil Wajibnya 
4 Pertama: Dari al-Guran: Allah 8£ berfirman: 
3 KA es aa » at par Ga Lai 
(KV 3) 9 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian 


dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian.” (@S. al- 
Bagarah: 267) 


Allah 88 juga berfirman: 


b 


| 


Sr Ha, ME yah 1 ME yah Ls Ust s3 5 23 
AA Gas Mb 15 Lalin SAN, 296 II basal 
OA z1 WNI) ola an san is La 


“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangserupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 
fakir miskin)” (OS. al-An'am: 141) 


# Kedua: Dari sunnah: 
Ana? Ki A No 0 3 - ap, Le 29 - 
Ga Lu SALA Gaal UAS OS 


- 
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Dari Ibnu “Umar Ls dari Nabi $£ bersabda: “Terhadap apa 
yang disiram oleh air hujan dan mata air atau sumur adalah 
sepersepuluh, dan yang disirami dengan pengairan maka zakatnya 
seperduapuluh.”55 


(& AI (al-'“atsari) yaitu kurma yang menyerap air dengan 
akarnya dari tanah dengan tanpa disiram. 


9, 
“ 


Ketiga: Ijma': umat telah berijma' tentang wajibnya sepersepuluh 
atau seperdua puluh terhadap apa yang dikeluarkan bumi, mereka 
berselisih dalam perincian golongan ini. 


£ Jenis Tanaman yang Wajib Dizakati 


Jenis-jenis yang wajib dizakati yang terdapat dalam nash adalah 
empat macam: hinthah (gandum berkualitas baik), sya'iir (jemawut/ 
gandum berkualitas rendah), kurma, dan kismis (anggur kering). 
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim yang telah beliau 
shahihkan dan disetujui oleh adz-Dzahabi dari Abu Musa dan Muadz 
A5 bahwasanya Rasulullah 8£ telah mengutus keduanya ke negeri 
Yaman untuk mengajari manusia perkara agama mereka, maka Nabi 
5 memerintahkan keduanya untuk tidak mengambil kecuali dari 
empat jenis tanaman: gandum, jemawut, kurma, dan anggur kering." 

Asy-Syaukani merajihkan pendapat ini dalam kitab beliau (As- 
Sailul Jarrar), Ibnu Hazm juga merajihkannya dalam kitab beliau (Al- 
Muhalla), dan juga asy-Syaikh al-Albani &ixx,, mereka berdalil dengan 
ketiadaan dalil yang menunjukkan wajibnya zakat pada selain empat 
jenis ini. 

Ketahuilah! Bahwasanya para fugaha' telah berselisih pendapat 
tentang selain empat jenis tersebut dalam banyak pendapat yang 
berbeda-beda. Mereka berdalil atas hal itu dengan menggiyaskan 
selain empat jenis tersebut kepada empat jenis diatas, dan juga berdalil 
dengan keumuman sebagian dalil. 

Asy-Syafi'i dx, berpendapat wajibnya zakat pada setiap (yang 
dijadikan bahan makanan pokok dan yang disimpan) dan ini juga 


55 Al-Bukhari (1483), Abu Dawud (1596), at-Tirmidzi (6400), Ibnu Majah (1817), an-Nasa'i 
(5/41). 

56 Al-Hakim (1/104), al-Baihagi (4/128), dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi lihatlah Al-Irwa' (3/278). 
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madzhab al-Imam Malik, madzhab Hambali juga berpendapat wajib 
atas setiap (yang ditimbang dan disimpan) adapun Abu Hanifah 
berpendapat wajibnya zakat dalam semua yang dikeluarkan bumi selain 
tebu dan rumput yang tumbuh dengan sendirinya, namun sahabat 
beliau yaitu Abu Yusuf dan Muhammad menyelisihi pendapatnya dan 
menyetujui pendapat asy-Syafi iyyah dan al-Malikiyah. 

Dalam (Subulus Salam) ash-Shan'ani Six, berkata, “Hadits Muadz 
dan Abu Musa mengkritik semua pendapat di atas, dan nampaknya 
yang rajih bersama orang yang berpendapat dengannya- yakni: 
pembatasan zakat hanya atas empat jenis saja. beliau berkata, “Karena 
hal itu adalah pembatasan yang tidak bisa dipertentangkan dengan 
suatu keumuman dan tidak juga dengan suatu giyas...... sehingga dalil 
yang paling jelas adalah bersama orang yang membatasi wajibnya 
zakat hanya atas empat jenis saja.” 


Saya katakan: Kemungkinan pendapat yang paling rajih dalam 
hal ini adalah pendapat asy-Syafi'iyah dan Malikiyah yaitu bahwa 
zakat yang wajib adalah bahan makanan dan yang disimpan. Wallahu 
a'lam. 


2k Apa Saja yang Tidak Boleh Diambil Sebagai Zakat 


Berdasarkan hal ini maka tidak ada zakat dalam sayur-sayuran 
dan juga buah zaitun, telah diriwayatkan oleh al-Atsram di dalam 
(Sunannya) dari “Atho' bin as-Sa'ib berkata, “Abdullah bin al-Mughirah 
bermaksud untuk mengambil zakat dari sayur-sayuran dari tanah Musa 
bin Thalhah, maka Musa bin Thalhah berkata kepadanya: “Engkau 
tidak boleh melakukan hal itu, sesungguhnya Rasulullah #85 pernah 
bersabda: “Tidak ada dalam hal itu zakat.” Atsar ini walaupun mursal 
namun dia mempunyai beberapa penguat yang dapat menguatkannya 
sebagaimana di dalam (At-Talkhishul Habir) dan (Nashbur Raayah)."8 


Ibnu Mayyim 4x, berkata, “Tidak ada diantara petunjuk dari 
Rasulullah €$ untuk mengambil zakat kuda dan hamba sahaya, bighal, 
dan keledai, sayur-sayuran, semangka, mentimun, dan buah-buahan 
yang tidak ditakar dan tidak disimpan kecuali anggur dan kurma kering 
karena beliau £$ mengambil zakat darinya secara keseluruhan, dan 


57 Subulus Salam (2/611). 
58 Lihat Nashbur Rayah (2/386), At-Talkhish (2/166), Al-Irwa' (3/279). 
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tidak membedakan antara yang kering dan yang belum kering.” 


£. Nishab Zakat Tanaman dan Buah-buahan 


Telah berlalu tentang jenis-jenis tanaman dan buah-buahan yang 
wajib dikeluarkan zakat darinya, dan pendapat yang tegas bahwa hal itu 
adalah empat jenis, akan tetapi berapa nishab yang wajib dikeluarkan 
zakatnya? 


Yang shahih bahwa nishab tanaman dan buah-buahan adalah 5 
wasag, hal itu adalah perkataan jumhur ahli ilmu berdasarkan hadits 
Abu Sa'id “& bahwasanya Nabi ££ bersabda: 


“is Aa ata NG og pe un eng “ 90. Pp aa Iki a 8 i 
Os KS V3 BAN Gan AAS Op UG du BE LN ol | 


nm 
se o 


c 23 Aga ana an bak 8 
ID $ 9S mai Oa Lag Ya (23X Sa Ya 
Bahwasanya Nabi & bersabda: “Tidak wajib zakat jika kurang dari 5 
wasag, tidak wajib zakat yang kurang dari 5 ugiyah, dan tidak wajib 
zakat yang kurang dari 5 dzaud.” 


(Satu wasag) adalah 60 sha' (satu sha) adalah 1 1/3 gantang, 
maka nishabnya 50 kailah (takaran), perlu diperhatikan bahwa nishab 
itu diukur setelah dibersihkan biji-bijian dari kulitnya dan setelah hasil 
panen buah-buahan sudah kering. 


Ibnu @udamah Sis, berkata, “Dan dihitung 5 wasag tersebut 
setelah dibersihkan dalam zakat biji-bijian, dan setelah kering dalam 
hasil panen buah-buahan, sehingga seandainya dia memiliki 10 wasag 
anggur lalu tidak menghasilkan 5 wasag kismis maka tidak wajib zakat 
sedikitpun.” 8! 


Akan tetapi jika menginginkan untuk menyimpan dengan kulitnya, 
maka yang paling rajih hendaklah diukur dahulu beratnya oleh ahli 
taksir, berapa yang dikeluarkan untuk zakat setelah dibersihkan.” 


59 Zadul ma'ad (2/11). 

60 Al-Bukhari (1405), Muslim (979), Abu Dawud (1558), an-Nasa'i (5/17). 

61 Al-Mughni (2/696). 

62 Lihatlah masalah ini secara terperinci dalam Al-Mughni (2/696), dan lihatlah Majmu' 
(5/458). 
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&. Nilai Zakat Tanam-tanaman 


Wajib membayar 1/10 terhadap yang disirami dengan tanpa modal 
seperti tumbuh-tumbuhan yang diairi dari air hujan dan sungai, serta 
akar-akarnya menyerap sesuatu yang tidak memerlukan pengairan. 

Dan wajib 1/20 terhadap apa yang diairi dengan modal seperti 
timba dan alat penyiram. Dan ini adalah madzhab para imam yang 
empat. Tidak ada seorangpun yang menyelisihi dalam hal tersebut. 


Dalilnya adalah sabda Nabi #: 


mail GA LA) JAN AS DS Op PSI ain 15 


| 2 La 


- - 


“Tanam-tanaman yang diairi oleh hujan, dan mata air atau air yang 
datang sendiri? zakatnya 1/10, dan yang diairi dengan alat penyiram 
1/20.” 


Di dalam riwayat dalam (shahih muslim): 3 ASIA (aa Laga 


dal “Tanam-tanaman yang diairi oleh saniyah (alat pengairan) 
zakatnya adalah 1/20,” (Sih) (as-Sawani) adalah alat penyiram 
yang dipergunakan untuk menyiram tanah. 


ak Kapan Diwajibkannya Zakat Tanam-tanaman dan 
Buah-buahan? 


Yang shahih bahwasanya zakat tersebut diwajibkan ketika telah 
nampak matang biji-bijian tersebut, dan kurma telah merah -maka 
inilah waktu wajib zakat- adapun waktu mengeluarkannya maka 
setelah membersihkan biji dan kulitnya, dan setelah kering buahnya. 
Berdasarkan hal ini jika menjual buah setelah nampak matang, maka 
yang shahih zakat tersebut tanggungan penjual, karena tanggungan 
kewajiban telah terbebankan atasnya karena pada saat itu dia masih 


63 'Atsari maknanya adalah yang diairi oleh air hujan dan dinamakan oleh orang-orang awam 
dengan al-'Adiy, dan dikatakan bahwa maksudnya adalah yang menyerap air dengan 
akarnya dari dalam tanah, dan dinamakan dengan &&y dan telah disebutkan dalam 
sebagian riwayat dengan lafazh demikian. 

64 Al-Bukhari (1483), Abu Dawud (1596), at-Tirmidzi (640), an-Nasa'i (5/41), Ibnu Majah 
(7/18). 
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memilikinya. adapun jika hilang dengan tanpa menghilangkannya 
atau tanpa meremehkannya maka tidak berkewajiban zakat atasnya. 

Ibnul Mundzir Sx, berkata, “Telah berijma' orang yang diambil 
ilmu darinya bahwa tanaman yang telah diperkirakan hasilnya jika 
musibah menimpanya sebelum dipanen maka tidak ada tanggungan 
baginya.” 

Jika menghilangkannya setelah wajib karena kelalaiannya atau 
kesengajaannya maka tidak gugur zakat darinya, dan wajib atasnya 
untuk tetap mengeluarkannya. Adapun jika mendakwakan bahwa yang 
menjadi penyebab kebinasaan itu bukan karena kelalaian diterima 
ucapannya tanpa sumpah, Ahmad berkata, “Manusia tidak diminta 
sumpah atas zakat mereka,” adapun menurut asy-Syafi'iyyah mereka 
memandang untuk meminta sumpahnya, akan tetapi mereka berselisih 
apakah meminta sumpah ini termasuk wajib atau hanya sunnah. 


.£. Masalah yang Berhubungan dengan Zakat Tanaman 
dan Buah-buahan 


1. Zakat itu wajib bagi pemilik tanaman baik dia yang memiliki 
tanah, atau menanamnya dengan cara mwamalah yang 
dibolehkan seperti menyewa dan hibah, atau muamalah yang 
tidak dibolehkan seperti mencuri tanah, adapun jika antara 
pemilik tanah dan pemilik tanaman menanam, lalu setiap orang 
mengambil bagiannya maka dikeluarkan zakatnya dari setiap 
masing-masing orang. Jika bagian masing-masing orang tidak 
sampai mencapai nishab zakat maka tidak wajib zakat atasnya. 

2. Wajib dikeluarkan zakat tanaman dan buah-buahan bagi setiap 
jenis yang wajib zakat padanya jika berdiri sendiri jika telah 
sempurna 5 wasag, sehingga tidak boleh digabung antara kurma 
dengan zabib (kismis), dan hinthah (gandum yang baik) dengan 
sya'ir (gandum yang jelek), akan tetapi jika dalam satu jenis 
tersebut ada bermacam-macam maka boleh menggabungkannya 
satu dengan lainnya, seperti Balhus Simaan, Zaghlul, al-Ummahat 
(nama-nama spesies buah kurma), lalu digabung satu dengan 
lainnya dalam menentukan nishab. 

65 Lihatlah Subulus Salam (2/613). 


66 Jika tidak ada pengaruh dalam mencampur. Lihat perkataan asy-Syaikh Ibnu al-Utsaimin (hal 
243). 
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3. Wajib dikeluarkan zakat jika suatu jenis telah sempurna 5 wasag 
baik ditanam dalam satu tempat atau di dua tempat yang 
berjauhan, sejauh berapapun jarak antara keduanya selama 
jumlah total dalam satu jenis tersebut telah mencapai satu nishab 
dan dimiliki oleh satu orang yang sama. 


Demikian pula menggabungkan satu tanaman dalam satu 
tahun sebagian dengan lainnya dalam menyempurnakan nishab, 
baik bersamaan waktunya dalam menanam ataukah berbeda- 
beda waktunya, apa yang ditanam pada musim panas digabung 
dengan apa yang ditanam pada musim semi. Dan demikian 
seterusnya. 


4. Biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk menanam, memanen, 
mengumpulkan, menebar benih, dan semacamnya apakah 
mengugurkan zakat atau tidak? 


Yang telah shahih menurut al-Baihagi dan Ibnu Abi Syaibah 
dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas Is dan Ibnu Umar Pa tentang 
seorang laki-laki yang meminjam lalu menggunakanannya untuk 
biaya buah-buahannya dan untuk keluarganya dia berkata, Ibnu 
Umar E$ berkata, “Pertama dia bayar dulu untuk pinjamannya 
lalu mengeluarkan zakat atas sisanya, Ibnu “Abbas W&5 berkata, 
hendaknya ia membayar hutang atas biaya yang dia keluarkan 
untuk buah-buahan lalu mengeluarkan zakat atas sisanya.”57 


Makna ucapan ini bahwasanya Ibnu Abbas 15 berpendapat 
bahwa biaya yang yang dia keluarkan atas tanamannya saja, dan 
tidak menghitung apa yang dia keluarkan untuk keluarganya. 


Adapun Ibnu Umar && memandang untuk membayar hutang 
atas biaya yang dia keluarkan untuk tanaman dan keluarganya. 

Hal ini jika dia mempunyai hutang, adapun jika dia 
menggunakan hartanya dan dia tidak mempunyai hutang maka 
yang jelas bahwasanya tidak gugur sedikitpun darinya, dan ini 
adalah madzhab Malik, asy-Syafi'i, dan Abu Hanifah. 


Tidak diperhitungkan dalam zakat bagi pemilik tanaman terhadap 
apa yang dia konsumsi beserta keluarganya, atau yang jatuh lalu 
dimakan burung atau binatang ternak, atau diambil oleh orang 
miskin atau ia sedekahkan ketika panen. 





67 Al-Baihagi (4/147), Ibnu Abi Syaibah (2/377). 
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10. 


68 
69 
70 


71 


Ibnu Taimiyah Six, berkata, “Tidak harus atas pemilik harta 
untuk mengeluarkan hartanya berupa sebagian dari harta yang 
dizakati itu sendiri, bahkan apa yang dia miliki seperti emas, 
perak, harta perniagaan, atau biji-bijian, buah-buahan yang wajib 
mengeluarkannya 1/10, atau binatang ternak yang wajib zakat, 
lalu mengeluarkan seukuran/senilai kadar yang wajib dikeluarkan 
berdasarkan nash yang ada dari selain harta itu sendiri maka hal 
itu telah mencukupinya.8 


Ibnu @udamah Ss, berkata, “Apabila tanaman tersebut diairi 
dengan memakai ongkos selama setengah tahun dan setengahnya 
lagi dengan tanpa ongkos maka zakatnya 3/40... kami tidak 
mengetahui perselisihan di dalamnya.” 


Jika seseorang mempunyai dua kebun, satu kebun diairi dengan 
mengeluarkan biaya dan yang lain tidak memakai biaya, maka 
digabung hasil masing-masing keduanya dalam menyempurnakan 
nishab, dan dikeluarkan dari yang diairi dengan tanpa 
menggunakan biaya 1/10 dan yang diairi dengan memakai biaya 
1/20. 

Tidak ada wagsh”? dalam nishab biji-bijian dan buah-buahan, 
bahkan semakin bertambah dari nishabnya maka dikeluarkan 
sesuai dengan perhitungan sehingga mengeluarkan 1/10 atas 
seluruh yang ada padanya.'! 

Berbeda dengan binatang ternak, karena ketika binatang 
ternak tersebut bertambah tidak dihitung sampai sempurna 
jumlah yang setelahnya. Silahkan melihat kembali dalam bab 
zakat binatang ternak. 

Apabila wajib atasnya 1/10 satu kali maka tidak wajib atasnya 1/10 
yang lain dalam satu jenis buah-buahan, karena telah mengendap 
selama satu tahun, sehingga apabila biji-bijian tersebut tetap 
berada padanya lebih dari satu tahun dan tidak berkurang dari 
nishab maka tidak wajib atasnya mengeluarkan zakat untuk kedua 
kalinya.... Sehingga apabila ia membeli sesuatu dari hal itu untuk 
perniagaan maka barang tersebut menjadi harta perniagaan yang 


Al-Fatawa (25/56). 


Al-Mughni (2/699) . 

Maksud wagsh: kadar yang berada di antara dua kadar, sebagaimana dalam binatang ternak, 
karena tidak diperhitungkan zakat atasnya hingga mencapai kadar yang setelahnya. 
Al-Mughni (2/700). 
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11. 


12. 


73 


74 


wajib baginya mengeluarkan zakat perniagaan padanya jika telah 
berlalu selama satu tahun.?? 

Jika membuat saluran dari sungai atau parit, maka Ibnu @udamah 
di dalam (Al-Mughni) dan ar-Rafi'i dalam (Asy-Syarhul Kabir) 
memberi faedah bahwa membuat parit dari sungai dan saluran- 
saluran air tidak mempengaruhi dalam mengurangi zakat. 


Al-Khaththabi 4s, berkata, Apabila tidak ada biaya padanya 
lebih besar daripada biaya penggalian yang pertama dan harus 
membersihkannya kadang-kadang, maka diperhitungkan sama 
dengan pengairan dengan sungai dan air yang mengalir dalam 
hal wajibnya mengeluarkan zakat 1/10 darinya, dan apabila 
biayanya lebih banyak sehingga tanah tersebut senantiasa roboh/ 
longsor, runtuh, banyak air yang meresap ke dalam tanah dan 
kering sehingga ia harus terus menerus menggalinya, maka 
perhitungannya sama dengan air sumur yang diambil dengan 
timba darinya.” Yakni pada kondisi terakhir ini wajib dikeluarkan 
zakat 1/20 darinya. 


Ibnu @udamah &s, berkata, “Boleh bagi pemilik harta yang 
sampainishab sebelum ditaksir dan setelahnya untukmenggunakan 
harta tersebut baik dengan cara menjual, hibah dan selain kedua 
hal tersebut. 


Jika menjual dan memberikannya setelah nampak bagus 
hasilnya maka kewajiban membayar zakatnya adalah atas 
penjual dan pemberi, dan demikianlah pendapat al-Hasan, Malik, 
an-Nawawi Ss, al-Auza'i dan juga pendapat al-Laits: kecuali 
apabila penjual mensyaratkan atas pembeli.'4 

Seandainya seseorang membeli hasil panen sebelum nampak 
baik hasilnya, kemudian nampak setelah itu setelah berada di 
tangan pembeli dengan cara yang benar, seperti halnya apabila ia 
membeli kebun kurma yang berbuah, atau ia diberi hasil panen 
sebelum nampak baik hasilnya kemudian mulai nampak bagus 
hasilnya setelah berada di tangan pembeli, atau yang diberi... 
maka dia wajib menunaikan zakat atasnya, karena sebab wajibnya 


72 Al-Mughni (2/702). 


Silahkan merujuk Ma'alimus Sunan (2/702), Al-Mughni (2/700), dan silahkan melihat Asy- 
Syarhul Mumti' (6/82). 
Al-Mughni (2/704). 
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13. 


zakat terjadi pada saat berada dalam kepemilikannya. 


Asy-Syaikh Ibnu al-Utsaimin 44x, berkata, “Jika dikatakan kepada 
seseorang: “Panenlah tanaman ini sepertiganya kemudian ia 
memanen sepertiganya, maka tidak ada zakat dalam sepertiganya 
tersebut, karena ia belum memilikinya ketika wajib zakat, dan 
kepemilikannya hanyalah setelah itu,'”7? maksudnya meskipun 1/3 
tersebut mencapai 5 wasag.” 


£. Zakat Tanah Kharaj 


Para ulama' membagi tanah menjadi dua bagian: (“usyariyah dan 


kharajiah): 


ini: 


Tanah “usyariyah yaitu salah satu dari jenis-jenis dibawah ini: 


Setiap tanah yang dimiliki oleh penduduknya yang masuk Islam 
dengan suka rela sehingga mereka memilikinya. 


Setiap tanah yang direbut kaum muslimin dengan kekuatan dan 
tidak dijadikan harta fai' oleh imam (tidak menjadikannya milik 
Negara), bahkan menjadikannya rampasan perang yang dibagi- 
bagikan kepada orang-orang yang berperang, supaya tanah 
tersebut menjadi milik mereka. 


Setiap tanah yang tidak ada pemiliknya, lalu imam membagi- 
baginya kepada sebagian rakyat. 

Setiap tanah mati yang dihidupkan oleh seseorang dari kalangan 
kaum muslimin dengan air dan tanaman. 


Tanah Kharajiah adalah salah satu dari dua jenis tanah di bawah 


Tanah yang ditaklukan dengan cara damai lalu dibiarkan tetap 
menjadi hak milik bagi pemiliknya. 

Tanah yang ditaklukkan dengan cara paksa, dan dijadikan oleh 
imam sebagai harta fai', yakni milik Negara namun masih tetap 
berada di tangan pemiliknya tanpa memiliki hak sepenuhnya atas 
tanah tersebut. 


Tanah ini diwajibkan untuk mengeluarkan (kharaj) atas pemiliknya 


sesuai dengan kebijakan yang dipandang baik oleh imam. Kharaj ini 
sama dengan menyewa yang dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya. 


75 Asy-Syarhu Al-Mumti' (6/79). 
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Para ulama' tidak berbeda pendapat tentang pembagian yang 
pertama (tanah “usyariyah) bahwasanya wajib zakat dalam tanamannya 
sesuai dengan apa yang telah kami terangkan dalam pasal yang telah 
lalu, akan tetapi terjadi perbedaan dalam masalah tanah kharajiah, 
apakah wajib mengeluarkan 1/10 dan membayar kharaj? 


Yang berpendapat seperti itu adalah jumhur yaitu wajib 1/10 
dalam tanah kharajiah bersama dengan membayar kharaj berdasarkan 
keumuman dalil tentang wajibnya zakat tanaman, sebagaimana sabda 
beliau #5: “Terhadap tanaman yang diairi hujan zakatnya 1/10...” dan 
beliau #5 tidak membedakan antara tanah yang satu dengan tanah 
lainnya. 

Dan juga sebab wajibnya kharaj tersebut tidak sama dengan 
sebab wajibnya 1/10, 1/10 tersebut termasuk ibadah, sedangkan kharaj 
adalah ijtihad seorang hakim yang memandang kepada mashlahat, 
hal itu seperti halnya penyewaan tanah dan pemanfaatan para petani 
terhadap tanah tersebut, sebagaimana pula sasaran zakat kepada 8 
golongan yang hal ini berbeda dengan sasaran kharaj, dimana kharaj 
tersebut adalah untuk kemaslahatan umum, untuk Negara dan juga 
untuk memberikan gaji bagi orang yang mengurusi pemerintahan dan 
nafkah bagi para tentara dan sebagainya. 


Adapun zakat maka diberikan kepada 8 golongan yang telah 
disebutkan dalam surat (at-Taubah).'5 


Madzhab Hanafi berdalil dengan dalil yang tidak mendukung 
pendapat jumhur. Dan tidak cukup ringkasan ini untuk menyebutkan 
dalil-dalil mereka, mungkin bisa merujuk dalam kitab yang lebih 
lengkap. Sedangkan yang rajih adalah pendapat jumhur yaitu wajibnya 
1/10 disamping membayar kharaj dalam tanah kharajiah. 


£ Kadar Nishab Kurma, Anggur dengan Ditaksir 


at Kana Se ang sdg 
Lab (3 0g £ 5 pa Ju 5 GAN kl HE 
Aa oat BAE Maa GIA 13) Pe sa As 


08. 


MALU gai ag Jb gai BAB DI 


76 Akan datang penjelasan tentang perinciannya. 
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Dari Abu Humaid Assa'idiy “& berkata, “Kami pernah berperang 
bersama Nabi #& pada perang Tabuk, tatkala sampai di Wadil Mura, 
terlihat seorang wanita yang sedang berada dalam kebunnya. Maka 
Nabi & bersabda: Taksirlah!” dan Rasulullah 8$ sendiri menaksirnya 
10 wasag, lalu sabdanya kepada wanita itu: Hitunglah hasil yang 
keluar darinya'.”” 


Dari Aisyah 186 bahwasanya ia menyebutkan keadaan Khaibar: 
“Nabi #5 mengutus Abdullah bin Rawahah & kepada orang-orang 
Yahudi lalu dia menaksir hasil kurma mereka ketika buahnya nampak 
baik sebelum dimakan.” 


(625) (kharshu) yaitu perkiraan dengan ijtihad orang yang ahli 
dan amanah dimana ia akan menaksir kurma yang berada diatas 
pohon berupa kurma atau buah-buahan, dan anggur, lalu menaksir 
kurma dan zabib untuk mengetahui kadar zakatnya, dan penaksiran 
ini dilakukan setelah matang buahnya, yaitu pada saat buah masih 
ada pada pohon kurma dan anggur. 


Hikmah dari hal itu adalah: Menghitung zakat dan mengetahui 
kadarnya sebelum buah itu dimakan, karena kebiasaannya adalah 
memakan buah pada saat masih basah. 


Berdasarkan hal ini maka hendaklah memperhatikan beberapa 
hal di bawah ini: 


1. Penaksiran tersebut dilakukan setelah matang buahnya, dan mulai 
nampak baik buahnya adalah jika kurma itu berwarna merah atau 
kuning, dan mulai muncul rasa manis dalam anggur. 


2. Telah mencukupi jika yang menaksir tersebut satu orang saja, dan 
yang dianggap adalah orang yang amanah bukan orang yang 
curang, dan orang tersebut memiliki pengetahuan terhadap kadar 
yang mungkin akan bisa dihasilkan dari buah tersebut. 


3. Orang yang menaksir dalam perhitungan kadarnya hendaklah 
meninggalkan sekedar apa yang dapat mereka makan. sebagian 
mereka menetapkan 1/3, jika tidak melakukannya maka 


77 Diriwayatkan al-Bukhari (1481), Muslim (1392), Abu Dawud (3079). 

78 Diriwayatkan Abu Dawud 91606), Ahmad (6/163), orangnya tsigat, akan tetapi sanadnya 
terputus, dan ada penguat baginya. Di antaranya dari Jabir #5: Diriwayatkan oleh Ahmad 
(3/296), Ibnu Abi Syaibah (3/194), dan sanadnya shahih, dari Ibnu 'Umar &5 dalam musnad 
Ahmad (2/24) dan sanadnya hasan, dari 'Attab bin Asiid Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(1604) dan di dalam sanadnya ada yang terputus. 
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hendaknya meninggalkan untuk mereka 1/4 dalam rangka 
memberi kelonggaran kepada pemilik harta, karena mereka 
membutuhkan untuk mereka makan dan para tamu mereka, dan 
memberi makan tetangga, keluarga dan teman-teman mereka, 
mereka berdalil atas hal itu dengan hadits Sahl bin Abi Hatsmah 
#8 bahwasanya Rasulullah #5 pernah bersabda: Jika kalian 
menaksir maka ambillah dan tinggalkan 1/3, jika tidak engkau 
tinggalkan 1/3 maka tinggalkan 1/4.””? Akan tetapi hadits tersebut 
dhaif, di dalamnya ada seorang yang tidak dikenal. 


4. Ibnu Gudamah Sx, berkata: “Jika pemilik harta menuduh 
orang yang menaksir tersebut salah dan tuduhan itu mengandung 
kemungkinan benar maka diterima ucapannya dengan tanpa 
sumpah, namun apabila tuduhan tersebut tidak memungkinkan 
seperti misalnya menuduhkan kesalahan hingga separuh dan yang 
semisalnya maka tidak diterima darinya, dan apabila mengatakan: 
tidak ada hasilnya di tangan saya selain ini maka diterima darinya 
meskipun tanpa sumpah, karena bisa jadi rusak sebagian karena 
ada penyakit yang tidak kita ketahui.” 


5. Jika seorang Imam tidak menyuruh seorang penaksir seperti 
keadaan pada zaman kita sekarang ini, maka Ibnu @udamah 
telah memberi faidah dalam (Al-Mughni)?! maka dia menyuruh 
penaksir untuk menentukan hal itu, jika dia menaksir untuk 
dirinya sendiri maka hal itu dibolehkan. Dan menjaga diri untuk 
tidak mengambil yang lebih banyak dari apa yang semestinya dia 
ambil. 


6. Penaksiran itu hanyalah dalam kurma dan yang digabungkan 
dengannya hanyalah anggur saja. Adapun biji-bijian maka tidak 
ada penaksiran didalamnya. 


7. Cara menaksir: hendaklah mengelilingi pohon dan melihat seluruh 
buahnya dan berkata, taksirannya adalah kurma basah sekian 
dan sekian, dan akan menjadi kurma kering sekian dan sekian. 


79 Diriwayatkan Abu Dawud (1605), an-Nasa'i (5/42), at-Tirmidzi (643). 
80 Al-Mughni (2/708). 
81 Al-Mughni (2/709). 
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&. Zakat Madu 


Yang shahih menurut jumhur yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abdil Barr six, dari mereka bahwasanya tidak ada zakat dalam 
madu. 


Ibnul Mundzir berkata, “Tidak ada hadits yang shahih dan juga 
ijjma' tentang kewajiban zakat dalam madu, sehingga tidak ada 
kewajiban zakat pada madu, dan ini adalah pendapat jumhur.” 


Al-Imam al-Bukhari ds, berkata, “Tidak ada satu haditspun 
tentang zakat madu.” 


Imam asy-Syafi'i itus, berkata, pilihan saya adalah tidak dipungut 
zakat darinya, karena as-Sunnah dan atsar telah shahih tentang yang 
boleh diambil zakatnya, dan tidak shahih tentang hal ini, sehingga ini 
merupakan hal yang dimaafkan (tidak ada zakat di dalamnya). 


Al-hmam Ahmad dan Abu Hanifah berpendapat bahwa dalam 
madu ada zakatnya, mereka berdalil atas hal tersebut dengan hadits 
yang diriwayatkan Abu Dawud dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya 
dari kakeknya ia berkata, “Hilal 4 salah seorang dari bani Mut'an telah 
datang kepada Rasulullah #5 dengan membawa 1/10 hasil lebahnya, 
dia meminta kepada Rasulullah $$ untuk menjadikan sebuah lembah 
yang dinamakan dengan Salabah sebagai tanah yang diproteksi/ 
dilindungi (untuk dirinya), maka Rasulullah #5 menjadikan lembah 
tersebut sebagai tanah yang diproteksi dan dilindungi untuk dirinya, 
ketika “Umar bin al-Khaththab 4& menjadi khalifah, Sufyan bin Wahb 
menulis surat kepadanya untuk menanyakan tentang hal tersebut, 
maka “Umar 4 pun menulis surat kepadanya: “Sesungguhnya apabila 
dia datang kepadamu dengan apa yang dahulu mereka tunaikan 
kepada Rasulullah #5 1/10 dari hasil lebah madu maka berikanlah 
perlindungan untuknya, jika tidak maka dia hanyalah (hasil dari) 
serangga hujan (lebah) dimakan oleh siapapun yang menghendaki.”?? 


Asy-Syaukani &«s, memberikan suatu faedah dalam membantah 
dalil orang yang mewajibkan zakat madu bahwasanya hadits tersebut 
tidak menunjukkan atas wajibnya zakat, karena hanya merupakan 
amalan Sunnah darinya dan Rasulullah 85 memberikan hak proteksi 


lahan sebagai ganti apa yang dia ambil, sementara “Umar & 


82 Hasan: Abu Dawud (1600), Ibnu Majah (1823). 
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memahami sebab tersebut sehingga ia memerintahkan seperti itu juga, 
dan seandainya permasalahannya adalah sama dengan hukum zakat 
tentu “Umar #6 tidak akan memberikan pilihan kepadanya dalam hal 
itu. 


Yangrajih dalam hal itu adalah pendapat jumhur, yaitu bahwasanya 
tidak ada (kewajiban) zakat dalam madu. 

Al-Khaththabi diss, berkata, “Dan perkataan: “Memberikan 
proteksi kepadanya lembah tersebut,” maknanya: bahwa lebah 
tersebut diternakkan dari bunga sayuran dan tumbuh-tumbuhan 
lembah tersebut..., sehingga apabila lahan untuk peternakan tersebut 
diproteksi maka ia akan tinggal di dalamnya, dan mulai bekerja dalam 
sarangnya sehingga pemiliknya akan mendapatkan manfaat yang 
banyak darinya, namun apabila ada yang menyaingi pada lahan 
peternakan tersebut, lebah tersebut akan lari dari tempat-tempatnya, 
dan ia akan mencari lahan baru sehingga hasil produksi lebah tersebut 
menurun. 


Ada kemungkinan sisi yang lain dalam hal ini, yaitu bahwa 
perlindungan yang dimaksud adalah memberikan perlindungan 
terhadap lahan yang digunakan untuk bekerja di dalamnya sehingga 
tidak dibiarkan seseorang yang datang untuk mengambil madu 
tersebut, hal tersebut karena permasalahan madu adalah sama dengan 
masalah air dan tambang, tidak ada seorang pun yang memilikinya, 
namun dia dimiliki oleh siapa yang mendahuluinya, apabila lembah 
tersebut diproteksi dan orang lain dilarang di dalamnya hingga bisa 
dimanfaatkan oleh orang yang mendahuluinya, maka wajib bagi 
mereka sebagai ganti hak proteksi untuk mengeluarkan 1/10 darinya, 
dan yang menunjukkan kebenaran tafsir ini adalah perkataan “Umar 
#6. “Ja hanyalah serangga hujan yang dimakan oleh siapapun yang 
menghendakinya.”4 


ND 


83 Nailul Authar (4/208). 
84 Ma'alimus Sunan (2/255 -catatan kaki Sunan Abu Dawud). 
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Keempat: Zakat Rikaz 


ae Pengertian Rikaz 


Al-Imam Malik &ixs, berkata, “Perkara yang tidak menjadi 
perselisihan bagi kami di dalamnya dan juga yang saya dengar dari para 
ahli ilmu, mereka berkata, bahwa rikaz itu hanyalah harta terpendam 
dari masa jahiliyah yang diperoleh tanpa menggunakan harta atau 
membutuhkan biaya, demikian juga tanpa tenaga dan susah payah. 


Abu Hanifah &txs, berkata, “Rikaz ialah sebutan bagi apa yang 
disembunyikan oleh Allah $£ atau oleh makhluk.” 

Diriwayatkan oleh al-Azhari dari asy-Syafi'i Sus, bahwasanya 
beliau berkata, “Sesungguhnya yang tidak saya ragukan di dalamnya 
bahwasanya rikaz adalah harta terpendam di masa jahiliyah, dan yang 
saya tawagguf tentangnya adalah: rikaz dalam barang tambang.” 


Saya katakan: Tidak bisa dipastikan masuknya barang tambang 
ke dalam rikaz, telah terjadi perselisihan diantara ahli bahasa tentang 
hakikat rikaz, orang-orang Irak memandang bahwa rikaz: adalah barang 
tambang seluruhnya, dan orang-orang Hijaz memandang bahwa rikaz 
adalah harta yang terpendam di masa jahiliyah saja, perkataan orang- 
orang Hijaz adalah yang paling rajih karena telah tersebut dalam hadits: 
“.. adapun barang tambang, luka yang terjadi di dalamnya tidak ada 
ganti rugi, dan di dalam rikaz terdapat kewajiban sebesar 1/5.” Beliau 
membedakan antara barang tambang dan rikaz. Sedangkan makna 
f(jubar) adalah hilang sia-sia. 


£ Disyariatkannya Zakat Rikaz dan Barang Tambang 


Dari Abu Hurairah #& bahwasanya Nabi #£ bersabda: “Luka 
karena terkena binatang ternak tidak ada ganti rugi di dalamnya, begitu 
juga karena penggalian sumur dan barang tambang, dan di dalam rikaz 
terdapat kewajiban khumus (1/5).”85 


Dalam sabda Nabi $$ “Barang tambang juga tidak ada ganti rugi 
di dalamnya.” Ada dua pendapat: 


« Pertama: Jika ada orang mengupah seseorang untuk menggali 


85 Al-Bukhari (1499), Muslim (1710). 
86 Lihatlah catatan kaki yang telah terdahulu. 


362 | SK Tamamul Minnah 2 





0, 
“ 


barang tambang baginya, lalu orang tadi jatuh dan terbunuh 
maka dia tidak dituntut, untuk menguatkan perkataan ini dengan 
menyertakan sabda beliau “Penggalian sumur juga tidak ada ganti 
rugi, dan luka karena binatang ternak juga tidak ada ganti rugi di 
dalamnya.” 

Kedua: Bahwasanya tidak ada zakat di dalamnya, dan yang 
menguatkan perkataan ini: disertakan dengan sabda beliau &4 
“Dan dalam rikaz terdapat kewajiban 1/5 darinya” sehingga beliau 
25 membedakan antara barang tambang dan rikaz. 


Saya katakan: Yang berhubungan dengan hal ini ada beberapa 


masalah: 


1. 


Jenis rikaz: jumhur berpendapat bahwasanya rikaz adalah meliputi 
semua harta yang terpendam dan menetap di dalam tanah dari 
harta yang terpendam pada zaman jahiliyah baik berupa emas, 
perak, tembaga, timah, dan bejana. Ini adalah pendapat para 
imam yang tiga dan salah satu pendapat dari al-Imam asy- 
Syafi'i. 

Al-Imam asy-Syafi'i mempunyai pendapat yang lain: yaitu 
bahwasanya lima jenis harta diatas tidak wajib melainkan hanya 
dalam mata uangsaja (emas dan perak), namun pendapat pertama 
adalah lebih rajih, berdasarkan keumuman sabda Rasulullah &: 
“Di dalam rikaz terdapat kewajiban zakat 1/5 darinya.” 


Kepada siapa khumus (1/5) tersebut diwajibkan: Jumhur 
berpendapat bahwa khumus tersebut diwajibkan bagi yang 
menemukannya baik apakah dia seorang muslim, atau dzimmi, 
kecil atau besar, berakal ataukah orang gila. Dan ini adalah 
pendapat yang rajih. Berdasarkan keumuman sabda Rasulullah 
$$: “Dan di dalam rikaz terdapat kewajiban zakat 1/5 darinya.” 
Dari mafhumnya hal itu menunjukkan bahwa sisanya yakni empat 
perlima (4/5) adalah bagi yang menemukannya. 

Apakah disyaratkan harus sampai nishab, atau apakah rikaz 
sendiri itu memiliki nishab? 

Zhahirnya hadits menyebutkan tidak adanya penyebutan 
nishab, dan bahwasanya wajib menyerahkan khumus (1/5) 
terhadap yang ditemukan dari simpanan jahiliyah baik banyak 
ataupun sedikit. 
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Asy-Syaikh al-Albani &xx, berkata, “Zhahir dari lafazh hadits: 
“Dan di dalam rikaz terdapat kewajiban zakat 1/5 darinya.” Tidak 
disyaratkan harus sampai nishab,”” dan ini adalah madzhab 
jumhur, Ibnul Mandzur, ash-Shan'ani, asy-Syaukani dan lainnya 
juga memilih pendapat tersebut. 

4. Kepada siapa rikaz tersebut disalurkan? 

Tidak ada batasan dalam hadits di atas tentang penyaluran 
rikaz, karena itu para ahli figh berselisih tentang penyaluran rikaz 
tersebut: apakah disalurkan sebagaimana penyaluran zakat, 
atau disalurkan sebagaimana penyaluran harta fai' yaitu untuk 
kepentingan umum? 

Setiap kelompok menyandarkan kepada sebagian riwayat 
akan tetapi riwayat tersebut tidak shahih, sehingga yang shahih 
adalah hendaklah masalah tersebut disalurkan untuk kemaslahatan 
yang harus didahulukan. 

Oleh karena itu Syaikh kami al-Albani telah memberikan 
faedah bahwa penyaluran rikaz tersebut dikembalikan kepada 
pendapat imam kaum muslimin yang akan memutuskannya, 
sesuai dengan konsekuensi kemaslahatan Negara, kemudian 
beliau berkata, “Dan inilah yang dipilih Abu “Ubaid dalam kitab 
(Al-Amwal).”88 

5. Waktu mengeluarkan khumus: 

Zhahirnya hadits menyebutkan bahwasanya tidak disyaratkan 
berlalu satu tahun, bahkan kapan menemukan rikaz maka dia 
berkewajiban mengeluarkan khumus (1/5). Dan ini tidak ada 
perselisihan di dalamnya. 


— 


87 Tamamul Minnah fit-Ta'liig Alaa fighis Sunnah oleh al-Albani (hal 377). 
88 Tamamul Minnah fit-Ta'liig 'Alaa fighis Sunnah oleh al-Albani (hal 378). 
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Kelima: Zakat Harta Perniagaan 


£ Hukum Zakat Harta Perniagaan 


Jumhur ahli ilmu berpendapat atas wajibnya zakat harta 


perniagaan, mereka berdalil atas hal tersebut dengan dalil-dalil yang 
bersifat umum: 


1. 


Di antaranya firman Allah 88 4S 5 ai X5 ga ip is 
Lp “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kalian membersihkan dan mensucikan mereka” (OS. at-Taubah: 
103) 


Firman Allah “£ 2 JL 35 HA & “Dan pada harta- 
harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (OS. adz-Dzariyat: 
19) 

Demikian juga sabda Rasulullah #£: 

desa HAN Ia AP BL SE PA 3 3 


3 


(aa 
“Allah telah mewajibkan zakat kepada mereka dalam harta-harta 
mereka, yang diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan 


diberikan kepada orang-orang miskin diantara mereka.” 


Ibnul Arabi dus, berkata, BA2 “ll Ih Is “Ambillah 
zakat dari sebagian harta mereka,” (OS. 'at-Taubah: 103) adalah 
umum untuk semua harta dengan berbagai jenisnya, namanya, 
dan tujuannya, sehingga barangsiapa yang menghendaki untuk 
mengkhususkan sesuatu darinya maka harus mendatangkan 
dalil. 


Di antaranya juga firman Allah $£: 


- 
Bs 


AN KAN, TU 5 ye Last Ia ea Let 


89 Al-Bukhari (1458), Muslim (19), dan pemilik kitab sunan. 
90 Syarah at-Tirmidzi (3/104). 





Kitab Zakat YK | 365 


(KV ly GAN 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian 


dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian.” (OS. al- 
Bagarah: 267) 


Al-Jashshash diss, berkata di dalam kitab (Ahkamul Our'an): 
“Telah diriwayatkan dari sebagian jama'ah dari kalangan salaf 
tentang firman Allah 3 east bp yaa “Hai orang- 
orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usaha kalian yang baik-baik.” (OS. al-Bagarah: 267) yaitu 
dari perniagaan, dan di antara mereka adalah al-Hasan, dan 
Mujahid, keumuman ayat ini melazimkan zakat dalam semua 


harta, karena firman Allah #€ es SSC “Hasil usaha kalian” sesuai 
dengannya.”” 

Abu Bakar Ibnul Arabi &xx, berkata, “Ulama' kami berkata, 
firman Man £ 2s L “Hasil usaha kalian” yakni perniagaan 


» 


ai Ga S Kasal ilang “Dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kalian” yakni tumbuh-tumbuhan.” 





5. Mereka juga berdalil dengan perkataan Abu Bakar ash-Shiddig 
#5: “Demi Allah seandainya mereka menahan untuk memberikan 
kepadaku seutas tali yang mereka dahulu serahkan kepada 
Rasulullah $$ sungguh mereka akan saya perangi karena 
menahannya.” 


Imam Nawawi &iss, berkata, “Al-Khaththabi menceritakan 
dari sebagian ulama' bahwa maknanya: mereka menahan untuk 
memberikan kepadaku zakat seutas tali karena hal itu termasuk 


harta perniagaan, dan ini adalah penafsiran yang benar.” 


6. Termasuk dalil juga adalah yang telah shahih dari “Umar ra 
dan anaknya Abdullah Hb dan Ibnu “Abbas 5, dari Abdul 
@ariy beliau berkata, “Dulu aku pernah menjaga baitul maal 


91 Ahkamul @ur'an (1/345). 

92 Ahkamul @ur'an (1/235). 

93 Al-Bukhari (1399) (1456), Muslim (20), Abu Dawud (1556), at-Tirmidzi (277), an-Nasa'i 
(5/14) (7/77). 

94 Syarah Nawawi dalam shahih Muslim (1/209). 
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pada zaman “Umar bin al-Khaththab I85, ketika mengeluarkan 
pemberian beliau mengumpulkan harta para pedagang lalu 
menghitungnya, baik yang ada barangnya ataupun yang tidak 
ada, kemudian mengambil zakat dari harta yang ada atas harta - 
yang ada ataupun yang tidak ada.” ' ' 


Adapun atsar dari Ibnu Umar b85 maka beliau berkata, “Apa 
saja dari tepung atau baju untuk perniagaan maka terdapat zakat 
di dalamnya.” Dan telah shahih dari beliau bahwasanya beliau 
berkata, “Tidak ada dalam harta benda zakat kecuali jika untuk 
perniagaan.” 


Adapun atsar dari Ibnu “Abbas bb beliau berkata, “Tidak 
mengapa dengan menunggu sampai menjualnya, sedangkan 


kewajiban zakat tetap atasnya .”” 


7. Ibnul Mundzir dan Abu Ubaid menukil kesepakatan ahli ilmu atas 
wajibnya zakat harta perniagaan. Adapun madzhab Zhahiriyah 
menyelisihinya. 

Ibnul Mundzir &x-, berkata, “Mereka bersepakat bahwasanya 
dalam harta yang diputar untuk perniagaan terdapat zakat jika 
telah berlangsung selama satu tahun.” 


Ibnu @udamah Six, berkata, “Diriwayatkan hal tersebut dari 
“Umar dan anaknya dan Ibnu Abbas I85, dan hal tersebut juga 
dikatakan oleh tujuh ahli figh, dan al-Hasan, Jabir bin Zaid, Maimun 
bin Mihran, Thawus, an-Nakha'i, ats-Tsauri, al-Auza'i, asy-Syafi i, 
Abu “Ubaid, Ishag, dan Ashhaburra'yi (al-Hanafiyyah).”” Dan ini 
adalah madzhab al-Imam Ahmad bin Hambal sebagaimana telah 
ditetapkan oleh Ibnu @udamah dalam (Al-Mughni). 


Ini adalah pendapat jumhur ulama', Ahluzh Zhahir (madzhab 
Azh-Zhahiriyyah) berpendapat bahwasanya tidak ada zakat dalam 
harta perniagaan, walaupun Ibnu Hazm menetapkan bahwasanya 
wajib atas para pedagang untuk mengeluarkan zakat, akan tetapi 
tidak ditentukan nilainya, bahkan terserah kemurahan dirinya, beliau 


95 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (2/407), Ibnu Hazm (5/347) dan menshahihkannya, Abu 
Ubaid di dalam Al-Amwal (hal 429). 

96 Al-Baihagi (4/147). 

97 Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla (5/348), dan dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam 
Tamamul Minnah (hal. 364). 

98 Al-lima' (hal 14). 

99 Dinukil dari Al-Mughni (3/30), dan lihat dalam al-Amwal Abu “Ubaid (hal 33). 
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&lxs, berkata, “Ini adalah sedekah wajib yang tidak ada batasannya, 
akan tetapi terserah kebaikan hati pemiliknya, dan menjadi kaffarah 
terhadap jual beli yang tercampur dengan apa yang tidak baik seperti 
sumpah dan perkataan sia-sia.” 100 


up Syarat-syarat Harta Perniagaan 


3. 
4. 


Zakat perniagaan mempunyai persyaratan sebagai berikut: 
Pemilik memiliki harta itu dengan salah satu di antara cara-cara 
kepemilikan seperti membeli dan hibah, demikian pula dengan 
cara mendapat warisan dan selain itu, menurut pendapat yang 
paling rajih. 

Harta tersebut diniatkan untuk perniagaan, jika dia memilikinya 
untuk mencukupi kebutuhannya dan untuk digunakannya sendiri, 
maka tidak ada kewajiban zakat dalam harta perniagaan itu. 
Hendaklah sampai kepada nishab. 


Berlangsung selama satu tahun. 


Perhatian: 


(1) 


Jika seseorang membeli mobil atau tanah untuk digunakan 
untuk kepentingan pribadi atau untuk bangunan di atasnya, 
dan tidak diniatkan untuk perniagaan, kemudian setelah itu dia 
ingin menjualnya karena tidak suka dengannya atau karena ingin 
mendapatkan keuntungan, maka ini bukan harta perniagaan, 
karena asalnya bukan dipergunakan untuk tujuan perniagaan, 
sehingga tidak ada zakatnya. 


Dalam masalah yang lalu apabila dia membelinya untuk 
mencukupi kebutuhannya, lalu timbul keinginannya untuk berjual 
beli dengannya, maka harta itu menjadi harta perniagaan, dari 
mulai niatnya, dan wajib zakat setelah sempurna satu tahun.!9 


Zakat tersebut wajib setiap tahun, ini adalah madzhab Ahmad, 
asy-Syafi'i, Abu Hanifah, ats-Tsauri, Ishag dan Abu Ubaid. Imam 
Malik Sex, juga ikut serta dengan mereka dalam pendapat ini, 
jika ada pedagang yang menjual dan membeli pada pertengahan 
tahun seperti menjual pakaian, sayur, barang kelontong dan 


100 Al-Muhalla (5/349). 
101 Lihat Asy-Syarhu Al-Mumti' (6/144). 


368 | 3 Tamamul Minnah 2 








sebagainya dan penjual ini dinamakan dengan (Mudir). 


Akan tetapi berbeda dengan mereka jika membeli barang 
dagangan yang dia menunggu harga pasar dengannya seperti 
membeli rumah atau tanah, maka Imam Malik berpendapat 
bahwa ia harus membayar zakat pada saat dia menjualnya untuk 
satu tahun saja, dan dinamakan hal ini dengan penjual (Muhtakir/ 
penimbun), akan tetapi perincian ini tidak ada dalil atasnya dan 
yang rajih adalah pendapat jumhur. 


Digabungkan nilai harta itu dengan harta yang dia miliki, jika dia 
mempunyai emas sebanyak setengah nishab, dan setengahnya 
lagi hartanya yang lain maka wajib zakat atasnya, dan hal ini 
berbeda jika seandainya dia mempunyai setengah emas dan 
setengah perak, maka tidak ada zakat bagi keduanya, karena 
keduanya adalah dua jenis yang tidak dapat digabungkan satu 
dengan lainnya, adapun harta yang dimaksud adalah nilainya. 


Seandainya ada orang yang berjual beli suatu barang dagangan 
kemudian pada pertengahan tahun dia berjual beli barang yang 
lainnya, maka apakah haul tersebut dihitung dari mulai berjual 
beli barang pertama atau yang kedua? 


Yang shahih: bahwasanya dihitung sejak masa jual beli yang 
pertama, karena yang diperhitungkan adalah nilainya, bukan jenis 
barang dagangannya. 


Bagaimana seorang pedagang memperhitungkan barang 
dagangannya? Yang saya maksud adalah bagaimana cara 
menghitung barang dagangannya untuk dikeluarkan zakatnya? 


(a) Wajib baginya untuk menghitung daftar barang-barang dan 
hal itu dengan menghitung semua barang dagangan yang ada 
padanya sesudah berlalu satu tahun hijriah, dan menghitung 
dengan harga waktu pencatatan, yang saya maksud harga 
seluruhnya pada waktu itu. 


(b) Kemudian menggabungkannya dengan harta yang dia miliki, 
lalu mengeluarkan zakat 1/40 yakni 25 junaih (pound) setiap 
seribu junaih (pound). 


(c) Adapun hutang maka terbagi menjadi dua bagian: 


O Piutangnya kepada oranglain, maka ini tidak dikeluarkan 
zakatnya menurut pendapat yang rajih sebagaimana 
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telah dijelaskan. 


O Hutangnya kepada orang lain, maka jika telah tiba 
waktu pembayarannya, hendaklah membayarnya dan 
tidak ada kewajiban Zakat di dalamnya, jika belum tiba 
masa membayarnyasmaka tidak dipotong dari harta 
tersebut namun wajib zakat baginya atas semua yang 
ada di tangannya. 

O Apa yang dia bayarkan untuk pajak dan upeti, gaji 
karyawan, ongkos persewaan tempat, biaya pribadi dan 
semacamnya, maka dipotongkan dari harta pokok, dan 
tidak ada kewajiban zakat padanya. 


(d) Ketahuilah bahwaperalatanatauapayangdinamakanalat-alat 
pokok seperti alat-alat yang dipakai untuk mengembangkan 
harta seperti mesin dan semisalnya, atau mobil pengangkut 
atau semisalnya maka tidak ada zakat atasnya. 


Berdasarkan hal ini maka pemilik mobil sewa (taksi atau 
yang selainnya) di dalamnya tidak ada zakat atasnya, hanya 
saja zakat itu wajib dibayarkan atas pemasukan jika telah 
sempurna nishab dan berlalu satu tahun. 


Boleh mengeluarkan zakat harta perniagaan dari harta itu sendiri 
dan boleh mengeluarkan nilainya, dan ini adalah pilihan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah &4x,.102 

Telah terdahulu bahwa tidak ada pengaruh bagi percampuran 
dalam selain binatang ternak, berdasarkan hal tersebut maka jika 
dua orang bekerja sama di dalam perniagaan dan masing-masing 
orang mendapat bagian yang tidak sampai nishab (akan tetapi jika 
digabungkan kemungkinan akan mencapai nishab) maka tidak 
ada kewajiban zakat pada masing-masing orang sampai bagian 
masing-masing orang tersebut mencapai nishab. Jika masing- 
masing orang sudah mencapai nishab maka wajib zakat baginya 
tanpa selainnya. 


Jika dua orang bekerja sama dengan cara bagi hasil maka 
salah satu dari keduanya membayarkan sejumlah harta yang 
jumlahnya mencapai nishab untuk digunakan berjual beli orang 
kedua lalu beruntung, maka kewajiban zakat tersebut adalah atas 


102 Al-Ikhtiyarat Fighiyyah (hal 101). 
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pemilik harta yang pertama atas pokok hartanya dan tambahan 
keuntungannya, karena telah mencapai nishab dan berlalu satu 
haul atasnya, adapun pihak yang menjalankan bisnis dengannya 
(mudharib) maka tidak wajib zakat atas keuntungannya, bahkan 
ia memulai perhitungan haul apabila keuntungannya tersebut 
telah mencapai nishab.!8 


& Harta yang Diusahakan 


Telah kami sebutkan sebelumnya bahwasanya tidak ada kewajiban 
zakat hingga mencapai nishab, dan harus berlalu sampai satu tahun 
sempurna dalam zakat binatang ternak, dua mata uang, dan harta 
perniagaan. 

Jika seseorang mempunyai harta yang tidak sampai nishab maka 
tidak ada kewajiban zakat atasnya. jika dia ingin mengambil faedah 
dengan harta lain yang sejenis dengan yang dia miliki sehingga jika 
digabungkan akan mencapai nishab maka ditetapkan perhitungan 
haul harta tersebut satu tahun zakat sejak saat itu, kemudian jika telah 
berlalu satu tahun dan nishab harta tersebut tidak berkurang maka dia 
wajib mengeluarkan zakatnya. 


Jika dia mempunyai harta yang secara asalnya telah sampai 
nishab lalu mengusahakan dari harta yang lainnya pada pertengahan 
tahun, bagaimana cara menghitung tambahan harta tersebut? 

Para ulama' telah berbeda pendapat tentang zakat harta ini: 


9, 


# Pendapat pertama: Keadaan harta ini dibagi menjadi tiga 

bagian:'4 

1. Harta yang diusahakan berasal dari pertumbuhan harta asal 
yakni hasil dan keuntungan dari harta yang ada padanya 
seperti keuntungan harta perniagaan dan anak binatang 
ternak (yakni anak yang dilahirkan pada pertengahan tahun), 
maka wajib menggabungkannya dengan apa yang dia miliki 
dari harta asalnya, dan perhitungan haulnya adalah haul 
induknya. 

Ibnu @udamah &xx, berkata, “Kami tidak mengetahui 

adanya perbedaan dalam hal tersebut.” 


103 Lihat di dalam Al-Mughni (3/38-39). 
104 Lihat Al-Mughni (2/62). 
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Saya katakan: Dan maknanya adalah mengeluarkan 
zakat pada akhir tahun dari semua yang ada padanya 
(pokok harta plus hasil tambahan yang diusahakan pada 
pertengahan tahun). 


2. Harta yang diusahakan tersebut berasal dari selain jenis harta 
yang dia miliki, maka hal ini memiliki hukum tersendiri, tidak 
boleh digabungkan dengan apa yang dia miliki baik dalam 
haul maupun nishab, namun jika mencapai nishab dan 
sudah berlalu satu tahun maka dia keluarkan zakatnya, jika 
tidak maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasnya, dan ini 
adalah pendapat jumhur ulama'. 


Misalnya: jika dia mempunyai emas yang telah mencapai 
nishab lalu pada pertengahan tahun dia mengusahakan 
perak, maka tidak boleh menggabung dengan apa yang dia 
miliki karena merupakan dua jenis yang berbeda. namun jika 
perak tersebut mencapai nishab maka ia memperhitungkan 
haul tersendiri, jika kurang dari nishabnya, maka tidak ada 
kewajiban zakat atasnya. 


3. Apabila dia mengusahakan harta sejenis dengan yang dia 
miliki dimana telah mencapai nishab dan telah sampai satu 
tahun zakat dengan sebab yang terpisah, misalnya jika dia 
mempunyai 40 ekor kambing telah berlalu atasnya sebagian 
tahun, lalu dia membeli atau diberi 100 ekor kambing, maka 
tambahan tersebut tidak wajib dizakati hingga berlalu satu 
tahun juga, ini adalah pendapat madzhab Hambali dan asy- 
Syafi'iyah, maknanya adalah dia wajib mengeluarkan zakat 
kambing yang berjumlah 40 tersebut pada waktunya, dan 
menghitung harta tambahan selama satu tahun sendiri, lalu 
mengeluarkan zakat dalam perhitungan tahun tersendiri. 


Adapun Abu Hanifah, beliau berpendapat untuk 
menggabungkan kepada harta asal dan mengeluarkan 
zakatnya jika telah sempurna satu haul. 

Adapun Malikiyah maka sepakat dengan asy-Syafi iyah 
dan al-Hanabilah dalam dua mata uang (emas dan perak) 
dan sepakat dengan pendapat Hanafiyah dalam binatang 
ternak. 
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# Pendapat kedua: Yaitu pendapat Ibnu Hazm azh-Zhahiri dengan 
perincian sebagai berikut: 


1. Jika dia memiliki satu nishab lalu memanfaatkan di tengah 
tahun dari satu jenis dimana tidak merubah dari kewajiban 
zakat sedikitpun, misalnya jika dia mempunyai 40 ekor 
kambing lalu menambah 120 ekor kambing, maka tambahan 
tersebut digabungkan dengan apa yang sudah ia miliki, dan 
dikeluarkan zakat seluruhnya berdasarkan perhitungan haul 
pertama yang dia miliki. 

2. Adapun jika dia memperoleh hasil yang mampu merubah 
nishab yang sudah ditetapkan, namun hasil yang diperoleh 
tersebut jika dipisahkan dari harta pokok belum mencapai 
satu nishab, maka seseorang hanya wajib mengeluarkan zakat 
dari apa yang telah dia miliki sebelumnya setelah sempurna 
haul (satu tahun). Dan pada akhir haul hasil atau tambahan 
harta tersebut dijumlahkan dengan harta pokok dan dimulai 
dengan haul yang baru. 


Contoh: Seseorang yang mempunyai 120 ekor kambing, 
lalu dia memperoleh hasil/tambahan satu ekor kambing atau 
lebih. Atau seseorang yang mempunyai 200 dirham, lalu 
memperoleh hasil/tambahan 100 dirham. 


3. Adapun jika seseorang memiliki satu nishab, lantas di tengah- 
tengah haul dia menghasilkan satu nishab lagi, maka dia 
wajib mengeluarkan zakat dari keseluruhan harta tersebut 
jika sudah sampai haul. 


Apabila harta pertama (harta pokoknya) berkurang, 
sehingga mencapai nilai tidak wajib zakat, maka harta 
kedua (hasil) dihitung satu haul harta pokok lalu dikeluarkan 
zakatnya, dan pada saat itu harta pokok digabungkan dengan 
hasilnya dan haul berikutnya dimulai dari keseluruhan 
harta. 


Dan sebaliknya, jika harta kedua (hasilnya) yang 
berkurang, maka hingga mencapai nilai tidak wajib zakat, 
sedangkan harta pertama tetap satu nishab (tidak berkurang), 
maka dia mengeluarkan zakat dari harta pokok jika telah 


105 Lihat Al-Muhalla (6/106). 
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sampai satu haul, setelah itu harta hasil digabungkan dengan 
harta pokok, lalu dimulai haul berikutnya dengan harta 
gabungan tersebut untuk haul berikutnya. 


Ba 
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Zakat Fitrah 


Yakni: berbuka, dan disandarkan kepadanya karena sebabnya 
adalah berbuka, sebagaimana di dalam sebagian riwayat al-Bukhari: 
(zakat fitrah itu di bulan Ramadhan) dalam masalah zakat fitrah ini ada 
beberapa pembahasan: 


&£. Hukum Zakat Fitrah 


Wajib atas setiap muslim baik kecil maupun besar, laki-laki atau 
perempuan, merdeka ataupun hamba sahaya. 


Di dalam (Ash-Shahihain): 


Ap PS BN 3 PA JG M3 EN 
Sa aa “33, SN 2 aa PP jas (esa Si 
. akui obi ve 

Dari Ibnu “Umar vs berkata, “Rasulullah & telah mewajibkan zakat 
fitrah, satu sha' kurma atau satu sha?' gandum kepada seorang budak 


atau orang merdeka, laki-laki atau wanita, baik besar atau kecil dari 
kalangan kaum muslimin.” 


Al-Imam asy-Syaukanidis berkata, “Perkataan Nabi (mewajibkan) 
ini sebagai dalil bahwa zakat fitrah termasuk kewajiban, Ibnu Mundzir 
telah menukilnya secara ijma' atas hal itu.” 


Saya katakan: Al-Hafizh Ibnu Hajar telah mengkritik tentang 
hukum ijma' tersebut. Karena ada orang yang menganggapnya 
Sunnah. Akan tetapi yang rajih adalah wajib. 
ah Kapan Disyariatkannya? 


Zakat fitrah disyariatkan pada bulan sya'ban tahun ke dua hijriah. 


£ Hikmah Disyariatkan Zakat Fitrah 


Dari Ibnu “Abbas Hb dia berkata, “Rasulullah $$ mewajibkan zakat 
fitrah, untuk mensucikan bagi orang yang berpuasa dari kesia-siaan 
dan kekejian, serta untuk memberi makan kepada orang miskin.” 


Kitab Zakat YK | 375 





Hadits ini menunjukkan atas hikmah disyariatkannya zakat fitrah: 


1. Untuk mensucikan bagi orang yang berpuasa dari kesia-siaan dan 
kekejian, yaitu perkataan yang keji dan kotor. 


2. Untuk memberi makan kepada orang miskin sehingga pada hari 
itu orang-orang yang kekurangan bisa merasakan kegembiraan 
bersama orang kaya. 


ie Bagi Siapa Zakat Fitrah Diwajibkan? 
Dalam hadits: 


PEP AS pa SBN Is 2 JB MS AO 
TING Hay PN SANG CAN al la upah Gp SY 


Dari Ibnu “Umar 5, “Rasulullah #£ telah mewajibkan zakat fitrah 
sebanyak satu sha' kurma, atau satu sha' gandum atas hamba sahaya 
atau orang merdeka, laki-laki atau perempuan, besar atau kecil dari 
kalangan kaum muslimin.” 


Berdasarkan hal ini maka zakat fitrah adalah wajib atas kaum 
muslimin jika dia memiliki kelebihan satu sha' makanan untuk dirinya 
dan nafkah keluarganya, dan kelebihan dari kebutuhan pokoknya. 
Dalam kaitannya dengan hal ini ada beberapa masalah: 


1. Apakah Wajib Atas Isteri 


Al-mam Abu Hanifah dan azh-Zhahiriyyah berpendapat 
bahwasanya zakat itu wajib atas diri isterinya sendiri, dan 
mengharuskannya untuk mengeluarkan Tn dari hartanya, 
berdasarkan zhahirnya sabda Rasulullah €&s “Wajib atas sekap 
hamba sahaya atau orang merdeka, laki-laki dan perempuan.” 
Menurut tiga imam bahwa suami wajib mengeluarkan zakat fitrah 
atas nama isterinya. Karena isteri adalah termasuk orang yang 
wajib diberi nafkah. Mereka mengambil dalil demikian itu karena 
ada hadits yang shahih dari Ibnu “Umar ws sesungguhnya beliau 
memberikan zakat fitrah dari seluruh anggota keluarganya baik 
yang kecil, ataupun besar dari orang yang menjadi tanggungannya 
dan dari budak miliknya dan milik istri-isterinya. 
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Dari Ibnu “Umar UH juga: “Nabi $$ memerintahkan untuk 
mengeluarkan zakat fitrah baik dari anak kecil atau orang besar, 
orang merdeka atau budak dari orang yang dia tanggung.” Akan 
tetapi hadits ini tidak shahih. 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin merajihkan pendapat yang 
pertama. Beliau berkata, “Akan tetapi jika dia mengeluarkan zakat 
dari orang yang dia tanggung dan mereka juga ridha maka tidak 
mengapa hal itu dan tidak ada madharratnya.” 


Berdasarkan hal ini hadits Ibnu “Umar tersebut dibawa 
kepada yang terdahulu jika shahih. 

Saya katakan: Sesungguhnya wajib atas seorang budak saja 
dari harta tuannya berdasarkan hadits Nabi 85: “Seorang budak 
tidak wajib mengeluarkan zakat kecuali zakat fitrah.” 


Apakah Zakat Fitrah Itu Juga Wajib Atas Anak Kecil! 


Yang shahih bahwasanya zakat fitrah itu wajib bagi anak kecil, 
berdasarkan sabda Nabi 85: “Baik anak kecil atau orang besar.” 
Dan hal itu dari hartanya sendiri jika mempunyai harta, jika tidak 
mempunyai harta maka zakat fitrahnya menjadi kewajiban orang 
yang memberi nafkah kepadanya. Dan ini adalah pendapat 
jumhur. 


Apakah Wajib Dikeluarkan Zakat Fitrah Juga Bagi 
Janin! 

Jumhur fugaha' berpendapat bahwa zakat fitrah tidak 
wajib atas janin. Ibnu Hazm berpendapat bahwa jika janin telah 
sempurna berumur seratus dua puluh hari maka wajib zakat 
atasnya, beliau menyebutkan beberapa atsar. 


Yang shahih adalah pendapat jumhur, karena Nabi & telah 
menjelaskan tentang orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah. 
Dan tidak menyebut janin, dengan lafazh (anak kecil) yang berarti 
tidak mencakup janin. 

Al-Imam asy-Syaukani Six, berkata, “Ibnul Mundzir menukil 
secara ijma' bahwasanya zakat fitrah tidak wajib atas janin. 
Sedangkan Imam Ahmad mensunnahkannya namun tidak 
mewajibkannya.” 


Kitab Zakat YK | 377 





4. Apakah Zakat Fitrah Itu Juga Memiliki Syarat Harus 
Mencapai Nishab? 


Zhahir hadits (semua orang merdeka atau hamba sahaya) 
itu menunjukkan keumuman, baik orang kaya atau orang fakir. 
Karena itu jumhur tidak mensyaratkan wajibnya zakat selain Islam, 
dan bahwasanya ukuran zakat yang wajib ini adalah kelebihan 
makanan baginya dan makanan yang wajib dia berikan sebagai 
nafkah pada hari Ted dan malamnya dan kebutuhan pokoknya. 


Al-Imam asy-Syaukani Sus, berkata, “Dan ini adalah 
benar, karena nash tersebut mutlak dan tidak mengkhususkan 
untuk orang kaya atau orang fakir saja. Tidak harus di dalam 
mengeluarkan zakat tersebut orang yang berpuasa, berdasarkan 
sabda Nabi #5: “Anak kecil atau orang besar sampai-sampai jika 
ada seorang wanita yang mengalami nifas sepanjang bulan, maka 
wajib mengeluarkan shadagah fitrah juga.” 


.£. Ukuran yang Wajib di dalam Mengeluarkan Zakat 
Fitrah 


Yang wajib dikeluarkan dalam zakat fitrah adalah satu sha' dari 
jenis makanan negeri tersebut sebagaimana yang ditunjukkan di dalam 
hadits, berdasarkan hal ini maka dikeluarkan satu sha' gandum, atau 
satu sha' anggur kering, atau satu sha' kurma, atau satu sha' keju, atau 
lainnya yang dianggap sebagai makanan pokok seperti jagung, padi 
dan sebagainya. 

Hal tersebut berdasarkan perkataan Abu Sa'id al-Khudri 4, dia 
berkata, “Kami dahulu pada zaman Nabi #5 mengeluarkan zakat fitrah 
sebesar satu sha' makanan pokok,” Abu Sa'id berkata, “Sedangkan 
makanan kami pada waktu itu adalah sya'iir (gandum kualitas rendah), 
anggur kering, keju, dan kurma.” 

Hal itu menunjukkan bahwa yang dianggap adalah makanan 
penduduk negeri tersebut yang mereka anggap sebagai makanan 
pokok mereka seperti padi, jagung, gamh (gandum kualitas baik) dan 
selain itu, walaupun tidak disebutkan dalam nash hadits. 

Dalam hal ini mereka berselisih dalam menetapkan ukuran 
zakat gamh/gandum yang memiliki kualitas baik, sebagian ulama' 
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berpendapat bahwasanya ditetapkan dengan separuh sha', karena 
para sahabat melihat separuh sha' dari gandum kualitas baik tersebut 
yang sepadan dengan satu sha' gandum dengan kualitas kurang baik. 
Pendapat ini telah shahih dari “Utsman, “Ali, Abu Hurairah, Jabir, Ibnu 
Abbas, Ibnu Zubair, dan ibunya yaitu Asma' binti Abu Bakar, dan hal 
inilah yang dikuatkan oleh Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul Gayyim, 
dan Syaikh kami al-Albani &xx, juga menguatkan hal itu sebagaimana 
di dalam Tamamul Minnah. 


Yang lainnya berpendapat untuk tetap dihitung satu sha', karena 
hadits-hadits yang menjelaskan tentang zakat fitrah menjadikan sha' 
sebagai ukuran, tanpa melihat kepada perbedaan antara nilai jenisnya. 
Adapun pendapat yang dinukil dari sebagian sahabat maka telah 
diselisihi oleh yang lain, diantaranya Abu Sa'id al-Khudri & dan ini 
adalah pendapat al-Imam Ahmad, asy-Syafi'i Siws,, dan Malik. 


Saya katakan: Yang rajih adalah pendapat yang pertama, yaitu 
setengah sha' gandum dengan kualitas baik mencukupi satu sha' dari 
selainnya. Telah datang suatu hadits marfu' tentang hal itu, dalam 
menyelesaikan perselisihan ini, yaitu hadits yang dikeluarkan oleh al- 
Imam ath-Thahawi &xs, Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad dengan sanad 
yang shahih dari “Urwah bin az-Zubair bahwasanya Asma' binti Abu 
Bakar pernah mengeluarkan zakat untuk keluarganya baik orang 
merdeka ataupun budak yang dia miliki- sebesar dua mud hinthah 
(gandum berkualitas baik), atau satu sha' kurma, atau dengan ukuran 
mud atau sha' makanan pokok mereka. 













Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &iws, berkata, “Para ulama' telah 
bersepakat bahwa yang dimaksud satu sha' dalam ukuran zakat 
fitrah, satu sha' dalam air untuk mandi, satu mud di dalam berwudhu, 
setengah sha' dalam fidyah diyat/denda, yang dimaksud hal itu adalah 
sha' dan mud Nabi #5.”106 
Beliau berkata, “Dan saya telah menelitinya bahwa satu sha' itu 
mencapai 2,4 kg gandum.”!” Ukuran satu sha' sama dengan empat 
mud dengan ukuran telapak tangan seorang laki-laki biasa.!98 


106 Asy-Syarhul Mumti' 6/176. 

107 Rujukan sebelumnya. 

108 Sebagian da'i menuliskan kadar beberapa jenis makanan pokok sebagai berikut: 
- Beras: 2,3 kg 

- Kurma: 3 kg 

- Buncis: 2 kg 
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&£. Hukum Mengeluarkan Zakat Fitrah dengan Nilainya 


Adapun mengeluarkan nilai dari zakat fitrah, atau selainnya 
maka tiga imam yaitu Malik, asy-Syafi'i dus, dan Ahmad tidak 
memperbolehkannya. 

Abu Hanifah berpendapat bolehnya mengeluarkan zakat fitrah 
dengan nilainya. Dan yang rajih adalah pendapat jumhur, yaitu tidak 
bolehnya mengeluarkan zakat fitrah dengan nilainya. Dan hal itu 
berdasarkan nash-nash yang menjelaskan bahwasanya zakat fitrah 
tersebut berupa makanan, sedangkan zakat termasuk ibadah yang 
tidak bisa membebaskan dari tanggungan tersebut kecuali dengan 
melaksanakan sebagaimana yang diperintahkan. 


Sedangkan yang berpendapat bolehnya mengeluarkan zakat 
fitrah dengan nilainya, mereka berdalil sebagai berikut: 


1. Dengan sabda Nabi $ “Berikanlah kecukupan kepada mereka 
dari meminta-minta pada hari ini,”109 akan tetapi hadits tersebut 
dha'if, jika seandainya shahih maka tidak boleh berdalil dengan 
hadits tersebut, karena hal itu tidak ada kaitannya dengan zakat, 
seandainya kita terima bahwa hal itu berkaitan dengan zakat 
maka kecukupan disini dengan makanan karena makanan adalah 
tujuan paling utama dari harta. 


2. Mereka berkata, inilah yang lebih bermanfaat bagi seorang fakir, 
sehingga dia tidak menimbun makanan yang memaksa dia untuk 
menjualnya dengan harga yang murah, jawabannya: tidak ada 
yang lebih bermanfaat dari apa yang diwajibkan syariat, adapun 
apabila dia akan menjual makanan jika zakat tertimbun, ini adalah 
tujuan yang terpuji, boleh jadi dia akan bisa berdagang dengan 
baik dan menjadi pedagang yang dapat memberi manfaat kepada 
masyarakat dan mencegahnya dari meminta-minta. 


Kesimpulannya bahwa tidak ada dalil yang kuat yang dipakai 
sandaran bagi orang yang berpendapat bolehnya mengeluarkan zakat 


- Kismis: 1,6 kg 
- Kedelai: 2,65 kg 
- Adas dengan kulit: 3 kg 
- Adas kuning 2 kg 

109 Diriwayatkan al-Baihagi 3x, 4/175 dan didha'ifkan al-Albani sx dalam Irwa'ul Ghalil 
3/334 dan cacatnya terletak pada al-@asim bin Abdullah al-'Umari al-Madani, al-Hafizh 
berkata, “matruk,” dan dituduh Ahmad sebagai pendusta. 
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fitrah dengan nilainya. 


&£ Waktu Wajibnya Mengeluarkan Zakat Fitrah 


Para fugaha' telah berselisih tentang batas waktu wajibnya 
mengeluarkan zakat fitrah atas dua pendapat: 


Pertama: Waktu wajib, yaitu mulai terbenamnya matahari pada 
hari terakhir bulan Ramadhan, ini adalah madzab asy-Syafi'i, Ahmad, 
Ishak, an-Nawawi dan riwayat dari Imam Malik, pendapat ini adalah 
yang paling rajih. Karena zakat adalah kewajiban untuk mensucikan 
orang yang berpuasa, sedangkan puasa berakhir dengan tenggelamnya 
matahari di akhir bulan Ramadhan. 

Kedua: Bahwasanya waktu wajib itu dimulai sejak terbitnya 
fajar pada hari led. Dan ini adalah mazhab Abu Hanifah dan para 
pengikutnya, al-Laits, dan riwayat lain dari al-hmam Malik, karena 
zakat itu ibadah yang erat kaitannya dengan hari 'Ied, maka tidak 
boleh memajukan dari hari Ted seperti halnya menyembelih gurban. 


Berdasarkan hal itu jika seandainya dia mempunyai anak yang 
dilahirkan sebelum terbenamnya matahari, maka wajib zakat fitrah 
bagi anak itu. Dan jika dilahirkan setelah terbenam matahari dan 
sebelum fajar maka menurut pendapat kedua adalah wajib, dan 
tidak wajib menurut pendapat pertama, yang rajih adalah tidak 
wajib. Demikian pula dikatakan terhadap orang yang masuk Islam 
sebelum terbenamnya matahari, maka wajib baginya zakat fitrah, jika 
seandainya dia masuk Islam setelah terbenamnya dan sebelum fajar, 
maka hal itu ada perbedaan seperti yang telah lalu. 


Akhir waktu wajib mengeluarkan zakat fitrah yaitu ketika tibanya 
waktu shalat Ted, maka tidak boleh untuk mengakhirkannya sampai 
setelah shalat led, dari Ibnu “Umar EX bahwasanya Rasulullah #&£ 
memerintahkan menunaikan zakat fitrah sebelum manusia keluar 
untuk shalat “led. 

Dari Ibnu Abbas Hb: “Barangsiapa menunaikan zakat fitrah 
sebelum shalat Ied maka itu adalah zakat yang diterima, dan 
barangsiapa menunaikannya setelah shalat led maka itu adalah 
shadagah seperti halnya shadagah biasa.” '!! 


110 Ibnu Khuzaimah 2423. 
111 Hasan diriwayatkan Abu Dawud 1609 dan Ibnu Majah 1827. 
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Ibnu Hazm Six berkata, mengakhirkan zakat fitrah dari waktu 
shalat Ted hukumnya haram. Adapun jika mengakhirkannya dari hari 
Ted maka hal itu dosanya lebih besar. 


Beliau berkata dalam Al-Mughni jika mengakhirkannya sampai 
hari raya maka dia berdosa dan harus menggadha'. Akan tetapi apakah 
boleh memajukannya dari waktu yang wajib tersebut? Pendapat 
dalam masalah itu berbeda-beda, yang paling rajih bahwasanya 
boleh memajukannya sehari atau dua hari berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari: 

2 0 0 — 4 - - 
aro. 0£ 9, . 5 “Coy 03 2? . Ae. at 9 1 
en toa IA J3 Le alan DAS 1JU Up jae al us 
Dari Ibnu “Umar P3 beliau berkata, “Mereka dahulu melakukannya 
sebelum hari fitrah sehari atau dua hari.” 12 


Catatan: 


(1) Bolehnya mewakilkan dalam mengeluarkan zakat yaitu dengan 
memberikan kepada orang lain nilai dari shadagah, kemudian 
membelikan makanan lalu mengeluarkannya berupa makanan. 


(2) Boleh bagi seorang imam atau yang mewakilinya, jika 
mengumpulkan zakat (shadagah fitrah) sebelum shalat untuk 
menempatkannya di baitul maal walaupun setelah shalat 'Ied. 
Untuk menyempurnakan pembagiannya kepada kaum fakir. 
Berdasarkan hadits Abu Hurairah & dia berkata, “Rasulullah & 
telah memerintahkan kepadaku untuk menjaga zakat di bulan 
Ramadhan, kemudian ada seseorang yang datang pada waktu 
tengah malam, lalu dia menciduk makanan dan mengambilnya, 
maka aku katakan: “Aku akan membawamu kepada Rasulullah 
5,” dia berkata, “Biarkan aku, karena sesungguhnya aku 
membutuhkannya,” akupun membiarkan dia pergi. Setelah 
shalat Rasulullah #£ bersabda, “Wahai Abu Hurairah, apa 
yang dilakukan tawananmu tadi malam?” Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, dia mengadukan hajatnya, lalu aku biarkan dia 
pergi, dia mengatakan bahwa ia tidak akan kembali, maka Nabi 
#£ bersabda: “Ketahuilah, sesungguhnya dia telah berdusta 
kepadamu, dia akan kembali lagi,” Abu Hurairah berkata, 
“Akupun mengintainya dan aku mengetahui bahwa dia akan 


112 Al-Bukhari 1511 dan Abu Dawud 1710. 
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(4) 


datang berdasarkan perkataan Rasulullah #&£.” Abu Hurairah 
4 berkata, “Maka dia datang dan menciduk makanan tersebut. 
Maka aku berkata, “Engkau akan aku bawa kepada Rasulullah 
25,” diapun mengadukan kebutuhannya, sehingga aku biarkan 
dia pergi. Ketika pagi hari Rasulullah & bertanya kepadaku: “Apa 
yang dilakukan tawananmu tadi malam?” Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, dia mengadukan hajatnya, sehingga aku biarkan dia 
pergi.” Dia mengatakan bahwa ia tidak akan kembali, maka 
Nabi #5 bersabda: “Ketahuilah, sesungguhnya dia telah berdusta 
kepadamu, dia akan kembali lagi,” aku mengetahui bahwa dia 
akan datang berdasarkan perkataan Rasulullah &£. Diapun datang 
dan menciduk makanan tersebut. Maka aku berkata, “Engkau 
akan aku bawa kepada Rasulullah &£,” dia berkata, “Biarkan 
aku, engkau akan aku ajari sebuah kalimat dimana Allah “£ 
akan memberikan manfaat kepadamu dengan kalimat tersebut. 
Perawi berkata, “Dan mereka para sahabat adalah orang yang 
paling semangat terhadap suatu kebaikan.” Orang itu berkata, 
“Jika engkau ingin 2 di atas tempat tidurmu, maka bacalah 


ayat kursi: Ea LAN yA 3 Y) Z y Si (OS. al-Bagarah: 255) karena 
penjagaan Allah akan senanfiasa bersamamu dan syaithan tidak 
akan dapat mendekatimu sampai pagi.” Lalu aku biarkan dia pergi. 
Maka Rasulullah #£ bertanya: “Apa yang dilakukan tawananmu 
tadi malam wahai Abu Hurairah?” Akupun mengkhabarkannya, 
kemudian Rasulullah £$ bersabda: “Dia berkata jujur kepadamu 
padahal dia adalah pendusta, apakah engkau tahu siapakah orang 
yang berbicara kepadamu sejak tiga malam yang lalu? Dia adalah 
syaithan. 18 





Jika mengakhirkannya karena udzur seperti mengetahui hari 
Ted ketika di tengah perjalanan, atau tidak menjumpai seorang 
fakirmun yang akan memerima zakat, maka dalam keadaan 
seperti ini tidak berdosa, dan sebagai tebusannya wajib baginya 
untuk menunaikannya kapan saja memungkinkan baginya untuk 
menunaikannya.!4 


Boleh memberikan zakat fitrah untuk dirinya dan orang-orangyang 
menjadi tanggungannya kepada satu orang saja, sebagaimana 


113 Al-Bukhari 2311, Ibnu Khuzaimah 2424, dan ini adalah lafazhnya. 


114 Silahkan merujuk asy-Syarhul Mumti' 6/175. 
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bolehnya memberikan kepada sekumpulan orang, karena yang 
diperhitungkan disini adalah apa yang dikeluarkannya yaitu satu 


, 


sha'. 


lo 
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Shadagah Tathawww (Sunnah) 





dk Anjuran untuk Shadagah Tathawwu' 


Telah berlalu dalam bab-bab yang membicarakan tentang hukum- 
hukum yang berkaitan dengan zakat wajib. Akan tetapi Islam tidak 
cukup hanya dengan itu saja, bahkan mendorong untuk bershadagah 
yang di dalamnya mengandung makna kebaikan. Dalam hal ini telah 
datang nash-nash dari al-Gur'an ataupun as-Sunnah. 


Adapun dari al-@uran: 
Firman Allah $£: 


- PA OK Ni , s2 24 2 9 2, 
Jet aa SEA ES JAS AN Janti SAN Ogii Gali Jia 
2. 4 # - - Pa 2. - - 

KP MA Ie AT Rae India D0 RT San daa Setan Gek SUS 
Ae al Aly alta gal slah Aly X5 HL Alus JS 

(YM B3) 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 


Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (OS. al-Bagarah: 261) 


Firman Allah $£: 


t 


AAL UP olah oa Tak UG Ops Ula Igik3 SL NG 

(AY 2OLXco.dl) male 
“Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yangsempurna), 
sebelum kalian menafkahkan sehahagian harta yang kalian cintai. 
Dan apa saja yang kalian nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya.” (OS. Ali-'Imran: 92) 


Dan firman Allah $£: 


- 
Ao 


(AO) Only We US OP JS Aa 0 yaaa! 
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan.” (OS. al-Insan: 8) 
3. Firman Allah #€: 


2 
£ ant 


NP AI AK ih DIT AA ah LAKI ah CI 
(MSN 0g LP SAI lab IE AN) 
“Tahukah kalian (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang 


yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin.” (OS. al-Ma'un: 1-3) 


Adapun dari Naa adalah: 


li: Ka Aa db an dad Ina JG IE BA 
S1 Op - LAYAN Yi IS Ip Ii Jia GA 


4 
OP An 


BEAN IA na eta 


Dari Abu Hurairah #& berkata, “Rasulullah $£ telah bersabda: 
“Barangsiapa yang bershadagah sebesar biji kurma dari hasil 
usaha yang baik -dan Allah tidak akan menerima sesuatu kecuali 
yang baik- maka Allah akan menerima shadagah tersebut dengan 
tangan kanan-Nya, kemudian mengembangkan shadagah itu 
bagi pemiliknya sebagaimana salah seorang di antara kalian 
mengembang biakkan anak unta betina sehingga sampai 
memenuhi gunung banyaknya. ”1!5 


Makna (23 2 (yurbiha) yaitu menumbuh kembangkan dan 


membuat bertambah. Dan (» 25 (faluwwahu) maknanya: anak 
unta betina ketika sudah disapih atau dipisahkan dari induknya. 
2. Dari Aisyah t$5 bahwasanya mereka menyembelih kambing, maka 
Nabi #$ berkata, “Apakah masih ada sisa?” Aisyah 1&6 berkata, 
“Tidak tersisa darinya kecuali pundaknya,” Nabi #5 bersabda: 
“Semuanya masih tetap ada kecuali pundaknya.” Maknanya: 


115 Al-Bukhari 1410, Muslim 1014, at-Tirmidzi 661, Ibnu Majah 1842. 
116 Diriwayatkan at-Tirmidzi 2470 dan berkata: hadits hasan shahih . 


386 | X€ Tamamul Minnah 2 








bahwasanya mereka telah menshadagahkan semuanya kecuali 
Na 


3. Aang dit An la dn ds D3 JB BA NX 
- “ at Ia La S6 JL ai LSI ju de "Kal 
SN S3 Sat pr D5 Sya CBU desi di 

Dari Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah & bersabda: “Seorang 
hamba berkata, hartaku, hartaku, padahal harta yang sebenarnya 

dia miliki hanyalah tiga macam: apa yang dia makan lalu hilang, 
pakaian yang dia pakai lalu rusak, atau apa yang dia berikan 


maka dia akan terus ada, dan yang selain itu akan hilang dan dia 
tinggalkan untuk manusia.” 


Makna (3) f(igtana) adalah menyimpan. 


do M5 Dapala Hn an Is Ju JB GA 
0 as gia AN PN 5 PAI 


uk ap ks SP $ sela AH Se 5 Naa 
58 333 B5 aa ga is Ad 25 Sep 3 GIA 


T Ka 2 Um Hana 2 je 2 


02 “ 3 


Sa WA ISU Ja ne pa og 


au dng Ba 3 Bas yaa 3g 
3 Ui 3, cl dau MA “ii S Ak 


#at 


Sg 3 as 


Dari Abu Hurairah “& berkata, Rasulullah bersabda 85: “Ketika 
seorang laki-laki berada di tanah lapang yang luas, tiba-tiba 
mendengar suara dari dalam awan, “Siramilah kebun si fulan,” 


117 Diriwayatkan Muslim 2959, Ahmad 2/368, Ibnu Majah 3244, al-Baihagi 3. 3/368. 
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kemudian awan itu menuju ke suatu tempat yang banyak batunya 
lantas menuangkan airnya. Di tempat tersebut ada sebuah parit 
yang penuh dengan air, maka parit itu mengalirkan air. tiba-tiba 
ada seorang lelaki yang berada dikebun yang membagi-bagikan 
air, dengan alat semacam sekop, maka ia bertanya kepadanya: 
“Wahai hamba Allah, siapakah namamu?” Orang itu menjawab: 
“Fulan.” Nama yang pernah ia dengar dari dalam awan, lalu 
fulan tadi bertanya kepadanya: “Kenapa engkau menanyakan 
namaku?” Ia menjawab: “Sesungguhnya aku tadi mendengar 
di dalam awan yang kemudian menuangkan air ini, suara itu 
berkata, “Siramilah kebun si fulan,” persis seperti namamu, apa 
yang telah engkau perbuat?” Si fulan berkata, Jika demikian yang 
engkau katakan, maka sesungguhnya aku selalu memperhatikan 
hasil yang dikeluarkan kebun ini, lalu sepertiga dari hasil kebun 
itu aku sedekahkan, sepertiga aku makan dengan keluargaku dan 
sepertiga lagi aku kembalikan kepada tanah (disiapkan untuk 
bibit). 18 


Makna (» s3 (harrah) adalah tanah yang terdapat batu- 


batuan yang banyak. & 12 (saluran) bentuk jamaknya adalah 
syiraj, dan maknanya adalah tempat mengalirnya air pada tanah 


berbatu. (S-sdi) (sekop) maknanya alat yang dipakai untuk 
mengarahkan air pada tanah. 


5. Gaday dian Jon dan Jb JL Se 
GA Sab A5 Aa in BK Yaa Ia 


s 


og ben 


Pa Pd 


TE GA Wp ea AN 
33 Ge B3 Eu dar) ja sa NN aa Sa 


- 


53 Ga P5 AN Gp Lang DSA Alan aa 2 2 


- 


Dari Adi bin Hatim $$ berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda: “Tidaklah salah seorang di antara kalian melainkan akan 


118 Diriwayatkan Muslim 2984. 


388 | X€ Tamamul Minnah 2 


diajak bicara oleh Allah, yang antara dirinya dengan Allah tidak ada 
penerjemah, maka dia melihat ke sebelah kanannya, maka tidaklah 
melihat apapun kecuali apa yang telah dia perbuat, kemudian dia 
melihat ke arah kirinya, maka tidaklah melihat apapun kecuali 
apa yang telah dia perbuat, dia melihat ke arah depannya, maka 
tidaklah dia melihat kecuali neraka berada di hadapannya, karena 
itu hendaklah kalian takut dengan neraka meski hanya dengan 
bersedekah separuh biji kurma.” Dan di dalam riwayat yang lain: 
“Barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk membentengi 
dirinya dari neraka walaupun bersedekah dengan separuh biji 
kurma, maka lakukanlah.” 


8 0 


6. Jah ala Ip bias: BA op Ha Ip 
db, CA GT Ab J3 en IP SEA IS 
AS 

Dari Ugbah bin Amir &: aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
“Setiap orang di dalam naungan sedekahnya sampai diputuskan 


perkara di antara manusia, dan beliau berkata sampai diputuskan 
hukuman di antara manusia. 120 


7. Pe an JB BA A3 
SA Ab ata Ip DER Lage ye JUS GAS, Jadi 


Ba Ka Ls Sa Jaa Magi uga SI Leni 
2 Aja SA An IA la ia 


8 02, 


Let IA tanker Y slah cab aa, 


0 


- 
sa PAI 


PA ang as Ga LL G3 


Dari Abu Hurairah #& beliau berkata, “Rasulullah £$£ membuat 
permisalan orang yang bakhil dan orang yang bersedekah 
sebagaimana dua orang laki-laki yang memakai jubah dari besi, 


119 Diriwayatkan al-Bukhari 1413, Muslim 1016, at-Tirmidzi 2415, Ibnu Majah 185, 1843. 
120 Shahih: diriwayatkan Ibnu Hibban 4x, 3310, Ibnu Khuzaimah 2431, al-Hakim 1/416, dan 
ia menshahihkannya sesuai dengan syarat Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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kedua tangan mereka berdua diikat sampai ke dada dan leher 
mereka, maka orang yang bersedekah tatkala bersedekah dengan 
sedekah tangannya terbentang, hingga menutupi jari jemarinya dan 
menghapus bekasnya, dan orang yang bakhil tersebut setiap ingin 
bershadagah tangannya menyusut dan setiap belenggu semakin 
mengikatnya.” Abu Hurairah berkata, “Aku melihat Rasulullah & 
mengisyaratkan dengan kedua jarinya demikian, di sakunya lalu 
melebarkan keduanya namun tidak bisa melebarkannya.”'2 


Makna (353 Ugw Jl uga SSI 48) yaitu kedua 
tangannya diikat dan" ditempelkan dengannya seakan-akan 
terselenagu di lehernya. dasi AS .) yakni: menutupinya 
dan (65 » Ha hilang bekas-bekas jalannya an yakni: sedekah 
itu menutupi dosa-dosa orang yang bersedekah sebagaimana 


pakaian yang terjulur ke tanah menghapus bekas-bekas jalan 
pelakunya dengan kain yang menjulur atasnya. 


8. JS IG Sal ASI “sah 3 IS JB la 
de 38 sana Na Hee Li 35, 


GT 


MN en ban bd daa Ja 
21 18 Op Kala SI JG D 2 ola eh 
Ia 3 Men una 
BSA Ap Gaga Ki 3 sa DE hd 


Duga mv un paha Bus hn 
Lab at Jala Ia dn bana 


- 


stel HN ena Bp an Jua 
2 dlu HA s 


LO 


te 


Dari Anas #& beliau berkata, “Abu Thalhah adalah orang Anshar 


— g 
. 8 


02 


Hb PI YA ka ae 


| 


121 Diriwayatkan al-Bukhari 1443, Muslim 1021, an-Nasa'i 5/70. 
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yang paling kaya dengan pohon kurma di Madinah. Harta kekayaan 
yang paling dicintainya adalah kebun Bairaha' yang menghadap 
ke masjid. Rasulullah £$ biasa masuk kebun itu dan minum air 
bersih yang berada di dalamnya. Anas #& berkata, “Ketika turun 
ayat “Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kalian menafkahkan sehahagian harta yang 
kalian cintai.” (@S. Ali-Imran: 92) Abu Thalhah & menghadap 
Rasulullah £ dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
menurunkan ayat ini kepadamu: “Kalian sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kalian menafkahkan 
sehahagian harta yang kalian cintai. (OS. Ali-Imran: 92) dan 
kekayaanku yang paling aku cintai adalah kebun Bairaha', kebun itu 
aku sedekahkan karena Allah $£ dengan mengharapkan kebaikan 
dan simpanan di sisi Allah $E, oleh karena itu pergunakanlah 
wahai Rasulullah sesuai dengan petunjuk Allah yang diberikan 
kepadamu.” Maka Rasulullah ££ bersabda: “Alangkah bagusnya, 
itu adalah harta yang beruntung. Itu adalah harta yang beruntung. 
Aku telah mendengar apa yang engkau katakan tadi, dan aku 
berpendapat, hendaklah engkau bagikan kebun itu kepada sanak 
kerabat.” Kemudian Abu Thalhah berkata, “Aku akan laksanakan 
wahai Rasulullah.” Lalu Abu Thalhah pun membagi-bagikan 
kebun itu untuk sanak kerabat dan keponakan-keponakannya.'?2 


aa 


Masalah-masalah dan Hukum-hukum yang 
Berkenaan dengan Sedekah 







1. Sedekah dengan Sembunyi-sembunyi 


£ 
La Ban at ab Tt Mela Be sai Ti oh 5 
2 2n3 5 ea ana 049 Pa an : Na : 2 Hi 
be ana Ba Uma Ha S3 APN JPN pnp db 
A 


23 


Hg v0 2d Ten 8 


122 Diriwayatkan al-Bukhari 1461, Muslim 998, at-Tirmidzi 2997, an-Nasa'i 6/231 secara 
ringkas. 


Kitab Zakat YK | 301 





Dari Abu Hurairah & dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: “Tujuh golongan yang Allah akan menaungi mereka dalam 
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan selain naungan- 
Nya -beliau menyebutkan di antara mereka- seorang laki-laki yang 
bersedekah, lalu menyembunyikan sedekahnya itu sampai-sampai 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 
kanannya'.”12 


Di dalam hadits ini terdapat suatu dalil atas keutamaan 
menyembunyikan sedekah daripada menampakannya, karena hal itu 
itu lebih menjauhkan dari sifat riya”. Akan tetapi boleh menampakkan 
sedekah jika terdapat maslahat yang mengharuskan hal itu, seperti 
memberikan dorongan kepada manusia untuk meneladaninya. Allah 


$E berfirman: 
SIS TAN APP) Weisi Oa Ga ea UNI s0 ) 


(TVV ajal) Sada B9 AA 


Jika kalian menampakkan sedekah (kalian), maka itu adalah baik 
sekali. Dan jika kalian menyembunyikannya dan kalian berikan 
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagi 
kalian. Dan Allah akan menghapuskan dari kalian sebagian kesalahan- 
kesalahan kalian.” (OS. al-Bagarah: 271) 


2. Sedekah yang Paling Utama 


JERNIH 2 dah xa J3 BD El ur 
Ki CARE 289 JP jab Gp DE BAN 23 di ja 


A din ym 3 an 
Dari Hakim bin Hizam #& dari Nabi & beliau Besena “Tangan di 
atas lebih baik daripada tangan di bawah, mulailah bersedekah kepada 
orang yang menjadi tanggunganmu, sebaik-baik sedekah adalah ketika 
dalam keadaan berkecukupan, barangsiapa yang menjaga dirinya dari 
meminta-minta maka Allah akan menjaganya dari meminta-minta, dan 


123 Diriwayatkan al-Bukhari 66, 1423, Muslim 1031, at-Tirmidzi 2391, an-Nasa'i 8/222. 
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barangsiapa yang merasa cukup maka Allah akan mencukupinya.”124 


Di dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwasanya seutama- 
utama sedekah adalah orang yang bersedekah tersebut akan merasa 
tetap kaya setelah mengeluarkan sedekah, dia mempunyai harta 
yang dapat membantunya untuk mencukupi kebutuhannya dan 
kemashlahatannya. 


Al-Imam al-@urthubi Six, berkata, “Pendapat yang terpilih tentang 
makna hadits ini adalah bahwasanya seutama-utama sedekah adalah 
setelah melaksanakan hak-hak diri dan keluarganya, dimana orang 
yang bersedekah tidak membutuhkan orang lain setelah bersedekah 
kepada seseorang.”125 


Al-Bukhari &ixs, berkata, “Barangsiapa bersedekah padahal dia 
atau keluarganya dalam keadaan membutuhkan, atau dia masih 
mempunyai hutang, maka lebih berhak membayar hutang daripada 
bersedekah, membebaskan budak, atau memberi hibah, dan hal itu 
tertolak baginya, tidak boleh baginya untuk menyia-nyiakan harta 
manusia). 


















Makna (ae 55 33 dan hal itu tertolak baginya) bahwasanya 
orang yang berhutang tersebut dalam keadaan membutuhkan maka 
tidak boleh bersedekah yang sunnah. 


Telah shahih di dalam hadits: 


-.3 Sen nba Ma ak A2 EA Lana ea aa OLS 
MG DAK UE AS Ol aU TS sae A83, Jas Of Sui 
Jika engkau tinggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan itu 


lebih baik bagimu daripada engkau tinggalkan mereka dalam keadaan 
miskin sehingga meminta-minta kepada manusia. ”1?8 


Dan hal ini tidak bertentangan dengan hadits Abu Hurairah && 
dia berkata, “Dikatakan: Wahai Rasulullah, sedekah apa yang paling 
utama?” Beliau bersabda: “Pada waktu sempit dan mulailah dengan 
orang yang menjadi tanggunganmu.”12 


Imam al-Baihagi &s berkata, “Untuk mengkompromikan 
antara sabda Nabi £$ “Sebaik-baik sedekah adalah dalam keadaan 


124 Al-Bukhari 1428, Muslim 1034, at-Tirmidzi 2463, an-Nasa'i 5/62. 
125 Fathul Bari 3/296. 
126 Al-Bukhari 1296, 3936, Muslim 1628, Abu Dawud 2864. 


127 Shahih: dikeluarkan Ahmad dan Abu Dawud 1677 serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban Jaa. 
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berkecukupan” dan sabda beliau $$: “Seutama-utama sedekah adalah 
dalam keadaan susah.” Bahwasanya hal itu berbeda dengan perbedaan 
manusia dalam kesabarannya, kemiskinannya, dan kesulitannya. 


Berdasarkan hal itu apakah boleh bagi seseorang bersedekah 
dengan seluruh hartanya? 


Sebagian ulama' berpendapat tidak boleh, mereka berdalil dengan 


hadits: S 25 Ka SAS Ala aa ''24 “Sebaik-baik sedekah adalah 
dalam keadaan berkecukupan” dn en hadits: 


Ba Ae RA Aa Naa Ma aan Ia ed SN 
MG OKI IL 4S Ol Ia HN Ya sll A83 5 ol ul 
“Jika engkau tinggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan 


itu lebih baik bagimu daripada engkau tinggalkan mereka dalam 
keadaan miskin meminta-minta kepada manusia. 128 


Akan tetapi jumhur berpendapat boleh bersedekah dengan seluruh 
hartanya dalam keadaan sehat akal dan badannya, dimana dia tidak 
mempunyai hutang dan dalam keadaan bersabar atas kefakiran dan 
kesempitan hidupnya. Dia tidak memiliki keluarga atau ia memiliki 
keluarga namun mereka juga sabar seperti dia.!? 


Mereka berdalil atas hal ini dengan hadits Abu Bakar #&& dimana 
beliau mensedekahkan seluruh hartanya. Dan berkata, “Aku tinggalkan 
untuk mereka Allah dan Rasul-Nya.” 


Sebagian mereka berpendapat bahwa bersedekah itu dengan 
sepertiga harta, dalam rangka mengkompromikan antara dalil-dalil 
yang ada. 

Telah datang penjelasan tentang seutama-utama sedekah yaitu 
hadits yang na di dalam shahihain: 


o 
or 2 Fiat 5 og, 


HA ( CT CP Lala Giaa S3 1g Cas ai si 
ox dis Di ME AS ALI AI SN, ai KE 


128 Al-Bukhari 1396, 3936, Muslim 1628. 

129 Lihat: Fathul Bari 3/295. 

130 Hasan: Abu Dawud 1678, at-Tirmidzi 2675, al-Hakim 1/16, dan ia menshahihkannya sesuai 
dengan syarat Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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mas 





Dari Abu Hurairah #& dia berkata, “Seorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah 8£$ seraya berkata, Wahai Rasulullah sedekah bagaimana 
yang paling besar? Maka Nabi bersabda: “Engkau bersedekah 
sedangkan engkau dalam keadaan sehat, kikir, khawatir miskin dan 
berangan-angan menjadi kaya dan janganlah engkau menunda-nunda 
sehingga nyawa sampai dikerongkongan baru engkau katakan: “Untuk 
fulan sekian, untuk fulan sekian, ....” 8! 


Hadits ini menjelaskan bahwa seutama-utama sedekah dari sisi 
waktu dan zaman, sedangkan dia dalam keadaan sehat, dimana dia 
sedang menahan harta dan khawatir akan habis hartanya. 

Hadits terdahulu menjelaskan tentang seutama-utama sedekah 
yang dia keluarkan, sedangkan dia dalam keadaan tetap kaya setelah 
mengeluarkannya. Maka tidak ada pertentangan antara dua hadits 
ini. 


3. Manusia yang Paling Berhak Menerima Sedekah 


Islam menganggap nafkah kepada diri, keluarga, anak-anaknya 
termasuk sedekah. Maka seharusnya yang pertama kali untuk dicukupi 
kebutuhannya adalah orang yang menjadi tanggungannya dan tidak 
boleh meninggalkan mereka sehingga mereka meminta-minta kepada 
manusia. 


Hb jun aa Ke Oh 33 
Dari Abdullah Ibnu “Umar dia berkata, Rasulullah $$ bersabda: 
“Cukuplah bagi seseorang itu berdosa jika menyia-nyiakan orang yang 
menjadi tangggungannya.”1? Dalam lafazh al-Imam muslim: “Jika 
menahan untuk memberikan makanan terhadap orang yang menjadi 
tanggungannya.” 


Dari Abu Hurairah #& dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
“Bersedekahlah,” seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, aku 


131 Al-Bukhari 1419, Muslim 1032, Abu Dawud 2865, an-Nasa'i 6/237. 
132 Shahih: Abu Dawud 1692, dan hadits ini terdapat dalam Muslim 996. 
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hanya mempunyai dua dinar,” Nabi bersabda: “Bersedekahlah untuk 
dirimu,” dia berkata, “Aku mempunyai yang lain,” Nabi bersabda: 
“Bersedekahlah kepada anakmu,” dia berkata, “Aku masih mempunyai 
yang lain,” beliau bersabda: “Bersedekahlah kepada isterimu,” dia 
berkata lagi, “Aku masih mempunyai yang lain,” beliau bersabda: 
“Bersedekahlah kepada pembantumu,” dia berkata lagi, “Aku masih 
mempunyai yang lain,” Nabi bersabda: “Engkau lebih mengetahui hal 
iku 13 


4. Bolehkah Seorang Isteri Bersedekah dari Harta 
Suaminya?! 


Ae (ab ja IA AR: ge 5 Ie Iu Wa An IA 
SA en BA na SA Ga AN SS 


- 


-, LA 


laa G3 yak AI de HAN Ra ja 
Dari Aisyah #6 ia berkata, Rasulullah tt bersabda: “Jika seorang 
wanita menginfakkan makanan yang ada dirumahnya yang tanpa 
menimbulkan mafsadah, maka dia mendapat pahala dengan apa yang 
dia infakkan, sedangkan suaminya juga mendapat pahala terhadap 
apa yang dia usahakan, dan bagi penjaga seperti itu pula, tidaklah 
mengurangi sebagian mereka dari pahala sebagiannya sedikitpun. 


Di dalam hadits ini ada dalil atas bolehnya seorang isteri 
bersedekah dari rumah suaminya. Al-Imam ash-Shan'ani 44, berkata, 
“Yang dimaksud adalah menginfakkan makanan dimana sang istri 
memiliki hak untuk mengurusi makanan milik suaminya dan yang 
berkaitan dengannya, dengan syarat bahwa hal itu tidak menimbulkan 
kemudharatan, dan tidak mengurangi nafkah kepada mereka.” 


IG E 8 AD - ui JAS & & ea ka 
“3 Ah Ta ia Ta AR SAN 3 :3 sae Kab Meng “5 


en 


- 


133 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 1691, an-Nasa'i 5/62, al-Hakim 1/415, dan ia 
menshahihkannya sesuai dengan syarat Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

134 Al-Bukhari 1425, Muslim 1024, Abu Dawud 1685, at-Tirmidzi 672, Ibnu Majah 2294. 

135 Subulus Salam hal. 627. 


396 | X€ Tamamul Minnah 2 





as pa $$ v5 ia E Jen 
Dari Asma' binti Abu Bakar ash-Shiddig 185 bahwasanya dia pernah 
bertanya kepada Rasulullah $$ dia berkata, “Sesungguhnya az-Zubair 
seorang laki-laki yang keras sedangkan ada orang miskin yang datang 
kepadaku lalu aku bersedekah dengan sesuatu yang berasal dari 
rumahnya dengan tanpa izin darinya,” maka Rasulullah & bersabda: 
“Berilah sedikit dan janganlah engkau menimbunnya sehingga engkau 
akan dihalangi darinya, "0 


Makna ( (PP » yakni berikan sedikit sebagaimana adat kebiasaan 


yang berjalan ( 5 23 janganlah engkau menyimpan harta di dalam 
bejana maka Allah nanti akan menahan darimu. 


Ibnul 'Arabi &txs, berkata, “Para salaf telah berselisih dalam hal 
itu, di antara mereka ada yang membolehkannya sedikit yang tidak 
terlihat dan tidak nampak berkurang, dan di antara mereka ada yang 
membolehkan jika suaminya mengizinkan walaupun dengan izin 
secara umum dan hal inilah yang dipilih oleh Imam al-Bukhari, dan 
yang menunjukkan akan hal ini adalah apa yang diriwayatkan oleh 
al-Imam Muslim dan at-Tirmidzi: 


Men el IA gY BA Jas JG Je al 


jan 


OA JA 25 -JU Kaki Y, aa Ih Ja 3L 


Len 0 


Dari Abu Umamah dia Berak “Rasulullah # bersabda: “Seorang 
wanita tidak boleh menginfakkan sesuatu yang berasal dari rumah 
suaminya kecuali dengan izinnya.” Dikatakan: “Wahai Rasulullah, 
walaupun hanya makanan? ”Beliau bersabda: “Itu adalah seutama- 
utama harta kita. 37 


Hal ini dibantah dengan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dari hadits Abu Hurairah &: 


PAN Ia Me HS ra il ra 5) JG 23 S da ai 


OA Sa 3 


136 Al-Bukhari 2590, Muslim 1029, at-Tirmidzi 1960, an-Nasa'i 5/74. 
137 Hasan: At-Tirmidzi 670, dan dalam Shahih Al-Jami' 1789. 
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Bahwa Rasulullah & bersabda: “Jika seorang isteri berinfak dari hasil 
usaha suaminya dengan tanpa diperintah, maka dia mendapat separuh 
dari pahalanya. 88 


Barangkali dapat dikatakan di dalam mengkompromikan dua 
hadits diatas: jika si isteri menginfakkan dengan izin suaminya maka 
dia berhak mendapatkan pahala yang sempurna, jika tanpa izin 
maka dia mendapatkan separuh pahala. Dan sesungguhnya larangan 
menginfakkan dengan tanpa izin itu jika dia melihat bahwa suaminya 
dalam keadaan fakir atau bakhil, maka tidak boleh berinfak dengan 
tanpa izinnya. Berbeda jika isteri melihat hal yang sebaliknya, maka 
boleh menginfakkan dengan tanpa izin darinya dan baginya separuh 
dari pahalanya....8? 


Saya katakan: Berdasarkan atas apa yang telah terdahulu dari 
hadits-hadits ini dapat kita simpulkan sebagai berikut: 


1. Bagi seorang isteri tidak boleh menginfakkan dari harta suaminya 
jika dia melihat suaminya tersebut dalam keadaan fakir atau bakhil 
kecuali dengan izinnya. 

2. dika isteri tersebut tidak mengetahui keadaan suaminya apakah 
fakir atau bakhil, maka boleh baginya untuk menginfakkan harta 
suaminya tanpa izin darinya, dengan syarat tidak merusak harta 
suaminya, dalam keadaan seperti ini dia mendapat separuh 
pahala. 

3. Jika dia menginfakkan dengan izin suaminya maka dia mendapat 
pahala secara sempurna. Wallahu a'lam. 


Dan mungkin jika dikatakan: Sesungguhnya dia mendapat pahala 
sempurna jika dia menginfakkan dari harta yang dikhususkan oleh 
suaminya untuk diinfakkan seperti makanan, dengan tanpa merusak 
nafkah walaupun dengan tanpa izin suaminya dan dia mengetahui 
bahwa suaminya tidak fakir atau bakhil. 


5. Seorang Isteri Bersedekah dengan Hartanya Sendiri 
dengan Tanpa Sepengetahuan Suaminya 


Seorang isteri boleh mensedekahkan harta yang khusus miliknya 


138 Al-Bukhari 2066, Muslim 1026, Abu Dawud 1687. 
139 Dinukil dari Subulus Salam oleh ash-Shan'ani 2/628. 
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tanpa izin suaminya, ini adalah pendapat jumhur ulama', dan inilah 
pendapat yang rajih karena telah shahih bahwasanya para wanita 
mensedekahkan perhiasan mereka setelah diberi nasehat oleh 
Rasulullah £$ dan hal itu tercantum dalam hadits Ibnu Abbas 45.1 


Danjugakarenatelah shahih bahwa Maimunah 185 memerdekakan 
budak miliknya kemudian dia memberi kabar kepada Rasulullah #5 
setelah itu. Dan juga Asma' binti Abu Bakar telah menjual budak 
perempuan miliknya dan bersedekah dengan harganya dengan tanpa 
izin dari az-Zubair suaminya.'? 


Dan hal itu tidak bertentangan dengan hadits 'Amr bin Syu'aib 
dari ayahnya dari kakeknya &5 bahwa Rasulullah $$ bersabda: 


be LA BP UU 3 KE EAN jie Y de BW IA ol 


- 


“Tidak boleh bagi seorang isteri melakukan sesuatu terhadap hartanya 
jika ia berada dalam ikatan pernikahan dengan suaminya.” 


Maka ini dari sisi kekuatannya tidak bisa melawan hadits-hadits 
yang telah lalu, karena hadits-hadits diatas lebih kuat darinya. 


Ibnu Hazm Sis, berkata, “Jika seandainya shahih maka hadits 
tersebut telah dimanshukh oleh hadits Ibnu Abbas 45.” 


Saya katakan: Para ahli ilmu seperti al-Khaththabi, asy-Syafi'i 
Sx, al-Baihagi dus, dan lainnya telah membawa kepada kebaikan 
dalam pergaulan, adab, dan pilihan yang bagus. 


6. Disunnahkan Bersedekah dengan Tangan Kanan 


Berdasarkan sabda Nabi #5 tentang tujuh golongan yang akan 
diberi naungan oleh Allah dengan naungan-Nya pada Hari Kiamat: 
“Seorang laki-laki yang bersedekah dengan suatu sedekah, maka dia 
menyembunyikan sedekah itu sampai-sampai tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya.” Dan juga 


140 Lihat: Al-Bukhari 98, Muslim 884, Abu Dawud 1142, Ibnu Majah 1273, an-Nasa'i 3/192. 

141 Al-Bukhari 2592, Muslim 999. 

142 Muslim 2182, 35. 

143 Diriwayatkan oleh Abu Dawud 3546, an-Nasa'i 5/56, Ibnu Majah 2388, al-Hakim 2/47, dan 
dia menshahihkan serta disepakati oleh adz-Dzahabi. 

144 Lihat Ma'alimus Sunan 3/816 -catatan kaki Sunan Abu Dawud, As-Sunan Al-Kubra oleh al. 
Baihagi 4x, 6/60, Al-Muhalla 8/309. 
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keutamaan tangan kanan dalam amal shaleh yang mulia, namun hal 
ini tdak mencegah bolehnya bersedekah dengan tangan kiri. 


7. Peringatan dari Mengungkit-ungkit Pemberian 
Allah #€ berfirman: 
(KA ajal 3S) JAIU SEEN Lalai Y Uas Sal gal 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 


(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan sipenerima).” (OS. al-Bagarah: 264) 


In o A JL AL VER bina & 2 Data 
EL YG RI Ap MI HA Y TN BD AD ai 
ANA Ka ga Aa # 2,17 7 2 aja Ho o Ta 5 31 LC S3 37 


- 


L 


aka ab TA ad an Kane 53 pidbuala 

Ia aU Ka PA UK 
Dari Abu Dzar & dari Nabi $$ bersabda: “Tiga golongan yang Allah 
tidak akan berbicara kepada mereka pada Hari Kiamat dan tidak 
akan melihat kepada mereka serta tidak akan mensucikan mereka 
sedangkan mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih.” Abu Dzar 
berkata, maka Rasulullah #& membacanya tiga kali. Abu Dzar berkata, 
“Mereka celaka dan rugi yaa Rasulullah, siapakah mereka?” Nabi 
bersabda: “Orang yang menjulurkan pakaiannya di bawah mata kaki, 
orang yang mengungkit-ungkit pemberian, dan orang yang melariskan 
barang dagangannya dengan sumpah palsu. 1 


8. Sedekah dari Sesuatu yang Sedikit dan Banyak 


Allah tidak akan menganggap remeh sedekah walaupun jumlahnya 
sedikit, dari “Adi bin Hatim &$ dia berkata, “Rasulullah 85 bersabda: 
“Takutlah kalian kepada neraka walaupun bersedekah dengan separuh 


biji kurma?” 


145 Diriwayatkan Muslim 106, Abu Dawud 4097, at-Tirmidzi 1211, Ibnu Majah 2208. 
146 Al-Bukhari 1417, Muslim 1016, an-Nasa'i 5/75. 
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OA Y MAL SG Kadi BIN AS SEA AA 

Ba ap 2 Me 2 
Dari Abu Hurairah #$ dia berkata, Nabi $$ pernah bersabda: “Wahai 
wanita-wanita muslimah, janganlah seorang tetangga merasa hina 


terhadap tetangganya meskipun hanya dengan memberi sebuah kikil 
kambing. 1” 


Dan (('&!) maknanya kikil, asalnya adalah untuk unta dan 
digunakan untuk kambing sebagai bahasa pinjaman. 

Demikian pula tidak ada aib bagi seorang yang bersedekah karena 
sedikitnya yang disedekahkan, sebagaimana tidak boleh dituduh riya' 
karena banyaknya: 


- 
' 0. 


Ja KS Ss Gb: JP Bala Ka 
Op Nu Ha aa aa CA AE PS ika ALA 
$ aa aa Ina dal Ga MG dia 2. 53 al 2 
Mn Sa Ga DAA AN) Doa Ga Ah 

VA anal GI IE 1 


Dari Abu Mas'ud #& berkata, tatkala turun ayat tentang sedekah maka 
kami bekerja menjadi kuli angkut, datanglah seorang laki-laki yang 
bersedekah dengan sesuatu yang banyak, maka orang- orang munafik 
berkata, “Orang ini berbuat riya'.” Dan datanglah seorang laki-laki 
yang bersedekah dengan satu sha', mereka berkata, “Sesungguhnya 
Allah tidak butuh dengan satu sha' ini,” maka turunlah ayat: “(Orang- 
orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang 
mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang- 
orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya, maka orang-orang mundfik itu menghina mereka. 


Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab 
yang pedih.” (OS. at-Taubah: 79)148 


147 Al-Bukhari 6017, Muslim 1030, at-Tirmidzi 5/75. 
148 Al-Bukhari 1415, Muslim 1018, an-Nasa'i 5/59. 
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Makna (3 adalah kami membawa sesuatu dengan upah. 


9. Sedekah dari Harta yang Baik 


Ini adalah sedekah yang diharapkan diterima, adapun harta yang 
haram maka Allah tidak akan menerimanya. Rasulullah 5 bersabda: 


Je ae 155 Y3 Usb Ae 2 1 Y) “Tidak diterima shalat tanpa 
berwudhu, dan tidak diterima sedekah dari hasil penipuan.” (J PA) 


adalah khianat dan mencuri. Yang dimaksud adalah mengambil 
rampasan perang sebelum dibagi oleh imam. 


10.Boleh bagi Seseorang yang Bersedekah dengan 
Menahan Pokok Harta yang Hendak Disedekahkan 
(Menahan untuk Menjualnya) dan Hasil Pendapatan 
Darinya Dijadikan Sebagai Sedekah (Hal Ini 
Dinamakan dengan Wagaf) 


Dari Ibnu “Umar U& bahwa “Umar bin al-Khaththab && 
memperoleh tanah di Khaibar, maka dia datang kepada Nabi #& 
untuk bermusyawarah tentang tanah tersebut, Nabi £$ bersabda: 
Jika engkau menghendaki engkau boleh menahan pokoknya dan 
bersedekah dengannya.” 

Ibnu Umar 5 berkata, “Maka "Umar #5 bersedekah dengannya 
dan bahwasanya dia tidak akan dijual, dan tidak dihadiahkan atau 
tidak diwariskan, lalu dia bersedekah dengannya kepada kaum fakir, 
kepada kerabat, untuk pembebasan budak, untuk fii sabililah, Ibnu 
sabil, tamu, dan tidak berdosa bagi orang yang mengurusnya untuk 
makan darinya secara ma'ruf, dan memberi makan bukan mengambil 
keuntungan darinya.” 50 


11. Boleh Bersedekah atas Nama Mayit 


Meskipun sang mayit tidak berwasiat untuk itu: 


0 23 s5 8 y “onani ai 
B3 Au (Ol daa) G JD 


0 - 


Ca 

Lan 
N 

HN 


KP Ya 
2 
149 Muslim 224, at-Tirmidzi 1, Ibnu Majah 272. 


150 Al-Bukhari 2737, 2764, Muslim 1630, Abu Dawud 2878, at-Tirmidzi 6375. 
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SL SAE ju ds aa Sf pi PP 


Dari Anas &5 bahwa sa'ad pernah datang kepada Nabi #$ dan 
berkata, “Ya Rasulullah sesungguhnya ibuku wafat dan tidak berwasiat, 
apakah bermanfaat baginya jika saya bersedekah untuknya, Nabi 
bersabda, “Ya, dengan air.” 5! Yakni hendaklah engkau bersedekah 
dengan air. 


12. Ada Beberapa Macam Sedekah yang Lain 


AP 53 An lh IS EN AN Ah 
S5 NB San A5 B3 ag KR JB Smg BIA AG 
Tea . Ju Simi dop 1G Sd s 5 Gk . Ju Sang 

B0 SIN GA gp du) La 


Dari Abu Musa al-Asyari 4 dari Nabi 85 beliau bersabda: “Setiap 
muslim berkewajiban mengeluarkan sedekah.” Mereka bertanya: 
“Wahai Nabiyullah bagaimana jika tidak mempunyai apa-apa (untuk 
disedekahkan)?” Beliau menjawab: “Hendaklah dia bekerja dengan 
kedua tangannya, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan untuk dirinya 
dan untuk bersedekah.” Mereka bertanya: “Bagaimanajika tidak mampu 
melakukannya?” Maka beliau menjawab: “Hendaklah dia membantu 
orang yang sangat membutuhkan bantuan.” Mereka bertanya lagi: 
“Bagaimana jika dia tidak mampu?” Beliau menjawab: “Hendaklah 
dia melakukan perbuatan yang ma'ruf dan hendaklah dia menahan 
diri untuk berbuat jahat sebab hal itu merupakan sedekah. 15? 


Dari Abu Dzar # dia berkata, Rasulullah £$ bersabda: “Wajib 
atas setiap orang dalam setiap hari sejak mulai terbit matahari untuk 
bersedekah terhadap dirinya,” aku bertanya, “Ya Rasulullah, dari mana 
aku akan bersedekah sedangkan aku tidak mempunyai harta?” Beliau 
menjawab: “Termasuk pintu-pintu sedekah adalah takbir, ucapan 
subhanallah, ucapan alhamdulillah, ucapan laailaahaillallah, ucapan 
astaghfirullah, menyuruh yang ma'ruf, melarang yang mungkar, 
151 Direaysikanaikiihabrahi Is dalam al-Awsath 8061, dan dishahihkan al-Albani 3. dalam 


at-Targhib wa at-Tarhib 961. 
152 Al-Bukhari 1445, Muslim 1008. 
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menghilangkan duri dan batu dari jalan manusia, memberi petunjuk 
kepada orang buta, mengajari orang yang tuli dan bisu sampai mereka 
faham, engkau memberi petunjuk kepada orang yang butuh petunjuk 
dan mengantarkannya sampai ketempatnya, engkau berusaha dengan 
kekuatanmu untuk membantu orang yang mengeluhkan minta 
pertolongan dan engkau dengan kekuatanmu membantu orang yang 
lemah.” 


Semua itu termasuk pintu-pintu sedekah darimu untuk dirimu 
sendiri, dan di dalam menyetubuhi isterimu ada pahala, Abu Dzar 
berkata, “Bagaimana aku mendapatkan pahala dalam syahwatku?” 
Maka Nabi $$ menjawab: “Bagaimana menurutmu seandainya 
engkau mendapatkan anak, lalu mencapai usia baligh, dan engkau 
mengharapkan kebaikannya lalu ia meninggal, apakah engkau 
mengharapkan pahala darinya?” Aku menjawab, “Ya,” Nabi $ 
bertanya, “Apakah engkau yang menciptakannya?” Abu Dzar berkata, 
“Bahkan Allah yang menciptakannya,” Nabi berkata, “Apakah engkau 
yang memberi petunjuk kepadanya?” Abu Dzar berkata, “Bahkan 
Allah yang memberi petunjuk kepadanya,” Nabi bertanya: “Apakah 
engkau yang memberi rezeki kepadanya?” Abu Dzar berkata, “Allahlah 
yang memberi rezeki kepadanya.” Nabi berkata, “Demikianlah maka 
letakkanlah kepada yang halal, dan jauhkanlah dari yang haram, maka 
jika menghendaki Dia akan menghidupkannya, dan jika mau Dia akan 
mematikannya, sedangkan engkau akan mendapat pahala.” 


Termasuk macam-macam sedekah adalah sedekah dengan 
air, sedekah dengan tanaman, dan memberikan unta yang ada air 
susunya. 


Di dalam hadits: 


ag PO pb TEE SA ak aa ne 


PA Aaja GA ag 


Bad SY) 


“Tidaklah seorang muslim menanam tanaman Hakan apa yang 
dimakan burung, manusia, atau binatang ternak melainkan termasuk 
sedekah baginya. 14 


153 Diriwayatkan Ahmad 5/168, an-Nasa'i dalam Al-Kubra 5/325, dan lihatlah Ash-Shahihah 
oleh al-Albani 3 575. 
154 Al-Bukhari 2320, Muslim 1552. 
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Dan di dalam hadits: 


o - 


JAE ega La nia AE ANE Alba Oral BE AI JL Jb 


2 « Te “ 0. - ba Dia KS 3 9 aan Ca 
NI Uas ggya Gedbai, Upalyp sory Lia Allan, Jang 
Rasulullah £$ bersabda: “Ada empat puluh kriteria perbuatan, yang 
paling tinggi adalah mendermakan kambing yang memiliki air susu. 
Tidaklah seseorang mengerjakan salah satu kriteria dari kriteria 
tersebut karena mengharap pahala sekaligus melaksanakan apa yang 


pernah dijanjikannya, melainkan Allah akan memasukkan dengannya 
ke dalam surga. 55 


Dan (ll) adalah unta betina yang keluar air susunya, seseorang 
memberikannya kepada orang lain supaya dia meminum susunya dan 
setelah itu mengembalikannya kembali kepadanya. 


155 Al-Bukhari 2631, Abu Dawud 1683. 
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Yang Berhak Menerima Zakat 


Allah $ berfirman: 


5 
ne 


S3 HS GIE da sah SAS AL) 
Cas AN Jan GA AI Jar ya Cara UI 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 


berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan.” (OS. at-Taubah: 60) 


Allah $£ telah menjelaskan di dalam ayat ini orang yang berhak 
mendapat zakat, mereka terdiri dari delapan golongan, perinciannya 
adalah sebagai berikut: 


1. Orang-orang Fakir dan Miskin 


Para ulama' telah berbeda pendapat dalam membedakan antara 
lafazh fakir dan miskin. Dan tidak cukup luas kitab ringkasan ini dalam 
menyebutkan perselisihan di antara keduanya karena keduanya 
termasuk golongan yang berhak menerima zakat, ringkasnya bahwa 
orang yang membutuhkan karena keadaannya sebagai orang fakir 
dan miskin adalah orang yang tidak mempuyai harta dan usaha, 
demikian pula orang yang mempunyai harta dan usaha akan tetapi 
tidak dapat mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan orang yang 
menjadi tanggungannya. 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin das, berkata, “Yang menjadi patokan 
bukan hanya yang dapat memenuhi makan, minum, tempat tinggal, 
dan pakaian saja, bahkan juga mencakup nikah. Seandainya ada orang 
yang butuh untuk menikah walaupun dia mempunyai sesuatu yang 
dapat mencukupi untuk makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal 
akan tetapi tidak mempunyai sesuatu yang dapat mencukupi untuk 
membayar mahar maka kita beri dia sesuatu yang dapat digunakan 
untuk pernikahan walaupun jumlahnya banyak.” 156 


156 Asy-Syarhul Mumti', kitab Az-Zakah. 
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Saya katakan: Beliau berdalil dengan apa yang shahih dalam 
Sa muslim): 


EA IE JA NE Ina 
Sa JB ai IS JB MEA JB ASN 


9 


seb ta bass La JI Lia PE ep opa uE sai 


can 2 Eng 8 S5 5 Ne se 3 
Dari Abu Hurairah & bahunssnng telah datang kepada Nabi $£ 
seorang laki-laki dan berkata, “Sesungguhnya aku akan menikahi 
seorang wanita dari kaum Anshar... maka Nabi 85 bertanya: “Berapa 
engkau akan membayar mahar pernikahannya?” Dia berkata, “Empat 
ugiyah,” Nabi berkata, “Empat ugiyah? Seakan-akan kalian menggali 
perak dari dinding gunung ini, kami tidaklah mempunyai sesuatu yang 
akan kami berikan kepadamu, akan tetapi mudah-mudahan kami akan 
mengutusmu dalam sebuah utusan yang engkau akan mendapatkan 
bagian darinya.” 


Sabda Nabi #: (Lkkxi U Cile L) “Kami tidaklah mempunyai 
sesuatu yang akan kami berikan kepadamu,” menunjukkan bahwa 
pemberian seperti itu adalah sesuatu yang sudah ma'ruf. 


Catatan: 


(1) Jika zakat tersebut untuk kaum fakir dan miskin maka tidak boleh 
untuk orang kaya, akan tetapi para ulama' telah membedakan 
antara orang kaya yang tidak boleh diberi zakat dengan orang 
kaya yang wajib mengeluarkan zakat. Yang kedua adalah sudah 
ma ruf yaitu yang mempunyai harta sampai nishab, adapun orang 
kaya yang tidak boleh diberi zakat yaitu orang yang mempunyai 
kecukupan baik memiliki harta sampai nishab atau tidak. 
Berdasarkan atas hal ini maka terkadang dia memiliki harta 
yang sampai nishab dan wajib baginya mengeluarkan zakat, akan 
tetapi pada saat yang sama dimana apa yang dia miliki tidak 
dapat mencukupi untuk dirinya dan keluarganya. Maka dalam 
kondisi seperti ini dia boleh mengambil zakat untuk mencukupi 


157 Muslim 1424, 75. 
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kebutuhannya. 


Dalil atas hal itu adalah apa yang telah shahih dalam hadits 
Mabishah: “Tidak halal untuk meminta-minta kecuali salah satu ) 
dari tiga golongan manusia, yaitu seorang laki-laki yang mengalami : 
kemiskinan maka dia diperbolehkan untuk meminta-minta 
sampai dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, atau menutupi 
kebutuhannya....” 


Al-Maimuni Six, berkata, “Saya pernah mudzakarah dengan 
Abu Abdillah -yakni Ahmad bin Hambal &s,- saya berkata, 
“Mungkin seseorang memiliki unta dan kambing yang sudah 
mencapai kewajiban zakat sedangkan dia dalam keadaan fakir, 
dia mempunyai empat puluh domba, sedangkan dia memiliki 
penghasilan yang tidak mencukupinya, apakah dia boleh diberi 
zakat?” Imam Ahmad berkata, “Ya.”158 


Ibnu Hazm &x, berkata, “Barangsiapa yang memiliki harta 
yang sudah wajib zakat, sedangkan dia tidak mampu mencukupi 
kebutuhannya karena banyaknya tanggungan keluarganya atau 
mahalnya harga pasar maka dia termasuk orang miskin yang 
boleh diberi sedekah wajib, dan diambil darinya zakat yang wajib 
dari hartanya.” 5? 


Dari al-Hasan &xx, dia berkata, “Sedekah wajib itu boleh 
diberikan kepada orang yang memiliki rumah dan pembantu jika 
memang dia membutuhkan.”8 


(2) Jika seseorang itu mampu berusaha yang dengannya dapat 
mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan orang yang menjadi 
tanggungannya, maka tidak boleh diberikan zakat kepadanya. 
Dengan syarat bahwa usahanya halal! dan pekerjaan itu adalah 
layak bagi orang seperti dirinya dan kehormatannya dan kondisi 
lingkungan masyarakatnya, dan bisa memenuhi kebutuhannya 
dan kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya.” 


Berdasarkan hal di atas jika tidak mendapatkan usaha yang 
halal yang sesuai dengan orang seperti dirinya dan apa yang 
dia usahakan dapat mencukupinya maka boleh baginya untuk 
mengambil zakat. 


158 Lihat: Al-Mughni 2/664. 
159 Al-Muhalla 6/218. 
160 Lihat Al-Muhalla 6/223. 
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2 senen ya 5 Sae yi S Ke 
“JW 3 jala Lal) Ta ia BAN er SL, 
Le EGA Uas 


Dari “Ubaidillah bin 'Adiy bin al-Khiyar bahwasanya ada dua 
orang yang memberitahu kepadanya bahwa keduanya pernah 
datang kepada Nabi $$ bertanya tentang sedekah, maka Nabi 
#5 memandangi mereka berdua dan beliau melihat keduanya 
orang yang kuat, lalu beliau $$ bersabda: Jika kalian berdua 
menghendaki aku akan memberi kalian, dan tidak ada bagian 
dalam sedekah tersebut bagi orang kaya, dan juga tidak bagi orang 
yang kuat berusaha. ”151 


Sabda Nabi &5 (asi Kas Sh “Jika kalian berdua 
menghendaki aku akan memberi kalian.” Karena beliau tidak 
mengetahui perkara bathin mereka berdua- bisa jadi keduanya 
orang yang kuat akan tetapi tidak mau berusaha, karena itu 
Rasulullah #5 memberi nasehat kepada keduanya. 


) 


Al-Imam an-Nawawi Six, berkata, “Jika seseorang 
yang suka berusaha namun tidak mendapatkan orang yang 
mempekerjakannya maka boleh baginya menerima zakat karena 
dia termasuk orang yang lemah.”!62 

Beliau berkata juga: “Dan yang dianggap adalah usaha yang 
layak dengan keadaan dan harga dirinya, adapun jika tidak layak 
maka dianggap seperti tidak ada.”!8? 

Dengan demikian jika dia memiliki usaha yang layak baginya 
maka tidak boleh terus menerus menganggur dan diharamkan 
baginya untuk mengambil sedekah. 


Berdasarkan apa yang telah terdahulu maka kadangkala 
seseorang itu mempunyai tempat tinggal yang layak, yang tidak 
berlebihan atau isterinya mempunyai perhiasan yang biasa dan 
tidak berlebihan dari sesamanya atau memiliki pekerjaan dengan 
pemasukan atau gaji bulanan, atau harta benda yang bisa diambil 


161 Shahih: Diriwayatkan Abu Dawud 1633, an-Nawawi 3x, 5/99 100, Ahmad 5/326. 


162 Al-Majmu' 6/191. 
163 Al-Majmu' 6/190. 
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upah darinya, akan tetapi tidak mencukupi kebutuhannya 
dan kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya dalam 
kedudukannya dalam masyarakat yang layak dengan keadaannya 
maka dia boleh diberi zakat. 


Al-Imam an-Nawawi Sisa, berkata di dalam Al-Majmu': 
“Jika harta itu berkurang karena dipakai untuk mencukupi 
kebutuhannya maka dia termasuk fakir atau miskin, maka dia 
boleh diberi zakat untuk memenuhi kecukupannya dan tidak 
dibebani untuk menjualnya.” 


Ibnu Hazm &14165 berkata, “Kami telah meriwayatkan dari al- 
Hasan bahwasanya sedekah wajib diberikan kepada orang yang 
mempunyai rumah dan pembantu jika memang membutuhkan.” 
Dari ibrahim juga seperti itu. 

Dari Sa'id bin Jubair &: “Sedekah wajib itu boleh diberikan 
kepada orang yang mempunyai kuda, rumah, dan pembantu.” 
Dan dari Mugatil: “Diberikan kepada orang yang mempunyai hak 
dalam catatan, meskipun ia memiliki kuda.” 


(4) Berapa jumlah yang diberikan kepada orang fakir dari zakat? 


Tidak ada batasan secara syar'i terhadap apa yang kita 
berikan, akan tetapi yang dijadikan patokan dalam hal itu adalah 
sesuatu yang dapat mengeluarkan orang itu dari kefakirannya 
dengan mencukupi kebutuhannya, dan dapat cukup dengan cara 
yang ma'ruf tanpa batasan banyak atau sedikitnya. 


Ibnu Hazm berkata, “Zakat itu diberikan baik dalam keadaan 
banyak sekali atau sedikit, tidak ada batasan dalam hal itu, karena 
al-@uran dan as-Sunnah tidak menetapkan batasan tertentu 
dalam hal tersebut.” 

Al-Khaththabi berkata, “Batasan maksimal yang diberikan 
dalam shadagah adalah kecukupan, dimana bisa menegakkan 
kehidupan dan menutupi kekurangannya, dan hal tersebut 
diperhitungkan dalam setiap manusia sesuai dengan keadaannya 
dan kehidupannya, dan tidak ada batas tertentu, sehingga semua 
keadaan manusia diukur menurut keadaannya masing-masing.” 


Para imam seperti halnya al-Imam an-Nawawi Sis, telah 


164 Al-Majmu' 6/192. 
165 Lihat: Al-Muhalla 6/223. 
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memperinci di dalam Al-Majmu' dan selainnya dari kitab-kitab 
madzhab tentang tata cara memberikan kepada orang fakir, dan 
memungkinkan untuk kita ringkas dari pendapat yang mereka 
sebutkan sebagai berikut: 


(a) Jika orang fakir tersebut memiliki keterampilan atau 
perdagangan maka diberi harta yang bisa membantu 
mengembangkan keterampilannya seperti untuk membeli alat, 
atau diberi modal untuk perdagangan berapapun harga dari 
alat tersebut, supaya hal itu bisa mencukupi seluruh umurnya 
sehingga dengan demikian ia bisa menjadi orang kaya. 


Dari “Umar bin al-Khaththab & dia berkata, “Jika kalian 
memberi maka cukupilah -yakni dari sedekah.” 


(b) Adapun jika orang fakir itu tidak memiliki keterampilan atau 
tidak mampu untuk berusaha dari harta yang halal yang layak 
baginya, makaia diberi sekedar yang dapat mencukupi dirinya 
dan mencukupi orang yang menjadi tanggungannya tahun 
demi tahun, sampai dapat mengeluarkan dari keadaannya. 


Dan mungkin bisa juga dalam memberikan kepadanya 
itu dalam bentuk gaji bulanan jika dia tidak pandai 
mengaturnya. 


Dan tidak ada halangan dalam keadaan seperti ini 
untuk memberikan sesuatu yang memperlancar pemasukan 
yang mencukupinya, seperti membelikan perabotan rumah 
misalnya yang bisa dia sewakan dan mencukupi kebutuhan 
dirinya dan yang semacamnya. 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &ixs, telah menyebutkan dari kitab 
ar-Raudh sebuah permasalahan yang penting: seseorang yang 
mampu untuk berusaha, akan tetapi dia tidak mempunyai harta, 
dan dia ingin tidak bekerja dalam rangka untuk berkonsentrasi 
menuntut ilmu, beliau berkata, “Maka dia berhak diberi zakat.” 155 


Lalu beliau menyebutkan masalah yang lainnya: Jika ada 
seseorang yang mampu untuk berusaha akan tetapi dia senang 
beribadah... maka kita tidak memberinya, karena ibadah hanya 
terbatas kepada sang hamba tersebut saja, berbeda dengan 
ilmu.”8? 


166 Asy-Syarhul Mumti' 6/221-222. 
167 Idem. 
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Pengurus Zakat 


Maksud dari pengurus zakat adalah para penarik dan pengambil 


zakat dimana mereka diutus oleh penguasa untuk mengumpulkan zakat 
dari orang yang wajib mengeluarkan zakat. Demikian pula penjaga 
yang bertugas menjaga zakat, demikian pula orang yang membagi 
zakat kepada orang yang berhak menerimanya, maka mereka semua 
diberi zakat walaupun mereka termasuk orang yang kaya. 


Catatan: 


(1) 


(3) 


168 Diriwayatkan Muslim 1833, Ahmad 4/192. 
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Disyaratkan untuk menjadi amil zakat sebagai berikut: 

(a) Hendaklah seorang muslim karena dia akan mengurusi 
urusan kaum muslimin maka tidak boleh menyerahkannya 
kepada selain muslim. 

(b) Hendaklah seorang mukallaf, dan mukallaf adalah yang 
sudah baligh dan berakal. 

(c) Dapat dipercaya. 

(d) Ahli terhadap urusan yang dipegang. 

(e) Seorang yang mengetahui seluk beluk hukum zakat. 

Seharusnya bagi penarik zakat yang bertugas mengumpulkan 

zakat hendaklah memberikannya ke baitul maal semua yang 

mereka ambil, berdasarkan sabda Nabi #5: 


z 
. 


JENAE D BP Wish SI YA IE SA yi 


Se 


Ana 5 4 
“Barangsiapa di antara kalian diangkat menjadi amil (pengurus) 
lalu menyembunyikan sebuah jarum dan yang lebih besar darinya 


maka dia termasuk pengkhianat yang datang pada Hari Kiamat 
dengan membawa apa yang dia ambil.” 


Al-hadits, dan dal maknanya jarum dan (J3) artinya 
khianat. : 
Dan hendaklah dia diberi sesuai dengan kadar kebutuhannya. 


AA ag An 2.9 - Ke ag Lan e 0”. : 2 
W OS Sp B3 ag Tai TI BP AS pd pa 8 
- z D2. - 


- 





e. 


a86 Was SU Ca TK AS) SI Ia 
pe 


Dari al-Mustaurid bin Syadad #& dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: Barangsiapa menjadi amil (pengurus) 
untuk kami hendaklah ia menikah, dan barangsiapa yang tidak 
memiliki pembantu maka hendaklah ia mencari pembantu, dan 
barangsiapa yang tidak memiliki tempat tinggal maka hendaklah 
ia mencari tempat tinggal '.19 












3. Mw'allaf (Orang-orang yang Dilunakkan Hatinya) 


Mereka adalah orang yang diharapkan keislamannya atau 
dikhawatirkan keburukan dari mereka atau diharapkan kuatnya iman 
mereka dengan adanya pemberian tersebut.!” 


Maksud pemberian ini adalah untuk memperkuat kekokohan Islam 
dan menjaga kedudukannya. Karena itu yang termasuk golongan ini 
ada beberapa kelompok: 


1. Di antara mereka kaum kafir yang diharapkan mereka akan lunak 
terhadap Islam, sebagaimana Nabi £5 memberi unta yang banyak 
bermuatan kepada Shafwan bin Umayyah yang ada di suatu 
lembah. Dia berkata, “Ini adalah pemberian dari orang yang tidak 
takut miskin.” Dan dia juga berkata, “Demi Allah sungguh Nabi 
25 telah memberiku dalam keadaan dia adalah orang yang paling 
aku benci, namun dia tetap terus memberiku hingga dia menjadi 
orang yang paling aku cintai.” 7! 

2. Orang yang diharapkan (dengan pemberian tersebut) akan 
terhalangi keburukannnya terhadap kaum muslimin, harta, dan 
kehormatan mereka. 


3. Orang yang diharapkan dengan pemberian itu imannya menjadi 
kuat. 


Syaikh Ibnu Utsaimin Sx, berkata, “Sebab pemberian itu 
adalah apabila diberi untuk menjaga badan dan kehidupannya maka 


169 Diriwayatkan Abu Dawud 2945, Ahmad 4/229, Ibnu Khuzaimah 2370, dan dishahihkan asy- 
Syaikh al-Albani su. 

170 Lihat: Asy-Syarhul Mumti' 6/225. 

171 At-Tirmidzi 666, Ahmad 3/401, Ibnu Hibban sx 4828. 


Kitab Zakat YK | 413 


pemberian untuk menjaga agama dan kehidupannya adalah lebih 
utama.” 172 


Yang termasuk dalam bagian ini adalah orang yang masuk Islam 
dari kalangan Yahudi dan Nashrani. 


Imam az-Zuhri pernah ditanya tentang orang mu'allaf maka dia 
berkata, “Siapa saja orang Yahudi dan Nashrani yang masuk Islam.” 
Dan ditanyakan kepadanya, “Walaupun dia kaya?” Beliau berkata, 
“Walaupun dia kaya.” 


Ketahuilah bahwa penyaluran dan jumlah yang diberikan 
diserahkan kepada waliyyul amri (pemerintah), bisa jadi pemerintah 
memandang untuk diberikan pada saat hal itu dibutuhkan. Dan 
mungkin mereka memandang untuk tidak diberi karena Islam telah 
memiliki kemuliaan dan kekuatan dan tidak butuh memberi kepada 
mu 'allaf. 


Karena itu pada zaman kita ini, kita butuh kepada ketelitian dalam 
pemberian, untuk melunakkan hati orang yang masuk ke dalam Islam, 
atau untuk menahan dari kejahatannya kepada kaum muslimin, atau 
untuk melindungi kaum muslimin yang minoritas di suatu Negara yang 
miskin dan menguatkan hati-hati mereka untuk berpegang terhadap 
agama, dan semacam ini dimana kita butuh kepadanya di zaman 
dimana semua musuh bersatu memerangi kita. 


4. Budak 


Ar-Rigaab (S8 3) bentuk jama' dari ragabah yaitu hamba atau 
budak. Maksud firman Allah (EBI (63) “Dan para budak” (OS. at- 
Taubah: 60) yakni: membebaskan mereka, dan bukanlah makna ayat 
tersebut bahwasanya kita memberikan harta kepada seorang budak, 
namun maksudnya kita membebaskan mereka dari perbudakan. Dan 
yang tercakup dalam pemberian ini adalah: 


1. Para Mukatab yakni orang yang membeli diri mereka sendiri dari 
tuan mereka untuk mendapatkan kebebasan dengan meyerahkan 
harta yang dibayar dengan cara diangsur. Baik kita berikan harta 
itu kepadanya untuk melunasi pembayaran kepada tuannya atau 
kita berikan langsung kepada tuannya untuk melunasinya. Baik 


172 Lihat: Asy-Syarhul Mumti' 6/225. 
173 Ibnu Abi Syaibah 3/223. 
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budak itu mengetahui pembayaran tersebut ataukah tidak.17 

2. Membeli para budak dan membebaskan mereka karena cakupan 
ayat (SE (83) “Dan para budak” (OS. at-Taubah: 60) sehingga 
wala'nya!”8 adalah untuk baitul maal kaum muslimin bukan 
kepada orang yang membebaskannya. 

3. Pendapat yang rajih, demikian pula membebaskan tawanan 
muslim, karenajika pembebasan perbudakan itu dibolehkan, maka 
pembebasan tawanan itu lebih utama, karena orang yang tertawan 
itu mengalami ujian yang berat, karena hal itu bisa memenuhi 
kebutuhannya untuk membebaskannya dari tawanan. 


5. Ghaarim (Orang-orang yang Memiliki Hutang) 
(Debitor) 


Al-Ghaarimun Oa) adalah bentuk jama' dari 23 ghaarim: 
yaitu orang yang mempunyai hutang maksudnya kewajiban membayar 
sejumlah uang, yakni madiin/orang yang berhutang (debitor), adapun 
pemilik harta disebut dengan (& &) ghariim atau (S5!5) Daa'in 
(kreditor). : : 


Ghaarim ada dua macam: 


1. Ghaarim karena mendamaikan dua orang yang 
berselisih. 


Yaitu orang yang mendamaikan di antara kabilah-kabilah 
yang saling bermusuhan, dia bertekad untuk memberikan 
jaminan dengan harta sebagai ganti dari apa yang diperselisihkan 
keduanya, maka mereka diberi harta zakat walaupun mereka 





174 Catatan: ayat ini menyebutkan empat golongan yang berhak memiliki (menerima zakat). 
Allah $£ berfirman, (Hp PENA aa VP Sedati SI Aan SESI Wih “Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya,” setelah itu disebutkan empat golongan lainnya 
dengan kata-kata “fi” yang menunjukkan sebagai dalil bahwa harta (zakat) diberikan untuk 
kemaslahatan mereka tidak untuk dikuasai. Karena itu, jika harta tidak diinfakkan pada 
sesuatu yang telah ditentukan maka harta (zakat) itu boleh diambil dari mereka, berbeda 
dengan keempat golongan pertama. Maka harta (zakat) menjadi milik mereka sepenuhnya, 
dan mereka bisa membelanjakannya sesuai dengan keinginan mereka. 

175 Maksud wala' adalah apabila sang budak tersebut meninggal setelah itu dan meninggalkan 
harta, sementara ia tidak memiliki para pewaris maka hartanya adalah untuk baitul maal, 
berbeda seandainya ada orang yang membebaskan dirinya dari hartanya maka ialah yang 
akan mewarisi hartanya dan wala' tersebut adalah untuknya. 
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termasuk orang kaya. 


2 - 
- 


N aa On P3 Hg 2. 2 "3 - o Lon Oo 
Il da PEsU JeS ala “Ju DI Ja oa An G5 


Gu Na 2. AU 


- 


90 “9 aa 


CI 2 SSI Te 2 2 SS 5G 
pa atas Iu pe jap Sd SA Lu 


Kab ap 
“ Oo. $ 


Aa in BN IA Ab Bs Ino 


Ae 


AE Ip UP Ll ea SE 5 5 SB ena 
EA A3 CA Ga Sl LA Aan Ns 


23? 


bana lo US 


Dari @abishah bin Mukharig al-Hilaali & berkata, “Aku 
menanggung suatu beban maka aku datang menemui Rasulullah 
8 untuk meminta kepada beliau, maka beliau $$ berkata, 
“Tunggulah sampai datang kepada kami shadagah, kami akan 
perintahkan untuk memberikan shadagah tersebut kepadamu,” 
kemudian beliau $ berkata, “Wahai @abishah sesungguhnya 
meminta-minta itu tidak halal kecuali salah satu dari tiga golongan: 
seorang yang menanggung beban maka dia boleh meminta-minta 
sampai mendapatkannya lalu menahan diri untuk meminta, 
dan orang yang tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya 
maka dia boleh meminta-minta sampai mendapat kecukupan 
untuk memenuhi kehidupannya, dan seorang yang mengalami 
kemiskinan sampai-sampai orang-orang yang mempunyai akal 
dari kaumnya berkata, “Sungguh si fulan telah mengalami 
kemiskinan,” maka dia boleh meminta-minta sampai mendapatkan 
kecukupan untuk memenuhi kehidupannya maka selain mereka 
wahai Mabishah, meminta-minta itu termasuk makan sesuatu yang 
haram bagi pelakunya. 176 


176 Diriwayatkan Muslim 1044, Abu Dawud 1640, an-Nasa'i 5/88 kitab Az-Zakaah bab man 
tahillu lahu Al-mas'alah. 
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JH yakni: sesuatu yang ditanggung seseorang dan 
orang itu berkomitmen untuk memberikan jaminan dalam 
tanggungannya dalam rangka mendamaikan manusia. 


Cah yaitu dengan mengkasrah huruf sin adalah sesuatu 
yang dapat memenuhi kebutuhan dan kekurangan. 


Ga apa saja yang dapat menutupi kebutuhannya dan 
mencukupinya. 


(- musibah yang menghabiskan harta secara zhahir 
seperti banjir dan kebakaran. 


(Se & 33 K3 yakni orang yang mempunyai akal AN 
adalah kefakiran. 


(CAN) adalah haram, dinamakan (En) karena pelakunya 
menghilangkan berkah. 


Ghaarim untuk dirinya 


Yakni: orang yang berhutang untuk sesuatu yang khusus 
untuk dirinya sendiri, seperti orang yang berhutang untuk nafkah, 
perabotan rumah, berobat, pakaian, nikah atau yang semisalnya. 
dan masuk dalam kategori ini juga yaitu orang yang tertimpa 
musibah hingga membinasakan hartanya seperti kebakaran, 
banjir, atau roboh. 


Dari Mujahid dia berkata, “Tiga golongan yang termasuk 
Ghaarimin: orang laki-laki yang hartanya habis karena tertimpa 
banjir, dan orang yang tertimpa kebakaran sehingga hartanya 
habis, dan orang yang mempunyai keluarga sedangkan dia tidak 
mempunyai harta maka dia dihutangi untuk memberi nafkah 
kepada keluarganya.” 

Dan hal ini telah berlalu dalam hadits @abishah “Dan orang 
yang tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya....” 

Dan disyaratkan dalam pembagian ini beberapa syarat: 

1. Hendaklah dia seorang fakir yang tidak mampu membayar 
hutangnya dengan uang atau harta yang ada padanya, jika 
dia mampu untuk memenuhi kebutuhan dengan sebagian 


177 Lihat: tafsir ath-Thabari. 
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hutangnya makasisanya untuk dirinya sendiri. Yang dimaksud 
dengan kefakiran disini adalah tidak mampu untuk melunasi, 
walaupun dia mempunyai sesuatu yang dapat mencukupi diri 
dan keluarganya, atau dia mempunyai perniagaan yang ia 
jalankan yang dapat mencukupi diri dan keluarganya dan dia 
tidak mempunyai sisa harta yang dapat melunasi hutangnya 
maka dia boleh diberi dari harta zakat juga. 


2. Bahwasanya orang yang berhutang tersebut bukan untuk 
kemaksiatan, sehingga tidak dibantu jika hutang tersebut 
dipakai untuk kemaksiatan kecuali jika dia bertaubat dan 
nampak kejujuran taubatnya. 


Yang termasuk dalam makna ini -yakni tidak diberi dari zakat- 
orang yang berhutang untuk keperluan mubah namun berlebihan, 


karena Allah #& berfirman, (ALAN 9313 sp “Makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.” (OS. al-Araf: 31) 


Demikianlah dan tidak disyaratkan untuk memberikan langsung 
kepada orang yang berhutang, namun boleh memberikannya untuk 
melunasi hutangnya, dan boleh memberikannya langsung kepada 
orang yang memberi piutang (kreditor), khususnya apabila kita 
mengkhawatirkan orang yang berhutang tersebut akan menghabiskan 
apa yang kita berikan kepadanya dan tidak digunakan untuk melunasi 
hutangnya. 


6. Fii Sabilillah 


Maksudnya adalah berinfag dalam rangka untuk jihad, sehingga 
diberikan kepada kaum mujahidin dan untuk persenjataan meskipun ia 
orang yang kaya, sehingga yang termasuk dalam penyaluran ini adalah 
membeli persediaan amunisi, persenjataan, pendirian pangkalan 
militer, biaya upah orang yang menunjukkan kepada musuh, dan 
ini adalah madzhab asy-Syafi'iyyah, malikiyyah, hambaliyah, hanya 
saja asy-Syafi'iyyah dan al-Hambaliyyah mensyaratkan bahwa orang- 
orang yang berjihad termasuk sukarelawan yang tidak memiliki gaji 


dari baitul maal (kas Negara). 

Adapun madzhab Al-Hanafiyyah mereka memperluas makna 
firman Allah “£ (Ai Jawa (8) “Untuk fii sabilillah” (OS. at-Taubah: 
60) sehingga mereka memandang bolehnya menyalurkan zakat untuk 
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seluruh maslahat kebaikan. 


Dan ini adalah pendapat yang lemah dan yang rajih adalah 
madzhab tiga imam yang telah terdahulu. 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &ixs, berkata: Adapun mengkhusus- 
kannya untuk jihad fii sabilillah, tidak diragukan lagi, berbeda dengan 
orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud fii sabilillah adalah 
semua amal kebaikan.” 18 


Al-mam Ahmad, al-Hasan, dan Ishag berpendapat bahwa 
haji termasuk fii sabilillah, dan ini adalah madzhab Ibnu “Umar dan 
Ibnu Abbas #8 dan ini adalah pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Ss, beliau berkata, “Dan barangsiapa yang belum berhaji dengan 
haji Islam, dalam keadaan dia seorang yang fakir maka ia diberi biaya 
haji dengan zakat.” 


Berdasarkan hal ini maka tidak sah menyalurkan zakat untuk 
membangun masjid dan memperbaiki jalan, dan mencetak kitab, 
bahkan penyaluran untuk hal itu dari dana yang lain seperti wakaf, 
hibah, wasiat, dan yang lain. 


7. Ibnu Sabil 


la adalah musafir yang terputus bekal perjalanannya, baik karena 
kehilangan, kehabisan bekal, dan ia butuh nafkah, maka orang ini 
diberi dari zakat sesuai dengan kadar yang bisa menyambung hajatnya 
dan kembali ke negerinya, meskipun seandainya ia adalah seorang 
yang kaya dan ia memiliki harta di negerinya. 


Ibnu Zaid &i«x, berkata, “Ibnu Sabil adalah musafir baik ia kaya, 
ataukah fakir, apabila ditimpa musibah atas harta perbekalannya atau 
habis, atau tertimpa sesuatu atasnya atau ia tidak memiliki sesuatu, 
maka haknya adalah wajib.” 1? 

Catatan terhadap apa yang telah terdahulu: 

(1) Apabila ia mengalami kesulitan di suatu jalan, meskipun ia berada 
pada saat perginya dalam rangka suatu keperluan tertentu, 
kemudian ia membutuhkan sebelum menunaikan hajatnya, 
maka ia diberi sesuatu yang bisa menolongnya untuk memenuhi 


178 Asy-Syarhul Mumti' 6/242. 
179 Diriwayatkan Abu 'Ubaid dalam Al-Amwaal 1976, 1784, 1915, lihat: Fathul Bari 3/258, 
Irwa'ul Ghalil 3/376. 
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hajatnya, kemudian kembali ke negerinya. 

(2) Disyaratkan dalam safar tersebut harus dalam rangka sesuatu yang 
syari atau mubah, adapun apabila untuk suatu maksiat maka 
diperintahkan untuk bertaubat, dan jika telah bertaubat maka dia 
diberi untuk sisa perjalanannya yang mubah. 

(3) Mereka berselisih pendapat tentang orang yang ingin memulai 
safar, apakah ia diberi ataukah tidak? Asy-Syafi iyyah memandang 
bolehnya diberi, dan yang lain memandang bahwa orang tersebut 
tidak diberi, karena tidak dikatakan Ibnu Sabil melainkan untuk 
orang yang asing. Dan yang terakhir inilah yang benar, namun 
dikatakan untuk yang pertama diberi dari saham orang-orang 
yang fakir dan miskin secara khusus apabila safarnya untuk 
kepentingan umum. 

(4) Yang rajih adalah memberikan Ibnu sabil dari harta zakat hingga 
meskipun ada orang yang menghutanginya, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnul “Arabi dan al-@urthubi: tidak harus masuk 
dalam pemberian seseorang, sementara ia mendapatkan karunia 
dan nikmat dari Allah $£.”8 


— 


Orang-orang yang Haram Menerima Shadagah 


Ada beberapa kelompok yang tidak boleh diberi shadagah dan 
mereka adalah beberapa kelompok berikut ini: 


1. Orang-orang Kaya 


Orang yang kaya haram baginya mengambil shadagah karena 
sabda Rasulullah &£ “Tidak halal shadagah untuk orang yang kaya, 
dan yang memiliki kekuatan fisik. 8! 


Telah terdahulu hal ini, dan yang dimaksud orang yang kaya: 
adalah orang yang memiliki kecukupan untuk dirinya dan orang-orang 
yang menjadi tanggungannya, baik tempat tinggal, pakaian, makanan 
dan yang lainnya, dan tidak disyaratkan bahwa ia memiliki nishab 


180 Ahkam al-Aur'an hal. 958, al-Aurthubi 8/187. 
181 Shahih: Diriwayatkan Abu Dawud 1633, at-Tirmidzi 652, an-Nasa'i 5/99, Ibnu Majah 
1839. 
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apabila hal itu tidak mencukupinya, dan telah terdahulu pembicaraan 
atas hal ini dalam masalah fakir dan miskin. 


Catatan: 


(1) 


Seorang wanita yang fakir apabila suaminya kaya maka tidak 
halal shadagah baginya, karena dia telah tercukupi dengan 
kecukupan suaminya, dan cukup nafkah suaminya bagi dirinya, 
demikian juga anak-anaknya yang berada dalam kepengasuhan 
dan nafkahnya. 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &t1x, berkata, “Apabila sang wanita 
berada di bawah seorang suami yang kaya, namun ia termasuk 
manusia paling bakhil, maka sang wanita tersebut diberi zakat 
karena ia seorang yang fakir.” 2? 

Dikecualikan dari orang-orang yang kaya yang boleh bagi mereka 
mengambil shadagah sebagaimana telah shahih dalam hadits: 


- 


BAN JS : Ta Ju 5 B5 GAN alah gi 35 
sE He 31 cl Lai 5 jua ad AAN HA 


duka na ya 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #& ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Tidak halal shadagah untuk orang yang kaya melainkan untuk 
lima orang: amil zakat, atau seorang yang membeli zakat dengan 
hartanya, atau gharim, atau orang yang berperang di jalan Allah 
SE, atau orang miskin yang diberi shadagah kepadanya lalu dia 
menghadiahkannya kepada orang saya, 3 


Dalam sabda beliau: (Wl- Lai Aa 3 “Atau seseorang yang 
membeli zakat itu dengan hartanya,” terdapat dalil bahwasanya 
boleh untuk orang yang berhak menerima zakat untuk berdagang 
dengannya setelah ia mengambil dan memiliki zakat tersebut, 
dan boleh membeli darinya meskipun orang yang membeli 
adalah orang yang kaya, kecuali apabila dia tidak suka apabila 
orang yang diberi shadagah tersebut membelinya dari sang fakir, 
sebagaimana telah shahih: 


182 Asy-Syarhul Mumti' 6/261. 


183 Shahih: Diriwayatkan Abu Dawud 1635, Ibnu Majah 1841. 
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Dari Ibnu “Umar Rt bahwa “Umar membiayai sebuah kuda Smk 
fii sabilillah -dalam satu lafazh: “Bershadagah dengan sebuah 
kuda fii sabilillah- kemudian dia melihat kuda tersebut dijual, 
maka “Umar ingin membelinya lalu bertanya kepada Nabi # 
kemudian beliau menjawab, Janganlah engkau menarik kembali 
shadagahmu wahai Umar.” 


Dan telah shahih hadits ini: 


- 


z 
“5 


NX 


P0. 
Z o 0 an, CP 4 0 


Susi Op IEAO GAY) AAS IE BI 3 
BIS SAS GM SP teh 


Ne 


Dari “Umar bahwa beliau #5 bersabda kepadanya: “Janganlah 
engkau membelinya, dan janganlah engkau menarik kembali 
shadagahmu meskipun ia memberikannya kepadamu dengan 
hanya seharga satu dirham, karena orang yang menarik kembali 
shadagahnya adalah seperti orang yang mengambil/menelan 
kembali muntahnya. "85 


2. Orang yang Mampu Berusaha 


Penjelasan masalah ini telah berlalu dalam hadits “Dan tidak bagi 
orang yang mempunyai kekuatan...” kecuali apabila dia memiliki udzur 
misalnya tidak mempunyai pekerjaan yang dapat mencukupi diri dan 
keluarganya, dan pekeriaan ini termasuk apa yang sesuai dengan 
dirinya. Telah berlalu penjelasan tentang hal tersebut dan syarat-syarat 
tentang pembagian zakat kepada kaum fakir dan miskin. 


3. Keluarga Nabi Muhammad & dan Budak- 
budaknya 


184 Al-Bukhari 636, Muslim 1620, Abu Dawud 1593, an-Nasa'i 5/108, Ibnu Majah 2390. 
185 Lihat catatan kaki sebelumnya. 
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Yang dimaksud keluarga yang diharamkan menerima sedekah 
adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Akan tetapi mereka 
menerima seperlima dari harta fa'i. Hal tersebut telah shahih dalam 
(Shahih Muslim) bahwa Nabi ££ berkata kepada pamannya Abbas #5 
ketika dia meminta zakat. 


AI HI MIN SY GI 
“Sesungguhnya zakat itu tidak halal untuk keluarga Muhammad, 


sesungguhnya zakat itu hanyalah merupakan kotoran-kotoran 
manusia. "136 


(land 25 BAN AS Sa SA G3 5 GAS AS TER A N 
SY Ie ig BNN Bg 


Dari Abu Hurairah && dia berkata, Hasan bin Ali &5 pernah mengambil 
satu butir kurma dari kurma sedekah, maka Rasulullah $$ memasukkan 
tangan beliau kemulutnya seraya berkata, “Cih, cih keluarkan ia, 
apakah engkau tidak tahu bahwa kita tidak boleh makan sedekah?”187 


& ) kata yang diucapkan untuk melarang anak kecil ketika 
makan sesuatu yang membahayakan. 


Adapun pengharaman sedekah kepada maula/budak -budak 
mereka, maka hal itu berdasarkan sabda Nabi #5: 


ar 9 13... £ Log 9 23 Tn 
28an! U Je Y UI, (omi! aa 3) ds o| 
“Sesungguhnya maula/budak suatu kaum termasuk bagian dari 


diri mereka sendiri, dan sesungguhnya tidaklah halal sedekah bagi 
kami. 188 


4. Diharamkan Memberikan Zakat kepada Orang 
Kafir 
Hal itu berdasarkan sabda Nabi #5: “... maka beritahukan kepada 


186 Muslim dalam Az-Zakah 1072. 
187 Al-Bukhari 1491, 3073, Muslim 1069, Abu Dawud 1651. 
188 Shahih: Abu Dawud 1650, at-Tirmidzi 657, an-Nasa'i 5/107, Ahmad 6/390. 
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mereka bahwasanya Allah telah mewajibkan kepada mereka sedekah 
yang diambil dari kalangan orang kaya mereka dan diberikan kepada 
orang fakir mereka,” yang dimaksud dengan mereka adalah orang- 
orang kaya dan orang-orang fakir kaum muslimin. 


Ibnu @udamah Sis, berkata, “Tidaklah kami mengetahui 
perbedaan di antara ahli ilmu bahwasanya zakat harta tidak boleh 
diberikan kepada orang kafir dan orang musyrik.”” 


Saya katakan: Yang dikecualikan dari hal itu adalah para mw'allaf 
sebagaimana yang telah terdahulu. 


Hanya saja boleh memberikan sedekah sunnah dan bukan 
sedekah fardhu kepada orang selain muslim, bedasarkan sabda Nabi 
85 “Bersedekahlah kepada pemeluk-pemeluk agama selain Islam, 4 
dan juga berdasarkan hadits Asma' 186 ketika ibunya mengunjunginya 
sedangkan ibunya dalam keadaan musyrik. Nabi #5 bersabda 
kepadanya: “Sambunglah tali silaturrahim dengan ibumu.” 


— 


Masalah-masalah yang Berhubungan dengan 
Zakat 


1. Bolehkah Seorang Isteri Memberikan Zakatnya 
kepada Suaminya! 


(az 


aa Sp JB es Hp Gi aa 
4 Sai Pot 3 j UE sale 0S BA 9 SAS) ca 


- 


- 


5 da ab AS II 2033 AI dala 


kala SA Ya GA A3 05 ba yaa oi Sa 


An 


Dari Abu Sa'id al-Khudri “& ia berkata, “Sesmesuhna Zainab isteri 


» MG 


189 Telah terdahulu takhrijnya. 

190 Al-Mughni 2/517. 

191 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 3/177, dan dihasankan al-Albani Ss dalam ash- 
Shahihah dengan syawahidnya 2766. 

192 Al-Bukhari 2620 dan Muslim 1003. 
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Ibnu Mas'ud #& dia berkata, Ya Rasulullah, sesungguhnya hari ini 
engkau telah memerintahkan untuk bersedekah, dan aku mempunyai 
perhiasan, aku ingin bersedekah dengan perhiasan tersebut namun 
Ibnu Mas'ud && mengatakan bahwasanya dia dan anak-anaknya 
lebih berhak untuk diberi sedekah.” Maka Nabi #£$ bersabda: “Ibnu 
Mas'ud #& benar, suami dan anakmu lebih berhak untuk engkau beri 
sedekah'.”18 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil atas bolehnya seorang isteri 
memberi sedekah kepada suaminya baik sedekah sunnah ataupun 
wajib, karena Nabi #5 tidak memperinci sedekah tersebut sehingga 
hal itu menunjukkan keumumannya. 


Ibnu Jarir dus, berkata, “Hadits ini adalah dalil atas kebolehan 
seorang istri memberikan zakatnya kepada suaminya, dan ini adalah 
pendapat asy-Syafi'i, ats-Isauri, dua sahabat Abu Hanifah, dan salah 
satu di antara dua riwayat al-lmam Malik dan Ahmad.”1” 


Saya katakan: Ada pendapat lain, namun yang disebutkan adalah 
yang paling rajih, bahkan sedekah kepada suami adalah lebih utama 
dari sedekah kepada yang lainnya, berdasarkan apa yang diriwayatkan 
oleh al-Imam al-Bukhari dan Muslim: 


x 90” 0 


3 5 AB Jd IE In ae IA 
coat up 5 IE DIANA IE 3 EA 

B3 Pap Ta 25 
Dari Zainab isteri Abdullah sesungguhnya dia berkata kepada Bilal: 
“Tanyakan kepada Nabi $£ apakah cukup bagiku dengan aku berinfak 
kepada suamiku dan anak yatim dalam asuhanku?” Maka Nabi #& 


menjawab: “Ya, dan baginya dua pahala, yaitu pahala menyambung 
kekerabatan dan pahala sedekah. ”195 


Hadits ini menjelaskan tentang sedekah yang wajib, berdasarkan 
ucapannya: “Apakah cukup bagiku.” Dan berdasarkan sabda beliau 
85: “Dan pahala sedekah.” Karena ketika disebut sedekah secara 
mutlak maka akan segera terlintas kepada makna yang wajib. 

193 Diriwayatkan al-Bukhari 1462, 1466, Muslim 1000, dari hadits Zainab istri “Abdullah (Ibnu 
Mas'ud 4). 

194 Fathul Bari 3/329. 

195 Al-Bukhari 1466, Muslim 1000, Ibnu Majah 1834. 
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2. Hukum Memberikan Zakat kepada Kedua Orang 
Tua, Anak, dan Isteri 


Seorang suami tidak boleh memberikan zakatnya kepada isterinya, 
karena dia wajib memberi nafkah kepada isterinya, sehingga tidak 
butuh kepada zakat, demikian pula berkaitan dengan kedua orang tua 
dan anak-anaknya. 


Ibnul Mundzir Sx telah menukil adanya ijma' atas tidak bolehnya 
memberikan zakat kepada keduanya, demikian pula seluruh bapak- 
bapaknya, dan anak-anaknya. 

Adapun sedekah untuk seluruh kerabat seperti saudara laki-laki, 
saudara perempuan, paman (saudara ayah), paman (saudara ibu) 
maka memberi zakat kepada mereka dibolehkan jika mereka termasuk 
orang yang berhak menerima zakat, bahkan memberikan zakat kepada 
mereka lebih utama daripada memberikan kepada selain mereka. 
Dari Salamah bin Amir &5 dia berkata, “Rasulullah £$ bersabda: 
“Sedekah kepada orang miskin mendapatkan satu pahala sedangkan 
kepada kerabat mendapatkan dua pahala yaitu pahala menyambung 
tali kekerabatan dan pahala sedekah.” 


Akan tetapi yang perlu diperhatikan terhadap perkara tersebut 
adalah sebagai berikut: 


1. Boleh memberikan kepada bapak-bapak dan anak-anak mereka 
jika mereka termasuk gharim, orang yang berperang fi sabilillah, 
atau Ibnu sabil. Karena mereka termasuk orang yang berhak 
untuk diberi dalam keadaan seperti itu, dan karena mempunyai 
sifat yang harus diutamakan berdasarkan kekerabatannya, karena 
mereka senantiasa mempersiapkan untuk berperang atau ingin 
membayar hutangnya atau semisal itu. 


2. Jika nafkahnya tidak mencukupi kebutuhannya dan keluarganya 
maka boleh memberikan kepada kedua orang tua dan seterusnya 
ke atas serta kepada anak-anak dan seterusnya ke bawah, seperti 
misalnya ia memiliki perdagangan yang melebihi nishab akan 
tetapi keuntungannya tidak mampu mencukupi kebutuhannya. 

Ibnu Taimiyah 44, berkata, “Boleh memberikan zakat kepada 
kedua orang tua dan seterusnya ke atas atau kepada anak dan 
seterusnya ke bawah, jika mereka orang yang fakir sedangkan dia 


196 Hasan: Diriwayatkan Ahmad 4/17, An-Nasa'i 5/92, Ibnu Majah 1844. 
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3. 


tidak mampu memberi nafkah..., jika ibunya adalah orang yang 
fakir dan dia mempunyai beberapa anak kecil yang mempunyai 
harta, sedangkan nafkah ibu itu akan memudharatkan mereka 
maka si ibu tadi boleh diberi dari zakat mereka, jika dalam 
keluarganya ada orang yang tidak wajib dia nafkahi maka 
hendaklah dia memberi mereka hal-hal yang mereka butuhkan 
yang tidak biasanya dibelanjakan dari hartanya.”1” 


Jika dia memberikan zakatnya kepada pemerintah, atau 
kepada wakilnya kemudian pemerintah atau wakilnya tersebut 
membagikannya kepada orang-orang fakir lalu zakat itu diterima 
oleh orang yang wajib dia beri nafkah, maka hal ini tidak 
mengapa. 


ng 


25 Lah sma Ja ale an 


s 


2 SE IA Iggy uan, 


dp GA M3 AA 
3 


i 
“JL Ula 256 den aa 


AN 


aa L sei La ta 5 b 
Dari Maan bin Yazid # berkata, “Yazid ayahku pernah 
mengeluarkan beberapa dinar yang ingin dia sedekahkan, dia 
menitipkannya kepada seseorang yang ada di dalam masjid, 
maka aku datang dan mengambil sedekah tersebut, kemudian 
aku mendatangi Yazid ayahku, maka dia berkata, “Demi Allah 
bukanlah engkau yang aku maksudkan,” maka aku adukan hal 
itu kepada Rasulullah £$ kemudian beliau bersabda: “Engkau 
mendapat apa yang engkau niatkan wahai abu Yazid, dan bagimu 
apa yang engkau ambil wahai Ma'an.”128 


Memberikan Sedekah kepada Orang yang Shalih 


Tidak boleh memberikan zakat kepada orang kafir yang memerangi 


kaum muslimin berdasarkan sabda Nabi #5 tentang sedekah: “Lalu 
diberikan kepada kaum fakir mereka,” yakni kaum fakir dari kalangan 
kaum muslimin. 


197 Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah hal. 104. 
198 Al-Bukhari 1422, Ahmad 3/470. 
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Adapun ahli dzimmah maka mereka tidak diberi zakat maal 
menurut pendapat yang rajih dari perkataan ahli ilmu. Akan tetapi 
boleh diberi sedekah dan selainnya. 

Dan sebaiknya bagi orang yang mengeluarkan zakat, dia 
memberikan zakat kepada orang soleh dan ahli ilmu untuk membantu 
mereka melaksanakan ketaatan kepada Allah dan menuntut ilmu. Dan 
tidak memberikannya kepada orang yang dia ketahui bahwasanya 
orang tersebut akan menggunakannya untuk membantu perbuatan 
— fasik atau kemaksiatan, hal ini dalam rangka mencegah kerusakan. 


Jika dia tidak mengetahui kefasikan atau keshalihannya, maka 
tidak ada larangan memberikan zakat kepadanya karena hukum 
asalnya adalah shalih dan keadaannya yang baik. Demikian pula jika 
diketahui kefasikannya akan tetapi hatinya akan menjadi lunak jika 
diberi maka tidak ada larangan dalam hal itu, Allah telah menjadikan 
di dalam zakat tersebut bagian untuk mu'allaf (yang dilunakkan 
hatinya). 

Ibnu Taimiyah &'xs, berkata, “Sebaiknya bagi seseorang untuk 
berhati-hati dalam memilih orang yang berhak menerima zakat 
dari kalangan kaum fakir dan miskin, gharim, dan kaum muslimin 
lainnya, yang mengikuti kepada syari'at, sehingga barangsiapa yang 
menampakkan kebid'ahan atau kejahatan maka dia berhak menerima 
hukuman dengan dihajr (diboikot) atau yang lain dan diminta untuk 
bertaubat. Maka bagaimana dia itu layak ditolong?” 


Dan beliau berkata juga: “Barangsiapa di antara orang yang 
membutuhkan tersebut tidak shalat maka tidak boleh diberi sedikitpun 
sampai bertaubat kemudian senantiasa mengerjakan shalat.” 


4. Bagaimana Hukumnya Jika Sudah Berhati-hati 
dalam Memberikan Zakat Namun Keliru kepada 
Orang yang Tidak Berhak Menerimanya? 


Bila JAN Tes J6 sb 8 & dan AA GA £ 
dl 6 daa 2 ab Mr BAN 3 Mn aa As 


Sh As Bh, SI ALI SI SN IG IL Pe 


199 Naa Al- 2 25/87. 
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JB Ia Tia HPA AS en aa 
an Sh Eps aa BAN d3 SIN 
SAI DI LAN LIL G3 IE GAS DAA Aa ba 


LE ashs Ui Da ga dan aah 


ga Sai Dab ul aa 3 at at dis 


An Abah Un Ga as SA 2 


Dari Abu Hurairah && bahwa Rasulullah & bersabda: te arang laki-laki 
berkata sungguh aku akan bersedekah dengan suatu sedekah, maka dia 
keluar dengan membawa sedekah lalu dia memberikan sedekah tersebut 
kepada seorang pencuri, pada waktu pagi mereka membicarakannya: 
“Malam ini telah diberikan shadagah kepada pencuri”, maka dia 
berkata, “Ya Allah bagimu segala puji, aku bersedekah kepada seorang 
pencuri,” kemudian dia bersedekah dengan suatu sedekah, dia keluar 
dengan sedekahnya lalu dia memberikannya kepada seorang pezina, 
maka pada waktu paginya mereka membicarakannya, “Malam ini 
telah diberikan shadagah kepada seorang pezina” maka ia berkata: 
“Ya Allah bagimu segala puji, aku telah bersedekah kepada pezina,” 
kemudian dia keluar untuk bersedekah lalu dia memberikannya 
kepada orang kaya, maka pada waktu pagi mereka membicarakannya: 
“Malam ini telah diberi shadagah kepada orang kaya,” maka dia 
berkata, “Ya Allah bagimu segala puji, aku telah bersedekah kepada 
pencuri, pezina, dan orang kaya.” maka dia dihadirkan dan dikatakan 
kepadanya: “adapun sedekahmu kepada pencuri maka bisa jadi dia 
akan menjaga dirinya dari mencuri, adapun pezina mudah-mudahan 
bisa menghentikan dirinya dari perbuatan zina, adapun kepada orang 
kaya mudah-mudahan dia bisa mengambil pelajaran sehingga dia mau 
menginfakkan sebagian yang diberikan Allah kepadanya.” 


Ca » G. 
TN AN 


- 
nmr 
8 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan diterimanya 
sedekah orang yang salah dalam memberikan sedekah, akan tetapi 
apakah diterimanya sedekah itu dianggap cukup atau dia dituntut 
untuk mengeluarkan selainnya? 





200 Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1421, Muslim 1022, an-Nasa'i 5/55, Ahmad 2/322. 
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Pendapat para ulama' berbeda-beda dalam hal ini: 


Abu Hanifah, Muhammad, al-Hasan, dan Abu Ubaidah 
berpendapat bahwa hal itu mencukupi apa yang telah dia berikannya 
dan tidak dituntut untuk mengeluarkan zakat yang lain. 


Al-Imam Malik, asy-Syafi'i Sus, Abu Yusuf, an-Nawawi, dan Ibnul 
Mundzir berpendapat bahwa tidak mencukupi jika memberikan zakat 
kepada orang yang tidak berhak jika kesalahannya jelas dan wajib 
baginya untuk membayarnya sekali lagi kepada orang yang berhak. 


Menurut madzhab Ahmad bahwasanya zakat itu bagi orang (yang 
diduga fakir) namun sebenarnya kaya. Dalam hal ini ada dua riwayat 
seperti dua pendapat yang telah lalu. Jika orang yang diberi tersebut 
(budak, orang kafir, atau Bani Hasyim) tidaklah sah, karena udzur 
mengetahui kefakiran berbeda dengan orang yang telah disebutkan. 


Yang paling rajih dalam pendapat ini adalah bahwa jika dia telah 
berhati-hati dalam memberikan zakat kepada orang yang berhak 
lalu salah maka dia termasuk orang yang mendapat udzur dan 
tidak mengulanginya lagi, karena Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sebatas kesanggupannya, adapun kesalahannya itu karena 
meremehkan tanpa meneliti terlebih dahulu sehingga zakat tersebut 
tidak mencapai sasarannya, maka wajib baginya untuk mengulanginya. 
Wallahu a'lam. 


5. Apabila Ada Seorang Peminta Meminta Sedangkan 
Kita Mengetahuinya Dia Itu Seorang yang Mampu, 
Bolehkah Kita Memberinya dari Zakat? 


Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, “Pertama, nasehati dia terlebih 
dahulu, sebagaimana yang dikerjakan Rasulullah ketika ada dua orang 
yang meminta kepada beliau sedang beliau melihat bahwasanya kedua 
orang itu mempunyai kekuatan: Jika kalian berdua menghendaki akan 
aku beri, dan tidak ada bagian di dalam zakat bagi orang kaya dan bagi 
orang yang kuat berusaha.” 


6. Bolehkah Kita Memberitahu Seseorang Jika Kita 
Memberinya Bahwa Ini Adalah Zakat? 


Yang shahih tidak memberitahukannya, Ibnu @Wudamah 
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telah berkata dalam (Al-Mughni): “Jika memberikan zakat kepada 
orang yang disangka sebagai orang fakir maka tidak perlu untuk 
memberitahukannya bahwasanya hal itu adalah zakat, al-Hasan 
berkata, “Apakah engkau hendak mengetoknya (memukul dengan 
kayu atau tongkat)? Janganlah memberitahukan kepadanya.” Ahmad 
bin Hasan berkata, “Aku berkata kepada Ahmad: “Seseorang yang 
memberikan zakat kepada orang lain lalu berkata, “Ini dari zakat 
atau diam?” Dia (Ahmad) menjawab, “Bukankah berarti dia seperti 
memukulnya dengan tongkat, (jika dia mengatakan (perkataan ini). 
Dia memberikannya dan diam. Apa perlunya dia mengetoknya 
(memukulnya dengan tongkat atau kayu).”! 


7. Apakah Zakat Itu Berkaitan dengan Tanggungan 
atau dengan Pokok Harta? 


Makna pertanyaan ini adalah apakah wajib mengeluarkan 
zakat dari harta itu sendiri yang dimilikinya, ataukah boleh untuk 
mengeluarkan dari selain jenisnya? 

Tidak ada perselisihan bahwa yang diwajibkan untuk dizakati 
adalah hinthah (gandum berkualitas baik), sya'ir (jemawut/gandum 
berkualitas rendah), emas, atau selain itu bahwasanya boleh 
mengeluarkan dari selain jenis ini yaitu, hinthah, jemawut, atau emas 
berdasarkan hal ini maka yang rajih bahwa zakat itu tetap wajib dalam 
tanggungan bukan di dalam harta itu sendiri? 

Bercabang dari masalah ini: seandainya dia memiliki satu nishab 
zakat dan belum mengeluarkan zakatnya selama lebih dari satu tahun 
sementara harta tersebut tidak berkurang dari nishabnya maka wajib 
atasnya mengeluarkan zakat setiap tahunnya atas semua hartanya 
sejak ia memiliki harta tersebut. 

Adapun jika kita katakan bahwa zakat tersebut wajib dalam harta 
itu sendiri, maka zakat itu wajib atas harta yang dia miliki setelah 
mencapai nishab dalam setahun pertama, kemudian dipotong nilai 
zakat dari harta itu sendiri hingga harta itu menjadi lebih sedikit dari 
nishab kemudian tidak wajib zakat lagi atasnya. 

Contohnya: Jika ditentukan bahwasanya dia mempunyai dua 
ratus dirham, lalu dia menahannya untuk mengeluarkan zakat selama 


201 Al-Mughni 2/647. 
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lima tahun maka menurut pendapat yang pertama (dan inilah yang 
rajih) wajib atas zakat selama lima tahun yang dihitung dari nilai zakat 
setiap tahun yaitu lima dirham (5x5)-25 dirham. 


Adapun menurut pendapat yang kedua zakatnya dihitung mulai 
tahun pertama lima dirham kemudian dipotong dari total harta 
keseluruhan yaitu: 


200-5—195 dirham, sehingga tidak wajib zakat atasnya selama 
empat tahun yang lain, karena harta sudah berkurang dari nishab. 


8. Hilangnya Harta Setelah Tiba Kewajiban Zakat dan 
Sebelum Menunaikannya 


Jika telah tetap wajibnya zakat maal kemudian lenyap sebelum 
menunaikannya maka terdapat perbedaan pendapat dalam masalah 
ini: 


1. Ibnu Hazm ds, berpendapat bahwa zakat tetap wajib di dalam 
tanggungannya yang wajib ia tunaikan, dan inilah yang masyhur 
dalam madzhab al-Imam Ahmad. 

2. Al-Hanafiyah membedakan apakah harta tersebut hilang karena 
kelalaian darinya ataukah tidak, maka pada keadaan yang 
pertama wajib zakat atasnya dan dalam keadaan yang kedua 
gugur kewajibannya. Ibnu Gudamah &x, berkata, “Yang shahih 
-insya Allah- bahwasanya zakat tersebut gugur dengan lenyapnya 
harta jika tidak meremehkan dalam menunaikannya.” 


9, Menyia-nyiakan Zakat Setelah Memisahkannya 


Jika zakat sudah dikeluarkan dan dipisahkannya dari harta 
kemudian lenyap atau hilang, maka yang rajih diminta untuk 
mengeluarkannya lagi karena masih dalam tanggungannya. Dan ini 
adalah mazhab Ibnu Hazm azh-Zhahiri Ss, dia berkata, karena zakat 
itu masih dalam tanggungannya yang seharusnya dia sampaikan 
kepada orang yang telah diperintahkan Allah $£ untuk menyampaikan 
zakat tersebut kepadanya. 

Dia berkata: Zakat itu menjadi hutang baginya bukan sebagai 
amanah disisinya, sedangkan hutang itu harus ditunaikan dengan cara 
bagaimanapun, kemudian dia menyebutkan dari al-Hasan al-Basri, 
sahabat al-Mughirah, al-Hakam, dan Ibrahim an-Nakha'i bahwasanya 
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mereka telah bersepakat tentang orang yang mengeluarkan zakat maal 
lalu lenyap bahwa hal itu tidak mencukupi baginya. Sehingga dia 
harus mengeluarkan zakat sekali lagi. Sedangkan Atho' berpendapat 
bahwasanya hal itu telah mencukupinya. 


10. Jika Harta Itu Rusak di Pertengahan Haul 


Dan hal itu terjadi karena harta itu lenyap, atau dicuri oleh seorang 
pencuri, atau terhalang antara dia dengan hartanya, maka tidak ada 
kewajiban zakat atasnya. Karena ia tidak mampu untuk menunaikan 
zakat dari harta yang telah dicuri, lenyap, atau terenggut darinya, dan 
juga karena seandainya dirinya dibebani untuk mengeluarkan zakat 
| maka akan menimbulkan suatu kesempitan yang telah Allah gugurkan 
| dengan firman-Nya: aa aa Ka & Pa Jasrta, “Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu kesempitan.” (OS. 
al-Hajj: 78) 





Se .—— AA — 00 -—— 


11. Apabila Zakat Tidak Cukup Memenuhi Kebutuhan 
Kaum Fakir Maka Wajib bagi Orang-orang Kaya 


untuk Memenuhi Kebutuhan yang Wajib bagi 
Mereka 


Ibnu Hazm &ixs berkata, “Diwajibkan bagi orang kaya yangberada 
di setiap negeri untuk membantu kaum fakir mereka, dan sultan harus 
memaksa mereka untuk hal itu, apabila zakat tidak mampu memenuhi 
kebutuhan mereka dan tidak juga seluruh harta kaum muslimin. 
Hendaklah diberikan kepada mereka apa yang dapat mereka makan 
seperti makanan pokok yang harus bagi mereka. Dan juga pakaian 
untuk musim dingin dan musim panas dan yang semisalnya, dan 
tempat tinggal yang dapat mereka pakai berlindung dari hujan, musim 
panas, matahari, dan pandangan orang-orang yang lewat.” 22 


Aa UAN Ag Pe ANN KPT TA Se aa MN Pe dapa Panja Tn PN TN TA PA PN Ta AN pa ON Ep DA Naa 


| Kemudian beliau menyebutkan dalil atas hal itu: di antaranya 
: sabda Rasulullah #5: “Berilah makan orang yang lapar dan bebaskanlah 
| tawanan. ”?08 


202 Al-Muhalla 6/224. 
203 Telah terdahulu takhrijnya. 
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Di antaranya: 
Pe eni oat IE A1 Ip IDA aa 
HA dik Ka at ga Jab TS 3 AI BI ba Aa 


AS S6 5Y 
Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwasanya Rasulullah $& bersabda: 
“Barangsiapa di antara kalian yang mempunyai kelebihan tunggangan 
maka hendaklah ia mempersiapkannya untuk orang yang tidak memiliki 
tunggangan, dan barangsiapa yang memiliki kelebihan bekal, maka 


hendaklah ia mempersiapkannya untuk orang yang tidak memiliki 
bekal.” 


Abu Sa'id Aal-Khudri berkata, “Nabi menyebutkan golongan harta 
yang beliau sebutkan hingga kami memandang bahwasanya tidak ada 
hak salah seorang di antara kami dalam kelebihan harta.” 


12. Zakat Hutang dalam Warisan 


dika seseorang meninggal dunia sedangkan dia mempunyai 
kewajiban zakat yang belum ia tunaikan maka ditunaikan zakat dari 
hartanya sebelum dibagi warisannya, dan zakat itu didahulukan atas 
wasiat sebagaimana hutang yang lainnya. 


13. Bolehkah Mengakhirkan Zakat dari Waktunya? 


Hukum asal kewajiban mengeluarkan zakat adalah dengan 
bersegera, akan tetapi boleh mengakhirkannya jika ada udzur atau 
madharrat. 


Misal udzur: Harta miliknya hilang yang tidak memungkinkan 
untuk mengeluarkan zakatnya. 

Misal madharrat: Di antara orang fakir tersebut ada pencuri 
jika mengetahui bahwa dia mengeluarkan zakat maka mereka 
mengetahui bahwasanya dia memiliki harta sehingga mereka akan 
memangsanya.” 

Bolehkah mengakhirkannya jika dalam mengakhirkannya tersebut 
ada maslahat dan tidak ada kemudharatan di dalamnya? 


204 Diriwayatkan Muslim 1728, Abu Dawud 1662. 
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Syaikh Ibnu Utsaimin Six, berkata, “Jawabannya: ya.. akan tetapi 
dengan syarat memisahkannya dari hartanya, atau menuliskan surat/ 
dokumen yang dia mengatakan di dalamnya: bahwa sesungguhnya 
zakatnya telah wajib ditunaikan pada Ramadhan -yakni: misalnya- 
akan tetapi mengakhirkannya sampai musim dingin- yakni misalnya- 
karena kemaslahatan kaum fakir agar para ahli warisnya mengetahui 
hal tersebut.”205 


14. Bolehnya Memajukan Zakat dari Waktu 
Menunaikannya Setahun atau Dua Tahun 


Dan hal itu disyaratkan jika memiliki nishab, adapun jika tidak 
sampai nishab, kemudian berpandangan untuk mengeluarkan zakat 
berdasarkan alasan bahwasanya dia akan memiliki nishab pada waktu 
yang akan datang maka yang demikian tidak sah, dalil atas bolehnya 
adalah apa yang telah shahih dari Ali 45 bahwasanya Nabi & 
menyegerakan zakat Abbas untuk dua tahun.295 


15. Yang Paling Afdhal Adalah Menyalurkan Zakat 
kepada Delapan Golongan yang Disebutkan dalam 
Ayat Tersebut 


Akan tetapi jika menyalurkan hanya kepada sebagian mereka 
maka zakat tersebut juga sah, dan ini adalah madzhab al-Hanabilah, al- 
Malikiyah, al-Hanafiyah, adapun asy-Syafi'iyah, mereka memandang 
pembagian kepada golongan tersebut harus sama dengan syarat di 
setiap golongan minimal tiga orang, sedangkan pendapat pertama 
lebih rajih: Wallahu a'lam. 


16. Wajib Berniat ketika Mengeluarkan Zakat 


Hendaklah dia berniat mengeluarkan zakat dari harta yang telah 
ditentukan baik mengeluarkan sendiri atau dikeluarkan oleh wakilnya. 
Adapun jika seseorang mengeluarkan zakat orang lain sementara 
dia tidak mewakilkannya, maka setelah itu dia mengizinkannya apakah 
hal itu sah? Dalam hal ini ada dua pendapat: dan yang paling dekat 


205 Asy-Syarhul Mumti' 6/189. 


206 Hasan: Diriwayatkan Abu Dawud 1624, at-Tirmidzi 673, Ibnu Majah 1795. 
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adalah sahnya, karena Nabi #5 membolehkan bagi Abu Hurairah 
#$b kepada orang yang datang kepadanya lalu memberikan zakat 
kepadanya padahal Abu Hurairah #& adalah sebagai wakil dalam 
menjaga zakat bukan wakil dalam memberikannya.” 


Ibnu Utsaimin &xx, berkata, “Ini adalah yang paling mendekati 
kebenaran, akan tetapi pendapat yang pertama lebih berhati-hati.” 
Dan pendapat yang pertama: sesungguhnya hal itu tidak sah. 


17.Boleh Melakukan Sendiri Pembagian Zakatnya 
atau Menyerahkan Hal Itu kepada Wakilnya untuk 
Membagikannya 


Yang utama adalah membagikannya sendiri untuk mendapatkan 
pahala ibadah, dan supaya tenang dengan terbebasnya dari 
tanggungan, dan juga untuk menghindari celaan terhadap dirinya 
khususnya apabila tidak diketahui bahwa ia mempunyai wakil untuk 
membagikan zakatnya. 


18. Boleh Memindahkan Zakat kepada Orang Fakir di 
Luar Negerinya 


Khususnya jika hal itu berhubungan dengan kemaslahatan yang 
besar daripada kaum fakir negerinya. Misalnya orang yang jauh dari 
negerinya lebih fakir, atau memiliki hubungan kekerabatan dengan 
pemilik harta, atau lebih baik keadaannya seperti thalibul ilmi misalnya, 


dan ini berdasarkan keumuman firman Allah 98: Sia SEKSI Li) 


- 


GEN, “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin,” (@S. at-Taubah: 60) sampai akhir ayat, 
orang yang tidak membolehkan pemindahan zakat tidak memiliki dalil 
yang jelas atas hal itu. 


Berdasarkan hal ini jika memindahkannya ke tempat yang lain 
maka biaya pemindahan tersebut tidak dipotongkan dari harta zakat, 


dan hal itu dibebankan kepada orang yang mengeluarkan zakat.” 


207 Telah terdahulu takhrij hadits ini hal 382-383. 
208 Asy-Syarhul Mumti' 6/205. 
209 Asy-Syarhul Mumti' 6/213. 
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Jika pemindahan zakat tersebut tidak berhubungan dengan 
kemaslahatan atau kebutuhan maka yangpalingutama memberikannya 
kepada kerabat yang paling dekat dengannya, untuk mendahulukan 
hak mereka daripada selain mereka, dan karena hal itu lebih mudah 
baginya, lebih aman dan tenang daripada memindahkan zakat, karena 
kaum fakir dari kerabatnya memiliki harapan terhadap apa yang ada 
pada dirinya khususnya jika harta itu nampak jelas, dan hal itu bisa 
menanamkan rasa kecintaan mereka. Wallahu a'lam. 


19. Apa Saja yang Dibayarkan kepada Pemerintah dalam 
Bentuk Apapun 


Baik berupa iuran, pajak, rekening listrik atau air dan semacamnya, 
baik yang diambil sesuai dengan haknya ataukah tidak, maka hal ini 
tidak dihitung bagian dari zakat yang diwajibkan atasnya, bahkan 
wajib mengeluarkan zakat hartanya yang tersisa secara utuh. 


20. Boleh bagi Seorang Imam untuk Meminjam Harta 
kepada Orang yang Berhak Menerima Zakat, 
Kemudian Jika Sudah Menerima Zakat Dia 
Membayar Hutang kepada yang Meminjaminya 
dengan Zakat Tersebut 


LAM AKI J5 Jp Sita BA Ijin Ba la 
IK Pa ui ab da Ja ad ds 


ee 


- Pa 


cab) alas Pu ea Ye AI JB S5 ji 

23 HS 21 Aa 
Dari Abu Rafi” & bahwasnya Rasulullah #& meminjam anak unta 
kepada seseorang, lalu didatangkan kepada beliau salah satu dari unta 
zakat, maka Rasulullah $$ memerintahkan kepada Abu Rafi' untuk 
membayarkan hutang anak unta kepada orang yang meminjaminya, 
maka Abu Rafi' kembali kepada beliau $ dan berkata, “Aku tidak 
menjumpai di dalamnya kecuali ruba'i pilihan maka Nabi bersabda, 
Berikan kepadanya karena orang yang terbaik adalah orang yang 
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paling baik dalam menunaikan hutangnya'.”” 


Makna “3 yaitu unta yang masih kecil, makna (H3 155) 
adalah pilihan yang bergeraham, dan yang bergeraham adalah yang 
telah tumbuh gigi gerahamnya dan hal itu apabila telah memasuki 
tahun ketujuh. 


21.Boleh Dibantu dengan Harta Zakat Orang yang 
Mempunyai Tanggungan Kaffarah dan Orang yang 
Memiliki Hak Diyat Sementara Ia Tidak Mengetahui 
Pembunuhnya 


Na ena ear On 
Aan Aa SIS Ag bb IK Pu 


£ - 


And Pp an lb Sh BBS Ya da 
Ia JA) HAK aj Ja 


Dari Salamah bin Shakhr bahwasanya dia telah bersetubuh dengan 
isterinya pada bulan Ramadhan, tatkala Nabi $$ memerintahkan 
kepadanya untuk membayar kaffarah dia tidak mempunyai apa-apa, 
maka Nabi & bersabda kepadanya: “Pergilah kepada orang yang 
menangani sedekah Bani Zuraig, katakan kepadanya agar dia mau 
memberikan zakat kepadamu lalu berilah makan dari zakat tersebut 
satu wasag kurma kepada enam puluh orang fakir miskin, kemudian 
manfaatkanlah semua sisanya untukmu dan Ni aa 


PAN NE AA Kg ya 

LNG dr is Aa Sh AN IG AS 5 
3 Jb dsn 5 UE Pp! YAkiu IE LA Y, 
KS 5 SANA TI LI SS VA VAL a 


210 Diriwayatkan Muslim 1600, Abu Dawud 3346, at-Tirmidzi 1318. 
211 Diriwayatkan oleh Abu Dawud 2213, at-Tirmidzi 3299, dishahihkan oleh al-Albani dalam 
kitab al-Irwa' 2091. 
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oa oa PIN 2 OA JB an IU NG A3 
BAL Ja) Sa 2533 as Jan dl BE ja Te 


Dari Salamah bin Abi Hatsmah: Bahwasanya sekelompok dari kaumnya 
pergi ke Khaibar lalu mereka berpisah di dalamnya, mereka menjumpai 
salah seorang dari mereka telah terbunuh, dan mereka berkata 
kepada orang yang mereka jumpai: Kalianlah yang telah membunuh 
sahabat kami?” Mereka menjawab, “Kami tidak membunuh dan tidak 
mengetahui pembunuhnya,” mereka lalu pergi kepada Rasulullah & 
lalu berkata: “Wahai Rasulullah kami pergi ke Khaibar, kami menjumpai 
salah seorang di antara kami meninggal,” Nabi bersabda, “Yang tua, 
yang tua,”42 Nabi bersabda kepada mereka: “Datangkan sebuah 
bukti atas orang yang membunuhnya,” mereka berkata, “Kami tidak 
mempunyai bukti,” Nabi berkata, Jika demikian, hendaklah mereka 
bersumpah,” mereka berkata, “Kami tidak ridha dengan sumpah orang- 
orang Yahudi,” Rasulullah ££ tidak ingin membatalkan darahnya, 
sehingga beliau menebus dengan seratus ekor unta sedekah.”28 


Makna (21533) yakni: memberikan diyatnya. 


22.Ibnu Taimiyah &.- Berkata, “Barangsiapa yang 
Belum Berhaji dalam Islam dalam Keadaan Dia 
Seorang yang Fakir Maka Ia Diberi untuk Dapat 
Berhaji, dan Ini Salah Satu Di antara Dua Riwayat 
dari al-Imam Ahmad.”?14 


23. Beliau Juga Berkata, “Apabila Ada Seseorang yang 
Bukan Termasuk Orang yang Berhak Menerima 
Zakat Sejumlah Harta Zakat Lalu Ia Gunakan 
untuk Membeli Properti atau Semacamnya, Maka 
Pertumbuhan yang Dihasilkan dengan Amal dan 


212 Maksudnya: dahulukan yang paling besar di antara kalian umurnya dalam berbicara 
sebagaimana dalam satu riwayat: “(Hendaknya) yang berbicara adalah yang paling tua di 
antara kalian.” 

213 Al-Bukhari 6142, Muslim 1669, Abu Dawud 4520, at-Tirmidzi 1422, an-Nasa'i 8/8. 

214 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah hal. 188-189. 
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Usahanya Dijadikan Sebagai Mudharabah antara 
Dia dengan Orang yang Berhak Menerima Zakat.” 


aa 


Pasal Tentang Menjaga Diri dari Meminta-minta 


Kami telah menyebutkan sebelumnya tentang hak orang fakir 
dari zakat maal, meskipun demikian syariat telah menganjurkan untuk 
menjaga diri dari meminta-minta, disebutkan di dalam shahih al- 
Bukhari dan Muslim 'banwasanya orang-orang Anshar pernah meminta 
kepada Rasulullah £$ lalu beliau memberinya kemudian meminta lagi, 
beliaupun memberinya lagi hingga ketika apa yang ada pada beliau 
sudah habis beliau bersabda: “Kebaikan apapun yang ada padaku aku 
tidak akan menyembunyikannya dari kalian, barangsiapa menjaga diri 
dari meminta-minta maka Allah akan menyucikan dirinya, barangsiapa 
merasa cukup maka Allah akan mencukupinya, barangsiapa berusaha 
untuk sabar maka Allah akan memberikan kesabaran kepadanya, dan 
tidaklah ada bagi seseorang yang diberi pemberian yang lebih baik dan 
lebih luas dari kesabaran.” 


0 


SAN ya 3 an st BA In Sat Je SA 
Nn. In eka 3 
SG us, Lgi dh ad al Oa da JA 5 


4 


di 


Dari Abu Hurairah && dia berkata, aku mendengar Rasulullah £ 

bersabda: “Sungguh andaikan salah seorang kalian berangkat pagi 
hari mengangkat kayu bakar di atas punggungnya lalu bersedekah 
dan menjaga diri dari meminta-minta maka hal itu lebih baik baginya 
daripada meminta-minta kepada orang lain baik ia memberinya atau 
menolaknya, karena tangan di atas lebih utama daripada tangan di 


215 Rujukan sebelumnya. 
216 Al-Bukhari 1469, Muslim 1053, Abu Dawud 1644, at-Tirmidzi 2024, an-Nasa'i 5/95. 
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bawah dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu.”217 


Orang yang menjaga diri dari meminta kepada manusia akan 
terwujud kecukupan dalam hatinya: 


PA 5 | » AA BE & Ines Sia Ia s Ig 
EN NI 


Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah & bersabda “Bukanlah 


orang kaya itu karena banyaknya harta akan tetapi orang kaya itu 
adalah kaya jiwa.”28 


Dan makna («» dl) adalah kesenangan dunia dan 
perhiasannya. 


£ Haramnya Meminta-minta 


Sungguh syariat telah menegaskan tentang haramnya meminta- 
minta dan banyak bertanya. Di dalam (Ash-Shahihain): 


0 Aa 5 4 

at 8, LL. 8 9. AG Ca .& 0. 

Ge AE ds JET JI Edy PES la 
Bejad ud an 

Dari Ibnu “Umar W$ dia berkata Rasulullah 25 bersabda: “Seseorang 

yang senantiasa meminta-minta kepada orang maka pada Hari Kiamat 

kelak datang dalam keadaan tidak mempunyai sepotong daging di 

wajahnya. 29 


Makna ASN Haa (sepotong). 
Al-Imam al-@urthubi berkata ketika memberikan catatan kaki dan 
menjelaskan hadits di atas: “Di dalamnya ada dua pendapat: 


Pertama: Hadits itu dibawa kepada makna yang sebenarnya, dan 
sesungguhnya hamba yang menjadikan profesinya adalah meminta- 
minta kepada manusia dan meminta-minta kepada makhluk tanpa 
hag adalah suatu kebiasaan baginya, maka pada Hari Kiamat daging 
di wajahnya akan hilang, tinggallah tulang-belulang tak berambut dan 


217 Al-Bukhari 2074, Muslim 1042, at-Tirmidzi 680, an-Nasa'i 5/93. 
218 Al-Bukhari 6446, Muslim 1051, at-Tirmidzi 2373. 
219 Al-Bukhari 1475, Muslim 1040, an-Nasa'i 5/94. 
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buruk rupanya. 


Kedua: Bahwa yang dimaksud adalah dia akan datang pada 
Hari Kiamat tidak ada nilainya dan tidak mempunyai kedudukan dan 
kehormatan di sisi Allah 4.220 

Sehingga meminta-minta adalah tidak halal bagi seseorang 
melainkan apabila ia terpaksa melakukannya. Al-Imam Ahmad pernah 
ditanya: “Jika seseorang terpaksa meminta-minta?” Beliau menjawab: 
“Hal ini mubah jika terpaksa,” dikatakan kepada beliau: “Jika dia 
menahan diri?” Beliau menjawab, “Hal itu lebih baik baginya, Allah 
akan memberi rezeki kepadanya,” kemudian beliau berkata lagi: 
“Tidaklah aku menyangka seorang pun yang meninggal karena lapar 
karena sesungguhnya Allah pasti memberi rezeki kepada mereka.” 


2 Apakah yang Dimaksud dengan Kondisi Terpaksa? 


Para ahli ilmu telah berselisih dalam memberikan batasan tentang 
hal ini, sebagian mereka berpendapat jika tidak menjumpai makan 
pagi dan malam hari, dan sebagian mereka berpendapat jika memiliki 
lima dirham maka tidak boleh meminta-minta. 

Pendapat pertama berdalil dengan apa yang diriwayatkan Abu 
Dawud: 


ba Lake, Jl Ia Da mama 
Sana jus JB EN Up MN 335 U J3 ON Ga : 


£ 
Cs 


2 


Dari Sahl bin al-Handhalah “& dari Nabi & beliau bersabda: 
“Barangsiapa yang meminta-minta padahal dia mempunyai sesuatu 
yang dapat mencukupinya, berarti dia memperbanyak untuk dirinya 
sendiri dengan api neraka,” ada yang bertanya: “Ya Rasulullah apa 
yang dimaksud dengan sesuatu yang dapat mencukupinya?” Beliau 
bersabda: “Sekedar bisa makan siang dan makan malam.”?21 


Pendapat kedua berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan selainnya dari hadits Ibnu Mas'ud & dia berkata: 


220 Dari kitab @am'ul Hirsh oleh al-@urthubi hal. 19, dan silahkan melihat Fathul Bari 3/339. 
221 Shahih: Abu Dawud 1629, Ahmad 4/181. 
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“ 2 Pan Pa Pena Nian ga DN Tekan” AL — S Ea. Je Pe 
PP MI A3 LAS dn Udh Ja GAES NI IIA, JB 
en Rn ga Y Se San 0 5 wo Ke Poor 

"JB TAI Lag 1 Jam) L "Jika “3 2 TS 3 Pa 
SBI Ga UI Kap Orlaa 

Rasulullah £$ bersabda: “Barangsiapa meminta-minta padahal dia 
mempunyai sesuatu yang dapat mencukupinya niscaya pada Hari 
Kiamat akan datang dalam keadaan terdapat cakaran pada wajahnya,” 
dia bertanya: “Ya Rasulullah apa yang dimaksud mencukupi?” Beliau 
bersabda: “Lima puluh dirham atau emas yang senilai dengannya. ”222 


Telah shahih dari hadits Abu Said & dia berkata: 
HE AR 3 dy Jl ja 3 Ir Je 


“Rasulullah 8 bersabda: “Barangsiapa meminta-minta sedangkan dia 
mempunyai satu ugiyah berarti telah meminta dengan mendesak. ”?23 


Yang dimaksud dengan satu ugiyah adalah lima puluh dirham. 
Dari hal-hal di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Bahwasanya seseorang tidak boleh meminta-minta apabila dia 
mempunyai makanan untuk sehari semalam. 


2. Jika memiliki lima puluh dirham perak atau yang senilai 
dengannya maka apabila dia meminta berarti telah meminta 
dengan mendesak. 


3.  Akantetapi hal ini tidak menghalanginya untuk menerima sedekah 
jika diberi tanpa meminta, karena dia membutuhkan. 


4. Meskipun demikian apabila sangat mendesak maka dibolehkan 
meminta-minta, karena terkadang dia memiliki lima puluh dirham 
akan tetapi dia mempunyai kebutuhan dan dia mempunyai 
kewajiban yang tidak mampu dia tunaikan dengan apa yang dia 
miliki maka boleh baginya meminta-minta. 

5. Namun demikian bagaimanapun juga menjaga diri untuk tidak 
meminta adalah lebih utama sebagaimana telah terdahulu 
dari perkataannya al-Imam Ahmad. Dari Tsauban &5 berkata, 
“Rasulullah #& bersabda: “Siapa yang memberikan jaminan 


222 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1626, at-Tirmidzi 650, an-Nasa'i 5/97, Ibnu Majah 1840. 
223 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1628, an-Nasa'i 4/98. 
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kepadaku untuk tidak meminta-minta kepada manusia sedikitpun, 
niscaya aku jamin baginya dengan surga,” Tsauban berkata, 
“Aku,” beliau bersabda: “Janganlah meminta kepada manusia 
sedikitpun.” Ibnu Majah menambahkan: “Adalah Tsauban 
#5 ketika cambuknya jatuh sedangkan dia dalam keadaan 
menaiki kendaraan, maka dia tidak berkata kepada seorangpun | 
untuk mengambilkannya sampai dia turun lalu mengambilnya 


sendiri.” 224 


KA daa Bd JB 5 Di SPP 


ang ga Lia US BEM Ia BAGI IE data 


SN 


#5. 


& 


- os “9 Cone 


js ds GG Usb! (13 KUNO WE z Au 33 “Gb 


.. 


Y, AS Haa Si Ie aa DB BU S5 UI 2 3323 6 


Ny ai AA oi AAN ai d3 ia :5 
Sad Jaka 3 A5 LIGA G3 SAE SY, J6 —ias LAS 


Li Ie Sast Ten abs La 
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Dari Auf bin Malik && berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah 
85 selama tujuh, delapan atau sembilan hari, beliau bersabda, 
“Tidakkah kalian berbaiat kepada Rasulullah 85?” Padahal kami 
baru saja berbaiat, kami berkata: “Kami telah berbaiat kepadamu,” 
sampai beliau mengulangi tiga kali, maka kami bentangkan tanga- 
tangan kami lalu kami membaiatnya, ada seorang yang bertanya: 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya kami telah membaitmu, untuk 
apa kami membaitmu?” Beliau bersabda: “Untuk menyembah 
kepada Allah saja, janganlah engkau menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun, jangan meninggalkan shalat lima waktu, dengar dan 
ta'atlah -kemudian beliau membisiki dengan kata yang samar- 
beliau bersabda: “Dan janganlah kalian meminta-minta kepada 
manusia sedikitpun.” 'Auf berkata, “Sungguh jika sebagian 
mereka bepergian lalu cambuknya jatuh maka tidaklah meminta 
seorangpun untuk mengambilkannya. 25 


224 Shahih: Abu Dawud 1639, Ibnu Majah 1837, An-Nasaa'i 5/96. 
225 Muslim 1043, Abu Dawud 1642. 
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Dan inilah akhir dari apa yang Allah mudahkan bagi saya untuk 
mengumpulkannya dalam bab (zakat), saya mohon kepada Allah 
husnul khatimah dengan amal shalih. Dan memberikan rezeki kepada 
kami berupa surga dengan karunia, ampunan, dan rahmat-Nya. 

Semoga shalawat dan salam serta barakah-Nya terlimpah 
kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabat beliau 
semuanya. 

Akan datang berikutnya insya Allah 


Kitab Haji 


Ba 
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KITAB HAJI 


Hukum-Hukum Haji dan “Umrah 
Sifat Haji dan “Umrah 
Hukum-Hukum “Umrah 

Hukum Mengulang-Ulang “Umrah 
Hadyu dan Udhhiyah 


Berbagai Keutamaan 


000000 








Gov KITAB HAJI 


c 407 S3 
Hukum-Hukum Haji dan “Umrah 


2 Definisi Haji dan “Umrah 


Haji secara bahasa adalah bermaksud/menyengaja dan secara 
syar'i adalah beribadah kepada Allah dengan melaksanakan tata cara 
haji sesuai dengan sunnah! Nabi #5. 


Sedangkan makna “umrah adalah tambahan. 


£ Hukum Haji 


Haji adalah wajib bagi setiap orang yang mampu. Firman Allah 


(AV 20 IT) Hand AI PU ya LE ab Aa IS Ah 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 


(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (OS. 
Ali- Imran: 97) 


Haji merupakan salah satu rukun Islam berdasarkan hadits 
Abdullah bin Amr #6: “Islam dibangun di atas lima perkara....”? 


1 Lihat Syarhul Mumti' 7 hal. 7. 
2 Diriwayatkan al-Bukhari 8, Muslim 16, at-Tirmidzi 2609, an-Nasa'i 8/107. 
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Kewajibannya berlaku sekali seumur hidup sebagaimana telah 
shahih: 


ANA 


AG da SEN as Jean AN 
Belimbing Je Ja IE GAS SA 


Bin, “ai 
Joy 20 5 


Sadaiaal RI AI Ob IE Sd IS UN Wb 
2 5 Ss 2 da ls Lp au 3 J6 5 2 
pala Us aa Ara Hi Sa 5 Hi He HS 
2 Tea na ea 

Dari Abu Hurairah && ia berkata, “Rasulullah & berkhutbah kepada 
kami: “Wahai sekalian manusia sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
kepada kalian ibadah haji maka berhajilah,” maka ada seseorang laki- 
laki yang berkata, “Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?” Maka 
beliau diam sampai orang itu bertanya tiga kali maka Rasulullah & 
bersabda: “Seandainya aku berkata: ya, tentu akan diwajibkan dan 
tentu kalian tidak akan mampu.” Kemudian beliau & bersabda: 
“Biarkanlah apa yang aku tinggalkan kepada kalian dan sesungguhnya 
kehancuran umat sebelum kalian adalah karena banyaknya pertanyaan 
dan karena mereka menyelisihi Nabi-nabi mereka, sehingga apabila 


aku memerintahkan kepada kalian sesuatu maka kerjakan semampu 
kalian, dan jika aku melarang sesuatu maka tinggalkanlah. ”3 


Dan umat telah bersepakat atas wajibnya haji. 


&. Hukum “Umrah 


Yang paling kuat dari pendapat para ulama' bahwa “umrah adalah 
wajib sekali seumur hidup dan ini adalah pendapat Ibnu “Abbas, 
Ibnu Umar, Aisyah #6. Di antara apa yang menunjukkan wajibnya 
adalah hadits Abi Raziin al-“Ugaily & bahwa dia mendatangi Nabi & 
dan berkata, “Sesungguhnya bapakku adalah seorang laki-laki yang 
tua yang tidak mampu berhaji dan “umrah dan juga tidak mampu 
berkendaraan.” Maka beliau £$ bersabda: “Berhajilah untuk bapakmu 


3 Diriwayatkan Muslim 1337, an-Nasa'i 5/110-111. 
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dan ber'umrahlah. 4 


Maksud ad-Dha'n adalah mengendarai binatang, artinya tidak 
mampu untuk bepergian. 


Dalam Ash-Shahihain bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Umrah 
telah masuk ke dalam ritual manasik haji.” Ini menunjukkan bahwa 
'umrah terikat dengan haji, dan bahwa “umrah termasuk bagian dari 
manasik haji. Demikian juga bahwa “umrah hukumnya seperti haji, 
karena itulah Ibnu Abbas I&5 berkata, “Sesungguhnya "umrah adalah 
pengiring haji di dalam Kitabullah.”5 Ibnu “Umar K5 mengatakan, 
“Tidaklah ada bagi seseorang kecuali wajib baginya berhaji dan 
umrah.” 


dx Motivasi untuk Melaksanakan Haji dan “Umrah 


Telah diriwayatkan hadits-hadits yangmendorongdan menjelaskan 
keutamaan haji dan “umrah di antaranya adalah: 


1. Menghapus Dosa-dosa Kecil 


£eON 


Bd AJA BMA, Cha JUS EA up 

BE ab 23 
Dari Abu Hurairah #& ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
#5 bersabda: “Barangsiapa yang berhaji dan tidak berbuat rafats 
(jima') dan tidak berbuat fasik maka dia kembali seperti hari 
dilahirkan ibunya.” 


Al-Hafizh berkata, S3 yaitu bersetubuh, digunakan juga 
untuk sindiran tentang jima' dan juga Mounakan dengan makna 


perkataan yang keji, dan firman-Nya: FR 5, 4 “Tidak berbuat 
fasik,” yaitu tidak berbuat kejelekan dan juga maksiat. 


4 Shahih: Abu Dawud 1810, at-Tirmidzi 930, an-Nasa'i 5/11 7, Ibnu Majah 2906. 

5 Al-Bukhari meriwayatkan secara ta'lig 3/197, asy- Syafi'i memaushulkan di dalam Al-Umm, 
dan Sa'id bin Manshur, al-Baihagi 4/351 dan sanadnya shahih. 

6 Al-Bukhari meriwayatkan secara ta'lig 3/197, ad-Daruguthni memaushulkannya 2/285, al- 
Hakim 3/471 dan menshahihkannya dan lafazhnya al-Hakim: Tidaklah diwajibkan haji dan 
“umrah kecuali bagi orang yang mampu. 

7 Diriwayatkan al-Bukhari no. 1521, Muslim 1350, at-Tirmidzi 118, an-Nasa'i 5/111, Ibnu 
Majah 2889. 

8 Fathul Bari 3 hal. 447. 
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Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa mendatangi rumah 
ini (Ka'bah) kemudian dia tidak berbuat rafats (jimak) dan tidak 
berbuat fasik, dia kembali seperti hari dilahirkan ibunya.” 


Sabda beliau &5: “Barangsiapa mendatangi rumah ini 
(Ka'bah),” mencakup siapa saja yang mendatanginya untuk haji 
atau “umrah dan hadits ini lebih luas cakupannya dari hadits 
terdahulu yang hanya mengkhususkan bagi orang berhaji saja. 


Masuk Surga 


2 ee NA 3 dy 2 IA AL 
SN ad 23 SI Sh aa 


Dari Abu Hurairah #& berkata, “Rasulullah #& bersabda, ““Umrah 
yang satu ke “umrah berikutnya adalah penghapus dosa-dosa di 
antara keduanya, dan haji mabrur tidak ada balasannya kecuali 
surga.” 


Haji dan “Umrah Menghilangkan Kefakiran dan Dosa- 
dosa 


AA Sp pal: By 1g Je A2 » 
KAN SI EL 2 & pr 225 og Kh 

LAN Y SG Nan ah 
Dari Ibnu Mas'ud #& Berkata “Rasulullah & bersabda: “Iringilah 
haji dengan “umrah karena keduanya akan menghilangkan 
kefakiran dan dosa-dosa sebagaimana hilangnya kotoran dari 


besi, emas dan perak dan tidaklah ada pahala haji yang mabrur 
kecuali surga. 1? 


Haji Adalah Jihad 


ai JAN JAS aj IA ES Wi 
2 SE IA 25 Aa isi ea Jus Saat 


Al-Bukhari 1773, Muslim 1349, at Tirmidzi 933, an-Nasa'i 5/115, Ibnu Majah 2888. 


Hasan: At -Tirmidzi 810, an-Nasa'i 5/115, Ibnu Majah 2887 dan Ahmad 1/387. 











11 
12 


Dari Aisyah #86 berkata, “Wahai Rasulullah kami berpendapat 
bahwa jihad adalah amalan yang paling utama maka apakah kami 
tidak boleh berjihad?” Beliau & bersabda: “Akan tetapi jihad 
yang paling utama adalah haji yang mabrur.” (HR. al-Bukhari), 
dalam suatu lafazh: Jihad kalian adalah haji.” 

Dari Abu Hurairah && secara marfu': Jihadnya orang yang 
sudah tua, orang lemah dan wanita adalah haji dan “umrah. ”2 





Orang yang Berhaji dalam Jaminan Allah $& 


- 
£ 0 


CA AO BIL BB TA GA aa ia Ula 


SG BJ AAA Ja Aden Ja am 


Dari Abu Hurairah &$ dari Nabi 8$ beliau bersabda: “Tiga orang 
dalam jaminan Allah $&: seorang lelaki yang bepergian dari satu 
masjid ke masjid-masjid yang lain, seorang lelaki yang keluar 
untuk berperang di jalan Allah, dan seorang lelaki yang keluar 
untuk berhaji.” 


Orang yang Haji dan “Umrah Adalah Delegasi/Utusan 
Allah 
CB 8 UG Ti db BM ah GP 3 3S 
ME IL) ap 1263 
Dari Jabir & dari Rasulullah $ bersabda: “Orang-orang yang 
berhaji dan “umrah adalah delegasi/utusan Allah, bila mereka 
berdo'a maka Allah akan mengabulkannya dan jika mereka 
meminta maka Allah $& akan memberinya.” 


Al-Bukhari 1520, 1861, 2520, 2784, 2786, Ibnu Majah 2901. 


Diriwayatkan an-Nasa'i 5/113, Ahmad 2/421, dan sanadnya shahih dan lihat Shahih at- 
Targhib no. 1100. 

Diriwayatkan Abu Na'im di dalam al-Hilyah 9/251, dan al-Albani menshahihkannya di 
dalam ash-Shahihah 600. 

Diriwayatkan al-Bazar di dalam Musnadnya dan as -Suyuthi dan al-Albani menghasankannya 
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T: 


£ 


Haji Adalah Amalan yang Paling Utama 


Ta 


JI SA BRA Jet JB Ad pe 
5 Ja Jam 3 Aam IG NU S5 3 Aya AL SI 
Haa ana 2 JB IL 
Dari Abu Hurairah #&& berkata, Rasulullah #& ditanya: “Amalan 
apa yang paling utama?” Beliau #5 bersabda: “Iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya,” dikatakan: Kemudian apa? Beliau & 
bersabda: Jihad fii sabilillah,” dikatakan: Kemudian apa? Beliau 
25 bersabda: “Haji yang mabrur.”!5 
Ibnu Hibban &'«, meriwayatkan hadits ini dalam shahihnya 
dan lafazhnya: Rasulullah &$ bersabda: “Amalan yang paling 
utama di sisi Allah: Iman yang tidak ada keraguan padanya, 


berperang yang tidak ada pengkhianatan di dalamnya, dan haji 
yang mabrur.”'$ 


Mengeluarkan Harta di dalam Haji Seperti 
Mengeluarkan Harta di Jalan Allah 


L 5g,” Pa Ing La N 1 AN Dg ai 
SS Al BR ES Al Ijah JB UH 2 38 
(an Wilanhay Aa 


Dn... Po - 


Dari Buraidah && berkata, Rasulullah & beraban: “Mengeluarkan 
harta di dalam haji seperti mengeluarkan harta di jalan Allah yaitu 
700 kali lipat.” 


Disunnahkan Memperbanyak Haji dan “Umrah 
Telah terdahulu hadits Ibnu Mas'ud bb dari Nabi #5: “Jringilah 


haji dengan “umrah...” dalam suatu lafazh: “Senantiasalah kalian 


melakukan haji dengan “umrah.... 


15 
16 
17 


18 


718 


di dalam Shahih Al-Jaami' no.3168, dan ash-Shahihah no. 1820. 

Al-Bukhari 26, 1519, Muslim 83, at-Tirmidzi 1658, an-Nasa'i 5/113. 

Shahih: diriwayatkan Ibnu Hibban 4598, an-Nasa'i 5/58. 

Diriwayatkan Ahmad 5/354 dengan sanad yang hasan, al-Baihagi 4/332, Ibnu Abi Syaibah 
3/122. 

Shahih: Ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 5/170, al-Albani menshahihkannya di 
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Al-Munawi berkata di dalam Faidhul @adir: “Rutinkanlah dan 
iringilah sebagai sunnah, dan kerjakanlah keduanya secara terus 
menerus karena mengharapkan wajah Allah $&.”1? 


Saya katakan: Telah diriwayatkan dorongan atas hal itu bahwa 
sesungguhnya tidak berlalu atasnya lima tahun kecuali mendapatkan 
manfaat dari rumah ini yaitu haji dan “umrah: 


- 


Ae aa Pub 9 MO, & - ag Sian 
CLASS Ol dya dl Ol Ju II Ipa3 Ob alan 3 


Teng 


Se li Ah 3 la LAI data 
BANI 


Dari Abu Sa'id && bahwa Rasulullah $$ bersabda: “Sesungguhnya 
Allah $€ berfirman: “Sesungguhnya seorang hamba disehatkan 
badannya dan diperluas penghidupannya, jika berlalu padanya lima 
tahun yang tidak mendapat manfaat dariku karena ia ihram.” 


fat 


£ Menyegerakan Haji 


Seharusnya seorang mukmin meluangkan kesempatan dalam 
melaksanakan manasik haji, karena sesungguhnya dia tidak 
mengetahui penghalang-penghalang yang bisa memalingkannya dari 
ibadah ini, yang menyibukkannya atau yang membuat dia terhalang 
darinya, padahal telah diriwayatkan hadits yang mendorong untuk 
menyegerakan haji di antaranya: 


Dari Ibnu Abbas W& berkata, Rasulullah &# bersabda: 
“Bersegeralah untuk haji, karena kalian tidak tahu apa yang akan 
memalingkannya dari haji.” 2 


Dari al-Fadhl & berkata, Rasulullah #5 bersabda: “Barangsiapa 
yang ingin haji hendaklah segera berhaji, karena mungkin ia akan sakit, 
kehilangan bekal, atau terhalangi oleh kebutuhan.”2 


dalam ash-Shahihah 1185. 

19 Faidlul @adir 1/234. 

20 Shahih: diriwayatkan Ibnu Hibban 3703, al-Baihagi 5/262, dan al-Albani menshahihkannya 
di dalam ash-Shahihah 1662. 

21 Diriwayatkan Ahmad (1/313), al-Hakim 1/448, dia hadits hasan dengan penguat- 
penguatnya, lihat kitab saya Hidayatul Mustanir bitakhriji ahaditsi ibni katsir,” 1028. 

22 Hasan: diriwayatkan Ibnu Majah 2883, Ahmad 1/214, 323, 355, dan selain keduanya. 
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Peringatan: Kami melihat sebagian manusia meremehkan perkara 
haji sehingga mereka menimbun harta demi kelezatan dan syahwat 
mereka, bepergian ke klub dan tepi laut untuk melakukan liburan 
dan tidak untuk melaksanakan apa yang diperintahkan Allah #& baik 
berupa haji, “umrah, dan selain keduanya. Ini merupakan bencana 
yang seharusnya orang-orang yang terjatuh dalam kelalaian agar 
mereka memperhatikannya, semoga Allah 4 memberi petunjuk 
kepada kita semua. 


£ Apakah Haji Itu Harus Segera ataukah Boleh untuk 
Menunda? 


Segolongan ulama' di antaranya asy-Syafi'i, ats-Tsauri dan al- 
Auza'i Six, berpendapat bahwa haji adalah wajib namun boleh bagi 
seseorang untuk menundanyasehinggatidak berdosajika menundanya, 
dan dia melaksanakan pada waktu kapan saja sepanjang umurnya. 

Hujjah mereka adalah bahwa Nabi #£ menunda haji sampai 
tahun kesepuluh hijriyah padahal haji telah diwajibkan pada tahun 
keenam. 

Sebagian yang lain Ahmad, Abu Hanifah, dan Abu Yusuf Sixx, 
juga sebagian pengikut asy-Syafi'i six, berpendapat bahwa haji itu 
wajib dan harus langsung segera dilakukan. 

Dalil mereka adalah perintah menyegerakan haji, dan juga 
perkataan “Umar bin al-Khaththab &: 


0 


an ana an 8 Ja) 


“Sungguh aku bertekad Tank mengutus peberapa orang ale kota-kota 
besar untuk melihat setiap orang yang mempunyai jiddah (kemampuan) 
tapi tidak berhaji maka dikenakan baginya jizyah/upeti, mereka itu 
bukan orang muslim, mereka itu bukan orang muslim. ”?3 


G3) artinya adalah keluasan dan kemampuan. 


23 Riwayat Sa'id bin Manshur, al-Baihagi di dalam As-Sunan 4/334, al-Fagihi di dalam 
Akhbaaru Makkah 1/382 semisalnya, yang mempunyai jalan dan lafazh yang banyak, yang 
menunjukkan keotentikan perkataan tersebut dari 'Umar & , Ibnu Abi Syaibah 2/206. 
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Yang benar, pendapat yang mengatakan bahwa haji adalah wajib 
dengan segera, adapun pengambilan dalil bahwa Nabi €5 menunda 
haji pada tahun kesepuluh, maka Imam asy-Syaukani dus, berkata 
di dalam Nailul Authar: “Saya menjawab bahwa terjadi perselisihan 
tentang waktu kapan diwajibkannya haji dan sebagian ada yang 
berpendapat bahwa haji diwajibkan pada tahun kesepuluh sehingga 
tidak ada penundaan dan seandainya diterima bahwa haji diwajibkan 
sebelum tahun kesepuluh maka beliau $$ menundanya karena 
ketidaksukaan beliau 8$ untuk bercampur baur dengan haji kaum 
musyrikin karena mereka melakukan haji dan thawaf dalam keadaan 
telanjang. Setelah Allah $& mensucikan Baitullah al-Haram maka 
Nabi #5 melakukan ibadah haji, sehingga beliau menundanya karena 
adanya suatu udzur dan titik perselisihannya adalah terletak pada 
masalah penundaan tanpa udzur.“ 


ak Kepada Siapa Saja Haji Diwajibkan? 


Haji diwajibkan bagi orang muslim yang berakal, baligh, dan 
mampu. Tidak diwajibkan bagi orang kafir karena ibadah orang kafir 
adalah tidak sah/benar, dan dia tidak diperintahkan berhaji ketika dia 
masih dalam kekafirannya. 


Adapun orang yang gila, maka tidak wajib haji baginya karena 
hadits: “Diangkat pena dari tiga orang: dari anak-anak sampai ia 
baligh, dari orang gila sampai ia sembuh, dan dari orang tidur sampai 
ia bangun.” 


Yang benar bahwa tidak sah darinya kecuali apabila terdapat 
masa-masa kesadaran baginya yang memungkinkannya untuk berhaji. 
Asy-Syafi'i &ius, mensyaratkan kesadarannya ketika melaksanakan 
ihram, wuguf, thawaf, sa'i, dan bukan yang selainnya. 


Adapun anak-anak: tidak wajib baginya haji karena hadits 
terdahulu, akan tetapi jika berhaji apakah hajinya sah? Jawabannya 
adalah bahwa hajinya sah walaupun dia masih kecil dan tidak tersisa 
darinya melainkan sehari atau lebih sedikit, akan tetapi haji tersebut 
24 Nailul Authar 5 hal. 9. 

25 Ini tidaklah berarti bahwa dia tidak disiksa karenanya, bahkan orang kafir diperintahkan 
dengan perintah-perintah Allah $$, akan tetapi dengan syarat iman, karena itu dia berdosa 
dan dihukum karena meninggalkan cabang-cabang Islam. 


26 Shahih karena banyaknya jalan: diriwayatkan Abu Dawud 4399, at-Tirmidzi 1423, an-Nasa'i 
7/413. 
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tidak menggugurkannya dari kewajiban haji. 
Telah shahih: 


a 25 gi AI 6 SS ES Ia SA Wa Alok 


sah, Tera “6 


dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah baginya (pahala) haji?” Beliau 
25 menjawab: “Ya, dan engkau mendapat pahala juga.” 


Adapun bahwa hajinya tidak mencukupkan baginya karena 
hadits Abdullah bin Abbas && secara marfu': “Siapa saja anak yang 
berhaji kemudian baligh maka wajib baginya berhaji lagi, dan siapa 
saja hamba/budak yang berhaji kemudian dimerdekakan maka wajib 
berhaji lagi.” 

Adapun budak, hajinya sah apabila dengan seizin tuannya, akan 
tetapi tidak wajib baginya, karena dia tidak mempunyai harta, hajinya 
tidak mencukupkannya bahkan kapan dia dimerdekakan maka wajib 
baginya untuk menunaikan haji dan hal tersebut karena hadits yang 
terdahulu.? 


Adapun syarat mampu karena firman Allah $$: 


(AV 201i) Mad AI Ui ja III ah AI IE bh 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 


(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (MS. 
Ali- Imran: 79) 


Yang dimaksud dengan kemampuan adalah: bekal dan kendaraan. 
Telah diriwayatkan sebuah hadits tentang hal itu yang mempunyai 
banyak jalan dan penguat-penguat sehingga menjadi kuat karena 
berkumpulnya dan bisa digunakan sebagai dalil? yakni: di samping 
sempurnanya kemampuan badan, sehingga ia memiliki kemampuan 





27 Diriwayatkan Muslim no. 1336, Abu Dawud no. 1736. 

28 Shahih: Ath-Thabrani di dalam al-Ausath (3/140), riwayat asy-Syafi'i (1/290), ath- Thahawi 
(1/435), al-Baihagi (5/159), al-Hafizh menshahihkannya di dalam Fathul Bari (4/61), al- 
Albani menshahihkannya di dalam al-Irwaa' no. 986. 

29 Ini adalah pendapat jumhur ulama' dan inilah yang rajih. Ibnu Hazm berpendapat Tentang 
sahnya haji seorang budak dan dia menganggap hadits ini telah dimansukh. 

30 Al-Albani menghasankannya di dalam Irwa'ul Ghalil (4/160-167), asy-Syingithi di dalam 
Adhwa'ul Bayan (5/92). 
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badan dan harta serta tidak adanya penghalang yang menghalanginya 
dari bepergian seperti tertawan atau takut dari penguasa yang kejam. 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &ixs, berkata, Jika lemah hartanya 
dan mampu badannya, wajib untuk melaksanakan haji karena 
kemampuannya misalnya dia penduduk Makkah, karena dia mampu 
untuk keluar bersama manusia dengan berjalan kaki untuk berhaji. 
Jika mampu dengan hartanya tetapi tidak mampu dengan badannya, 
wajib ada yang menggantikannya untuk menunaikan haji, yaitu dia 
wajib mencari orang yang menghajikannya kecuali apabila dia tidak 
mampu karena sesuatu yang masih bisa diharapkan akan hilang maka 
dia menunggu sampai hilangnya hal tersebut. 


Saya katakan: Berdasarkan hal ini apabila lemah pada harta dan 
badannya maka kewajiban haji gugur darinya dan jika dia mati tidak 
wajib untuk dihajikan. 


Catatan dan Peringatan: 


(1) Apabila seorang anak telah baligh, orang yang gila telah sembuh 
atau hamba dimerdekakan pada hari Arafah, atau sebelumnya 
maka ibadah hajinya telah sah baginya dari kewajiban haji dalam 
Islam, adapun ketika hilang udzur ini setelah hari Arafah maka 
belum mencukupkan baginya dari kewajiban tersebut. 


(2) Bagaimana hajinya anak-anak? Walinya memakaikan pakaian 
ihram dan jika anak itu telah tamyiz maka walinya menyuruhnya 
berniat ihram, jika belum tamyiz maka walinya meniatkannya 
dengan mengatakan: saya menjadikannya muhrim/orang yang 
berihram. Jika diamampu untuk berjalan maka dia berjalan danjika 
dia tidak mampu maka walinya atau selainnya menggendongnya 
dan menjadikannya senantiasa bersamanya di dalam semua 
manasik haji dan mencegahnya dari larangan-larangan ihram.? 


(3) Apakah anak-anak wajib untuk menyempurnakan ihramnya? 
Terdapat perselisihan, yang mendekati kebenaran menurut 
pendapat asy-Syaikh Ibnu Utsaimin dus, adalah tidak wajib 
menyempurnakannya dan ini adalah madzhab al-Hanafiyyah 
karena anak-anak belum dibebani kewajiban dan tidak dibebani 
dengan hal-hal yang wajib. 


31 Asy-Syarhul Mumti' 7/13. 
32 Akan datang penjelasan tentang larangan-larangan ini. 
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Mereka berselisih ketika anak-anak melanggar hal-hal yang 
dilarang secara sengaja. Yang benar bahwa tidak mewajibkan 
sesuatu pun baik dari hartanya ataupun harta walinya karena 
anak-anak kesengajaannya seperti kesalahannya. 


Seandainya seorang yang tidak mampu memaksakan dirinya 
untuk berhaji maka hajinya sah dan mencukupi. 


Makna bekal adalah biaya untuk haji yaitu setelah menunaikan 
kewajiban yang lain, berbagai nafkah/pembiayaan syari 
dan kebutuhan-kebutuhan pokok. Kendaraan adalah sarana 
pengangkutan/transportasi yang layak dan bisa digunakan adapun 
yang tidak layak untuk digunakan maka tidak wajib. Adapun 
makna menunaikan kewajiban yaitu membayar hutang, kaffarah 
dan nadzar-nadzar dan yang semisalnya. 


Adapun makna pembelanjaan harta secara syari yaitu 
yang syariat membolehkannya seperti nafkah untuk keluarganya 
tanpa berlebihan dimana hal itu mencukupinya dari sejak 
keberangkatannya hingga kembalinya dari haji sebagaimana hal 
ini adalah pendapat sebagian ulama. 


Makna kebutuhan-kebutuhan pokok yaitu apa-apa yang 

dibutuhkan berupa kitab-kitab, pena dan alat-alat bekerja, serta 
semisalnya. 
Ketika orang yang wajib berhaji dan “umrah tersebut meninggal 
(yakni: orang yang mampu dan sempurna syarat-syaratnya pada 
dirinya) dan dia belum berhaji maka dia mati dalam keadaan 
bermaksiat dan orang yang ditinggalkan wajib mengeluarkan harta 
untuk haji dan “umrah tersebut sebelum diwariskan dan sebelum 
wasiat, karena hal itu adalah hutang karena beliau $$ bersabda: 
“Hutang kepada Allah $& itu lebih berhak untuk dipenuhi.” 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin dx, berkata, “Dikeluarkan dari 
harta yang ditinggalkannya, sama saja apakah diwasiatkan 
ataukah tidak.” 4 
Ibnu @uddamah Sex, berkata: “Apabila ia butuh untuk 
menikah dan dia khawatir terjerumus ke dalam dosa, maka 
dia mendahulukan nikah karena hal ini wajib baginya, dengan 


33 Siriwayatkan al-Bukhari 1852, 6699, 7315. 
34 Asy-Syarhul Mumti' 7/48. 
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ia tidak bisa menghindar darinya sehingga seperti nafkah yang 
wajib baginya, jika dia tidak khawatir maka dia mendahulukan 
haji, karena menikah dalam keadaan seperti ini tidaklah wajib 
baginya, sehingga dia wajib mendahulukan haji. 


(8) Fatwa Lajnah Da'imah: Jika seseorang berhaji dengan harta orang 
lain sebagai sedekah darinya maka tidak mengapa hajinya -yakni 
hajinya sah- adapun jika hartanya haram maka hajinya sah dan 
wajib baginya bertaubat dari hal itu.” 

Saya katakan: Adapun dari sisi diterimanya maka 
Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang 


baik. 


(9) Apabila pemerintah menganugerahi sebagian rakyatnya untuk 
beribadah haji dengan biaya pemerintah atau diberikan kepada 
pemenang suatu perlombaan hadiah haji, maka hajinya sah dan 
mencukupinya dari kewajiban haji dalam Islam.?$ 


(10) Jika berhutang untuk haji maka hajinya sah, sekalipun tidak harus 
berhutang untuk keperluan ini. 


(11) Apakah boleh berhaji sedang dia mempunyai hutang? 


Disebutkan dalam Fatwa Lajnah Da'imah: jikalau yang 
mempunyai hutang itu kuat untuk menanggung biaya hajinya dan 
haji itu tidak menghalanginya untuk menunaikan hutangnya atau 
dia berhaji dengan izin pemberi hutang dan ridhanya, dan dia 
mengetahui keadaan orang yang berhutang maka boleh berhaji 
dengannya dan jika tidak diizinkan maka tidak boleh, seandainya 
tetap berhaji, hajinya sah.” 


2 Apa-apa yang Disyaratkan Atas Wajibnya Haji 
Seorang Wanita 


Disyaratkan atas wajibnya haji bagi seorang wanita sebagaimana 
syarat-syarat pada pria dan ditambah bagi para wanita syarat lain yaitu 
adanya mahram yang pergi bersamanya, jika tidak memiliki mahram 
berarti dia tidak mampu secara syar'i. 


35 Al-Mughni 3/222. 
36 Lihat Fatawa Lajnah Ad-Da'imah 6593, 6277. 
37 Al-Fatwa 9405. lihat Ar-Riyadhu An-Nadhirah oleh al-Affani 2/49. 
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Dalil yang menunjukkan atas wajibnya mahram adalah yang 
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim: 


SE) KA BEJ Se Jus Be Ul op 
Jah L A3 Jus PA 5 HN) Ia aa jas Y, (Pa 


Lo 2 
» 


"Jl Sah IA Han ee sa LA 

aa 
Dari Ibnu Abbas & berkata, “Rasulullah & bersabda: “Tidak boleh 
bepergian seorang wanita kecuali bersama mahramnya, dan tidak 
masuk padanya seorang lelaki kecuali dia bersama mahramnya,” 
seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin 
keluar sebagai tentara ini dan itu, tetapi istriku ingin haji,” beliau 
bersabda: “Pergilah bersamanya.” 


Catatan-catatan: 


(1) Yang dimaksud dengan mahram: suami atau orang yang haram 
menikah dengannya selamanya karena nasab (hubungan kerabat), 
atau dengan sebab mubah yaitu persusuan dan mushaharah 
(hubungan karena ikatan pernikahan). 


Orang yang menjadi mahram dengan sebab nasab ada 7 
yaitu bapak, anak laki-laki, saudara laki-laki, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki, anak laki-laki dari saudara perempuan, saudara 
laki-laki ayah, dan saudara laki-laki ibu. 


Orang yang menjadi mahram dengan sebab susuan: apa 
yang ditetapkan dalam hadits: 


TN Gp ae dedak Ia 
“Persusuan menjadikan mahram sebagaimana hubungan nasab 
menjadikan mahram. 3? 


Orang yang menjadi mahram dengan sebab mushaharah 
(hubungan karena ikatan pernikahan) ada empat: bapak suaminya 
(mertuanya), anak suaminya, suami anak perempuannya 


38 Al-Bukhari 1862, Muslim 1341, Ibnu Majah 2900. 
39 Al-Bukhari 2646, Muslim 1444, Abu Dawud 2055, at-Tirmidzi 1147, an-Nasa'i 6/98. 
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(ketiganya adalah menjadi mahram hanya dengan sekedar akad 
nikah), dan yang keempat adalah suami ibunya (dan tidak menjadi 
mahram kecuali setelah menggauli ibunya). 


Berdasarkan hal ini maka wajib diperhatikan bahwa saudara 
laki-laki suami, saudara laki-laki ayah atau ibunya tidaklah menjadi 
mahram, demikian juga suami saudara perempuannya tidaklah 
menjadi mahram untuk saudara perempuannya. Demikian pula 
anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah atau ibunya bukanlah 
mahram baginya. 


(2) Disyaratkan mahram itu adalah yang sudah baligh dan berakal, 
yang benar disyaratkan juga harus seorang muslim, adapun jika 
kafir maka bukan mahram. 


(3) Jika seorang wanita mempuyai bekal dan kendaraan akan tetapi 
tidak ada mahram yang bepergian dengannya kemudian mati 
dan belum berhaji, apakah dikeluarkan harta untuk haji dari yang 
ditinggalkannya? Ada dua pendapat para ulama'. Yang dirajihkan 
oleh Ibnu @uddamah Ss, adalah dikeluarkan darinya harta 
untuk haji karena syaratnya telah terpenuhi adapun mahramnya 
adalah untuk menjaganya.” Ini pendapat asy-Syafi'iyyah dan al- 
Hanabilah dan inilah yang rajih. 

Saya katakan: Akan tetapi dia tidak berdosa karena dia tidak 
berhaji karena adanya udzur. 


(4) Al-Hasan al-Bashri Sis, berkata tentang wanita yang tidak 
berhaji: “Dia meminta izin kepada suaminya maka jika suaminya 
mengizinkan, ini lebih saya sukai dan jika suaminya tidak 
mengizinkan, maka dia pergi bersama mahramnya, karena haji 
itu salah satu di antara kewajiban-kewajiban Allah, tidak ada 
ketaatan terhadap larangan suami.”“ 


Saya katakan: Akan tetapi suami mempunyai hak untuk 
melarangnya jika belum terpenuhinya syarat-ayarat haji misalnya 
dia pergi bersama bukan mahramnya. Ini pada haji yang wajib. 
Adapun pada haji yang sunnah, suami juga berhak untuk 
melarangnya. Ibnul Mundzir dis, berkata, “Yang saya ketahui 
dari para ulama' semuanya bahwa mereka telah bersepakat 
bahwasanya boleh bagi suami untuk melarangnya pergi pada haji 


40 Al-Mughni 3 hal. 239. 
41 Shahih: Riwayat Ibnu Abi Syaibah (3/339). 
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sunnah” dan dia tidak boleh melarangnya dari haji dengan sebab 
nadzar karena itu wajib sebagaimana haji dalam Islam.” 


Ketika suami mengizinkan pada haji sunnah maka suami berhak 
untuk membatalkan izinnya selama dia belum memakai pakaian 
ihram, maka jika dia keluar tanpa ijin suami maka suami berhak 
untuk menghalalkannya darinya meskipun seandainya dia telah 
berihram, Hukumnya menjadi hukum muhassar/orang yang 
ditahan hajinya. 


Ibnu @uddamah Six, berkata, Janganlah dia pergi haji pada 
masa iddah karena kematian suaminya, al-lmam Ahmad telah 
menetapkan, beliau berkata, “Dia boleh pergi haji pada masa 
iddah pada talak ba'in yang tidak mungkin kembali, adapun 
pada talak raji (yang masih bisa kembali), wanita tetap pada 
kedudukannya dalam tuntutan nikah karena dia seorang istri. Jika 
dia pergi haji lalu suaminya meninggal, jika dia dekat maka dia 
kembali untuk beriddah di rumahnya, jika jauh maka dia tetap 
dalam bepergiannya.” 


Saya katakan: Telah shahih bahwa “Umar 4 menolak wanita- 
wanita yang pergi berhaji dan "umrah ketika mereka berada dalam 
masa iddah. 


Saya katakan: Berdasarkan pendapat yang terdahulu bahwa 
wanita ketika dia berada pada talak raj'i maka dia meminta izin 
suaminya. 

Tidak ada keharusan bagi suami secara syar'i untuk membiayai 
haji istrinya meskipun sang suami kaya, ini termasuk dalam bab 
kemakrufan dan ihsan/kebaikan.” 


2 Berhaji untuk Orang Lain 


Su 


0. 


Ip AI 6 LEG GS ITA S3 ME 


1 


Me Ka 


2 


42 


Al-lima' hal. 16. 


Lihat Al-Mughni 3/240. 

Akan datang hukum ihshar, lihat hal. 407. 

Al-Mughni 3/240- 241. 

Riwayat Ibnu Abi Syaibah 3/326, para perawinya tsigah/dapat dipercaya. 
Lihat Fatawa Lajnah Ad- Daimah 1081. 
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Dari Ibnu “Abbas ab bahwa seorang wanita dari Khats'am berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya bapakku menjumpai kewajiban haji 


ketika telah menjadi tua dan tidak mampu untuk naik ke punggung 
untanya, apakah aku berhaji untuknya?” Beliau $$ bersabda: “Ya.”8 


SE SA Rb TA 
a SK 9.” 


peer Jane Aa VE EL Aa S3 
s8JU SA S6 Pa peri to Ega S3 sal 


(3 


Joe, 
AS) 


Dari Ibnu Abbas & juga bahwa seorang Tn dari alsinah 
mendatangi Nabi €$ dan berkata, “Sesungguhya ibuku bernadzar 
untuk haji hingga beliau meninggal, apakah aku berhaji untuknya?” 
Beliau bersabda: “Ya, berhajilah untuknya, bagaimana pendapatmu 
seandainya ibumu mempunyai hutang, apakah engkau akan melunasi 
untuknya? Tunaikanlah hak Allah, karena hak Allah lebih berhak untuk 
ditunaikan.”? 


Berdasarkan hal ini boleh berhaji untuk orang lain pada keadaan- 
keadaan berikut: 


1. Ketika mati dia dalam keadaan memiliki kewajiban haji Islam atau 
haji nadzar atau dia belum ber'umrah, maka diambil dari harta 
yang ditinggalkannya sebelum diwariskan, sama saja apakah 
diwasiatkan oleh sang mayit ataukah tidak karena sabda Nabi 
#5: “Tunaikan hak Allah, karena Allah lebih berhak ditunaikan 
haknya.” Dan keluarganya mencari orang sebagai pengganti 
untuk haji baginya dari harta ini. 


Ibnu Hajar Stw, berkata, “Disamakan dengan haji juga 
setiap hak Allah dalam tanggungannya baik berupa kaffarah, 
nadzar, zakat, atau selainnya karena sabda beliau: “Allah lebih 
berhak untuk ditunaikan haknya,” ini adalah dalil bahwa hal ini 
didahulukan atas hutang yang sesungguhnya, ini adalah salah 
satu pendapat al-Imam asy-Syafi'i.” 


48 Al-Bukhari 1513, Muslim 1335, Abu Dawud 1809, at-Tirmidzi 928, Ibnu Majah 2908. 
49 Al-Bukhari 1853, Abu Dawud 1809, at-Tirmidzi 929, an-Nasa'i 5/118, Ahmad 1/341. 
50 Fathul Bari 4 hal. 66. 
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Seorang wanita menghajikan kedua orang tuanya ketika 
keduanya mati atau tidak mampu karena keumuman sabda 
beliau #: “Tunaikan hak Allah, karena Allah lebih berhak untuk 
ditunaikan haknya.” 


2. Orang yang tidak mampu melakukan ibadah haji (setelah 
terealisasikan syarat-syarat dan wajibnya) karena suatu 
penghalang yang tidak terjamin akan hilang seperti sakit menahun 
yang tidak bisa diharapkan untuk sembuh, atau kelemahan 
yang menyebabkan tidak mampu menjalankannya kecuali 
dengan sangat berat dan tidak mampu, orang tua yang pikun 
dan semisalnya. Maka terhadap hal ini dicarikan orang sebagai 
pengganti untuk hajinya berdasarkan hadits-hadits terdahulu. 


Catatan-catatan: 


(1) Jika sakit yang masih bisa diharapkan untuk sembuh, maka 
janganlah mencari pengganti dulu, tetapi hajinya ditunda hingga 
sembuh. 


(2) Disyaratkan orang yang menggantikan haji sudah menunaikan 
kewajiban haji bagi dirinya sebagaimana tetap: 


daya 3 US IA eh AI EN 
telah IP CAS J8 LA de IG Tapa JG -JG 


B3 PU - JB N JB 
Dari Ibnu Abbas I$6 bahwa Nabi #& melihat seorang lelaki yang 
mengatakan: “Aku penuhi panggilan-Mu untuk Syubrimah,” beliau 
bersabda: “Siapa Syubrimah?” Dia berkata, “Saudaraku atau 
kerabatku,” beliau bertanya: “Apakah engkau telah berhaji untuk 
dirimu?” Dia menjawab: “Belum,” beliau bersabda: “Berhajilah 
untuk dirimu, kemudaian berhajilah untuk Syubrimah. 1 


(3) Ibnu Guddamah 4 berkata, “Boleh seorang lelaki menggantikan 
lelaki atau wanita, dan seorang wanita menggantikan lelaki atau 
wanita di dalam haji menurut pendapat kebanyakan ahli ilmu dan 
saya tidak mengetahui ada yang menyelisihinya kecuali al-Hasan 


51 Shahih diriwayatkan Abu Dawud 1811, Ibnu Majah 2903, dan an-Nawawi menshahihkannya 
di dalam Al-Majmu' dan Ibnu Hajar di dalam At-Talkhish dan al-Albani di dalam Al-Irwa' 
994. 
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sat Binaan -— 


bin Shalih, dia memakruhkan hajinya seorang wanita untuk 
lelaki”? 

Ibnu Mundzir &'xx, berkata, “Hal ini adalah sebuah kelalaian 
terhadap zhahirnya as-Sunnah karena sesungguhnya Nabi &: 
memerintahkan seorang wanita berhaji untuk bapaknya. 


(4) Sebagian Fugaha' mensyaratkan bahwa penggantinya dari negeri 
orang digantikan yaitu seharusnya dia keluar dari negeri pemilik 
udzur atau orang yang meninggal tersebut dan dia melewati 
migatnya. 

Asy- Syaikh Utsaimin Six, berkata, “Ini adalah pendapat 
yang lemah,” kemudian berkata, “Pendapat yang rajih adalah: 
Tidak harus orang yang menghajikannya bermukim di tempatnya, 
dan jika dia bermukim di Makkah maka hal tersebut tidak masalah 
baginya.” 

Saya katakan: Berdasarkan hal ini maka boleh bagi orang 
yang tinggal di Mesir mengirim nafkah haji kepada orang yang 
bermukim di Makkah untuk menghajikan penduduk Mesir yang 
telah meninggal. 


(S5) Ketika orang sakit itu telah ditunaikan hajinya oleh orang lain 
maka tidak wajib haji lagi baginya setelah dia sembuh, dan ini 
adalah madzhab Hambali, karena dia menunaikan haji dengan 
perkara yang disyariatkan dan menunaikan hutang Allah #& yang 
wajib baginya sehingga tidak dituntut dengan haji lagi. 


(6) Ketika memasuki manasik kemudian mati di tengah-tengah 
menunaikan ibadah haji sebelum sempurna apakah wajib bagi 
walinya untuk menghajikannya? 

Yang rajih adalah: Hal itu tidak wajib, berbeda halnya 
andaikan dia mati sebelum memasuki manasik maka wajib 
menghajikannya. Makna memasuki manasik yaitu memulai 
ihram bukanlah keluar dari rumah atau telah mendapatkan visa 
perjalanan. Sehingga disini ada perbedaan dalam dua kondisi 
tersebut, keadan pertama: dia mati sebelum ihram, maka walinya 
menghajikannya karena dia belum berhaji. Keadaan kedua: dia 
mati setelah masuk pada ihram, maka tidak wajib menghajikannya 


52 Al-Mughni 3 hal. 3/233. 
53 Asy-Syarhul Mumti' 7 hal. 39-40, lihat Fatwa Lajnah ad-Daimah 6515. 
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karena telah tetap padanya haji dengan masuknya ke dalam 
manasik. Wallahu a'lam. 


Po 
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Sifat Haji dan “Umrah 


1. Persiapan Sebelum Bepergian 


Bagi yang berazam untuk pergi haji dan “umrah dan telah memiliki 
kesiapan untuknya hendaklah memperbanyak istighfar, bertaubat 
nasuha, mengembalikan hal-hal yang diambil dengan zhalim serta 
menghalalkan segala mu'amalah yang terjadi antara dia dengan orang 
lain, menulis wasiat serta mempersaksikannya, membayar hutang atau 
mewakilkan orang lain untuk menunaikannya, meninggalkan nafkah 
bagi keluarga serta orang-orang yang menjadi tanggungannya. Serta 
wajib baginya berwasiat untuk kedua orang tuanya dan siapa saja 
yang berhak untuk diberikan kebaikan dan ketaatan kepadanya, serta 
berusaha keras agar apa saja yang yang dia nafkahkan adalah halal, 
serta jika memungkinkan memperbanyak nafkah untuk membantu 
kawan dan sahabat. Dan sudah semestinya baginya untuk mempelajari 
hukum-hukum haji dan “umrah agar bisa menunaikannya dengan 
sempurna serta sesuai dengan as-Sunnah, juga memilih teman-teman 
dekatnya yang bersemangat dalam kebaikan dimana hal itu akan 
menolongnya dalam ketaatan. 


— 


2. Memulai Bepergian 


Disunnahkan untuk bepergian pada hari Kamis (jika 
memungkinkan). Serta disunnahkan untuk shalat dua raka'at sebelum 
pergi, kemudian berpamitan kepada keluarga serta tetangga, teman- 
teman, serta memperhatikan adab-adab bepergian dengan doa-doa 
dan dzikir-dzikir baik ketika keluar rumah, naik kendaraan serta ketika 
turun darinya. 


Wajib bagi mereka untuk mengangkat pemimpin di antara 
mereka dalam bepergian, serta disukai untuk berjalan pada malam 
hari. Menjauhi perdebatan dan pertengkaran serta bersenda gurau 
dengan orang lain di jalan, tempat-tempat air, serta menjaga lisannya 
dari berghibah (menggunjing), mengadu domba, melakukan hal yang 
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tidak berguna, dan berlemah lembut kepada peminta-minta dan orang- 
orang yang lemah. 


Peringatan: Telah terdahulu di dalam kitab shalat juz kedua pasal: 


adab-adab yang berkaitan dengan bepergian, hal tersebut banyak 
dibutuhkan, sehingga silahkan merujuk kembali -bukan perintah- 
untuk menambah pengetahuan dalam hal adab ini. 


— 


3. Ketika Sampai di Migat Dia Memulai Ihram 


dengan Manasik 


Berdasarkan hal ini wajib bagi kita mengetahui tiga hal: 
Apa yang dimaksud dengan migat. 

Apa yang dimaksud dengan ihram. 

Macam-macam manasik. 


Inilah yang akan kita kaji sekarang beserta penjelasannya, setelah 


itu kita kembali kepada sifat haji dan “umrah. 


A. Bab: Migat-migat 


Al-Mawagit jama' dari migat diambil dari kata al-Wagtu, dibagi 


menjadi dua: migat zamani dan migat makani. 


1. 


Migat-migat Zamani 


Yang dimaksud dengan Migat-migat Zamani adalah: waktu- 
waktu dimana tidak sah amal-amal haji kecuali dilakukan pada 
waktu tersebut, dan waktu- waktu tersebut sebagaimana disebutkan 


8: Ba #5 ea “(Musim) haji adalah 





dalam firman Allah “& 
beberapa bulan yang dimaklumi.” (OS. al-Bagarah: 197) 

Imam asy-syafi'i, Imam Ahmad, serta Abu Hanifah 
berpendapat bahwa maksudnya adalah bulan Syawal, Dzulga dah, 
dan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah. 

Sedangkan Imam Malik dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa 
maksudnya adalah: bulan Syawal, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah 
seluruhnya, dan ini adalah madzhab yang benar serta disetujui oleh 
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asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &xx, di dalam asy-Syarhul Mumti?. 


Dalilnya adalah firman Allah SE: SL alan Pr AD “(Musim) 
haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi” (OS. al-Bagarah: 
197) dan tidaklah Allah $£ berfirman “Dua bulan dan sebagian 
bulan,” sungguh jelas bahwa bentuk jamak (dalam bahasa arab) 
jumlahnya paling sedikit tiga, serta sebagian amalan-amalan haji 
jatuh pada hari ke sebelas, dua belas, dan tiga belas (dari bulan 
Dzulhijjah). Sedangkan waktu “umrah adalah boleh kapan saja di 
antara waktu-waktu yang disunnahkan. 


Catatan: 


(1) Tidak boleh mengakhirkan sesuatupun dari amalan-amalan 
haji dari ketiga bulan tersebut kecuali darurat seperti wanita 
yang nifas dan belum suci kecuali setelah habisnya bulan 
Dzulhijjah dan tidak mungkin bagi wanita tersebut untuk 
thawaf ifadhah, sehingga dimaafkan untuk mengakhirkan 
thawaf sampai dia suci. 

(2) Tidak dibolehkan bagi seorangpun untuk berihram sebelum 
bulan-bulan haji, dan jika berihram sebelumnya maka tidak 
dianggap hajinya. Ini adalah madzhab Imam asy-Syaff'i 
berdasarkan ayat terdahulu, atas dasar tersebut jika seseorang 
berhaji sebelum bulan-bulan haji, maka wajib baginya untuk 
menjadikannya sebagai “umrah. 


Migat-migat Makani 


Maksudnya adalah: tempat-tempat yang dari tempat 
berihramnya tersebut orang-orang yang bermaksud untuk haji, 
dan tidak boleh melewatinya kecuali dalam keadaan berihram. 
Sebagaimana hadits: 


GR ah YAN BM 55 JM LE » 


Ia AN, JA SPN As aan yA, 
AI KA 3S GS JI Gale AG .Ju 
Sa at Sis Wi Ia 3 P3 De 
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Dari Ibnu Abbas &6 yang mengatakan: “Rasulullah & menentukan 
Dzulhulaifah sebagai migat bagi penduduk Madinah, al-Juhfah 
bagi penduduk Syam, @arnul Manazil bagi penduduk Najd, dan 
Yalamlam bagi penduduk Yaman.” Beliau bersabda, “Tempat- 
tempat itu adalah untuk mereka masing-masing dan orang-orang 
yang bukan penduduknya dan datang dari arahnya bagi mereka 
yang hendak berhaji dan "umrah, barangsiapa yang tinggal lebih 
dekat dari tempat-tempat tersebut, maka tempat talbiyahnya 
adalah dari tempat tinggalnya demikian pula hingga penduduk 
Makkah bertalbiyah darinya. 


Dari Aisyah 4&6: “Sesungguhnya Rasulullah £# menetapkan 
Dzatu Irg sebagai migat bagi penduduk Irak.” 


aan. A3 ai Ki 3 Jarak dari 
endatang dari igat ama ATU Makkah 


Penduduk Madinah|Dzul Hulaifah | Abyar Ali 450 km arah 
utara 


200 km arah 
barat laut 


93 km arah 
timur 


54 km arah 
selatan 


04 km arah 
timur laut 












Aljuhfah" 









@ornul Manazil | Sail 












Penduduk Yaman 





Yalamlam Sa diyah 








Penduduk Irak Dharibah 








Dzatu Irg 








Bagi mereka yang tinggal antara migat-migat tersebut dan 
Makkah: migat-migat mereka dari tempat tinggal mereka. 


Juga penduduk Makkah, migat-migat mereka adalah tempat 
tinggal mereka masing-masing jika mereka hendak berhaji. 


54 Al-Bukhari 1524, Muslim 1181. 

55 Shahih Diriwayatkan Abu Dawud 1739, an-Nasa'i 5/123 dan dishahihkan oleh asy-Syaikh 
al-Albani. 

Juhfah: kota lama yang dihanyutkan oleh banjir dan musnah, sehingga sudah tidak sesuai 
untuk para jama'ah haji, maka manusia menjadikan (Rabigh), yaitu sekitar 13 km sebelum 
Al-Juhfah, dan menjadi migat yang sekarang. 

“£ Rabigh: sudah diketahui bahwa penduduk Mesir yang dari jalan laut ataupun udara ke 
pelabuhan Jeddah melewati migat ini (Rabigh), sedangkan yang melewati jalur darat, maka 
mereka melewati Madinah terlebih dahulu, sehingga migat mereka sebagaimana migat 
penduduk Madinah yaitu (Abyar 'Ali). 
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Sedangkan untuk “umrah sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa 
mereka berihram dari tempat tinggal mereka juga, berdasarkan 
keumuman hadits Ibnu Abbas K&: dan di dalamnya: “Hingga 
penduduk Makkah bertalbiyah darinya.” Sedangkan jumhur 


ulama' berpendapat bahwa mereka berihram dari tempat halal 
terdekat yakni keluar Makkah dan bertalbiyah untuk “umrah, 
karena Nabi $$ memerintahkan Aisyah ketika ber umrah untuk 
keluar ke Tan'im. 





Ini adalah tempat-tempat yang ditentukan oleh Rasulullah 
25 sebagai tempat migat, hal tersebut telah diketahui walaupun 
sekarang sudah berubah nama-nama tempatnya, jadwal berikut 
adalah migat-migat dengan nama aslinya sekaligus namanya 
yang sekarang. 


Catatan: 


(1) Jika seseorang melewati migat yang bukan migat negerinya 
maka dia bertalbiyah dari migat tersebut, dan tidaklah 
dibebani untuk kembali melewati migatnya (negerinya). 
Karena sabda Nabi #5 dalam hadits yang telah lalu: “Semua 
itu adalah migat mereka dan setiap orang yang melewatinya, 
di antara mereka yang bukan penduduknya.” 


(2) Maksud dari penduduk negeri-negeri ini adalah orang- 
orang yang tinggal di dalamnya, dan tidaklah dimaksudkan 
hanya bagi penduduk asli yang tinggal di situ saja, atas dasar 
tersebut, maka bagi orang-orang yang tinggal di Makkah 
untuk bekerja dan semisalnya, maka migatnya dari tempat 
dia tinggal, yakni dari rumah yang dia tinggali di Makkah, 
dan tidak keluar ke migat-migat tersebut. 


(3) Dimakruhkan atau diharamkan berihram sebelum migat- 
migat makani (yang telah ditentukan), meskipun demikian 
ihramnya sah,” sedangkan migat zamani, maka diharamkan 
ihram sebelum waktunya, dan ini tidak sah dan telah terdahulu 
pembahasan hal ini. 


56 Ini adalah madzhab jumhur ahli ilmu, Ibnu Hazm berpendapat bahwa ihram juga tidak sah, 
kecuali apabila berniat ihram sekali lagi setelah melewati migat-migat. 
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(4) Ketika al-Afagy?” lewat, sedang jalan yang dilewati bukanlah 
di antara migat-migat yang ditentukan, maka dia berniat 
untuk ihram ketika sejajar dengan salah satu migat yang 
ada. 


(5) Apakah setiap orang yang melewati migat-migat tersebut 
wajib baginya untuk berihram? 

Jawab: Jika dia bermaksud untuk berhaji dan “umrah 
maka wajib baginya untuk berihram jika telah sampai ke 
migat-migatnya. 

Jika dia tidak bermaksud untuk berhaji dan “umrah, 
seperti orang yang bepergian untuk bekerja atau belajar 
dan semisalnya, maka yang rajih adalah tidak wajib baginya 
berihram sebagaimana sabda Nabi $$ dalam hadits: “Bagi 
yang hendak berhaji dan “umrah.” 


Tetapi jika orang tersebut belum menunaikan haji yang 
wajib, apakah wajib baginya berihram? 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin merajihkan wajibnya 
menunaikan haji yang wajib, karena kewajiban harus segera 
ditunaikan secara langsung dan ia telah sampai di migat.8 


(6) Ketika telah melewati dan dia tidak menginginkan berhaji 
atau “umrah, kemudian baru setelah itu ia ingin menunaikan 
manasik, maka dia berihram dari tempatnya dan tidak 
diharuskan baginya kembali ke migat untuk berihram 
darinya. 

(7) Barangsiapa pergi bersafar untuk menunaikan manasik dan 
melewati migat-migat, apakah boleh mengakhirkan ihram 
untuk pergi ke Madinah lebih dahulu? 


Yang rajih menurut saya -Wallahu a'lam- jika dia 
bermaksud untuk menunaikan manasik seharusnya dia 
berihram dari migat. Dan jika dia bermaksud ke Madinah 
untuk berziarah ke Masjid Nabawi terlebih dahulu maka 
boleh baginya melewati migat, kemudian berihram dari 
migat penduduk Madinah.” 


57 Yang dimaksud dengan al-Afagy adalah orang-orang yang datang dari luar Makkah, yaitu 
dari negeri yang jauh. 

58 Lihat Syarhul Mumti' 7/58. 

59 Lihat hal tersebut di al-Fatawa 12441 Lajnah Daimah. 
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|. 


8) Bagi mereka yang mempunyai kerabat di Jeddah serta 


akan turun untuk bertamu, maka tidak boleh mengakhirkan 
berihram untuk tujuan beristirahat dan bertamu, bahkan 
wajib baginya untuk berihram serta memakai baju ihramnya 
sampai dia menyelesaikan manasiknya. 


B. Ihram 


# Sunnah-sunnah Ihram 


Jika seseorang yang bermaksud untuk melaksanakan haji 


atau “umrah telah sampai di migat, dan menghendaki untuk 
berihram, maka dia memulai ihramnya sebagai berikut: 


a. 


Mandi: dalil atas hal tersebut adalah bahwa Nabi 5 
melepaskan pakaian untuk bertalbiyah dan mandi.59 

Mandi disunnahkan baik untuk laki-laki dan perempuan, 
kecuali bagi wanita yang nifas sebagian memandang hal 
tersebut adalah sunnah juga, dan sebagian memandang 
wajib, dan ini lebih rajih karena perintah Nabi #5 terhadap 
hal tersebut. Dari Jabir bin Abdillah &#& dalam Haji Nabi &£ 
terdapat perkataan: “..ketika kami sampai di Dzulhulaifah 
Asma' binti “Umais melahirkan Muhammad bin Abi Bakar, 
maka saya diutus kepada Nabi #5 untuk menanyakan apa 
yang harus dia lakukan?” Nabi £$ menjawab: “Mandilah, 
pakailah cawat dari kain dan berihramlah.”5! 
: Di dalam sunan Abu Dawud dari hadits Ibnu “Abbas 


Ou SPI BEE PLAN ASI 16 EA Si 
se TAS Medan BEA, 


Nabi #5 bersabda: “Wanita yang haidh dan nifas jika telah tiba 
waktunya maka hendaknya mereka mandi, berihram serta 


60 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 830 dan menghasankannya, al-Baihagi 5/32, Ibnu Khuzaimah 
2595 dari hadits Zaid bin Tsabit &, terdapat penguat yang shahih dari hadits Ibnu 'Umar 
#& yang Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak 1/447 dan beliau menshahihkannya 
serta disepakati oleh adz-Dzahabi. 

61 Diriwayatkan oleh Muslim 1218, an-Nasa'i 1/154, dan Ibnu Majah 3074. 
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62 


63 
64 


melaksanakan semua manasik kecuali thawaf di Ka'bah.” 
Maksud pada waktunya adalah: migat-migatnya. 


Ini menunjukkan wajibnya mandi bagi wanita yang 
haidh dan nifas ketika berihram. 


Tetapi jika haidh berlanjut hingga hari-hari haji maka dia 
harus mandi, dan masuknya haji pada “umrah maka menjadi 
pendamping, dan mandi pada keadaan ini juga menjadi 
wajib, karena Nabi ££ memerintahkan Aisyah 4& seperti itu, 
ketika dia haidh dan tidaklah thawaf di Ka'bah hingga hari 
'Arafah.8? 


Catatan: 


(1) Jika seseorang berihram tanpa mandi maka ihramnya 
sah dan tidak mengapa. 


(2) Jika tidak menjumpai air untuk mandi, apakah 
bertayammum? 


Yang benar dia tidak bertayamum, karena syariat 
tidak memerintahkan yang demikian, dan tayamum 
hanya disyariatkan jika seseorang berhadats. 


(3) Para ahli ilmu menyukai: (kebersihan) dengan maksud 
memotong kuku, mencukur bulu kemaluan, mencabut 
bulu ketiak, dan semisalnya. Walaupun tidak disebutkan 
dalam suatu hadits pun, mereka beralasan dilakukan hal 
tersebut sehingga tidak perlu lagi melakukannya ketika 
dalam keadaan ihram. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam sunannya dari 
Ibrahim an-Nakha'i, beliau berkata, “Disukai dalam ihram 
untuk memotong kuku, kumis dan mencukur bulu kemaluan 
serta memakai baju yang terbaik.” 

Memakai minyak wangi: karena Nabi #5 memakai minyak 
wangi untuk ihramnya. Aisyah 1$6 berkata, “Aku memberi 
minyak wangi kepada Nabi #5 untuk ihramnya sebelum 


berihram, untuk bertahalul sebelum thawaf di Ka'bah,” “ juga 


Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud 1744, ath-Thabrani dalam ash-Saghir 1/154, Ibnu 
Majah 3074. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1556, Muslim 1211. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1539, Muslim 1189, Abu Dawud 1745, at-Tirmidzi 917, an- 
Nasa'i 5/127, Ibnu Majah 2926. 
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66 


67 
68 


dari Aisyah berkata, “Seakan-akan aku melihat berkilaunya 
misik pada kilauan misik pada belahan rambut Rasulullah £5 
sedang beliau dalam keadaan ihram.” 


Catatan: 


(1) Tidak mengapa berlanjutnya bekas minyak wangi di 
badan, karena ini adalah zhahir hadits, dan juga tidak 
mengapa walaupun mengalir pada badannya dari 
tempat yang diberi minyak wangi sampai ke tempat lain 
walaupun setelah berihram. 

(2) Tidak boleh memberi minyak wangi pada pakaian, (yaitu 
pakaian ihram), juga tidak diperbolehkan memakai 
pakaian yang telah diberi minyak wangi, sebagaimana 
sabda Nabi $& dalam larangannya untuk memakainya 
dalam berihram: “Jangan memakai baju yang terkena 
za'faron atau wars.” 


(3) Ketika seseorang yang berihram berwudhu sedang 
badannya memakai minyak wangi, maka tinggallah 
bekas minyak tersebut pada tangannya, karena jika 
dia berwudhu akan menempel sebagian dari minyak 
wangi tersebut di badannya, apakah itu mempengaruhi 
ihramnya? 

Jawabannya: Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan 
bahwa hal tersebut termasuk yang dima'afkan,5” begitu 
juga jika mengenainya sedikit dari minyak wangi Ka'bah 
maka tidak mengapa. 

c. Melepas baju dan memakai sarung dan selendang: hal ini 
sebagaimana yang telah shahih dalam hadits: “Hendaknya 
kalian berihram dengan memakai sarung dan selendang serta 
memakai sandal.” 


Ketahuilah bahwa maksud dari melepaskan baju di sini 
khusus untuk laki-laki, sedangkan untuk wanita berihram 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari 271, 1537, Muslim 1190, Abu Dawud 1746, an-Nasa'i 5/138, 


Ibnu Majah 2928. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1543, Muslim 1177, Abu Dawud 1746, at-Tirmidzi 823, an- 
Nasa'i 5/131, Ibnu Majah 2929. 

Lihat Sarhul Mumti' 7 hal. 74. 

Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad 2/34, Ibnu Khuzaimah 2601, dishahihkan al-Hafizh dalam 
at-Talkhish 2/237. 
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dengan baju yang biasa dia pakai tanpa memakai cadar 
dan sarung tangan, hendaknya dia memanjangkan bajunya 
dari kepala hingga wajahnya,? Dan termasuk bid'ah adalah 
mengkhususkan baju ihram untuk wanita, sebagian mereka 
terus-menerus memakai baju putih, padahal tidak ada 
dalilnya. 


Catatan Umum Berkaitan dengan Ihram: 


(1) Yang benar tidak ada asal disyariatkannya shalat 2 raka'at 
ihram, dan tidak ada shalat yang dikhususkan untuk ihram, 
tetapi jika bersamaan dengannya waktu shalat wajib, maka 
dia berihram setelahnya, sebagaimana yang dilakukan Nabi 
85, tetapi jika tidak bertepatan dengan waktu shalat, maka 
tidak ada shalat yang dinamakan shalat sunnah ihram. 


(2) Diutamakan baju ihram berwarna putih (untuk laki-laki), 
karena itu sebaik-baik baju, dan dibolehkan berihram dengan 
baju warna lain. 


(3) Tidak disyaratkan baju ihram harus baru, tetapi jika itu lebih 
bersih maka lebih utama. 


(4) Ketahuilah bahwa tidak dihukumi memulai manasik kecuali 
setelah menetapkan niat dalam hatinya, maka tidaklah dengan 
memakai baju ihram seseorang berihram sebagaimana 
sangkaan sebagaian orang awam. Catatan terhadap hal 
tersebut sebagai berikut: 


O Jika berkeinginan misalnya untuk melakukan sesuatu 
yang membatalkan ihram seperti memotong kuku, 
sementara dia memakai baju ihram dan belum berniat 
setelah masuknya manasik, maka boleh baginya. 


O Jika dia bepergian dengan pesawat dan khawatir tidak 
memungkinkan memakai baju ihram ketika sampai 
migat, maka dia mendahului memakainya di rumah atau 
di bandara, dan dengan dia berpakaian ihram tidaklah 
berarti dia telah berihram sampai melewati migat dan 
berniat untuk memasuki manasik. 


(5) Banyak di antara orang yang berhaji yang membuka pundak 
kanannya sejak memakai baju ihram, yang dinamakan (Al- 
Idhthiba'), hal ini tidaklah benar. Tetapi al-Idhthiba' dilakukan 
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hanya pada thawaf gudum saja. Maka pada waktu selainnya 
pundak ditutup. 


& Niat Ihram 
Niat adalah syarat, sebagaimana firman Allah $£: 


(2 al US DAN Ghalia Inang Y) ai "3, 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya Hengembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus.” (OS. al-Bayyinah: 5) 


DansabdaNabi $$ “Sesungguhnyaamal-amal itu berdasarkan 
niatnya,” dan niat tempatnya adalah di hati, sehingga tidak boleh 
dilafazhkan, tidaklah berkata: “Aku berniat “umrah,” atau “Aku 
berniat haji...” dan seterusnya. Tetapi menetapkannya di dalam 
hati, kemudian bertalbiyah untuk manasiknya dan berkata: 


a20 oE Ii ot a03 sa “oa 

SS PN Gan II 
“Aku memenuhi panggilan-Mu untuk “umrah,” atau “Haji,” atau 
“Haji dan "umrah.” 


Tidak disyariatkan mengharuskan do'a ketika berihram 
sebagaimana perkataan: “Ya Allah, sesungguhnya aku 
menginginkan — haji maka  mudahkanlah yaitu dalam 
melaksanakannya, dan terimalah dariku ...” dan seterusnya. 


# Menentukan Syarat dalam Ihram 


Maksud menentukan syarat adalah sebagaimana yang telah 
tetap dalam hadits: 


Tapa Ape Leg AN in 3 


ES Edi AN AE: an 5 AJ au 


Dari Dhibaa'ah bintu az-Zubair && dia berkata, “Ya Rasulullah 
aku ingin berhaji sementara aku sedang sakit,” Nabi 85 bersabda, 
“Berhajilah dan tentukan syarat bahwa tempat tahallulku adalah 
di mana aku tertahan.” 


69 Diriwayatkan oleh al-Bukhari 5089, Muslim 1207, an-Nasa'i 5/168, juga dalam Muslim 
1208, Abu Dawud 1776, at-Tirmidzi 1941, an-Nasa'i dari hadits Ibnu Abbas darinya 
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Maksudnya adalah: barangsiapa khawatir atas kesempurnaan 
manasiknya karena kekurangan/cacat padanya seperti sakit 
dan semisalnya, maka dia menentukan syarat dalam ihramnya 
dan berkata, “Jika ada sesuatu yang menahanku maka tempat 
tahallulku adalah di mana saya tertahan,” yaitu jika saya tertahan 
karena halangan tersebut maka saya bertahalul dari ihram saya di 
tempat tersebut dan tidak menyempurnakan manasik. 


Faidah dari hal tersebut adalah kapan saja dia tidak mampu 
menyempurnakan manasiknya karena halangan itu maka dia 
bertahalul dan tidak ada suatu beban tertentu baginya. 


Apabila dia tidak mengajukan syarat dan ia terhalang oleh 
suatu halangan, maka dia berarti seorang muhashshar (yakni 
tertawan) dan berkonsekuensi baginya hukum ihshar.' 
Catatan: 


(1) Apakah mengajukan syarat diucapkan dalam segala keadaan 
karena takut adanya penghalang atau tidak? 


Jawab: Hal tersebut bukanlah sunnah, kecuali dalam 
keadaan takut saja. Karena Nabi €$ tidak mengisyaratkan 
pada seorangpun dengan penetapan syarat ini kecuali pada 
wanita yang sakit tersebut. Dan tidak dinukil dari beliau $$ 
bahwa beliau menyuruh seseorang dari para sahabat atau 
mengisyaratkan pada mereka hal ini, baik pada waktu haji 
wada' atau pada "umrah lain yang beliau lakukan. 


Dengan dasar tersebut maka tidaklah menetapkan syarat 
disyariatkan kecuali bagi yang khawatir apabila manasiknya 
tidak sempurna. 


(2) Jika terdapat penghalang yang dia takutkan kemudian dia 
menetapkan syarat lalu penghalang tersebut hilang namun 
kemudian tertahan oleh penghalang yang lain, apakah 
penetapan syarat tersebut bermanfaat baginya? 

Yang benar bahwa hal tersebut bermanfaat berdasarkan 
keumuman penetapan syarat ini: Jika ada sesuatu yang 
menahanku maka tempat tahallulku adalah di mana aku 
tertahan.” 


(Dhiba'ah bintu az-Zubair). 


70 Penjelasan tentang hukum al-Fawat dan al-Ihshar akan dijelaskan lebih fanjut. 
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C. Macam-macam Manasik 


Yang dimaksud dengan nusuk adalah haji atau "umrah. 


Haji ada tiga macam: giran, tamattu', ifrad. 


- PA Hr aga te 8 Ga maa LA - 0. KE Ag egg - 0. 
Va (RL PE EM Ip SO UNA 1 Aib AAS IA 
: g : e Li 3 ta 220 ega $ 


Pe SUN De SA ANA s8. 
HE Jala Ling dian mau Jala Lag siam Ja GA 
Dari Aisyah 186 berkata, kami keluar bersama Nabi #5 di tahun 
haji wada', maka di antara kita ada yang bertalbiyah “umrah, ada 
yang bertalbiyah haji dan “umrah, dan ada yang bertalbiyah haji..”7 
Muttafagun 'alaih. 


Secara terperinci adalah sebagai berikut: 


1. Haji giran: yaitu bertalbiyah untuk haji dan "umrah secara 
bersamaan, dan ketika sampai di Makkah thawaf dan sa'i, dan 
berihram sampai selesainya amalan-amalan haji dan “umrah 
bersama-sama, sebagaimana akan datang penjelasannya. 


2. Haji tamattu': sifatnya yaitu dengan bertalbiyah untuk "umrah di 
bulan-bulan haji “Labaik Allahumma bi “umrah” (ya Allah aku 
penuhi panggilan-Mu dengan umrah) untuk berhaji pada tahun 
yang sama. Kemudian jika telah selesai menunaikan “umrah 
ia bertahalul, mencukur rambut atau memendekkannya, dan 
memakai bajunya, dan dibolehkan baginya semua yang dilarang 
karena ihram, dan jika telah sampai pada hari tarwiyah (yaitu hari 
kedelapan Dzulhijjah) ia bertalbiyah untuk haji. 


Atas dasar tersebut maka jika berihram dari migat di bulan 
Ramadhan, dan menyelesaikannya di bulan Syawal maka 
bukanlah haji tamattu', karena syarat berihram dari migat untuk 
"umrah adalah di bulan haji. Begitu juga jika berihram untuk 
'umrah di bulan haji dalam suatu tahun, kemudian berhaji di 
tahun yang lain, maka bukanlah tamattu'. 

3. Haji ifrad: yaitu bertalbiyah dari migat untuk haji saja, dan terus 
berada dalam keadaan ihram sampai selesainya amalan-amalan 
haji. Telah tetap adanya haji ifrad dari para Khulafaur Rasyidin, 
Abu Bakar, “Umar, dan “Utsman 25, mereka memilihnya selama 


71 Al-Bukhari 1562, Muslim 1211. 
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24 tahun dengan keberadaan para sahabat tanpa adanya 
pengingkaran atas apa yang mereka lakukan 9. 

Ini adalah pendapat jumhur ulama', yakni bolehnya haji ifrad, 
dan yang menyelisihi pendapat ini adalah madzhab Zhahiriyah, 
mereka menolak haji ifrad dan berpendapat hal tersebut telah 
dimanshukh (dihapus). Jumhur juga berdalil dengan apa yang 
telah tetap dari Abu Hurairah & berkata, Nabi &5 bersabda: 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh telah 
bertalbiyah Ibnu Maryam (Nabi Isa $&) di lembah Rauhaa' untuk 
berhaji, atau “umrah, atau keduanya.” Muttafagun 'alaih. 


Dan telah diketahui bahwa Nabi Isa $&# akan turun di akhir 
zaman, berhaji dengan mengikuti syariat Nabi Muhammad #5, 
ini menunjukkan bahwa haji ifrad adalah syariat yang tetap dan 
tidak dihapus. 


Catatan Terhadap Macam-macam Haji Sebagai Berikut: 


(1) Orang yang berhaji tamattu' jika telah sampai di Makkah maka 
dia menunaikan manasik “umrah yaitu dengan berthawaf dan sa'i, 
kemudian mencukur rambut atau memendekkannya, kemudian 
bertahalul dengan memakai baju biasa, serta dibolehkan baginya 
apa-apa yang dilarang selama ihram. Kemudian jika telah tiba 
hari tarwiyah?? maka berihram untuk haji. 


(2) Sedangkan orang yang berhaji giran dan ifrad keduanya jika 
telah sampai Makkah maka melakukan thawaf gudum dan sa'i, 
serta tetap berada dalam keadaan ihram dan tidak bertahalul 
sampai selesai manasik haji. Tidak ada pada keduanya sa'i yang 
lain (yakni antara Shafa dan Marwa) ketika menunaikan manasik 
haji. 

(3) Orang yang berhaji tamattu' menyembelih hadyu berupa seekor 
domba, atau tujuh ekor unta atau tujuh ekor sapi,” dan jika 
tidak mendapatkan sembelihan, maka berpuasa tiga hari pada 
waktu haji dan tujuh hari jika telah kembali kepada keluarganya. 
Dibolehkan berpuasa tiga hari pada hari tasyrik: 


B 0 0 . s 2. ap. 
e. 203. 0 0 83 s or Pekat a yapor Ll 21 
SI Gema IE SP NE ieo Lie os 
72 Hari tarwiyah adalah hari kedelapan bulan Dzulhijjah dan akan datang perincian hal 


tersebut. 
73 Akan datang perincian tentang hal tersebut dalam bab Hadyu dan sembelihan. 
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16 


Dari Aisyah 1&5 berkata, “Tidak ada keringanan berpuasa di 


hari tasyrik kecuali bagi yang tidak mendapatkan sembelihan.” 
Diriwayatkan al-Bukhari." 


Adapun tujuh hari setelahnya para ulama' berselisih tentang 
di mana dilakukan hal tersebut? Sebagian berpendapat berpuasa 
jika telah sampai di negaranya, dan itu adalah pendapat jumhur. 
Sebagian berpendapat bahwa dia mulai berpuasa jika telah 
sampai di kendaraannya, karena Allah $£ berfirman: 


OA AI) II AR GS delta 
“Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari 


(lagi) apabila kalian telah pulang kembali.” (@S. al-Bagarah: 
196) 

Maka ini menunjukkan kembalinya dari haji. Dan permulaan 
kembali dari haji adalah ketika sampai di kendaraannya. Danhalini 
berlangsung sepanjang perjalanan hingga kembali ke negaranya. 
Dan ini adalah pendapat yang kuat tetapi yang pertama lebih 
rajih sebagaimana telah tetap dalam hadits: 


OS Pa AA na PSB GI AE 8 
Aa BS 


Dari Ibnu “Umar Ep dari Nabi #5 “Barangsiapa tidak mendapati 


sembelihan maka berpuasa tiga hari di waktu haji dan tujuh hari 
ketika telah sampai pada "Teen 23 


Ibnu “Abbas menafsirkan ayat ea 5 si “Apabila kalian telah 
pulang kembali.” ke negeri-negeri kalian. ' 


Ketahuilah bahwa hadyu tamattu' adalah wajib sebagaimana 
firman Allah $€: 


Al-Bukhari 1996, Ibnu Abi Syaibah 3/155, al-Baihagi 3/298. 


Al-Bukhari 1692. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara muv'alag 3/433, al-Hafizh berkata: “Al-Ismail telah 
meriwayatkan secara maushul,” dan beliau berkata di dalam Talkhishul Habir 2/234: Ibnu 
Abi Hatim telah meriwayatkan secara maushul,” saya berkata: “Al-Baihagi meriwayatkan 
secara maushul 5/23. 
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OA RAIN) SAB Ga GELA BL DN 2 
“Maka bagi siapa yang bat mengerjakan #iikah sanur aa (di 


dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) hadyu yang mudah 
didapat.” (OS. al-Bagarah: 196) 


Dan mereka berselisih pendapat berkaitan dengan orang 
yang berhaji giran apakah hal itu wajib atau tidak? Dan lebih hati- 
hati adalah menyembelih hadyu agar terbebas dari tanggungan.” 


(4) Ketahuilah bahwasanya terdapat hukum-hukum yang berkaitan 
dengan hadyu. Akan ada penjelasannya insya Allah. 


(5) Apakah boleh mendahulukan penyembelihan hadyu setelah 
menunaikan “umrah sebelum berihram untuk haji pada hari 
tarwiyah? Ada perbedaan pendapat padanya.” 


Yang rajih adalah: bahwa waktu wajibnya adalah tidak 
disyari'atkan kecuali ketika memulai ibadah haji dan mampu 
menyembelih hadyu, jika tidak mendapati, maka berpindah 
kepada puasa yang wajib dilakukan. Karena Allah $ berfirman: 
5 S3 SA ES 8 “Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 
“umrah sebelum haji (di dalam bulan haji),” (OS. al-Bagarah: 196) 
ini menunjukkan ia bertamattu' hingga haji, sedang sebelumnya 
tidak diwajibkan baginya sesuatupun. Atas dasar ini waktu yang 
wajib adalah pada saat dia memulai memasuki ibadah haji, tetapi 
dia tidak menyembelihnya kecuali pada hari raya kurban. 


(6) Tafsir yang rajih dalam firman Allah #£: 


OA AI) LAI Ama mel al IG Jual 
“Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang- 
orang yang bukan penduduk kota Makkah).” (OS. al-Bagarah: 
196) 


Yaitu orang-orang yang tinggal di Makkah, atas dasar ini 
maka tidak ada sembelihan dan juga puasa bagi orang-orang yang 
tinggal di Makkah walaupun mereka melakukan haji tamattu'. 





77 Lihat Syarhul Mumti' 7/101. 
78 Lihat hal 757. 
79 Lihat Adhwa'ul Bayan 5/548. 
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(7) Jika tidak puasa tiga hari di waktu haji, sebagian ahli ilmu 
berpendapat wajib baginya mengganti. Sebagian yang lain 
berpendapat bahwa hal itu gugur darinya, jika karena dia lemah 
maka tidak mengapa, tetapi jika sengaja maka harus bertaubat, 
dan pada semua keadaan wajib baginya puasa tujuh hari di hari 
yang lain. 

(8) Jika dia tinggal di Makkah namun keluarganya tidak tinggal di 
sana, maka wajib baginya menyembelih hadyu atau berpuasa, 
karena keluarganya bukan termasuk penduduk sekitar Masjidil 
Haram. 


(9) Apabila ia memulai puasa atau berpuasa tiga hari kemudian 
mendapatkan kelapangan untuk menyembelih hadyu maka 
mengharuskan dia untuk menyembelih hadyu dan melanjutkan 
puasanya. 


(10) Jika dia menunaikan “umrah di bulan haji kemudian dia bepergian 
dan keluar dari Makkah dengan maksud dia akan menunaikan 
haji pada tahun itu juga, apakah dinamakan tamattu'? 


Terdapat perbedaan dalam hal ini, yang dirajihkan oleh Ibnu 
Utsaimin six, adalah: jika dia kembali ke negaranya maka tidak 
menjadi tamattu', dan jika bepergian ke negara yang lain maka 
dia masih pada haji tamattu'. 


Ibnu Hazm berpendapat bahwa itu termasuk haji tamattu' 
bagaimanapun keadaannya, sama saja apakah dia bepergian 
ke negaranya atau negara yang lain, dan ini rajih karena tidak 
adanya dalil atas perbedaan tersebut. Wallahu a'lam. 


£ Manakah di Antara Jenis-jenis Haji yang Paling 
Utama? 


Ulama' berbeda pendapat dalam hal ini, yakni mana yang paling 
utama di antara tiga jenis manasik tersebut. Yang rajih di antara 
pendapat-pendapat yang ada adalah: haji tamattu' adalah paling 
utama. Sebagaimana perkataan Ibnu Abbas 45, karena Nabi &£ 
mengangankannya, dan telah tetap darinya £$ dalam hadits tersebut 
bahwa beliau #5 bersabda: “Seandainya aku mengetahui apa yang 
akan terjadi sebagaimana apa yang telah lalu, tentu aku akan bertahalul 
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dan menjadikannya umrah.” Maksudnya adalah bertamattu' dengan 
“umrah hingga haji. Telah diketahui bahwa Nabi #$ berhaji giran, 
hanya saja beliau memerintahkan para sahabat yang berhaji giran 
di antara mereka dan tidak membawa hadyu untuk bertahalul dan 
menjadikannya "umrah, sedangkan beliau 85 tidak bertahalul, karena 
Nabi 85 telah menuntun hadyu dan telah melumuri kepalanya. 


£. Memasukkan Haji pada “Umrah 


Ketika seseorang bertalbiyah “umrah, kemudian tidak mungkin 
baginya menunaikan "umrah hingga wuguf di Arafah, dia memasukkan 
haji kepada “umrah, sehingga hajinya menjadi haji giran. Jumhur ulama' 
berpendapat bolehnya hal tersebut, tetapi mereka mensyaratkan jika 
hal tersebut terjadi sebelum thawaf gudum. Mereka berdalil dengan 
hadits Aisyah 486: bahwa Nabi £$ menemuinya dan mendapatinya 
sedang menangis, maka Nabi & bertanya: “Ada apa denganmu?” 
Aisyah 186 menjawab, “Aku sedang haidh, sementara manusia sudah 
bertahalul dan aku belum, aku juga belum berthawaf di baitullah 
Ka'bah,” dan manusia pergi berhaji sekarang.” Nabi £$ bersabda, 
“Sesungguhnya itu adalah perkara yang sudah Allah tetapkan pada 
anak-anak perempuan Bani Adam, mandi dan bertalbiyahlah untuk 
haji, ...” dan bersabda kepadanya di akhir hadits: “Engkau telah 
bertahalul dari haji dan “umrahmu.” 8 Ini menunjukkan kebolehan 
memasukkan haji pada “umrah. 


s&. Membatalkan Haji Menjadi “Umrah 


Ketika seseorang berniat untuk haji, baik itu ifrad ataupun giran, 
kemudian dia berthawaf di Ka'bah tujuh kali, melakukan sa'i antara 
Shafa dan Marwa, boleh baginya bertahalul dengan mencukur atau 
memendekkan rambutnya, dan menjadikan ihramnya sebagai “umrah, 
kemudian pada hari tarwiyah yaitu hari kedelapan Dzulhijjah dia 
bertalbiyah untuk haji (yaitu menjadikan hajinya haji tamattu'). 

Hal tersebut sebagaimana telah tetap dalam hadits Jabir & yang 
diriwayatkan oleh Muslim, ia berkata, “... hingga ketika akhir dari 
80 Al-Bukhari 1651, 1785, 72290, Abu Dawud 2712, 2725. 

81 Maksudnya adalah dia tidak bisa menunaikan manasik 'umrah, karena beliau haidh, maka 


tidak mungkin untuk thawaf. 
82 Al-Bukhari 1785, Muslim 1213. 
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thawafnya di Marwa, beliau 85 bersabda, “Seandainya aku mengetahui 
apa yang akan terjadi sebagaimana apa yang telah terjadi, tentu aku 
tidak akan menuntun hadyu, dan sungguh aku akan menjadikannya 
“umrah, maka barangsiapa di antara kalian yang tidak membawa 
hadyu, maka bertahallullah, dan hendaklah menjadikannya 'umrah.” 
Maka Surogoh bin Malik bin Ju'tsam berdiri dan berkata, “Apakah hal 
ini berlaku untuk tahun ini saja atau selamanya?” Maka Rasulullah 
menjalinkan jari yang satunya di atas yang lain dan bersabda: “Umrah 
itu masuk ke dalam haji -dua kali- tidak (untuk tahun ini saja), bahkan 
untuk selamanya.”8 


Jumhur ulama' berpendapat bolehnya membatalkan haji dan 
“umrah dan menganggap perintah beliau $$ untuk sahabat saja dan 
mewajibkan untuk mereka secara khusus. Ibnu Hazm mengambil dalil 
bahwa wajibnya membatalkan haji menjadi “umrah atas orang yang 
tidak menuntun sembelihan sama saja untuk sahabat atau selainnya. 
Ibnu @ayyim merajihkan di dalam Zaadul Ma'ad pendapat ini, dalam 
masalah ini terdapat pertentangan antara dua pendapat ini hendaknya 
merujuk pada sumbernya bagi orang yang menginginkan tambahan. 


24 Bolehnya Ihram Secara Mutlak atau Bertalbiyah 
dengan Talbiyah yang Fulan Lakukan 


Ketika ihram dia berkata, “Aku penuhi panggilanmu Ya Allah 
dengan talbiyah Fulan.” Yakni orang tertentu- hal itu boleh karena 
hadits dari Anas #& ia berkata, “Ali #5 mendatangi Nabi £$” yakni 
dari Yaman- maka Nabi #£ bertanya kepadanya, “Dengan apa engkau 
bertalbiyah wahai Ali?” Dia menjawab, “Aku bertalbiyah sebagaimana 
talbiyah Nabi 85.” (Muttafagun 'alaih).4 

Maka ihramnya pada keadaan ini menjadi seperti ihramnya orang 
ini maka jika orang ini ifrad dia juga ifrad, jika orang ini tamattu' maka 
dia juga tamattu'. Sedangkan jika giran dan telah menuntun hadyu 
(sembelihan) maka dia juga giran sepertinya. Jika dia tidak menuntun 
hadyu (sembelihan) maka dia menjadikan hajinya tamattu', maka 
telah shahih bahwa Abu Musa al-Asyari juga datang dari Yaman 
dan dia bertalbiyah sebagaimana talbiyah Nabi $£ sebagaimana 


83 Diriwayatkan Muslim 1218. 
84 Al-Bukhari 1558, Muslim 1250, at-Tirmidzi 956. 
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yang dilakukan “Ali, tetapi Nabi 85 memerintahkan Abu Musa untuk 
menjadikannya “umrah yaitu: menjadikan hajinya tamattu' dan 
memerintahkan “Ali untuk melanjutkan ihramnya. Perbedaan antara 
keduanya: bahwa “Ali telah menuntun hadyu/sembelihan bersamanya 
sebagaimana Nabi £$ menuntunnya, sedangkan Abu Musa tidak 
menuntun hadyu bersamanya. 


Sedangkan orang yang berihram dan tidak menyebutkan pada 
saat ihramnya sesuatu pun, baik haji ifrad, giran ataupun tamattu' hal 
tersebut seperti halnya jika dia berkata, “Aku penuhi panggilan-Mu Ya 
Allah untuk berhaji.” Jumhur berpendapat bolehnya berihram seperti 
ini kemudian orang yang berihram tersebut merubahnya sesuai dengan 
yang ia kehendaki, karena Nabi 85 tidak melarang hal tersebut, al- 
Maalikiyyah dan al-Kuufiyyun berpendapat bahwa hal ini tidak benar, 
yang rajih adalah pendapat jumhur.$ 


— 


Setelah penjelasan makna migat-migat, ihram, macam-macam 
manasik maka kita kembali mengikuti pembahasan tentang sifat haji 
dan "umrah berikut ini: 


4. Kemudian Memulai Talbiyah 


A. Disyariatkannya dan Keutamaannya 


1. Dari as-Saib bin Khallad & berkata, Rasulullah £$ bersabda, 
Jibril mendatangiku dan memerintahkanku agar aku menyuruh 
sahabatku untuk mengangkat suaranya ketika ihlal dan 
talbiyah.”86 


2. Dari Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah #£ bersabda, “Tidaklah 
orang yang bertalbiyah itu bertalbiyah dan orang yang bertakbir 
itu bertakbir kecuali diberi kabar gembira dengan surga.” 


85 Lihat Nailul Authar 5 hal. 51. 

86 Shahih: diriwayatkan Ahmad 4/55, Abu Dawud 1814, at-Tirmidzi 829, an-Nasa'i 5/162, 
Ibnu Majah 2922. 

87 Dihasankan al-Albani di dalam Shahih Al-Jami' 5569, dan dikatakan al-Haitsami di dalam 
Majma' az-Zawaid 3/224, Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam al-Ausath 8/379 dengan dua 
sanad dan perowi salah satunya perawi yang shahih. 
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Catatan-catatan: 


(1) Disunnahkan memperbanyaktalbiyah ketika ihram dalam keadaan 
berkendaraan, berjalan, turun, dan dalam segala kondisi. 


(2) Disunnahkan mengangkat suara ketika talbiyah karena hadits yang 
terdahulu dan sesungguhnya para sahabat Nabi #5 mengangkat 
suara-suara mereka sampai suara mereka serak/parau.8 


(3) Apakah mengangkat suara itu dikhususkan bagi para lelaki selain 
wanita? Terjadi perselisihan, Ibnu “Utsaimin Six, menguatkan 
bahwa hal ini khusus bagi laki-laki, Ibnu Hazm berpendapat 
bolehnya wanita mengangkat suara karena keumuman hadits 
yang telah lalu dari as-Saib dan telah tetap dari Aisyah t&b bahwa 
dia ber umrah dan mengangkat suara dalam talbiyahnya. 


Ibnu Taimiyah Sik, mengambil jalan tengah dan 
berkata,” Wanita itu mengangkat suaranya sebatas dapat didengar 
teman yang di dekatnya.”? 


B. Kapan Memulai Talbiyah dan Kapan Mengakhirinya? 


Disyariatkan bertalbiyah ketika memulai ihram, dan memulai 
talbiyah setelah ihram dari migat, baik setelah shalat jika bersesuaian 
dengan waktu shalat maupun ketika menunggang kendaraannya, 
ketahuilah bahwa tidak ada shalat sunnah ihram sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya. 


Sedangkan waktu berhentinya: adapun pada “umrah adalah 
ketika melihat ka'bah dan menyentuh Hajar Aswad, dan pada haji 
adalah ketika memulai melakukan jumrah Agabah pada hari nahr, 
sebagian ahli ilmu berpendapat: hingga beliau berhenti dari melempar 
jumrah. Yang rajih adalah pendapat yang pertama. 


dari Ibnu "Umar 6 bahwa Nabi £$ ketika menunggang 
kendaraannya berdiri di samping masjid Dzul Hulaifah dan berihlal? 
beliau mengucapkan: “Aku penuhi panggilan-Mu Ya Allah, aku penuhi 
panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala pujian 
dan nikmat hanya milik-Mu dan juga kerajaan, tiada sekutu bagi-Mu.” 
(Muttafagun “alaih). 


88 Hasan: diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 3/382. 
89 Majmu' al-Fatawa 26/115. 
90 Makna ihlal adalah mengangkat suara ketika bertalbiyah. 
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Sedangkan dalil atas akhir waktu Ten adalah hadits: 
Nda ya aehtas da :. Aa 
Pe & SE 
Dari al-Fadhl bin “Abbas R5 berkata, "Aku membonceng Rasulullah 
dari Jam”! ke Mina dan tidak henti-hentinya beliau bertalbiyah 
hingga melempar jumrah Agabah.”? Dalam lafazh Muslim: “Tidak 


henti-hentinya beliau bertalbiyah hingga sampai di tempat melempar 
jumrah.” 


Hal ini berkaitan dengan haji, adapun berkaitan dengan “umrah 
maka dari Atho dari Ibnu “Abbas -secara marfu'- bahwa beliau 
berhenti dari talbiyah pada waktu “umrah ketika menyentuh Hajar 
Aswad.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau menshahihkannya, 
dan diriwayatkan oleh Abu Dawud semisalnya. 


C. Lafazh Talbiyah 


Telah tetap dalam ash-Shahihain dari hadits Ibnu “Umar R3, dalam 
Shahih al-Bukhari dari hadits Aisyah #6 dan dalam shahih Muslim 
dari hadits Jabir 4 bahwa Nabi £5 mengucapkan dalam talbiyahnya 
ketika beliau berihlal untuk ihram: “Aku penuhi panggilan-Mu Ya Allah, 
aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya 
segala pujian dan nikmat hanya milik-Mu dan juga kerajaan, tidak 
ada sekutu bagi-Mu.” Ini adalah talbiyah yang senantiasa diucapkan 
Nabi $ sementara itu para sahabat menambahkannya dan Nabi 
tidak mengingkarinya. Di antara tambahan ini adalah tambahan Ibnu 
Umar E$, “Aku penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan dan kebaikan ada 
di kedua tangan-Mu, harapanku hanya kepada-Mu dan juga amal.” 
Anas menambahkan: “Aku penuhi panggilan-Mu, dengan sebenar- 
benar ibadah dan penghambaan.”” 


91 Maksud dari al-Jam' adalah Muzdalifah. 

92 Diriwayatkan al-Bukhari 1544, Muslim 1281, at-Tirmidzi 918, an-Nasa'i 5/268, Ibnu Majah 
3039. 

93 Shahih dikeluarkan asy-Syafi'4 di dalam Musnadnya 1/303. 
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D. Makna Talbiyah 


Disebutkan tentang makna KN terdapat banyak makna. Asy- 
Syaikh Sayyid al-'Affani menyebutkan dalam kitab ar-Riyaadhun 
Nadhirah ada beberapa makna di antaranya: 

& Makna Us: jawaban setelah jawaban dan wajibnya ketaatan 
kepada-Mu, dia berasal dari kata Pi artinya menjawab. 
& Dikatakan maknanya: aku menghadap dan menuju hanya kepada- 


Mu, diambil dari perkataan mereka: 3 35 HE & 35 Rumahku 
bertalbiyah dengan rumahmu, yakni menghadap kepadanya. 


& Dikatakan maknanya: kecintaanku kepada-Mu, diambil dari 
perkataan mereka: S 1 "al apabila ia mencintai anaknya. 
& Dikatakan maknanya: Aku mengikhlaskan/memurnikan kepada- 


Mu, diambil dari perkataan mereka: LI C5, apabila cinta itu 
murni. 


& Dikatakan maknanya: Aku menetapkan ketaatan kepada-Mu, 


diambil dari perkataan mereka: SSL “2 3 ea Laki-laki itu 
menetap pada tempat itu, apabila ia menetap/tinggal padanya. 


E. Hukum Talbiyah 


Ulama' berselisih tentang hukum talbiyah: Asy-Syafi'i dan Ahmad 
berpendapat bahwa hal ini sunnah, al-Khaththabi menceritakan dari 
Malik dan Abi Hanifah tentang wajibnya," dan inilah yang rajih karena 
hadits as-Saib yang telah lalu, di dalamnya terdapat perintah untuk 
mengangkat suara ketika bertalbiyah. 


Ibnu Hazm berkata: “Wajib walaupun hanya sekali.” 


— 


5. Hendaknya Menjauhi Larangan-larangan Ihram 


Maksud dari larangan-larangan ihram: hal-hal yang dilarang dalam 
ihram dalam rangka melaksanakan perintah Allah 3E dan perintah 


94 Lihat Nailul Authar 5/53. 
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Rasul-Nya &£. 


Larangan-larangan ini di antaranya: 


A. Mencukur Rambut 
Karena firman Allah #€: 


(YAN ASN Aki ARI AI PL ga) Al Y) 
“Dan jangan kalian mencukur kepala kalian, sebelum hadyu sampai di 
tempat penyembelihannya.” (OS. al-Bagarah: 196) 


Tidak boleh bagi orang yang berihram untuk menghilangkan 
rambut kepalanya baik memotong atau mencukurnya. 


Mereka berselisih tentang menghilangkan rambut-rambut yang lain 
seperti bulu kemaluan, ketiak, dan semisalnya dan jumhur melarang 
hal ini. Dan hukumnya seperti hukum memotong rambut, kelompok 
yang lain yaitu Azh-Zhahiriyah berpendapat bahwa tidak ada larangan 
memotong rambut yang lain selain rambut kepala karena berpegang 
dengan zhahirnya ayat, karenanya nash tersebut tidak menetapkan 
kecuali dalam hal mencukur rambut saja dan hukum asalnya adalah 
boleh sehingga tidak dilarang kecuali dengan dalil. 


Dan inilah yang dirajihkan Ibnu “Utsaimin Sis, namun beliau 
berkata, “Seandainya seseorang tidak mengambil sebagian rambut- 
rambutnya seperti kumis, ketiak, bulu kemaluannya untuk lebih hati- 
hati tentu hal ini lebih baik.” 


B. Memotong Kuku 


Terdapat perselisihan dalam hal ini, karena tidak ada nash dari al- 
Mur'an dan al-Hadits yang berhubungan dengan masalah ini sehingga 
masih terdapat perselisihan dalam hal ini sebagaimana perselisihan 
yang terdahulu. 

Ibnu @uddamah Sx, berkata, “Para Ahli ilmu bersepakat bahwa 
orang yang berihram dilarang memotong kukunya, wajib baginya 
fidyah jika memotongnya menurut pendapat mayoritas dari mereka: 
Hammad, Malik, asy-Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ashabur ra'yi dan 
diriwayatkan dari Atho': “Tidak ada fidyah di dalamnya karena syariat 


95 Asy- Syarhul Mumti' 7 hal. 104. 
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tidak meriwayatkan adanya fidyah di dalamnya.” 


Ibnu “Utsaimin dus, berkata: Jika benar ijma' ini maka tidak ada 
alasan untuk menyelisihinya, dan jika tidak benar maka harus dibahas 
tentang memotong kuku sebagaimana pembahasan kita tentang 
memotong rambut-rambut yang lain.” 


Saya katakan: Berdasarkan ini maka lebih hati-hati untuk tidak 
menghilangkan kecuali karena ada bahaya seperti orang yang pecah 
kukunya sehingga mengganggunya. 


Catatan-catatan: 


(1) Orang yang memotong rambut kepalanya maka wajb baginya 
fidyah,”' mereka berselisih pada ukuran fidyah, maka sebagian 
mereka berpendapat memotong tiga rambut, sebagian mereka 
berpendapat memotong empat rambut, dan selainnya. Tetapi 
yang paling kuat: mencukur apa yang dikatakan yaitu sebatas 
menghilangkan gangguan, karena zhahirnya ayat, dalilnya: 


(a) 


Firman Allah 96, ul ua s5 & si Lau Ka IS Jika ada 
di antara kalian yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu ia bercukur),” (OS. al-Bagarah: 196) sehingga tidak 
mencukurnya kecuali sebatas menghilangkan gangguan. 


Bahwa Nabi & berbekam dalam keadaan beliau sedang 
berihram, dan hal ini butuh menghilangkan rambut, dan 
tidak shahih bahwa beliau membayar fidyah. 


Berdasarkan apa yang telah lalu maka tidak ada fidyah 
kecuali bagi yang benar-benar mencukur rambut secara total 
dan dikatakan padanya: bahwa dia telah mencukur seluruh 
kepalanya, sedangkan hanya mencukur dan menghilangkan 
sebagian rambut saja maka tidak wajib membayar fidyah. 


Adapun selain rambut kepala maka terjadi perselisihan 
tentang wajibnya fidyah, adapun tentang memotong kuku 
maka yang rajih adalah pendapat Atho bahwa tidak ada 
fidyah atasnya, baik kita katakan haramnya memotong kuku 
atau tidak. 


96 Al-Mughni 3 hal. 320. 
97 Asy-Syarhul Mumti' 7 hal. 133. 
98 Akan datang penjelasan tentang hukum fidyah, lihat hal. 400. 
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(2) Apa yang telah terdahulu bukan berarti bolehnya memotong 
sebagian rambut kepalanya karena hal itu adalah haram, namun 
pembahasan sebelumnya berkaitan dengan wajibnya fidyah, 
berdasarkan hal ini maka memotong sebagian rambut kepala 
itu tidak boleh, tetapi fidyah tidak ada kecuali pada kondisi yang 
telah disebutkan. 


(3) Bolehnya muhrim (orang yang berihram) menggaruk kepalanya,” 
meskipun seandainya jatuh sebagian rambutnya dengan tanpa 
sengaja maka tidak mengapa, dan jika disengaja maka hal itu 
haram dan tidak ada fidyah baginya sebagaimana yang telah 
lalu. 


C. Menutup Kepala 


Karena Nabi £5 berkata pada lelaki yang terjatuh dari untanya 
dan mati: 
ah LEE Fo Iga KPS at 0g Sen AS Ta , 
Mb RAI aya Lana MB chan) Le Yg tt Saga google 
“Mandikanlah dan kafanilah dengan pakaiannya dan jangan 
mengerudungi kepalanya karena dia dibangkitkan pada Hari Kiamat 
dalam keadaan bertalbiyah. 19 


Makna berkerudung yaitu menutup dan tidak ada kecuali yang 
menempel seperti topi, songkok, imamah. Adapun selain yang 
menempel seperti pelindung dari matahari, tenda, atap mobil, tempat- 
tempat berteduh maka tidak menjadi masalah. Telah shahih dalam 
hadits Jabir & tentang sifat haji Nabi 85 bahwasanya telah dibuatkan 
untuk beliau 8 kubah di Namirah lalu beliau tinggal di dalamnya 
hingga matahari tergelincir di 'Arafah.!9! 

Hendaknya diperhatikan dari yang telah lalu bahwa larangan 
menutup kepala ini khusus bagi para lelaki bukan para wanita karena 
wajib bagi wanita menutup kepalanya dan tidak menampakkan sesuatu 
darinya. 


99 Akan datang penjelasan tentang apa saja yang boleh bagi orang yang berihram, lihat hal. 
502 poin ke-2. 

100 Al-Bukhari 1265, Muslim 1206, Abu Dawud 3238, at-Tirmidzi 951, an-Nasa'i 5/195, Ibnu 
Majah 3084. 

101 Diriwayatkan Muslim 1218. 
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D. Orang Laki-laki Tidak Memakai Pakaian Orang 
yang Tidak Berihram 


Yaitu: orang yang berihram tidak memakai apa yang dipakai 
sebelum ihram yang dibuat untuk anggota badan seperti kemeja, 
celana panjang, jubah sebagaimana telah shahih dalam hadits: 


Natan Nanda aa ge Aa 


Si e 2 
BahwaNabi &£ ditanya: “Apa yang boleh dipakai orang yang berihram?” 
Beliau bersabda, “Tidak boleh memakai kemeja, celana panjang, 
penutup kepala, imamah, dan tidak juga khuf/sepatu panjang, dan 
tidak memakai sesuatu yang tersentuh wars (pakaian yang berwarna 
merah) dan za'faran. 19? 


Catatan-catatan: 


(1) Telah masyhur di kalangan para fugaha' ucapan: “Muhrim (orang 
yang ihram) tidak boleh memakai pakaian berjahit,” dan manusia 
mengikuti kesalahan-kesalahan ini, yang dimaksud janganlah 
memakai pakaian berbentuk (membentuk badan), berdasarkan 
hal ini jika pada rida'/selendang ada jahitan untuk meluruskan 
kain atau memperbaiki padanya atau terdapat pada pinggirannya 
jahitan yang menahan agar tidak beruraian, maka semua ini 
tidaklah dilarang. Demikian juga seandainya dua selendang yang 
pendek disambung dengan jahitan di antara keduanya maka 
tidaklah dilarang sama sekali selama tidak dijahit seperti pakaian 
orang yang bukan berihram. 


(2) Bolehnya memakai sandal karena bukan termasuk khuf walaupun 
seandainya sandal ini diberi jahitan dengan benang, sedangkan 
apa yang dilakukan umumnya orang yang memakai sandal 
khusus yang tidak berjahit maka hal ini adalah memberatkan diri 
dan berlebihan, tidak diperintahkan oleh syariat. 


(3) Kebalikan dari halitu seandainya dibuat pakaiantanpajahitan, bisa 


102 Al-Bukhari 1542, Muslim 1177, Abu Dawud 1824, at-Tirmidzi 833, an-Nasa'i 5/131, Ibnu 
Majah 2929. 
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dipakai untuk selendang akan tetapi dibuat sesuai bentuk anggota 
tubuh maka orang yang berihram tidak boleh memakainya. 
Berdasarkan hal ini maka apa yang dilakukan orang awam yang 
meletakkan peniti pada sarungnya dan membuatnya seperti 
pakaian yang dibuat maka ini tidak benar. 

Telah masyhur di sebagian tempat-tempat perdagangan dengan 
yang dinamakan satir? yaitu kain yang dipakai orangyang berihram 
sebagai penutup pada kemaluannya (menyerupai popok pada 
anak-anak), ini tidak boleh karena ini termasuk makna pakaian 
meskipun tidak ada padanya jahitan. 


Apabila tidak memiliki sandal maka boleh memakai khuf, dan 
jika tidak memiliki sarung maka boleh memakai celana panjang, 
sehingga seandainya seseorang lupa pakaian ihramnya dalam tas 
perjalanannya di laut atau pesawat misalnya dan ingin memulai 
ihram maka apa yang dia lakukan? Jawab: Mungkin dia bisa 
memakai celana panjang/pantalon dan meletakkan sesuatu di 
atasnya (tanpa memakaikannya) seperti menyelempangkan 
kemeja pada pundaknya seperti memakai selendang. Sehingga 
ketika sampai di pelabuhan, dia mengeluarkan pakaian ihram 
dan memakainya, dan hal ini tidak menjadi masalah. 


Sebagaimana yang telah lalu, semuanya ini khusus untuk 
pria, sedangkan wanita maka dia bisa memakai seluruh jenis 
pakaiannya, dan haram baginya memakai kaos tangan dan cadar, 
karena telah shahih dalam hadits: Janganlah wanita yang ihram 
memakai cadar dan jangan memakai kaos tangan, ”'88 dan tidaklah 
berarti bahwa wanita yang berihram haram menutup wajahnya 
dan kedua tangannya, hanya saja yang dilarang adalah memakai 
macam pakaian ini (cadar untuk wajah dan kaos tangan untuk 
kedua tangan), tetapi boleh baginya menutup wajahnya dengan 
selain cadar yaitu memanjangkan kain dari kepalanya, sama saja 
kain itu menyentuh wajahnya atau tidak karena tetap: 


22 Mn 03 Nata. Taga Sa PA Ae Ae 
Sa 0 Cg Oyag MS DS EU APP AE SE 


Kon AE Ia Aiko VISI CAS UI 6 3 JA 


103 Diriwayatkan al-Bukhari 1838, Abu Dawud 1825, at-Tirmidzi 833, an-Nasa'i 5/133. 
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SEE Up jgle BL ega JS 
Dari Aisyah #6 berkata, “Ada pengendara yang melewati kami 
sedangkan kami ihram bersama Rasulullah $$ ketika mereka 
mendekati kami, seorang dari kami memanjangkan jilbabnya dari 
atas kepalanya ke wajahnya, dan ketika mereka telah lewat, kami 
membuka wajah kami. 19 


Demikian juga boleh baginya menutup kedua tangannya 
dengan selain kaos tangan yaitu menjadikannya di bawah 
kerudungnya atau memanjangkan lengan bajunya sebatas 
menutupi kedua tangannya. 


E. Memakai Minyak Wangi 


Baik di badannya atau pakaiannya karena sabda beliau “4 
kepada orang yang jatuh dari binatangnya kemudian ia mati, Jangan 
memberinya minyak wangi.” Dan sabdanya £$ kepada orang yang 
berihram, “Jangan memakai pakaian yang terkena minyak za'faran 
atau wars.” 195 


Adapun mencium minyak tanpa sengaja maka tidak masalah 
dan jika disengaja untuk menikmatinya maka haram. Adapun jika 
mengenainya sebagian dari minyak wangi Ka'bah maka tidak ada 
masalah. 


E Akad Nikah atau Melamar 


Baik bagi lelaki atau wanita karena sabda Nabi &£: 


H3 YG S3 Yg ea SN 
“Orang yang berihram tidak boleh menikah, menikahkan, dan tidak 
juga melamar.”106 


Sehingga tidak boleh mengurusi akad nikah untuk dirinya atau 
untuk orang lain, demikian juga tidak boleh melamar selama dia dalam 
keadaan berihram. 


104 Shahih diriwayatkan Abu Dawud 1833, Ibnu Majah 2935, Ahmad 6/30. 

105 Telah terdahulu takhrijnya, lihat 337. 

106 Muslim 1409, Abu Dawud 1841, 1842, at-Tirmidzi 840, an-Nasa'i 5/195, Ibnu Majah 
1966. 
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Catatan: 


(1) 


G. 


Jika telah sempurna akad nikah dalam keadaan ihram, salah 
seorang dari suami, istri atau walinya maka akadnya rusak/batal 
dan tidak perlu memfasakhkannya dengan talak, karena pada 
asalnya akad tersebut tidak terjadi, dan tidak sah pernikahan ini. 


Apa hukum orang yang berihram yang melakukan akad nikah 
sedangkan dia tidak tahu bahwa hal itu adalah haram? Jawabannya 
adalah bahwa dia tidak berdosa, akan tetapi akadnya tidak sah. 


Bagaimana hukumnya seandainya telah menggauli wanita 
yang dinikahi dan menghasilkan anak setelah selesai tahallu!? 
Jawabannya adalah harus memperbaharui akad dan anak-anak 
tersebut secara syar'i dinasabkan kepada ayahnya karena dia 
menggaulinya pertama kali dalam keadaan syubhat. 


Boleh merujuk istrinya yang ditalak sedangkan dia dalam keadaan 
sedang berihram selama pada masa 'iddah, karena ini bukan akad 
nikah, namun melanjutkan pernikahan. Adapun setelah habisnya 
masa 'iddah maka tidak sah karena ini adalah akad yang baru, 
tidak sah kecuali dengan wali dan mahar yang baru. 


Boleh bagi seorang yang orang yang berihram untuk menjadi 
saksi atas akad nikahnya selain orang yang berihram karena saksi 
tidaklah termasuk di dalam larangan hadits: “Tidaklah orang yang 
berihram itu menikah atau menikahkan.” 


Berjima' 


Ini adalah larangan yang paling keras, jika ia menggauli istrinya 


sedangkan dia dalam keadaan berihram maka akan mengakibatkan 
perkara-perkara yang akan datang penjelasannya pada hukum 
fidyah.'” 


H. 


Bersenang-senang dengan Istri 


Yaitu dengan syahwat, kalau dia orgasme maka dia berdosa, 


tetapi tidak merusak hajinya. Hukum ini disebutkan oleh para ulama' 
dan saya tidak mengetahui dalilnya. Wallahu a'lam. 


107 Lihat hal. 400. 
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IL Berburu 


Karena firman Allah $£: 





(A0 255UI) Aib na ANE Ia za Lai 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian membunuh binatang 
buruan, ketika kalian sedang ihram.” (OS. al-Ma'idah: 95) 


Maksud buruan yang dilarang: buruan hewan darat, adapun 
hewan darat (yang hidup di darat) maka boleh untuk memburunya 
bagi orang yang berihram karena firman Allah $£: 


L 


(AT 23) 33EAM £ de alan AI 12 SI Jl 
“Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan.” (OS. al-Ma'idah: 96) 


Catatan: 


(1) Hasil buruan jika hasilnya dimakan maka mengharuskan fidyah, 
jika tidak dimakan maka haram buruannya tetapi tidak ada fidyah 
padanya. (Akan datang hukum perburuan). !? 


(2) Ketahuilah bahwa hewan yang tidak dimakan ada bermacam- 
macam: di antaranya ada yang diperintahkan untuk dibunuh 
seperti Mn “ 


Pn 


Si sii, Ay AN Kios 


“Lima dari binatang melata yang semuanya adalah fasik, dibunuh 
di tanah halal dan tanah haram: burung gagak, elangj/rajawali, 
kalajengking, tikus, anjing gila. ”199 

Di antaranya adalah yang dilarang untuk dibunuh seperti 
semut, lebah, burung hud-hud, maka hewan-hewan tersebut 
tidak boleh dibunuh. Di antaranya ada yang didiamkan, jika 
mengganggu maka dibunuh, jika tidak mengganggu terdapat 
perselisihan di dalamnya. Sehingga boleh bagi orang yang 


108 Lihat hal 568 point ke-3 tentang tebusan hewan buruan. 
109 Al-Bukhari 1829, Muslim 1198, an-Nasa'i 5/210, Ibnu Majah 3087. 
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berihram atau selainnya untuk membunuh singa dan binatang 
buas lainnya, babi, kutu, kutu anjing, lalat baik kecil maupun 
besarnya. 

(3) Sekiranya ada bersamanya hewan yang jinak kemudian lari dan 
tidak mungkin didapatkan kecuali dengan diburu, maka tidak ada 
masalah. 

(4) Seandainya hewan itu mengganggunya!!” dengan kekuatan dan 
dia tidak mampu mengalahkannya kecuali dengan membunuhnya 
maka membunuhnya tidak mengapa. 

(5) Ketika orang yang berihram berburu binatang, kedudukannya 
seperti bangkai, tidak halal baginya untuk memakannya dan juga 
tidak halal untuk dimakan selain dirinya. 

(6) Adapun ketika orang yang sedang halal -bukan orang yang 
berihram- berburu maka orang yang berihram boleh memakan 
buruannya kecuali jika orang yang berihram tersebut menunjukkan 
buruan tersebut, atau menolongnya atau orang yang halal tersebut 
berburu karena perintah orang yang orang yang berihram. 

(7) Boleh bagi orang yang orang yang berihram memakan buruan 
ketika dia berburu sebelum ihram dan masih bersamanya setelah 
ihramnya, yang diharamkan adalah memulai perburuan. 

(8) Seandainya orang yang berihram tersebut berburu lalu orang yang 
dihalalkan mengambilnya tentu menjadi milik orang tersebut dan 
orang yang berihram tersebut tidak memilikinya hingga meskipun 
setelah tahallulnya. 

(9) Silahkan merujuk hukum-hukum fidyah sebagai hukuman bagi 
perburuan. 


4 Apa yang Dibolehkan bagi Orang yang Ihram 


Dibawah ini adalah beberapa perkara yang dibolehkan bagi orang 
yang berihram, dimana sebagian orang berlebihan di dalamnya dan 
menyangka bahwa hal tersebut tidak boleh, di antaranya adalah: 

1. Mandi dan Mencuci Pakaian 


Dikatakan kepada Ibnu Abbas: “Apakah engkau memasuki 
kamar mandi sedangkan engkau sedang berihram,” dia berkata, 


110 Menyerangnya dengan kekuatan. 
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“Sesungguhnya Allah tidak bersedia dengan kotoran-kotoran 
kami sesuatupun.”111 


Dalam riwayat al-Bukhari: 


8g” 9 


HA Ab Wa AA PES gb yi ar 3g 
| an DG deep Ia 5 Aaja 
| 


» TA aa Pap AL aan to. 
Lp alah mah HE AI ah 3g ee 


@“ A0 -i 


AE AI la se GA xU HEla3 GIS Ih - Ju 
PASS 26 SEA san Jai BB Ii Is 25 Se dls 
Ha OY Juan an SA Ik Te 


0 
2 
Tap Ta 


ag Jb san Lah Ia Fc JPO ce sa 
Jk 2 as J3 2 


Dari Abdullah bin Hunain: bahwa Ibnu Abbas dan al-Miswar bin 
Makhramah keduanya berbeda pendapat, Ibnu Abbas berkata, 
“Orang yang ihram itu boleh mencuci kepalanya.” Dan al-Miswar 
berkata, “Orang yang ihram itu tidak boleh mencuci kepalanya.” 
Dia berkata, “Ibnu Abbas mengutusku kepada Abu Ayyub al- 
Anshari, maka aku menemuinya sedang mandi di antara dua 
bukit, dia berselubung dengan baju, dan aku mengucapkan salam 
kepadanya, dia bertanya, “Siapa ini?” Aku menjawab, “Aku 
Abdullah bin Hunain. Ibnu Abbas mengutusku kepadamu untuk 
menanyakan bagaimana Rasulullah mandi ketika beliau sedang 
berihram?” Dia berkata, “Maka Abu Ayyub meletakkan tangannya 
di atas pakaiannya lalu dia menundukkan kepalanya sampai 
tampak kepalanya, kemudian berkata kepada seseorang untuk 
menyiramkan padanya, “Siramlah!” Kemudian dia menyiram 
kepalanya, lalu menggerakkan kepalanya dengan tangannya, 
menggerakkan ke belakang dan ke depan, lalu dia berkata, 


111 Diriwayatkan al-Baihagi 5/63, lihat al-Muhalla 7/381, al-Mas'alah 89. 
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“Seperti inilah aku melihat Rasulullah £$ melakukannya. ”1? 


2. Menggaruk Badan dan Bersisir 


Nabi ££ memerintahkan Ummul Muminiin untuk 
mengeramasi rambutnya dan menyisirnya sedangkan dia sedang 
berihram.!$ 


Dari Aisyah bahwa dia ditanya tentang orang yang berihram 
apakah boleh menggaruk badannya? Dia menjawab: “Ya, 
maka silahkan menggaruknya dan melakukan dengan keras,” 
sehingga seandainya berjatuhan sebagian rambutnya pada saat 
menggaruk atau mandi maka tidak mengapa. 


3. Melihat Wanita, Mencium Wewangian, dan Berobat 


Dari Ibnu “Abbas #& berkata, “Boleh mencium wewangian, 
melihat wanita dan berobat dengan makan minyak zaitun dan 
mentega.” H5 


Saya katakan: Berdasarkan hal ini, seandainya melumuri 
dirinya dengan menggunakan sebagian obat-obatan untuk 
berobat dan memiliki bau yang enak maka tidak mengapa 
menggunakannya, dan tidak terlarang kecuali menggunakan 
minyak wangi yang memang dikenal sebagai minyak wangi. 

Berdasarkan hal tersebut seandainya dia membawa minyak 
wangi di dalam botol atau duduk di samping penjual minyak 
wangi atau makan buah atau minum minuman yang berbau 
wangi maka tidak dikatakan bahwa dia memakai minyak wangi 
dan tidaklah mengapa baginya. 


4. Berbekam dan Memotong Urat 


Boleh berbekam dan fasd/mengeluarkan darah kotor jika 
membutuhkannya dengan harus mencukur sebagian rambut pada 
tempat berbekam, demikian juga bolehnya mengalirkan darah 
pada luka yang membutuhkan pencukuran sebagian rambut 
kepala atau pemotongan rambut pada tubuhnya. Sesungguhnya 
Nabi #& berbekam sedangkan beliau dalam kondisi berihram. 


112 Al-Bukhari 1840, Muslim 1205, Abu Dawud 1840, an-Nasa'i 5/128, Ibnu Majah 2934. 
113 Al-Bukhari 1556, Muslim 1211. 

114 Malik di dalam al-Muwaththa' 1/358. 

115 Lihat Sunan al-Baihagi 5/57 dan Ibnu Abi Syaibah 14601. 
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Bolehnya seorang yang berihram memakai jarum suntik, 
sebagaimana bolehnya menggunakan perban luka untuk 
membalut lukanya dan tidak ada masalah baginya dalam hal ini. 


Melepas Gigi yang Lemah dan Memotong Kuku Bila 
Pecah 


Dari Ibnu Abbas 5 berkata, “Seorang yang berihram 
boleh memasuki kamar mandi dan melepas gigi yang lemah dan 
jika pecah kukunya, ia memotongnya, hilangkanlah gangguan/ 
penyakit, sesungguhnya Allah tidak menyakitimu sedikitpun.” 15 


Boleh bagi Orang yang Berihram untuk Membunuh 
Binatang 


Seperti lalat, kutu anjing dan nyamuk serta lima hewan yang 
berbahaya dan setiap hewan melata yang membahayakan. 


Boleh bagi Orang yang Berihram Memakai Perhiasan 


Seperti jam tangan, cincin, kaca mata, alat pendengar di 
telinga, kawat gigi, ikat pinggang, sabuk, membawa tas pada 
pundaknya. 

Demikian juga bolehnya wanita memakai perhiasan dan 
yang semisalnya karena tidak ada dalil atas pelarangannya dan 
bukanlah sesuatu yang tersebut tadi merupakan pakaian-pakaian 
yang dilarang oleh Rasulullah $£ bagi orang yang berihram dalam 
ihramnya. 


Boleh bagi Orang yang Berihram Menyembelih Hewan 
yang Bukan Buruan 

Yaitu menyembelih unta, kambing, sapi, ayam, angsa dan 
selainnya baik yang dia miliki atau milik orang lain karena itu 
bukan buruan. 
Menutup Wajah 


Bolehnya orang yang berihram menutup wajahnya khusus 
ketika darurat, dari al-@ashim berkata, “Utsman bin Affan, Zaid bin 
Tsabit, Marwan bin al-Hakam mengerudungi wajah-wajah mereka 


116 Diriwayatkan al-Baihagi 5/57, ad-Daruguthni 2/232, dan lihatlah al-Muhalla 7/281. 
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sedang mereka berihram.” 7 Dari Mujahid berkata, “Ketika angin 
bertiup keras mereka menutupi wajah-wajah mereka sementara 
mereka dalam keadaan berihram.” 


10. Boleh bagi Seorang Orang yang Berihram Membawa 
Barang 


Seperti membawa barang di atas kepalanya, membalut 
kepalanya karena luka atau sakit kepala dan tidak ada masalah 
baginya, karena semuanya itu bukan pakaian pada kepala, 
demikian juga bolehnya meletakkan es pada kepalanya untuk 
pengobatan sama saja meletakkannya pada wadah yang khusus 
atau meletakkannya tanpa wadah. 


— 


6. Ketika Sampai di Makkah Memulai dengan 
Masjid al-Haram!'8 


Disunnahkan oleh sebagian ulama' bagi orang yang masuk 
Makkah untuk haji atau “umrah untuk mandi dan masuk dari tempat 
yang paling tinggi di Makkah yaitu dari al-Hajuun, dan masuk Masjid 
al-Haram dari pintu Bani Syaibah, dan memasuki Makkah pada 
siang hari. Dalil mereka sebagaimana telah shahih dari Rasulullah #5 
ketika memasukinya, dari Aisyah 1$5 bahwa Rasulullah #£ memasuki 
Makkah pada 'Aamul Fath (tahun penakhlukan kota Makkah) dari 
Kada', tempat yang lebih tinggi dari Makkah.!!? 


Yang benar tidaklah hal tersebut diharuskan bahkan semuanya 
ini termasuk keadaan yang bukan disengaja, dan Rasulullah tidak 
memerintahkan seorang pun salah satu di antara yang tersebut di 
atas. 

Rasulullah 85 juga telah bersabda, “Semua celah yang ada 
di Makkah adalah jalan dan tempat berkurban,” tetapi jika 
memungkinkan untuk melakukannya maka lebih bagus dan jika 


117 Al-Baihagi 5/54. 

118 Lihat Keutamaan Makkah dan Masjid Al-Haram hal. 424. 

119 Al-Bukhari 1577-1583, Muslim 1258, Abu Dawud 1868, at-Tirmidzi 853. 

120 Hasan diriwayatkan Abu Dawud 1937, Ibnu Majah 2408, Ahmad 3/326, dan dishahihkan 
al-Albani di dalam Ash-Shahihah 2464. 
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tidak mungkin maka tidak mengapa dan tidak membebani diri untuk 
melakukannya. 


Catatan: 


(1) Boleh masuk Makkah tanpa ihram bagi siapa yang tidak 
menginginkan haji dan “umrah, sama saja adanya kebutuhan 
yang terulang seperti supir atau tidak terulang seperti pedagang. 
Telah tetap dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullah #£ masuk 
Makkah dan beliau memakai imamah hitam dengan tanpa 
ihram.'2 Karena itu Nabi 85 menjadikan migat-migat terhadap 
orang-orang yang melewatinya bagi yang menginginkan haji dan 
“umrah.'2 

(2) Ketika masuk Masjid al-Haram mendahulukan kaki kanan dan 
berdo'a dengan do'a masuk masjid. 


(3) Sedangkan Tahiyatul Masjid, maka disyariatkan bagi orang yang 
datang dari luar Makkah untuk memulai dengan thawaf, tetapi 
setelah itu selama tinggal di Makkah maka apabila masuk Masjid 
al-Haram dia melakukan shalat Tahiyatul Masjid dua raka'at 
sebagaimana terhadap masjid yang lain. 


(4) Tidak shahih dari Nabi €$ doa khusus dan juga mengangkat 
tangan ketika melihat Ka'bah, tetapi telah shahih tentang hal itu 
dalam sebagian atsar dari Ibnu Abbas X& tentang mengangkat 
tangan dan dari Umar bin al-Khaththab & tentang do'a dan 
doanya “Umar: “Ya Allah Engkaulah as-Salam dan dari-Mu 
keselamatan dan hidupkanlah kami -wahai Rabb kami- dengan 
keselamatan. ”128 


(5) Sedangkan hadits-hadits tentang doa lain yang dikhususkan 
ketika melihat ka'bah dan berkeyakinan bahwa disana ada do'a 
yang dikabulkan ketika melihatnya, maka tidak ada hadits yang 
shahih tentang hal itu. 


(6) Termasuk di antara bid'ah adalah menuju ke masjid-masjid yang 
ada di Makkah dan sekitarnya selain Masjidil Haram dan menuju 
ke gunung-gunung yang tinggi dan beberapa tempat di sekitar 


121 Muslim 1358, Abu Dawud 4076, at-Tirmidzi 1835. 

122 Lihat hal 333. 

123 Diriwayatkan keduanya dari Ibnu Abi Syaibah 3/437, dishahihkan yang pertama dan 
dihasankan yang kedua oleh al-Albani sebagaimana pada “Manasik haji dan 'umrah" hal, 
20, dan al-Baihagi 5/73. 
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Makkah seperti gunung Hira' dan shalat di dalam goa juga gunung 
yang ada di samping Mina dan juga menyengaja untuk shalat di 
Masjid 'Aisyah. 

(7) Termasuk di antara bid'ah adalah keluar dari Masjid al-Haram 
dengan cara berjalan mundur, tanpa menghadapkan punggungnya 
ke ka'bah, karena tidak ada dalil atas disyariatkannya hal 
tersebut. 


Ep 


7. Dan Hendaklah Memulai dengan Thawaf 


Ketika orang yang berihram sampai ke ka'bah maka dia memulai 
thawaf tujuh putaran mengelilingi ka'bah dan thawaf ini dinamakan 
dengan thawaf gudum untuk orang yang berhaji giran dan ifrad, dan 
dinamakan thawaf "umrah untuk orang yang ber umrah, sama saja 
“umrah ifrad atau “umrah tamattu'. 


ke Tata Cara Thawaf 


Ketika orang yang berihram sampai, ia memulai thawafnya dalam 
keadaan idhthiba' (yaitu dengan membuka pundaknya yang kanan 
dan meletakkan selendang di atas pundak kiri dan tata cara thawafnya 
adalah sebagai berikut: 


1. Mencium Hajar Aswad 


a. Memulai thawaf dengan mengarah ke Hajar Aswad dan 
menciumnya dan bertakbir. Telah shahih hal ini dalam hadits 
Jabir #&tentangsifat haji Nabi 85,14 dan boleh mengucapkan: 
“Dengan nama Allah dan Allah Maha Besar.” Karena telah 
shahih dari Abdullah bin Umar #5 ketika memegang rukun 
berdo'a: “Dengan nama Allah dan Allah Maha Besar.” 


(Makna menghadapnya: mengarah kepadanya.. dengan 
wajah dan seluruh badannya). 


b. Kemudian menyentuh dengan tangannya dan mencium 


124 Muslim 1218. 
125 Diriwayatkan Abdur Razzaag 8894, al-Baihagi 5/79 dan dishahihkan al-Hafizh di dalam at- 
Talkhiis 2/247, dan hadits ini mauguf kepada Ibnu 'Umar &&. 
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dengan mulutnya, sebagaimana telah shahih hal ini dari 

| perbuatan Nabi ££ dalam ash-Shahihain.'?6 

| Asy-Syaikh al-Albani &iws, berkata, “Juga bersujud 

| atasnya dan telah Gilakukan oleh Rasulullah #5, juga Umar, 
dan Ibnu Abbas 485.127 


c. dika tidak mampu menciumnya maka menyentuh dengan 
tangannya atau dengan sesuatu yang bersamanya, kemudian 
mencium tangannya atau sesuatu tersebut. 


ok J3 3 :: ag KAI EA AS en "JB ge 

MALE Men ae EU ab 
Dari Nafi' ia berkata, “Aku melihat “Umar menyentuh Hajar 
Aswad dengan tangannya dan mencium tangannya dan dia 


berkata, Aku tidak meninggalkannya semenjak aku melihat 
Rasulullah #& melakukannya'.”128 


2 £ 2 NG 01. f 0 

Kemah So B3 AI Hn H5 Ja ses Jaa & aa 

an) Ter Pang 2 ana 

Dari Abu ath-Thufail & berkata, “Aku melihat Rasulullah 

thawaf mengelilingi ka'bah dan menyentuh Hajar Aswad 
dengan mihjan dan mencium mihjan tersebut. ”129 

SPdl yaitu tongkat yang bengkok bagian kepalanya.” 

d. Jika tidak mungkin menyentuhnya maka memberi isyarat 


kepadanya dalam kondisi demikian dan tidak mencium 
Tana 


Bengak apa 
Dari Ibnu Abbas B5 berkata, “Nabi 85 thawaf di atas untanya, 


ketika mendatangi rukun beliau memberi isyarat kepadanya 


126 Lihat Shahih al-Bukhari 1605, 1609, dan Muslim 1280. 
127 Lihat Manasik haji dan 'umrah oleh al-Albani hal. 19. 
128 Muslim 1268. 

129 Muslim 1275, Abu Dawud 1879, Ibnu Majah 2949. 
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dengan sesuatu di tangannya dan bertakbir.”150 


Yang dimaksud dengan rukun adalah rukun Hajar 
Aswad. 


e. Melakukan apa yang terdahulu dalam setiap putaran dari 
tujuh putaran thawaf. 


2. Memulai Thawaf 


Kemudian memulai thawaf mengitari Ka'bah, -dengan 
menjadikan Ka'bah sebelah kirinya- sebanyak tujuh putaran dan 
memulai setiap putaran dari Hajar Aswad dan berhenti padanya, 
sunnahnya adalah beridhtiba'8! dalam seluruh putaran, dan 
rami (berjalan cepat) pada tiga putaran pertama saja, kemudian 
berjalan pada empat putaran berikutnya. 


AN SI II FI Ip HE ia PAS 
SN el Ab NKB Ef ut EA PAI 


2. 
#c01 


bagi ag UN CX 2 Si 
Dari Jabir & bahwa Nabi $$ raml (berjalan cepat) dari Hajar 
Aswad ke Hajar Aswad tiga kali dan berjalan empat kali,'? dari 
Ibnu “Umar W6 bahwa Nabi &£ ketika thawaf di Ka'bah, pada 
thawaf pertama, berjalan cepat tiga kali dan berjalan empat kali. 


Jika tidak mampu raml (berjalan cepat) karena penuh sesak 
dan semisalnya, maka melakukan thawaf sesuai kemampuan, 


makna & 3! dan Sa yaitu berjalan dengan langkah yang cepat 
dan pendek dan bukanlah yang dimaksud raml adalah dengan 
menggoyangkan kedua pundaknya seperti orang yang berjalan 
tanpa tujuan sebagaimana yang dilakukan orang-orang bodoh. 


a. Ketika di pertengahan thawaf sampai pada rukun Yamani 
(rukun sebelum Hajar Aswad) maka dia menyentuhnya 
dengan tangan saja pada setiap putaran tanpa takbir, dan 
tidak disyariatkan menciumnya, jika tidak mungkin untuk 


130 Al-Bukhari 1605, 1609, at-Tirmidzi 865, an-Nasa'i 5/233. 

131 Membuka pundak kanan dan meletakkan selendang pada pundak kiri, dan hal ini hanya 
pada thawaf gudum. 

132 Muslim 1263, at-Tirmidzi 856, an-Nasa'i 5/230. 

133 Al-Bukhari 1603,1617, Muslim 1261. 
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menyentuhnya maka tidak memberi isyarat tetapimeneruskan 
thawaf tanpa memberi isyarat kepadanya. 


Berdoa di antara dua rukun ini (rukun Yamani dan Hajar 
Aswad, atau disebut ma dua rukun Ta 


2 Ta 


“ya Rabb kami Berilah karat kebaikan di dunia daa Kanaan 
di akhirat dan jauhkanlah kami dari siksa api neraka. 4 


Catatan: 


(1) 


(4) 


(5) 





Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa idhthiba' 
dan rami itu hanya pada thawaf gudum, adapun dari selain 
thawaf gudum maka tidak disyariatkan idhthiba' dan rami, 
ketahuilah bahwa keduanya itu sunnah thawaf, seandainya 
meninggalkannya maka thawafnya sah dan tidak mengapa. 


Ketika tidak mampu melakukan ram! pada tiga putaran 
pertama akan tetapi memungkinkan pada tiga putaran 
terakhir maka tidak disyariatkan raml padanya karena 
tempatnya terluput dan yang disunnahkan pada akhir thawaf 
adalah berjalan biasa bukan raml. 


Ketika memungkinkan ram! dengan menjauhi Ka'bah atau 
berjalan dengan mendekati Ka'bah, maka mana yang harus 
diutamakan? Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin Six, berkata, 
“Didahulukan yang pertama maka dia raml meskipun jauh 
dari Ka'bah.” Beliau menyebutkan alasan bahwa keutamaan 
yang berhubungan dengan ibadah itu lebih utama dari 
keutamaan yang berhubungan dengan tempat. 


Seharusnya orang memperhatikan agar menjadikan 
thawafnya berada di luar hijr yaitu yang dikenal orang awam 
hijr Isma'il,'85 karena hijr termasuk Ka'bah, karena termasuk 
syaratnya thawaf yaitu berada di luar Ka'bah, seandainya 
thawaf di dalam Ka'bah, maka thawafnya tidak sah. 


Ketika ragu-ragu dalam hitungan putaran maka mengikuti 
yang lebih sedikit. 


134 Shahih: diriwayatkan Ahmad 3/411, Abu Dawud 1892, Ibnu Khuzaimah 2821. 
135 Yang benar disebut hijr saja karena hijr termasuk Ka'bah, pada mulanya termasuk Ka'bah, 
tetapi ketika mereka membangun Ka'bah, maka kurangnya dana sehingga hijr seperti ini. 
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(6) Ketahuilah bahwa idhthiba' dan romal adalah khusus bagi 
laki-laki, tidak berlaku bagi wanita. Dari Aisyah 186 berkata, 
“Hai para wanita tidaklah romal mengelilingi Ka'bah 
diwajibkan ataskalian, dan kamiadalahteladan bagi kalian.” 86 
Dan telah shahih yang semisalnya dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
“Umar yang melarang wanita melakukan romal.'” 


(7) Dalam thawaf tidak ada dzikir khusus, apa yang dilakukan 
orang awam yang menjadikan dzikir khusus pada setiap 
putaran, adalah termasuk bid'ah. Dan tidak shahih dalam 
as-Sunnah kecuali do'a di antara dua rukun Yamani (rukun 
Hajar Aswad dan rukun yang sebelumnya). Do'a yang 
diriwayatkan tersebut telah shahih: 


ja z 1 3 an CE “ sg AI g “ XS 3 
PAI Gp LS GI GG aa 3 2 AA 1 


Dari Abdullah bin as-Saa'ib & ia berkala “Aku iondekdr 
Rasulullah berdo'a di antara rukun Yamani dan Hajar, “Ya 
Rabb kami berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan jauhkanlah kami dari siksa api neraka”. 


Seharusnya bagi seorang hamba untuk bersungguh- 
sungguh dalam berdoa dan bermunajat kepada Allah $& 
dengan apa yang dikaruniakan Allah $$ kepadanya, tanpa 
terikat dengan dzikir atau do'a yang khusus. 

(8) Seharusnya orang-orang yang thawaf menjaga adab-adab 
syari, tidak bercanda, mendorong, ikhtilath/campur baur 
pria dan wanita, memandang hal-hal yang diharamkan, dan 
semisalnya. 


(9) Ketika shalat ditegakkan pada pertengahan thawaf atau 
dihadirkan jenazah dan ia ingin menshalatinya, maka dia 
melaksanakan shalat, kemudian menyempurnakan sisa dari 
thawafnya. 


136 Shahih: diriwayatkan al-Baihagi 5/84, Ibnu Abi Syaibah 3/150. 
137 Shahih: Lihat Ibnu Abi Syaibah 3/151, al-Baihagi 5/84. 
138 Shahih: diriwayatkan Ahmad 3/411, Abu Dawud 1892. 
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(10) Ketahuilah bahwa tujuan mencium Hajar Aswad bukanlah 
uuntuk tabarruk (mencari berkah) dan bukan pula tamassuh 
(mengusap-usap) dengannya, sesungguhnya hanya 
mengikuti sunnah, “Umar && telah berkata, dan dia mencium 
hajar aswad: 

it) Fr, PA 1. 
Jaa ea SNI, Pa 
“Sungguh aku mengetahui bahwa engkau hanyalah sebuah 
batu tidak bisa memberi madharrat dan manfaat, seandainya 


aku tidak melihat Rasulullah 85 menciummu maka aku tidak 
akan menciummu.”139 


(11) Telah masyhur di kalangan orang-orang awam menyebut 
batu ini dengan Hajar As'ad dan ini adalah salah, yang benar 
adalah Hajar Aswad. 


(12) Boleh bagi orang yang berthawaf untuk naik kendaraan jika 
tidak mampu berjalan khususnya ketika ada sebab yang 
mengharuskan hal itu: 


AL 3 BE AS AN 
Gal GAN En 


Dari Ibnu Abbas 6 bahwa Nabi $$ thawaf pada haji 
wada' di atas untanya dan beliau menyentuh rukun dengan 
tongkat. 199 


(13) Ketika wanita mengalami haidh pada saat sedang berthawaf 
maka dia memutusnya hingga dia suci, jika telah bersuci dari 
haidhnya dia melaksanakan thawaf dengan apa yang tersisa 
dari putaran thawaf, sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa 
dia harus memulai thawaf dari awal. 


(14) Ketika wanita khawatir akan mengalami haidh, dia bisa 
mencegahnya dengan menggunakan pil pencegah haidh 
sehingga dia bisa melakukan thawaf dan tidak terlambat 


139 Al-Bukhari 1605, Muslim 1670. 
140 Al-Bukhari 1607, Muslim 1272, Abu Dawud 1877, an-Nasa'i 5/233. 
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dari waktunya, maka hal ini boleh baginya selama tidak 
berbahaya. 


(15) Syaikhul Islam berkata, “Adapun seluruh sisi ka bah, magam 
Ibrahim, semua yang ada di atas bumi baik masjid, kubur- 
kubur Nabi dan orang shalih seperti kuburan Nabi kita $$ 
dan goa Ibrahim, tempat berdiri Nabi #5 ketika shalat, dan 
selainnya dari kuburan para Nabi dan orang shalih, batu di 
Baitul Magdis, maka tidak boleh disentuh dan dicium dengan 
kesepakatan para imam.” 4! 


he Syarat-syarat Thawaf 


1. Yang rajih tidak disyaratkan suci untuk sahnya thawaf, tetapi 
sebagian besar ahli ilmu berpendapat bahwa suci dari hadats 
besar dan dari najis itu syarat sebagaimana berlalu dari sabda 
beliau 85, “Thawaf di Baitullah adalah shalat.” 142 


Ju S3 Da Kes A Ne Si 3 He 
3 2 1 LK o| JG Lag “Ju 2 En bei 
cl 3 y 5 3 2 ai L ae ca ol ds 

(la & 
Dari Aisyah tb bahwa Rasulullah $& datang kepadanya sedang 
dia menangis, maka beliau bertanya, “Apakah engkau nifas?” 
-yakni haidh- aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Ini adalah 
sesuatu yang telah ditetapkan Allah bagi anak perempuan Bani 


Adam, tunaikan apa yang menjadi kewajiban haji selain engkau 
berthawaf di ka'bah hingga engkau mandi. 18 


Adapun wanita yang istihadhah dan orang-orang yang 
mempunyai udzur seperti orang yang terus-menerus kencing, 
kentut dan yang semisalnya maka thawafnya tidak mengapa. 


141 Majmu'al-Fatawa 26/121. 

142 Diriwayatkan an-Nasa'i 5/222, Ahmad 3/314, 4/64 yang benar adalah mauguf atas Ibnu 
'Abbas sebagaimana dirajihkan Ibnu Taimiyah di dalam Majmu' al-Fatawa 26/198, dan telah 
dipaparkan secara lengkap oleh asy-Syaikh Musthafa al-Adawy dalam kitabnya al-Jaami" Li 
Ahkaam an-Nisa' 2/515, serta dishahihkan al-Albani di dalam al-Irwaa' 1102 dan Shahih 
al-Jaami' 3954. 

143 Al-Bukhari 294, Muslim 5548, Abu Dawud 1782, Ibnu Majah 2923. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyahs Sx, berpendapat bahwa 
thaharah (kesucian) bukanlah syarat, dalilnya adalah hadits Ibnu 
Abbas: “Thawaf di Baitullah adalah shalat.” (Hadits mauguf), 
dan tidak adanya nash yang shahih dari Nabi $$ tentang syarat 
suci, dan tidak dilarang thawaf kecuali wanita haidh. 


Seandainya diterima keshahihannya tidaklah melazimkan 
bahwa thawaf adalah menyerupai shalat dalam segala hal. Allah 
3£ telah membedakan antara yang dinamakan thawaf dengan 
yang dinamakan shalat dan banyak permisalan yang banyak 
tentang perbedaannya.!4 


Ibnu “Utsaimin &txx, berkata, “Pendapat yang rajih dan 
mantap di hati adalah tidak disyaratkan suci dari hadats kecil 
pada thawaf, namun tidak diragukan lagi bahwa bersuci adalah 
lebih afdhal dan lebih sempurna serta mengikuti Nabi #5, tidak 
sepatutnya bagi seseorang untuk merasa aib karena menyelisihi 
jumhur ulama' dalam perkara tersebut tetapi kadang-kadang 
terpaksa mengambil pendapat Syaikhul Islam misalnya: ketika 
berhadats pada pertengahan thawafnya dalam kondisi yang 
penuh sesak.” 5 

2. Menutup aurat: karena hadits yang telah lalu, sabda Nabi #5, 
“Tidak boleh berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang.” 45 


3. Jumlah putaran adalah tujuh kali, seandainya meninggalkan 
sedikit saja walaupun selangkah maka tidak sah, jika ragu-ragu 
pada pertengahan thawaf dalam hitungannya maka berpegang 
kepada yang lebih sedikit, atau persangkaan yang paling kuat. 
Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin &ixx, berkata, “Adapun setelah selesai 
dari thawaf dan pergi dari tempat thawaf maka keragu-raguan 
tidak berpengaruh dan tidak perlu dianggap selama tidak yakin 
dengannya.” 47 

4.  Disyaratkan untuk memulai thawaf dari Hajar Aswad dan berhenti 
padanya, dan menjadikan ka'bah sebelah kirinya dan thawafnya 
di luar ka'bah, sebagaimana terdahulu pembahasannya. 


144 Lihat Majmu' al-Fatawa 26/198. 

145 Asy-Syarhul Mumti' 7/300. 

146 Al-Bukhari 369 dan 1622, Muslim 1347, Abu Dawud 1946, an-Nasa'i 5/134. 
147 Asy-Syarhul Mumti' 7/276. 
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&£ Sunnah-sunnah Thawaf 


Oa 


Menghadap Hajar Aswad dan menyentuhnya. 
Idhthiba' pada thawaf gudum. 

Romal pada tiga putaran pertama. 
Menyentuh rukun Yamani. 


ak Bid'ahnya Thawaf' 


1: 


10. 


Perkataan mereka: saya berniat dengan thawaf saya ini: demikian 
dan demikian. 


Bersuara ketika mencium Hajar Aswad dan mencari berkah 
dengannya. 

Mendahului imam ketika salam dalam shalat agar bisa mencium 
Hajar Aswad. 


Sebagian mereka memakai kaos kaki pada pertengahan thawaf 
mereka hingga dia tidak menginjak kotoran burung merpati. 


Berdo'a dengan do'a-do'a khusus ketika menyentuh Hajar Aswad 
atau ketika thawaf pada setiap putaran atau di belakang magam. 


Mencium rukun Yamani dan mencium dua rukun lainnya atau 
menyentuh keduanya. 


Termasuk di antara bid'ah yaitu mengangkat kedua tangan ketika 
menyentuh Hajar Aswad seperti mengangkat kedua tangan 
untuk shalat, tetapi yang disunnahkan adalah memberi isyarat 
kepadanya sebagaimana yang telah terdahulu. 


Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika thawaf 
sebagaimana melakukannya ketika shalat karena tidak ada 
dalilnya. 
Doa khusus di bawah saluran air ka'bah karena tidak ada dalil 
atasnya. 


Mencari berkah dengan 'urwatul wutsga: yaitu tempat yang 
tinggi dari dinding tembok baitullah yang berhadapan dengan 
pintu ka'bah, orang awam mengira bahwa barangsiapa yang 
bisa mencapai dengan tangannya sungguh dia telah berpegang 
dengan "urwatul wutsga. 


148 Lihat kitab Manasik al-Haji wa al-'umrah oleh al-Albani hal. 48-50. 
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11. Bermaksud thawaf di bawah hujan dengan persangkaan bahwa 
barangsiapa yang melakukannya niscaya akan diampuni dosanya 
yang telah lalu. 


NS 


8. Kemudian Shalat Dua Raka'at di Belakang 
Magam Ibrahim 


Setelah selesai dari tujuh putaran, dia menutup pundaknya dan 
disunnahkan padanya shalat dua raka' at di sisi magam Ibrahim. Allah 


3E berfirman, naa | A AE oa la, 4 “Dan jadikanlah sebagian 
magam Ibrahim Ia tempat shalat.” (OS. al-Bagarah: 125). 


Panen Ba 6 as 
1S ad Sbs J3 SANA PA ya Td) 


Dari Jabir &5 bahwa Nabi £5 ketika baru datang ke Makkah beliau 
berthawaf di ka'bah tujuh putaran dan mendatangi magam dan 
membaca, “Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim untuk tempat 
shalat.” (OS. al-Bagarah: 125) Beliau shalat di belakang magam, 
kemudian mendatangi Hajar Aswad dan menyentuhnya.!? 


Catatan: 
(1) Disunnahkan shalat dua raka'at setelah selesai thawaf. 


(2) Disunnahkah membaca surat al-Kafirun pada raka'at pertama 
dan surat al-Ikhlas pada raka'at kedua sebagaimana telah shahih 
dari hadits Jabir # dalam shahih Muslim.!50 

(3) Dilaksanakan shalat ini pada waktu kapan saja meskipun waktu- 
waktu yang dilarang: 


o£- 


Has aU JG 4 BS Ip Ha pa IR 3 


149 Diriwayatkan Muslim 1218 dan at-Tirmidzi 859. 
150 Diriwayatkan Muslim 1218 dan diriwayatkan at-Tirmidzi dan ia berkata: hasan shahih. 
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PB KL 21 nh 3 Ag SPN 

nu 
Dari Jubair bin Muth'im & bahwa Rasulullah $£ bersabda, 
“Wahai Bani Abdi Manaf janganlah kalian menghalangi seorang 


pun untuk thawaf di rumah ini dan shalatlah kapan saja kalian 
kehendaki baik di malam hari ataukah di siang hari.”5! 


(4) Jika tidak memungkinkan untuk melakukan dua raka'at ini 
di belakang magam Ibrahim, boleh baginya shalat di tempat 
mana saja yang memungkinkan di dalam masjid dan jika tidak 
memungkinkan maka melakukannya di luar masjid: 


Sep Se Sian Si uli 5 
Dari Ummu Salamah $&6 bahwa dia thawaf dengan berkendaraan 
dan tidak shalat hingga dia keluar. ”15? 


— 


9. Jika Orang yang Haji Telah Selesai Melakukan 
Shalat Dua Raka'at Thawaf Maka Ia Pergi 
ke Sumur Zam-zam dan Meminumnya Serta 
Menyiram Kepalanya 


Ketahuilah bahwa meminum air zam-zam bukanlah termasuk 
manasik tetapi meneladani Nabi #$ karena beliau meminum air zam- 
zam setelah shalat dua raka'at pada thawaf sebagaimana telah shahih 
dari hadits Jabir dalam shahih Muslim,!'? seandainya orang yang 
berhaji meninggalkannya maka tidak mengapa. 


(— 


151 Dishahihkan al-Albani, dan diriwayatkan Abu Dawud 1894, at-Tirmidzi 268, an-Nasa'i 
1/284. 

152 Diriwayatkan al-Bukhari 1626. 

153 Muslim 1219 dan akan datang dalam bab Keutamaan: keutamaan air zam-zam pada hal. 
602. 
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10. Kemudian Kembali ke Hajar Aswad Lalu 
Bertakbir dan Menyentuhnya Berdasarkan 
Perincian yang Telah Terdahulu 


— 


11. Kemudian Melakukan Sa'i Antara Shafa dan 
Marwa 


Disyariatkannya adalah berdasarkan firman Allah #£: 
2 HA ND - I Aa ye 2g rol Lisa S| 
OA said) nb al 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, 


maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. 
al-Bagarah: 158) 


Hukumnya: Yang rajih di antara pendapat ahli ilmu bahwa dia 
adalah rukun karena, sabda beli iau & ketika thawaf antara Shafa 


dan Marwa, GI 2Sae & & ap 'yxw! “Lakukanlah sa'i karena 
sesungguhnya Allah mewajibkan sa'i bagi kalian.” 4 


AU kah Ah LK AA MN SG ga ep AAS ES 


AN Pan 


Aisyah 16 berkata ketika berdzikir antara Shafa dan Marwa, “Ini 
adalah sunnah, maka hendaklah kalian ber'umrah, sungguh Allah 
tidak menyempurnakan haji orang yang tidak melakukan thawaf antara 
Shafa dan Marwa.”155 


Bukanlah makna perkataan beliau: “Iniadalah sunnah,” menafikan 


kewajibannya. Namun yang dimaksud bahwa ini adalah sunnahnya 


154 Dishahihkan al-Albani: diriwayatkan Ahmad 6/421, ad-Daruguthni 2/256, Ibnu Khuzaimah 
2764, hadits ini mempunyai beberapa penguat. Lihat al-Irwa' oleh al-Albani 1072. 
155 Diriwayatkan Muslim 1277, Ibnu Majah 2986 dan selainnya. 
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Islam, dengan dalil perkataanya: “Allah tidak menyempurnakan haji 
orang yang tidak melakukan thawaf antara Shafa dan Marwa.” 


Yang menjelaskan hal itu adalah apa yang disebutkan dalam 
sebagian riwayat dari Urwah bahwa ia berkata, “Aku berkata kepada 
'Aisyah 1&: “Aku berpendapat bahwasanya orang yang tidak thawaf 
(sa'i) antara Shafa dan Marwa tidak mengapa, dan aku tidak peduli 
apabila tidak thawaf di antara keduanya,” Aisyah berkata, “Alangkah 
buruk perkataanmu wahai anak saudara perempuanku, Rasulullah #5 
telah melakukan thawaf dan juga kaum muslimin: Ini adalah sunnah, 
namun sesungguhnya orang yang bertalbiyah untuk Manaat sang 
thaghut yang ada di al-Musyallal mereka tidak melakukan thawaf (sa'i) 
antara Shafa dan Marwa, ketika datang Islam kami bertanya kepada 
Nabi #5 tentang hal itu maka Allah 3g menurunkan: 


Ne 


CE AA IN AS ia Ls 3 
CA SAI) Up Ss ol 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, 


maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. 
al-Bagarah: 158) 


Maka seandainya seperti yang kalian katakan maka susunannya: 
“Maka tidak ada dosa baginya untuk tidak mengerjakan sa'i antara 
keduanya.” 156 


s 
- 
z 
f 


ak Sifat Si 
Dalam hadits Jabir & Tana sifat haji Nabi &5: 


a 
' 


AAA ai KN Op il PAS je BE GA 
A3 Se ae Je fo ca ig Kl “Y 


- 
- 


JAS Ip JL Ge IA s3 AYI 


- - 
- - a 


JI Yon eni IS EA 


156 Al-Bukhari 1790, Muslim 1277, maksudnya Manaat: berhala yang mereka sembah pada 
masa jahiliyah. 


So KO 3 Boa 


ks ma OIL 22 (034 ay 
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5 Na SY Taka Ia JL “3 Ca les 3 2353 NI ag 


g 
«5 Pa 


Ka GARPISI SS sa lai BUM LAN LI IG 

Ae IE ae Ian Es asa AS 
BahwaNabi 8 ketikaturun dari Shafa beliau membaca: “Sesungguhnya 
Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah.” (ayat). Aku 
memulai dengan apa yang Allah memulai dengannya,” maka beliau 
memulai dengan Shafa, dan beliau mendakinya sampai melihat 
ka'bah. Lalu beliau bertahlil dan bertakbir, beliau mengucapkan “Tiada 
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah semata tiada 
sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan hanyalah untuk-Nya 
segala puji dan Dia Maha Mampu atas segala sesuatu, tiada sesembahan 
yang patut disembah melainkan Allah semata, Dia memenuhi janji- 
Nya dan menolong hamba-Nya, serta mengalahkan pasukan (musuh) 
sendirian.” Lalu beliau berdo'a di antara hal itu. Beliau mengucapkan 
seperti itu tiga kali. Kemudian turun menuju Marwa, hingga ketika 
kedua kaki beliau turun di dasar lembah??' hingga apabila kami naik, 
beliau pun berjalan biasa hingga sampai di Marwa, lalu di atas (bukit) 
Marwa beliau melakukan hal yang sama seperti yang beliau lakukan di 
atas (bukit) Shafa.158 


2 Syarat-syarat Si 


1. Disyaratkan pada sa'i tujuh putaran, dan dia berada pada tempat 
sa'i yaitu jalan memanjang antara Shafa dan Marwa karena 
perbuatan Rasulullah 85 dan sabdanya: “Ambillah dariku manasik 
kalian.” Seandainya sa'i keluar dari tempat sa'i maka tidak sah. 

2. Yang rajih disyaratkan memulainya dengan Shafa dan mengakhiri 
di Marwa, dia menjadikan sa'inya dari Shafa ke Marwa (satu 
putaran), kemudian dari Marwa ke Shafa (satu putaran yang lain), 
dan seperti ini sampai sempurna tujuh putaran dan menjadikan 
akhirnya di Marwa. 


157 Lembah itu sekarang ditandai dengan cahaya/lampu hijau yang disebut: di antara dua 
tanda. 
158 Muslim 1218. 


Kitab Haji X | 519 


Catatan-catatan: 
(1) Ketika memulai dengan Marwa sebelum Shafa maka tidak 


(2) 


dianggap putaran ini dan memulai hitungan dari Shafa. 
Disyaratkan oleh sebagian ahli ilmu untuk tidak melakukan sa'i 
kecuali setelah thawaf, yang rajih bahwa tidak adanya syarat 
ini karena tidak ada dalil shahih dalam hal itu bahkan telah 
shahih bahwa Nabi $$ tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu 
yang didahulukan atau diakhirkan pada hari nahr kecuali beliau 
bersabda, “Lakukanlah, tidak mengapa.” 

Boleh mengakhirkan sa'i dan tidak disyaratkan beriringan di 
antara sa'i dan thawaf. 

Ahmad &uxs, berkata, “Tidak apa-apa mengakhirkan sa'i 

hingga bisa beristirahat atau sampai petang.” '? 
Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin Ss, merajihkan bahwasanya 
disyaratkan beriringan dalam sa'i kecuali karena kondisi darurat, 
seperti orang yang berada pada tempat yang penuh sesak atau 
hendak menunaikan hajatnya.....” dan seterusnya.! 

Makna beriringan: terus menerus di antara setiap putaran 
yaitu tidak memisahkannya dengan sesuatu pun. 

Tidak disyaratkan bersuci pada sa'i tetapi hal itu lebih utama 
bahkan boleh bagi wanita haidh untuk melakukan sa'i karena 
sabda beliau && kepada 'Aisyah, “Tunaikan apa yang menjadi 
kewajiban haji selain engkau thawaf pada rumah ini (ka'bah). 8 
Seandainya wanita haidh setelah thawaf di ka'bah lalu dia 
melakukan sa'i maka tidak ada masalah baginya. 

Berjalan di antara dua bukit (Shafa dan Marwa) tetapi lari dengan 
kencang sekuatnya di antara dua tanda, keduanya adalah tanda 
hijau di tengah tempat sa'i. 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin 4s, berkata, “Sa'i disini 
maknanya lari maka dia lari dengan cepat sekuat kemampuannya, 
tetapi dengan syarat tidak mengganggu atau terganggu.” Dan 
sa'i dengan cara ini khusus untuk para laki-laki bukan untuk para 


wanita. 


159 Lihat Al-Mughni 3/411. 

160 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 7/312. 

161 Al-Bukhari 294, Muslim 1211, Abu Dawud 1782. 
162 Lihat Asy-Syarhul Mumti' 7/306. 
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(7) Tidak ada do'a tertentu pada saat sa'i selain apa yang dinukil dari 
do'anya £$ di Shafa dan Marwa. Tetapi seorang hamba hendaklah 
berdo'a dengan do'a yang dia kehendaki tidak ada keharusan 
dengan do'a tertentu, sebagaimana fidak shahih adanya do'a 
bersama yang diucapkan salah seorang di antara mereka dan 
sebagian lain mengulanginya di belakangnya atau mengucapkan 
amin atas do'anya dan ini semua menyelisihi sunnah. 

(8) Asy-Syingithi Stw, berkata, “Ketahuilah bahwa yang paling jelas 
kekuatan dalilnya di antara pendapat ahli ilmu adalah bahwa 
seandainya dilakukan sa'i atau thawaf dengan berkendaraan 
maka hal itu adalah sah sebagaimana telah datang dalam shahih 
bahwa beliau 85 thawaf pada waktu haji wada' di ka'bah dan 
antara Shafa dan Marwa dalam keadaan beliau berada di atas 
kendaraannya.” 


Peringatan: Ketahuilah bahwa orang yang berhaji giran 
atau ifrad maka sa'i ini telah cukup baginya sehingga tidak 
melazimkannya untuk melakukan sa'i yang lain sesudah thawaf 
ifadhah,!5' adapun orang yang bertamattu' maka dia wajib sa'i 
dengan sa'i yang lain setelah thawaf ifadhah.!55 


— 


12. Kemudian Orang yang Berhaji Tamattw 
Bertahallul dari Ihramnya dengan Mencukur atau 
Memotong 


Maksudnya bahwa apabila berhaji tamattu' maka bertahallul dari 
ihramnya dengan mencukur atau memotong, dengan ini dia telah 
selesai dari manasik “umrahnya. Adapun orang yang berhaji giran 
dan ifrad maka keduanya tetap atas ihramnya sehingga dia tidak 
mencukur atau memotong hingga hari tarwiyah (8 Dzuhijjah) untuk 
menyempurnakan sisa dari manasiknya sebagaimana akan datang 
penjelasannya. 


163 Adhwa'ul Bayan 5 hal. 253. 
164 Yaitu thawaf pada hari nahr. 
165 Akan datang peringatan dalam masalah itu juga ketika membahas thawaf ifadhah. 
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CE JA GA Us BM IAI SA 1G BP LAS 
BSA Jaan Ja) daa db Jah Ia Ea) aah Ja GA Ga 
BIAN Uk) oi ats Si IG al Jat Ia Gb Gal 
o# o- . Ha s3 KAI. Ae Ng ya 

PI pn Ji Ian pb Saad, - Lo ab Jal ya bal 

Dari Aisyah &6 dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah #£, 
di antara kami ada orang yang bertalbiyah untuk haji dan ada orang 
yang bertalbiyah untuk “umrah, dan ada orang yang bertalbiyah untuk 
haji dan “umrah, dan Rasulullah bertalbiyah untuk haji, maka orang 
yang bertalbiyah untuk “umrah, dia bertahallul ketika mereka thawaf di 
ka'bah dan di antara Shafa dan Marwa, adapun orang yang bertalbiyah 


untuk haji atau untuk haji dan “umrah, dia tidak bertahallul hingga hari 
nahr. 166 


Peringatan: 

(1) Orang yang berumrah dan 'umrahnya terpisah -pada waktu 
kapan saja- maka dia menyelesaikan amalan “umrah dengan 
mencukur atau memotong seperti 'umrahnya orang tamattu' 
secara sempurna. 

(2) Insya Allah kami akan menyebutkan hukum-hukum yang 
berhubungan dengan mencukur atau memotongsetelah melempar 
jumrah pada hari nahr.! 

(3) Disyariatkan bagi orang yang berhaji giran yang tidak menuntun 
hadyu, demikian juga orang yang berhaji ifrad, setelah sa'i ini dia 
bertahallul dan menjadikan hajinya tamattu', sebagian ahli ilmu 
berpendapat wajibnya hal itu, dan telah terdahulu.!$8 


NS 


13. Kemudian Orang yang Berhaji Tamattu' 
Itu Ihram untuk Haji pada Hari Tarwiyah dan 
Seluruh Orang yang Berhaji Menuju ke Mina 


166 Al-Bukhari 1562, Muslim 1211. 
167 Lihat hal. 386. 
168 Lihat hal. 344. 
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Hari tarwiyah: adalah hari ke-8 dari bulan Dzulhijjah, dinamakan 
hari tarwiyah karena mereka memberi minum unta-unta mereka pada 
hari itu, dan mereka minum air dengan puas karena tempat-tempat 
tersebut pada saat itu tidak ada air padanya. 


Maka pada hari itu semua orang yang beribadah haji menuju ke 
Mina. Sedangkan orang yang berhaji giran dan ifrad secara langsung 
menuju ke sana karena mereka tetap berada dalam ihramnya 
sehingga tidak membutuhkan ihram sekali lagi. Sedangkan orang 
yang berhaji tamattu maka dia berihram untuk haji sebagaimana 
yang telah terdahulu tentang tata cara ihram'?? dari tempat yang dia 
berada padanya, dia bertalbiyah lalu menuju ke Mina, hal itu sebelum 
tergelincirnya matahari. 


1. Mereka shalat 5 waktu di Mina: zhuhur, 'ashar, maghrib, isya dan 
shubuh sebagaimana tetap: 


mw 03 "0 can PA Y Ta Ea 7 S ae, # & . 
Ag ag Gebll T3 A Jo) ae IE Up Oels uni us 
Ha 1 A ole JB KA 8 3 am B3 2g Pai) 

“He juta 
Dari Ibnu Abbas && berkata, “Rasulullah & shalat zhuhur pada 
hari tarwiyah dan shalat shubuh pada hari Arafah di Mina, 17 


dalam riwayat Ahmad beliau berkata, “Nabi & shalat 5 waktu di 
Mina. 27! 


2. Disunnahkan memperbanyak talbiyah dan doa, bermalam 
disana pada malam itu dan tidak keluar darinya hingga terbit 
matahari pada hari ke-9 (hari Arafah) dalam rangka meneladani 
Rasulullah $&. Jumhur ulama' berpendapat sunnahnya menuju 
Mina, menginap dan shalat 5 waktu di sana. 

Ibnul Mundzir St, berkata, “Mereka bersepakat bahwa tidaklah 
termasuk bab malam “Arafah apabila mendatangi Arafah pada waktu 

yang diwajibkan.” 17? 


169 Lihat bab ihram hal. 335. 

170 Shahih: diriwayatkan Ahmad 1/298, Abu Dawud 1911, at-Tirmidzi 880, Ibnu Majah 2004. 
171 Shahih: diriwayatkan Ahmad 1/298, ad-Darimi 1871, ath-Thabrani pada Al-Kabir 11/359. 
172 Lihat Al-lima' hal. 21. 
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Catatan: 


(1) 
(2) 


(3) 


Di antara kesalahan yang jelas adalah meninggalkan mabit 
(bermalam) di Mina malam itu. 

Di antara kesalahan juga adalah menyengaja ihram di bawah 
mizab (saluran air Ka'bah). 

Ketahuilah bahwa hari-hari haji dinamakan dengan beberapa 
nama, hari ke-8 dari Dzulhijjah disebut hari tarwiyah, hari ke-9 
disebut hari Arafah, hari ke-10 disebut hari nahr (penyembelihan), 
hari ke-11 disebut hari garr (tenang), hari ke-12 disebut hari nafar 
(pemberangkatan) pertama, hari ke-13 disebut hari nafar kedua. 
Tiga hari yang terakhir ini disebut menjadi satu yaitu hari tasyrig. 


— 


14. Kemudian Menuju ke Arafah 


Ketika matahari terbit pada hari Arafah mereka berangkat dari 
Mina menuju Arafah dalam keadaan bertalbiyah dan bertakbir: 


S3 0 


Ia aa GA IL IE IP gi Kd oi 2 
IE Japan BS SIB Pop SI 
AN en ala Kab Ab Jab 


Dari Muhamad bin Abi Bakar bin Auf berkata, “Aku bertanya 
kepada Anas tentang talbiyah, bagaimana kalian melakukannya 
bersama Nabi #£?, -Ketika itu kami berdua berangkat pagi-pagi 
dari Mina ke Arafah- dia menjawab, “Ada orang yang bertalbiyah 
maka Nabi tidak mengingkarinya, dan ada juga orang yang 
bertakbir maka Nabi tidak mengingkarinya. 1? 

Menjadikan persinggahan pertama di Namirah (tempat yang 
berada dekat dengan Arafah) dan tinggal disana hingga sebelum 
matahari tergelincir. 

Ketika matahari telah tergelincir berangkat ke “Uranah dan singgah 
disana (“Uranah adalah tempat yang hampir sampai ke “Arafah 


173 Al-Bukhari 980, 1659, Muslim 1285, an-Nasa'i 5/250, Ibnu Majah 3008. 
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dan padanya imam berkhutbah di hadapan manusia). 


Kemudian shalat zhuhur dan 'ashar dijamak dengan satu adzan 
dan dua igamah dan tidak melakukan shalat apapun di antara 
keduanya. 


Dalil atas apa yang telah terdahulu adalah hadits yang 
diriwayatkan Muslim: 


Be ah Hg SA D as Je Mn 


Hn, Gea 36 He eks 


ag, 


S1 Hp St Tn . & 1 Sio Fa 1g & aa 25 


- 
2 0... 


8, 2 


59 3 5 Dibahas Ia ea 
se NS Ra Pap San 2) J3 pl ea . 


Ma Na ag an 


Dari Jabir #& ia berkata, “Tutkala hari tarwiyah Heran menuju 
Mina, mereka bertalbiyah untuk haji dan Rasulullah &$ naik 
kendaraannya kemudian shalat zhuhur, “ashar, maghrib, isya', 
dan shubuh disana kemudian tinggal sebentar sampai matahari 
terbit dan beliau dibuatkan sebuah gubbah/tenda dari bulu yang 
dipasangkan untuk beliau (di Namirah). Kemudian Rasulullah 
2$ berangkat, dan tidaklah Guraisy ragu bahwa beliau akan 
berhenti (di al-Masy'ar al-Haram),? sebagaimana @uraisy dahulu 
melakukannya di masa jahiliyah, maka Rasulullah & berlalu 
hingga tiba di Arafah, lalu beliau mendapati sebuah gubbah telah 
dipasangkan untuk beliau di Namirah, lalu beliau singgah disana, 


174 Al-Masy'ar al-Haram adalah sebuah bukit kecil di Muzdalifah, dan terkadang Muzdalifah 


semuanya dinamakan dengannya dan kaum @uraisy tidak keluar bersama orang yang 
berhaji karena al-Masy'ar al-Haram termasuk tanah haram, sementara “Arafah termasuk 
tanah halal, mereka berkata, “Kami penduduk tanah haram, maka kami tidak akan keluar 
ke tanah halal, maka Rasulullah n menyelisihinya dan beliau wuguf di Arafah. 
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hingga ketika matahari telah tergelincir beliau memerintahkan agar 
dipasangkan pelana untuk al-Washwa', lalu beliau mendatangi 
perut lembah. Rasulullah $$ berkhutbah di hadapan manusia di 
Arafah, dan beliau bersabda, (“Sesungguhnya darah dan harta 
kalian adalah haram bagi sesama kalian, seperti haramnya hari 
kalian ini, pada bulan kalian ini, di negeri kalian ini.) 


Makna 2 kemah, Ah nama unta yang dinaiki Rasulullah 
#85, perut lembah: Uranah dan tidak termasuk “Arafah. 


Ketahuilah bahwa urutan singgah di Namirah kemudian 
“Uranah ini terkadang tidak bisa dilakukan oleh kebanyakan orang 
karena sangat penuh sesak. 

Asy-Syaikh al-Albani di, berkata, “Tempat singgah ini dan 
yang setelahnya bisa jadi tidak memungkinkan untuk direalisasikan 
pada saat sekarang ini karena sangat sesak, sehingga apabila 
melewati keduanya menuju “Arafah maka tidak mengapa Insya 
Allah.” 


aa 


15. Kemudian Wuguf di Arafah Sampai 
Matahari Terbenam 


Kemudian orang yang beribadah haji melakukan wuguf di “Arafah, 
dalam hal ini terdapat beberapa permasalahan: 


1. Keutamaan Hari “Arafah 


Dari Anas bin Malik 45 bahwa Nabi £5 bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, tadi Jibril mendatangiku, dia membacakan salam dari 
Rabbku dan beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah $$ mengampuni 
orang-orang yang ada di Arafah, orang-orang yang ada di Masyari! 
al-Haram dan menjamin mereka dari berbagai tanggungan,” maka 
'Umar berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ini khusus bagi kami?” 
Beliau menjawab, “Ini bagi kalian dan bagi orang yang datang sesudah 


175 Diriwayatkan Muslim 1218. 


176 Lihat Risalah Manasik Haji wal “Umrah. 
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kalian hingga Hari Kiamat. 17 


Ge 


Ji ot jab as) IE NIAS PARA GA 


WE GS ot NI JS Selai 
Dari Abu Hurairah && dari Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
Allah $& membanggakan ahlul Arafah kepada penduduk langit maka 
Dia berkata kepada mereka, Lihatlah hamba-Ku yang mendatangi-Ku 
dalam keadaan lusuh dan berdebu.” 


SAN Ga Ol Op PST GI OA sd MB AJ SA AAS 3 
IS SAI Ie A5 Ojad SI Be Ip JI Gp bs 


Spare 


Dari Aisyah ob bahwa Rasulullah ££ bersabda, “Tidaklah ada hari 
yang lebih banyak Allah membebaskan dari api neraka, daripada hari 
Arafah dan sesungguhnya Allah $£ turun, kemudian membanggakan 
di hadapan para malaikat, Allah #& berfirman, “Apakah yang mereka 
inginkan.” 


2. Apa yang Dimaksud dengan Wuguf di “Arafah? 


Maksud wuguf di “Arafah adalah kehadiran dan keberadaannya 
jamaah haji di Arafah pada hari “Arafah dalam keadaan bagaimanapun, 
baik dalam keadaan berdiri, tidur atau duduk, berkendaraan, berjalan 
atau berbaring di tempat mana saja di Arafah. Sebagaimana telah 
shahih dalam hadits bahwa Rasulullah $$ bersabda, “Aku wuguf di 
sini dan Arafah semuanya adalah tempat wuguf.” Sehingga apabila 
dia bisa wuguf pada tanah bebatuan di bawah bukit Jabal Rahmah 
maka bagus, jika tidak maka ia bisa melakukan wuguf dimana saja 
sebagaimana hadits yang telah lalu. 


177 Dihasankan al-Albani karena beberapa syawahidnya. Lihat Shahih At-Targhib 1151. 

178 Shahih: diriwayatkan Ahmad 2/305, Ibnu Hibban 3852, al-Hakim 1/465 dan dishahihkan 
al-Albani di dalam Shahih Al-Jami' 1867. 

179 Diriwayatkan Muslim 1348, an-Nasa'i 5/251, Ibnu Majah 3014. 

180 Diriwayatkan Muslim 1218, Abu Dawud 1907. 
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3. Hukum Wuguf 


Para ahli ilmu telah bersepakat bahwa wuguf di Arafah adalah 
rukun haji yang paling besar: 


BP LL La Gotia 


- 


LX BIG 


BN Ipa Ang SAI 


Dari Abdurrahman bin Ya'mr bahwa Rasulullah 8 memerintahkan 
seseorang untuk mengumumkan, “Haji adalah Arafah, barangsiapa 
datang pada malam Jama' sebelum terbitnya fajar maka sungguh dia 
telah mendapatkannya. 8! 


Dan malam Jama' adalah malam Muzdalifah. 


4. Waktu Wuguf di “Arafah 


Hari “Arafah yaitu hari ke-9 dari Dzulhijjah, disunnahkan wuguf 
setelah matahari tergelincir hingga terbenamnya matahari, tetapi 
seandainya wuguf pada waktu kapan saja di antara waktu tersebut 
pada hari itu maka sudah mencukupi, namun tidak melakukan secara 
sempurna. 


Para ahli ilmu berselisih tentang waktu dimulainya wuguf, 
jumhur ulama' berpendapat bahwa wuguf di “Arafah dimulai sejak 
tergelincirnya matahari (zhuhur) hingga fajar hari ke-10, pada bagian 
mana saja baik malam ataupun siang. 


Asy-Syaukani menukil dari Ahmad beliau berkata, “Waktu wuguf 
itu tidak dikhususkan setelah tergelincirnya matahari, tetapi waktunya 
antara terbitnya fajar hari Arafah sampai terbitnya fajar hari Idul 
Adha.'? Sebagaimana telah shahih dari Urwah bin Mudharris berkata, 
“Aku mendatangi Rasulullah £$ di Muzdalifah ketika beliau keluar 
untuk shalat.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku datang dari gunung 
Thayyi', aku telah meletihkan kendaraanku, dan aku telah melelahkan 
diriku, demi Allah tidaklah aku meninggalkan gunung kecuali aku 
telah wuguf padanya, maka apakah aku mendapatkan haji?” Maka 


181 Shahih: Abu Dawud 1949, at-Tirmidzi 889, an-Nasa'i 5/256, Ibnu Majah 3015 dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Al-Jami' 3172. 
182 Lihat Nailul Authar 5 hal. 116. 
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Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang ikut shalat kami ini, dan 
wuguf bersama kami hingga kami berangkat, dan dia telah wuguf 
sebelum itu di Arafah pada malam hari atau siangnya, maka hajinya 
telah sempurna dan dia telah melepaskan bebannya. 18 


Perkataannya: Malam atau siang, inih umum mencakup kapan 
saja dari malam atau siang dan tidak diragukan lagi bahwa siang hari 
dimulai dari terbitnya fajar. 


Jumhur berdalil bahwa Nabi $$ tidak wuguf kecuali setelah 
tergelincirnya matahari, dan beliau bersabda, “Ambillah dariku manasik 
kalian.” 


Ibnu “Utsaimin &txs, berkata, “Wajib membawa sabda Rasulullah 
25 kepada “Urwah bin Mudharris: “Maka dia telah wuguf sebelum 
itu di Arafah pada malam atau siangnya,” yaitu siang hari dari waktu 
sahnya wuguf padanya, sehingga lafazhnya adalah mutlak dan dibatasi 
dengan sunnah perbuatan, dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat 
ini lebih berhati-hati dari pendapat bahwa siang adalah mencakup 
sebelum tergelincirnya matahari.” 86 


Berdasarkan hal ini maka waktu wuguf hukumnya adalah sebagai 
berikut: 


1. Para ahli ilmu sepakat bahwa seandainya wuguf pada waktu 
siang setelah tergelincirnya matahari dan berlangsung wugufnya 
hingga sebagian waktu malam setelah terbenamnya matahari 
maka hajinya sah dan wugufnya sempurna. 


2. Seandainya wuguf pada waktu siang setelah tergelincirnya 
matahari saja dan tidak wuguf pada bagian malam maka tidak 
sah wugufnya menurut al-Malikiyyah dan wugufnya sah menurut 
jumhur ulama' hanya saja dikenakan dam/denda padanya, 
dan ada pendapat lain menurut asy-Syafi'iyyah bahwa tidak 
ada dam baginya, dan dishahihkan oleh an-Nawawi dan beliau 
menguatkannya, sebagaimana telah berlalu dalam hadits: “Malam 
atau siang hari.” 


183 Maksudnya shalat fajar di Muzdalifah. 


184 Yakni: Wuguf di Muzdalifah hingga berangkat ke Mina. 

185 Shahih: diriwayatkan Ahmad 4/261, Abu Dawud 1951, af-Tirmidzi 891, dan ia 
menghasankannya, an-Nasa'i 5/263, Ibnu Majah 3016 dan dishahihkan al-Albani di dalam 
al-Irwaa' 1066. 

186 Asy-Syarhul Mumti' 7 hal. 331. 
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3. Seandainya wuguf pada malam hari dan tidak wuguf pada siang 
hari maka wugufnya sempurna dan tidak ada denda baginya 
menurut jumhur ulama'. 

4. Seandainya wuguf pada siang sebelum tergelincirnya matahari 
maka hajinya sah menurut imam Ahmad, adapun jumhur 
berpendapat bahwa hal itu tidak mencukupi. 


Kesimpulannya: Hajinya sah sama saja apakah ia wuguf pada 
siang hari setelah tergelincirnya matahari saja atau malam hari saja, 
tetapi yang sunnah dan sempurna adalah wuguf setelah tergelincirnya 
matahari sampai terbenam matahari. 


5. Disunnahkan Do'a dan Dzikir 


Bagi jama'ah haji yang wuguf di Arafah disunnahkan untuk 
menghadap kiblat sambil mengangkat tangannya untuk berdo'a, 
memperbanyak dzikir dan tahlil, sebagaimana telah shahih dalam 
hadits: 


2 0 4 SB L peag BS 2 AAN ta Ju R3 AS Si 
IS da ja Eh Tp SAS dn A3 33 UY J3 
Bahwa Nabi #$ bersabda, “Sebaik-baik do'a adalah pada hari Arafah, 
sebaik-baik perkataan yang aku katakan dan Nabi sebelumku adalah: 
Tiada Sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah semata 


tiada sekutu bagi-Nya, hanya bagi-Nya kerajaan dan hanya bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 27 


Adapun dalil mengangkat tangan: adalah hadits shahih dari: 


2 G1 


aa 8 Hu BI Hp CS Je Ep 25 yA Is 
rY card sam ai JS Ceealam Ini abu a & ae Gea 
AS 2 B9 


Usamah bin Zaid W& berkata, “Aku membonceng Nabi & di Arafah 


187 Hasan dengan penguat-penguatnya: diriwayatkan at-Tirmidzi 3585, Ahmad 2/210, 
dihasankan oleh asy-Syaikh al-Albani di dalam Shahih Al-Jami' 3284. 
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kemudian Nabi mengangkat tangannya untuk berdo'a, maka untanya 
telah miring sehingga kendalinya terjatuh lalu beliau mengambil 
kendalinya dengan salah satu tangannya dan beliau mengangkat salah 
satu tangannya yang lain. 188 


Sedangkan Dalil Menghadap kiblat adalah sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits Jabir && tentang sifat haji Nabi #5 dia 
berkata: 


AA SU ja jas Sad AA : ES 
LI Mn Se Ga Ya Jaa ..5 


“Kemudian Nabi #& berkenaan Nasa mendatangi Bpr 2 
dan menjadikan perut untanya al-Washwaa' di atas padang pasir dan 
menjadikan rombongan orang yang berjalan di depannya, beliau 
menghadap kiblat dan tetap melakukan wuguf hingga matahari 
terbenam dan hilangnya kekuningan sebentar sampai hilangnya 
bulatan. "18? 


Catatan: 


(1) Syaikhul Islam Sis, berkata, “Boleh wuguf sambil berjalan, 
berkendaraan, adapun yang paling afdhal maka berbeda-beda 
pada tiap-tiap orang, tergantung kebutuhan manusia kepadanya, 
ataujika memberatkan baginya untuk meninggalkan berkendaraan 
maka dia wuguf sambil berkendaraan, karena Nabi ££ wuguf 
sambil berkendaraan.” 


(2) Yang disunnahkan adalah wuguf menghadap kiblat, meskipun 
keberadaan Jabal Rahmah di belakangnya, dan di antara 
kesalahan yang disebabkan karena kejahilan adalah mereka 
menghadap Jabal Rahmah dan bukan kiblat. 


(3) Sengaja naik di atas gunung adalah bid'ah, karena tidak ada 
keutamaan dalam hal ini. 

(4) Yang benar setiap orang berdo'a sendiri-sendiri, tidak berdo'a 
secara berjama'ah karena tidak ada dalil atas hal itu. 


188 Shahih diriwayatkan an-Nasa'i 5/254. 
189 Muslim 1218, Ibnu Majah 3074. 
190 Majmu' al-Fatawa 26/132. 
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(5) Berdasarkan yang telah terdahulu maka barangsiapa yang 
bepergian untuk haji dan tidak bisa melakukan wuguf sebelum 
matahari terbenam maka dia pergi ke "Arafah setelah matahari 
terbenam pada waktu kapan saja pada waktu malam hari 
kemudian bertolak ke Muzdalifah. 


(6) Wuguf orang yang junub, haidh dan nifas adalah sah, karena 
tidak ada dalil yang menghalanginya. 

(7) Tidak ada dalam wuguf do'a-do'a khusus sebagaimana anggapan 
sebagian orang seperti do'a Khidhir atau semisalnya, kecuali yang 
telah diriwayatkan dalam hadits yang telah terdahulu tentang 
tahlil. 


(8) Seandainya pingsan di “Arafah hingga keluar dari waktunya maka 
yang rajih wugufnya sah karena tidak disyaratkan dalam wuguf 
niat yang khusus, selama dia sudah berniat haji. 


(9) Tidak disyariatkan mandi pada hari Arafah karena tidak ada 
nash atas hal itu, tetapi siapa yang menginginkan mandi untuk 
kebersihan maka tidak mengapa. 


(10) Di antara kesalahan-kesalahan yang terjadi: shalat zhuhur dan 
'ashar sebelum sang imam berkhutbah, padahal sunnahnya shalat 
zhuhur dan 'ashar setelah khutbah. 

(11) Di antara kesalahan juga: keyakinan orang awam bahwa wuguf di 
Arafah jika pada hari Jum'at menyamai 72 kali berhaji, ini adalah 
batil, tidak ada dalil atasnya. 

(12) Di antara kesalahan yang lain: Berpalingnya manusia dari dzikir 
dan do'a kepada sesuatu yang sia-sia, permainan dan percakapan 
yang tidak berguna. 

(13) Sunnahnya wuguf di “Arafah dengan tidak berpuasa pada hari 
itu. 

(14) Termasuk di antara bid'ah adalah sengaja berkumpul pada sore 
hari Arafah di masjid-masjid di desa-desa, dan kota-kota serta 
tempat-tempat di luar negeri, mereka berdo'a dan berdzikir dan 
menyangka bahwa yang demikian itu menyerupai ahlul “Arafah. 
Dan ini perbuatan yang tidak dilakukan para salaf, jika hal ini baik 
maka tentu mereka telah mendahuluinya. 


S— 


191 Lihat hal. 377. 
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16. Jika Matahari Telah Terbenam Berangkat 
ke Muzdalifah 


Disunnahkan untuk berangkat dengan tenang, tidak berdesak- 
desakan dengan manusia, tetapi jika menemukan kelonggaran maka 
tidak mengapa untuk cepat-cepat. 


Jika telah sampai di Muzdalifah, shalat maghrib dan isya' dengan 
satu adzan dan dua igamah dan tidak melakukan shalat apapun di 
antara keduanya. Dalam hadits Jabir && ia berkata: 


Aa jua 5, Te H5 - E aa - 
2 Ag 3 TA 33, A ia 835 Pipa Ki 335, 2 


Ls @, 


al Lal LI OLX 033 dl) da Lb ga 9 £ 


Ah 


Ini FX SBI AI Sal AS AS BESAN ES 
Ag na Aa SA ad asa aa 


“Beliau tetap wuguf hingga matahari terbenam dan warna ta 
lenyap sesaat hingga bulatan matahari hilang, dan beliau membonceng 
Usamah di belakangnya, Rasulullah ££ berangkat dan beliau menarik 
tali kekang al-@oshwa' hingga kepalanya benar-benar menyentuh 
maurik (tempat kaki) pelananya, lalu beliau memberi isyarat dengan 
tangan kanan beliau, “Wahai manusia, tenang, tenang.” Setiap kali 
beliau sampai di bukit berpasir beliau mengendurkan tali kekang sedikit 
hingga naik, hingga beliau tiba di Muzdalifah lalu shalat Maghrib dan 
Isya' di sana dengan satu adzan dan dua igamah, dan tidak bertasbih 
dengan apapun di antara keduanya.” 


8, 


Yaitu tidak shalat sunnah di antara keduanya. Makna Ga 
menggenggam dan menyempitkan yaitu agar tidak berjalan dengan 


cepat. Makna |! -dengan ha'- yaitu bukit kecil di antara padang luas 
berpasir. 


192 Shahih: diriwayatkan Muslim 1218. 
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Disunnahkan bertalbiyah karena Rasulullah selalu bertalbiyah 
hingga melempar jumrah. 


— 


17. Wajib Baginya Bermalam di Muzdalifah 


Yang shahih dari Rasulullah & adalah bermalam di Muzdalifah 
hingga fajar, ketika fajar sudah jelas maka beliau shalat pada awal 
waktu dengan adzan dan igamah. Dalam hadits Jabir #& ia berkata: 


IL LAN SE AS A5 AE 2 se 
Men $ ta Jae MA AS AB ayah Si $ aah, 


Aan daa AA BE 3 H3 0123 205 1 , 


Ha 
“Kemudian Rasulullah $£ berbaring hingga terbit fajar, lalu shalat 
shubuh ketika shubuh telah nampak dengan satu adzan dan satu 
igamah, kemudian mengendarai al-Woshwa' hingga tiba di al-Masy'ar 
al-Haram (Muzdalifah) lalu menghadap kiblat, berdo'a, bertakbir, dan 
bertahlil, beliau tetap wuguf hingga fajar benar-benar terang, lalu beliau 
berangkat sebelum terbitnya matahari... 18 


AYI: jelasnya cahaya siang, dan makna bor TA benar-benar 
terang dan jelas. 


Hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan itu: 
1. Hukum Wuguf di Muzdalifah dan Bermalam 
Padanya 


Maksud bermalam di Muzdalifah yaitu kehadiran dan keberadaan 
orang yang haji pada malam hari sama saja dalam keadaan tidur 
ataukah jaga. Ulama' telah berselisih tentang hukum bermalam 
padanya: 


193 Diriwayatkan Muslim 1218. 
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Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa hal itu adalah 
sunnah, di antara yang lain berpendapat bahwa hal itu adalah wajib 
dan melazimkan denda yakni ketika meninggalkannya maka wajib 
menyembelih dan membagikannya kepada orang-orang fakir Makkah. 
Pendapat ini dianggap baik oleh asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin dan beliau 
berpendapat bahwa ini adalah pendapat yang tengah-tengah.!4 


Dalilnya hadits Urwah bin Mudharris di dalamnya terdapat lafazh: 
“Dan dia telah wuguf sebelum itu di Arafah pada malam atau siang 
harinya,” dan telah dimaklumi bahwa malam berakhir ketika terbit 
fajar dan telah dimaklumi juga bahwa apabila wuguf sebelum fajar di 
Arafah, maka tidak mungkin baginya bermalam di Muzdalifah sama 
sekali. 


Pendapat yang ketiga bahwa wuguf adalah rukun seperti halnya 
Arafah dan ini pendapat Ibnu Hazm dan dipilih oleh Ibnu Jarir ath- 
Thabari dan Ibnu Khuzaimah dan salah satu pendapat dari asy- 
Syafi iyyah dan mereka mempunyai tiga hujjah sebagaimana dijelaskan 
Ibnu al-Gayyim dalam Zaadul Ma'ad. 


a. Sabda beliau £$ kepada “Urwah bin Mudharris, “Barangsiapa 
yang ikut shalat kami ini,” dan wuguf bersama kami hingga kami 
berangkat,!”8 dan dia telah wuguf sebelum itu di Arafah pada 
malam atau siang harinya, maka hajinya telah sempurna dan dia 
telah melepaskan bebannya.”'” Dalilnya adalah sabda beliau 
$&: dan wuguf bersama kami -yakni di Muzdalifah- hingga kami 
berangkat.” 


b. Firman Allah $£: NA Jaa Ie AI YG “Berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'aril Haram.” (OS. al-Bagarah: 198) 

c. Perbuatan £$ yang muncul sebagai sebuah penjelasan tentang 
dzikir yang diperintahkan dan beliau telah bersabda: “Ambillah 
dariku manasik kalian,” dalam riwayat yang lain: “Hendaklah 
kalian mengambil dariku manasik kalian. ”128 


194 Asy-Syarhul Mumti' 7/339. 

195 Maksudnya shalat fajar di Muzdalifah. 

196 Wuguf di Muzdalifah hingga berangkat ke Mina. 
197 Shahih: telah terdahulu pada hal. 384. 

198 Muslim 1218, Abu Dawud 1939, at-Tirmidzi 885. 
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2. Tempat Wuguf di Muzdalifah 
Allah $£ berfirman: 


OA 3) WA pbb is S3 AIA ASI 
“Maka apabila kalrara telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada 
Allah di Masyaril Haram.” (OS. al-Bagarah: 198) 


Masy'aril Haram adalah bukit kecil di Muzdalifah dan Nabi &£ 
telah wuguf padanya, tetapi tidak disyaratkan wuguf harus padanya, 
di bagian mana saja dari Muzdalifah seseorang yang beribadah haji 
melaksanakan wuguf maka telah sah baginya, karena sabdanya #5: 
“Aku wuguf di sini dan Jama' semuanya adalah tempat wuguf. 
Jama' adalah Muzdalifah. 


s8 
5 


3. Disunnahkannya Berdo'a 


Hal itu telah berlalu dalam hadits Jabir &: “Lalu beliau &£ 
menghadap kiblat, lalu berdo'a, bertakbir, dan bertahlil, beliau tetap 
wuguf hingga benar-benar telah menguning.”20 Waktu menguning 
yakni waktu terangnya cahaya pagi. 


4. Wajibnya Shalat Fajar di Muzdalifah 


Hukum ini untuk semua jamaah haji selain orang-orang yang 
lemah dan para wanita, boleh bagi mereka berangkat ke Mina untuk 
melempar jumrah Agabah setelah hilangnya bulan pada malam 


kebada Nabi 85 bada Malaga Muzdalifah untuk keluarga beliau yang 
lemah.” 2! 


Dari Ibnu “Umar && bahwa Rasulullah mengizinkan orang yang 
lemah untuk berangkat dari Muzdalifah pada malam hari.2? 


Ibnul Gayyim &ias, berkata, “Yang ditunjukkan oleh as-Sunnah 
adalah bersegera setelah hilangnya bulan, bukan tengah malam, dan 
orang yang membatasinya dengan tengah malam tidak memiliki dalil 


199 Muslim 1297, Abu Dawud 1970, an-Nasa'i 5/280. f 

200 Muslim 1218. 

201 Al-Bukhari 1678, Muslim 1293, Abu Dawud 1939, at-Tirmidzi 895, an-Nasa'i 5/261, Ibnu 
Majah 3025. 

202 Diriwayatkan Ahmad 2/33, Lihat Shahih al-Bukhari 1676, Muslim 1290. 
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atasnya.” 208 


Catatan: 
(1) Tidak shahih adanya do'a tertentu ketika sampai di Muzdalifah. 
(2) Tidak shahih bahwa Nabi £$ menghidupkan malam itu. 


(3) Di antara kesalahan yang terjadi adalah wuguf di Muzdalifah 
hanya sebentar saja kemudian keluar darinya tanpa bermalam 
atau keluarnya orang-orang yang kuat setelah tengah malam. 


(4) Tidak ada dalil bahwa kerikil dicari di Muzdalifah tetapi Nabi & 
mengambilnya dalam perjalanan dari Muzdalifah ke Mina. 


NS 


18. Ketika Telah Menguning Berangkat ke Mina 
untuk Melempar Jumrah Kubra 


Yaitu pada hari ke-10 Dzulhijjah dan disebut hari nahr/ 
penyembelihan, jama'ah haji berangkat sebelum terbitnya matahari 
ke Mina dan wajib baginya untuk tenang, dalam keadaan bertalbiyah, 
ketika mendatangi lembah muhassir?“ mempercepat sedikit, kemudian 
mengambil jalan ke jumrah kubra untuk melempar, dan mengambil 
kerikil yang dilempar untuk jumrah, yang rajih bahwa jama'ah haji 
mengambil kerikil ini di Mina di tengah perjalanan menuju jumrah, 
adapun mengambilnya di Muzdalifah maka tidak disunnahkan.295 


aa 


19. Kemudian Melempar Jumrah Kubra 


Disebut juga jumrah Agabah, jama'ah haji melempar pada hari 
itu jumrah ini saja dengan tujuh kerikil meneladani Rasulullah #£ dan 


203 Zaadul Ma'ad 2/ 252, dan lihatlah hadits Asma' yang tersebut hal. 384. 


204 Lembah Muhassir: lembah di antara Muzdalifah dan Mina, sebagaimana lembah 'Uranah: 
adalah lembah di antara “Arafah dan Muzdalifah, dan lembah Muhassir adalah tempat 
dimana Allah 8£ membinasakan di dalamnya Abrahah al-Habasyi beserta pasukannya 
ketika hendak menghancurkan Ka'bah, karena itulah Nabi $& mempercepat perjalanan 
beliau ketika melewatinya. 

205 Silahkan merujuk hal itu dalam Kitab asy-Syarhul Mumti” 7/356 oleh asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin. 
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berkaitan dengan hal ini ada beberapa perkara: 


1. Hukum Melempar 


Yang rajih di antara pendapat ahli ilmu bahwa melempar jumrah 
Agabah adalah wajib, sebagian di antara mereka berpendapat bahwa 
hal itu adalah sunnah dan sebagian yang lain berpendapat bahwa hal 
itu adalah rukun. Asy-Syaukani Six, berkata, “Yang benar bahwa hal 
itu adalah wajib sebagaimana telah kami kemukakan bahwa perbuatan 
Nabi #5 adalah penjelasan terhadap kewajiban yang disebutkan secara 
global dalam firman Allah 88: s3! » su Se 3, “Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah,” (OS. Ali-'Imran: 97) 
dan sabda beliau &: “Ambillah dariku manasik kalian. ”?06 


2. Sifat Melempar 


Menghadap ke tempat jumrah, menjadikan Makkah di sebelah 
kirinya dan Mina pada sebelah kanannya jika memungkinkan,?” 
melempar dengan tujuh kerikil dan bertakbir pada setiap lemparan 
kemudian menghentikan talbiyah ketika melempar jumrah. 


Al-Hafizh Sx, berkata, “Mereka bersepakat bahwa barangsiapa 
yang tidak bertakbir maka tidak mengapa baginya. Ketahuilah bahwa 
tempat jumrah adalah merupakan tiang-tiang yang dikelilingi oleh 
telaga yakni tempat yang kering, maksudnya agar menjatuhkan kerikil 
pada tempat lemparan (al-haudl), tujuannya bukanlah harus mengenai 
tiang yang berdiri. 


3. Sifat Kerikil untuk Melempar 


dari Ibnu Abbas Wb berkata bahwa Nabi $$ bersabda pada 
pagi hari melempar jumrah Agabah ketika beliau di atas untanya: 
“Ambilkan aku kerikil,” akupun mengambilkan untuk beliau tujuh 
kerikil, kerikil sebesar biji kacang lalu beliau meletakkannya pada 
telapak tangan beliau dan bersabda: “Semisal ini maka melemparlah,” 
kemudian bersabda: “Wahai manusia waspadalah dari sikap berlebihan 
dalam agama, karena kehancuran orang-orang sebelum kalian adalah 


206 Nailul Authar 5/125. 
207 Karena sangat sesaknya maka kadang hal itu tidak mudah. 
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berlebihan dalam agama.”8 Kerikil untuk melempar: lebih besar 
sedikit dari kacang kedelai. 


4. Waktu Melempar 


Dari Ibnu “Abbas &$&5 bahwa Nabi ££ bersabda, “Hai anak-anakku 
janganlah kalian melempar jumrah hingga matahari terbit. ”?209 


#0 9 


2 aan maknae ae MN GP ASM Jp We 3 


Tar (PAN TA ja Ke 2 AS 2 sii Ca 
SN LEG Sep Ii dan la $ 


PI “IG 3 (oh TAN SP daa 
Pd IS Lan Pipa 5 Utah MA 


Anda ole Wb UE BY) UG bakau ud Sa 


kU Ssi 1 


Dari Abdullah maula Asma' dari Asma' $$6 bahwa dia turun pada malaan 
Jama' di Muzdalifah lalu dia berdiri untuk shalat, kemudian dia shalat 
beberapa saat lalu berkata, “Hai anakku, apakah bulan telah hilang?” 
Aku berkata, “Belum,” maka dia shalat beberapa saat kemudian berkata, 
“Hai anakku, apakah bulan telah hilang?” Aku berkata, “Belum,” maka 
dia shalat beberapa saat kemudian berkata, “Hai anakku, apakah bulan 
telah hilang?” Aku berkata, “Ya,” dia berkata, “Ayo berangkat!” Maka 
kami berkendaraan dan kami melaluinya sampai dia melempar jumrah 
kemudian kembali untuk shalat shubuh di Mina, maka aku berkata 
kepadanya: “Hai orang ini, tidaklah aku memandang kecuali bahwa 
kita berangkat dalam kondisi masih gelap,” dia berkata, “Hai anakku, 
sesungguhnya Rasulullah & mengizinkan bagi para wanita dan orang- 
orang yang lemah.” 


208 Shahih: diriwayatkan an-Nasa'i 5/268, Ibnu Majah 3029, Ahmad 1/215, Ibnu Khuzaimah 
2867. 

209 Hasan lighairihi: diriwayatkan Abu Dawud 1940, at-Tirmidzi 893, an-Nasa'i 5/280, Ibnu 
Majah 3025, yang mempunyai banyak jalan yang saling menguatkan sebagaimana 
dikatakan al-Hafizh dalam Fathul Bari 3 hal. 618. 

210 Al-Bukhari 1679, Muslim 1291. 
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Maksud (ml adalah para wanita dan orang yang lemah, 
sedangkan makna L4J£ yakni pada waktu gelap. 


Asy-Syaukani Six, berkata, “Dalil ini menunjukkan bahwa waktu 
melempar adalah setelah terbitnya matahari bagi siapa yang tidak 
mendapatkan keringanan dan bagi yang mendapatkan keringanan 
seperti wanita atau selainnya karena lemah maka boleh sebelum waktu 
itu tetapi secara ijma' tidak sah jika dilakukan pada permulaan malam 
nahr.”211 


Yakni tidak boleh melempar kecuali setelah waktu yang diizinkan 
bagi orang lemah, dimana mereka berangkat setelah hilangnya bulan, 
hal ini jika berkaitan dengan orang-orang lemah, adapun selainnya 
maka harus bertolak setelah terbitnya matahari. 


Ibnu al-Gayyim &w, berkata, “Apabila kita perhatikan maka 
tidak ada pertentangan di antara hadits-hadits ini, karena beliau 
memerintahkan anak-anak untuk tidak melempar jumrah hingga 
terbitnya matahari, karena tidak ada alasan bagi mereka untuk 
mendahului melempar, sedangkan wanita yang mendahului melempar 
sebelum terbitnya matahari karena udzur dan khawatir berdesak- 
desakan dan berbicara dengan manusia. Inilah yang ditunjukkan 
oleh as-Sunnah yaitu bolehnya melempar sebelum terbitnya matahari 
karena alasan sakit atau memberatkan baginya jika berdesakan dengan 
manusia, sedangkan orang yang mampu maka yang benar adalah 
tidak boleh baginya melakukan hal yang demikian.2!2 


Ketahuilah bahwa waktu melempar itu berlangsung hingga 
akhir waktu siang pada hari nahr, maka barangsiapa yang melempar 
sebelum terbenamnya matahari pada hari nahr maka sesungguhnya 
dia melempar jumrah pada waktunya, sedangkan jika terluput maka 
dia tidak melemparnya hingga terbenamnya matahari. Sesungguhnya 
terjadi banyak perselisihan di antara ahli ilmu dalam masalah ini, yang 
rajih adalah boleh baginya melempar pada malam hari sebagaimana 
telah tetap dalam shahih al-Bukhari bahwa Nabi $$ ditanya oleh 
seorang lelaki: “Apakah saya melempar setelah waktu sore?” Maka 
beliau menjawab: “Tidak mengapa.” Mereka berkata, sesungguhnya 
Nabi menjelaskan bahwa barangsiapa yang melempar setelah waktu 
IT NET Ar 2/12. 


212 Zaadul Ma'ad 2. hal. 252. 
213 Al-Bukhari 1735. 
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sore maka tidak mengapa baginya, kata sore bisa digunakan untuk 
sebagian dari malam. 


Catatan: 


(1) 


(2) 


(3) 


Telah berlalu bahwa tidak ada dalil yang mensyariatkan untuk 
mengambil kerikil dari Muzdalifah, demikian juga tidak ada dalil 
yang mensyariatkan untuk mengambil semua kerikil yang akan 
dilempar pada beberapa hari di Mina. Tetapi cukup mengambil 
jumlah kerikil yang dilempar pada hari itu saja. 


Tidak disyariatkan mencuci kerikil dan memberikan wewangian 
padanya karena hal ini adalah bid'ah. 


Melempar kerikil adalah dilakukan satu persatu, seandainya dia 
melempar semuanya dalam satu lemparan maka tidaklah sah 
kecuali hanya dianggap satu lemparan saja. 


Yang rajih adalah boleh melempar kerikil itu sebelum waktu 
tersebut karena tidak ada dalil yang melarang hal itu. 


Tujuan dari melempar adalah menjatuhkan kerikil pada tempat 
lemparan berupa telaga yang sekitarnya ada tiang, sama saja 
mengenai tiang ataukah tidak, sama saja dari jalan yang lebih 
rendah atau dari yang lebih tinggi di atas jembatan yang dibangun 
oleh pemerintah Saudi. 

Tidak disyaratkan mengangkat tangan dengan sifat tertentu pada 
waktu melempar, tetapi sesuai dengan yang mudah baginya. 
Tidak sah melempar dengan selain kerikil meskipun dengan 
sesuatu yang berharga. 

Termasuk bid'ah yaitu yang dilakukan orang awam melempar 
dengan sandal-sandal dan batu-batu sambil mencela syaitan dan 
yang semisalnya. 

Tidak ada do'a tambahan setelah takbir ketika melempar jumrah 


seperti do'a mereka: 
2 


Sea SAS TAG AI ala 


“Dengan nama Allah dan Allah Maha Besar dan Maha Benar Allah 
atas janji-janjinya... dan seterusnya. 


(10) Ketika berhenti dari melempar jumrah pada hari nahr maka 


langsung pergi dan tidak berdiri untuk berdo'a dalam rangka 
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meneladani perbuatan Nabi £$ sebagaimana dalam hadits Jabir 
yang telah terdahulu. 


— 


20. Jika Telah Melempar Jumrah Maka 
Sesungguhnya Telah Melakukan Tahallul yang 
Pertama 


Maksudnya bahwa orang yang berihram dilarang dari beberapa 
perkara sebagaimana telah terdahulu dalam larangan-larangan ihram, 
tetapi setelah melempar jumrah pada hari nahr maka dia bertahallul 
secara keseluruhan kecuali wanita, yaitu dibolehkan baginya segala 
sesuatu yang diharamkan baginya kecuali wanita (yakni jima'), ini 
dinamakan dengan tahallul yang pertama, sedangkan tahallul yang 
kedua adalah yang sempurna hingga wanita sekalipun, hal itu setelah 
thawaf ifadhah dari hari ini. Hal itu berdasarkan hadits Ibnu Abbas && 
ia berkata, “Rasulullah £$ bersabda: “Ketika kalian telah melempar 
jumrah maka telah halal segala sesuatu kecuali wanita. ... 24 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa tidak halal kecuali setelah 
melempar dan mencukur, dalam masalah ini terdapat beberapa 
pendapat, dan yang kami sebutkan yang pertama itulah yang rajih, 
wallahu a'lam, berdasarkan hal ini maka boleh baginya setelah 
melempar memakai pakaian dan minyak wangi, demikian juga 
dibolehkan baginya segala sesuatu yang diharamkan baginya kecuali 
wanita. 


NS 


21. Kemudian Menyembelih Hadyu 


Dalam hadits Jabir & ia berkata, “Kemudian beliau menuju 
tempat penyembelihan gurban, lalu beliau pun menyembelih sendiri 


214 Diriwayatkan Ahmad 1/234 secara marfu', dan juga diriwayatkan Ahmad 1/344, an- 
Nasa'i 5/288, Ibnu Majah 3041 secara mauguf dan telah shahih semisalnya dari “Aisyah 
secara marfu' yang diriwayatkan Ahmad 2/143, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dengan 
sanad yang dha'if dan dishahihkan al-Albani dengan syawahidnya di dalam Ash-Shahihah 
sebagaimana beliau Isyaratkan di dalam Al-Irwa' 4 / 230. 
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enampuluh tiga ekor unta, lalu menyerahkan kepada 'Ali, kemudian ia 


menyembelih yang tersisa beserta hadyunya sendiri.2$ Makna GE ba): 
apa yang tersisa, sehingga jumlah total hadyu beliau adalah seratus 
unta. 


Boleh menyembelih dimana saja di Mina selain tempat 
penyembelihan dan boleh juga menyembelih di Makkah karena sabda 
beliau £5, “Aku menyembelih di sini dan Mina semuanya itu tempat 
menyembelih,” dalam riwayat yang lain: “Semua celah di Makkah 
adalah jalan dan tempat menyembelih. 216 

Ketahuilah bahwa boleh menyembelih sendiri dan boleh 
mewakilkannya kepada orang lain. Disunnahkan untuk memakan dari 
sembelihannya berdasarkan hadits shahih: 


84 2 4 6 gs” 
DA 0 aan Pa 0 eh an LN AT ato AG # Pu AE 2 0 
kaga Kah IS oya al 3 Ae TA Lady B3 Gal Ol ale GS 

Ae3ya Oa Gry Ugal Ia MS UE les CAB 3 Clans 
Dari Jabir bahwa Nabi &£ setelah menyembelih hadyu beliau kemudian 
memerintahkan untuk mengambil sepotong daging dari setiap unta 
(yang telah disembelih), kemudian diletakkan pada periuk lalu dimasak, 
keduanya pun memakan sebagian dagingnya dan meminum sebagian 
kuahnya. 


Sebagian ulama' berpendapat wajibnya memakan darinya. (Akan 
datang keterangan tambahan untuk hukum sembelihan). 


— 


22. Kemudian Bercukur atau Memendekkan 


Yang lebih utama adalah mencukur, karena telah shahih: 


ii 
£ 0 


— . 2 TT SY :ua AA Tua A3) 
UNJ Saba Sae GI BEA J3 JB dB Ab ina al IS 
“ - - MAA pn o Oa Na A5 Ag Sa 1 
CI J0) UNJ GAN SAE TAN JB 3 ma AI JA 
215 Shahih: Diriwayatkan Abu Dawud 1764, Ibnu Majah 3074. 


216 Shahih: Diriwayatkan Abu Dawud 1937, Ibnu Majah 3048. 
217 Diriwayatkan Muslim 1218. 
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an an 





Sai, AI Je L NG aa sah LA . Ju rata 
Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah ££ bersabda: “Ya Allah, 
ampunilah orang yang bercukur,” mereka berkata, “Ya Rasulullah, 
bagi orang yang memendekkan?” Beliau bersabda: “Ya Allah, 
ampunilah orang yang bercukur,” mereka berkata, “Ya Rasulullah bagi 
orang yang memendekkan?” Beliau bersabda: “Ya Allah, ampunilah 
orang yang bercukur,” mereka berkata, “Ya Rasulullah bagi orang 


yang memendekkan?” Beliau bersabda: “Dan bagi orang yang 
memendekkan.”28 


Boleh mencukur sendiri atau dicukur orang lain, sunnahnya 
adalah memulai dari sebelah kanan, sebagaimana telah shahih dalam 
hadits Anas &: 


ag” 
a o0A ' 


An ja APA Ah Aa Hana 
da SP Kaanipt NI dil d get is HI J8 5 
H3 


Bahwa Rasulullah datang ke Mina dan melempar jumrah kemudian 
beliau mendatangi tempat di Mina dan menyembelih, kemudian 
berkata kepada tukang cukur: “Cukurlah! beliau memberi isyarat 
kepada bagian kanan, kemudian kiri, kemudian memberikannya 
kepada orang-orang.2 


Yang benar adalah mencukur semua rambut kepala atau 
memotong semua rambut kepala dan tidak mencukupkan mencukur 
atau memotong sebagian. 


Mencukur ini khusus bagi lelaki, sedangkan wanita hanya 
memotong saja karena sabdanya #5: 


Pa Jose 


218 Al-Bukhari 1727, Muslim 1302, Abu Dawud 1979, at-Tirmidzi 913, Ibnu Majah 3043. 

219 Al-Bukhari 1305, beliau memberikan rambutnya kepada orang-orang agar bertabarruk/ 
mencari berkah dengannya, ini khusus untuk Nabi #£ dan juga bekas-bekas beliau, tidak 
boleh mengambil dalil dengan semisal ini untuk bertabarruk/mencari berkah dari bekas- 
bekas orang yang shalih. 
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“Tidak wajib bagi wanita bercukur, sesungguhnya ia hanya wajib 
memotong. 2 


Para wanita memotong sepanjang ujung jari dari setiap jalinan 
rambut. 


Peringatan: Mencukur dalam manasik ini adalah ibadah dan 
bagian dari manasik dimana seorang hamba akan diberi pahala 
atasnya, sedangkan pada selainnya tergantung kepada niatnya sebagai 
berikut: 


a. dika mencukur rambutnya dalam rangka ibadah, kami katakan: 
ini adalah bid'ah karena tidak disyariatkan mencukur kecuali 
pada manasik, hal ini merupakan tanda-tanda kaum khawarij 
yaitu bercukur gundul, sebagaimana sabda beliau £$ tentang sifat 
mereka: “Ciri khas mereka adalah bercukur.”?2 


b. Jika karena kesenangan dan kebersihan, maka tidak mengapa 
karena termasuk perkara mubah.??? 


— 


23. Kemudian Bertolak ke Makkah dan 
Melakukan Thawaf Ifadhah 


Hal ini dilakukan pada hari nahr juga, karena Nabi $$ thawaf 
pada hari Idul Adha sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Jabir 
#& dalam shahih Muslim maka beliau thawaf tujuh kali mengelilingi 
ka bah.?2 Sebagaimana telah terdahulu hanya saja beliau tidak idhtiba' 
dan tidak romal (berjalan cepat). 


Thawaf ini dinamakan thawaf ifadhah, thawaf ziarah atau 
thawaf rukun. Kemudian shalat dua raka'at di dekat magam Ibrahim 
sebagaimana telah terdahulu penjelasan tentang hal itu.?5 Ketahuilah 
bahwasanya boleh mengakhirkan thawaf ifadhah sampai akhir bulan 
Dzulhijjah dan tidak boleh mengakhirkan thawaf ifadhah lebih dari hal 
itu kecuali apabila ada alasan. 


220 Shahih: Abu Dawud 1985, lihat pada Ash-Shahihah oleh al-Albani 605. 

221 Al-Bukhari.no. 8562, Abu Dawud no. 4765, Ibnu Majah no.185. 

222 Hukum ini disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ss dalam Majmu' Al-Fatawa. 
223 Telah terdahulu penjelasan thawaf dan hukum- hukumnya, lihat hal. 506. 

224 Lihat makna idhtiba' dan romal hal. 508 tentang tata cara thawaf. 

225 Yakni: setelah Thawaf gudum. 
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Catatan: 


(1) 


Kami katakan: Boleh mengakhirkan thawaf ifadhah dari hari 
Ted, tetapi dalam kondisi demikian apakah kembali ke ihramnya 
ataukah tetap pada kondisi yang pertama? Jawab: Jumhur ahli 
ilmu berpendapat bahwa dia pada keadaannya yang pertama 
meskipun seandainya mengakhirkan thawafnya hingga setelah 
terbenamnya matahari. Pendapat inilah yang dirajihkan oleh asy- 
Syaikh Ibnu Utsaimin dia. 

Sebagian tabi'in di antaranya “Urwah bin az-Zubair 
berpendapat bahwa jika dia belum thawaf sebelum terbenamnya 
matahari pada hari nahr, dia kembali berihram sebagaimana 
sebelum melempar jumrah, maka dia wajib melepas pakaiannya 
dan memakai pakaian ihram sebagaimana sabda beliau #£: 
“Sesungguhnya ini hari yang diringankan bagi kalian apabila 
kalian telah melempar jumrah maka dihalalkan dari setiap apa 
yang diharamkan bagi kalian selain wanita. Apabila kalian masuk 
waktu sore sebelum kalian thawaf di Baitullah ini kalian menjadi 
haram sebagaimana keadaan kalian sebelum kalian melempar 
jumrah, sebelum kalian thawaf padanya.” Ini pendapat yang 
dipegang oleh asy-Syaikh al-Albani setelah menshahihkan hadits 
ia. 

Silahkan merujuk hukum-hukum thawaf, dan telah terdahulu.28 
Boleh bagi wanita menggunakan sesuatu yang bisa menghentikan 
haidh hingga memungkinkan baginya untuk melakukan 
thawaf ifadhah khususnya bagi yang khawatir tertinggal dari 
rombongannya, saya berpendapat jika tidak khawatir akan hal 
itu maka dia meninggalkan perkara ini yaitu tidak menggunakan 
sesuatu yang bisa menghentikan haidh, dan wajib baginya untuk 
thawaf kapan dia suci. 


— 


24. Minum Air Zam-zam.”” 


226 Dirwayatkan Abu Dawud 1999, Ahmad 6/295, dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani. 

227 Lihat Manasik Haji wa 'Umrah oleh al-Albani hal, 32. 

228 Lihat hal. 506. 

229 Sebagaimana telah terdahulu pada hal. 516, akan datang penjelasan tentang air zam-zam 


hal. 602. 


546 | X€ Tumamul Minnah 2 


25. Kemudian Sa'i Antara Shafa dan Marwa 


Sa'i ini hanya bagi orang yang berhaji tarhattu' saja karena hal itu 


adalah wajib baginya, sedangkan orang yang berhaji ifrad dan giran 
maka apabila dia telah melakukan sa'i setelah thawaf gudum, maka 
tidak melakukan sa'i ini. Adapun jika dia belum melakukan sa'i maka 
dia melakukan sa'i ini. 


Perhatian: 


(1) 


Jika telah selesai melakukan thawafnya tersebut maka segala 
sesuatu menjadi halal baginya: 

Dinamakan hal ini dengan tahallul akbar sehingga dihalalkan 
segala sesuatu baginya termasuk wanita. 

Boleh baginya mendahulukan atau mengakhirkan amalan 
manasik pada hari ini: 

Pada asalnya orang yang berhaji hendaknya menertibkan 
amalan hajinya pada hari nahr atas urutan yang terdahulu: 
melempar kemudian menyembelih, bercukur, thawaf, kemudian 
sa'i, tetapi boleh mendahukan antara satu dengan lainnya 
sebagaimana telah shahih: 


J5 Ap AJ JB AS Maa 3 
J3 LAS « A1 J3 0 IE SAS L5 S8) SAY AS Hp 
BN MEA KA IE gai 
Ip tp Jan Wa wa) 9 ka v3 (2 -JE gbi J3 


PJB IE Val 
Dari Abdullah bin 'Amr Rb ia aa “Aku mengena 
Rasulullah £&$ ketika sedang didatangi seorang lelaki pada hari 
nahr, sedangkan beliau berdiri ketika melempar jumrah dan laki- 
laki itu berkata, “Wahai Rasulullah #, aku bercukur sebelum 
melempar,” beliau bersabda: “Melemparlah! Tidak ada masalah.” 
Laki-laki yang lain datang dan berkata, “aku telah thawaf ifadhah 
sebelum melempar,” beliau bersabda: “Melemparlah! Tidak ada 
masalah.” Dalam sebuah riwayat: pada saat ditanya pada suatu 
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hari tentang sesuatu beliau hanya bersabda: “Lakukanlah! Tidak 
ada masalah. 220 


Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin tw, berkata, “Sebagian pentahgig 
seperti Ibnu Dagigil Tid dan selainnya berkata, “Sesungguhnya 
hal ini berlaku bagi orang yang memiliki udzur, karena sebagian 
lafazh hadits: “Aku tidak menyangka, aku mengira yang demikian 
adalah sebelum yang demikian,” beliau bersabda: “Lakukanlah! 
Tidak ada masalah.” Tetapi ketika Nabi bersabda: “Lakukanlah!” 
Maka beliau bersabda: “Lakukanlah! Tidak ada masalah.” Ini 
untuk waktu yang akan datang dan beliau tidak cukup hanya 
bersabda, “Tidak ada masalah,” sehingga diketahui bahwasanya 
tidak ada perbedaan antara orang yang lupa dan yang tidak tahu 
dan antara orang yang ingat dan yang mengetahui, di samping 
hal ini adalah zhahir dari dalil, demikian juga hal ini sesuai dengan 
tujuan agama Islam ini seperti pada zaman sekarang ini, karena 
hal ini lebih mudah bagi manusia.”?! 


Imam berkhutbah pada hari nahr. Disunnahkan imam untuk 
berkhutbah pada hari nahr, mengajari mereka hukum-hukum 
haji dan memberi nasehat kepada mereka dan yang semisalnya. 
Dari Harmas bin Ziyaad && ia berkata, “Aku melihat Nabi & 
berkhutbah di atas untanya al-Adhba' pada hari Idul Adha di 
Mina.”?32 


- 


Mn EA In ah JB Si 


ab Ka S5 Ad NAK A 
ana, JB Kadi HUB ML 5 Sajan aah ja 


Ro 
1 3 


Me kanan ea JG al Una 
ISU Sg (3 sa sp LG ega AAS SNI ET J6 
BA ag Sab G3 Ke us Ana 
ab Aga Al) jg net AG CI BY js 9 ya 


- 


230 Al-Bukhari 1736, 1737, Muslim 1306. 
231 Asy-Syarhul Mumti' 7 hal. 367-368. 
232 Shahih: Diriwayatkan Ahmad 5/7, Abu Dawud 1954. 
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YES Kaki PA ga AI HAL 


o- Sa 


UAN Leg 25 Ls 
Dari Abi Bakrah ia berkata, “Rasulullah - berkhutbah pada hari 
nahr dan bertanya: “Apakah kalian mengetahui hari apakah ini?” 
Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui,” 
Abi Bakrah berkata, “Beliau diam hingga kami menyangka 
bahwa beliau menyebut dengan selain namanya. Beliau bertanya: 
“Bukankah ini bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab, “Ya,” beliau 
bertanya: “Negeri apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui,” Abi Bakrah berkata, “Beliau 
diam hingga kami menyangka bahwa beliau menyebut dengan 
selain namanya. Beliau bertanya: “Bukankah ini negeri Makkah?” 
Kami menjawab, “Ya,” Beliau bersabda: “Sesungguhnya darah 
dan harta kalian adalah haram bagi sesama kalian, seperti 
haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini, di negeri kalian ini 
hingga kalian berjumpa dengan Rabb kalian, bukankah aku telah 
menyampaikan?” Mereka menjawab, “Ya, benar” beliau bersabda: 
“Ya Allah saksikanlah! Hendaklah yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir, mungkin orang yang disampaikan 
kepadanya lebih menghafal daripada orang yang mendengarnya, 
maka janganlah kalian kembali kepada kekafiran sepeninggalku 
dimana kalian saling memenggal leher sebagian yang lain.”?38 


NS 


26. Kemudian Kembali dan Bermalam di Mina 
pada Hari-hari Tasyrik 


Bermalam tiga hari di Mina jika tidak tergesa-gesa, sedangkan jika 


tergesa-gesa, bermalam dua hari karena firman Allah #£: 


oo 


(N: »Y 2 AN) ale IL ADB AE ya de TB yha SHE 


“Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, 
maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 


233 Diriwayatkan al-Bukhari 1739, Ahmad 5/37, 39, 45. 
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(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula 
baginya.” (OS. al-Bagarah: 203) 


Dari Aisyah 86 berkata, “Rasulullah melakukan thawaf ifadhah? 
ketika selesai shalat zhuhur kemudian kembali ke Mina dan tinggal 
disana selama tiga hari pada hari tasyrik dan melempar jumrah-jumrah 
sampai matahari tergelincir- dengan tujuh kerikil pada setiap jumrah, 
beliau bertakbir pada setiap lemparan dan berhenti ketika jumrah ula 
dan wustho di dasar lembah, hingga beliau lama berdiri, dan beliau 
langsung pergi ketika jumrah kubro dan tidak berhenti padanya.” 25 


Masalah-masalah yang Berkaitan dengan Hal Ini: 
(1) Makna bermalam di Mina: 


Bukanlah maksudnya harus dengan berbaring atau tidur, 
namun yang dimaksud adalah tinggal padanya, dalam kondisi 
bagaimanapun meskipun yang lebih utama adalah tidur dalam 
rangka meneladani Rasulullah #5. 


(2) Hukum bermalam di Mina: 
Jumhur berpendapat hukum bermalam di Mina itu 


wajib dalil mereka adalah: bahwa Rasulullah $# memberi 
keringanan bagi para penggembala untuk meninggalkan mabit 
(bermalam) di Mina.25 Ini menunjukkan bahwa selain mereka 
wajib melakukannya, tidak ada keringanan bagi mereka untuk 
meninggalkannya. Demikian juga sabdanya $£: “Ambillah dariku 
manasik kalian.” Sesungguhnya beliau ££ telah bermalam di 
Mina, maka pendapat ini lebih rajih. Wallahu “a'lam. 


Madzhab al-Hanafiyyah berpendapat bahwa hal itu Sunnah 
sebagaimana dirajihkan Ibnu Hazm dalam al-Muhalla. 


(3) Waktu bermalam di Mina: 


Tidak ada dalil yang menjelaskan waktu bermalam di Mina, 
yang rajih bahwa kapan saja dia bermalam di Mina pada awalnya 
atau akhirnya atau malam seluruhnya atau sebagiannya maka 
itu semua sudah mencukupi. Mujahid berkata, “Tidak mengapa 
berada pada awal malam di Makkah dan malam lainnya di Mina 
atau awal malamnya di Mina dan akhir malam di Makkah.” 


234 Yakni melakukan thawaf ifadhah, dan telah terdahulu hukumnya hal. 388. 
235 Hasan: Ahmad 6/90, Abu Dawud 1973, dan Ibnu Hibban 3868. 
236 Lihat shahih al-Bukhari 1743 dan Muslim 1315. 
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Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin Siwxs, berkata, Akan tetapi 
hendaknya diketahui bahwa bermalam di Mina bukanlah 
dikuatkan seperti melempar misalnya... karena itulah sebagian 
orang telah salah -sebagaimana kami lihat- ketika dikatakan 
kepadanya: seseorang tidak bermalam di Mina satu malam, dia 
berkata, “Wajib baginya denda.” Kemudian asy-Syaikh berkata 
dengan keheranan: “Wajib baginya denda karena satu malam?!” 

(4) Bagaimana jika tidak bermalam di Mina? 


Jumhur berpendapat bahwa wajib baginya denda karena 
dia meninggalkan salah satu dari kewajiban haji, Ibnu Hazm dan 
selainnya berpendapat bahwa dia telah berbuat dosa namun 
tidak ada denda baginya. Perselisihan ini dibangun berdasarkan 
perselisihan sebelumnya tentang hukum bermalam di Mina. 
Hukum ini berlaku bagi orang yang meninggalkan mabit di Mina 
selama tiga malam, sedangkan yang orang yang meninggalkan 
mabit di Mina selama semalam maka tidak diwajibkan denda, 
karena dia telah melakukan mabit, adapun yang terluputkan 
adalah kesempurnaannya. 

(5) Diberi keringanan bagi orang yang beralasan untuk meninggalkan 
bermalam di Mina. 

Dalam hadits: Rasulullah #5 memberi keringanan pada 
pamannya “Abbas untuk tidak bermalam di Makkah karena 
memberi minum untuk orang haji.” Ibnu “Utsaimin Sex, 
berpendapat bahwa keringanan ini mencakup orang-orang yang 
disibukkan dengan perkara-perkara orang haji seperti polisi lalu 
lintas dan para dokter di rumah sakit, dan orang-orang yang 
mengurusi masalah saluran air, dan yang semisal mereka. 


Ka 


29. Melempar Tiga Macam Jumrah Setiap Hari 
Jumrah ini adalah jumrah sughra, wustha, dan kubra (jumrah 


Agabah), sedangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
melempar sebagai berikut: 


237 Diriwayatkan al-Bukhari 1745, Muslim 1315. 
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1. Waktu melempar: mulai melempar pada hari tasyrik setelah 
tergelincirnya matahari (yaitu waktu shalat zhuhur). Sebagaimana 
telah terdahulu dalam hadits Aisyah. 


Tetapi kapan berakhirnya waktu melempar? Sebagian 
besar ulama' berpendapat bahwa akhir waktu melempar setelah 
terbenamnya matahari pada setiap hari selama tiga hari, karena 
melempar adalah ibadah siang hari sehingga berakhir pada 
siang. Yang rajih bahwa Nabi tidak membatasi hal itu tetapi telah 
tetap dalam Shahih al-Bukhari bahwa seorang lelaki berkata, 
“Aku melempar setelah waktu sore,” beliau bersabda: “Tidak 
masalah.”28 Nabi tidak menjelaskan kapan waktu sore itu, maka 
menunjukkan hal itu boleh secara mutlak, dengan demikian 
bagi orang yang mudah untuk melempar pada siang hari ini 
lebih utama, apabila tidak maka tidak mengapa baginya jika dia 
melempar pada sore hari. Wallahu a'lam. 

b. Urutan melempar: Mulai melempar dengan jumrah ula yaitu 
jumrah sughra, dia adalah yang paling dekat dengan masjid al- 
Khaif, melemparnya dengan tujuh batu sambil bertakbir pada 
setiap kali lemparan kemudian menghadap kiblat dan mengangkat 
tangannya sambil berdo'a dengan do'a yang panjang. 

Kemudian melakukan jumrah wustho dan melemparnya 
seperti itu juga dan berhenti untuk berdoa seperti itu juga, 
Kemudian melakukan jumrah Agabah dan melemparnya seperti 
itu juga dengan menjadikan ka'bah di sebelah kirinya dan Mina 
di sebelah kanannya jika memungkinkan dan tidak berhenti untuk 
berdo'a, tetapi langsung pergi. 

Kemudian melakukan seperti hal itu pada hari kedua dan 
ketiga. 

Hukum orang yang tidak melempar jumrah: 

Jumhur ulama' berpendapat bahwa melempar jumrah itu 
wajib, dan apabila meninggalkan melempar jumrah maka wajib 
baginya untuk membayar dam. 


Catatan: 


(1) Sifat melempar dan sifat kerikil telah berlalu penjelasannya dalam 


238 Al-Bukhari 1735. 
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pembahasan tentang melempar jumrah sAgabah.23? 


(2) Tidak boleh melempar sebelum matahari tergelincir, maka 
barangsiapa yang melakukannya maka tidak sah berdasarkan 
pendapat yang rajih. 

(3) Wajibnya berurutan dalam melempar jumrah yaitu sughra, wustha, 
kemudian kubra karena perbuatan Nabi #5 dan juga sabda beliau 
25: “Ambillah dariku manasik kalian.” 

(4) Bagi orang yang mempunyai udzur/alasan yaitu orang-orang 
yang mengurusi kepentingan haji untuk mengumpulkan dua 
lemparan jumrah dalam satu hari, dari Ashim bin Adi & ia 
berkata, “Rasulullah memberi keringanan bagi penggembala unta 
yang mau pulang ke negerinya untuk melempar pada hari nahr 
kemudian mengumpulkan lemparan dua hari setelah hari nahr, 
maka mereka melempar jumrah pada salah satu dari kedua hari 
tersebut.”240 


Ibnu al-Wayyim dx, berkata, “Ketika Nabi telah memberi 
keringanan bagi orang yang memberi minum dan penggembala 
yang hendak pulang ke negerinya, orang yang mempunyai harta 
dan khawatir hilang, atau orang sakit yang khawatir tertinggal, 
atau sakit yang tidak mungkin bermalam maka gugur darinya 
dengan peringatan dari nash untuk orang-orang tersebut. Wallahu 
a'lam.” 

Hendaknya diperhatikan ketika melempar dua hari misalnya, 
agar melempar dengan tertib, sehingga melempar jumrah sughra 
kemudian wustha, kemudian kubra untuk hari pertama, kemudian 
dia mengulangi melempar dengan urutan demikian untuk hari 
kedua. 


SS 


28. Barangsiapa yang Ingin Cepat Berangkat 
(dari Mina) Sesudah Dua Hari, Maka Tiada 
Dosa Baginya. Dan Barangsiapa yang Ingin 

239 Keterangan lihat hal. 539-542. 

240 Dishahihkan al-Albani: Abu Dawud 1975, at-Tirmidzi 955, an-Nasa'i 5/273, Ibnu Majah 


3037, Ahmad 5/450, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa' 1080. 
241 Zaadul Ma'ad 2/290. 
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Menangguhkan (Keberangkatannya dari Dua Hari 
Itu), Maka Tidak Ada Dosa Pula baginya 


Maksud dua hari: tanggal 11 dan 12 dari bulan Dzulhijjah, dan 
disyaratkan bagi orang yang ingin cepat keluar dari Mina sebelum 
terbenamnya matahari, jika ia masih tinggal hingga terbenamnya 
matahari, maka ia harus bermalam pada malam ke-3, yaitu malam 
tanggal 13 Dzulhijjah. 


Tetapi jika dia telah bertekad keluar dan membawa barangnya, 
kemudian tertangguhkan dalam perjalanannya karena sesaknya 
jalan misalnya, maka tidak apa-apa baginya untuk meneruskan 
perjalanannya, karena dia tertahan bukan karena keinginannya. 


— 


29. Ketika Telah Berazam untuk Berangkat Maka 
Melakukan Thawaf Wada' 


De AK NA BM Ir 0 Nb Yg Gp 
AI II ya SAS Y) s3 


Dari Ibnu Abbas Pa bahwa Rasulullah #&& memerintahkan manusia 
agar menjadikan akhir ritual hajinya adalah di Baitullah Ka'bah hanya 
saja hal ini diringankan dari wanita haidh.”?? 


Hukumnya: Thawaf wada' itu wajib bagi orang yang ingin keluar 
dari Makkah berdasarkan hadits yang telah terdahulu dan dikecualikan 
hal ini bagi wanita haidh, dengan syarat wanita itu telah thawaf ifadhah 
sebelum itu. 


Wan an eU SEN IG Gel IE Mb AS Ja 
LE KAN J3 LL AG el -JG Ce S3 UU “b 
bla AE Io JUS ada 


242 Al-Bukhari 1760, Muslim 1327. 
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Dari Aisyah && berkata, “Aku berkata, “Aku kira Shafiyah menahan 
kita,” beliau bertanya: “Apa masalahnya?” Aku menjawab, “Dia sedang 
haidh,” beliau bersabda: “Bukankah dia telah thawaf sebelum itu?” 
Aku berkata, “Benar, tetapi dia sedang haidh,” beliau bersabda: “Tidak 
ada yang menahannya, hendaklah ia melanjutkan perjalanan!” 


Pendapat wajibnya thawaf wada' adalah pendapat jumhur, juga 
pendapat Malik dan Abu Dawud, Ibnul Mundzir berpendapat sunnah, 
tidak mengapa meninggalkannya. 


Yang masyhur di kalangan ahli ilmu ketika meninggalkan thawaf 
wada' adalah wajib baginya membayar dam. Mereka berdalil dengan 
atsar: 


S3 Op PN Kg 3 Tar dana Te 22 5 5 
Las Break dai II AKA Ga ES IG GA JB Gate al yg 
Dari Ibnu Abbas tb bahwaia berkata, “Barangsiapa yang meninggalkan 


sesuatu dari manasiknya atau lupa maka hendaklah ia menumpahkan 
darah (membayar denda). 


Catatan: 


(1) Apabila dia menangguhkan perjalanannya setelah thawaf 
wada' karena membeli sesuatu di jalan atau karena menunggu 
rombongannya maka tidak mengapa baginya. 


(2) Tidak ada romal dan idhtiba'25 pada thawaf wada' dan tidak 
wajib baginya memakai pakaian ihram, tetapi dia thawaf dengan 
memakai pakaian biasa. 

(3) Di antara bid'ah yaitu kembalinya manusia dari ka'bah sambil 
mundur (berjalan ke belakang) dalam rangka berpamitan 
meninggalkan ka'bah, berdiri di pintu dan bertakbir tiga kali lalu 
berdo'a: “Keselamatan atasmu hai rumah Allah,” semua ini tidak 
ada dalilnya, tetapi dia keluar dengan wajahnya, tidak membebani 


diri dengan sifat tertentu, karena sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Nabi Muhammad #5. 


(4) Ketika menangguhkan thawaf ifadhah, kemudian ingin keluar dari 
Makkah, maka thawafnya yang terakhir telah cukup baginya tanpa 


243 Al-Bukhari 328, Muslim 1211. 

244 Diriwayatkan Malik dalam al-Muwaththa' 1/419, 240, dan al-Baihagi meriwayatkan dari 
jalannya 5/152. 

245 Telah berlalu maknanya, hal. 360, 361. 
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thawaf wada' dan thawaf ifadhah dengan syarat menyengaja 
dengan berniat untuk thawaf ifadhah, atau untuk dua thawaf 
sekaligus. 


Hendaklah tidak berniat thawaf wada' saja meskipun haji 
tamattu' yang masih memerlukan sa'i setelah thawaf ini, maka 
tidak mengapa demikian, dan tidak diwajibkan baginya thawaf 
yang lain, karena pemisahan ini -yakni sa'i- sebelum pergi tidak 
berpengaruh dan Nabi #5 thawaf untuk wada' (perpisahan), 
kemudian shalat shubuh dan membaca surat ath-Thur. 


— 


Rukun-rukun dan Kewajiban Haji 


Telah berlalu sifat amalan haji dan para ulama” membagi 
amalan haji menjadi rukun-rukun, kewajiban-kewajiban, dan sunnah- 
sunnahnya, kami sebutkan secara global hal ini sebagai berikut: 


1.  Rukun-rukun: 
a. Ihram. 
b. Wuguf di Arafah. 
c. Thawaf ifadhah. 
d. Sa'i di antara Shafaa dan Marwa. 
2. Kewajiban-kewajiban: 
a. Berihram dari migatnya. 
b. Bermalam di Muzdalifah.4$ 
c. Bermalam di Mina bagi yang tidak mempunyai udzur/ 
alasan. 
d. Melempar jumrah. 
Bercukur atau memotong. 
f.  Thawaf wada'. 
Peringatan: Mereka juga menyebutkan yang termasuk 


kewajiban adalah memperpanjang wuguf di 'Arafah hingga 
terbenamnya matahari, dan telah terdahulu tarjihnya bahwa hal 


246 Lihat hal. 534 tentang bermalam di Muzdalifah. 
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itu lebih sempurna, tetapi jika selesai sebelum terbenam matahari, 
maka tidak mengapa. 
Sunnah-sunnahnya: 

Yaitu selain rukun-rukun dan kewajiban-kewajiban yang telah 
disebutkan. 


Ak 
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Hukum-Hukum “Umrah 


(Umrah itu wajib sekali seumur hidup berdasarkan pendapat yang 
rajih di antara beberapa pendapat ahli ilmu.? 


sk Ringkasan dari Amalan “Umrah 


Ketika sampai migat, memulai ihram untuk “umrah sebagaimana 
telah terdahulu dalam sifat ihram, kemudian bertalbiyah hingga sampai 
di Makkah, lalu thawaf di Ka'bah tujuh kali putaran sebagaimana 
telah dijelaskan tentang hal itu pada tempatnya, setelah itu shalat 
dua raka'at di belakang magam Ibrahim, kemudian menyentuh Hajar 
Aswad, lalu minum air zam-zam, setelah itu memulai sa'i antara Shafa 
dan Marwa tujuh kali, kemudian bercukur atau memotong, dengan ini 
maka selesailah amalan “umrah. 

1. Rukun-rukun “Umrah 

1. Ihram. 

2. Thawaf. 


3. Sa'i antara Shafa dan Marwa. 


2. Kewajiban-kewajiban 
1. Melakukan ihram pada migatnya. 


2. Bercukur atau memotong. 


&. Hukum Orang yang Meninggalkan Kewajiban, 
Rukun-rukun Haji dan “Umrah 


1. Orang yang meninggalkan niat ihram maka ihramnya tidak sah 
sama sekali sehingga hajinya tidak sah. 

2. Sedangkan orang yang meninggalkan salah satu rukun haji, maka 
dia wajib mengulanginya, kecuali jika waktunya telah lewat, 
seperti wuguf di Arafah, maka hajinya tidak sah. 

3. Adapun orang yang meninggalkan kewajiban maka wajib baginya 
membayar dam/denda (maksud dam: sepertujuh unta atau 
sepertujuh sapi yakni tujuh orang bersekutu padanya, atau salah 


247 Lihat hal. 450. 
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satu dari kambing atau kambing) hal itu telah shahih dari Ibnu 
Abbas Ip bahwa ia berkata, “Barangsiapa yang meninggalkan 
sesuatu dari manasiknya atau lupa maka wajib menumpahkan 
dam (darah)/membayar denda.” Hadits ini mauguf hingga Ibnu 
'Abbas, jika hal itu termasuk sesuatu yang tidak mungkin dikatakan 
dari ra'yu maka hukumnya marfu', dan jika dikatakan dari 
ijtihadnya, maka mengambil pendapatnya termasuk lebih utama, 
karena tidak diketahui adanya pendapat yang menyelisihinya, 
dan karena di dalamnya terdapat kewajiban bagi orang yang haji 
untuk mengagungkan manasik haji. (Ini merupakan tambahan 
manfaat dari Ibnu “Utsaimin).2 


Sehingga jika tidak mendapatkan hadyu maka tidak mengapa 
baginya, yang wajib baginya adalah beristighfar dan bertaubat 
kepada Allah. 


248 Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' 1/419, 240, dan dari jalannya Diriwayatkan al- 
Baihagi 5/152. 
249 Silahkan merujuk Asy-Syarhu! Mumti' 7/438-440. 
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Hukum Mengulang-ulang “Umrah 


Kita menyaksikan orang-orang yang melaksanakan 'umrah 
mereka pergi ke Tan'im, dari waktu ke waktu keberadaan mereka di 
Makkah mereka bertalbiyah untuk “umrah dan "umrah selanjutnya, 
dan demikian seterusnya. 


Yang benar bahwa perbuatan ini adalah tidak boleh, karena tidak 
adanya keterangan dari Nabi $ bahwasanya beliau melaksanakan 
“umrah dalam satu perjalanan lebih dari satu kali “umrah, dan hal 
itu juga tidak shahih adanya riwayat dari salah seorang sahabat A5, 
adapun dalil yang dijadikan dasar oleh orang-orang yang berpendapat 
bolehnya hal tersebut bahwasanya Nabi #$ memerintahkan 
kepada Abdurrahman bin Abi Bakar agar membonceng Aisyah 
I8b, dan meng'umrahkannya dari Tan'im, maka jawabannya adalah: 
bahwasanya perbuatan ini khusus bagi Aisyah 185, dan bagi perempuan 
yang ada kemiripan hukum dengannya, karena sesungguhnya “Aisyah 
k85 ketika melaksanakan haji bersama Nabi $$ ia mengalami haidh 
sebelum melaksanakan thawaf di ka'bah, dan ia tetap dalam keadaan 
ihramnya sampai datang hari Arafah, iapun mengadu kepada Nabi 
8$ kemudian beliau bersabda: “Batalkanlah “umrahmu, lepaslah 
jalinan rambutmu, dan sisirlah, kemudian ihramlah dengan haji,” ia 
berkata, ketika datang malam hashbah beliau mengutus Abdurrahman 
bersamaku ke Tanim kemudian aku berumrah untuk mengganti 
“umrahku.”?250 


Yakni "umrah yang tersendiri, jika tidak maka yang rajih adalah 
bahwasanya Aisyah 1&6 memasukan haji kepada “umrah sehingga 
ia melakukan haji giran, akan tetapi dirinya tidak merasa nyaman 
hingga menunaikan "umrah secara sempurna, kemudian Rasulullah 
35 mengizinkannya. 

Berdasarkan hal tersebut kami berpendapat bahwa: Barangsiapa 
di antara para wanita yang mendapatkan haidh sedangkan ia belum 
melaksanakan thawaf di Baitullah dengan thawaf “umrah hingga 
memasuki hari-hari haji, maka ia menyempurnakan manasik haji, dan 
memasukan amalan haji ke dalam “umrah sehingga ia melaksanakan 
haji giran, lalu ia boleh menunaikan “umrah secara terpisah setelah 


250 Al-Bukhari 1783 dan Muslim 1211. 
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melaksanakan haji sebagaimana Aisyah &&5, adapun selain dia 
(Aisyah) maka barangsiapa yang keadaannya tidak demikian maka 
tidaklah disyari'atkan baginya melaksanakan “umrah yang lain, 
dan yang memperkuat hal tersebut adalah bahwa Abdurrahman 
saudara laki-laki Aisyah yang keluar bersamanya ke Tan'im tidak 
melaksanakan “umrah besertanya padahal para sahabat Sp sangat 
bersemangat untuk mengerjakan berbagai “amal kebaikan, dan juga 
tidak benar bahwasanya ada salah seorang dari para sahabat yang 
mengerjakannya, tidak benar juga bahwasanya Nabi $$ melaksanakan 
dalam satu perjalanan melainkan satu kali “umrah saja, beliau & 
mengerjakan empat kali “umrah seluruhnya pada bulan Dzulga'dah 
kalaulah pengulangan “umrah itu disyari atkan maka tentulah beliau 
25 melakukannya walaupun sekali, atau telah dilakukan oleh para 
sahabat &&. 


— 


Hukum-hukum Fidyah dan Tebusan Buruan 


Makna fidyah: sesuatu yang diberikan sebagai tebusan suatu 
perkara, di antaranya adalah tebusan tawanan. 


Kita telah menyebutkan bahwa ada beberapa larangan di dalam 
ihram, jika seseorang melanggar sebagian dari larangan-larangan 
tersebut maka ia harus membayar fidyah, dan hal tersebut berbeda- 
beda antara satu larangan dengan larangan yang lainnya, sebagaimana 
berikut ini: 

Pembagian larangan-larangan berkaitan dengan fidyah: 

1. Larangan yang tidak ada fidyahnya, yaitu agad nikah. 
2. Larangan yang diberatkan fidyahya, yaitu jima'. 


3.  Laranganyangmanafidyahnyaberupatebusanataupenggantinya, 
yaitu tebusan hewan buruan. 


4. Larangan yang mana fidyahnya berupa fidyah karena gangguan, 
yaitu larangan-larangan yang lainnya. 


1. Fidyah Karena Gangguan 


Yaitu puasa tiga hari atau memberi makan enam orang miskin bagi 
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setiap seorang miskin mendapatkan setengah sha' atau menyembelih 
satu ekor kambing. Dan yang menjadi dasar dalam hal tersebut adalah 
firman-Nya “6: 


ak dad ap al PA Ka IS kh 
A 4 1 38 AJI) Oa 
Jika ada di antara kalian yang sakit atau ada gangguan di Reoalaia 


(lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, 
bersedekah atau berkurban.” (OS. al-Bagarah: 196) 


Demikianlah, berdasarkan pilihan, sedangkan larangan-larangan 
yang dengannya mengharuskan melaksankan fidyah adza (karena 
gangguan) adalah: 





1. Mencukur Rambut 


Berdasarkan dalil yang shahih tetap dalam hadits Ka'ab bin 
-na ia berkata: 


£ 
eh 


pe) 


si BA) pe ga KAS) AYI cp Yel Kol Jaa 
In Gn tab TS pat 
KA $ Maya OS 2 Bni in sp 


uas 4 ati | 2 ca 3 aa - JB « 


PAN 


“Waktu itu di kepalaku terdapat gangguan, kemudian aku 
menemui Rasulullah $$ sedangkan kutu tersebut berkeliaran 
pada wajahku, kemudian beliau bersabda: “Aku tidak pernah 
melihat kepayahan telah menyusahkan dirimu seperti apa yang 
aku lihat, apakah engkau memiliki seekor kambing?” Aku katakan: 
“Tidak,” kemudian turun ayat: “Maka wajiblah atasnya berfidyah, 
yaitu: berpuasa, bersedekah atau berkurban.” (OS. al-Bagarah: 
196) Beliau bersabda: “Maksudnya adalah puasa tiga hari atau 
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memberi makan enam orang miskin, setengah sha' bagi setiap 
seorang miskin.” Dan dalam satu riwayat Rasulullah & bersabda 
kepadanya: “Sepertinya kutumu telah mengganggumu?” Aku 
menjawab, “Benar,” beliau bersabda: “Cukurlah rambutmu, 
sembelihlah seekor kambing, atau puasa tiga hari atau bersedekah 
dengan tiga sha' kurma kepada enam orang miskin. 5! 


Memotong Kuku -Mengenakan Pakaian yang Berjahit- 
Memakai Wewangian 


Para ulama' mewajibkan membayar fidyah atas orang yang 
mengerjakan salah satu di antara larangan tersebut di atas dengan 
mengkiaskan kepada mencukur rambut. 

Asy-Syingithi &ixx, berkata, “Mereka tidak mempunyai dalil 
untuk mewajibkan adanya fidyah dalam perkara tersebut kecuali 
kias terhadap mencukur rambut yang telah dinyatakan dalam 
ayat fidyah.”?52 

Ia berkata, “Ketahuilah bahwasanya mereka telah bersepakat 
wajibnya membayar fidyah karena penggunaan wewangian, 
padahal tidak ada dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah bahwa orang 
yang menggunakan wewangian sedangkan ia dalam keadaan 
ihram maka wajib baginya membayar fidyah, akan tetapi mereka 
mengkiaskan wewangian terhadap mencukur rambut yang telah 
dinyatakan dalam ayat fidyah.” 

Saya katakan: “Pendapat yang rajih menurut saya adalah 
bahwa mengerjakan larangan-larangan ini tidaklah mewajibkan 
fidyah, yang menjadi kewajibannya hanyalah menghilangkan 
larangan-larangan tersebut jika memungkinkan, dan bertaubat 
kepada Allah jika ia mengerjakannya secara sengaja. 


Catatan: 


(1) Perlu diperhatikan bahwa puasa tersebut tidak disyaratkan harus 


berturut-turut. 


(2) Kambing tersebut bisa berupa al-Ma'iz (domba) atau ad-Dha'n 


(kambina). 


251 Al-Bukhari 1816, 4517 dan Muslim 1201. 


252 Adhwa'ul Bayan 5/406. 
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2. 


Fidyah tersebut bisa dipilih, mana saja yang dilakukan maka ia 
telah sah. 


Boleh berpuasa untuk fidyah adza(gangguan) kapan saja waktunya 
tidak disyaratkan pada hari-hari haji. 

Boleh menyembelih kambing kapan saja ia inginkan menurut 
pendapat yang lebih rajih demikian juga memberi makan dan 
tidak disyaratkan (fidyah) harus dilaksanakan di tanah haram. 


Tidak boleh memakan sebagian dari fidyah tebusan. Wallahu 
a'lam. 


Fidyah hanya wajib karenamencukurrambutuntuk menghilangkan 
gangguan, adapun mencukur sebagian rambut atau sebagian 
kepala, maka padanya tidak ada kewajiban fidyah, begitu juga 
mencukur bulu lain selain rambut kepala, dan telah terdahulu 
hukum masalah tersebut.?3 


Asy-Syingithi Six, berkata setelah beliau menuturkan 
berbagai pendapat para ulama' dalam masalah mencukur rambut 
kepala dan mencukur bulu yang ada pada tubuh ia berkata, “Jika 
anda telah mengetahui berbagai pendapat para ulama' dalam 
masalah bulu pada tubuh, maka ketahuilah bahwasanya saya tidak 
mengetahui sandaran sedikitpun baik dari al-Kitab ataupun as- 
Sunnah. Sedangkan yang jelas bahwasanya mereka mengkiaskan 
bulu yang ada pada jasad dengan rambut kepala yang mana 
keduanya sama-sama bisa dicukur baik untuk kesenangan atau 
kebersihan.” 


Jikaia mencukurrambutnya karena lupa maka tidak ada kewajiban 
apapun atasnya. 


Fidyah yang Diberatkan 


Hal ini tidak akan diwajibkan kecuali disebabkan karena jima', hal 


tersebut melazimkan beberapa perkara: 


1. 


Hajinya menjadi rusak, dan padanya terdapat rincian dalam 
perkara yang berkaitan dengan kerusakan haji tersebut yang 
mana ringkasannya sebagaimana berikut ini: 


O Jika ia berjima' sebelum wuguf di Arafah maka hajinya 


253 Lihat hal. 379. 
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menjadi rusak menurut imam yang empat. 


O dika ia berjima' setelah wuguf di Arafah dan sebelum 
melakukan tahallul awal, maka rusaklah hajinya menurut 
imam yang tiga dan tidak rusak menurut Abu Hanifah Swa. 

O dika ia berjima' setelah tahallul pertama sebelum tahalul 
yang kedua. Maka hajinya tidak rusak menurut imam yang 
empat. 


2. Melanjutkan haji bagi orang yang merusaknya, kerusakan haji 
tersebut tidak menghalangi untuk menyempurnakannya. 


3. Wajib fidyah atasnya. Yaitu menurut imam yang empat unta 
badanah, sedangkan menurut Abu Hanifah &ix-, adalah seekor 
kambing jika ia berjima' setelah mencukur rambut dan unta 
badanah jika berjima' sebelumnya. Ada beberapa rincian dalam 
penentuan fidyah, silahkan merujuk kepada kitab-kitab besar. 


O Perempuan sebagaimana laki-laki dalam perkara yang 
menjadi kewajiban atasnya jika ia melakukannya tanpa 
paksaan, adapun jika melakukannya dengan terpaksa maka 
tidak ada kewajiban fidyah atasnya. 


Adapun kaum Zhahiriyyah, Ibnu Hazm telah berpendapat 
bahwasanyajika seorang berihram berjima' maka hajinya batal dan 
tidak harus melanjutkan setelah batal, akan tetapi ia melaksanakan 
ihram dari tempatnya, jika ia bisa menyempurnakan ibadah haji 
maka tidak ada kewajiban atasnya selain hal tersebut, namun jika 
ia tidak bisa menyempurnakan haji maka ia telah berdosa dan 
urusannya diserahkan kepada Allah, tidak ada hadyu dalam hal 
itu ataupun yang lainnya, kecuali ia belum haji sama sekali. Maka 
wajib atasnya haji dan “umrah.? 


Apa yang menjadi pendapat Ibnu Hazm adalam pendapat 
yang kuat dan bisa dijadikan pegangan, seandainya bukan 
karena adanya atsar yang shahih dari Ibnu 'Abbas v5 yang mana 
para imam telah berdalil dengannya tentulah pendapatnya lebih 
rajih, karena mereka tidak menuturkan dalil dari al-Kitab dan as- 
Sunnah. 

Asy-Syingithi Sus, berkata, “Ketahuilah bahwasanya tujuan 
inti yang ditunjukkan dalil adalah: bahwasanya hal tersebut -yaitu 


254 Al-Muhalla 7/375 masala 857 dari kitab Haji. 
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jima'- tidak boleh di dalam ihram, karena Allah telah memberikan 
nash atas hal itu di dalam firman-Nya: 


AS Ill V9 Ips Y) Ca) WI Sad PP Ia 

(NAV 2a,Adh 
“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 


berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.” (@S. al- 
Bagarah: 197) 


Adapun pendapat mereka dalam masalah rusak dan tidaknya 
haji tersebut, dan apa yang menjadi kelaziman disebabkan hal 
tersebut maka tidak ada dalil sedikitpun atas pendapat mereka 
dalam masalah tersebut dari al-Kitab dan as-Sunnah, namun 
mereka hanya berhujjah dengan atsar yang diriwayatkan dari 
sahabat.”55 


Saya katakan: Di antara atsar-atsar tersebut ada yang 
diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanadnya bahwasanya 
ada seorang lelaki datang kepada Abdullah bin Amr #6 perihal 
seorang yang berihram berjima' dengan istrinya?” Maka beliau 
(Abdullah bin 'Amr) memberi isyarat kepada “Abdullah bin 
Umar seraya berkata, “Pergilah kepada orang ini kemudian 
tanyakanlah padanya,” ...lalu ia pun menanyakannya kepada 
Ibnu Umar, kemudian beliau menjawab: “Batal hajinya,” orang 
itu berkata, “Apa yang harus aku lakukan?” Beliau menjawab: 
“Keluarlah bersama manusia dan kerjakanlah apa yang mereka 
kerjakan kemudian jika engkau mendapatkan tahun yang akan 
datang maka laksanakanlah haji dan sembelihlah hadyu,” 
kemudian orang tersebut kembali lagi pada Abdullah bin Amr 
lalu memberitahukan kepadanya, beliaupun berkata, “Pergilah 
kepada Ibnu Abbas kemudian tanyakanlah padanya,” ...maka ia 
pun bertanya kepadanya kemudian ia menjawab sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Ibnu “Umar, lalu ia kembali lagi kepada 
Abdullah bin Amr dan memberitakan kepadanya apa yang telah 
dikatakan oleh Ibnu Abbas. Kemudian ia berkata, “Bagaimana 
pendapatmu?”, ia menjawab: “Pendapatku adalah sebagaimana 


255 Adhwa'ul Bayan 5/381-382. 
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yang dikatakan mereka berdua.” ?$ 


Dalam sebagian riwayat dari Ibnu “Abbas disebutkan 
bahwasanya wajib atas masing-masing keduanya (suami istri) 
unta badanah, dan dalam sebagian riwayat yang lain bahwasanya 
cukup bagi mereka berdua satu unta badanah. 


Tidak diketahui adanya perselisihan di antara para sahabat, 
sehingga wajib merujuk pada fatwa-fatwa mereka, jika hal ini 
termasuk perkara yang bukan lapangan untuk berijtihad di 
dalamnya maka ia termasuk ke dalam hukum marfu' kepada 
Nabi ££ dan jika hal itu adalah merupakan hasil ijtihad mereka, 
maka kembali kepada ijtihad mereka adalah lebih utama daripada 
ijtihad selain mereka, dan inilah yang dirajihkan para imam yang 
empat, Wallahu a'lam. 

Adapun bahwasanya jika ia berjima' setelah tahallul pertama 
dan sebelum melaksanakan tahallul yang kedua yaitu sebelum 
thawaf ifadhah maka hajinya sah maka dalilnya adalah atsar 
dari Ibnu “Abbas berkaitan dengan seorang lelaki yang berjima' 
dengan istrinya sebelum thawaf ifadhah pada hari nahr, kemudian 
ia berkata, “Mereka berdua harus menyembelih satu ekor unta 
untuk mereka berdua dan tidak ada kewajiban haji atasnya pada 
tahun mendatang.” 2? 


Catatan: 


(1) Jika terjadi pelanggaran secara berturut-turut, apabila dari satu 
jenis pelanggaran dan tidak terulang maka wajib baginya satu 
fidyah jika ia belum membayar fidyah yang pertama, adapun jika 
telah membayar fidyah pertama? maka wajib atasnya fidyah 
yang kedua dan seterusnya. 


(2) Jika seseorang melakukan berbagai jenis pelanggaran yang 
berbeda maka ia harus membayar fidyah bagi setiap pelanggaran 
secara terperinci. 


(3) Jika seseorang melakukan satu macam pelanggaran kemudian 
ia membatalkan ihramnya maka wajib membayar fidyah juga 
atasnya, dan tidak boleh membatalkan ihram sama sekali. 


256 Diriwayatkan al-Baihagi 5/167 ia berkata, “Hadits ini sanadnya shahih, al-Hakim 5/167, 
dishahihkan al-Albani dalam Irwa'ul Ghalil 1043. 

257 Shahih: diriwayatkan Malik 1/384, ad-Daruguthni 2/272 dan al-Baihagi 5/171. 

258 Dikecualikan darinya tebusan hewan buruan sebagaimana yang akan datang. 
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(4) Apabila ia membatalkan ihramnya, kemudian mengerjakan 
pelanggaran maka wajib membayar fidyah juga atasnya, karena 
tidak boleh membatalkan ihram, dan hal tersebut tidaklah 
membatalkan hajinya. 


(5) Jika ia melakukan pelanggaran karena lupa, dipaksa atau jahil 
maka tidak ada kewajiban apa pun atasnya. Hanya saja para 
ulama' mengecualikan jima' dari hal tersebut, mereka berkata, 
“Tidak gugur disebabkan lupa dan wajib atasnya membayar 
fidyah.” 

Ibnu “Utsaimin 4x, berkata, “Yang benar adalah bahwasanya 
orang yang berudzur dikarenakan tidak tahu, lupa atau dipaksa 
maka tidaklah berakibat apapun sama sekali atas perbuatannya, 
baik pada jima', atau pada buruan, memotong kuku, ataukah 
pelanggaran memakai pakaian yang berjahit ataupun yang lain.?? 


3. Tebusan Hewan Buruan 
Allah $& berfirman: 
BAN 
ye PI uu IA JA SN Ia BU 
(d0 asu) ol NG Sa Le 25 Jas 3 Gua 1 


“Hai orang-orang yang beriman, aaailah ena membunuh binatang 
buruan, ketika kalian sedang ihram. Barangsiapa di antara kalian 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kalian sebagai hadyu 
yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarah 
dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat 
buruk dari perbuatannya.” (OS. al-Ma'idah: 95) 


Dalam hal tersebut terdapat berbagai masalah: 


| 


: 


1. Para ulama' telah bersepakat bahwasanya seorang yang berihram 
jika berburu secara sengaja dan sadar terhadap ihramnya maka 


259 Asy-Syarhul Mumti' 7/231. 
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wajib baginya membayar tebusan yang sudah disebutkan dalam 
ayat tersebut. 


Pendapat yang rajih adalah bahwa orang yang lupa terhadap 
ihramnya, dan orang yang keliru maka tidak ada beban atas 


mereka berdua karena firman-Nya dalam ayat: ea Ka AS ua an 
“Barangsiapa di antara kalian membunuhnya dengan Sea 
(OS. al-Ma'idah: 95) Yang dimaksud adalah sengaja membunuh 
serta sadar dengan ihramnya. 


dika berulang kali berburu maka wajib atasnya tebusan dalam 
setiap kali berburu, sehingga jika ia mendapatkan hewan buruan 
dengan satu anak panah mengenai lebih dari satu hewan buruan, 
maka wajib atasnya membayar tebusan dalam setiap hewan 
buruan. 


Jika mereka bergabung dalam membunuh satu hewan buruan, 
apakah wajib atas masing-masing mereka membayar tebusan 
ataukah mereka semua berserikat dalam satu tebusan saja, di 
dalamnya Sa khilaf, yang difatwakan oleh Ibnu “Umar dan 


tebusan. 


Yang rajih bahwa hewan buruan yang telah dibunuh oleh seorang 
yang berihram tidaklah diperbolehkan memakannya, dan ia 
termasuk bangkai, baik hal tersebut (berburu) dilakukan dengan 
kesengajaan, kesalahan atau lupa. 


Makna firman-Nya 88: AS ea jg L Ja sz “Maka dendanya 
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya,” (OS. al-Ma'idah: 95) yakni balasannya adalah 
mengeluarkan hadyu yang semisalnya berupa hewan ternak yaitu 
unta, sapi, dan kambing, sehingga ia melihat hewan buruan 
tersebut maka jika padanya terdapat kesamaan terhadap hewan 
ternak tersebut dengan ketetapan dua orang yang adil, kemudian 
ia membayar hadyu yang serupa dengan hewan tersebut. 





Apa saja yang telah menjadi ketetapan para sahabat dan begitu 
juga para tabi'in maka wajib kembali padanya, karena mereka 
mempunyai sifat adil maka wajib merujuk kepada ketetapan 
mereka. 


Orang yang membunuh hewan buruan bisa memilih salah 
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10. 


11, 


12: 


satu di antara tiga hal: mengeluarkan hadyu, memberi makan 
atau puasa. Hal ini jika pada hewan buruan tersebut terdapat 
keserupaan/yang semisal dengan hewan ternak, adapun jika tidak 
ada baginya keserupaan/yang semisalnya maka ia bisa memilih 
antara memberi makan dan puasa. 


Yang dimaksud dengan (semisal) adalah keserupaan dalam 
gambaran dan bentuk tubuh. 


Jika orang yang membunuh hewan buruan tersebut memilih 
yang semisal dari hewan ternak maka ia wajib menyembelihnya 
pada hari nahr, kemudian membagikannya kepada orang-orang 
fakir yang berada di tanah haram karena firman-Nya '€: 3G GAS 
xSJI “Sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah,” (OS. al- 
Ma'idah: 95), adapun memberi makan dan puasa maka tidaklah 
disyaratkan keduanya dilaksanakan di tanah haram, karena ayat 
tersebut tidak memberikan pernyataan tegas harus sampainya 
ke Ka'bah kecuali apabila dalam bentuk hadyu. 


Jika ia bermaksud memberikan makanan, maka ia memberi 
makan kepada orang-orang miskin sehingga bisa mengenyangkan 
mereka, sedangkan mereka berselisih pendapat dalam hitungan 
orang-orang miskin yang wajib diberi makanan kepada mereka, 
yang rajih adalah pendapat Ibnu Hazm: “Paling sedikit adalah 


tiga orang, karena Allah $$ berfirman: ox Ls ab 3, its “1 “Atau 
(dendanya) membayar kaffarah dengan memberi Sa orang- 
orang miskin.” (OS. al-Ma'idah: 95) Allah 3E tidak merinci jumlah 
hitungannya, dan bahwasanya lafazh GS Ka “Orang-orang 
miskin,” adalah bentuk jama' sedangkan paling sedikit dari jama' 
adalah tiga. 

Sedangkan sebagian ahli ilmu berpendapat untuk 
memperkirakan harga hewan buruan tersebut kemudian 
membelikan makanan dengan harganya, dan memberikan 
makanan dengannya kepada setiap seorang miskin satu sha', 
maka barangsiapa yang mengambil pendapat tersebut maka hal 
tersebut lebih hati-hati baginya, hanya saja pendapat pertama 
adalah kuat dan bisa dijadikan sebagai sandaran. 


Jika ia ingin puasa maka ia bisa memperhatikan hewan buruan 
tersebut yang bisa membuat kenyang beberapa orang, kemudian 
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ia berpuasa mengganti setiap satu orangnya satu hari karena Allah 

berfirman: LL eN$ dag 4 “Atau berpuasa seimbang dengan 

makanan yang dikeluarkan itu.” (OS. al-Ma'idah: 95) 

13. Penjelasan tentang apa yang telah menjadi ketentuan para sahabat 
dan para tabi'in An: 

« Burung unta ditebus dengan unta badanah. 

& Himar dan sapi liar, kambing liar yang dinamai dengan 
arwiyah: ditebus dengan seekor sapi. 

« Menjangan, wa'l (sejenis kambing) (ia adalah kambing 
gunung), dan zhaby (semacam menjangan): ditebus dengan 
kambing bandot (kambing jantan dewasa). 

& Biawak, tupai, dan kelinci: ditebus dengan seekor anak 
kambing. 

& Burung merpati dan setiap burung yang bersuara dan 
mendekur: ditebus dengan sekor kambing. 

« Habara (sejenis burung berbadan besar dan berkaki panjang), 
angsa darat, unta laut, ayam habasyi dan karwan (curlew) 
(jenis burung rawa yang berkaki panjang): ditebus dengan 
satu ekor kambing. 


— 
Fawat dan Ihshar 


&. Makna Fawat dan Ihshar 


Makna fawat adalah terdahului kemudian tidak bisa 
mendapatkanya. Sebagai mana seseorang pergi haji sedangkan telah 
lewat baginya waktu wuguf di “Arafah. 

Maknaihsharadalah tertahan dan terhalangdari menyempurnakan 
manasik haji. 





Dalil disyariatkan adalah firman Allah $€: HA pe Wi S Hart ok 
SAN Jika kalian terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), 
maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat.” (OS. al-Bagarah: 


196) 
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AL. Hukum Fawat 


Jika terlewatkan wuguf di 'Arafah, dalam artian ia tidak bisa 
mendapatkan wuguf di Arafah yaitu kapan saja pada waktu malam 
atau siang maka haji tersebut telah terlewatkan darinya, dengan 
demikian hukumnya sebagai berikut: 


1. Jika ia mensyaratkan di dalam ihramnya: “Tempat tahallulku 
adalah dimana aku tertahan,” maka ia melakukan tahallul dan 
tidak ada beban sedikitpun atasnya (yakni ia melepaskan pakaian 
ihram, dan memakai pakaian yang lain kemudian ia bisa kembali 
kepada keluarganya). 

Dan yang lebih utama adalah bertahalul dari “umrah jika 
itu memungkinkannya, kemudian ia menyempurnakan amalan 
“umrah (dengan cara pergi ke Makkah, kemudian melakukan 
thawaf, sa'i dan mencukur atau memotong rambut). 


2. Dan jika ia tidak mensyaratkannya, maka ia melaksanakan 
tahallul dan wajib atasnya menggadha' jika haji tersebut haji 
yang wajib, sementara mereka berselisih pendapat jika hajinya 
sunnah apakah wajib baginya untuk menggadha' ataukah tidak? 
Terdapat dua pendapat, Syaikhul Islam memilih pendapat tidak 
wajib sementara Ibnu “Utsaimin di, mewajibkan gadha'. Mereka 
juga berselisih pendapat apakah wajib baginya membayar hadyu 
ataukah tidak?, sementara itu tidak ada dalil yang mewajibkannya. 
Sehingga yang rajih adalah tidak wajib. 


. Hukum Ihshar 


Jika seseorang terhalang untuk masuk ke Baitullah disebabkan 
adanya musuh maka hendakah ia menunaikan hadyu (yaitu 
menyembelih hadyu) jika ia membawa hadyu bersamanya, kemudian 

mencukur rambut, karena Allah 88 berfirman: 





o 


SA Aa IK AS slah jp SA AG ina OP 


— 8 


“Jika kalian terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat, dan jangan kalian mencukur 
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kepala kalian, sebelum kurban sampai di tempat penyembelihannya.' 


2 


(OS. al-Bagarah: 196) 


al 


Begitu juga Nabi & telah memerintahkan para sahabat beliau 


untuk mencukur atau memotong rambutnya pada hari Hudaibiyah. 
Adapun jika orang yang terhalang tersebut mensyaratkan ketika 


ihramnya “Tempat tahallulku adalah dimana aku tertahan, ' 


7, 


maka 


hanya melakukan tahallul dan tidak ada kewajiban apapun atasnya. 


Catatan: 


(1) 


(2) 


(3) 


Pendapat yang rajih adalah bahwasanya hadyu tersebut wajib bagi 
orang yang membawanya, adapun orang yang tidak membawa 
hadyu maka tidak ada kewajiban apa pun atasnya, karena Nabi ££ 
tidak mengharuskan pada setiap orang yang ada bersama beliau 
pada hari Hudaibiyah agar membeli hadyu dan telah dimaklumi 
bahwasanya di antara mereka ada orang-orang fakir yang tidak 
membawa hadyu bersama mereka. 


Yang benar bahwasanya menyembelih hadyu itu disembelih 
di tempat dimana ia terhalang di dalamnya dan tidak wajib 
mengirimkannya ke tanah haram untuk disembelih di sana. 


Mereka berselisih tentang hakikat ihshar itu sendiri, sebagian 
mereka ada yang berpendapat bahwasanya ihshar tersebut tidak 
akan terjadi kecuali karena musuh, sedangkan pendapat yang rajih 
adalah kapan saja ia terhalangi untuk memasuki Baitullah baik 
disebabkan adanya musuh atau yang lainnya, sebagaimana orang 
yang terhalang karena sakit atau hilang nafkah/perbekalannya 
dan yang serupa dengannya maka hukumnya adalah sama. 


Jika terhalang dari perkara yang wajib sebagaimana orang yang 
terhalang untuk berwuguf di Muzdalifah, maka ia tidak boleh 
bertahallul karena masih memungkinkan baginya menggantinya 
dengan dam (denda). 


Yang benar bahwasanya tidak ada kewajiban gadha' bagi orang 
yang terhalang, karena tidak ada keterangan bahwasanya Nabi 
25 memerintahkan seseorang agar menggadha' sesuatu pun pada 
hari hudaibiyah kecuali jika terhalang dari haji fardhu maka wajib 
gadha' atasnya, dan inilah riwayat yang shahih dari "Abdullah bin 
'Abbas H5. 


Kitab Haji YK | 573 


(6) Orang yang sedang ihram tidak boleh memakan daging hadyu 
karena ihshar (terhalang). 


“8 Da 


574 | X6 Tumamul Minnah 2 








Hadyu dan Udhhiyah 


Pertama: Hadyu 


Makna Hadyu: binatang yang dihadiahkan berupa hewan ternak 
ke tanah haram dalam rangka bertagarrub kepada Allah $£. 

Dari jenis apa sajakah hadyu tersebut? 

Hadyu tersebut dari hewan ternak yaitu unta, sapi, dan kambing. 

Minimal yang mencukupkan dalam hadyu adalah satu ekor 
kambing (Dha'n (domba) atau Ma'iz (kambing kacang)), atau 
sepertujuh badanah atau sepertujuh sapi yaitu tujuh orang berserikat 
pada satu ekor badanah yaitu seekor unta, atau seekor sapi. 


SA IN SIA Edy Ui JG 3 Aa 


AN ban 


# - 2 


Dari Jabir && ia berkata, “Rasulullah $& memerintahkan kami agar 
berserikat pada satu ekor unta dan satu ekor sapi: setiap tujuh orang 
dari kami atas seekor badanah.”?60 


Ibnul @ayyim Ss, berkata, “Rasulullah #$ berhadyu dengan 
seekor kambing, berhadyu dengan seekor unta, berhadyu dari para 
istrinya dengan satu ekor sapi, berhadyu pada waktu mukimnya, pada 


waktu “umrah dan pada waktu hajinya.”?5! Makna aah «$ yaitu dalam 
keadaan beliau berada di kampung halamannya tidak dalam keadaan 
"umrah atau haji. 


2k Pembagian Hadyu 


Hadyu ada yang wajib dan ada yang mustahab. 
1. Hadyu yang Mustahab 


(a) Hadyu orang yang melaksanakan haji ifrad atau hadyunya 
orang yang melaksanakan "umrah. 


(b) Orang mugim yang mengirim hadyunya ke Baitullah. 


260 Muslim 1318, Abu Dawud 2809, at-Tirmidzi 904, dan Ibnu Majah 3132. 
261 Zaadul Ma'ad 2/310. 
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Ketahuilah bahwasanya jika seseorang mengirimkan 
hadyunya ke Baitullah sedangkan ia dalam keadaan mugim maka 
hal itu tidaklah berarti bahwasanya ia dalam keadaan ihram, 


melainkan ia dalam keadaan halal,?? 


Jab ag e sar £ 2 NA Os seu Fe Lae G3 
X4 0. & 0, 


PAI Tab Ka G3 LGS 3 ca ABU 


Dari Aisyah #& ia berkata, “Dahulu Rasullullah & Benda dari 
Madinah, beliaupun menganyam kalung hadyunya, kemudian 
beliau tidak menjauhi sesuatupun yang biasa dijauhi oleh orang 
yang sedang ihram.” 


Adapun Hadyu yang Wajib Maka Terdapat Beberapa 
Bagian 
a. Hadyu orang yang melaksanakan haji tamattu. 


b. Hadyu wajib atas orang yang meninggalkan salah satu 
kewajiban haji. 


c.  Hadyuwajib atasorangmelakukan salah satu dari pelanggaran 
ihram. 


d. Hadyu wajib disebabkan jinayah terhadap tanah haram 
seperti mengganggu hewan buruan di tanah haram. 


e.  Hadyu wajib disebabkan nadzar. 


£ Taglidul Hadyu dan Isy'aarul Budn 


Makna Isyaar adalah menggores kulit unta badanah sehingga 


mengalirkan darah, kemudian melepasnya, yang demikian itu sebelah 
kanan pada punuk unta (hukum ini khusus pada unta saja tidak pada 
sapi dan kambing). 


Adapun taglid adalah menggantungkan dua sandal pada lehernya, 


atau meletakkan sesuatu padanya berupa bulu domba dan yang 
semisalnya (hukum ini umum bagi sapi, kambing, dan unta). 


262 Yakni tidak sedang dalam keadaan terlarang dari larangan ihram. 
263 Al-Bukhari 1698, Muslim 1321, Abu Dawud 1757, Ibnu Majah 3095, dan akan datang 
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makna taglid dalam halaman berikutnya. 











GAN 2 sk Ta 1 da) oi en ps 3 2 


La ls Ai ag GA kata S5 Sa, “3! 


BAGS ne :: 5 oki 
Dari Ibnu Abbas #&: “Bahwasanya Rasulullah & shalat Ta di 
Dzul Hulaifah, kemudian beliau meminta untanya dan menandai 
pada bagian punuknya sebelah kanan, darah pun mengalir darinya, 
kemudian beliau mengalunginya dengan dua sandal, setelah itu beliau 
menaiki kendaraannya.” 


Makna eks Ia (lembaran punuknya) adalah sebelah 
punuknya, yaitu bagian unta paling atas. 


Pe On AA rane Yo KENA TEE Teri E enang Tana Inn 
HA SAE SG SE AN J5 Op MD El LEG Rp LAMA Is 


SB Ia IT aki Kai 15 Hai DS uts 
Dari Aisyah $&6 ia berkata, “Aku menganyam kalung unta Rasulullah 


$$ -Al-Bukhari menambahkan: “Dari 'ihn (bulu domba) yang aku 
miliki- kemudian menandai dan menggantungkan dua sandal padanya, 


kemudian beliau membawanya ke Baitullah, ”?58 


KAI artinya bulu domba. 


za Kapan Memberikan Tanda pada Hadyu? 


Dari hadits-hadits yang terdahulu bahwasanya barangsiapa yang 
membawa hadyu besertanya maka memberikan tanda padanya dari 
migat, karena beliau #5 memberikan tanda pada untanya dari Dzul 
Hulaifah sebagaimana yang terdapat pada hadits Ibnu Abbas yang 
telah lalu. 

Adapun jika mengirimkannya secara tathawwu' ketika masih 
beradadi negerinya, maka memberikan tanda dari tempat kediamannya 
berdasarkan hadits Aisyah yang terdahulu. 


264 Diriwayatkan Muslim 1243, Abu Dawud 1752, at-Tirmidzi 906, an-Nasa'i 5/174, dan Ibnu 
Majah 3097. 
265 Al-Bukhari 1705 dan Muslim 1321. 
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£ Kebolehan nana Ma 


2 
Es 


ee 


Dari Jabir #5 bahwasanya ia ditanya tentang menunggangi hadyu? 
Kemudian ia menjawab, “Aku telah mendengar Rasulullah #& bersabda: 


“Tunggangilah ia secara ma'ruf apabila engkau membutuhkannya 
hingga engkau mendapatkan tunggangan. ”255 


Makna &45 adalah apabila engkau sangat membutuhkannya. 


Hal ini menunjukkan kebolehan menunggangi hadyu jika 
memerlukannya, dan dalam masalah tersebut terdapat perselisihan, 
sedangkan keterangan yang saya tuturkan adalah pendapat yang 
paling rajih berdasarkan hadits yang telah lalu. Dan hukum ini adalah 
bersifat umum baik hadyu wajib ataukah hadyu tathawwu'. 


Jumhur berpendapat bolehnya membebankan barang-barang di 
atasnya sedangkan Imam Malik melarangnya, sebagaimana jumhur 
juga berpendapat bolehnya menunggangkan selain dirinya di atas 
hadyu tersebut jika dibutuhkan. 

Asy-Syaukani diss, berkata, “Iyadh menukil adanya ijma' 
bahwasanya tidak boleh menyewakan hadyu.”?87 


ak Apa yang Harus Dikerjakan Jika Hadyu Tersebut 
Dikhawatirkan Binasa? 


- 
8 0 


PIA Polka bina Ya as Ju sa B5 An 
Ge de yah Da ai ma Ab an 


Dari Abu Oobaisiak & ia berkata, “Nabi $$ mombina unta 
badanah bersamanya, kemudian beliau bersabda: “Jika ada sesuatu 
yang menyebabkan kebinasaan sedangkan engkau khawatir akan 
kematiannya maka sembelihlah, kemudian celupkan sandal/sepatunya 


266 Diriwayatkan Muslim 1324, Abu Dawud 1761, an-Nasa'i 5/177, dan Ahmad 3/317. 
267 Nailul Authar 5/163. 
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dalam darahnya dan pukulkanlah/lumurkanlah pada punuknya, dan 
janganlah engkau memakannya dan tidak boleh juga orang-orang 
yang menyertaimu. 88 


Sedangkan makna hadits tersebut adalah sebagaimana berikut: 
bahwasanya jika ia (hadyu) tersebut binasa di tengah perjalanan, 
maksudnya tertimpa sesuatu yang tidak diinginkan dan dikhawatirkan 
akan mati, maka wajib atas orang yang membawanya agar bertindak 
sebagaimana berikut ini: 


1. Menyembelihnya. 


2. Menenggelamkan sandal atau kalung pada darahnya kemudian 
melumurkannya pada bagian punuknya (agar diketahui oleh 
orang yang melewatinya bahwasanya ia adalah unta yang 
dijadikan hadyu ke Baitullah). 


3. Ia tidak boleh memakan darinya, demikian juga seorangpun 
teman yang menyertainya (hal ini dalam rangka mencegah bahaya 
sehingga tidak ada seorangpun yang berusaha menyebabkan 
kebinasaannya jika ia mengetahui bahwasanya ia tidak boleh 
memakannya). 


4. Membiarkan orang-orang yang lewat memakannya, dan beliau 
telah menjelaskannya dalam hadits yang lain yang diriwayatkan 
oleh Ashabus Sunan dan padanya terdapat hadits: “Tinggalkanlah 
dia untuk manusia dan biarkan mereka memakannya.”?89 


Hal ini jika berkaitan dengan hadyu tathawwu', adapun 
hadyu wajib maka jika ia (hadyu) tersebut binasa maka 
wajib atasnya mendatangkan yang lainnya, karena ia berada 
dalam tanggungannya hingga ia menunaikannya, sedangkan 
tanggungannya tidak bisa lepas hanya dengan membelinya. 


£. Hukum Memakan Hadyu 
38 berfirman: sad!) Ja Lparbig Ueia DS Up CA 


“Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagian 
darinya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.” (OS. 
al-Hajj: 36) 


268 Diriwayatkan Muslim 1325, Ibnu Majah 3105, dan Ahmad 4/64. 
269 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 1762, at-Tirmidzi 915, dan Ibnu Majah 3106. 
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Demikian pula telah terdahulu dalam hadits Jabir #&: 


P3 Ae SA og EN an SES KA ISA 


SB dika UR AP aah SA PAS 
Ip V3 GS PU (Salah 18 


“Kemudian beliau menuju tempat penyembelihan dan menvembelk 
enampuluhtigaekoruntadengantangannya, kemudianmemberikannya 
kepada Ali & untuk menyembelih sisanya dan ia menyertakannya 
dalam hadyunya, kemudian beliau memerintahkan agar mengambil 
sebagian dari setiap ekor unta kemudian ditempatkan dalam sebuah 
kuali lalu dimasak, setelah itu mereka berdua memakan sebagian 
darinya, dan meminum sebagian kuahnya.” 


Dalam ash-Shahihain: 


SISA Le EA Ah mah AN UEA... IE Rp 15 

SAB Oi P3 1 
dari Aisyah 1$6 ia berkata, “...beliau masuk kepada kami pada hari 
nahr dengan membawa daging sapi, kemudian aku bertanya, “Apa 
ini?” Maka dijawab: “Rasulullah $$ telah menyembelih (hadyu) dari 
para istrinya. ”?7 


Hadits yang pertama sebagai dalil bolehnya memakan hadyu 
dari haji tamattu' dan haji tathawwu', yang kedua merupakan dalil 
bolehnya memakan hadyu dari haji giran, dan sebagian ulama' 
berpendapat wajibnya memakan hadyu ini berdasarkan perintah 
dalam ayat tersebut, dan juga berdasarkan perbuatan beliau £$ ketika 
beliau mengambil satu bagian dari setiap ekor unta, dan beliau tidak 
hanya mencukupkan dengan mengambil daging dari sebagian unta 
saja. 

Adapun ukuran daging yang bisa dimakan maka syari'at tidak 
membatasi sama sekali. 


Saya katakan: Adapun yang selain itu berupa hadyu seperti 
tebusan hewan buruan, hadyu ihshar, hadyu wajib karena mengerjakan 


270 Muslim 1218. 
271 Al-Bukhari 1709 dan Muslim 1211. 
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salah satu larangan ihram, atau meninggalkan salah satu kewajiban 
haji begitu juga hadyu yang disebabkan karena nadzar maka tidak 
boleh memakannya.??2 


Ibnu Hazm 4x, berkata, “Setiap hadyu yang telah diwajibkan 
Allah $€ secara fardhu maka sudah menjadi keharusan bagi pelakunya 
untuk mengeluarkan hadyu tersebut dari hartanya dan mengambil 
darinya, jika demikian halnya maka tidak halal baginya hartanya yang 
telah gugur kecuali dengan nash, akan tetapi istri dan anaknya boleh 
memakannya jika mereka menghendaki karena mereka adalah orang 
lain, kecuali hadyu tersebut di atas namakan bagi orang-orang miskin 
maka mereka tidak boleh memakan darinya jika mereka bukan orang- 
orang miskin.?8 


Peringatan: Masih tersisa beberapa masalah, yaitu umur yang 
dijadikan patokan dalam hadyu, dan cara pembagiannya, hukum 
pemberian bagian bagi jagal darinya, waktu menyembelih, apa 
saja yang memenuhi persyaratan dan yang tidak. Dan akan datang 
penjelasannya beserta hukum-hukum yang berkaitan dengan hewan 
kurban. 


— 


Kedua: Udhhiyah 


Ada beberapa masalah yang berkaitan dengan udhhiyah 
sebagaimana akan saya jelaskan berikut ini: 


&. Makna Udhhiyah 


Udhhiyah: hewan yang di sembelih pada hari “idul adha dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah disebut juga dengan: udhhiyah, 
idhhiyah, dhahiyyah, dan udhhah. 


£. Hukum Udhhiyah 


Jumhur ahli ilmu berpendapat bahwasanya hukumnya sunnah, 
272 Telah terdahulu penjelasan tentang hal tersebut pada tempatnya kecuali nadzar akan datang 


penjelasannya dalam babnya insyaallah. 
273 Al-Muhalla 7/427. 


Kitab Haji YK | 581 


dan hal tersebut telah shahih dari para sahabat A5. 


Dari Hudzaifah bin Usaid && ia berkata, “Aku telah melihat Abu 
Bakar dan “Umar keduanya tidak melaksanakan udhhiyah karena 
khawatir mereka berdua akan diikuti.” 


Dari Abi Mas'ud an-Nadwi #&ia berkata, “Sungguh aku bermaksud 
akan meninggalkan udhhiyah, padahal sesungguhnya aku adalah 
orang paling kaya di antara kalian karena takut manusia mengira 
bahwasanya ia adalah mesti dan wajib.” 


Dari Ibnu “Umar W& ia berkata, “Udhhiyah itu hukumnya 
sunnah.” 

Ibnu Hazm &s, berkata, “Tidak sahih dari salah seorang 
sahabatpun yang menyatakan bahwasanya udhhiyah itu wajib 
hukumnya.” 24 


Demikianlah, semenetara itu Abu Hanifah telah berpendapat 
bahwasanya udhhiyah adalah wajib hukumnya, dan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah cenderung kepada pendapat ini, Ibnu “Utsaimin Six, 
berkata, “Pendapat wajibnya bagi orang yang mampu adalah pendapat 
yang kuat, karena banyaknya dalil yang menunjukkan perhatian 
syari'at dan keseriusan dengannya.”?5 


& Umur yang Dijadikan Patokan dalam Udhhiyah 


0 
pe ol 


PO 


“ 


NT NE NIP BEN Ia Jb JB AS 3 

on £ Tai Ana ang se 
Dari Jabir #5 ia berkata, “Rasulullah 2 bersabda: Janganlah kalian 
menyembelih kecuali Musinnah (yang telah berumur dua tahun) kecuali 
jika sulit bagi kalian maka kalian bisa menyembelih dha'n (domba) 
jadza'ah (yang telah berumur satu tahun). 276 


| aa 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya disyaratkan dalam udhhiyah 
tersebut berupa seekor musinnah yaitu yang telah berumur dua tahun, 
dan bahwasanya tidaklah sah jadza'ah dari dha'n kecuali apabila 
kesulitan mendapatkan musinnah tersebut. 


274 Al-Muhalla 8/9. 
275 Asy-Syarhul Mumti' 7/519. 
276 Diriwayatkan Muslim 1963, Abu Dawud 2797, an-Nasa'i 7/218, dan Ibnu Majah 3141. 
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Sedangkan musinnah pada unta adalah yang sudah berumur lima 
tahun, adapun pada sapi adalah yang telah berumur dua tahun, dan 
pada kambing kacang adalah yang sudah berumur satu tahun.2” 


Adapun Jadza' (domba) dha'n maka dalam satu pendapat adalah 
yang sudah berumur satu tahun, menurut pendapat lain adalah enam 
bulan, dan menurut satu pendapat lagi adalah delapan bulan. 


Hadits ini zhahirnya menunjukkan bahwasanya dha'n tidaklah 
sah kecuali telah sempurna berumur satu tahun dan yang menjadi 
ganjalan dalam hal ini adalah yang terdapat dalam sebuah hadits 
shahih bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: Jadza' mencukupi 
sebagaimana tsaniy (yang sudah berumur dua tahun).””” 


An-Nawawi Sis, berkata, “Madzhab ulama” seluruhnya 
berpendapat bahwasanya hal itu adalah sah - yakni domba jadza' 
baik ditemukan selainnya ataukah tidak, dan mereka membawa 
pengertiannya hadits ini kepada makna istihbab dan yang paling afdhal, 
dan difahami dari perkataan ini bahwa maksudnya adalah: “Disukai 
bagi kalian tidak menyembelih melainkan musinnah, jika kalian tidak 
mampu maka boleh dengan domba jadza'ah.” Dan di dalamnya 
tidak terdapat statmen tegas, bahwasanya domba jadza'ah tidak 
sah, dan umat telah ijma' bahwasanya hal itu tidaklah sebagaimana 
zhahirnya,”280 dan al-Hafizh Ibnu Hajar &tx-, memperkuat perkataan 
ini serta menuturkan berbagai dalil atas kebolehannya. 


&. Waktu Menyembelih 


AI J3 3 3 5 AI 3 RA 8 JB JB 3 AG 


Tn 
Can. 


wan, chan ai Lb NN ay S3 ea 
Pata kn SA, an 2 A3 SI 
Dari Anas #&ia berkata, Nabi £5 bersabda pada hari nahr: Mbananesisba 


yang menyembelih sebelum shalat maka hendaklah ia mengulanginya,” 
-dalam sebuah riwayat- “Barangsiapa yang menyembelih sebelum 


277 Asy-Syarhul Mumti' 7/460. 

278 Nailul Authar 5/202 dan Fathul Bari 10/5. 

279 Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2799, an-Nasa'i 7/215, dan Ibnu Majah 3140. 
280 Dinukil dari Fathul Bari 10/15. 
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shalat maka sesungguhnya ia telah menyembelih untuk dirinya sendiri, 
dan barangsiapa yang menyembelih setelah shalat maka sungguh ia 
telah menyempurnakan nusuknya, dan telah sesuai dengan sunnah 
kaum muslimin. ”?8! 


Hal ini menunjukkan bahwasanya awal waktu penyembelihan 
adalah setelah shalat “led, adapun orang yang menyembelih 
sebelumnya maka tidak termasuk udhhiyah, melainkan ia hanya 
menjadi sembelihan untuk dimakan, serta tidak ada padanya pahala 
tagarrub, dan wajib atasnya mengulangi sembelihan dengan udhhiyah 
yang lainnya. 

Sedangkan kaum Malikiyyah memberikan batasan yang lain, yaitu 
sembelihan tersebut dilaksanakan setelah sembelihan imam, karena 
adanya keterangan yang shahih dalam Sahih Muslim: 


1 215 ba PI EK ds JB pt 3 
AB LE BA AS Ah 


BS SY, AAL kan 
Dari Jabir bahwa ia berkata, “Rasulullah £$ shalat mengimami kai 
pada hari nahr di Madinah, kemudian beberapa orang tampil untuk 
menyembelih, sementara mereka mengira bahwasanya Nabi 5 telah 
menyembelih, kemudian Nabi $$ memerintahkan kepada orang yang 
menyembelih sebelumnya agar mengulanginya dengan sembelihan 


yang lain, kemudian mereka tidak berani menyembelih hingga Nabi 
$$ menyembelih.” 


2 


Hal ini difahami -Wallahu a'lam- sebagai suatu kekhususan bagi 
Nabi 85 karena beliau $$ tidaklah mengisyaratkan bahwasanya hukum 
tersebut bagi orang yang menyembelih sebelum imam secara mutlak, 
dan karena tidak memungkinkan untuk merealisasikannya pada masa 
sekarang ini. Wallahu a'lam. 


Tidak menutup kemungkinan halitu adalah perkiraan sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-Imam asy-Syafi'i dk: “Waktu adha adalah 
diperkirakan imam tersebut masuk dalam shalat, hal itu ketika matahari 
bersinar, kemudian shalat dua raka'at dan melaksanakan dua khutbah 


281 Al-Bukhari 5546, 5561 dan Muslim 1960. 
282 Muslim 1964. 
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yang ringan, ketika telah lewat sebagaimana waktu tersebut diwaktu 
siang maka telah tibalah waktu untuk menyembelih.” 

Adapun akhir waktu penyembelihan maka telah shahih di dalam 
hadits: “Seluruh hari tasyrik adalah waktu untuk menyembelih. 284 Hal 
ini menunjukkan bahwasanya hari-hari menyembelih adalah hari nahr 
dan hari-hari tasyrik, waktunya mulai dari hari nahr sampai tenggelam 
matahari hari ketiga belas dari bulan Dzulhijjah, baik pada waktu 
malam atau siangnya menurut pendapat yang rajih. 


&£. Hewan yang Tidak Boleh Dijadikan Kurban Karena 
Ada Kecacatan Padanya 


$ SY ii 3 Aa Jis J8 JB s3 5 2 AA 3 
Saat 2 A3 AN, 2 2 2 Ai 
HN 3 Aa aa 


Dari al-Barra' bin Azib && ia berkata, Rasulullah $$ bersabda: “Ada 
empat macam yang tidak boleh dijadikan sebagai hewan kurban: 
Kebutaan yang nyata kebutaannya, sakit yang nyata sakitnya, pincang 
yang menampakkan tulang rusuknya, yang kurus, dan tidak mempunyai 
Sum-sum.”?85 


Dan dalam satu riwayat at-Tirmidzi SELAI sebagai ganti dari 1S! 
dan yang dimaksud dengannya adalah: kurus yang tidak mempunyai 
sum-sum. 


ad 
sa £9 


2639 Ga SAK Ol BB IN IS CA JG da YES 
BE) SE YG GAY) EN A55 


| 


Yo 


Dari Ali «& ia berkata, “Rasulullah £$ memerintahkan kami agar 
memperhatikan mata, telinga dan memerintahkan agar kami tidak 
berkurban dengan yang terpotong telinga bagian ujungnya, tidak pula 


283 Dinukil dari Ma'alimus Sunan oleh al-Khaththabi, catatan kaki atas sunan Abu Dawud 
2/234. 

284 Hasan karena syawahidnya: diriwayatkan Ahmad 4/82, Ibnu Hibban 3854, dan ad- 
Daruguthni 2/284. 

285 Shahih: Abu Dawud 2802, at-Tirmidzi 1498, an-Nasa'i 7/214, dan Ibnu Majah 3144. 
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yang terpotong telinga bagian belakangnya, tidak juga yang sobek 
telinganya secara memanjang dan tidak juga yang berlubang pada 
telinganya secara melingkar. 86 


dah yaitu hewan yang terpotong telinga bagian ujungnya, 2 SAN 
yaitu yang terpotong telinganya bagian belakangnya, 16 PA yaitu 


yang sobek telinganya secara memanjang dan 28 Sen yaitu hewan yang 
pada telinganya terdapat lubang secara melingkar. 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya tidak sah hewan kurban 
jika terdapat cacat pada telinganya, matanya, pincang di antara tulang 
rusuknya, atau sakit yang terlihat jelas sakitnya, begitu juga kurus. 


Catatan: 


(1) Jika sakitnya, buta atau pincangnya sedikit dan tidak jelas maka 
sembelihan tersebut boleh, karena terdapat batasan di dalam 
hadits bahwasanya cacat tersebut yang nyata yaitu yang jelas 
kecacatannya. 


(2) Tidak boleh berkurban dengan hewan yang semakna dengan 
yang telah disebutkan atau lebih parah dari itu, sebagaimana 
buta, yang terputus kakinya dan yang semisalnya (demikianlah 


pendapat asy-Syaukani).2 


(3) Disukai untuk memilih hewan sembelihan udhhiyah berdasarkan 
perkataannya (Ali): “Beliau memerintahkan kami agar 
memperhatikan mata dan telinga,” dan begitu juga dalam 
hadits yang shahih dari Abi Umamah ia berkata, “Kami dahulu 
menggemukkan udhhiyah di Madinah dan kaum muslimin juga 
menggemukkanya.” 88 


Dan pilihan paling utama bagi udhhiyah adalah yang gemuk, 
bertanduk sempurna dan amlah yaitu yang berwarna putih (dan 
yang paling utama padanya adalah yang kedua kakinya, mulut 
dan kedua matanya berwarna hitam). 


Adapun dalil-dalil akan hal tersebut adalah bahwasanya: 


2 2 jet 0-01.” ot... Ta, 8 ad a AN 2 
- - - - 5 - - - 


286 Shahih: Abu Dawud 2804, at-Tirmidzi 1498, an-Nasa'i 7/215, dan Ibnu Majah 3142. 

287 Nailul Authar 5/206. 

288 Diriwayatkan al-Bukhari secara mu'allag 10/9 dan diriwayatkan secara bersambung oleh 
Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. 


—NX 
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289 


290 


201 


292 


Nabi #£ berkurban dengan dua gibas yang gemuk lagi besar, 
berwarna putih dan bertanduk.?” 


aan e pg San eng ne S 


Dari Abi Sa'id ia belaka: “Rasulullah 2 berkurban dandan gibas 
yang bertanduk, pejantan, mulut, kaki dan matanya berwarna 
hitam. ”?9 


4 2 


Keterangan yang telah berlalu adalah menjelaskan yang paling 
afdhal, akan tetapi boleh berkurban dengan warna apa saja, 
namun yang putih adalah lebih utama berdasarkan sabda beliau 
£$ “Darah satu ekor Afraa' lebih dicintai Allah daripada darah 
dua ekor saudawain (yang berwarna hitam).”?9! 'Afraa' artinya 
yang berwarna putih kemerah-merahan yaitu tidak terlalu putih. 


Boleh berkurban udhhiyah dengan pejantan dan hewan yang 
sudah dikebiri: adapun dalil udhhiyah dengan pejantan yang 
belum dikebiri adalah hadits yang telah terdahulu dari Abu Sa'id, 
adapun dalil bolehnya berkurban dengan yang dikebiri adalah 
hadits yang shahih dari Abu Raafi' ia berkata, “Rasulullah ££ 
berkurban dengan dua gibas yang keduanya bertanduk serta 
kedua testisnya telah diambil.”??? Mauju'atain yaitu yang terbuang 
kedua testisnya yaitu yang kedua testisnya dikebiri. 


Jika pada udhhiyah tersebut terdapat cacat selain yang telah 
disebutkan dalam hadits-hadits yang telah terdahulu maka 
udhhiyah tersebut boleh dan sah, walaupun yang lebih afdhal 
adalah mencari yang lebih sempurna: oleh karena itu hewan yang 
seluruh atau sebagian tanduknya pecah, yang terpotong ekor dan 
pantatnya, yang pecah gigi-giginya dan yang selain itu maka hal 
itu tidaklah mempengaruhi kebolehannya untuk udhhiyah, karena 


Shahih: diriwayatkan Ahmad 6/136, asal hadits ini terdapat dalam al-Bukhari 5553, 5554, 
tanpa tambahan «2. yang artinya, keduanya gemuk. 


Shahih: diriwayatkan Abu Dawud 2796, at-Tirmidzi 1496, an-Nasa'i 7/321, dan Ibnu Majah 
3128. 
Hasan lighairihi: diriwayatkan Ahmad 2/417, silahkan melihat dalam Ash-Shahihah oleh al- 


Albani 1861. 


Shahih: diriwayatkan Ahmad 6/8 hadits ini memiliki syawahid dari hadits Aisyah dan Abu 
Hurairah. 
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hadits-hadits tentang ketidak bolehan udhhiyah dengannya adalah 
lemah dan tidak shahih.?” 


£. Hewan yang Mencukupi dari Seseorang 


Satu ekor kambing mencukupi untuk satu orang beserta 
keluarganya, dan satu ekor sapi dan unta cukup untuk tujuh orang 
(yakni beserta keluarga-keluarga mereka): 


2 


gs 


CAN SIS HS GAN OA IL: JAS ap Aas 3 
Pn Dua eos IE Aaj aa ES 


9 3aba Dean aa Ji Saja BSI, 
Dari Athaa' bin Yasar ia berkata, “Aku berasa kepo Abu Buk "1 
Anshari: “Bagaimanakah kurban-kurban kalian pada masa Rasulullah 
25?” Ia menjawab, “Dahulu seseorang pada masa Nabi # berkurban 
dengan seekor kambing untuk dirinya beserta keluarganya kemudian 
mereka memakan dan memberi makan.” 


Adapun dalil sapi dan unta adalah: 


83 0 o Loyo. 0, Kn 2 nnn :£ 
IS IG JIN GIA IE Is GA JL AS 3 
Ta bean 


- 5 


Dari Jabir & ia berkata, “Rasulullah £$ memerintahkan agar kami 
berserikat dalam satu ekor unta dan satu ekor sapi, setiap tujuh orang 
di antara kami satu ekor badanah. ”?95 


Sedangkan SAI adalah unta, dan dikatakan juga untuk sapi. 


& Perkara yang Berkaitan dengan Sembelihan 
Disukai menyembelih unta sambil berdiri dengan cara ma' gulah 
(yaitu diikat) kaki sebelah kirinya: 


PJ MRI SN AB Se 3 PEP 
293 Lihat dalam hal ini al-Muhalla 8/9-13. 


294 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 1505 dan Ibnu Majah 3147. 
295 Muslim 1318, Abu Dawud 2808, at-Tirmidzi 904, dan an-Nasa'i. 
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Be  ua 


z - 


Dari Ibnu “Umar && bahwasanya ia mendatangi seseorang yang 
telah menderumkan untanya dengan tujuan akan menyembelihnya 
kemudian ia berkata, “Berdirikanlah ia dalam keadaan terikat, ia adalah 
merupakan sunnah Muhammad #5. ”225 

Makna aa yaitu: terikat. 

Adapun kambing maka telah shahih dari Anas #& bahwa ia 
berkata, “Rasulullah $$ berkurban dengan dua ekor gibas yang putih 
serta keduanya bertanduk, aku melihat beliau menyembelihnya dengan 


tangan beliau sendiri dengan cara meletakkan kaki beliau disalah satu 
lambungnya, kemudian menyebut nama Allah dan bertakbir.”?2? 


Disyaratkan dalam menyembelih beberapa syarat: 


1. MenyebutnamaAllah seraya mengatakan: 2 P3 4 A H4 “Dengan 
nama Allah dan Allah Maha besar,” lihatlah hadits yang telah lalu 


dan disukai ia menambahnya: JG (CS 3) s6 3s Lk sel) 
ag “Ya Allah ini dari Fulan (serta menyebutkan dirinya) beserta 
keluarganya," atau ia membacakan: Te Si gs , na Lia 5 | abi 


Sd 3 Ola NAK 3 HA “Ya Allah ini dariku dan dari keluargaku, ya 
Allah ini dari-Mu dan untuk-Mu,” hal tersebut telah shahih dari 
beliau 8 dari hadits Aisyah 185.28 

2.  Mengalirkan darah, hal itu palingtidak dengan cara memotong dua 
urat lehernya, keduanya itu adalah dua urat tebal yang meliputi 
tenggorokan, dan yang paling sempurna dalam penyembelihan 
adalah dengan memotong beserta kedua urat tersebut tenggorokan 
dan urat pernapasan. 


3. Orang yang menyembelih harus berakal, dan boleh bagi orang 
yang berkurban melaksanakan penyembelihan sendiri dan boleh 
pula baginya mewakilkan kepada orang lain, dengan syarat wakil 
tersebut adalah seorang muslim.?” 


296 Al-Bukhari 1713 dan Muslim 1320. 

297 Al-Bukhari 5558, Muslim 1966, Abu Dawud 2794, at-Tirmidzi 1494, an-Nasa'i 7/219, dan 
Ibnu Majah 3120. 

298 Muslim 1967 dan Abu Dawud 2792. 

299 Hal ini dirajihkan oleh asy-Syaikh Ibnu 'Utsaimin, dan beliau memberi alasan bahwa hal 
ini adalah ibadah sehingga tidak sah melainkan dari orang yang sah melakukan ibadah, 
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£. Memakan Sebagian dan Membagikannya 


Telah datang beberapa hadits bahwa Nabi £$ melarang mereka 
(para sahabat) pada awalnya untuk menyimpan daging kurban lebih 
dari tiga hari, kemudian beliau bersabda kepada mereka: 


PIA IPS NS Es AI BIN JA Oa SE UI 
“Sesungguhnya aku telah melarang kalian karena dahulu ada 


sekelompok orang yang datang, maka sekarang makanlah, simpanlah, 
dan bersedekahlah kalian dengannya.” 8 


SIA adalah sekelompok orang yang datang ke Madinah pada 
masa Nabi $$ kemudian beliau melarang mereka menyimpan (daging 
kurban) agar mereka (para sahabat) bisa menambah pemberian 
makanan kepada mereka. 


Hal tersebut menunjukkan kebolehan memakan sebagian daging 
kurban, serta wajibnya menyedekahkan sebagian darinya, dan sebagian 
ahli ilmu berpendapat juga wajibnya memakan sebagian darinya. 

Ketahuilah bahwasanya syari at tidak membatasi kadar pembagian 
dalam memakan dan mensedekahkannya, melainkan boleh dengan 
apa saja yang dikatakan telah melaksanakan perintah berupa memakan 
dan bersedekah, walaupun sebagiannya sangat sedikit sedangkan yang 
lainnya sangat banyak. 

Asy-Syaukani six, berkata, “Di dalamnya terdapat dalil tidak 
adanya batasan dalam memakannya dengan suatu batasan tertentu, 
dan boleh bagi seseorang memakan sebagian daging udhhiyahnya 
sesuai keinginannya walaupun banyak, selama tidak menghabiskan 
-yaitu seluruh daging kurban- berdasarkan indikasi dari sabda beliau: 


Gaabis “Dan berilah makan.” 


sementara Ibnu Hazm membolehkan penyembelihan dari seorang ahli kitab juga, adapun 
pendapat Ibnu 'Utsaimin lebih dekat dan lebih berhati-hati, adapun sembelihan ahli kitab 
adalah halal dengan syarat-syarat yang akan datang insya Allah dalam kitab al-Ath'imah. 
300 Al-Bukhari 5580, secara ringkas dan Muslim 1971. 
301 Nailul Authar 5/220. 
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&£. Perkara yang Wajib Atas Seseorang yang Ingin 
Berkurban 


ta A4 
a 


ALAN 3 Jia GAN Il du BA Ia Obb ida NIS 


AI SP juli AS IS Ulah Hah SA NI, 

" He 5 5 : | 3 Be 
Dari Ummu Salamah #6 bahwasanya Rasulullah $£ bersabda: Jika 
kalian melihat hilal bulan Dzulhijjah dan salah seorang di antara kalian 
berkeinginan untuk berkurban maka hendaklah ia menahan diri dari 
mencukur rambut dan memotong kukunya.” Dan dalam sebuah 


riwayat: “Hingga ia menyembelih kurban. 302 


Dalam hadits ini terdapat dalil wajibnya membiarkan rambut dan 
kuku bagi orang yang berkeinginan untuk berkurban dimulai sejak awal 
melihat hilal bulan Dzulhijjah hingga ia menyembelih kurban tersebut, 
dan kebanyakan ahli ilmu berpendapat haramnya mengambil rambut 
dan kuku karena mengamalkan hadits ini dan ini adalah pendapat 
yang rajih. Ini adalah madzhab Ahmad, Ishag, Dawud azh-Zhahiri dan 
sebagian dari pengikut madzhab asy-Syafi'i. 

Berbagai perkara yang berkaitan dengannya: 


1. Apakah hukum ini berlaku atas ahli baitnya yaitu orang-orang 
yang ia berkurban untuk mereka atau untuk orang yang berkurban 
saja? 

Dalam hal ini terdapat perselisihan, dan Ibnu “Utsaimin 
merajihkan bahwasanya hal itu khusus bagi rabbul bait saja yaitu 
orang yang berkurban, karena Nabi £$ mengkhususkan untuk 
mereka. 

2. Seandainya kukunya patah atau tumbuh bulu mata di dalam 
pelupuk mata hingga mengganggu mata, maka boleh menghilang- 
kannya karena ini termasuk menghilangkan gangguan. 

3. Seandainya seseorang melanggar larangan ini dan mengambil 
sebagian rambut atau kulitnya maka ia berdosa, namun tidak ada 
fidyah atasnya. 


302 Diriwayatkan Muslim 1977, Abu Dawud 2791, at-Tirmidzi 1533, an-Nasa'i 7/211, dan Ibnu 
Majah 3149. 
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Tidak ada hubungan antara memotong rambut/kuku tersebut 
dengan keabsahan udhhiyah, sehingga udhhiyah tersebut sah 
apabila telah sempurna syarat-syaratnya hingga meskipun ia 
melanggar larangan tersebut di atas, dengan demikian boleh bagi 
orang yang berkurban untuk melakukan apa saja yang terlarang 
bagi orang yang berihram. 

Apa yang masyhur dibicarakan bahwa larangan ini agar orang 
yang berkurban menyerupai orang yang sedang beribadah ahji 
adalah giyas yang bathil tidak ada dalil atasnya, dan berdasarkan 
hal ini maka tidak diharamkan bagi orang yang berkurban 
sedikitpun larangan ihram yang ditujukan kepada orang yang 
beribadah haji. 

Apabila tidak berniat udhhiyah melainkan pada pertengahan 
masa sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah, maka ia memulai 
pengharaman mencukur dan memotong tersebut sejak ia berniat 
untuk berkurban. 


Catatan Umum: 


(1) 


(2) 


(3) 


Keterangan yang datang dari sebagian Fugaha tentang pembagian 
udhhiyah menjadi tiga bagian tidak berarti harus sama dalam 
masing-masing sepertiga tersebut, akan tetapi hal itu difahami 
bahwasanya ia terbagi atas tiga bagian sebagian bisa dimakan, 
sebagian disedekahkan kepada orang lain, dan menghadiahkan 
bagian yang ketiganya, dan tidak disyaratkan harus sama. 


Apa yang banyak dilakukan oleh kebanyakan manusia berupa 
penyembelihan pada waktu malam hari sebelum hari Ted atau 
penyembelihan sebelum shalat, tidaklah sembelihannya tersebut 
menjadi udhhiyah, dan mereka tidak diberikan pahala atasnya 
sebagai pahala udhhiyah, mereka hanya diberikan pahala sedekah 
jika mereka mensedekahkannya, dan boleh memakan sebagian 
darinya jika ia disembelih dengan sembelihan yang benar. 


Jika udhhiyah disembelih maka tidaklah sang jagal diberi bagian 
darinya sedikitpun karena alasan upah, tidak boleh kulitnya dan 
juga tidak boleh pula selainnya: 


Kn Lebah Pat Mn ag Sa RA Male Ki dik KUP AL 
ol, Sd ds 3 ol 8S Ml Im) SA J8 us 
PA aa on PSA AN NA ntr Kat BA aa ye 
ME Aga YEN desi Y Ol5 Clgalorl) Lan Jr) Lea peb Gasal 
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Mate Ia da5 (S5 1G) 
Dari Ali & ia berkata, “ Rasulullah £& memerintahkanku agar 
melaksanakan penyembelihan terhadap badanah, kemudian 
mensedekahkan daging, kulit dan ajillahnya, dan agar sang jagal 


tidak diberi sedikitpun darinya, ia berkata, “Kami memberikannya 
dari harta kami. 98 


Perkataannya Ugal: bentuk jama' dari JYx- yaitu sesuatu 
yang dipakaikan pada punggung unta berupa kain dan yang 
semacamnya pada saat menghadiahkannya kepada Baitullah. 

(4) Sebagian ahli ilmu berpendapat bolehnya memberikan sebagian 
pada jagal setelah diberikan upahnya jika ia seorang fakir, 
sedangkan sebagian di antara mereka berpendapatatas pelarangan 
secara umum karena khawatir terjatuh dalam bertoleransi dalam 
masalah upah karena menyembelih. 


Jika seorang fakir mengambil bagian dari kulit atau dagingnya 
maka ia mempunyai hak untuk menggunakannya walaupun 
dengan cara dijual. 


(5) Jika telah lewat waktu udhhiyah dan sudah tidak memungkinkan 
lagi untuk melaksanakan penyembelihan, maka apakah ia bisa 
menggantinya setelah keluar waktunya? 


Ibnu “Utsaimin &ixx, berkata, “Pendapat yang benar dalam 
masalah ini adalah bahwasanya jika telah lewat waktunya maka 
apabila pengakhirannya karena sengaja maka gadha' tersebut 
tidaklah bermanfaat baginya... adapun jika keterlambatannya 
tersebut karena lupa atau karena kebodohan atau karena hewan 
tersebut lepas sedangkan ia mengharapkan keberadaannya 
sebelum lewatnya waktu menyembelih sehingga habis batas 
waktu tersebut, kemudian ia menemukannya (setelah itu) maka 
dalam keadaan seperti ini ia boleh menyembelihnya.”'4 

(6) Dalam menentukan udhhiyah: Syaikhul Islam Six, memilih 
bahwasanya jika seseorang membeli udhhiyah dengan niat 
udhhiyah maka hal tersebut dianggap sebagai penentuan, 
dan sebagian ahli ilmu berpendapat bahwasanya tidaklah 


303 Al-Bukhari 1707, Muslim 1317, Abu Dawud 1769, dan Ibnu Majah 3099. 
304 Asy-Syarhul Mumti' 7/504. 
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dianggap sebagai penentuan kecuali dengan gabul seraya 
ia berkata, “Ini adalah udhhiyah,” sedangkan Ibnu Hazm 
Slam, berpendapat bahwasanya hal tersebut bukanlah sebagai 
penentuan, tidaklah ia terbukti sebagai udhhiyah kecuali dengan 
menyembelihnya (dzabh) atau menyembelihnya dengan nahr, 
kecuali jika ia menadzarkannya dalam hal tersebut maka ia harus 
menunaikannya. 


Ibnu Hazm &s, berkata, “Tidak mesti orang yang berniat 
untuk berkurban dengan suatu hewan dari apa yang telah kami 
sebutkan ia harus berkurban dengannya, melainkan boleh baginya 
melaksanakan kurban dengannya jika ia menghendaki kecuali ia 
menadzarkannya secara khusus maka ia harus memenuhinya.” 5 


Berdasarkan perkataan Ibnu Hazm tersebut -dan itulah pendapat 
yang rajih menurut saya- maka boleh bagi orang yang membeli 
udhhiyah akan tetapi setelah itu ia tidak menjadikannya 
sebagai hewan kurban, melainkan ia menggunakannya 
sebagaimana yang dia kehendaki baik dengan menggantinya, 
menjualnya, memberikannya, atau memanfaatkan bulunya dan 
menggunakannya sebagaimana yang dia kehendaki walaupun 
dengan dijual serta meminum air susunya atau menjualnya, dan 
jika beranak maka ia bisa memiliki anaknya, menyembelih atau 
menjualnya. 

Jika ia membelinya sedangkan padanya terdapat cacat yang tidak 
sah dalam udhhiyah, kemudian sembuh maka pendapat yang 
rajih adalah boleh dijadikan sebagai udhhiyah, dan demikian juga 
sebaliknya jika ia membelinya dalam keadaan selamat kemudian 
ia tertimpa cacat yang menjadikannya tidak sah untuk udhhiyah. 
Tidak boleh membeli daging dan menyedekahkannya sebagai 
pengganti dari udhhiyah, atau bersedekah dengan harganya 
karena udhhiyah tidaklah menjadi suatu ibadah kecuali dengan 
menyembelihnya. 


(10) Jika memberikannya pada fakir dalam keadaan selamat sebelum 


penyembelihan, maka udhhiyahnya tidak sah akan tetapi ia 


305 Al-Muhalla 8/40. 
306 Al-Muhalla 8/41, dan masalah ini serta dua masalah setelahnya dibangun berdasarkan 
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apa yang telah kami rajihkan, meskipun dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat 
berdasarkan khilaf yang disebutkan dalam point keenam. 








mendapatkan pahala sedekah karena syarat udhhiyah adalah 
melalui proses penyembelihan, jika mewakilkan kepada mereka 
untuk menyembelihnya maka hal tersebut telah mencukupi (akan 
tetapi hal itu tidaklah dilakukan kecuali jika adanya kepercayaan 
terhadap orang fakir tersebut karena khawatir akan dijual atau 
tidak menyembelihnya). 

(11) Tidak disyari'atkan udhhiyah secara tersendiri untuk orang-orang 
yang telah mati: Sebagaimana mengatakan: “Udhhiyah ini untuk 
si Fulan (telah wafat) walaupun kematiannya baru saja, karena 
sesungguhnya mereka sudah termasuk dalam perkataan: “Ini dari 
ku dan dari keluargaku.” 


18 &x.. 
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Berbagai Keutamaan?” 


Pertama: Keutaman Makkah 





Ketahuilah wahai saudaraku bahwa sesungguhnya Allah $$ 
telah menjadikan keutamaan bagi Makkah sebagai keistimewaan, 
serta mengkhususkannya sebagai rumah-Nya yang mana ia sebagai 
kiblat bagi manusia, dosa terampuni dengan berhaji padanya, dan 
memperbanyak pahala dengan berthawaf padanya. 


Allah telah memilih sebaik-baik tempat dan negeri serta paling 
mulia yaitu negeri haram, menjadikannya sebagai manasik bagi 
para hambanya, mewajibkan atas mereka untuk mendatanginya, 
dunia yang dekat atupun dari segenap penjuru yang jauh, mereka 
tidak memasukinya melainkan dengan bersikap tawadhu', takut dan 
berendah diri, membukakan kepala mereka serta menjauhi pakaian 
ahli dunia, sebagian dari keutamaannya adalah: 


1. Allah Menjadikannya sebagai negeri haram serta aman 
Allah 8€ berfirman: 


La 
(os 


pera 


- 
ny “ 2 
- 


4 8 4 - 5 0 0 
4 £ e Ie & . ES .1 8 4 
2. # - - Pad 15 


(A1 deli Ink Ip OTO 


- 


5 
8-9 
| 


0 Ls 


— NX p— 


“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini 
(Makkah) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya- 
lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.” (OS. an-Naml: 91) 


Tidak ada di atas permukaan bumi suatu tanah yang wajib 
atas setiap orang yang mampu mendatanginya, berthawaf di 
Baitullah yang berada di dalamnya selain darinya. 

Tidak ada di atas permukaan bumi suatu tempat yang 
disyari'atkan mencium dan menyentuhnya, serta dihapus berbagai 
kesalahan dan dosa selain batu Hajar Aswad dan rukun Yamani 


307 Saya telah memetik faidah dalam menyebutkan berbagai keutamaan dan catatan kaki 
atasnya serta hukum terhadap hadits-haditsnya dari kitab ar-Riyadhun Nadhirah oleh asy- 
Syaikh yang mulia D. Sayyid Husain al-'Affani. 


596 | 3€ Tumamul Minnah 2 


yang ada di dalamnya. 


2. Shalat di dalam masjidnya yang haram sebanding dengan 
seratus ribu kali shalat 


Dari Abdullah bin az-Zubair && dari Nabi £$£ bahwasanya 
beliau bersabda, “Satu kali shalat di Masjidku ini lebih utama 
daripada shalat seribu kali di masjid selainnya kecuali masjidil 
haram, dan shalat satu kali di dalam masjidil haram itu lebih utama 
daripada shalat di masjidku ini sebanyak seratus kali shalat. 8 


3. Ia adalah negeri Allah 8& yang paling dicintai Allah dan 
Rasul-Nya & 
Dari Abdullah bin Adi & ia Berkata, “Aku melihat Rasul 
#5 berada di atas kendaraannya seraya berdiam diri di Hazurah 
kemudian beliau bersabda, “Demi Allah engkaulah sebaik-baiknya 
tanah Allah, dan bumi Allah $£ yang paling dicintai Allah, kalaulah 
bukan karena aku diusir dari sisimu niscaya aku tidak akan keluar 
(darimu).”?09 Hazurah: suatu tempat yang berada di Makkah. 


4. Ialah tambatan hati Nabi kita & 


Dari Ibnu Abbas 5 ia berkata, Rasul £5 bersabda: “Engkau 
adalah negeri yang paling baik dan engkaulah negeri yang 
paling aku cintai, kalaulah bukan karena kaumku yang telah 
mengeluarkanku dari sisimu maka tidaklah aku akan tinggal selain 
di sisimu. 810 


5. Allah mengharamkannya (memulyakannya) pada hari 
penciptaan langit dan bumi 


Beliau # bersabda: 
AN Ana US Gb PI SAI GIS AN US NI 


308 Sanadnya shahih: diriwayatkan Ahmad 4/5 dan Ibnu Hibban dalam shahihnya 1620 
dan 1621, dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jaami' 3841 dan juga 
dishahihkan oleh asy-Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dan Abdul @adir al-Arna'uth. 

309 Sanadnya shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 3925, an-Nasa'i dalam al-Kubra 4252, Ibnu 
Majah 3108, Ahmad 4/305, dan al-Hakim 3/431 dan ia menshahihkannya sesuai dengan 
syarat al-Bukhari dan Muslim serta disepakati oleh adz-Dzahabi. 

310 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 3926, Ibnu Hibban 3709, al-Hakim 1/186 dan ia 
menshahihkannya sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim serta disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 
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Pa ep ena 


Ae Y LA J5 y: 3 ae 2 
“Sesungguhnya Allah menoaakan Makkah pada hari 
penciptaan langit dan bumi, ia adalah negeri haram dikarenakan 
Allah mengharamkannya sampai Hari Kiamat, tidak halal bagi 
seorangpun sebelumku dan tidak halal bagi seorangpun sesudahku, 
dan tidak halal bagiku sama sekali kecuali hanya sesaat saja dari 
suatu masa, hewan buruannya tidak boleh diganggu, tumbuhan 
berdurinya tidak boleh dipotong, tumbuhan jeraminya tidak boleh 
dipotong, tidak halal mengambil temuan barangnya kecuali 
yang mengumumkannya.”2 


Dalam sebuah riwayat: 


7 “ 
o 
TI .. 90. NG 


Sala ak as SI 3 Je HA KS Op 


S6 & ar ae 1 5 Ssi Rr sg St 3, de 

SI anta) Kr AL WNA 2 Pa 
Jika seseorang menganggap adanya keringanan berdasarkan 
peperangan yang dilakukan Rasulullah # di dalamnya, maka 
katakanlah: “Sesungguhnya Allah telah mengizinkan bagi Rasul- 
Nya, dan tidaklah mengizinkan bagi kalian, aku hanya diberi izin 
hanya sesaat saja dari waktu siang hari kemudian keharamannya 
kembali pada hari ini sebagaimana keharamannya pada waktu 
kemarin, dan hendaklah orang yang hadir menyampaikannya | 
kepada orang yang tidak hadir.” 


6. Salah satu keistimewaannya adalah: 





Bahwa ia merupakan kiblat bagi seluruh penduduk bumi, ) 
tidak ada kiblat di atas permukaan bumi ini selainnya. 


311 Tumbuhan hijau dan kecil. 

312 Diriwayatkan al-Bukhari 112, 2434, 6880, Muslim 1355, Abu Dawud 2017, at-Tirmidzi 
1406, dan an-Nasa'i dalam al-Kubra 5846. 

313 Diriwayatkan al-Bukhari 104, 1832, Muslim 1354, at-Tirmidzi 5846, dan an-Nasa'i dalam 
al-Kubra 3859. 
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Salah satu keistimewaannya juga adalah: 
Diharamkan menghadap atau membelakanginya ketika 


membuang hajat dimana tidak diharamkan bagi penjuru bumi 
yang lainnya. 


Salah satu yang menunjukkan keutamaannya: 


Sesungguhnya Allah #£ memberitakan bahwasanya ia 
adalah Ummul @uraa (induknya negeri), oleh karena itu seluruh 
negeri turut padanya dan merupakan cabang darinya. 


Ia adalah asal seluruh negeri, sehingga pasti tidak ada negeri 
yang sebanding dengannya, sebagaimana al-Fatihah adalah 


“induknya al-Kitab tidak ada dalam kitab ilahi yang sebanding 


. 


dengannya. 


Salah satu keistimewaannya: 


Bahwasanya tidak boleh memasukinya bagi selain orang- 
orang yang mempunyai keperluan berulang kali kecuali dengan 


berihram, inilah keistimewaan yang tidak dimiliki sedikitpun oleh 


negeri-negeri lain, dan permasalahan ini diambil manusia dari 
Ibnu Abbas &&. 
Salah satu keistimewaannya adalah: 


Bahwasanya orang yang menghendaki kejahatan akan diberi 
sangsi walaupun tidak melakukannya, Allah $& berfirman: 


(Y ) SA NE Ip BU pln ih 33 oa 


20 0 0 





“Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian 
siksa yang pedih.” (OS. al-Hajj: 25) 


Oleh karena itu kadar kejahatan akan berlipat-lipat kali 
nilainya di dalamnya, bukan bilangannya. 


Beliau $£ bersabda: 


2g 


SA AN JA as pa Ji DN JGA HA 
SU Gas AI AN, TAN 3 3 Je 
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Da, Le. 6: 0.2. 
Jetat, 2 S3 SAI Ta J0 ad! 
“Ada sembilan dosa-dosa besar: yang terbesar di antaranya adalah 
menyekutukan Allah, membunuh tanpa hak, memakan riba, 
memakan harta anak yatim, menuduh zina perempuan terhormat, 
kabur pada hari pertempuran, durhaka terhadap kedua orang tua, 
sihir, menghalalkan baitul haram kiblat kalian baik ketika masih 
hidup ataupun sesudah mati. "4 


Telah nampak rahasia keutamaan dan keistimewaan negeri 
ini dalam menarik hati manusia, itulah galbu, kecenderungan 
serta kecintaannya terhadap negeri yang aman ini, daya tariknya 
terhadap hati manusia lebih besar daripada daya tarik batu berani 
terhadap besi. 

Oleh karena itu Allah 4 memberitakan bahwasanya ia 
adalah merupakan tempat pertemuan manusia, yakni mereka 
berkumpul padanya tahun berganti tahun dari segenap penjuru, 
yang demikian tersebut tidaklah menyurutkan tujuan mereka 
padanya, bahkan ketika mereka sering berkunjung padanya maka 
bertambah pulalah kerinduan padanya. 


NN 


Kedua: Keutamaan Hajar Aswad 


Beliau £$ bersabda: 

AS UAS AI Ia Ga LS AE SAN JAS GS 
“Dahulu Hajar Aswad lebih putih daripada salju, hingga dosa-dosa 
anak Adamlah yang menjadikannya hitam. ”5 


Beliau #5 bersabda: 
UCI Olla JUS SIG AI ASI ala Ol 


314 Hasan: diriwayatkan Abu Dawud 2875, al-Hakim 1/59, al-Baihagi sus 10/186, dari hadits 
“Umair bin @atadah, hadits ini memiliki beberapa syawahid, dan hadits ini dihasankan al- 
Albani 2x dalam Shahih al-Jaami' 4605. 

315 Shahih: diriwayatkan ath-Thabrani sx, dalam al-Kabir 11/453, Ibnu Khuzaimah 2733, at- 
Tirmidzi 877, Ahmad 1/307, dan dishahihkan al-Albani 4. dalam Shahih al-Jaami' 4449. 
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“Sesungguhnya mengusap Hajar Aswad dan rukun Yamani keduanya 
benar-benar bisa melebur berbagai dosa.”4$ 


KAI EN EM IA JB Ju BS 3 A3 
Ia ASI IE U) Ad NAME 3 ALA Hata GARA Ip 
GE 


Dari Abdullah bin Umar & ia berkata, “Rasulullah #& bersabda: 
“Kalaulah bukan karena usapan berbagai macam kenajisan masa 
jahiliyyah terhadap Hajar Aswad maka tidaklah mengusapnya orang 
yang memiliki gangguan kesehatan melainkan ia akan disembuhkan, 
dan tidaklah ada sesuatupun di muka bumi ini yang berasal dari surga 
selainnya. 17 


- 


KL ad AAS EA) US ASI Ng Ie 


- - 


2 
2 


os 3 ea 

Ka Aa 2 
Dari Ibnu Abbas secara marfu': “Sesungguhnya batu ini mempunyai 
lidah dan kedua bibir yang akan bersaksi bagi orang yang mengecupnya 
pada Hari Kiamat dengan cara yang hag.” 8 


ga Iii ONE SL ag KAI AK 15 5 aus 

Bea ea 
Dan Rasullullah ££ bersabda: “Sungguh batu ini akan datang pada 
Hari Kiamat mempunyai dua mata yang mana dengan keduanya ia 


melihat, mempunyai lidah yang akan berbicara dengannya, ia akan 
bersaksi atas orang yang mengecupnya dengan cara yang hag. 1? 


S 


316 Shahih: diriwayatkan Ahmad dalam musnadnya 2/89, at-Tirmidzi 959, an-Nasa'i 5/221 dan 
dishahihkan as-Suyuthi dan al-Albani su, dalam Shahih Al-Jaami' 2194. 

317 Dikeluarkan al-Baihagi 5/75, Abdurrazzag dalam Mushannafnya 8915, dan dishahihkan 
al-Albani dalam Shahih al-Jaami' 5334. 

318 Sanadnya shahih: diriwayatkan Ibnu Majah 2944, Ahmad 1/266, al-Hakim 1/457, dan ia 
mengatakan: shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, dan dalam Shahih al-Jaami' 2184. 

319 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 961, Ahmad 1/247, Ibnu Khuzaimah 2735, dan dishahihkan 
al-Albani se dalam Shahih al-Jaami' 5346. 
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Ketiga: Keutamaan Rukun Yamani dan Magam 


KAI IG Ih ABU MESIN SL 3 AI JA) Jb 
Rasullullah & bersabda: “Rukun dan Magam keduanya adalah batu 
yagut yang berasal dari batu yagut surga.”0 


& 7 &—0 Lin PN ag WA SALE « AN Lag naa 
Al jmb em AI Ca OLS Lala, SI Ol 3 WI Im JB 

. sn 0. K3 ae AS .. 3 2 Sa Hn Jak oa 
Rasullullah £$ bersabda: “Sesungguhnya Rukun dan Magam keduanya 
adalah batu yagut yang berasal dari batu yagut surga yang mana 
Allah telah melenyapkan cahaya keduanya, seandainya Allah tidak 
melenyapkan cahaya keduanya niscaya keduanya akan menerangi 
tempat yang berada di antara timur dan barat.” 


Dan dalam hadits yang telah lalu Rasulullah #5 bersabda: 
“Sesungguhnya mengusap Hajar Aswad dan rukun Yamani keduanya 
benar-benar bisa melebur berbagai dosa.” Telah terdahulu takhrijnya. 


— 


Keempat: Keutamaan Zam-zam 


1. Pencucian hati Nabi $ adalah dengan air zam-zam. 


Beliau 8$ bersabda: 


4 


4 - 
2: Kan la Ie angen 3 An Log Itor dor 
» MEI GT Ca) Sg du SS Ud 
P 20 

#pj elag Junk 

“Aku didatangi pada malam isra'ku, kemudian ia pergi (Jibril) 
membawaku ke mata air zam-zam, ia pun membelah dadaku dan 


320 Shahih: diriwayatkan al-Hakim dalam al-Mustadrak 1/456, dari Anas dania menshahihkannya, 
serta disepakati oleh adz-Dzahabi, demikian juga diriwayatkan at-Tirmidzi 878, Ibnu 
Khuzaimah 2731 dari Ibnu “Amr dan dishahihkan al-Albani Sus, dalam Shahih al-Jaami' 
dengan nomor 3559. 

321 Shahih: diriwayatkan Ahmad 2/213, at-Tirmidzi 878, Ibnu Hibban 3710, al-Hakim 1/456, Ibnu 
Khuzaimah 2731 dari Abdullah bin 'Amr dan dishahihkan oleh as-Suyuthi dan al-Albani dalam 
Shahih al-Jaami' dengan no. 1633 dan Syu'aib al-Arna'uth dalam tahgig al-lhsan 3710. 
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mencucinya dengan air zam-zam.” 22 
2. Air zam-zam sesuai dengan niat orang yang meminumnya. 
Rasulullah & bersabda: “Air zam-zam sesuai dengan niat 
orang yang meminumnya. 3 
3. Air zam-zam adalah makanan yang mengenyangkan. 
Rasulullah £5 bersabda: “Air zam-zam adalah makanan yang 
mengenyangkan dan obat penyakit. ”24 
4. Zam-zam adalah obat penyakit. 


Sh Sa esa Me rs 3 EGA TS 
Hat, Sa SE HN, S3) 
Dari Aisyah #& ia berkata, “Dahulu Rasulullah && memikul air zam- 


zam pada bejana-bejana serta geriba dan beliau menuangkannya 
untuk orang-orang yang sakit serta memberi minum mereka.”?5 


5. Air zam-zam bisa dijadikan sebagai hadiah bagi para tamu. 


(— 


Kelima: Keutamaan Madinah 


ae Mengunjungi Masjid Nabawi 


Disukai berziarah ke masjid Nabawi dan shalat di dalamnya, 
karena shalat di dalamnya lebih baik daripada shalat seratus kali di 
selainnya kecuali Masjidil Haram. Jika anda sampai di Masjid tersebut 
maka shalatlah dua raka'at sebagai penghormatan terhadap masjid 
atau shalat fardhu jika telah dikumandangkan igamah. 


Kemudian pergilah ke kubur Nabi &£, berdirilah di depannya dan 
bacakanlah salam ke atasnya seraya mengucapkan: 


322 Muslim 162, al-Bukhari 349, 3207, dan 3570. 

323 Hasan: diriwayatkan Ahmad 3/357, Ibnu Majah 3062, al-Baihagi 5/148, Ibnu Abi Syaibah 
3/274, ath-Thabrani dalam al-Ausath 1/259. 

324 Shahih: dikeluarkan al-Baihagi 5/147, Ibnu Abi Syaibah 3/273, al-Bazzar dari Abu Dzar, dan 
demikian juga diriwayatkan ath-Thayalisi 1/61, ath-Thabrani dalam ash-Shaghir 1/186 dan 
dishahihkan al-Albani dalam Shahih al-Jaami' 3572. 

325 Shahih: dikeluarkan at-Tirmidzi 963, al-Hakim dalam al-Mustadrak 1/660, al-Baihagi 5/202, 
al-Bukhari dalam tarikhnya silahkan melihat Silsilah ash-Shahihah 883. 
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SP MY IMEI Io pp Bl 3 AI gi LAS II 
Jaa Lal 


- 


“Kesejahteraan atas engkau wahai Nabi, rahmat Allah dan barakah- 
Nya, semoga Allah melimpahkan shalawat kepadamu dan semoga Ia 
membalas kebaikanmu kepada umatmu.” 


Kemudian bergeserlah selangkah atau dua langkah ke sebelah 
kananmu agar engkau berdiri di hadapan Abu Bakar, bacakanlah 
salam kepadanya seraya mengucapkan: 


ae o £ 
- 22 Lo. , bo. IG 8 AL ar De Tg P K3 
3 Mp3 B9 33 Al Spa) Kal SO UG SS SNI 
Pa - - - #3 4 


Ie anne ga dea Ai 
“Semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu wahai Abu Bakar 
khalifah Rasulullah £$ rahmat Allah serta barakah-Nya, semoga Allah 
meridhaimu dan semoga Allah $£ membalasmu dari umat Muhammad 


dengan kebaikan.” 


Setelah itu bergeserlah selangkah atau dua langkah ke sebelah 
kananmu agar engkau berdiri di hadapan “Umar, bacakanlah salam 
kepadanya seraya mengucapkan: 


3 - 
Ae - Nia » Ao. -.9 2. o £ - Ao Alia 
Ja AI PP) S3 PN bo—)3 Gasa pal Jaa “5 L Ole AH 
” “ a te . 4 5, 
NE AA 3 IS 
“Semoga kesejahteraan, rahmat Allah dan barakah-Nya terlimpah 
kepadamu wahai “Umar Amirul Mukminin, semoga Allah meridhaimu, 


semoga Allah membalasmu dari umat Muhammad dengan 
kebaikan.” 


ak Beberapa Tempat yang Disyari'atkan untuk Diziarahi 
di Madinah 


Pergilah ke Masjid @uba dengan bersuci kemudian shalatlah di 
dalamnya. 


Pergilah ke Bagi' kemudian berziarahlah kepada kubur “Utsman 
#5 dan berdirilah di depannya, bacakan salam kepadanya seraya 
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mengucapkan: 
2 £- 
(Pa - AN bapee 3 Boo. -0 2x oo ta 2 Inap At 
Ls 0) SS ay MI Ra ai SI Fl Olass L sll SNI 
2 - cd 2 " ' 
z0” LX BL 0 gni 
Naa Kam Al 3 


“Semoga kesejahteraan, rahmat Allah dan barakah-Nya terlimpahkan 
kepadamu wahai “Utsman Amirul Mukminin, semoga Allah meridhai 
mu, semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.” 


Ucapkanlah salam kepada ahli kubur yang ada di Bagi” dari 
kalangan kaum muslimin. 


Pergilah ke Uhud dan berziarahlah ke kubur Hamzah &5 dan 
orang-orang yang bersamanya dari kalangan para syahid yang berada 
di sana, ucapkanlah salam kepada mereka serta berdoalah kepada 


Allah dengan kebaikan bagi mereka dengan mendapatkan ampunan 
dan keridhaan.??8 


sik Sebagian Keterangan Tentang Keutamaan Madinah 


Rasulullah & bersabda: ZW Hal Ka JK & SI “Sesungguhnya 
Allah $£ telah menamakan Madinah dengan Thabah.”?27 

Rasulullah ££ bersabda: “SesungguhnyaAllah telah memerintahkan 
ku agar memberi nama Madinah dengan Thabah. ”2?8 


Rasulullah #5 bersabda: “Sesungguhnya Ibrahim telah 
mengharamkan Baitullah dan menjadikannya aman, maka 
sesungguhnya aku mengharamkan Madinah antara kedua tanah dan 
bebatuannya yang hitam,?9 pohonnya tidak boleh dipotong,” dan 
hewan buruannya tidak boleh diburu. ”81 


Rasulullah 8£ bersabda: 
SA Ga IK EL U GARS TAU Jas 


326 Sifatul Hajii wal "Umrah oleh asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin hal. 35-38. 

327 Muslim 1385, Ahmad 5/97, an-Nasa'i dalam al-Kubra 3260 dan Ibnu Hibban 3726. 

328 Diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Kabir 2/236 dari Jabir bin Samurah dan dishahihkan 
al-Albani dalam Shahih al-Jaami' 1719. 

329 Yakni di antara dua tanah hurrahnya: dan hurrah adalah tanah yang berwarna hitam dan 
bebatuan hitam. 

330 Sejenis pohon. 

331 Diriwayatkan Muslim 1362 dari Jabir dan al-Baihagi 5/198 dan an-Nasa'i dalam al-Kubra 
4284. 
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“Ya Allah jadikanlah Madinah dua kali lipat perkara yang telah Engkau 
berikan pada Makkah berupa barakah.”? 


Rasulullah # bersabda: 
1 AA Te SS 3653 NS, Bas OS 4 aa 3! 3 
jae s 3 BG Si aa S 2S Gue As Hn 
GG SA Ky 3 La era 


“Ya Allah sesungguhnya Ibrahim adalah hamba dan kekasih-Mu, ia 
berdo'a untuk keberkahan penduduk Makkah, dan aku Muhammad 
hamba dan pesuruh-Mu aku berdo'a untuk penduduk Madinah 
kiranya Engkau memberikan barakah bagi mereka pada mud dan sha' 
mereka dua kali barakah yang telah engkau berikan kepada penduduk 
Makkah, dua barakah untuk setiap satu barakah.” 


Rasulullah $£ bersabda: 
laa 3 2 6 Ls da S3 50 SLS) 
“Sesungguhnya iman itu terkumpul ke Madinah sekadoana lea 


berkumpul ke liangnya. 4 
Rasulullah $ bersabda: 


KAA MAN TN MEA 

ab aa, MA A3 SIS Ana Ll 

“Sesungguhnya Madinah itu laksana ubupan pandai besi yang 
melenyapkan kotorannya serta memutihkan yang baiknya.” 


Rasulullah # bersabda: 
.,8 NN 2. NAN tb BA Tn 2 
Ayda Ea YUI A5 US JI as Ab Ll 


“Sesungguhnya ia adalah thayyibah (yang baik) melenyapkan rijal 


332 Al-Bukhari 1885, Muslim 1369 dari Anas dan diriwayatkan Ahmad 3/142. 

333 Shahih: diriwayatkan at-Tirmidzi 3914, Ahmad 1/115 dari hadits 'Ali bin Abi Thalib & dan 
hadits ini memiliki syawahid dari hadits Anas: diriwayatkan al-Bukhari 1885, 2130, 2889, 
Muslim 1365 dan 1368. 

334 Al-Bukhari 1876, Muslim 147, Ahmad 2/286, dan Ibnu Majah 3111. 

335 Diriwayatkan Ahmad 3/306, al-Bukhari 1883, Muslim 1883, at-Tirmidzi 3920, dan an-Nasa'i 
7/151 dari Jabir. 
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sn T”-P Poo 


sebagaimana api melenyapkan kotoran pada besi. 88 


s1 Was gi) Si aa A5 gb aa A et ab Un TE 
Ge, hg ora pe Bigo Bad asal Ja) 
YG Wa Je Ii 2 eat AA 
Nama ji AA ar pas Yes DUS 
AB Gb 2 “1 AI ag JI SA Si 


Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya aku mengharamkan antara 
dua tanah dan bebatuan hitam Madinah, memotong pepohonannya, 
atau membunuh hewan buruannya, Madinah tersebut lebih baik 
bagi mereka seandainya mereka mengetahuinya, tidak seorangpun 
meninggalkannya karena membencinya kecuali Allah akan 
mengganti di dalamnya orang yang lebih baik darinya, dan tidaklah 
menetap seorangpun dengan menanggung kesulitan serta payahnya 
penghidupan di dalamnya kecuali aku akan memberikan syafa'at 
padanya atau menjadi saksi pada Hari Kiamat dan tidaklah seseorang 
yang bertujuan jahat terhadap penduduk Madinah kecuali Allah akan 
melelehkannya di dalam neraka seperti melelehnya tembaga, atau 
garam di dalam air.”?7 

Rasulullah ££ bersabda: “Barangsiapa yang bisa mati di Madinah 
maka hendaklah ia mati di dalamnya, karena sesungguhnya aku akan 
memberikan syafa'at bagi orang yang mati di dalamnya.” 88 

Beliau $$ bersabda: “Barangsiapa yang membuat kekhawatiran 
penduduk Madinah, maka sesungguhnya ia telah membuat 
kekhawatiran apa yang berada di antara kedua sisiku.” 8? 

Beliau $£ bersabda: “Barangsiapa yang membuat kekhawatiran 
penduduk Madinah, maka Allah akan membuat kekhawatiran 


“ 


336 Al-Bukhari 1871, Muslim 1382, dan Ahmad 3/385. 


337 Diriwayatkan Muslim 1363 dan Ahmad 1/181 dari Sa'ad. 

338 Shahih: diriwayatkan Ahmad 2/104, at-Tirmidzi 3917, Ibnu Majah 3112, Ibnu Hibban 3741 
dalam shahihnya dari Ibnu 'Umar &, dan dishahihkan al-Albani Au, dalam Shahih al- 
Jaami' 6015. 

339 Diriwayatkan Ahmad 3/354, al-Bukhari dalam tarikhnya dan Ibnu 'Asakir dari Jabir dan 
dishahihkan al-Albani sus dalam Shahih al-Jaami' 5978. 
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padanya.” 
Beliau €£ bersabda: 


su SU Man us & asi aa al si san 
“Barangsiapa aan buruk terhadap senduduk Madinah, maka 


Allah akan melelehkannya sebagaimana melelehnya garam di dalam 
air. 41 


Beliau $$ bersabda: “Sesungguhnya ia adalah haram serta aman, 
Sesungguhnya ia adalah haram serta aman -yakni Madinah-.” 2 


Beliau #£ bersabda: 


3 sy 31 CG LN IS OP ah : PN aan! 


- 


2 sg KA AN Ola asa 
eta " 3 


“Madinah adalah haram antara Air dan Tur, pama di dalakniga 
berbuat suatu kebid'ahan atau melindungi seorang ahli bid'ah di 
dalamnya maka semoga laknat Allah atasnya, para malaikat dan 
seluruh manusia.” 


Air dan Tsur adalah dua buah gunung yang menjadi perbatasan 
Madinah. 


Beliau 8£ bersabda: 
JUS YG 0 EU USA Y SU ad MEI Je 


“Pada setiap celah Madinah terdapat malaikat, tha'un (wabah) tidak 
bisa memasukinya dan tidak pula Dajjal. 4 


Beliau #£ bersabda: 


3 Pr gi 2 An JA ml Ch Bad TER Y 


340 Shahih: diriwayatkan Ibnu Hibban 3738 dari Jabir, dan diriwayatkan oleh Ahmad 5/54, ath- 
Thabrani dalam al-Kabir 7/144, dan an-Nasa'i dalam al-Kubra 3265, serta “Abdurrazzag 
9/264, dan Ibnu 'Asakir dari as-Sa'ib dan dishahihkan al-Albani Sx, dalam Shahih al-Jaami' 
5977 dan ash-Shahihah 2671. 

341 Muslim 1386, Ibnu Majah 3113, Ahmad 2/279, Ibnu Hibban dari hadits Abu Hurairah dan 
Muslim 1387, dan ath-Thabari Sus, dalam al-Ausath 9/42 dari Sa'ad bin Abi Waggash 4. 

342 Diriwayatkan Muslim 1375, Ahmad 3/486 dan Ibnu Majah dari Sah! bin Hunaif. 

343 Al-Bukhari 6755, Muslim 1370, at-Tirmidzi 2127, Abu Dawud 2034, dan Ahmad 1/81 dari 
hadits 'Ali bin Abi Thalib. 

344 Al-Bukhari 1880, Muslim 1379, Ahmad 2/378 dari hadits Abu Hurairah. 
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ok Ae 


“Tidak akan masuk Madinah rasa ketakutan dari al- Masa. ad- Dajjal, 
pada hari itu ia (Madinah) memiliki tujuh pintu yang mana pada setiap 
pintu tersebut terdapat dua malaikat.” 


Beliau ££ bersabda: 
MA ea pre NA PAN ing Hah JIN a 


AI AS KI SAN 


“Dajjal datang ke Madinah, kemudian ia mendapatkan para malaikat 
menjaganya, maka Dajjal pun tidak bisa memasukinya, tidak pula 
tha'un insya Allah (jika Allah menghendakinya).”348 


Catatan: 


(1) Ketahuilah bahwasanya ziarah ke Madinah tidak ada kaitan sama 
sekali dengan amalan haji, jika telah menyempurnakan ibadah 
hajinya namun ia tidak melaksanakan perjalanan ke Madinah 
maka hajinya tetap sah dan tidak ada Peciitaan beban atasnya. 


(2) Ketahuilah bahwasanya ziarah kubur Nabi &£ itu adalah mengikuti 
ziarah masjid, sehingga niat orang yang akan pergi ke Madinah 
adalah melaksanakan ziarah masjid Nabi, dan bukan ke kubur 
yang mulia. 

(3) Apa yang dilakukan oleh sebagian manusia berupa mengunjungi 
tempat-tempat yang diziarahi tidak ada dalilnya sama sekali, salah 
satu darinya adalah tempat terjadinya peperangan Khandak, 
Masjid @iblatain, Masjid Ghamamah, Masjid-masjid yang disebut 
dengan (Masjid tujuh) maka semua ini tidaklah ada dalil tentang 
menziarahinya serta tidaklah berpahala atasnya. 


(4) Termasuk sebagian dari kekeliruan juga adalah membawa titipan 
salam kepada Nabi #&. 


(5) Termasuk salah satu dari bid'ah adalah mengharuskan membaca 
do'a tertentu ketika memasuki Madinah. 


(6) Termasuk kemunkaran yang masyhur adalah menghadap 
kuburnya ketika berdo'a atau sengaja berziarah ke kuburan beliau 


345 Diriwayatkan al-Bukhari 1879, 7125, 7126 dari Abu Bakrah. 
346 Diriwayatkan al-Bukhari 7134, 7473, at-Tirmidzi 2242, dan Ahmad 3/123 dari Anas. 
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untuk berdo'a di sisinya. 

(7) Termasuk kemunkaran juga adalah mencium kuburan atau 
mengecupnya. 

(8) Termasuk kemunkaran yang lain adalah mengusap mimbar dan 
perunggu yang ada di sekitarnya. 


(9) Termasuk kekeliruan lainnya adalah menetapnya penziarah masjid 
nabawi untuk tinggal di dalamnya selama seminggu sampai bisa 
melaksanakan shalat arba'in di masjid tersebut. 


(10) Di antara kemunkaran lain adalah keluar dari masjid nabawi 
dengan cara berjalan mundur ketika meninggalkannya. 


Inilah akhir dari apa yang telah Allah mudahkan bagiku untuk 
menghimpunnya dan menyusunnya dari “Kitab Haji” dengannya 
berakhir “@ismul Ibadat” dari kitab “Tamamul Minnah fii Fighil Kitab 
wa Shahihis Sunnah.” 

Segala puji bagi Allah yang mana hanya dengan ni'mat-Nyalah 
telah sempurna berbagai kesalihan, dan saya memohon kepada-Nya 
kiranya Ia berkenan menjadikannya ikhlas karena wajah Allah, serta 
membalas kami dengan kebaikan, memaafkan dan mengampuni setiap 
keburukan, apa yang benar hanyalah dari Allah semata dan adapun 
kekeliruan maka itu adalah dari diri saya dan dari syaithan. Ya Allah 
limpahkanlah shalawat serta salam dan berikanlah barakah kepada 
hamba dan Nabi-Mu Muhammad beserta keluarga dan seluruh para 
sahabatnya. 


Insya Allah akan menyusul 
“ Kitab Nikah ” 
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